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PENGANTAR PENERBIT 


Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al- 
Our'an sebagai petunjuk dan cahaya bagi umat manusia, yang dengannya 
manusia dapat membedakan antara yang hag dan batil, serta sebagai 
pedoman hidup di dunia, sehingga akan menyelamatkan manusia baik di 
dunia maupun di akhirat. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada 
Junjungan kita Nabi Muhammad # yang telah dipilih Allah sebagai rahmat 
bagi sekalian alam dan pembimbing seluruh makhluk, beserta keluarga, 
para sahabat, dan orang-orang yang mengikuti petunjuknya hingga hari 
kiamat. Amma ba' du... 


Sesuatu yang tak bisa dipungkiri lagi, bahwasanya salah satu tema 
penting yang menjadi objek kajian studi ilmu-ilmu Al-Our'an adalah 
tentang sebab-sebab turunnya Al-Our'an atau yang dikenal dengan Asbab 
An-Nugul. Hal ini tercermin pada suatu kenyataan bahwa hampir pada 
semua kitab Ulum Al-Our'an atau Ulum Al-Tafsir selalu menyertai tema 
asbabun nuzul sebagai salah satu objek yang dikaji. 


Mempelajari dan mengetahui asbabun nuzul bagi turunnya Al-Our'an 
sangat penting, Terutama dalam memahami ayat-ayat yang menyangkut 
hukum. Banyak para ulama dan tak terkecuali Imam As-Suyuthi serta yang 
lainnya telah banyak menulis tentang asbabun nuzul dan menekankan 
pentingnya mengetahui asbabun nuzul. Di samping itu ada sebagian ulama 
yang tidak menganggap pentingnya mengetahui asbabun nuzul. Namun 
hal itu dikomentari oleh Imam Az-Zarkasyi, sebagaimana beliau berkata, 
“Orang yang mengatakan bahwa asbabun nuzul itu tidak penting dalam 
rangka pemahaman ayat-ayat Al-Our'an adalah merupakan pandangan 
yang salah.” 
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Berikut ini, tanggapan para ulama yang mengangap pentingnya asbabun 
nuzul, di antaranya: Imam Al-Wahidi, beliau mengatakan bahwa tidak 
mungkin mengetahui tafsir ayat tanpa mengetahui sejarah dan penjelasan 
turunnya. Ash-Shabuni lebih tegas lagi, ia mengatakan bahwa mengetahui 
asbabun nuzul untuk dapat memahami makna-makna ayat Al-Our'an, 
dan sebagian ayat-ayat tidak mungkin dapat dipahami atau mengetahui 
hukum-hukum yang dikandungnya tanpa dengan sinaran asbabun nuzul. 
Dari perkataan ulama ini dapat dipastikan, begitu pentingnya mengetahui 
asbabun nuzul. 


Melalui buku ini, Imam As-Suyuthi ingin membahas tentang asbabun 
nuzul, di mana di dalamnya dipaparkan riwayat-riwayat atau peristiwa- 
peristiwa yang menyebabkan turunnya ayat Al-Our'an berkenaan dengan 
terjadinya peristiwa tersebut, baik berupa kejadian ataupun suatu pertanyaan 
yang diajukan kepada Rasullullah &. 

Semoga dengan diterbitkannya buku “Asbabun Nuzul” karya Imam As- 
Suyuthi oleh Pustaka Al-Kautsar, dapat memberikan manfaat untuk kita 
umat Islam, khususnya bagi mereka ingin mempelajari dan memperdalam 
Al-Our'an serta hukum-hukum Islam yang terkandung di dalamnya. 
Selamat membaca... 


Pustaka Al-Kautsar 
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PENGANTAR PENTAHOIO 


Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, kami memuji sebagaimana 
pujian orang-orang bersyukur, kami bersyukur sebagaimana bersyukurnya 
orang-orang yang memuji. Shalawat dan salam kepada Rasulullah dan para 
pengikutnya. Amma ba' du: 


Suatu kebutuhan yang terus-menerus muncul dan juga tumbuh adalah 
mengetahui rahasia-rahasia yang terkandung di dalam Al-Our'an dan juga 
berbagai disiplin ilmunya, disebabkan Al-Our an adalah sebuah kitab suci 
yang sangat mulia dan juga sebagai pegangan bagi setiap orang di muka 
bumi ini. Banyak para ulama yang terinspirasi untuk berlomba-lomba dalam 
menulis buku-buku yang berkaitan dengan cara bagaimana memberikan 
pemahaman kepada setiap orang, menjelaskan sesuatu yang belum dapat 
dipahami dengan benar, mempermudah hal-hal yang sulit, dan merinci 
sesuatu yang masih dalam bentuk umum. 


Maka beberapa dari ulama ada yang menulis buku dalam ilmu tafsir, dan 
ulama yang lain banyak yang memilih untuk mempelajari dan kemudian 
mengambil hukum-hukum yang terkandung di dalam Al-Our an, dan 
ada juga beberapa dari ulama yang memilih menakwil dan menafsirkan 
isyarat-isyarat yang terdapat di dalamnya. Dan, selain itu ada beberapa 
kelompok dari ulama berusaha untuk memperdalam beberapa disiplin ilmu 
Al-Our “an. kemudian dari kelompok ini, terdapat beberapa ulama yang 
memberikan konsentrasinya untuk menjelaskan sebab-sebab turunnya 
ayat, dan hal ini termasuk usaha yang sangat penting yang dilakukan oleh 
beberapa ulama yang menekuninya berdasarkan dari riwayat-riwayat para 
sahabat dan tabi'in. 


Dalam ilmu ini, muncul seorang ulama yang bernama Imam Al- 


Asbabun Nuzul ix 


Wahidi(w.afat 468 H h) yang telah mendahului banyak ulama lain dalam 
bidang ini, akan tetapi buku yang ia tulis masih terdapat banyak kekurangan 
dan juga banyak melewati ayat tanpa menjelaskan sebab turunya dengan 
alasan-alasan yang belum ia jelaskan. Kemudian setelelah Imam Al-Wahidi, 
muncullah seorang ulama besar dan jenius bernama Imam As-Suyuthi yang 
menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang terkandung pada buku 
ulama-ulama sebelumnya dan ia juga menulis sebuah buku yang sedang 
berada di hadapan kita ini sehingga Haji Khalifah menyebutkan di dalam 
buku “Kasyfu Azh-Zhunun” bahwasanya kitab ini (Lubabun An-Nugul) 
adalah sebuah kitab yang belum ada yang dapat menyainginya, karena 
dari semua buku-buku yang telah ia baca, bahwasanya Imam As-Suyuthi 
telah memuat di dalam bukunya apa yang terdapat di dalam buku-buku 
ulama sebelumnya dan juga Imam As-Suyuthi hanya menuliskan redaksi 
yang mempunyai riwayat. Dan, Imam As-Suyuthi sepertinya sebelum 
menulis buku ini, ia banyak menghabiskan waktunya dengan kesibukan 
dan mungkin saja beliau menulis buku ini pada fase akhir dalam umurnya 

Sebelumnya beliau sibuk dalam membaca dan mempelajari Al-Our'an. 

Beliau menfokuskan dirinya ketika ia sudah berumur lebih dari empat puluh 

tahun di Raudhah Al-Migyas dan di sanalah beliau banyak menulis semua 

bukunya. Dan, mudah-mudahan saya tidak salah, jika saya mengatakan, 
bahwa mempelajari buku beliau saja belumlah cukup karena kebanyakan 
buku tafsir bercampur dengan ilmu-ilmu yang lain, tetapi dalam buku 
ini sebab turunnya ayat terpisah sendiri dan ini dapat membantu dalam 
memahami ayat dan juga penafsirannya. 

Hal-hal yang harus kita perhatikan dalam buku ini: 

e Imam As-Suyuthi tidak menyebutkan beberapa surah dan ayat yang 
telah disebutkan oleh Imam Al-Wahidi dan para ulama sebelumnya, 
dikarenakan beliau menghindari penambahan yang hanya akan 
membuat pembaca merasa bosan karena terulang-ulang. Juga di dalam 
buku ini beliau banyak menyempurnakan kekurangan yang terdapat 
dalam buku Imam Al-Wahidi karena beliau (Imam As-Suyuthi) 
datang setelah Al-Wahidi, maka ia beliau menyempurnakannya agar 
tidak terjadi pengulangan. Dan, kami telah menyelami dan meneliti 
cara berpikir Imam As-Suyuthi, dan kami mendapatkan bahwasanya 
tidak perlunya untuk mengulangi karena satu sebab turun ayat dapat 
ditemukan pada lebih dari satu ayat. Kami juga mendahulukan untuk 
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tidak menambahkan sesuatu yang baru dari apa yang disebutkan oleh 
beliau kecuali hanya beberapa hal saja. 

Imam As-Suyuthi dalam menulis buku ini berjalan di atas jalan 
para ahli tafsir yang di mana mereka kurang berhati-hati dalam 
mengambil riwayat yang shahih. Dan, hal ini mungkin membutuhkan 
kajian yang lebih lanjut dan mendalam. Imam Ahmad mempunyai 
anggapan bahwasanya ilmu sejarah dan tafsir adalah dua ilmu yang 
tidak mempunyai asal usul yang jelas, karena bersandar pada talaggi 
dan riwayat yang kebanyakannya bersumber dari para ahli yang tidak 
memperhatikan pentingnya silsilah perawi hadits. Dan, telah banyak 
dari para mufassir yang sangat tidak berhati-hati dalam hal ini, hingga 
kebanyakan buku mereka dipenuhi dengan hadits-hadits yang gharib, 
palsu, lemah, dan peristiwa yang tidak mempunyai dasar riwayat yang 
shahih. 

Beberapa ahli hadits itu sendiri membedakan satu hal dengan hal 
yang lainnya, seperti apa yang dilakukan oleh Imam Al-Bukhari yang 
sangat mutasahil (sangat mempermudahjtidak berhati-hati) dalam 
menulis kitab sejarahnya, dan sangat berbanding terbalik dengan kitab 
haditsnya yang sangat berhati-hati dan ketat. Demikian juga yang 
dilakukan oleh At-Tirmidzi dan Ibnul Jauzi. Maka, janganlah merasa 
heran ketika kami menghukumi sebuah hadits dengan derajat yang 
lemah karena hukum ini adalah hukum yang dinyatakan oleh para 
pakar hadits. Adapun para mufassir, mempunyai cara pandang yang 
berbeda dalam hal ini, yaitu mereka memiliki cara pandang seperti para 
ahli fikih. Dan, hal ini bukan berarti bahwa Imam As-Suyuthi lemah 
dalam segala apa yang ia sebutkan di dalam bukunya. Setiap pembaca 
haruslah menelaah dengan baik apa yang dikatakan, “Kebanyakan apa 
yang ia riwayatkan dalam tafsir, hanya sedikit yang mempunyai sanad.” 
Muncul wasiat yang sangat penting yaitu sebuah kaidah ushul yang 
sangat masyhur “Al- Ibratu bi "Umuumi Al-Lafghi laa bi Khushushi 
As-Sabab” yang artinya sebuah ibrah (ungkapan/penganggapan- 
penganggapan) diambil dari keumuman lafazh, bukan dari kekhususan 
sebab. Terkadang sebuah ayat turun dalam perkara khusus atau pada 
suatu kejadian tertentu, akan tetapi hukumnya menjadi umum dan 
tidak terpaku hanya pada kejadian dan perkara sebab turunnya saja. 
Permasalahan dalam hal ini kembali kepada para pakar ilmu fikih dan 
pakar ilmu usul figh seperti ayat yang turun dalam perkataan dzhihar, 
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li'an, dan ilaa. Semua itu adalah ayat dengan kejadian tertentu, akan 
tetapi hukumnya berlaku umum. 

Ada beberapa hal lagi yang tidak kalah penting yaitu apa yang biasa 
disebut dengan “Ohath'iyyatu Ats-Tsubut” dan “Zhanniyyahtu Ats- 
Tsubut” atau apa yang ditafsirkan dengan sebab turun ayat yang sharih 
(jelas) atau mempunyai beberapa kemungkinan (belum jelas). Dan hal 
ini pembahasannya juga ada dalam buku Ushul Fikih, dan salah satu 
buku yang terkenal dalam bidang ini adalah buku “Al-Muwafagat karya 
Imam Asy-Syathibi.” 

Sangat mungkin terdapat satu ayat yang mempunyai sebab turun lebih 
dari satu. Kami menyebutkan bahwasanya ayat ini turun pada fulan 
dan fulan karena keduanya melakukan hal yang sama. Dan, buku ini 
sangat banyak mencantumkan hal-hal seperti ini. 

Sesungguhnya saya menganjurkan kepada setiap pembaca buku ini 
untuk tidak melewatkan membaca mugaddimah ini dan mugaddimah 
Imam As-Suyuthi karena melewatkannya dapat menyebabkan 
ketidakpahaman terhadap isi buku ini. 


Apa yang kami berikan dalam buku Ini 


xii 


Kami telah men-takhrij setiap ayat dan hadits dan mengembalikan 
semuanya kepada asalnya. 

Kami telah memperkenalkan nama-nama pada awal kitab karena 
melihat nama-nama tersebut akan sering sekali diulangi dalam beberapa 
peristiwa. Dan, kami juga telah mengenalkan beberapa penulis buku 
tafsir dan hadits. Adapun para sahabat & kami tidak membahas biografi 
mereka, tetapi kami hanya membuka pintu untuk menuju ke sana. 
Kami telah berusaha untuk membenarkan cara pengucapan nama-nama 
mereka dan juga beberapa lafazh yang jarang terdengar. 

Hal-hal yang paling penting dari semua ini adalah kami menggunakan 
dua buku yang sangat penting sebagai referensi kami untuk membantu 
dalam pekerjaan kami ini. Kami telah meminta memohon pertolongan 
dari Allah dan kemudian menggunakan dua buku untuk membantu 
kami yaitu kitab “Al-jami' li Ahkami Al-Our'an” yang ditulis oleh 
Imam Al-Gurthubi dan buku “Tafsir Al-Our'an Al-'Azhim” yang 
ditulis oleh Imam Ibnu Katsir. Kami memilih dua buku ini tersebut, 
karena keduanya adalah buku rujukan dan pegangan dalam bidang 
ilmu ini dan juga keduanya lebih sempurna dibandingkan dari buku 
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Imam As-Suyuthi yang masih banyak terdapat kekurangan, maka 
kami sempurnakan dengan kedua buku tersebut, hingga terdapat 
penambahan baru dalam buku ini yang akan ditemui oleh setiap 
pembaca di dalam buku ini. 

e Dan, buku ini juga dapat menjadi pegangan yang cukup untuk 
mendapatkan pengetahuan dalam ilmu ini dan juga menjadikan buku 
ini menjadi lebih lengkap. Dalam hal ini saya tidak berpendapat 
bahwa di dalam buku ini terdapat penemuan baru untuk tafsir Imam 
Al-Ourthubi karena memang buku ini sudah dikenal oleh kebanyakan 
orang akan kesusahan dan ketidakjelasannya, akan tetapi kami 
mengambil dari buku tersebut (tafsir Imam Al-Ourthubi) beberapa 
sebab turunnya ayat dan peristiwa yang jika Imam Al-Ourthubi tidak 
menyebutkannya, maka kitab tersebut akan terlihat sangat tidak 
sempurna dengan jelas. Akan tetapi agar pembaca tidak merasa bosan 
dan kesusahan, maka kami berusaha untuk mengetahui perawi teratas 
dan meringkas beberapa sanad untuk memudahkan pembaca kitab ini. 
Dan, hanya kepada Allah-lah kami memohon agar buku ini bermanfaat 

untuk semua orang, dan mengampuni apa yang kami tidak dapat lakukan, 

dan hanya kepada-Nya lah kami mengharap kebaikan. 


Hamid Ahmad Thahir Al-Basyuni 
Damanhur — Al-Buhairah 
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PENGANTAR PENULIS 


Mengetahui sebab turunnya ayat mempunyai banyak manfaat, dan 
orang-orang yang mengatakan bahwa mengetahui sebab turun ayat tidak 
mempunyai manfaat, karena hanya seperti sebuah sejarah adalah pemikiran 
yang salah. Salah satu manfaat dari mengetahui sebab turunnya ayat adalah 
mengetahu arti ayat yang diinginkan atau menghilangkan ketidakpahaman. 


Al-Wahidi'! berkata, “Tidak mungkin dapat memahami tafsir sebuah 
ayat tanpa mengetahui kisahnya atau mengetahui penjelasan sebab 
turunnya.” 


Ibnu Dagig Al-led' berkata, “Penjelasan sebab turunnya ayat adalah 
cara yang sangat kuat dalam memahami makna dari Al-Our'an.” 


Ibnu Taimiyah?' berkata, “Mengetahui sebab turunnya ayat dapat 
membantu untuk memahami makna dari ayat tersebut, sesungguhnya 
mengetahui sebab akan mewarisi pengetahuan terhadap apa yang 
disebabkannya. Banyak dari ulama salaf terdahulu menemui kesulitan dalam 


1 Beliauadalah Al-Imam Al-Allamah Abu Al-Hasan Ali bin Ahmad bin Muhammad Al-Wahidi 
An-Naisaburi, Asy-Syafi'i. beliau adalah anak seorang pedagang dan beliau berasal dari Khurasan. 
Beliau lahir dan meninggal di kota Naisabur, beliau mempunyai banyak karya dalam ilmu sastra, 
bahasa, tafsir, dan salah satu karya beliau buku adalah Asbab An-Nuzul. Beliau meninggal pada 
tahun 468 H. 

2 Beliau adalah Al-Imam Al-Hafizh Al-Oadhi (hakim) Muhammad bin Ali bin Wahab bin Muthi' 
Al-Ousyairi yang biasa dikenal dengan nama Ibnu Dagig Al-ed. Beliau hidup di Mesir dan menjadi 
seorang hakim di negara tersebut. Beliau mempunyai banyak karya tulis dan yang paling terkenal 
adalah Syarh Hadits Arba'in An-Nawawi, beliau juga seorang penyair yang hebat dan wafat pada 
tahun 702 H di Mesir. 

3 Beliau adalah Al-Imam pembaru dan Syaikhul Islam Tagiyuddin Abu Al-Abbas Ahmad bin Abdul 
Halim bin Abdussalam bin Taimiyah Al-Harani Ad-Dimasygi lahir di Haran pada tahun 661 H, 
beliau sangat dikenal dengan kegigihan beliau melawan para Ahlu Bid'ah dan para perusak. Dan 
beliau berdakwah untuk kembali berpegang teguh dengan Al-Our' an dan sunnah Rasulullah &. 
Dan adalah beliau seorang mujahid melawan Tatar pada tahun 702 H dan beliau memiliki banyak 
karya dan salah satunya buku Fatawa dan Igtidha Shiratil Mustagim. Beliau wafat di Damaskus tahun 
128 H di dalam penjara Al-Ou''ah. 
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memahami makna ayat, maka dengan mereka mengetahui sebab turunnya 
ayat, maka kesulitan tersebut akan hilang.” 


Penulis telah memaparkan contoh-contohnya di bagian sembilan dalam 
buku “Al-HItgan fi Ulum Al-Our'an” dan juga penulis telah menyebutkan 
manfaat-manfaatnya dari pembahasan-pembahasan dan realisasi yang tidak 
dimuat dalam buku ini'. 


Al-Wahidi berkata, “Tidak diperbolehkan berkata dalam sebab 
turunnya ayat kecuali dengan riwayat atau mendengar dari mereka yang 
menyaksikan wahyu turun, dan mengetahui sebab turunnya ayat dan 
mencari ilmunya.” 


Muhammad bin Sirin? berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ubaidahf 
tentang satu ayat dari Al-Our'an, maka ia berkata, “Bertagwalah kepada 
Allah 4£ dan berkatalah yang baik, telah pergi orang-orang yang mengetahui 
sebab kenapa diturunkan ayat-ayat Al-Our'an.” Dan yang lain berkata, 
“Mengetahui sebab turunnya ayat adalah perkara yang diketahui oleh 
para sahabat dengan garinah yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa 
dan kadang sebagian dari sahabat kurang yakin sehingga mereka berkata, 
“Saya merasa ayat ini turun pada hal ini.” Hal ini seperti yang dikatakan 
Zubair dalam firman Allah, “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) 
tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang 
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu 
keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan 
sepenuhnya.” (An-Nisa: 65) 

Al-Hakim' berkata di dalam kitabnya “Ulumul Hadits”, “Jika salah 
seorang sahabat yang menyaksikan turunnya wahyu, memberitahukan 
tentang satu ayat dari Al-Our an, bahwasanya sebab turunnya adalah karena 
hal tertentu, maka itu adalah perkataan yang mempunyai sanad”. 


Dan Ibnu Shalah? dan beberapa ulama lain sependapat dengan Al- 


Lihat buku Al-Itgan Fi Ulum Al-Jur'an, cetakan Al-Halabi. 
Beliau adalah Al-Imam Abu Bakar Muhammad bin Sirin maula Anas bin Malik, beliau 
meriwayatkan dari Anas dan Ibnu Umar. Asy-Sya'bi mengambil riwayat darinya, beliau adalah 
seorang yang sangat cerdas, zuhud, dan ahli hadits, beliau salah satu yang sangat terkenal dari para 
tabi'in, beliau sangat dikenal dengan berbagai ilmu syariah, beliau wafat pada tahun 115 H. 
6 Mungkin yang dimaksud adalah Ubaidah bin Amru Al-Muradi, beliau adalah seorang tabi'in yang 
terkenal jujur dan beliau adalah orang Yaman. 
1 Beliau adalah Al-Imam Al-Hafizh yang sangat jujur Abu Abdullah Muhammad bin Abdillah 
Al-Hakim, biasa dikenal dengan nama Ibnul Bayyi', lahir di kota Naisabur dan menjadi seorang 
hakim di kota tersebut, beliau adalah yang paling paham dengan hadits pada saat itu dan beliau 
mempunyai buku yang terkenal yaitu “Al-Mustadrak ala Ash-Shahihain” beliau wafat pada tahun 
405 H. 
Lihat buku Ma'rifah Al-Hadits, hal 23 cetakan Dimasyg, Dar Al-Fikr. 
Beliau adalah Al-Imam Utsman bin Abdurrahman bin Utsman Al-Kurdi Abu Amru yang dikenal 


da 
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Hakim dan memberikan permisalan dalam hadits yang di-takhrij oleh Imam 
Muslim diriwayatkan dari Jabir berkata, “Bahwa orang Yahudi mengatakan 
barangsiapa yang menggauli istrinya pada kelaminnya dari arah belakang, 
maka kelak anaknya akan lahir juling, maka Allah menurunkan ayat- 
Nya, “Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki” 
(Al-Bagarah: 223)". 


Ibnu Taimiyah berkata, “Perkataan para sahabat, “ayat ini turun 
pada hal tertentu” kadang dimaksudkan sebagai sebab turunnya ayat 
dan kadang dimaksudkan hal itu termasuk dari ayat tersebut walaupun 
hal itu bukan sebab turun ayat”. Seperti apa yang kita katakan, “ayat ini 
maksudnya ini.” Para ulama berselisih paham jika seorang sahabat berkata, 
“Ayat ini turun dalam hal ini.” Apakah perkataan ini adalah periwayatan 
sebab turunnya ayat, seperti jika disebutkan sebab diturunkannya ayat 
atau hanya sedang melakukan penafsiran? Dalam hal ini, Imam Al- 
Bukhari mengategorikannya dalam periwayatan, dan selain beliau tidak 
mengategorikannya sebagai periwayatan. Kebanyakan buku-buku musnad 
seperti musnad Imam Ahmad dan yang lainnya mengikuti kategori ini kecuali 
jika setelah perkataan sahabat tersebut dikatakan sebab turunnya, maka 
semua mereka mengategorikannya sebagai musnad atau periwayatan'!. 


Az-Zarkasyi" berkata di dalam kitabnya Al-Burhan, telah diketahui 
kebiasaan para sahabat dan tabi'in bahwa jika seseorang dari mereka 
berkata, “Ayat ini turun dalam hal ini” maka sesungguhnya ia bermaksud 
bahwa ayat tersebut mengandung hukum tersebut, dan bukan sebab 
turunnya. Hal ini termasuk mengambil dalil dari ayat untuk suatu hukum, 
dan bukan bermaksud menukil apa yang terjadi. 


Aku berkata, “Bahwa yang hal yang tidak ada perdebatan dalam hal 
sebab turunnya ayat adalah bahwasanya ayat tidak turun pada waktu 
sebab turun ayat itu terjadi. Dan agar apa yang dikatakan Oleh Al-Wahidi 


dengan nama Ibnu Shalah, beliau adalah salah satu ulama hadits dan beliau mempunyai karya 
buku yang terkenal yang biasa dikenal dengan nama Mugaddimah Ibnu Shalah. Beliau wafat pada 
tahun 643 H. 

10 Shahih: Muslim (1435) dalam Bab An-Nikah yang diriwayatkan oleh Jabir &. 

11 Lihatjuga apa yang dikatakan oleh Asy-Syathibi dalam kekhususan ini dalam Al-Muwafagat (3/313) 
cet. Dar Al-Marrifah, Beirut. Dan, beliau mengutip sabda Rasulullah &, “Ambillah Al-Jur'an dari 
empat orang,” hadits ini shahih dan para perawinya tsigah seperti yang dikatakan oleh Al-Haitsami. 
Empat orang yang disebutkan dalam hadits tersebut yaitu Abdullah bin Mas'ud, Mu'adz bin Jabal, 
Ubay bin Ka'ab, dan Salim Maula Abi Hudzaifah. 

12 Beliau adalah Abdullah Muhammad bin baha' bin Abdullah Az-Zarkasyi seorang fagih 
bermadzhab Syafi'i, beliau adalah orang Mesir dan mempunyai banyak karya buku, beliau wafat 
pada tahun 794 H. 

13 Lihat kitab Al-Burhan (1/13). 
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bahwasanya sebab turunnya surat Al-Fil adalah kisah kedatangan Habasyah, 
sesungguhnya itu bukanlah sebab turunnya surat tersebut, tetapi itu 
hanyalah pengabaran atas peristiwa-peristiwa yang lampau seperti kisah 
kaum Nuh, "Ad, Tsamud, pembangunan rumah, dan lain-lain. Dan seperti 
apa yang disebutkannya juga dalam firman Allah, “Dan Allah mengambil 
Ibrahim menjadi kesayangan-Nya” (An-Nisa': 125) tentang sebab kenapa 
Allah menjadikan Nabi Ibrahim sebagai kekasih-Nya, dan sesungguhnya 
itu bukanlah sebab turun ayat tersebut. 


Hal yang Perlu Diperhatikan. Apa yang kami kategorikan musnad dari 
sahabat, jika dari seorang tabi'in” mempunyai hukum marfu' juga walaupun 
mursal, maka dapat diterima jika sanadnya shahih dan dari beberapa imam 
dalam ilmu tafsir yang langsung mengambilnya dari para sahabat seperti 
Mujahid, Ikrimah, Sa'id bin Jubair'9, atau menguat dengan riwayat mursal!' 
yang lain. 

3. Kebanyakan para ahli tafsir menyebutkan banyak sebab turunnya ayat 
untuk satu ayat, dan cara untuk mengetahui mana yang diambil adalah 
dengan melihat ucapannya. Jika salah satu dari mereka mengucapkan, 
“Ayat ini turun dalam hal ini”, dan yang lain mengucapkan, “Ayat ini 
turun dalam hal ini”, dan kemudian menyebutkan hal yang lain, maka 
ini mempunyai maksud untuk menafsirkan dan bukan menyebutkan 
sebab turunnya ayat. Oleh karena itu, tidak ada perselisihan dalam dua 


14 Beliau adalah Mujahid bin Jabr Abu Al-Hajjaj, budak yang dimerdekakan oleh Abdullah bin 
As-Saib Al-Makhzumi dari tabi'in Makkah tingkat dua dan beliau adalah salah satu dari ulama 
fikih dan Al-Our an yang terkenal. Hamad berkata, “Saya berjumpa dengan "Atha, Thawus, dan 
Mujahid, dan juga saya menjumpai kaumnya, maka saya mengetahui bahwa yang cerdas di antara 
mereka adalah Mujahid.” Mujahid berkata: “Ibnu Umar memberikanku tumpangan dan merapikan 
pakaianku ketika aku menaiki tumpangannya.” Beliau wafat pada tahun 155 H. 

# Adapun hadits yang musnad adalah hadits yang sanadnya sampai kepada Nabi &. 

15 Beliau bernama Ikrimah, budak yang dimerdekakan oleh Ibnu Abbas #8. Beliau seorang alim 
dan orang yang paling mengerti dan paham perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, beliau 
meninggal tahun 107 H. 

# Ibnu Katsir berkata, “Jikaengkau tidak menemukan tafsiran di dalam Al-Our'an ataupun di dalam 
sabda Nabi & dan juga tidak dari para sahabat, maka para ulama tafsir merujuk kepada perkataan 
para tabi'in seperti Mujahid bin Jabr, sesungguhnya beliau sangat paham dalam ilmu tafsir. 

Lihat Mugaddimah Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (1/13). 

16 Beliau bernama Sa'id bin Jubair Al-Asadi, seorang tabi'in yang terkenal dan jujur, beliau dibunuh 
oleh Al-Hajjaj pada tahun 95 H. 

17 Hadits mursal adalah tidak disebutkannya sahabat dari silsilah perawi dan tabi'in langsung 
mengangkat hadits langsung kepada Nabi #&, dan Imam As-Suyuthi menerima hadits yang mursal 
dengan syarat yaitu: 

— Hadits mursal tersebut dari orang yang tsigah seperti Sa'id bin Al-Musayyib. 

— Hadits mursal tersebut diperkuat oleh hadits mursal yang lain atau musnad yang diamalkan oleh 
para sahabat. 

— Kebanyakan ulama berfatwa dengan hadits tersebut, lihat kitab Ar-Risalah karya Imam Asy-Syafi'i 
(461-463). 
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ucapan tersebut, dan hal ini sudah saya jelaskan dalam kitab Al-ltgan. 

Maka dari itu, yang benar adalah seharusnya ini tidak dimasukkan ke 

dalam karya buku yang berkaitan dengan sebab turunnya ayat, akan 

tetapi sangat cocok untuk dimasukkan ke dalam karya buku yang 
berkaitan dengan hukum-hukum Al-Gur an. 

Jika seseorang mengungkapkan dengan kata, “Ayat ini turun dalam 

hal ini”, kemudian ada yang lain dengan jelas dan terang-terangan 

mengatakan sebab turun ayat itu bertolak belakang dengan apa yang 
disebutkan oleh orang yang pertama, maka perkataan yang kedua 
tersebutlah yang dijadikan sandaran. Seperti apa yang dikatakan oleh 

Ibnu Umar dalam firman Allah, “istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat 

kamu bercocok-tanam” , sesungguhnya ayat ini turun sebagai rukhshah 

(keringanan) untuk menyetubuhi istri dari duburnya, kemudian Jabir 

menyebutkan dengan jelas dan terang-terangan bahwasanya sebab 

turun ayat ini bertolak belakang dengan apa yang disebutkan oleh Ibnu 
umar, maka yang diambil dan dijadikan pegangan adalah hadits Jabir. 

Jika ada seseorang menyebutkan sebab turun ayat, dan ada juga yang 

menyebutkan sebab turun yang berbeda dengan yang pertama, maka 

bisa saja ayat tersebut turun setelah sebab-sebab tersebut terjadi seperti 
apa yang akan kita pelajari dalam ayat li'an'?, atau mungkin saja ayat 
tersebut turun dua kali sepeti apa yang akan kita pelajari dalam ayat 
ruh'!?, pada ayat-ayat terakhir surat An-Nahl?, dan dalam firman Allah, 

“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 

ampun (kepada Allah) bagi orang-orang yang musyrik”. (At-Taubah: 

113). Dan untuk menentukan mana yang lebih kuat adalah dengan 

melihat kepada sanadnya dan perawinya adalah orang yang melihat 

kisahnya atau perawinya salah satu dari ulama tafsir seperti Ibnu Abbas 

2 dan Ibnu Mas'ud, atau dari salah satu kisahnya mempunyai redaksi 
YG yang bermakna membaca, kemudian perawi tersebut ragu-ragu 
hingga ia mengucapkan “cJ52” yang bermakna turun seperti apa yang 
akan kita bahas dalam surat Az-Zumar. 

9. Buku yang paling terkenal dalam ilmu ini adalah kitab karya Al- 
Wahidi'! dan kitabku ini memiliki memiliki kelebihan yaitu: 
Pertama, ringkas. 

Kedua, memiliki banyak penambahan-penambahan dari apa yang 


disebutkan Al-Wahidi. 


18 Lihat ayat Li'an surat An-Nur: 6-9. 

19 Al-Isra': 85. 

20 An-Nahl: 125-128. 

21 Itu kitab Asbab An-Nuzul karya Al-Wahidi dan dicetak di Kairo. 
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Ketiga, mengaitkan setiap hadits kepada yang men-takhrij-nya dari 
pemilik kitab-kitab yang mu'tabar seperti Kutubus Sittah, Al-Mustadrak, 
Shahih Ibnu Hibban, Sunan Al-Baihagi, Ad-Daraguthni, Musnad Ahmad, 
Sunan Al-Bazzar, Sunan Abi Ya'la, Ma'ajim At-Thabarani, Tafsir Ibnu 
Jarir, Tafsir Ibnu Abi Hatim, Tafsir Ibnu Mardawaih, Tafsir Abi Syaikh, 
Tafsir Ibnu Hibban, Tafsir Al-Firyabi, Tafsir Abdurrazzag, Tafsir Ibnul 
Mundgzir, dan yang lain-lain”. 

Adapun Al-Wahidi terkadang menyebutkan hadits dengan sanadnya 
tanpa mengetahui siapa yang men-takhrij-nya. Oleh karena itu, 
mengaitkan hadits tersebut kepada salah satu kitab yang disebut tadi 
lebih utama daripada mengaitkannya kepada takhrij-nya Al-Wahidi 
karena kema'rufannya dan sudah menjadi sandaran dan keinginan 
lebih memilihnya. dan, terkadang menyebutkan hadits secara Magthu 
sehingga takhrij riwayat tidak dapat diketahui apakah mempunyai sanad 
atau tidak. 

Keempat: Memisahkan hadits yang shahih dengan yang lain dan yang 
diterima dengan yang ditolak. 

Kelima, Mengumpulkan riwayat-riwayat yang berbeda. 

Keenam, Memisahkan yang bukan termasuk dari sebab turunnya ayat. 
Dan inilah kalimat terakhir dari mugaddimah ini, dan dari sini kita 
memulai untuk masuk kepada tujuan kita dengan selalu mengharap 


pertolongan dari Allah &£. 


22 Yaitu menyebutkan haditsnya dengan mursal tanpa sanad. 
23 Seperti apa yang dikatakan oleh Al-Ourthubi di dalam mugaddimah bukunya (1/51). Dan syarat 


XX 


saya di dalam kitab ini adalah menambahkan perkataan-perkataan kepada yang mengatakannya, 
dan hadits-hadits kepada yang mengumpulkannya. Sesungguhnya dikatakan, “Termasuk 
keberkahan ilmu adalah dengan menyandarkan setiap perkataan kepada yang mengatakannya, 
dan kebanyakan hadits-hadits di dalam kitab fikih dan tafsir belum diketahui secara jelas siapa yang 
men-takhrij-nya kecuali orang yang merujuk kembali kepada kitab hadits, maka orang yang tidak 
mempunyai pengalaman dalam hal ini akan merasa bingung karena tidak mengetahui mana yang 
shahih dan mana yang dha' if, dan mengetahui hal ini adalah sebuah ilmu yang besar. Maka, tidak 
dapat dipakai untuk berhujjah dan berdalil hingga hadits tersebut disandarkan kepada ulama-ulama 
yang mentakhrijnya dan orang-orang terkenal yang tsigah dari ulama-ulama Islam. 
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Surat 


| ALFATIHAH 


2 


SE ID HH LS SAK — 
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Sen » £ Pad 2 7 ppt 


TAI AN Ae LA Ie OI asi 
VA 


“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Yang menguasai hari pembalasan. Hanya kepada Engkaulah 
kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami memohon. Berikanlah 
petunjuk kepada kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang 
Engkau telah anugerahkan nikmat kepada mereka: bukan (jalan) mereka 
yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” 


Imam As-Suyuthi tidak menyebutkan sesuatu di dalam surat ini. 


Maka, surat ini tidak memiliki sebab turunnya. Akan tetapi, untuk sekadar 


menambah pengetahuan, kami akan menyebutkan sekilas tentang surat ini. 


Imam Ibnu Katsir berkata (1/38) tentang keutamaan surat Al-Fatihah: 


Imam Ahmad berkata di dalam Musnad-nya, “Bercerita kepada kami 


Yahya bin Sa'id dari Syu'bah... dari Abi Sa'id bin Al-Mw'alla & berkata, 


“Suatu hari aku sedang melaksanakan shalat, kemudian Rasulullah & 


memanggilku. Akan tetapi, aku tidak menjawab panggilan beliau sehingga 


aku menyelesaikan shalat kemudian aku mendatangi beliau. Beliau bersabda, 


“Apa yang mencegahmu untuk tidak menjawab panggilanku? Kemudian aku 
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berkata, “Wahai Rasulullah! Aku tidak menjawab panggilanmu karena 
aku sedang melaksanakan shalat, beliau bersabda, “Bukankah Allah telah 
berfirman, “Penuhilah seruan Allah dan Rasul-Nya, apabila ia menyerumu 
kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu” , Kemudian beliau 
melanjutkan sabdanya, “Sesungguhnya aku akan memberitahumu satu 
surat di dalam Al-Jur'an yang paling agung sebelum engkau melangkahkan 
kakimu keluar dari masjid.” Kemudian ia berkata, “Kemudian Rasulullah 
mengambil tanganku dan ketika Rasulullah £& hampir keluar dari masjid, 
aku berkata kepadanya, “Sesungguhnya engkau telah berkata, “Aku akan 
memberitahumu satu surat yang paling agung di dalam Al-Our'an.” Beliau 
bersabda, “Iya, segala puji bagi Allah Tuhan semesta Alam, ia tujuh ayat dan 
Al-Our'an agung yang didatangkan kepadaku”!. 

Dalam hadits Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah #5 dari Nabi & 
bersabda, “Barangsiapa yang shalat tidak membaca Ummul Kitab (Al-Fatihah), 
maka ia tidak sempurna (tiga kali)”, maka dikatakan kepada Abu Hurairah, 
“Sesungguhnya kami shalat di belakang imam, Abu Hurairah berkata, 
“bacalah dalam hatimu, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah & 
bersabda, “Allah 3& berfirman, “Aku membagi shalat antara Aku dan hamba- 
Ku menjadi dua bagian, untuk hamba-Ku apa yang ia minta, jika seorang 
hamba berkata “Alhamdulillahi Rabbil “Alamin”, maka Allah berfirman, 
“Hamba-Ku telah memuji-Ku.” Apabila hamba itu mengucapkan, “Ar- 
Rahmani Ar-Rahim”, maka Allah berfirman, “Hamba-Ku telah menyanjung- 
Ku”. Apabila hamba tersebut mengucapkan, “Maliki Yaumiddin”, maka 
Allah berfirman, “Hamba-Ku telah meluhurkan-Ku” dan berfirman sekali lagi, 
“Hamba-Ku berserah diri kepada-Ku.” Apabila hamba tersebut mengucapkan, 
“Iyyaka na bu wa iyyaka nasta'in”, maka Allah berfirman, “ini antara Aku 
dan hamba-Ku dan untuk hamba-Ku apa yang ia minta.” Dan apabila hamba 
tersebut mengucapkan, “ihdina ash-shiratal mustagim, shiratalladzina “anamta 
'alaihim ghairil maghdhubi 'alaihim wa ladhdhallin” , maka Allah berfirman, “ini 
untuk hamba-Ku dan untuk hambaku apa yang ia minta.” 


Jumlah kata dalam surat Al-Fatihah berjumlah dua puluh lima 
kata, hurufnya berjumlah seratus tiga belas huruf. Dan nama-nama 


1 Shahih: Al-Bukhari (4474) di dalam Tafsir-nya, Ahmad (2/448) di dalam Musnad-nya. 
2 Shahih: Muslim (395) dalam Bab Ash-Shalah. 
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surat Al-Fatihah diriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi & bersabda, 
“Alhamdulillahi Rabbil “Alamin, Ummul Our'an, dan Ummul Kitab, dan As- 
Sab'ul Matsani, dan Al-Jur'an yang agung”. 

Membaca surat Al-Fatihah ketika merugyah seperti apa yang terdapat 
dalam hadits yang shahih, ketika Abu Sa'id merugyah seorang Muslim 
dengan Al-Fatihah, dan Nabi kemudian bersabda kepadanya, “Apa yang 
memberitahu kamu bahwasanya ia adalah rugyah”'. 

Asy-Sya'bi meriwayatkan dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia 
menamakannya “asas Al-Our'an” dan berkata, “Dan asasnya 
Bismillahirrahmanirrahim, dan Sufyan bin Uyainah menamakannya “Al- 


Wagiyah.” 


3. Shahih: At-Tirmidzi (2875). 
4 Shahih: Al-Bukhari (7314), Muslim (2201). 
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Surat 


mand "& AL-BAOARAH? , pasa 


Madaniyyah, Dua Ratus Delapan Puluh Enam Ayat 


Di-takhrij oleh Al-Firyabi dan Ibnu Jarir dari Mujahid ia berkata, 
“Empat ayat dari awal surat Al-Bagarah turun dalam perkara orang-orang 
mukmin, dua ayat turun dalam perkara orang-orang kafir, dan tiga belas 
ayat turun dalam perkara orang-orang munafik.” 


Ayat 6, Firman Allah 
C3 TA Aa A5 Antapani . (3 
VE RN de SAN SSI 


“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri 
peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak akan beriman.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari jalur Ibnu Ishag dari Muhammad bin 


Abi Muhammad dari Ikrimah atau dari Sx'id bin Jubair dari Ibnu Abbas & 
dalam firman Allah, “sesungguhnya orang-orang kafr” ayat ini turun pada 


orang Yahudi Madinah'. 


5  Apayang dikatakan Ibnu Hajar dalam Al-Fath (8/10). Dan surat Al-Bagarah adalah Madaniyyah 
sesuai dengan kesepakatan semua ulama. Imam As-Suyuthi berkata dalam kitabnya “Al-Itgan” 
(1/25) dan pengakuan akan kesepakatan dalam hal ini masih ada keraguan. 

6 Ayat-ayat yang turun dalam perkara orang mukmin 2-5, dalam perkara orang kafir 6-7, dan perkara 
orang munafik 8-20. 


Lihat Tafsir Ibnu Katsir (1/83) dan ia berkata, “Yang meriwayatkannya lebih dari satu orang dari 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid, dan mengucapkan apa yang diucapkan Mujahid.” 

1 Al-Ourthubi berkata, “Para ulama berbeda pandangan dalam penakwilan ayat ini. Maka, ada 
yang berpandangan, ayat ini umum dan maknanya khusus pada orang-orang yang mereka pasti 
akan ditimpa adzab, dan telah didahului dalam ilmu Allah, bahwasanya mereka akan mati dalam 
kekufuran, Allah 4s ingin memberitahu bahwasanya ada di antara manusia keadaanya seperti ini, 
tanpa menentukan orangnya. 
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Diriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Anas berkata, “Dua ayat turun pada 
Perang Al-Ahzab, “sesungguhnya orang-orang kafir,” hingga firman Allah 


“dan bagi mereka siksa yang amat berat”. 


Ayat 14, Firman Allah #£ 


(Sy 2) HE BEN aa 


“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka 
mengatakan, “kami telah beriman.” Dan bila mereka kembali kepada setan- 
setan mereka, mereka mengatakan, “sesungguhnya kami sependirian dengan 


kamu, kami hanyalah berolok-olok.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari Al-Wahidi dan Ats-Tsa'labi? dari jalur Muhammad 
bin Marwan dan As-Suddi" dari Al-KalbiH dari Abi Shalih dari Ibnu 
Abbas #8 berkata, “Ayat ini turun pada Abdullah bin Ubay dan sahabat- 
sahabatnya yaitu ketika mereka pada suatu hari sedang keluar dan bertemu 
dengan sebagian sahabat Rasulullah #, maka Abdullah bin Ubay berkata':: 
“lihatlah bagaimana aku menghindarkan kalian dari As-Sufaha'”, kemudian 
ia menghampiri Abu Bakar #& dan memegang tangannya dan berkata, 


Ibnu Abbas #8 dan Al-Kalbi berkata, “Ayat ini turun pada petinggi orang-orang Yahudi seperti: 
Huyai bin Akhtab dan Ka'ab bin Al-Asyraf dan yang sederajat dengan mereka berdua. Ar-Rabi' 
bin Anas berkata, “Turun pada orang yang membunuh pemimpin Al-Ahzab pada perang Badar”, 
dan ini yang paling benar. Jika disebutkan secara individu, maka itu seperti menyingkap hal yang 
ghaib yaitu kematiannya dalam kekufuran dan ini juga termasuk dalam ayat ini. 

Pendapat saya, “Ibnu Katsir memiliki pandangan sama dengan Al-Ourthubi dalam menguatkan 
pendapat ini (1/85). 

8 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (1/85), dan Al-Wahidi berkata dalam kitab Asbab An-Nuzul” hlm. 26, 
Adh-Dhahhak berkata, “Ayat ini turun pada Abu Jahal dan lima orang dari keluarganya.” 

Aku katakan, “Riwayat ini dha' if karena perawinya terdapat Ibnu Ishag, ia Shadug, mudallis, me- 
mursal-kan hadits, dituduh sebagai seorang Syiah dan Al-Oadariyah di dalam At-Tagrib, hlm. 467. 

9 Beliau adalah Abu Ishag An-Naisaburi penulis buku tafsir Al-Kasyf wa Al-Bayan 'an Tafsir Al- 
(Jur'an. 

10 “Pembohong” seperti yang sebutkan oleh Al-Hafizh dalam At-Tagrib, Muhammad bin Marwan 
adalah As-Suddi senior yang biasa dikenal dengan nama Ibnu Abi Karimah dan ia shadug seperti 
yang disebutkan oleh Al-Hafizh di dalam kitab At-Tagrib hal.108, dan wafat pada tahun 127 H. 

11 Al-Kalbi bernama Muhammad bin As-Saib bin Bisyr Al-Kalbi, Al-Hafizh mengatakan dalam kitab 
At-Tagrib, “Tertuduh sebagai seorang pembohong dan Syiah Rafidhah.” Oleh karena itu, sanad 
ini sangat dha 'if. Lihat juga Tafsir Ath-Thabari (1/109) 

12 Pemimpin para orang munafik di kota Madinah, memperlihatkan keislaman dan menyembunyikan 
kekufurannya. Perannya dalam melawan Islam sangat masyhur, wafat pada tahun 9 H. 

13 Orang orang bodoh. 
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“Selamat datang wahai Ash-Shiddig, orang terhormat dari Bani Tamim, 
Syaikhul Islam, pendamping Rasulullah di dalam gua, pejuang dengan jiwa 
dan raganya untuk Rasulullah.” Kemudian ia memegang tangan Umar bin 
Al-Khaththab # dan berkata, “Selamat datang wahai orang terpandang 
dari Bani Addi bin Ka'ab, Al-Farug, orang kuat dalam agama Allah, pejuang 
dengan jiwa dan raga untuk Rasulullah.” Kemudian memegang tangan 
Ali bin Abi Thalib #& dan berkata, “Selamat datang wahai anak paman 
Rasulullah dan Khatan!! beliau, orang terpandang dari Bani Hasyim dan 
tidak pernah meninggalkan Rasulullah”, kemudian mereka saling berpisah. 


Kemudian Abdullah bin Ubay berkata kepada para sahabatnya, 
“Bagaimana kalian melihat tadi yang aku lakukan? Maka, jika kalian 
bertemu dengan mereka, maka lakukanlah seperti apa yang aku lakukan 
tadi.” Dan, para sahabatnya memujinya. Kemudian orang-orang Muslim 
kembali kepada Rasulullah dan memberitahukannya apa yang telah terjadi, 
kemudian ayat ini turun. Sanad ini sangat lemah karena terdapat As-Suddi 
kecil adalah seorang pembohong, begitu juga Al-Kalbi, dan Abu Shalih 
juga yang lemah. 


Ayat 19, Firman Allah #£ 


»3- “4 M0 Yan Tn AA : 1 & 
GB Ragu 5 | Gp3 Ato CI A2 AAN H3 3 


“ng 


22. 


- IL 24 4 "2 
(0) pa | Le, S3 Sia Pnanga me 


14 Suami dari anak perempuan atau suami dari saudari perempuan. 

15 Al-Ourthubi berkata, “Para ulama tafsir berbeda pendapat yang dimaksud dengan “Asy-Syayathin” 
dalam ayat ini”, Ibnu Abbas #8 dan As-Suddi berkata, “Mereka adalah para petinggi orang 
kafir.” Al-Kalbi berkata, “Mereka adalah setan dari bangsa jin”, dan beberapa orang dari mufassir 
mengatakan, “Mereka adalah para dukun” (1/254). 

Al-Ourthubi berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik dari Ahlu Kitab. Maka, Allah 
menyebutkan mereka dan menyebutkan pengolok-olokan mereka dan bahwa jika mereka kembali 
kepada setan-setan mereka -yakni petinggi-petinggi orang kafir- mereka berkata, “Sesungguhnya 
kami bersama kalian dalam agama kalian, sesungguhnya kami hanya mengolok-olok para sahabat 
Nabi & (1/255). 

Ibnu Katsir berkata, As-Suddi berkata dari Abu Malik, “Jika mereka kembali kepada setan-setan 
mereka petinggi mereka, pemimpin mereka, orang-orang terpandang mereka dari rahib Yahudi, 
dan pemimpin orang-orang musyrik dan munafik (1/92). 

Dan Ibnu Katsir berkata juga, “Sesungguhnya Allah memberitahu tentang orang-orang 
munafik, bahwasanya mereka ketika kembali kepada pemimpin-pemimpinnya, mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami bersama kalian dan agama kalian dalam membohongi Muhammad & dan 
apa yang ia bawa. Dan sesungguhnya kami dengan apa yang kami katakan kepada mereka adalah 
hanya mengolok-mengolok mereka (1/93). 

Saya berkata, “Dan perkataan ini yang paling kuat karena kecocokan dan sesuai dengan konteks 
ayatnya dan apa yang disebutkan oleh Mujahid di awal kitab. 
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“Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai 
gelap gulita, guruh dan kilat: mereka menyumbat telinganya dengan anak 
jarinya, karena( mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan Allah 
meliputi orang-orang yang kafir.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari jalur As-Suddi senior dari Abi Malik 
dan Abi Shalih dari Ibnu Abbas #, dan dari Murrah dari Ibnu Mas'ud 
dan dari beberapa orang dari sahabat berkata, “Adalah dua orang dari orang 
munafik penduduk kota Madinah kabur dari Rasulullah menuju orang-orang 
musyrik, maka mereka ditimpa hujan ini yang Allah sebutkan disertai 


dengan guruh yang sangat dahsyat dan ketakutan juga kilat, setiap mereka 
mendegar suara petir, maka mereka menutup telinga dengan jari mereka 
karena Al-Farag' di dalam diri mereka dan takut petir masuk ke dalam 
telinga mereka dan membunuhnya, dan ketika petir mengeluarkan sinar 
kilat, mereka berjalan di bawah sinar tersebut dan jika petir tersebut tidak 
mengeluarkan cahaya kilat, maka mereka berdua tidak dapat melihat apa 
pun, hingga mereka sampai ke tempat mereka dan berkata, “Seandainya kita 
memasuki pagi hari sehigga kita datang kepada Muhammad dan menaruh 
tangan kita pada tangannya,” kemudian mereka mendatangi Rasulullah 
$ dan menaruh tangan mereka pada tangan Rasulullah #& dan kemudian 
mereka berilslam dengan baik. Maka, Allah memberikan permisalan perkara 
dua orang munafik ini yang keluar sebagai contoh untuk orang-orang 
munafik yang tinggal di kota Madinah. 


Adalah orang-orang munafik jika menghadiri majelis Nabi #&, mereka 
menutupi telinga mereka dengan jari-jari mereka karena sangat takut 
mendengar sabda Nabi Muhammad & yang menyangkut dengan perkara 
orang munafik, atau menyebutkan sesuatu yang dapat membunuh mereka 
seperti yang terjadi pada dua orang munafik yang pergi dari Rasulullah 
dan menutupi telinga mereka dengan jari mereka berdua “setiap kali kilat 
itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu”, jika harta mereka 
bertambah banyak, anak mereka, atau mendapatkan ghanimah atau 
melakukan pembebasan kota, mereka berjalan dengan para Muslimin dan 
berkata, “sesungguhnya agama Muhammad benar”, dan mereka kemudian 
istigamah seperti dua orang munafik yang berjalan di bawah sinar kilat petir 
“dan bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti” dan jika mereka mengalami 


16 Ketakutan yang dahsyat. 
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kerugian dan kekurangan dalam harta dan anak dan tertimpa musibah, 
mereka berkata, “semua ini terjadi karena agama Muhammad” kemudian 
mereka keluar dari Islam dan kafir, seperti apa yang dikatakan dua orang 
munafik ketika mereka tidak dapat melihat karena tidak ada sinar kilat." 


Ayat 26, Firman Allah #£ 
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“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk 
atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka 
mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi 
mereka yang kafir mengatakan, “Apakah maksud Allah menjadikan 
ini untuk perumpamaan?” dengan perumpaman itu banyak orang yang 
disesatkan oleh Allah, dan dengan perumpamaan itu pula banyak orang yang 
diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada orang yang disesatkan Allah kecuali 
orang-orang yang fasik.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari As-Suddi$ dengan sanad-sanadnya: 
Ketika Allah memberikan dua permisalan ini untuk orang-orang munafik 
yakni firman-Nya, “Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang 
menyalakan api” dan firman-Nya, “Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) 
hujan lebat dari langit” orang-orang munafik berkata, “Sesungguhnya Allah 


17 Al-Ourthubi berkata, “Dalam ayat ini terdapat gambaran tentang keadaan orang-orang munafik 
ketika tertimpa kegelapan, guntur, kilat, dan petir dalam hujan yang sangat deras. Kegelapan adalah 
permisalan akan kepercayaan mereka terhadap kekufuran. Guruh dan guntur permisalan terhadap 
apa membuat mereka merasa takut.” (1/265-266) 

Dan beliau juga berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas &3 bahwasanya maksud dari ayat ini adalah 
orang Yahudi ketika mengetahui kemenangan Nabi # pada perang, menjadi tamak dan berkata, 
“Demi Allah inilah Nabi yang kedatangannya telah diberitahu oleh Musa sx, janganlah kalian 
mengembalikan kepadanya bendera.” Ketika perang Uhud dan mereka mengalami kekalahan, 
mereka murtad dan berkeluh kesah.” Riwayat ini dha 'if. Ayat ini bercerita tentang orang-orang 
munafik, dan ini yang shahih dari Ibnu Abbas, dan makna dari riwayat ini mencakup orang-orang 
Yahudi dan munafik. 

18 Lihat Tafsir Ibnu Jarir (1/177). 
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Mahatinggi dan Suci dari membuat perumpamaan-perumpamaan seperti 
ini, maka Allah menurunkan, “Sesungguhnya Allah tiada segan membuat 
perumpamaan” hingga firman-Nya, "Mereka itulah orang-orang yang merugi.” 


Al-Wahidi mengeluarkan dari jalur Abdul Ghani bin Sa'id Ats-Tsagafi 
dari Musa bin Abdurrahman dari Ibnu Juraij dari “Atha dari Ibnu Abbas #8 
berkata, “Sesungguhnya Allah menyebutkan sesembahan orang musyrik”, 
kemudian berkata dengan firman Allah, “Dan jika lalat itu merampas 
sesuatu dari mereka”, dan menyebutkan tipu daya sesembahan mereka dan 
menjadikannya seperti sarang laba-laba'?, mereka berkata, “Apa pendapat 
kalian tentang apa yang akan Allah perbuat dengan permisalan ketika 
menyebutkan lalat dan laba-laba di dalam Al-Our'an yang diturunkan 
kepada Muhammad?” maka Allah menurunkan ayat ini -Abdul Ghani 
sangat lemah-2. 


Abdurrazzag berkata di dalam Tafsir-nya, “Ma'mar memberitahu kami 
dari Oatadah mengapa Allah 48 menyebutkan laba-laba dan lalat, orang- 
orang musyrik berkata, “Apa gunanya laba-laba dan lalat disebutkan?” maka 
Allah menurunkan ayat ini. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim dari Hasan berkata, “Ketika 
turun ayat, “Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah 
olehmu perumpamaan itu,” (Al-Hajj: 73) orang-orang musyrik berkata, 
“Apa pentingnya perumpamaan-perumpamaan ini diberikan, atau yang 
menyerupai perumpamaan-perumpamaan ini”, maka Allan menurunkan 
ayat, “Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan.” 


Aku berpendapat, “Perkataan (pendapat) yang pertama yang 
lebih benar dan kuat sanadnya, juga lebih cocok dengan apa awal surat 
dan penyebutan orang-orang musyrik tidak sesuai dengan status yang 
Madaniyyah. Dan, apa yang kami sebutkan dari Oatadah dan Hasan yang 
diceritakan oleh Al-Wahidi tanpa sanad dengan lafazh “orang-orang Yahudi 
berkata” dan ini yang sangat cocok.” 


19 Surat Al-Ankabut: 41, lihat kitabnya Al-Wahidi hlm. 27 cetakan Kairo. 

20 Yangdikatakan oleh Al-Ourthubi (1/286) dalam Tafsir-nya dan Ibnu Katsir tidak menyebutkannya. 

21 Lihat Al-Ourthubi (1/286) dan Ibnu Katsir dengal lafazh-lafazhnya (1/108). 
Dan bukanlah Al-Wahidi yang mengatakan dalan riwayatnya, “Sesembahan orang Yahudi” saja, 
akan tetapi Al-Ourthubi mengatakannya juga dengan kalimat “orang-orang Yahudi tertawa” dan 
Ibnu katsir menyebutkan seperti itu juga. 
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Ayat 44, Firman Allah #£ 
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“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al-Kitab 
(Taurat)? Maka tidakkah kamu berpikir?” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan dari Al-Wahidi dan Ats-Tsa'labi dari jalur Al-Kalbi dari 
Abu Shalih dari Ibnu Abbas &£ 


8 bahwasanya ia berkata, “Ayat ini turun 
pada orang-orang Yahudi kota Madinah, seorang dari mereka mengatakan 


kepada keluarga istrinya, kerabatnya, dan semua yang antara ia dan mereka 
ada ikatan persusuan dari orang-orang Muslim, “kokohlah di atas agamamu 
dan taatlah pada orang itu (Muhammad #) karena apa yang ia bawa adalah 
sesuatu yang benar”, mereka menyuruh orang-orang untuk mengikuti 
Rasulullah akan tetapi mereka tidak melakukannya.” 


Ayat 62, Firman Allah &£: 
aa Sah CAG Gali ipa Hal 3 


rp 
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang 
Nashrani dan orang-orang Shabi'in, siapa saja di antara mereka yang benar- 


22 Ibnu Katsir berkata, “Adalah Bani Israil memerintahkan orang-orang untuk taat kepada Allah, 

bertagwa kepada-Nya, dan melakukan kebaikan, tetapi mereka tidak melakukannya, Maka Allah 
menghinakan mereka (1/134). Al-Ourthubi dan As-Suyuthi juga mengatakan sesuai dengan Ibnu 
Katsir dan As-Suyuthi menambahkan: “Bahwa mereka mendorong orang lain untuk memberi 
sedekah tetapi mereka malah pelit.” (1/406). 
Al-Ourthubi dan Ibnu katsir menyebutkan sebuah hadits dalam mengomentari ayat ini, dan hadits 
itu yaitu hadits Anas dari Rasulullah bersabda, “Saya melihat pada malam di mana aku dijalankan (Isra) 
banyak lelaki yang menggunting mulut mereka dengan gunting dari api neraka” , kemudian berkata, “Aku 
bertanya, siapa mereka wahai Jibril?” Maka Jibril menjawab, “Mereka adalah Khuthaba, yaitu orang- 
orang yang menyeruh manusia kepada perbuatan baik, tetapi mereka melupakan diri mereka sendiri 
dan mereka membaca Al-Kitab (Taurat).” hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Al-Mubarak 
(819) dan seperti itu juga diriwayatkan oleh Abu Nu'aim (8/43-44) dalam kitab Al-Hilyah. Tetapi, 
dalam periwayatan ada kelemahan yaitu Abu Shalih tidak bertemu dengan Ibnu Abbas #8 , maka 
hadits ini berderajat Mungati'. 
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benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal shalih, mereka 
akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari Abu Hatim, dan Al-Adani dalam Musnad-nya 
dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid berkata, “Saya bertanya kepada 
Nabi & tentang penganut agama yang aku dahulu pernah menganutnya, 
maka aku menyebutkan shalat mereka dan ibadah mereka, maka turunlah 
ayat, “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang 
Nashrani dan orang-orang shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-benar 
beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal shalih, mereka akan menerima 
pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati.” 


Diriwayatkan oleh Al-Wahidi dari jalur Abdullah bin Katsir dari 
Mujahid bahwasanya ia berkata, “Ketika Salman menceritakan kepada Nabi 
& tentang sahabatnya, Nabi Bersabda, “Mereka semua di neraka”, Salman 
berkata, “Mendengar sabda tersebut, bumi ini seakan menjadi gelap bagiku”, 
maka turunlah ayat, “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi” 
hingga firman-Nya, “dan tidak (pula) mereka bersedih hati,” kemudian ia 
berkata, “seakan-akan tersingkap dariku sebuah gunung.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari As-Suddi 
berkata, “Ayat ini turun pada sahabat Salman Al-Farisi”4. 


Ayat 76, Firman Allah 36: 
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“Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang Jen mereka 
berkata, “Kami pun telah beriman,” tetapi ketika mereka berada sesama 
mereka saja, mereka berkata, “Apakah kamu menceritakan kepada mereka 


23 Disebutkan oleh Ibnu Jarir dalam Tafsir-nya (1/256) dan juga As-Suyuthi dalam kitabnya Ad-Dur 
Al-Mantsur (1/14) dan juga sesuai dengan yang disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/156). 
24 Al-Wahidi menambahkan, “Adapun setelah ayat ini, turun pada orang-orang Yahudi,” hlm. 29. 
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(orang-orang mukmin) apa yang telah diterangkan Allah kepadamu, 
supaya dengan demikian mereka dapat mengalahkan hujjahmu di hadapan 
Tuhanmu: tidakkah kamu mengerti?” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Mujahid berkata, “Nabi & berdiri 
pada hari Ouraizhah di bawah benteng mereka, maka beliau bersabda, “wahai 
saudara-saudara monyet! Wahai saudara-saudara babi! Wahai penyembah 
Thagut,” kemudian mereka berkata, "Siapa yang memberitahu ini kepada 
Muhammad? Tidaklah hal ini diketahui kecuali dari kalian, “Apakah kamu 
menceritakan kepada mereka (orang-orang mukmin) apa yang telah diterangkan 
Allah kepadamu” agar mereka mempunyai hujjah atas kalian”?. maka 
turunkan ayat ini. 


Dikeluarkan juga dari Ibnu Jarir dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas #5 
bahwasanya ia berkata, “Mereka jika bertemu dengan orang-orang yang 
beriman berkata, “Kami beriman bahwa sahabat kalian (muhammad) adalah 
utusan Allah” tetapi hal tersebut hanya mereka katakan khusus kepada 
kalian. “tetapi ketika mereka berada sesama mereka saja”, mereka berkata, 
“Apakah ia menceritakan ini kepada orang-orang Arab?” sesungguhnya 
kalian telah memohon kemenangan kepada Allah atas orang-orang 
mukmin, dan adalah Muhammad termasuk salah satu dari mereka. Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, “Dan apabila mereka berjumpa dengan 
orang-orang yang beriman, mereka berkata, “Kami pun telah beriman,” tetapi 
ketika mereka berada sesama mereka saja, mereka berkata, “Apakah kamu 
menceritakan kepada mereka (orang-orang mukmin) apa yang telah diterangkan 
Allah kepadamu, supaya dengan demikian mereka dapat mengalahkan hujjahmu 
di hadapan Tuhanmu: tidakkah kamu mengerti?” 


Diriwayatkan dari As-Suddi berkata, “Ayat ini turun pada orang- 
orang Yahudi yang masuk Islam, kemudian di dalam hati mereka terdapat 
kemunafikan, adalah mereka yang menceritakan kepada orang-orang 
mukmin tentang adzab yang menimpa mereka, kemudian sebagian mereka 
berkata kepada sebagian lain, “Apakah kalian menceritakan kepada mereka 
tentang apa yang telah Allah terangkan kepada kalian dari adzab, agar 


25 Hadits ini derajatnya mursal karena keadaan Mujahid yang tidak pernah berjumpa dengan Nabi &, 
tetapi disebutkan seakan-akan ia langsung meriwayatkan dari Rasulullah, Ibnu Katsir menyebutkan 
hadits ini di dalam Tafsir-nya (1/171) dan juga Al-Ourthubi di dalam Tafsir-nya (1/504). 

26 Al-Ourthubi menyebutkannya di dalam Tafsir-nya (1/505), dan Ibnu Katsir di dalam Tafsir-nya 
(1/171), dan As-Suyuthi di dalam kitabnya Ad-Dur Al-Mantsur (1/18). 
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mereka berkata, “Kami lebih dicintai oleh Allah daripada kalian dan lebih 


mulia dari kalian.” 


Ayat 79, Firman Allah #£ 


Lo. AA GA, TX G0 Nori 
Ae ba NAN Olah paie SI 5 aa Dah K3 


HN SESI ISS IS ag AAN AA 
WEE S3 


“Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al-Kitab 
dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya, “ini dari Allah” , (dengan 
maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. 
Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang ditulis oleh 
tangan mereka sendiri, dan kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari 
apa yang mereka kerjakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Ibnu Abbas & berkata, “Ayat ini 
turun pada Ahlul Kitab.”2 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas 
bahwasanya ia berkata, “Ayat ini turun pada rahib-rahib Yahudi yang 
mereka mengetahui ciri-ciri Nabi Muhammad tertulis di dalam Taurat yaitu 
pelupuk di sekeliling matanya berwarna hitam, bertubuh sedang, berambut 
ikal, dan berparas tampan. Mereka menghapusnya karena rasa dengki dan 
sifat mereka yang selalu melampaui batas, atau mereka berdusta dengan 
berkata, “Kami menemukan ciri-cirinya sangat tinggi, berkulit biru, dan 
berambut lurus.” 


217 Disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam Tafsir-nya (1/171). 

28 Lihat Tafsir An-Nasa'i (11), dan kitab Khalgu Af alil “Ibad (54) 

29 Al-Ourthubi berkata, Ibnu Ishag dan Al-Kalbi berkata, “Adalah ciri-ciri Rasulullah di dalam kitab 
mereka tidak terlalu tinggi dan juga tidak terlalu pendek, berkulit agak kecokelatan, tapi mereka 
menggantinya Adam dan rambutnya lurus dan sangat tinggi, dan mereka berkata kepada sekutu- 
sekutu mereka, “Lihatlah ciri-ciri Nabi Muhammad #& yang diutus pada akhir zaman tisak sesuai 
dengan yang ada di dalam Taurat.” Adalah para rahib-rahib dan petinggi-petinggi agama Yahudi 
mempunyai kekuasaan dan harta: mereka takut jika mereka menerangkan yang sebenarnya, semua 
kenikmatan yang mereka dapatkan hilang. Oleh karena itu, mereka mengubahnya dan turunlah 
ayat ini (510/1). 

Ibnu Katsir berkata, Ibnu Abbas & berkata, “Ayat ini turun pada orang-orang musyrik dan Ahlul 
Kitab,” As-Suddi berkata, “Sebagian orang dari Yahudi menulis sebuah buku yang mereka jual 
kepada orang-orang Arab dan mengatakan bahwasanya buku tersebut datangnya dari Allah, dan 
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“Dan mereka berkata, “Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, 
kecuali selama beberapa hari saja.” Katakanlah, “Sudahkah kamu menerima 
janji dari Allah sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-Nya ataukah 
kamu hanya mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al-Kabir, Ibnu jarir, dan 
Ibnu Abi Hatim dari jalur Ibnu Ishag, dari Muhammad bin Abi Muhammad, 
dari Ikrimah atau Sa'ib bin Jubair dari Ibnu Abbas 3 berkata, “Ketika Nabi 
# tiba di kota Madinah dan orang-orang Yahudi berkata, “Sesungguhnya 
kehidupan dunia ini hanya selama tujuh ribu tahun, adapun manusia, 
mereka akan ditimpa adzab untuk setiap seribu tahun dari kehidupan dunia 
hanya satu hari di neraka dari perhitungan hari akhirat. Maka itu hanya 
tujuh hari, kemudian adzab dihentikan. Maka Allah menurunkan ayat, 
“Dan mereka berkata: “Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka” 
hingga Firman-Nya, “mereka di dalamnya kekal”. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas 
s8 bahwasanya orang-orang Yahudi berkata, “Kami tidak akan masuk ke 
dalam neraka kecuali hanya sebentar, hari-hari di mana kami menyembah 
anak sapi hanya empat puluh malam, maka jika berlalu empat puluh hari, 


Ws 


maka adzab akan berhenti,” maka ayat ini turun?!. 


mereka mengambil dari kitab tersebut harga yang sedikit (1/173). Dan Ibnu Katsir menyebutkan 
hadits Ibnu Abbas #8 dan di dalam hadits tersebut, “Sesungguhnya Allah telah menceritakan kepada 
kalian bahwasanya Ahlul Kitab telah mengubah kitab Allah dan mengubahnya, dan menulis kitab dengan 
tangan mereka sendiri dan berkata, “Ini adalah kitab dari Allah” agar mereka membelinya dengan harga 
yang murah.” Al-Baihagi (1/162) dan hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan yang lain. 

30 Disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam Tafsir-nya (1/173) dan berkata, “Dan Al-Ourthubi 
menceritakannya dari Ibnu Abbas #3 ,” dan hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Ourthubi (1/511) 
dan diriwayatkan oleh Ath-Thabarani (11160) dan lihat juga Al-Majma' (6/314). 

31 Lihat sebelumnya dan telah disebutkan oleh Al-Ourthubi dan Ibnu Katsir dengan tambahan 
dan di dalamnya: Adh-Dhahhak berkata, “Ibnu Abbas & berkata, “Mereka menyakini telah 
mendapatkan di dalam Taurat tertulis bahwasanya antara dua ujung neraka jahanam adalah 
sejauh perjalanan empat puluh tahun yang nanti mereka akan bermuara kepada pohon Zagum 
yang tumbuh di dasar neraka,” dan para musuh Allah berkata, “Sesungguhnya kita disiksa di dalam 


14 Asbabun Nuzul 


Dan dikeluarkan juga dari Ikrimah dan selainnya. 


Ayat 89, Firman Allah #£ 
13 KAA AAA AAA AAN 20 BA IA Sa 


PIALA USG Lp 


“Dan setelah datang kepada mereka Al-Jur'an dari Allah yang membenarkan 
apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka biasa memohon 
(kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, 
maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka 
lalu ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas orang-orang ingkar itu.” 


Sebab Turun Ayat 
Diriwayatkan oleh Al-Hakim di dalam kitabnya Al-Mustadrak, dan 
Al-Baihagi di dalam Dalail An-Nubuwwah dengan sanad yang lemah, dari 


Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia berkata, “Adalah Yahudi Khaibar memerangi 


Bani Gathafan, maka setiap kali dua kelompok ini bertemu, orang-orang 
Yahudi kalah. Maka orang-orang Yahudi meminta perlindungan dengan 
memanjatkan doa, “Ya Allah! Kami memohon kepada-Mu dengan 
kebenaran Muhammad seorang Nabi yang Ummi yang Engkau janjikan 
untuk Engkau utus kepada kami pada akhir zaman, berikanlah kemenangan 
kepada kami atas mereka.” Maka setiap mereka bertemu dengan Bani 
Ghathfan, mereka mendapatkan kemenangan. Akan tetapi, ketika Nabi 
Muhammad # diutus oleh Allah 3&, mereka mengingkarinya. Maka Allah 
menurunkan ayat, “Padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan 
Nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir.” 


Dikeluarkan Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa'id bin Ikrimah dari Ibnu 


neraka dan tidak disiksa lagi sampai pohon zagum, maka neraka jahanam menghilang dan binasa, 
dan perkataan mereka terdapat dalam firman Allah 36, “Dan mereka berkata: “kami sekali-kali tidak 
akan disentuh oleh api neraka, kecuali selama beberapa hari saja..” dan lihat Tafsir Ath-Thabari (1/383). 

32 Derajatnya dha'if, Al-Hakim (2/263) dari jalur Abdul Malik bin Harun dan berkata, “Sangat 
dibutuhkan untuk mengeluarkannya di dalam buku tafsir,“ dan setelahnya Adz-Dzahabi berkata, 
“Tidak perlu untuk mengeluarkannya.” Abdul Malik bin Marwan: Matruk. Dan disebutkan oleh 
Al-Ourthubi di dalam Tafsir-nya (1/525-526) dan disepakati oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya 
(1/182). Tetapi Ibnu Katsir tidak menyebutkan hadits ini dengan lafazhnya, tetapi menyebutkannya 
dengan makna yang saling mendekati. 
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Abbas #8 bahwasanya orang-orang Yahudi memohon kemenangan atas 
Bani Aus dan Al-Khazraj kepada Allah dengan kedatangan Rasulullah 
sebelum beliau diutus. Dan ketika Allah mengutusnya, mereka mengingkari 
Rasulullah dan mengingkari perkataan mereka sendiri tentang Rasulullah. 
Maka, Mu'adz bin Jabal, Bisy bin Al-Bara', dan Dawud bin Salamah 
berkata kepada mereka, “Wahai orang-orang Yahudi! Bertakwalah kepada 
Allah, dan berserahdirilah kalian. Sesungguhnya kalian dahulu meminta 
pertolongan kepada Allah dengan Muhammad atas kami dan waktu itu 
kami masih dalam kemusyrikan, dan kalian menceritakan kepada kami 
bahwasanya beliau akan diutus dan kalian menyebutkan ciri-cirinya. 

Salam bin Misykam —salah seorang dari Bani Nadhir— berkata, 
“Sesungguhnya dia tidak datang dengan sesuatu yang kami ketahui dan 
juga dia bukanlah seseorang yang kami sebutkan ciri-cirinya kepada kalian. 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan setelah datang kepada mereka 
Al-Our'an dari Allah.” 


Ayat 94, Firman Allah 46: 
G4 20 TG 3 - 2G ye 
293 opa KE Sae GT NU CH Ku 


2» 


(OLI SK NE PA AN 


“Katakanlah, “Jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat (surga) 
itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang lain, maka inginilah 


kematian( mu), jika kamu memang benar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abul Aliyah berkata, “Orang-orang 
Yahudi berkata, “Tidak akan pernah masuk surga kecuali orang-orang yang 
beragama Yahudi,” maka Allah berfirman, “katakanlah: “jika kamu (menganggap 
bahwa) kampung akhirat (surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk 
orang lain, maka inginilah kematian( mu) , jika kamu memang benar.” 


33 Lihat sebelumnya, dan tidak disebutkan oleh Al-Ourthubi. Akan tetapi, disebutkan oleh Ibnu 
Katsir sendiri. 

34 Al-Ourthubi berkata, “Orang-orang Yahudi berhenti dari mengharapkan kematian (tidak 
menginginkan kematian) karena takut kepada Allah dan mereka mengetahui kejinya perbuatan 
mereka dan sadarnya mereka akan kekufurannya kepada Allah dalam perkataan mereka, “Kami 
adalah anak-anak Allah dan kekasihnya” (1/531). Dan hal ini sesuai dengan yang disebutkan oleh 
Ibnu Katsir (1/185), dan Imam As-Suyuthi menyebutkan riwayat ini dalam kitabnya Ad-Dur Al- 
Mantsur (1/94). 
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Ayat 97, Firman Allah #£: 


2 


2 ah G2 AG KA "5 23 
Gia ob IL de AG Seri G3 Ka 


» .? “23 oh 

(Oj HAN EA SI 83 AU 

“Katakanlah: “Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu 
telah menurunkannya (Al-Our'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah: 


membenarkan apa (kitab-kitab)yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta 
berita gembira bagi orang-orang yang beriman.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Anas berkata, “Abdullah bin 


Salam ketika sedang mengumpulkan buah-buahan, ia mendengar kabar 
kedatangan Nabi Muhammad #&. Maka, ia datang kepada Nabi & dan 
berkata, “Sesungguhnya aku ingin bertanya kepadamu tentang tiga perkara 
yang tidak diketahui kecuali oleh seorang Nabi. Apakah tanda-tanda awal 
datangnya hari kiamat, dan apakah makanan pertama orang-orang penghuni 
surga, dan bagaimana seorang anak mirip dengan ayah atau ibunya! 


Rasulullah # bersabda, “Jibril memberitahukan kepadaku tadi”, ia berkata, 
“Jibril? Rasulullah #& menjawab, “Iya”, kemudian ia berkata, “Jibril adalah 
musuh kami (orang-orang Yahudi) dari malaikat”, kemudian Rasulullah 


membaca ayat, “Katakanlah, “barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka 
Jibril itu telah menurunkannya (Al-OJur'an)ke dalam hatimu.” 


Syaikul Islam Ibnu Hajar berkata di dalam kitab Fath Al-Bari', “Secara 
jelas konteks ayatnya adalah bahwasanya Nabi #& membaca ayat ini sebagai 
jawaban atas perkataan orang-orang Yahudi, dan tidak mengharuskan itu 
menjadi sebab turunnya.” 


Dan Ibnu hajar berkata, “Dan perkataan inilah yang dijadikan 
sandaran.” 


Dan, dalam sebab turun ayat ini, ada cerita yang shahih yang cerita 
tersebut bukanlah cerita tentang Abdullah bin Salam. 


Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i mengeluarkan dari jalur 
Bukair bin Syihab, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas #8 berkata, 
“Orang-orang Yahudi menemui Rasulullah & dan berkata, “Wahai Ayahnya 


35 Shahih: Al-Bukhari (4480), di dalam Bab At-Tafsir. 
36 Lihat kitab Fath Al-Bari (8/15), dan disebutkan oleh Al-Ourthubi (1/534). 
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Al-Gasim! Sesungguhnya kami ingin mengajukan kepadamu lima hal, jika 
engkau memberi tahu kepada kami jawabannya, maka kami mengetahui 


bahwa engkau adalah Nabi.” 


Kemudian ia menyebutkan hadits yang di dalamnya, bahwasanya 
mereka bertanya kepada Rasulullah & tentang apa yang Bani Israil 
haramkan kepada diri mereka sendiri, tanda-tanda seorang nabi, guruh dan 
suaranya, bagaimana seorang anak berkelamin laki-laki atau perempuan, 
dan dari mana ia mengetahui kabar langit hingga mereka berkata, “Beritahu 
kepada kami siapa sahabatmu? Rasulullah menjawab: “Jibril”, mereka 
berkata, “Jibril yang turun dengan peperangan, pertikaian, dan adzab. Ia 
adalah musuh kami, jika engkau mengatakan Mikail yang turun dengan 
kasih sayang, tumbuh-tumbuhan, hujan. Maka itu lebih baik” maka 
kemudian ayat ini turun.” 


Diriwayatkan dari Ishag bin Rahawaih dalam Musnad-nya, dan Ibnu 
Jarir dari jalur Asy-Sya'bi bahwasanya Umar datang kepada orang-orang 
Yahudi kemudian ia mendengar sebagian isi dari Taurat, maka Umar 
terheran bagaimana Taurat membenarkan apa yang terkandung di dalam 
Al-Our'an. Ia berkata, “Rasulullah melintas di hadapan mereka, kemudian 
aku berkata, “Apakah kalian tahu bahwa ia adalah Rasulullah?” Orang alim 
dari mereka menjawab, “Iya, kami mengetahui bahwa ia adalah Rasulullah”, 
kemudian aku berkata, “Maka kenapa kalian tidak mengikutinya?” mereka 
menjawab, “kami telah bertanya kepada ia tentang siapa yang membawa 
kenabiannya kepadanya, maka ia menjawab Jibril dan Karena Jibril 
membawa kekerasan, peperangan, kebinasaan.” Kemudian aku berkata, 
“Maka siapakah utusan kalian dari malaikat? Mereka menjawab, “Mikail 
yang menurunkan hujan dan kasih sayang”, aku berkata, “Bagaiman derajat 
mereka berdua di hadapan Tuhan mereka?! mereka menjawab, “Yang satu 
di sisi kanan Tuhan, dan yang satu lagi di sisi kiri-Nya.” 

Aku (Umar) berkata, “Sesungguhnya tidak boleh bagi Jibril untuk 
memusuhi Mikail, dan tidak boleh bagi Mikail untuk menyelamatkan 
musuh Jibril, dan sesungguhnya aku bersaksi bahwasanya mereka berdua dan 
Tuhan-Nya adalah keselamatan bagi yang ingin selamat dan peperangan 
bagi orang yang ingin berperang.” Kemudian setelah itu aku mendatangi 
Rasulullah dengan niat ingin memberitahu Rasulullah, akan tetapi ketika 
37 Derajatnya hasan, di dalam Musnad Imam Ahmad, Abu Nua'im dalam kitab Al-Hilyah (4/305), dan 


Al-Haitsami berkata di dalam kitab Al-Majma', perawinya tsigah dan menyandarkannya kepada 
Ahmad dan Ath-Thabarani. 
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saya menemuinya, Rasulullah & bersabda, “Apakah engkau ingin aku beritahu 
tentang ayat-ayat yang turun kepadaku?” kemudian aku menjawab, “Tentu 
wahai Rasulullah! Maka beliau membaca, “Katakanlah, “Barangsiapa yang 
menjadi musuh Jibril”, hingga sampai pada ayat, “Sesungguhnya Allah adalah 
musuh bagi orang-orang yang kafir.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah! 
Demi Allah tidaklah aku beranjak dari orang-orang Yahudi kecuali ingin 
menemuimu wahai Rasulullah untuk menceritakan kepadamu tentang apa 
yang aku katakan kepada mereka dan apa yang mereka katakan kepadaku, 
maka Allah # telah mendahuluiku.” Sanad hadits ini shahih hingga 
kepada Asy-Sya'bi, akan tetapi ia belum pernah bertemu dengan Umar 
bin Al-Khaththab. 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Abi 
Hatim dari jalur yang lain dari Asy-Sya'bi. 

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur As-Suddi dari Umar bin 
Al-Khathtab”. Dan, dari jalur Oatadah dari Umar bin Al-Khaththab. Dan 


sanad keduanya Mungathi 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur lain dari Abdurrahman 
bin Abi Laila bahwasanya seorang Yahudi bertemu dengan Umar bin 
Al-Khaththab dan berkata, “Sesungguhnya Jibril yang disebutkan oleh 
sahabat (Muhammad) kalian adalah musuh kami”, kemudian Umar 
berkata, “Katakanlah, “barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril 
itu telah menurunkannya (Al-OJur'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah: 
membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta 
berita gembira bagi orang-orang yang beriman” ayat ini turun dengan lisan 
Umar. 


Dan jalur-jalur periwayatan ini saling menguatkan satu sama lain. Dan 
telah dinukil oleh Ibnu Jarir, “Semua sepakat bahwasanya sebab turun ayat 
ini adalah hadits yang di atas." 


38 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushamnif (14/285). 

39 Akukatakan, “Jalur-jalur riwayat ini menguatkan satu sama lain, seperti yang dikatakan oleh Imam 
As-Suyuthi. 

40 Ibnu Katsir meriwayatkan hadits ini dengan riwayat yang panjang dari Syahr bin Hausyab (1/188- 
189), lihat At-Tirmidzi (3117) dalam Bab At-Tafsir, dan kitab Ad-Dur Al-Mantsur (4/50), dan 
juga diriwayatkan oleh An-Nasa' di dalam Al-Kubra. 

41 Lihat Tafsir Ibnu Katsir yang sebelumnya, dan Fath Al-Jadir (16/8), dan Ibnu Jarir (1/433). 
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Pa 99-100, Firman Allah 3£: 
Gp Ip 2 5 Hah eh SI KA 3 
pd PE 2 y 12.28 1 AL, ? Peka “GA - 
Y 51 3 Kl ma Bab 


UD Lap 
“Dan sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas: 
dan tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik. 
Patutkah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan setiap kali mereka 


mengikat janji, segolongan mereka melemparkannya? Bahkan sebagian besar 
dari mereka tidak beriman.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Firman Allah $£, “Dan sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu 
ayat-ayat yang jelas,.. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Sx'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas #8 berkata, “Ibnu Shuriya berkata kepada Nabi &, “Wahai 
Muhammad! Sesungguhnya engkau datang dengan sesuatu yang kami 
tidak tahu, dan Allah tidak menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas,” 
maka Allan menurunkan ayat, “Dan sesungguhnya kami telah menurunkan 
kepadamu ayat-ayat yang jelas.” Malik bin Ash-Shaif berkata, ketika Allah 
mengutus Rasulullah dan menyebutkan apa yang diambil dari mereka dari 
perjanjian, dan apa yang diikat janji dengan mereka pada Muhammad, 
“Demi Allah! Kami tidak diikat janji pada Muhammad, dan tidak diambil 
dari kami perjanjian,” maka Allah menurunkan ayat, “Dan setiap kali mereka 
mengikat janji” .“ 


Ayat 102, Firman Allah 4: 


at SU .- 8 MAPAN AO 0 A2 
an 1 RU NA DA NAN UAN PNY 
JA Fa HB SA |, ena HAM 33 


PR Sea MET 


42 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (1/535), disebutkan juga oleh Ibnu Katsir (1/193) dan 
menyandarkannya kepada Ibnu Ishag dan berkata, “Ia (Ibnu Shuriya Al-dathwini) dan semuanya 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas #3. 
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5 p AG NE aer Y5 135 9 apa rnng Pr 


» 


» 
an GE GA HE En BEN GA kai 
Bm gn ga 2 4 
aa AG AA 


“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa kerajaan 
Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa sulaiman itu mengerjakan 
sihir, padahal Sulaiman tidak kafwr (tidak mengerjakan sihir), hanya setan- 
setan itulah yang kafr (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir 
kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di 
negeri Babil yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan 
(sesuatu) kepada seseorang pun sebelum mengatakan, “Sesungguhnya kami 
hanya cobaan (bagi)mu, sebab itu janganlah kalian kafir.” Maka mereka 
mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka 
dapat menceraikan antara (suami) dengan istrinya. Dan mereka itu (ahli 
sihir) tidak memberi madharat dengan sihirnya kepada seorang pun kecuali 
dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang memberi madharat 
kepadanya dan tidak memberi manfaat. Dan, sesungguhnya mereka telah 
meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir 
itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan 
mereka menjual dirinya dengan sihir, kalaulah mereka mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Syahr bin Hausyab berkata, 


“Orang-orang Yahudi berkata, “Lihatlah kepada Muhammad yang 


mencampuradukkan antara yang benar dan yang salah, menyebutkan 
Sulaiman dari para Nabi, padahal Sulaiman adalah seorang penyihir yang 
dapat mengendarai angin” maka Allah 3& menurunkan ayat, “Dan mereka 
mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan.” 


Dan, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Abul Aliyah bahwasanya 


orang-orang Yahudi bertanya kepada Nabi & tentang perkara yang ada di 
dalam Taurat, mereka tidak mengajukan pertanyaan kepada Nabi kecuali 
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Allah menurunkan kepada Nabi jawaban dari apa yang mereka tanyakan, 
maka Nabi selalu menjawabnya, dan ketika mereka melihat hal tersebut 
mereka berkata, “Orang ini lebih mengetahui daripada kita tentang apa yang 
diturunkan kepada kita”, dan sesungguhnya mereka bertanya kepada Nabi 
tentang sihir dan mereka berselisih dengan Nabi, maka Allah menurunkan 
firman-Nya “Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan.” 


Ayat 104, Firman Allah 4: 
“3 2 0 A de “ 
basi Pr es 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada 
Muhammad), “Raa'inaa”, tetapi katakanlah, “Unzhurna” , dan 
“dengarlah.” Dan bagi orang-orang kafir siksaan yang pedih. 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari As-Suddi bahwasanya ia berkata, 
“Adalah dua orang dari kaum Yahudi yang bernama Malik bin Ash- 
Shaif dan Rifa'ah bin Zaid jika bertemu dengan Nabi ##, mereka berdua 
mengucapkan kepada Nabi &, “Raa'ina pendengaranmu dan dengarlah 
sedangkan kamu tidak mendengarnya,” maka orang-orang mukmin 
menyangka bahwasanya kalimat yang dilontarkan orang-orang Yahudi 
kepada Nabi & adalah sebuah kalimat yang digunakan oleh Ahlul Kitab 
untuk mengagungkan nabi-nabi mereka, maka orang-orang mengucapkan 
kalimat tersebut kepada Nabi £, maka Allah turunkan firman-Nya, “Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada Muhammad): 
“Raa'inaa”, tetapi katakanlah: “Unzhurna” , dan “dengarlah.” 


Diriwayatkan oleh Abu Nua'im dalam kitab Ad-Dalail dari jalur As- 
Suddi kecil dari Al-Kalbi dari Abi Shalih dari Ibnu Abbas | 


s9 berkata, 


43 Al-Ourthubi menambahkan, Muhammad bin Ishag berkata, “Ketika Rasulullah # menyebutkan 

bahwa Nabi Sulaiman salah satu dari nabi-nabi Allah, berkata sebagian rahib Yahudi, “Muhammad 
mengira bahwasanya anak Dawud adalah seorang Nabi, tetapi tidaklah ia (Sulaiman) hanya seorang 
penyihir, maka Allah menurunkan firman-Nya “padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan 
sihir)” (1/539). 
Dan, Ibnu Katsir menyebutkannya (1/194) dan menambahkan hadits Labid bin A'sham yang 
pernah menyihir Rasulullah & dan berkata, “hadits tsabit dalam Ash-Shahihain, lihat Shahih Al- 
Bukhari (3268) dalam Bab Bad'u Al-Khalgi, dan Shahih Muslim (43) dalam Bab As-Salam. Dan, 
Al-Hakim juga menyebutkan seperti ini (2/265), dan Ibnu Abi Hatim (988), dan di dalam kitab 
Ad-Dur Al-Mantsur (1/95) 
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“Ucapan Yahudi “raa'inaa” adalah ejekan yang sangat jelek, maka ketika 
orang-orang Yahudi mendengar para sahabat Nabi mengatakan kalimat 
tersebut kepada Nabi, mereka memberitahu kepada semua orang kalimat 
tersebut. Dan orang-orang Yahudi mengatakan kalimat tersebut dan 
kemudian tertawa satu sama lain di antara mereka, kemudian ayat ini turun. 
Setelah itu Sa'ad bin Muadz mendengar kalimat tersebut dan berkata kepada 
orang-orang Yahudi, "Wahai para musuh Allah! Jika setelah ini aku masih 
mendengar kalimat tersebut keluar dari mulut salah satu orang dari kalian, 
maka akan aku tebas lehernya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Adh-Dhahhak berkata, “Seorang dari 


Yahudi berkata kepada Nabi, “Ar'inii sam'aka,” maka turunlan ayat ini.” 


Diriwayatkan dari “Athiyyah berkata, “Beberapa orang dari Yahudi 
berkata, “Ar'inaa sam'aka” hingga orang-orang mukmin mengatakan kalimat 
tersebut, maka Allah kemudian melarang mereka untuk mengucapkan 
kalimat tersebut.” Maka, turunlah ayat ini. 


Diriwayatkan dari Oatadah berkata, “Orang-orang Yahudi mengucapkan 
kalimat “Raa'inaa sam'aka” , dan orang-orang Yahudi ketika datang, mereka 
mengucapkan kalimat tersebut dan turunlah ayat ini.” 


Diriwayatkan dari “Atha berkata, “Kalimat tersebut menjadi ucapan 
orang-orang Anshar pada zaman jahiliyah, maka ayat ini turun.” 


Diriwayatkan dari Abul Aliyah berkata, “Sesungguhnya orang-orang 
Arab jika berbicara kepada sesama mereka, mereka mengucapkan, “Ar'nii 


sam'aka.” Kemudian mereka dilarang untuk mengucapkan kalimat 


tersebut”, 


Ayat 106, aan Allah 4 
I Aa aa ab ob Kl an anu 
Den PEW 


44 Ibnu Katsir berkata, “Orang-orang Yahudi memerhatikan perkataan yang di dalamnya ada tauriyah 
dengan maksud untuk tidak memperjelas maksud mereka, jika mereka ingin mengatakan, “Isma' 
lanaa” , mereka berkata, “Raa'inaa” dan maksud mereka adalah Ar-Ru unah yaitu orang yang bodoh. 
Dan dari Hasan berkata, “Ucapan Ar-Raa'in adalah ucapan ejekan.” (1/211). 

45 Disebutkan oleh Al-durthubi (1/455) dan juga Ibnu Katsir (1/211-212). 
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“Ayat mana saja yang kami nasakhkan, atau kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya, kami datangkan yang lebih baik darinya atau yang sebanding 
dengannya. Tiadakah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu?” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas 
43 berkata, “Bahwasanya kemungkinan turun kepada Nabi & wahyu pada 
waktu malam hari dan lupa akan wahyu tersebut pada siang harinya, maka 
Allah menurunkan ayat ini, “Ayat mana saja yang kami nasakhkan...”“$ 


Ayat 108, Firman Allah 4 


& 
A75 “ 4 TK 4 1 “ 02 ya 4 P 2 s4 
IB oa saga IS SIA ES Oohap G 


(ana “Ta ALT aan ES UG NBL -- 

Kop IA AN A2 IS Tas PEN, RI JK ea 

“Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada Rasul kamu seperti 

Bani Israil meminta kepada Musa pada zaman dahulu? Dan barangsiapa 

yang menukar iman dengan kekafwran, maka sungguh orang itu telah sesat 
dari jalan yang lurus.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas & berkata, “Rafi' bin Huraimalah dan Wahab bin Zaid berkata 
kepada Rasulullah, “Wahai Muhammad! Datangkanlah kepada kami kitab 
yang engkau turunkan kepada kami dari langit yang dapat kami baca, atau 
pancarkanlah untuk kami sungai-sungai, maka kami akan mengikutimu 


dan mempercayaimu, maka turunlah ayat dalam perkara ini, “apakah kamu 
menghendaki untuk meminta kepada Rasul kamu seperti Bani Israil meminta 


kepada Musa pada zaman dahulu? Dan barangsiapa yang menukar iman dengan 


kekafran, maka sungguh orang itu telah sesat dari jalan yang lurus.” 


46 Disebutkan oleh Al-Ourthubi, bahwasanya sebab turun ayat ini adalah orang-orang Yahudi ketika 
rasa dengki dalam hati mereka pada orang-orang mukmin ketika mereka kembali menghadap ke 
ka'bah, dan mereka menjelek-jelekan Islam karena hal tersebut, dan mereka berkata, “Sesungguhnya 
Muhammad memerintahkan para sahabatnya untuk melakukan sesuatu tetapi kemudian ia 
melarangnya, dan tidaklah Al-Our an ini kecuali berasal darinya (Muhammad) sehingga satu ayat 
dengan ayat lain bertentangan” Al-Ourthubi (1/558). Apa yang disebutkan oleh Ibnu Katsir sesuai 
dengan yang disebutkan oleh Imam As-Suyuti (1/212-213). Dan telah Diriwayatkan oleh Imam 
As-Suyuthi dalam kitabnya Ad-Dur Al-Mantsur (1/110) riwayat sebab turun yang lain dari ayat ini. 

47 Ibnu Jarir (1/385), ditambahkan oleh Al-Musir (1/129), dan Ibnu Katsir (1/217). 
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Bahwasanya Huyay bin Akhtab dan Abu Yasir bin Akhtab adalah dua 
orang yang sangat benci dan dengki kepada orang-orang Arab karena Allah 
telah mengutus Rasul-Nya dari mereka, dan mereka berdua sangat teguh dan 
gigih untuk menjauhkan setiap orang dari Islam, maka Allah menurunkan 


firman-Nya pada dua orang tersebut “sebagian besar Ahli Kitab menginginkan 
agar mereka dapat mengembalikan kamu kepada kekafwan.” (Al-Bagarah: 109) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Mujahid berkata, “Orang-orang 
Ouraisy meminta kepada Nabi & untuk mengubah bukit Shafa menjadi 
emas”, dan Rasulullah menjawab, “Iya, dan itu bagi kalian seperti hidangan 
Bani Israil jika kalian kaftr,” maka mereka menolak dan kembali. Maka 
turunlah firman Allah, “Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada 
Rasul kamu seperti Bani Israil meminta kepada Musa pada zaman dahulu?” 


Diriwayatkan dari As-Suddi berkata, “Orang-orang Arab meminta 
kepada Nabi & agar beliau dapat mendatangkan Allah, agar mereka dapat 
melihat-Nya secara langsung, maka turunlah ayat ini.” 


Diriwayatkan dari Abul Aliyah berkata, “Seseorang berkata kepada 
Nabi &, “Wahai Rasulullah, seandainya saja kaffarat kami seperti 
kaffarat orang-orang Bani Israil!” Rasulullah # bersabda, “Apa yang Allah 
berikan kepada kalian adalah lebih baik. Bahwasanya orang-orang Bani Israil 
jika melakukan kesalahan, maka ia akan mendapatkan kesalahan tersebut 
dan kaffaratnya tertulis di pintu rumahnya, jika ia memenuhi kaffaratnya, 
maka ia akan mendapatkan kenistaan di dunia, dan jika ia tidak memenuhi 
kaffarat tersebut, maka ia akan mendapatkan kenistaan di akhirat, dan Allah 
telah memberikan kepada kalian lebih baik dari itu, Allah berfirman, “Dan 
barangsiapa yang melakukan kejahatan dan menghalimi dirinya sendiri.” 
Shalat lima waktu, Jumat ke Jumat adalah kaffarat di antaranya, maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada 
Rasul kamu seperti Bani Israil meminta kepada Musa pada zaman dahulu? Dan 
barangsiapa yang menukar iman dengan kekafwan, maka sungguh orang itu telah 


sesat dari jalan yang lurus.” 


48 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/217), dan ini adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim (14-16) dalam Bab Ath-Thaharah, dan At-Tirmidzi (214) dalam Bab Ash-Shalat, dan sepakat 
dengan Al-Ourthubi (1/564-565). 
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Ayat 113, Firman Allah 36: 

LI Ie SS NA IG 
Y Sat Je AS cas GE A33 sb be 3 
A9 


. 


“2. 


AE Ka 3 Ipa KE TAN RTA 
sa 


“Dan orang-orang Yahudi berkata, “Orang-orang Nashrani itu tidak 
mempunyai suatu pegangan” , dan orang-orang Nashrani berkata, “Orang- 
orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu pegangan”, padahal mereka 
(sama-sama) membaca Al-Kitab. Demikian pula orang-orang yang tidak 
mengetahui, mengatakan seperti ucapan mereka itu, maka Allah akan 
mengadili di antara mereka pada Hari Kiamat, tentang apa-apa yang mereka 
berselisih padanya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas #8 berkata, “Ketika orang-orang Nashrani dari Najran datang 
menemui Rasulullah £&, maka mereka didatangi juga oleh para rahib-rahib 
Yahudi dan kemudian mereka bertikai, maka Rafi' bin Huraimalah berkata 
kepada orang-orang Nashrani, “Sesungguhnya kalian tidak mempunyai 
sesuatu pegangan dan ia mengingkari Nabi Isa dan Injil. Maka seseorang 
dari Nashrani berkata kepada orang-orang Yahudi, “Sesungguhnya kalian 
yang tidak mempunyai sesuatu pegangan” dan ia mengingkari kenabian 
Musa dan juga mengingkari Taurat. Maka Allah menurunkan firman-Nya 
dalam perkata ini “Dan orang-orang Yahudi berkata, “Orang-orang Nashrani 
itu tidak mempunyai suatu pegangan” hingga akhir ayat”. 


Ayat 114, Firman Allah 4: 
3 Hap AIA G3 SIN Lepoh Hi ola SET 353 
BD LE BEI 3 Ku AJ Kata 
Mu) ABE DAS 3 TES 3 33 S3 G3 
49 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/220), dan Al Ourthubi (1/570). 
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“Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang-halangi 
menyebut nama Allah di dalam masjid-masjid-Nya, dan berusaha untuk 
merobohkannya? Mereka itu tidak sepatutnya masuk ke dalamnya (masjid 
Allah), kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka di dunia 
mendapatkan kehinaan dan di akhirat mendapatkan siksa yang berat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur yang sudah disebutkan 
pada ayat sebelumnya, bahwasanya orang-orang Ouraisy melarang Nabi #& 
untuk melaksanakan shalat di Ka'bah dalam Masjidil Haram, maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang 
yang menghalang-halangi menyebut nama Allah di dalam masjid-masjid-Nya...” 

Dan, diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Zaid berkata, “Ayat ini 
turun pada orang-orang musyrik ketika melarang dan menghadang Nabi #& 


untuk masuk ke kota Makkah ketika hari Al-Hudaibiyah””. 
Ayat 115, Firman Allah 4: 


4 


TA AA 0 Cg 9 5 , 


ea “ NA 7 
5 MI A3 SU SA AN 9 


“Dan kepunyaan Allah-lah Timur dan Barat, maka ke manapun kamu 
menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Mahaluas (Rahmat- 
Nya) lagi Maha Mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Imam Muslim, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i dari 
Ibnu Umar berkata, “Bahwasanya Nabi & shalat tathawwu (sunnah) di atas 
tunggangannya kemana pun tunggangannya tersebut menuju, dan ia dari 
Makkah menuju Madinah, kemudian Ibnu Umar membaca firman Allah 
36, “Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat,” kemudian berkata bahwa 


dalam perkara inilah ayat ini turun””!. 


Diriwayatkan oleh Al-Hakim dari Ibnu Umar berkata, “Diturunkan 


50 Ibnu Katsir berkata, “kami diberitahukan oleh Ma'mar, dari Oatadah dalam firman Allah, “Dan 
berusaha untuk merobohkannya?” berkata, “Ta adalah Bakhtanshir dan sahabatnya ingin merobohkan 
Baitul Magdis dan mereka dibantu oleh orang-orang Nashrani (1/221), dan disebutkan oleh Al- 
Ourthubi (1/571). 

51 Shahih: Muslim (700) dalam Bab Shalah Al-Musafrin, dan At-Tirmidzi (2958) dalam Bab At-Tafsir, 
dan An-Nasa'i (490) dalam Bab Ash-Shalah. 
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ayat, “maka ke manapun kamu menghadap di situlah wajah Allah” agar engkau 
shalat tathawwu' kemana pun tungganganmu menuju.” Dan Al-Hakim 
berkata hadits ini shahih atas syarat Muslim.” 


Dan hadits ini yang sanadnya paling shahih, dan sebagian ulama 
berpegangan pada hadits ini, akan tetapi tidak ada di dalamnya yang jelas 
menyebutkan sebab turunnya ayat, akan tetapi ia berkata, “Diturunkan 
dalam perkara ini dan telah disebutkan riwayat yang dengan jelas sebab 
turunnya ayat. 


Maka diriwayatkan oleh Ibnu j ja dan Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali 
bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas #8, “Bahwasanya Rasulullah ketika 
berhijrah menuju Madinah, Allah 48 memberikan perintah kepada Nabi 
$#& untuk menghadap ke Baitul Magdis , maka orang-orang Yahudi merasa 
senang, dan Nabi menghadap ke Baitul Magdis selama sepuluh bulan 
lebih, dan Rasulullah sangat mencintai kiblat Nabi Ibrahim s2 (Ka'bah), 
dan Nabi selalu berdoa dan menengadahkan pandangannya ke langit, 
maka Allah menurunkan ayat, “Maka palingkanlah wajahmu ke arahnya 
(Ka bah)” maka orang-orang Yahudi terheran-heran dan berkata, “Apakah 
yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Magdis) yang 
dahulu mereka berkiblat kepadanya?”, maka Allah menurunkan ayat-Nya, 
“Katakanlah: “kepunyaan Allah-lah Timur dan Barat” dan Allah 8 berfirman, 
“Maka ke manapun kamu menghadap di situlah wajah Allah.” Sanadnya kuat 
dan juga makna hadits ini menguatkannya juga. Oleh karena itu, hadits 
inilah yang dijadikan sandaran”. 


Dan, masih banyak riwayat-riwayat tentang ayat ini tetapi derajatnya 
lemah, seperti: 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ad-Daraguthni 
dari jalur Asy'ats As-Saman, dari Ashim bin Abdullah bin Amir bin 
Rabi'ah dari ayahnya berkata, “Suatu saat kami bersama Nabi dalam suatu 
perjalanan pada saat malam yang sangat gelap gulita, dan kami tidak 
mengetahui kemana arahnya kiblat. Maka, setiap orang dari kami shalat 
dengan prasangka arah kiblat, dan ketika masuk pada waktu pagi kamu 
menceritakan peristiwa tersebut pada Rasulullah #&, maka turunlah ayat 
“maka ke manapun kamu menghadap di situlah wajah Allah.” At-Tirmidzi 
berkata, “Gharib, dan Asy'ats dilemahkan dalam hadits ini?4. 


52 Al-Hakim (2/267) dan ia menshahihkannya, dan juga disepakati oleh Adz-Dzhahabi. 

53 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/233), dan Al-Durthubi (1/575). 

54 Derajatnya dha'if, At-Tirmidzi (345) dalam Bab Ash-Shalah, dan disebutkan oleh Ibnu Katsir 
(1/224) dan begitu juga Al-Ourthubi (1/574). 
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Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dan Ibnu Mardawaih dari jalur 
Al-Arzami dari Atha dari Jabir berkata, “Rasulullah & mengutus pasukan 
perang, dan aku salah satu dari pasukan tersebut. Maka, kami pada suatu 
malam yang sangat gelap dan kami tidak mengetahui kemana arah 
kiblat, kemudian beberapa orang dari pasukan mengatakan, “Kami telah 
mengetahui arah kiblat, kiblat ke arah bagian Utara,” maka mereka shalat 
menghadap dan membuat garis-garis. Dan beberapa orang dari kami 
berkata juga, “Kiblat menghadap ke arah bagian selatan,” maka mereka 
shalat dan membuat garis-garis. Ketika mereka memasuki waktu pagi dan 
terbit matahari dan garis-garis yang mereka buat pada malam hari tersebut 
ternyata tidak menghadap arah kiblat yang sebenarnya, dan ketika kami 
pulang dari perjalanan, kami menanyakan hal ini kepada Rasulullah #£, 
maka Nabi pun terdiam dan Allah menurunkan ayat-Nya, “Dan kepunyaan 


Allah-lah Timur dan Barat”. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Al-Kalbi dari Abi Shalih 


dari Ibnu Abbas &$ bahwasanya Rasulullah & mengutus pasukan perang, 
pada suatu malam yang gelap gulita hingga mereka shalat tidak mengahadap 
ke arah kiblat, dan ketika ketika terbit matahari mereka mengetahui bahwa 
mereka tidak mengahadap ke arah kiblat. Maka, ketika mereka datang 


kepada Nabi £&, mereka menceritakan hal tersebut, dan Allah menurunkan 
ayat-Nya, “Dan kepunyaan Allah-lah Timur dan Barat”. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari datadah, bahwasanya Nabi & 
bersabda, “Sesungguhnya saudara kalian telah meninggal dunia (yakni seorang 
Raja Najasyah), maka shalatlah kalian untuknya. Para sahabat berkata, “kami 
shalat untuk seseorang yang bukan Muslim? Nabi bersabda, maka turunlah 
ayat, “Dan Sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman kepada 
Allah.” (Ali Imran: 199). Dan para sahabat berkata, “Bahwasanya ia tidak 
shalat menghadap kiblat? maka Allah menurunkan ayat, “Dan kepunyaan 
Allah-lah Timur dan Barat.” 


Hadits ini sangat gharib dan derajatnya mursal atau mu' dhal. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Mujahid berkata, “Ketika turun 
ayat “Memohonlah kepada-Ku, Aku kabulkan untuk kalian” mereka berkata, 


55 Lihat sebelumnya, dan disebutkan oleh Ibnu Katsir hadits Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi & 
bahwanya Nabi bersabda, “Antara Timur dan Barat adalah kiblat”, Ad-Daraguthni (1/271), Al- 
Baihagi (2/9). 

56 Lihat sebelumnya. 
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“kemana?” maka turunlah ayat, “maka kemana pun kamu menghadap di situlah 
wajah Allah.” 


Ayat 118, Firman Allah #: 
Is Aa UE AA KEY nabi 
Ega SS 3 HI Au 
tw) S3 2 papat 


“Dan orang-orang yang tidak mengetahui mengatakan, “Mengapa Allah tidak 


(langsung) berbicara dengan kami atau datang tanda-tanda kekuasaan-Nya 
kepada kami?” demikian pula orang-orang yang sebelumnya mereka telah 


N Aa k - 


mengatakan seperti ucapan mereka itu: hati mereka serupa. Sesungguhnya 
Kami telah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada kaum yang 
yakin.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu jarir dan Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa'id 
atau Ikrimah dari Ibnu Abbas &8 berkata, “Rafi' bin Huraimalah berkata 
kepada Rasulullah &, “Jika engkau adalah Utusan dari Allah seperti apa 
yang engkau katakan, maka katakanlah kepada Allah agar berbicara 
(langsung) kepada kami hingga kami dapat mendengar suara-Nya, maka 
Allah menurunkan ayat, “Dan orang-orang yang tidak mengetahui mengatakan, 
“Mengapa Allah tidak (langsung) berbicara dengan kami atau datang tanda-tanda 
kekuasaan-Nya kepada kami?” demikian pula orang-orang yang sebelumnya 
mereka telah mengatakan seperti ucapan mereka itu: hati mereka serupa. 
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada 
kaum yang yakin”. 


Ayat 119, Firman Allah 3£: 


 p Eh Pa Se w 02 PP ed & 
3 IES I5 Vass Ca GL ai | 


57 Disebutkan oleh Al-OJurthubi (1/577) dan ia menyandarkannya kepada Mujahid dan Sa'id bin 
Jubair. 

58 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/228) dan menambahkan, “Mereka adalah orang-orang Yahudi dan 
Nashrani,” dan ia menyandarkan riwayat ini pada As-Suddi dan Oatadah, dan juga sesuai dengan 


Al-Ourthubi dan ia menceritakannya (1/585). 
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Vs 


“Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran: 
sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, dan kamu tidak 
akan diminta (pertanggungjawaban) tentang penghuni-penghuni neraka.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Abdullah bin Razzag berkata, Ats-Tsauri memberitahu kepada kami, 
dari Musa bin Ubaidah, dari Muhammad bin Ka'ab Al-Ourazhi berkata, 
Rasulullah & bersabda, “Seandainya aku dapat merasakan apa yang dilakukan 
oleh kedua orangtuaku,” maka turunlah ayat, “Sesungguhnya Kami telah 
mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran: sebagai pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan, dan kamu tidak akan diminta (pertanggungjawaban) 
tentang penghuni-penghuni neraka.” Maka, Rasulullah tidak menyebut 
keduanya hingga Allah mewafatkannya.” Hadits mursaP?. 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Ibnu Juraij berkata, aku 
diberitahu oleh Dawud bin Abi Ashim bahwasanya pada suatu hari Nabi 
& bersabda, “Mana kedua orangtuaku?” maka ayat ini turun, riwayat ini 
juga mursal. 


Ayat 120, Firman Allah 3£: 


& 


“Orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak akan senang kepada kamu hingga 
kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: “sesungguhnya petunjuk Allah 


59 Ibnu Katsir berkata, “Telah diceritakan oleh Al-Ddurthubi dari Ibnu Abbas & dan Muhammad 
bin Ka'ab, dan hadits ini diriwayatkan dalam kehidupan kedua orangtua Rasulullah tidak dalam 
Al-Kutub As-Sittah dan juga tidak di dalam kitab yang lain, dan hadits ini sanadnya dha''if. 

Ibnu Jarir telah membantah perkataan ini dikarenakan mustahilnya keragu-raguan pada Rasulullah 
dalam perkata kedua orangtuanya. Dan, ia memilih giraat pertama dan pendapat yang ia ambil 
masih terdapat keraguan karena mempunyai kemungkinan bahwasanya ini terjadi ketika Rasulullah 
memintakan ampunan untuk keduanya sebelum Rasulullah mengetahui bahwasanya kedua 
orangtuanya termasuk golongan penghuni neraka yang tertera dalam hadits shahih (1/229). 
Pendapatku, Ibnu Jarir telah memilih giraat “wa laa tus'al” men-dhammah-kan huruh ta', dan ia 
membantah giraat Nafi' yaitu “laa tas al” kalimat perintah jazzman Ala An-Nahyi. 

60 Lihat sebelumnya. 
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itulah petunjuk (yang benar).” Dan, sesungguhnya jika kamu mengikuti 
kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak 
lagi menjadi pelindungmu dan penolong bagimu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ats-Tsa'labi dari Ibnu Abbas #8 berkata, 
“Sesunggguhnya orang-orang Yahudi Madinah dan orang-orang Nashrani 
dari Najran mengharapkan Rasulullah £& agar shalat menghadap ke kiblat 
mereka, maka ketika Allah memindahkan kiblat ke arah ka'bah, hati 
mereka terasa sakit dan mereka putus asa untuk dapat membuat Rasulullah 
sepakat atas agama mereka, maka Allah 4 menurunkan ayat-Nya “orang 
orang Yahudi dan Nashrani tidak akan senang kepada kamu hingga kamu 
mengikuti agama mereka. Katakanlah: “sesungguhnya petunjuk Allah itulah 
petunjuk (yang benar).” Dan, sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan 
mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi 
pelindungmu dan penolong bagimu”. 


Ayat 125, Firman Allah 4: 


nd Sa ? yu 


12, . 
. “ » . ? A 8 £K- K Ad 4 Pa Pa PP : 
para sa KE SE 1, 


.& . (3 


KIA bl 35 Sab ol Inn Ta US$ 

ah KAU IL Ate 

pepe — 1 

“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat 
berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah sebagian 
magam Ibrahim tempat shalat. Dan telah kami perintahkan kepada Ibrahim 


dan Isma'il: “Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang 
i tikaf, yang ruku', dan sujud.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan selainnya dari Umar berkata, “Aku 
menyepakati Tuhanku dalam tiga hal,” aku berkata, “Wahai Rasulullah! 
Seandainya saja kita jadikan sebagian dari magam Ibrahim tempat shalat”, 


61 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (1/230), dan Al-Ddurthubi berkata, “Sebab turun ayat ini adalah bahwasanya 
mereka meminta perdamaian, akan tetapi mereka memusuhi Nabi & karena Islam, maka Allah 
mewahyukan kepada Nabi bahwasanya mereka tidak akan pernah ridha kepada Nabi hingga ia 
mengikuti agama mereka, dan Allah memerintahkan untuk melawan mereka. 
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maka turun ayat “Dan jadikanlah sebagian magam Ibrahim tempat shalat,” 
dan aku berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya orang baik dan jahat 
menemui istri-istrimu, jika saja engkau memerintahkan kepada istri-istrimu 
untuk berhijab,” maka turunlah ayat hijab, dan berkumpul istri-istri Nabi 
kepadanya dalam keadaan cemburu, maka aku berkata kepada mereka, “Jika 
Nabi menceraikan kalian, boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti kepadanya 
dengan istri-istri yang lebih baik daripada kamu,” maka ayat ini juga turun”. 
Hadits ini mempunyai beberapa jalan yaitu: 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih dari Jabir 
berkata, “Ketika Nabi #& sedang melakukan thawaf, Umar berkata 
kepadanya, “Apakah ini magam bapak kita Ibrahim?” Rasulullah menjawab, 
”Iya”, Umar berkata, “Kenapa kita tidak menjadikannya tempat shalat?” 
maka Allah menurunkan, “Dan jadikanlah sebagian magam Ibrahim tempat 
shalat.” 


Juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Amru bin Maimun 
dari Umar bin Al-Khaththab bahwasanya ia melintas dari magam Ibrahim, 
kemudian ia berkata, “Wahai Rasulullah! Bukankah kita sedang berdiri 
di magam kekasih Tuhan kita?” Rasulullah bersabda, “Iya“, kemudian 
Umar berkata, “Apakah kita tidak boleh menjadikannya tempat shalat?” 
kemudian tidak berlalu waktu kecuali hanya sedikit dan turunlah ayat 
“Dan jadikanlah sebagian magam Ibrahim tempat shalat.” Dan jelasnya adalah 
riwayat ini dan riwayat sebelumnya turun pada waktu haji wada'.8 


Ayat 130, Firman Allah #£ 


“ 0 0 


Pa 
“ AL Pa 


AMA BARA ae 5... , » AW “ 
NA SANA Phamns Ahn eya II seng) aha 0 Se ag 
Gt Hi sa - 3, » 

(DADA Nora | Ang '.) NA PE WPC , 19 AI 8 

“Dan tidak ada yang benci kepada agama 1 Bila ala orang-orang 

yang memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah memilihnya di 

dunia dan sesungguhnya ia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang 

yang shalih.” 


62 Shahih: Al-Bukhari (402) dalam Bab Ash-Shalah, MMuslim (2399) dalam bab Fadhail Shahabah, 
dan telah disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/238-239) riwayat-riwayat hadits ini semua. 

63 Aku Bekata, “Ini tidak sesuai dengan dengan riwayat-riwayat yang diriwayatkan oleh As-Suyuthi 
sendiri dan Ibnu Katsir Wallahu “Alam. 


Asbabun Nurul 33 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Uyainah berkata, diriwayatkan bahwasanya Abdullah bin Salam 
mengajak dua anak saudaranya yaitu Salamah dan Muhajir untuk masuk 
Islam, ia berkata kepada kedua anak tersebut, “Sesungguhnya kalian 
£ berfirman di dalam Taurat, 


berdua telah mengetahui bahwasanya Allah : 
“Sesungguhnya Aku mengutus dari anak Ismail seorang nabi yang bernama 
Ahmad, maka barangsiapa yang beriman kepadanya, maka ia telah diberi 
hidayah dan petunjuk, dan barangsiapa yang tidak beriman kepadanya, 
maka ia adalah terlaknat,” maka Salamah masuk ke dalam Islam dan 


Muhajir menolak, maka turunlah ayat ini”. 


Ayat 135, Firman Allah 4 
PT SNN BINA JA Can NI 2 na ANE BNN 2 dg 
Lag Lao seni ala Jo J3 ha SK NS IG 

PK. 2170 | PT 
(ro) HSE Ga 5 


“Dan mereka berkata, “Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi 
atau Nashrani, niscaya kamu mendapat petunjuk.” Katakanlah, “Tidak, 
bahkan (kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah ia 


(Ibrahim) dari golongan orang musyrik.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa'id atau Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas #8 berkata, “Ibnu Shurya berkata kepada Nabi &, “Tidak 


ada satu pun petunjuk kecuali kami ada di atas petunjuk tersebut, maka 


ikutilah kami wahai Muhammad, kamu akan mendapatkan petunjuk,” dan 
orang-orang Nashrani juga berkata seperti itu, maka Allah menurunkan 
firman-Nya, “Dan mereka berkata: “Hindaklah kamu menjadi penganut agama 
Yahudi atau Nashrani, niscaya kamu mendapat petunjuk”. 


64 Ibnu Katsir berkata, Abul Aliyah dan Oatadah berkata, “Ayat ini turun pada orang-orang Yahudi 
yang memunculkan jalan baru yang bukan dari sisi Allah, dan mereka menyelisihi agama Ibrahim 
dalam apa yang mereka munculkan. (258/1). 

65 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (1/259) dan ia menyandarkannya kepada Muhammad bin Ishag dan Ikrimah 
dari Ibnu Abbas #8. 

Lihat Tafsri Ath-Thabari (1/464). 
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Ti Pan 2. Firman na IE 
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BIG SRI ni GS K5 3 5 Ha 
SI GAM SES II Gali SLS SA IN 3 
T Ao aa - aa 8, uv 
One LS Jala Lag 53 La 
“Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata, 
“Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (baitul 
magdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?” katakanlah, 
“Kepunyaan Allah-lah timur dan barat: Dia memberi petunjuk kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus. Dan demikianlah (pula) 
kami telah menjadikan kamu (umat Islam) , umat yang adil dan pilihan agar 
kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat 
yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya 
nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh 
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang 
telah diberi petunjuk oleh Allah: dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 
imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 


manusia. Sesungguhnya Kami (sering) melihat mukamu menengadah 
ke langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang 


Asbabun Nurul 35 


kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang- 
orang (Yahudi dan Nashrani) yang diberi Al-Kitab (Taurat dan Injil) 
memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar 
dari Tuhannya: dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka 


kerjakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Ishag berkata, Isma'il bin Khalid bercerita kepadaku, dari Abi Ishag 
dari Al-Bara' berkata, “Adalah Rasulullah & melaksanakan shalat dengan 
menghadap ke Baitul Magdis, dan ia sering menengadahkan pandangannya 
ke langit menunggu perintah Allah, maka Allah menurunkan ayat-Nya, 
“Sesungguhnya Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit.” Maka, 
seorang pria dari kaum Muslim berkata, “keinginan kami adalah jika saja 
kami dapat mengetahui siapa saja akan meninggal dari kami sebelum kami 
menghadap ke kiblat (ka'bah), dan bagaimana dengan shalat kami ketika 
menghadap ke arah Baitul Magdis,” maka Allah menurunkan firman-Nya, 
“Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.” 


Orang-orang bodoh berkata, “apa yang membuat mereka membelot dari 
kiblat mereka yang sebelumnya mereka berkiblat kepadanya?” maka Allah 
menurunkan ayat-Nya, “Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia 
akan berkata: “Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya 
(Baitul Magdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?” hingga akhir 


t6, Riwayat ini mempunyai beberapa jalan lainnya. 


Di dalam kitab Ash-Shahihain dari Al-Bara', “Beberapa orang meninggal 
dan terbunuh ketika kiblat belum berpindah, maka apa yang harus kami 
katakan tentang mereka?” maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan Allah 
tidak akan menyia-nyiakan imanmu.” 


Ayat 150, Firman Allah &: 


aya 


an TU, Bgn. T spa | sa AN ABU NU “LB & 
ES NA dm Paha Aa JI Th SS Ha 
8g 


Ki Nya See SEN SaYG adat hp 35 


66 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/262), dan Al-Jurthubi (1/638) dan ia berkata, “Orang-orang sufaha 
(bodoh) adalah mereka orang-orang Yahudi. Sufaha adalah bentuk jamak dari safih yang berarti 
orang-orang yang mempunyai akal rendah. 


67 Muttafag “Alaihi: Al-Bukhari (4486) dalam Bab At-Tafsir. Muslim (525) dalam Bab Al-Masajid. 
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“Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmu ke 
arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka 
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia 
atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka. Maka 


janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Dan agar 
kusempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur As-Suddi dengan sanad- 
sanadnya berkata, “Ketika Nabi diperintahkan untuk menghadap ke arah 
Ka'bah setelah ia melaksanakan shalat menghadap ke Baitul Maadis, 
orang-orang musyrik Makkah berkata, “Muhammad dalam keadaan 
bingung dengan agamanya, maka ia menghadap kiblat ke arah kalian, dan 
ia mengetahui bahwa kalian lebih diberi petunjuk dari pada dirinya, dan 
hampir saja ia masuk ke dalam agama kalian.” Maka, Allah menurunkan 
firman-Nya, “Agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu” 8. 


Ayat 154, Firman Allah 4£: 
C . 


Y BII BA ya dB NISN 
Kenya 2 


“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan 
Allah, (bahwa mereka itu) mati: bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, 
tetapi engkau tidak menyadarinya.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah di dalam kitab Ma'rifah Ash-Shahabah 
dari jalur As-Suddi kecil, dari Al-Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas 


K3 berkata, “Tamim bin Al-Humam terbunuh ketika perang Badr, maka 


68 Al-Ourthubi berkata (1/658), Mujahid berkata, “Mereka adalah orang-orang musyrik Arab.” Dan 
Ibnu Katsir berkata (1/270), mereka adalah Ahlu Kitab ketika mengatakan, “Muhammad telah 
berpindah ke arah ka'bah, dan mereka mengatakan, “Seseorang telah merindukan kepada rumah 
ayahnya dan agama kaumnya” dan alasan mereka kepada Nabi atas kepindahan kiblat ke ka'bah 
yaitu adalah mereka berkata, “Ia akan kembali kepada agama kita seperti Muhammad kembali 
kepada kiblat kami. Maka turunlah ayat ini.” 
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padanya dan selainnya turunlah firman Allah, “Dan janganlah kamu 
mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu) 
mati: bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi engkau tidak menyadarinya.” 

Abu Nua'im berkata, “Mereka sepakat bahwasanya yang dimaksud 
dalam ayat tersebut adalah Umair bin Al-Humam. Dan, As-Suddi salah 
dalam meriwayatkan lafazhnya”?. 


Ayat 158, Firman Allah 4 


P) 3 - Pe 
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“Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syiar Allah. Maka 
barangsiapa yang beribadah haji ke baitullah atau berumrah, maka tidak 
ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. Dan barangsiapa yang 


mengerjakan suatu kebajikan dengann kerelaan hati, maka sesungguhnya 
Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim dan selainnya dari Urwah berkata, 
aku berkata kepada Aisyah -istri Nabi #-, “Apakan engkau telah melihat 
firman Allah, ““Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syiar 
Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke baitullah atau berumrah, maka 
tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya”, maka tidak mengapa 
bagi seorang pun untuk tidak melakukan thawaf (sa'i) di antara keduanya. 


Aisyah Radiyallahu Anha berkata, “Sungguh salah yang engkau katakan 
wahai anak saudariku, sesungguhnya jika ayat itu seperti yang engkau 
tafsirkan, maka tidak mengapa untuk tidak melaksanakan thawaf (sx'i) 
antara keduanya. Akan tetapi, ayat tersebut turun karena orang-orang 
Anshar sebelum masuk ke dalam Islam mereka bertahlil untuk patung 
“Manah Thagiyah”, dan orang-orang yang bertahlil kepada patung tersebut 
tidak ingin berthawaf antara Shafa dan Marwah, kemudian mereka 
menayakan hal ini kepada Rasulullah #£, “wahai Rasulullah! Sesungguhnya 


69 Pembahasannya pada surat Al-Imran, dan Imam As-Suyuthi meriwayatkan hadits ini sendiri dan 
begitu juga sanadnya, dan Ibnu Katsir dan Al-Ourthubi tidak menyebutkannya. Dan disebutkan 
oleh Al-Wahidi hal: 36-37 bahwasanya mereka adalah orang-orang dari kaum Muslimin yang 
terbunuh dalam perang Badar . 
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kami dahulu pada zaman jahiliyah merasa enggan untuk berthawaf antara 
Shafa dan Marwah”, maka Allah menurunkan firman-Nya, “Sesungguhnya 
Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syiar Allah”, hingga firman-Nya “maka 


tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya”. 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Ashim bin Sulaiman berkata, “Aku 
bertanya kepada Anas tentang Shafa dan Marwah, anas berkata, dahulu 
kami menyangka bahwasanya dua tempat tersebut adalah perkara jahiliyah, 
dan ketika Islam datang kami tidak mendekati kedua tempat tersebut, maka 
Allah menurunkan firman-Nya “Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah 
sebagian dari syiar Allah”. 


Diriwayatkan oleh Al-Hakim dari Ibnu Abbas #8 berkata, “Dahulu 


pada zaman jahiliyah, para setan bernyanyi sepanjang malam di antara Shafa 


N 


dan Marwah, di antara keduannya terdapat berhala-berhala yang disembah 
oleh orang-orang musyrik, ketika Islam datang, orang-orang Islam berkata 
kepada Rasulullah &, “Wahai Rasulullah! Kami tidak ingin melakukan sa'i 
antara Shafa dan Marwah karena sesungguhnya hal itu adalah kebiasaan 
kami pada zaman jahiliyah, maka Allah menurunkan ayat ini””. 


Ayat 159, Firman Allah 4£: 


. 


7: ?- LM LN KAT na AG 
KA II na CRM BIA TAG 335 pa 3 


NX £ 5. Ie 3GP ena ta Pa KA PN 22, 5 
ta Gaal Arab AN rab ADI LSN 3 el 
“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah kami 
turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah 


kami menerangkannya kepada manusia dalam Al-Kitab, mereka itu dilaknati 
Allah dan dilaknati (pula) oleh semua (makhluk) yang dapat melaknati.” 


10 Muttafag “Alaihi: Shahih Al-Bukhari (4495) dalam Bab At-Tafsir. Shahih Muslim (1277) dalam 
kitab Al-Hajj. Ibnu Katsir berkata (1/275), “Dan Al-Ourthubi menyebutkan dalam tafisrnya dari 
Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia berkata, “Dahulu para setan bernyanyi sepanjang malam di antara 
Shafa dan Marwah, dan di antara Shafa dan Marwah terdapat banyak patung yang disembah oleh 
orang-orang musyrik. ketika Islam datang, para sahabat bertanya kepada Nabi # tentang hukum 
melakukan thawaf di antara Shafa dan marwah, maka turunlah ayat ini.” 

Dan telah disebutkan oleh Ibnu Katsir bahwasanya patung yang disembah di antara Shafa dan 
Marwah bukanlah “Manah”, akan tetapi patung yang disembah adalah “Isaf dan Nailah.” 

11 AlBukhari (4496) dalam Bab At-Tafsir. 

12 Lihat sebelumnya, dan diriwayatkan oleh Al-Hakim (2/298) dan beberapa sebab turun ayat ini 
disebutkan dalam kitab Ad-Dur Al-Mantsur (1/167). 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa'id 
atau Ikrimah dari Ibnu Abbas #8 berkata, “Mw'adz bin Jabal, Sx'ad bin 
Muadz, dan Kharijah bin Zaid bertanya kepada beberapa orang dari rahib 
Yahudi tentang beberapa hal yang ada di dalam Taurat, tetapi mereka 
merahasiakannya dan tidak ingin menjawab pertanyaan tersebut. Maka 
Allah menurunkan dalam perkara para rahib tersebut, “Sesungguhnya orang- 
orang yang menyembunyikan apa yang telah kami turunkan berupa keterangan- 
keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah kami menerangkannya kepada 
manusia dalam Al-Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh 
semua (makhluk) yang dapat melaknati.”” 


Tan) Balas AI SI PNG KAN He KA AN, 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air 
itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering) -nya dan Dia sebarkan di bumi 
itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan 
antara langit dan bumi: sungguh (terdapat) tanda-tanda (kebesaran dan 
keesaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Sax'id bin Mansur dalam kitab Sunan-nya, dan 


13 Ibnu Katsir berkata, berkata Abu Aliyah, “Ayat ini turun pada orang-orang Yahudi dan Nashrani 

yang merahasiakan dan menyembunyikan ciri-ciri Nabi # dan beliau memberitahu kepada mereka 
bahwa segala sesuatu melaknat atas perbuatan mereka tersebut.” Dan ia juga berkata, “Mereka 
adalah ahli maksiat dari Bani Adam yang dilaknat oleh para binatang ketika bumi mengalami 
kekeringan” (1/216). 
Al-Ourthubi berkata, Nabi & bersabda, "Ketika orang kafir dicambuk di dalam kuburnya, maka 
semua mendengar jeritannya kecuali manusian dan jin, dan ia dilaknat semua yang mendengar 
jeritannya” (674/1). Dan riwayat ini dari Al-Bara' bin Azib yang derajatnya hasan. Diriwayatkan 
juga oleh Imam Ahmad (2/263/2). 
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Al-Firyabi dalam Tafsir-nya, dan Al-Baihagi dalam Syu'ab Al-Iman, dari 
Abu Dhuha berkata, “Ketika turun ayat “Dan Tuhanmu adalah Tuhan 
yang Maha Esa: tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, 
yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” orang-orang musyrik terheran- 
heran dan berkata, “Tuhan yang satu, jika ia memang benar, maka 
datangkanlah kepada kami tandanya. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, 
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia 
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala 
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit 
dan bumi: sungguh (terdapat) tanda-tanda (kebesaran dan keesaan Allah) bagi 


kaum yang memikirkan.” 
Aku berkata, riwayat ini mu'dhal, tetapi mempunyai (penguat)". 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Abu Asy-Syaikh dalam 
kitab Al-“Adzamah dari “Atha berkata, “Turun kepada Nabi & ayat, “Dan 
Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa: tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang”, maka 
orang-orang kafir Ouraisy di kota Makkah berkata, “bagaimana satu Tuhan 
dapat mencakup seluruh manusia” maka Allah menurunkan ayat-Nya 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, 
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia 
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala 
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit 
dan bumi: sungguh (terdapat) tanda-tanda (kebesaran dan keesaan Allah) bagi 


kaum yang memikirkan” ?. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih dari jalur 
yang jayyid dan maushul dari Ibnu Abbas #8 berkata: “orang-orang guraisy 
berkata kepada Nabi &: “memohonlah kepada Allah agar Dia memberikan 
emas seluas Shafa agar kita bisa memperkuat diri dari musuh kita, maka 
Allah # mewahyukan kepada Nabi bahwa Allah akan memberikannya, 
14 Dha'if: Sunan Sa'id bin Mansur (239), dan disebutkan oleh Ibnu Jarir (2/37), dan Imam As-Suyuti 

menyebutkannya dalam kitab Ad-Dur Al-Mantsur (1/163). Lihat tafsir Al-Ourthubi (679-680/1). 
Dan disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/277) dari Syahr bin Hausyab bahwasanya dalam ayat ini 
terdapat nama Allah yang teragung, dan riwayat ini shahih, At-Tirmidzi (3478) dan ia berkata, 


“riwayat ini hasan shahih.” 


75 Kitab Al-Azhamah karya Abu Asy-Syaikh (1/415). 
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akan tetapi jika mereka setelah itu kafir kepada Allah akan mengadzab 
mereka dengan adzab yang belum pernah Allah timpakan kepada siapa 
pun sebelumnya, maka Nabi bersabda: “Tuhanku, biarkan aku dengan 
kaumku agar aku dapat memdakwahi mereka hari demi hari, maka Allah 
menurunkan ayat-Nya “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang” bagaimana mereka meminta kepadamu seluas 
Shafa tetapi mereka telah melihat dari ayat-ayat Allah yang lebih agung.” 


Ayat Kn Firman Allah &£: 


(A Ter Ame, 5e 0A 5 (ka 58 
Bal Bae ad aa SISA si Mt IS 155 
SAS ng DA AU LE 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka: “ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah,” mereka menjawab: “( Tidak) , tetapi kami hanya mengikuti apa yang 
telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami.” (apakah mereka 
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 


suatu apa pun, dan tidak mendapat petunjuk? .” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Sx'id atau Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas #8 berkata, “Rasulullah & mengajak orang-orang Yahudi 
kepada Islam dan berusaha untuk mencintai Islam, dan memperingatkan 
mereka akan adzab dan murka Allah”, maka Rafi' bin Huraimalah dan 
Malik bin “Auf berkata, “Akan tetapi kamu hanya mengikuti apa yang 
kami dapatkan dari nenek moyang kami karena mereka lebih tahu dan 
baik dari pada kami,” maka Allan menurunkan ayat-Nya, “Dan apabila 
dikatakan kepada mereka: “ikutilah apa yang telah diturunkan Allah,” mereka 
menjawab: “(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapati 
dari (perbuatan) nenek moyang kami.”” (apakah mereka akan mengikuti juga) 
walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak 
mendapat petunjuk?”, 


16 Al-Ourthubi menyebutkan (1/698) bahwasanya orang-orang musyrik Arab diperdayakan pikiran 
mereka yang sangat bodoh oleh kejahilah sehingga mereka meyakini Al-Bahirah, As-Saibah, dan 
Al-Washilah. Dan, disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/281) dan menisbatkannya kepada Ibnu Ishag. 
Disebutkan dalam kitab Ad-Dur Al-Mantsur (1/171). 
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Ayat 174, Firman Allah 4: 


AT, KN aa Se ANU ah 0 AOA 5 : LA AR aa - & 
HA Y3 AYI psp 3 GG AI Vs Las 
CG Gt DSA » - Ke ot an SBL 
Ma IN NAS A3 2G KI HA 
“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah 
diturunkan Allah, yaitu Al-Kitab dan menjualnya dengan harga yang sedikit 
(murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam 
perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada 
hari kiamat dan tidak akan mensucikan mereka dan bagi mereka siksa yang 
amat pedih.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Ikrimah dalam firman Allah, 
“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan 
Allah, yaitu Al-Kitab” dan firman-Nya dalam surat Ali Imran, “Sesungguhnya 
orang-orang yang menjualnya janji Allah” dua ayat ini turun pada orang-orang 


Yahudi. 


Diriwayatkan oleh Ats-Tsa'labi dari jalur Al-Kalbi, dari Abi Shalih, 
dari Ibnu Abbas #8 berkata, “Ayat ini turun pada petinggi-petinggi dan 
ulama-ulama Yahudi, adalah mereka mendapatkan hadiah dan keutamaan 
dari orang-orang bawahan mereka, dan mereka sangat mengharapkan 
bahwa Nabi diutus dari kaum mereka, maka ketika Allah mengutus 
Nabi Muhammad & yang bukan dari mereka, mereka merasa takut akan 
kehilangan makanan dan kepemimpinan mereka, maka mereka sengaja 
untuk merubah ciri-ciri Nabi Muhammad (yang terdapat di dalam Taurat), 
kemudian mengatakan kepada orang-orang dan berkata, “ini adalah ciri-ciri 
seorang Nabi yang akan turun pada akhir zaman tidak menyerupai ciri-ciri 
Nabi ini (Muhammad), maka Allah menurunkan “Sesungguhnya orang-orang 
yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu Al-Kitab.”" 
Ayat 177, Firman Allah 4: 

? 3908 GL 2...» 


Ly 2 GULA 2 289 0 2 28 ny 2 4 7. 
Gale Sa NN S9 saya! Geriiral! JB peran gang Ll Ol Gaal 


.. 


11 Lihat Tafisr Ibnu Katsir (1/283-284), dan Tafsir Al-Jurthubi (1/721). 
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CI 3123 aa Ne ratir MAA Lu 5 3, ah 
AIA yA GI SIG LI, KM 3 


2 Ha BM BI MN AG 3 33 


pi «2 


ke 
SA A33 wi iyon3 era 14 Am apa DA dongie Isl 


“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafur (yang memerlukan pertolongan) dan 
orang-orang yang meminta-minta: dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat: dan orang-orang yang menepati 
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar 
(imannya): dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Abdurrazzag berkata, Ma'mar memberitahu kepada kami, dari Yatadah 
berkata, “Bahwasanya orang-orang Yahudi menunaikan shalat dengan 
menghadap ke barat, dan orang-orang Nashrani melaksanakannya dengan 
menghadap ke timur, maka turunlah ayat “Bukanlah menghadapkan wajahmu 
ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan,.” Dan, diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Hatim dari Abul Aliyah senada dengan hadits sebelumnya. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnul Mundzir dari Yatadah berkata, 
“Diceritakan kepada kami bahwasanya seseorang bertanya kepada Nabi 
# tentang kebajikan, maka Allah menurunkan ayat-Nya, “Bukanlah 
menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan,” maka 
Nabi memanggil orang tersebut dan membacakan ayat ini kepadanya. Dan 
adalah orang tersebut sebelum diwajibkan shalat lima waktu jika bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah hamba- 
Nya dan utusan-Nya, kemudian mati di atas kesaksian ini maka diharapkan 


untuk kebaikan. Maka Allah menurunkan ayat-Nya “Bukanlah menghadapkan 
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wajahmu ke arah Timur dan Barat itu suatu kebajikan,” , dan adalah orang-orang 
Yahudi beribadah menghadap ke barat dan Nashrani ke arah timur”“?, 


Ayat 178, Firman Allah 


Gi 


PI rda 2 2 Ae p. Pp. 4 K - Ea 
XS AL PAT KI 3 seal Sie LI an Gali As 

PT Pe AA 0 21 & px - Latah ta Au Maa »-92 
Hoa FA Si hb Ya» (HE yag YUL CV Jual 
“2. -21 Pata Bon . “ Pn LL. ST MU AD a LP 
Ing SI uya Kang ME ANA Perpiba 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas Usia ika berkenaan 
dengan orang-orang yang dibunuh: orang merdeka dengan orang merdeka, 
hamba dengan hamba dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang 
mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) 
membayar (diyat) kepada orang yang memberi maaf denga cara yang baik 
(pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan 
suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, maka baginya 
siksa yang sangat pedih.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Sx'id bin Jubair berkata, 
“Sesungguhnya dua kelompok dari orang Arab saling berperang pada zaman 
sebelum datangnya Islam, dan antara mereka banyak yang berguguran dan 
terluka hingga mereka membunuh hamba sahaya dan wanita, dan mereka 
tidak mengambil apa pun dari itu hingga mereka masuk ke dalam Islam, dan 
satu dari dua kelompok tersebut belomba-lomba memperbanyak harta dan 
jumlah mereka, dan bersumpah untuk tidak merasa puas hingga orang yang 
merdeka membunuh budak dan perempuan dari mereka, maka turunlah 
ayat Allah tentang mereka, “Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba 
dengan hamba dan wanita dengan wanita.” 
18 Dishahihkan oleh Imam As-Suyuthi (1/177) dalam kitab Ad-Dur Al-Mantsur. 
19 Ibnu Katsir menyebutkan (1/285) bahwasanya seorang lelaki bertanya kepada Nabi £& tentang 
kebaikan, maka turunlah ayat ini.” Al-Ourthubi menyebutkan juga dalam Tafsir-nya (1/724) dan 
perkataan mereka berdua dari Oatadah. 


80 Ibnu Katsir menyebutkannya (1/287) dan di dalam sanadnya terapat Ibnu Lahi'ah: Dha 'if, dan 
Al-Ourthubi menambahkan hadits Ibnu Abbas #3 dari Nabi # bahwasanya beliau bersabda, 
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Ayat 184, Firman Allah 4: 


pu Dc Pa AP ng Pa PP. 5 5 Ph 
Si na san Ia Ca ae SA “Aa 


# 


v» PPPA si 


Para - NX 2 3 
Ola Ua3 kab Ap 2 PA LN do AA 23 
Sea ak N A3 AN ee 


“(Yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa di antara 
kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka 
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari- 
hari lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika 
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) : memberi makan seorang 
miskin. Barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebaikan, maka 
itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'id dalam Thabagat-nya, dari Mujahid 
berkata, “Ayat ini turun pada orang yang memerdekakan Oais bin As- 
Saib, “Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka 
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin.” 
Maka ia tidak melaksanakan puasa dan memberi makan setiap satu hari 


satu orang miskin”'!. 


Ayat 186, Firman Allah &: 


we 


A due ».— £ 
(SI | dai 225 Do Lp Gb SS Sc ta La 13 


. 


23A o- DAA 0 A 0 9 - start 
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“Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(Jawablah) , bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang-orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah 
mereka itu memenuhi (segala perintah)-Ku dan hendaklah mereka beriman 
kepada-Ku, agar mereka selalu dalam kebenaran.” 
“Bahwa dahulu di dalam agama Bani Israil terdapat hukum gishas dan tidak adanya diyat, maka 
Allah berfirman untuk umat ini, “...diwajibkan atas kamu gishas...” (730/1). Diriwayatkan juga 


oleh Al-Bukhari (4498). 
81 Lihat kita Ath-Thabagat, Ibnu Sa'ad (5/446). 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, Abu 
Asy-Syaikh, dan yang lain dari jalur-jalur Jarir bin Abdul Hamid, dari Abdah 
As-Sijistani, dari Ash-Shalt bin Hakim bin Mu'awiyah bin Sayyidah, dari 
ayahnya, dari kakeknya berkata, “Seorang Arab badui mendatangi Nabi #& 
dan berkata, “Apakah Tuhan kita dekat sehingga kita bermunajat kepada- 
Nya atau jauh sehingga kita memanggil-Nya?” kemudian Rasulullah diam. 
Maka Allah menurunkan ayat-Nya, “Dan apabila hamba-hambaKu bertanya 
kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.” 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, dari Hasan berkata, “Para sahabat 
bertanya kepada Rasulullah £&, “Di manakah Tuhan kita berada?” maka 
Allah menurunkan firman-Nya, “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya 
kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.” 


Riwayat ini derajatnya mursal, dan juga mempunyai jalan riwayat lain. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dari Ali bin Abi Thalib bahwasanya 
ia berkata, Rasulullah & bersabda, Janganlah lupa untuk selalu berdoa, 
sesungguhnya Allah telah menurunkan ayat-Nya kepadaku, “memohonlah 
kepada-Ku, maka Aku kabulkan permohonan kalian.” Maka berkata salah satu 
sahabat, “Wahai Rasulullah! Apakah Tuhan kita mendengar permohonan 
ataukah bagaimana?” maka Allah menurunkan ayat-Nya, “Dan apabila 
hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), 


bahwasanya Aku adalah dekat.””. 


Ibnu jarir meriwayatkan dari Atha bin Abi Rabah bahwasanya ia 
mendengar ketika turun ayat, “Memohonlah kepada-Ku, maka Aku kabulkan 
permohonan kalian.” Para sahabat berkata, “Alangkah baiknya jika kami 
mengetahui kapankah waktu kami harus berdoa?” maka turunlah ayat, “Dan 
apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah) , 
bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang-orang yang 
berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi 
(segala perintah)-Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka 


selalu dalam kebenaran”“. 


82 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (1/299). 

83 Al-Ourthubi menyebutkan sebab turun ayat ini yang lainnya yaitu, sesungguhnya orang-orang 
Yahudi berkata, “Bagaimanakah Tuhan kita dapat mendengar doa kita sedangkan kalian meyakini 
bahwasanya antara kita dan langit berjarak lima ratus tahun dan jarak setiap langit juga seperti itu, 
maka turunlah ayat ini.” (1/793). 
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Ayat 187, Firman Allah 4: 
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“Dihalalkan bagi kalian pada malam hari bulan puasa sa dengan 
istri-istri kalian: mereka itu adalah pakaian bagi kalian, dan kalian adalah 
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kalian tidak dapat 
menahan nafsu kalian, karena itu Allah mengampuni kalian dan memberi 
maaf kepada kalian. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa 
yang telah ditetapkan Allah untuk kalian, dan makan minumlah hingga 
terang bagi kalian benang putih dari benang putih, yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah 
kalian campuri mereka itu, sedang kalian beri'tikaf dalam masjid. Itulah 
larangan Allah, maka janganlah kalian mendekatinya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayatNya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, dan Al-Hakim dari jalur 
Abdurrahman bin Abi Laila dari Mw'adz bin Jabal berkata, “Bahwasanya 
mereka (orang-orang Islam) dahulu makan, minum, mencampuri istri- 
istri mereka jika mereka belum tidur, apabila mereka tidur, maka mereka 
menjauhi semua perbuatan tersebut, kemudian seseorang dari kaum Anshar 
yang bernama Oais bin Shirmah ketika selesai melaksanakan shalat isya 
kemudian tidur dan belum makan dan minum hingga masuk pagi hari 
dengan keadaan lemah, dan Umar mencampuri istrinya setelah ia tidur 
malam, kemudian ia mendatangi Nabi & dan menceritakannya. Maka Allah 
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menurunkan firman-Nya, “Dihalalkan bagi kalian pada malam hari bulan puasa 
bersampur dengan istri-istri kalian: mereka itu adalah pakaian bagi kalian, dan 
kalian adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kalian tidak 
dapat menahan nafsu kalian, karena itu Allah mengampuni kalian dan memberi 
maaf kepada kalian. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untuk kalian, dan makan minumlah hingga terang bagi kalian 
benang putih dari benang putih, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa 
itu sampai (datang) malam.” Hadits ini Masyhur dari Ibnu Abi Laila, akan 
tetapi ia tidak mendengar hadits ini dari Mu'adz, dan hadits ini mempunyai 
syawahid-nya (penguatnya)“. 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Al-Bara' bahwasanya ia berkata, 
“bahwa para sahabat Nabi #jika seseorang dari mereka puasa dan kemudian 
hampir berbuka puasa, maka ia tertidur sebelum ia berbuka, maka ia tidak 
makan sepanjang malam dan hari esoknya sampai datang waktu berbuka. 
Dan, adalah Oais bin Shirmah dahulu berpuasa dan ketika akan berbuka 
puasa ia mencampuri istrinya hingga ia terlena olehnya, kemudian berkata 
kepada istrinya, “Apakah engkau memiliki makanan?” istrinya menjawab, 
“tidak, tetapi aku akan keluar untuk mencarikan makanan untukmu.” 


Lalu istrinya pergi. Saat itu Oais bin Shirmah kelelahan karena siangnya 
ia bekerja sehingga rasa kantuk pun menyerangnya. Ketika istrinya kembali, 
ia melihatnya sedang tertidur. Maka istrinya pun terkejut dan berkata: 
“Celakalah engkau!” Ketika matahari mulai terbenam ia menceritakannya 
kepada Nabi #&. Maka turunlah ayat-Nya, “Dihalalkan bagi kalian pada malam 
hari bulan puasa bersampur dengan istri-istri kalian.” Maka ia sangat gembira 
mendengarnya, dan turun firman Allah “dan makan minumlah hingga terang 
bagi kalian benang putih dari benang putih, yaitu fajar”. 


Juga Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Al-Bara' berkata, “Ketika 
turun perintah berpuasa pada bulan Ramadhan, mereka (orang-orang Islam) 
tidak mendekati (mencampuri) istrinya sepanjang bulan Ramadhan, dan 
sebagian orang mengkhianati diri mereka sendiri, maka Allah menurunkah 
ayat-Nya, “Allah mengetahui bahwasanya kalian tidak dapat menahan nafsu 
kalian, karena itu Allah mengampuni kalian dan memberi maaf kepada kalian.” 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim 


84 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (1/799), Ibnu Katsir (1/302) dan sanadnya terputus (mungathi ). 
Dan lihat Abu Dawud (3314) dalam Bab Ash-Shiyam. 
85 Shahih: Al-Bukhari (1915) dalam Bab Ash-Shiyam. 
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dari jalur Abdullah bin Ka'ab bin Malik, dari ayahnya berkata, “Bahwa 
orang-orang jika datang bulan Ramadhan dan mereka semua berpuasa, 
dan kemudian memasuki sore hari dan tertidur, maka haram baginya untuk 
makan, minum, dan mencampuri istrinya pada malam tersebut hingga datang 
waktu berbuka puasa pada keesokan harinya, maka Umar kembali dari sisi 
Rasulullah # pada malam hari, kemudian ia ingin mencampuri istrinya 
sedang istrinya telah tidur, istrinya berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku 
telah tertidur”, kemudian Umar menjawab, “Saya belum tidur” kemudian 
ia mencampurinya, dan Ka'ab juga melakukan seperti yang dilakukan oleh 
Umar, kemudian Umar mendatangi Rasulullah #& dan menceritakannya 
dan turunlan ayat ini”, 


Firman Allah, “Minal Fajr (yaitu fajar)” 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Sahl bin Sa'ad berkata, “Diturunkan 
ayat “dan makan minumlah hingga terang bagi kalian benang putih dari benang 
putih” dan belum turun “Yaitu fajar”, bahwasanya para lelaki jika ingin 
berpuasa, seseorang dari mereka mengikat pada kakinya benang berwarna 
putih dan hitam, maka mereka terus saja makan dan minum hingga terlihat 
jelas olehnya dua benang tersebut, maka Allah menurunkan ayat-Nya, 
“yaitu fajar”, maka kemudian mereka mengetahui bahwa maksud dari 


benang hitam dan putih yaitu malam dan siang”. 


Firman Allah, “ tetapi) janganlah kalian campuri mereka itu, sedang kalian 
beri tikaf.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari atadah berkata, “Dahulu seseorang 
jika beri'tikaf, maka ia keluar dari masjid, ia mencampuri istrinya jika ia 


menghendakinya, maka turun ayat Allah, “(tetapi) janganlah kalian campuri 
mereka itu, sedang kalian beri tikaf”. 


Ayat 188, Firman Allah 4 
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86 Shahih: lihat At-Tirmidzi (2968) dalam Bab At-Tafsir dan ia berkata, “Hadits ini derajatnya hasan 
shahih.” 

87 Shahih: Al-Bukhari (4511) dalam Bab At-Tafsir, dan disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/303). Dan ia 
menyebutkan bahwasanya yang melakukan hal tersebut adalah Adi bin Hatim 5, lalu Rasulullah 
#& bersabda kepadanya, “Sesungguhnya bantalmu lebar, akan tetapi yang dimaksud adalah terlihatnya 
siang hari setelah malam.” Abu Dawud (2349). 

88 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/308). 
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» 
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“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antara 
kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) 
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian daripada 


harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 


Pe 


mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Sx'id bin Jubair berkata, 
“Bahwasanya Imraul Oais bin Abis dan Abdan bin Asywa' Al-Hadhrami 
bertikai akan sebuah tanah, dan Imraul Oais menginginkan Abdan bin 
Asywa' untuk bersumpah, maka dalam perkara ini turunlah ayat, “Dan 
janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antara kamu 
dengan jalan yang batil”. 


Ayat 189, firman Allah 3£: 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit Katakanlah: “Bulan 
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji: 
dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan 
tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke 
rumah-rumah itu dari pintu-pintunya: dan bertakwalah kepada Allah agar 
kamu beruntung.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Al-Aufi dari Ibnu Abbas 
K3 berkata, “Orang-orang bertanya kepada Rasulullah & tentang bulan 
sabit, maka turunlah ayat ini.” 


Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Abul Aliyah berkata, 


89 Disebutkan oleh Al-Odurthubi (1/822) dalam tafsrinya, dan disebutkan oleh Al-Wahidi hlm. 50, 


dan ia menyandarkannya kepada Mugatil. 
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“Telah sampai kepada kami bahwasanya mereka bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Apakah tujuan diciptakannya bulan sabit?” maka Allah 
menurunkan ayat-Nya, “Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.” 


Diriwayatkan oleh Abu Nw'aim dan Ibnu Asakir dalam kitab Tarikh 
Dimasyga dari jalur As-Suddi kecil dari Al-Kalbi, dari Abi Shalih, dari Ibnu 
Abbas #3 bahwasanya Mu'adz bin Jabal dan Tsa'labah bin Anamah berkata, 


Wahai Rasulullah! Apa gunanya bulan sabit mulai timbul diawali dengan 


titik putih sehalus benang kemudian bertambah besar hingga berbentuk 
bulat kemudian kembali berkurang dan akhirnya kembali seperti semula, 
tidak tetap bentuknya?” Maka turunlah ayat, “Mereka bertanya kepadamu 
tentang bulan sabit”. 


Firman Allah, “Wa laysal birru” (“dan bukanlah kebajikan”) 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari?! dari Al-Bara' bahwasanya ia berkata, 
“Bahwa mereka (orang-orang jahiliah) jika telah selesai melakukan ihram 
di baitullah, mereka mendatangi rumah dari belakangnya, maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah 
dari belakangnya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Al-Hakim, dan ia 
menshahihkannya dari Jabir & bahwasanya ia berkata, “Bahwa orang- 
orang Ouraisy yang disebut Al-Hums. Mereka dahulu masuk dari pintu- 
pintu ketika melaksanakan ihram. Adapun kaum Anshar dan orang-orang 
Arab lainnya tidak masuk melalui pintu ketika melaksanakan ihram. Pada 
suatu hari ketika Rasulullah berada di halaman Baitullah kemudian ia 
keluar dari pintunya dan keluar bersamanya Outbah bin Amir Al-Anshari, 
maka mereka berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya Outbah bin Amir 
adalah orang jahat dan ia keluar dari pintu di mana engkau keluar,” maka 
Rasulullah berkata kepadanya, “Apa yang mendorongmu untuk berbuat seperti 
itu?” ia berkata, “Aku melihatmu melakukannya maka aku melakukan 
apa yang engkau lakukan”, Rasulullah & berkata, “Sesungguhnya saya dari 
Hums”, kemudian ia berkata kepada Rasulullah, “Sesungguhnya agamaku 
adalah agamamu,” maka Allah menurunkan ayat-Nya, “Dan bukanlah 
kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya””. 


90 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/309) dan disebutkan oleh Al-Ourthubi (1/825) dan ia 
menyandarkannya kepada Jatadah dan Rabi' dari Ibnu Abbas #8, akan tetapi isnad-nya sangat 
dha 'if. 

91 Shahih: Al-Bukhari (1803), Muslim (3026), dan disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/310). 

92 Hasan: Al-Hakim (1/483) dan ia menshahihkannya, dan Ibnu Hajar menyebutkannya dalam 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Al-Aufi, dari Ibnu Abbas 
k93 dan seperti itu juga Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi dalan Musnad- 
nya dari Al-Bara' berkata, “Bahwasanya orang-orang anshar jika datang 
dari perjalanan jauh, seseorang tidak masuk dari depan rumahnya, maka 
turunlah ayat ini.” 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari Oais bin Jubair An-Nahsyali 
berkata, “Bahwasanya orang-orang dahulu jika telah melaksanakan ihram, 
mereka tidak mendatangi rumah dari depan pintunya kecuali yang berasal 
dari Hums. Pada suatu hari Rasulullah & masuk dan keluar dari halaman 
Baitullah melalui pintu Baitullah, kemudian seseorang yang bernama 
Rifa'ah bin Tabut mengikutinya tetapi ia bukanlah dari Hums, maka mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah! Rifa'ah melanggar”, kemudian Rasulullah & 
berkata kepadanya, “Apa yang mendorongmu untuk berbuat seperti itu?” ia 
berkata, “Aku hanya mengikutimu,” Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
aku termasuk dari Hums”, Rifa'ah berkata, “Sesungguhnya agama kita sama.” 
Maka turunlah ayat ini, “Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah 
dari belakangnya.” 


Ayat 190, Firman Allah #£ 
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“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) 
janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Wahidi dari jalur Al-Kalbi dari Abi Shalih 
dari Ibnu Abbas #8 berkata, “Ayat ini turun pada perjanjian Hudaibiyah. 
Bahwasanya Rasulullah dan para sahabatnya ketika dicegah untuk menuju 
ke Baitullah, kemudian orang-orang musyrik menjanjikan kepada mereka 


kitabnya Al-Fath (3/727) dan berkata, “penyandaran (isnad) ini walaupun dalam termasuk dalam 
syarat Muslim, akan tetapi para ulama berbeda pandangan dalam hal apakah hadits ini maushul.” 
93 Ath-Thayalisi (1/98) dalam Musnad-nya. 
94 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/310) dan Al-Ourthubi (1/829). 
Al-ODurthubi berkata, “Kesatria: Ouraisy, Khuza'ah, Tsagif, Jusyam, Bani Amir bin Sha'sha'ah, dan 


Bani Nashr bin Mu'awiyah, mereka menamakan kesatria karena sangat keras dalam agama mereka. 
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untuk diperbolehkan kembali ke Baitullah pada tahun berikutnya, ketika 
sudah tiba tahunnya, Rasulullah dan para sahabatnya bersiap-siap untuk 
menggadha umrah tahun sebelumnya, dan mereka khawatir orang-orang 
Ouraisy tidak menepati janji mereka dan mencegah mereka kembali untuk 
menuju Baitullah dan memerangi Rasulullah dan para sahabatnya, dan 
para sahabat tidak menginginkan untuk berperang dengan mereka pada 
bulan-bulan haram (asyhurul isl maka Allah menurunkan ayat ini”. 


Ayat 194, Firman Allah 4: 
KIE SIA ys Jalah ESA AAN AA KAN AN 
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“Bulan haram dengan bulam haram, dan sesuatu yang patut dihormati, 
berlaku hukum gishas. Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, 
maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. Bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa.” 


Sebab Turunnya Ayat 

“Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Yatadah berkata, “Nabi dan para 
sahabatnya melaksanakan ibadah umrah pada bulan Dzulga'dah dan 
mereka membawa sembelihan, hingga mereka sampai pada daerah yang 
bernama Hudaibiyah, mereka dihadang oleh para orang-orang musyrik 
dan melakukan perjanjian dengan Nabi # untuk kembali pada tahun 
itu dan kembali lagi untuk melaksanakan ibadah umrah pada tahun 
depannya. Ketika sudah tiba tahun yang dijanjikan, maka Rasulullah dan 
para sahabatnya menuju Baitullah untuk melaksanakan ibadah umrah pada 
bulan Dzulga'dah dan mereka bermukim di sana selama tiga malam, dan 
adalah orang-orang musyrik merasa bangga ketika mereka sebelumnya dapat 
membuat Nabi dan para sahabatnya kembali pada hari Hudaibiyah tanpa 
melakukan ibadah umrah, maka Allah memberikan balasan kepada mereka 


95 Al-Wahidi meriwayatkan Atsar ini sendiri hlm. 51, dan disebutkan oleh Al-Ourthubi (1/831). 
Ibnu Katsir berkata, “Ayat ini adalah ayat pertama yang turun di kota Madinah dalam hal 
peperangan, ketika ayat ini turun Rasulullah #8 memerangi yang memeranginya dan berdamai 


dengan yang ingin berdamai hingga turun surat Bara'ah (At-Taubah) dan ayat ini manshukhah” 
(1/310). 
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dengan memasukkan Nabi pada bulan yang di mana mereka mencegah Nabi 
untuk melaksanakan ibadah Umrah, maka Allah menurunkan ayat-Nya, 
“Bulan haram dengan bulam haram, dan sesuatu yang patut dihormati, berlaku 
hukum gishas””s. 


Ayat 195, Firman Allah 4: 
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“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang yang berbuat baik.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkah oleh Al-Bukhari” dari Hudzaifah bahwasanya ia berkata, 


“ayat ini turun pada permasalahan infag (nafagah)” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan ia menshahihkannya, 
Ibnu Hibban, Al-Hakim, dan yang lainnya dari Abu Ayyub Al-Anshari 
berkata, “Ayat ini turun pada kita wahai orang-orang Anshar! Ketika Allah 
memuliakan Islam dan semakin banyak penolong agama ini, sebagian orang 
dari kita berkata sembunyi-sembunyi, “Sesungguhnya harta kita telah 
hilang, dan sesungguhnya Allah telah memuliakan Islam, maka jika kita 
menyimpan harta kita maka kita akan memperbaiki apa yang telah hilang 
dari kita. Kemudian Allah menurunkan ayat-Nya untuk membantah apa 
yang kita katakan, “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri dalam kebinasaan.” Kebinasaan 
adalah menjaga harta dan selalu memikirkannya kemudian meninggalkan 
peperangan”. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan sanad yang shahih dari Abi 
Jabirah bin Dhahhak berkata, “Bahwa dahulu kaum anshar bersedekah dan 
memberikan makan kepada orang lain hingga mereka tertimpa Sannah” 
dan kemudian mereka tidak lagi ingin mengeluarkan harta mereka. Maka 


96 Disebutkan oleh Ibnu Jarir (2/144), Ibnu Katsir (1/313), dan Al-Ourthubi (1/838). 

97 Shahih: Al-Bukhari (4516) dalam Bab At-Tafsir. 

98 Shahih: At-Tirmidzi (2972) dalam Bab At-Tafsir, Abu Dawud (2512) dalam Al-Jihad. 

99 Kelaparan. Lihat Ibnu Katsir (1/314) lihat Ath-Thabarani (5671) dalam kitab Al-Ausath. 
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Allah menurunkan ayat-Nya, “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu 
sendiri dalam kebinasaan.” 


Dikeluarkan juga oleh Ath-Thabarani dengan sanad yang shahih 
dari Nu'man bin Basyir berkata, “Dahulu jika seseorang melakukan dosa, 
maka ia berkata, “Allah tidak akan mengampuniku” turunlah ayat “Dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri dalam kebinasaan.” Dan hadits ini 
mempunyai penguat dari Al-Bara' yang Diriwayatkan oleh Al-Hakim'” 


Ayat 196, Firman Allah 4: 
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Sp Jt Anh GT Terba AI (AE Sd 
“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Jika kamu 
terkepung (terhalang oleh musuh atau kerena sakit), maka (sembelihlah) 
korban yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu sebelum 
korban sampai ditempat penyembelihannya. Jika ada diantaramu yang 
sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah 
atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkurban. Apabila 
kamu telah merasa aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah 
sebelum haji (di dalam bulan haji) , (wajiblah ia menyembelih) kurban yang 
mudah didapat, tetapi jika ia tidak menemukan (binatang kurban atau 
tidak mampu), maka wajiblah berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh 
hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang 
sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang 
yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang 
yang buka penduduk kota makkah). Dan ketakwalah kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.” 


100 Shahih: disebutkan Al-Haitsami (6/317) dan ia menyandarkannya kepada Ath-Thabarani dalam 
kitab Al-Kabir dan Al-Ausath, dan ia berkata, “Para perawinya perawi yang shahih.” 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Shafwan bin Umayyah berkata, 
“Seseorang datang menemui Rasulullah & dengan memakai parfum dan 
jubah, lalu ia berkata, “Bagaimana engkau memerintahkanku dalam ibadah 
umrah wahai Rasulullah? Maka Allah menurunkan, “Dan sempurnakanlah 
ibadah haji dan umrah karena Allah.” Kemudian Rasulullah bersabda, 
“Manakah tadi orang yang menanyakan kepadaku tentang umrah?” orang 
tersebut berkata, “Ini aku wahai Rasulullah!” Rasulullah berkata kepadanya, 
“Lepaskan pakaianmu kemudian mandilah, dan lakukanlah istinsyag semampumu 
kemudian apa yang engkau lakukan pada ibadah, hajimu maka lakukanlah juga 
itu pada ibadah umrahmu.” Firman Allah, Jika ada di antaramu yang sakit 
atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur)” '!. 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Ka'ab bin Ujrah bahwasanya ia 
bertanya tentang firman Allah, “Maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu 
berpuasa.” Aku dibawa ke hadapan Nabi & dan kutu-kutu di rambutku 
berserakan hingga ke mukaku, maka Rasulullah bersabda, “Aku tidak 
menyangka engkau telah bersungguh-sungguh hingga seperti ini, apakah engkau 
mendapatkan seekor kambing untuk disembelih?” aku berkata, “Tidak”, 
kemudian Rasulullah # bersabda, “Berpuasalah tiga hari kemudian berikanlah 
makanan enam orang miskin, setiap satu orang miskin mendapatkan satu sha' 
dari makanan dan cukurlah rambutmu.” Maka turunlah ayat ini padaku secara 


khusus dan kepada kalian secara umum”! 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ka'ab bahwasanya ia berkata, 
“Dahulu kami bersama Nabi & di Hudaibiyah dan kami melaksanakan 
ihram, dan kami dikepung oleh orang-orang musyrik, dan ketika itu 
rambutku sangat tebal sehigga serangga yang ada pada rambutku terjatuh 
hingga ke wajahku, ketika itu Nabi berjalan di hadapanku dan berkata, 
“Apakah serangga yang ada di rambutmu mengganggumu?” kemudian 
Rasullullah & memerintahkanku untuk mencukur rambutku. Dan ia 
berkata, dan turunlah ayat Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan 
di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa 
atau bersedekah atau berkurban” '2. 


101 Muttafag Alaihi: Al-Bukhari (1536) dalam Bab Al-Hajj, Muslim (9-10) dalam Al-Hajj. Dan riwayat 
ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dengan sanad As-Suyuthi (316/1). 

102 Shahih: Al-Bukhari (4517) dalam Al-Hajj, (1816), Muslim (82) dalam Al-Hajj. 

103 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/318-319), dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/292) dalam 
Musnad-nya. 
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Diriwayatkan oleh Al-Wahidi dari jalur Atha, dari Ibnu Abbas #5 
berkata, “Ketika kami sampai pada daerah yang bernama Hudaibiyah, Ka'ab 
bin Ujrah datang dengan serangga yang ada di rambutnya berserakan hingga 
ke wajahnya, kemudian ia berkata, “Wahai Rasulullah! Kutu ini telah 
menggigitku,” maka Allah menurunkan ayat-Nya, Jika ada di antaramu yang 
sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur) , maka wajiblah atasnya 


berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkurban” 9. 
Ayat 197, Firman Allah 4: 
an Ga Ik Ora ol 3S £ X » M2 2 
yaa V3 Y Bata 5 AAA AM md 
ae “ . 2. 2 » 0. -. - . L- 
1533 SE AN KI Kadal Ke aa 3 Maa 5 


ta III Is akik HA MT 


ra 


“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa 
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka 
tidak boleh rafats, berbuat fasik, dan berbantah-bantahan di dalam masa 
mengerjakan haji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya 
Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baiknya bekal 
adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan selainnya dari Ibnu Abbas # 


berkata, “Dahulu penduduk Yaman ketika melaksanakan ibadah Haji 
mereka tidak mempersiapkan bekal dan mereka mengatakan bahwa mereka 
hanya bertawakkal, maka Allah turunkan ayat-Nya, “Berbekallah, dan 


sesungguhnya sebaik-baiknya bekal adalah takwa”'?. 
Ayat 198, Firman Allah #: 


- PI Xt 


LS oa IS NAS AAA Ae Ja 


104 Lihat Al-Wahidi hlm. 55-56. 

105 Shahih: Al-Bukhari (1532) dalam Bab Al-Hajj, dan An-Nasa'i (53) dalam Bab At-Tafsir. Ibnu Katsir 
menambahkan dari Ibnu Umar bahwasanya ia berkata, “Dahulu ketika mereka ingin melaksanakan 
ihram dan masih mempunyai bekal yang dahulu, maka mereka akan membuangnya dan menyiapkan 
bekal yang baru, maka Allah menurunkan firman-Nya, “Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baiknya 
bekal adalah takwa.” (1/327) 
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4 2G mh 


AAN A0 3G gi LAN 
AI KL LI IS Sai NS 
PN Un La, 
EN AA 


“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) 
dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari Arafat, berdzikir 
kepada Allah di Masy'aril Haram. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) 
Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu: dan sesungguhnya 
kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Ibnu Abbas & berkata, “Bahwa 
dahulu Ukazh, Majinnah, dan Dzul Majaz adalah pasar-pasar dalam masa 
Jahiliah, dan mereka berdosa jika mereka melakukan perniagaan dalam 
musin-musim haji, maka mereka bertanya kepada Rasulullah tentang hal 
tersebut, maka turunlah firman Allah, “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari 
karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu.” Pada musim-musim ibadah 
haji!0s, 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jarir, Al- 
Hakim, dan yang lainnya dari jalur-jalur yang berasal dari Abi Umamah 
At-Taimi berkata, “Aku berkata kepada Ibnu Umar: “Kami menyewakan 
tanah kami, apakah pada waktu yang sama kami boleh melakukan haji?” 
Ibnu Umar pun berkata, “telah datang seseorang kepada Nabi # bertanya 
tentang hal yang sedang engkau tanyakan kepadaku sekarang, tetapi 
Rasul tidak menjawab. Hingga turun Jibril menyampaikan kepadanya 
ayat, “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) 
dari Tuhanmu.” Kemudian Rasul memanggil orang tersebut dan bersabda, 
“Kalian dapat menunaikan haji.” '”' 


Ayat 199, firman Allah 3: 


Cc Pr - Ps 

LAB ANIS 2 SY LK, KAP 2 ta GA 

106 Shahih: Al-Bukhari (4519) dalam Bab At-Tafsir. Ibnu Katsir berkata dari Mujahid dari Ibnu Abbas 
bahwasanya ia berakata, “Dahulu orang-orang takut untuk melaksanakan perniagaan ketika datang 
musim haji dan mereka berkata, “ini adalah musim berdzikir kepada Allah, maka turunlah ayat ini 
(1/329). 

107 Ad-Daraguthni (2/192), Ad-Dur Al-Mantsur (1/222), dan Ibnu Katsir (1/328). 
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PAN 


“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak 
(Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah: sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas #8 berkata, “Bahwasanya 
dahulu orang-orang Arab berhenti di padang Arafah, dan orang-orang 
Ouraisy berhenti di Muzdalifah, maka Allah menurunkan ayat-Nya, 
“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak 
(Arafah) .” 

Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari Asma binti Abi Bakar berkata, 
“Dahulu orang-orang Ouraisy berhenti di Muzdalifah, dan orang-orang 
lain berhenti di Arafah kecuali Syaibah bin Rabi'ah, maka turunlah ayat, 
“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak 
(Arafah) "8, 


Ayat 200, Firman Allah 4£: 
LG 5... $ NT wo Ka un BOR ALA 
HS MK AA has NS 
44 - NN T Ta, . P1 z s » Pr - 
IA oh MN KAN AA 


DO FTA GE ES 
“Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka berdzikirlah 
(dengan menyebut) Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut 
(membangga-banggakan)nenek moyangmu, atau (bahkan) berdzikirlah 
lebih banyak dari itu. Maka di antara manusia ada yang berdoa, “Ya Tuhan 
kami, berilah kami (kebaikan) di dunia.” Dan tiadalah baginya bagian (yang 
menyenangkan) di akhirat.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas #8 berkata, 
“Bahwa dahulu orang-orang jahiliah berdiri (berhenti) pada musim-musim 


108 Shahih: Al-Bukhari (4520) dalam Bab At-Tafsir, Muslim (1219) dalam Al-Hajj. Dan lihat juga 
Ibnu Katsir (1/331). 
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haji, seseorang dari mereka berkata, “Dahulu ayahmu memberi makan, 
memikulkan beban-beban, dan membawa beban diyat, mereka tidak 
mempunyai dzikir kecuali apa yang mereka dapatkan dari nenek moyang 
mereka, maka turunlah ayat, “Apabila kemu telah menyelesaikan ibadah 
hajimu, maka berdzikirlah (dengan menyebut) Allah.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Mujahid berkata, “Mereka dahulu 
jika telah menyelesaikan manasik mereka, mereka berdiri di Jamrah dan 
mengingat masa dahulu mereka ketika jahiliah, dan apa yang nenek moyang 
mereka kerjakan, maka turunlah ayat ini.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas #8 berkata, 
“Bahwa dahulu suatu kaum dari orang-orang badui datang ke tempat 
pemberhentian dan mereka berkata, “Ya Allah! Jadikanlah ia tahun hujan, 
tahun kesuburan, dan tahun kebaikan” dan mereka tidak mengingat akan 
perkata akhirat sedikitpun, maka Allah menurunkan ayat, “Maka di antara 
manusia ada yang berdoa: “Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di dunia.” 
Dan tiadalah baginya bagian (yang menyenangkan) di akhirat.” 

Dan datang setelah mereka orang-orang mukmin dan berkata, “Ya 
Tuhan kami! Berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
peliharalah kami dari siksa api neraka. Mereka itulah adalah orang-orang yang 
mendapat bagian dari apa yang mereka usahakan: dan Allah sangat cepat 
perhitungan-Nya.” 


Ayat 204, firman Allah 36: 
exe EN TA er AA 2 Ae 8 
Va KE Aga 2 aa aa we yag 


“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia 
menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi 
hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 


Ibnu Abbas #8 berkata, “Ketika pasukan kalah yang di dalamnya terdapat 
109 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/332-333), dan ia menyebutkan bahwasanya Nabi & sering 
memanjatkan doa, “Allahumma Rabbana Atina Fiddunya Hasanah wa fil Akhirati Hasanah wa Minaa 


“Adzabannar.” Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6/35), At-Tirmidzi (3487). Lihat Al-durthubi 
(1/911). Lihat Ibnu Jarir (2/172) dalam Bab At-Tafsir. 
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Ashim dan Martsad, dua orang munafik berkata, “Sungguh celaka orang- 
orang yang terbunuh tersebut yang mereka mati dengan cara seperti ini, 
mereka tidak tinggal bersama keluarga mereka dan mereka juga tidak 
melaksanakan risalah sahabat (Muhammad) mereka, maka turunlah ayat, 
“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia 


menarik hatimu”. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari As-Suddi berkata: “ayat ini turun 
pada Akhnas bin Syuraig Ats-Sagafi, ia menghadap kepada Nabi & dan 
menampakkan kelslaman di hadapan Nabi, maka Nabi tertarik dengan 
kelakuannya tersebut, kemudian ketika ia pergi dan menjauh dari Nabi dan 
melewati pertanian dan keledai milik kaum Muslimin, maka ia membakar 
pertanian dan menyembelih keledai-keledai, maka turunlah ayat ini”! 


Ayat 207, Firman Allah 8£ 


GL, Ao pe Ko. 20 TO AA GA d 
PNG Al LA GAS AA as S3 ya MAN G3 


to) KAL 23,3 


“ 


“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena 
mencari keridhaan Allah: dan Allah Maha Penyantun kepada hamba- 
hambaNya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Harits bin Abi Usamah dalam Musnad-nya, dan 
Ibnu Abi Hatim dari Sx'id bin Al-Musayyib berkata, “Shuhaib berhijrah 
untuk menemui Nabi &, kemudian diikuti oleh beberapa orang dari 
Ouraisy, kemudian Shuhaib turun dari tunggangannya dan mengeluarkan 
anak panahnya kemudian berkata, “Wahai orang-orang Ouraisy, kalian 
telah mengetahui bahwa aku adalah salah termasuk orang yang pandai 
memanah, demi Allah kalian tidak akan dapat sampai kepadaku kecuali aku 


110 Ibnu katsir berkata (1/335), “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya ayat ini turun pada 
beberapa orang munafik yang berbicara tentang Khubaib dan sahabat-sahabatnya yang terbunuh 
pada Yaumu Ar-Raji' dan mereka menceritakan aibnya, maka turunlah ayat ini untuk merendahkan 
perkara orang munafik dan memuji Khabib dan para sahabatnya.” Ia juga berkata, “Dan dikatakan 
bahwasanya ayat ini umum, yaitu pada semua orang munafik dan juga orang mukmin.” 

111 Disebutkan oleh Al-Wahidi hlm. 59, dan Ibnu Katsir menunjuk kepada hal ini akan tetapi ia 
tidak menyinggung peristiwa pembakaran, maka ia berkata, “As-Suddi berkata, “Ayat ini turun 
pada Akhnas bin Syarig At-Tsagafi yang datang kepada Rasulullah & dan menampakkan kepada 
beliau keislamannya, akan tetapi di dalam hatinya penuh dengan kemunafikan (1/335). Lihat 
Al-durthubi (1/929). 
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akan melepaskan semua anak panahku, kemudian aku tebas kalian dengan 
pedangku hingga tidak tersisa apa pun ditanganku, kemudian lakukanlah 
sekehendak kalian, atau jika kalian menghendaki, aku akan tunjukkan 
kepada kalian hartaku yang berada di Makkah dan kalian membiarkan aku 
pergi. Mereka berkata: “iya.” 


Ketika Shuhaib sampai di sisi Nabi & di kota Madinah, Nabi bersabda 
kepadanya, “Abu Yahya mendapatkan keuntungan dari perniagaannya, Abu 
Yahya mendapatkan keuntungan, dan turun firman Allah, “Dan di antara 
manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah: 


dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya.” 


Diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam Mustadrak-nya, dari jalur Ibnu 
Al-Musayyib, dari Shuhaib dengan sanad yang maushul. Dan ia juga 
mengeluarkan riwayat yang sama dari mursal Ikrimah. Ia juga mengeluarkan 
riwayat ini dari jalur Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas, dan di 
dalam hadits ini disebutkan dengan jelas sebab turun ayat ini, kemudian 
ia berkata, “Shahih dalam syarat Muslim”. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah berkata, “Ayat ini turun 
pada Shuhaib, Abu Dzarr, dan Jundub bin Sakan” salah satu keluarga dari 
Abu Dzarr.”: 


Ayat 208, Firman Allah 46: 


MA 4 2x pl OA AG TC 1020, 3 3 

On A5) (lama! Er olaan 

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara 
keseluruhannya.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah berkata, “ayat ini turun pada 


TIsa'labah, Abdullah bin Salam, Ibnu Yamin, Asad bin Ka'ab, Usaid bin 


112 Disebutkan oleh Ibnu Kartsir (1/337), dan bunyi haditsnya seperti ini, dan ia menyebutkan juga 
riwayat lain dengan tambahan “Shuhaib mendapatkan keuntungan.” Dan riwayat ini juga disebutkan 
oleh pemilik kitab Al-Mathalib Al-Aliyah dan Al-Hakim (3/391). 

113 Ibnu Katsir berkata, “adapun kebanyakan ulama berpendapat bahwa ayat ini turun pada setiap 
pejuang di jalan Allah. Lihat Ibnu Jarir (2/188). Al-durthubi berkata, “Ayat ini turun pada syuhada 
perang Ar-Raji.” Oatadah berkata, “Mereka adalah kaum Muhajirin dan Anshar.” Dan, ada yang 
berkata, “Ayat ini turun pada Ali bin Abi Thalib ketika ia ditinggalkan oleh Nabi di atas tempat 
tidurnya untuk pergi ke gua (1/936). 
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Ka'ab, Sa'id bin Amru, dan Oais bin Zaid. Mereka semua adalah orang- 
orang Yahudi dan berkata, “Wahai Rasulullah, hari Sabtu adalah hari yang 
kami agungkan, maka biarkan kami mengagungkannya, dan Taurat adalah 
kitab suci dari Allah, maka birkan kami bangun malam hari untuk dengan 
kitab itu. Maka turunlah ayat, “Hai orang-orang yang beriman, masuklah 
kamu ke dalam Islam secara keseluruhannya”. 


Ayat 214, Firman Allah 4 
oa EN IA SI KENA SS 
— Ga, & GP AA G5 0 PARI 0 ag. ?- 
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“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surge, padahal belum 


datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu 
sebekum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 
digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul 
dan orang-orang yang beriman bersamanya: “bilakah datangnya pertolongan 
Allah?” ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Abdurrazag berkata, kami diberitahu oleh Ma'mar, dari Jatadah 


berkata, “Ayat ini turun pada hari perang Ahzab, pada hari itu dimana Nabi 


2 dan para sahabatnya tertimpa bala dan pengepungan.”? 


Ayat 215, Firman Allah 
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114 Ibnu Katsir berkata (1/338), “Penyebutan Abdullah bin Salam bersama orang-orang Yahudi tersebut 
harus dikaji kembali dikarenakan ketidakmungkinan ia meminta izin kepada Rasulullah untuk 
mengangungkan hari sabtu, sedangkan ia pada waktu tersebut ia sudah masuk Islam dan ia hanya 
mengagungkan hari raya Islam.” Lihat Al-Jurthubi (1/938) dan ia tidak menyebutkan satupun 
nama dari mereka, dan lihat juga Ibnu Jarir (2/189). 

115 Ibnu Katsir (1/342) menjadikan ayat ini bermakna lebih umum dan berkata, “Para sahabat 
mengalami hal yang sangat besar pada hari Al-Ahzab.” Disebutkan juga oleh Al-Ourthubi (1/948). 
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“Meraka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: 
“apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, 
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang 
sedang dalam perjalanan.” Dan apa saja kebajikan yang kamu buat, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Juraij berkata: orang-orang 
beriman bertanya kepada Rasulullah #& di manakah mereka harus 
menyimpan harta mereka! Maka turunlah ayat, “Meraka bertanya kepadamu 
tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: “apa saja harta yang kamu 
nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan.” 
Dan apa saja kebajikan yang kamu buat, maka sesunguhnya Allah Maha 
Mengetahui.” 


Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari Abu Hayyan, bahwasanya Amru 
bin Al-Jamuh bertanya kepada Nabi &, “Apa yang kami nafkahkan dari 
harta-harta kami? Di mana kami menyimpannya? Maka turunlah ayat ini.” 


Ayat 217, Firman Allah &£: 
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116 Al-Ourthubi berkata, “Amru bin Al-Jamuh berkata kepada Rasulullah #&, “Wahai Rasulullah, aku 
memiliki harta yang melimpah, maka harta manakah yang harus aku sedekahkan? Dan kepada 
siapa saya harus berinfak?” maka turunlah ayat ini (1/950). Ibnu Katsir berkata (1/343): “Mugatil 
bin Hayyan berkata bahwasanya ayat ini turun pada perkara sedekah dan infak, dan ayat ini telah 
di-naskh dengan zakat.” Lihat kitab Ad-Dur Al-Mantsur (1/252). 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. 
Katakanlah: “Berperang dalam bulah itu adalah dosa besar, tetapi 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafur kepada Allah, (menghalangi 
masuk) masjidil haram dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih 
besar (dosanya) di sisi Allah. Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) dari 
pada membunuh. Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai 
mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafran), 
seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu 
dari agamanya, lalu ia mati di dalam jalan kekafran, maka mereka itulah 
yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni 


neraka, mereka kekal di dalamnya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim, dan Ath-Thabrani 
dalam Al-Kabir, dan Al-Baihagi dalam kitab Sunan-nya, dari Jundub bin 
Abdullah bahwasanya Rasulullah & mengutus beberapa orang dan juga 
diutus Abdullah bin Jahsy, maka mereka bertemu dengan Ibnu Al-Hadrami 
dan mereka membunuhnya, jika saja mereka mengetahui bahwasanya pada 
hari itu adalah hari dari bulah Rajab atau Jumadal, maka berkata orang- 
orang Musyrik kepada orang-orang mukmin, “Kalian telah membunuh 
pada bulan Haram, maka Allah menurunkan ayat-Nya, ““Mereka bertanya 
kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.” 


Beberapa orang dari mereka berkata, “Jika mereka tidak mendapatkan 
dosa, maka mereka tidak akan mendapatkan pahala. maka turunlah ayat, 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan 
berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Dan riwayat ini juga Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dalam perkara 
sahabat Rasulullah, dari jalur Utsman bin Atha, dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas #8 .!! 


TA 
DE 


117 Ibnu Katsir berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh dari Ibnu Ishag, Abdullah bin Jahsy dan para 
sahabatnya melihat betapa besarnya pahala berjihad yang didapatkan ketika Al-Jur'an turun 
hingga mereka sangat menginginkan pahala tersebut, maka mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
kami ingin berperang sehingga kami mendapatkan pada para mujahidin” maka turunlah firman 
Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, 
mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (1/346). 
Dan, Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ath-Thabarani (2/162) dalam kitab Al-Kabir. Lihat juga 
Tafashil As-Sariyyah dalam Tafsir Al-Jurthubi (1/954-955). 
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Ayat 219, Firman Allah # 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: “pada 
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya.” Dan mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: “Yang lebih dari 
keperluan.” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatNya kepadamu 
supaya kamu berpikir.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Firman Allah, “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar” cerita 
tentang kejadiaanya ada pada surat Al-Maa'idah. 


Firman Allah, “Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 


nafkahkan.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Said atau Ikrimah dari Ibnu 
Abbas #8 bahwasanya beberapa orang dari sahabat ketika diperintahkan 
untuk memberikan nafkah di jalan Allah, mereka mendatangi Rasulullah 
$& dan bertanya, “Sesungguhnya kami tidak mengetahui nafkah apakah 
yang diperintahkan kepada kami dari harta-harta kami, maka apakah yang 
kami berikan nafkah dari harta-harta kami?” maka Allah menurunkah ayat, 
“Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: 
“Yang lebih dari keperluan” 18. 


Dan ia juga mengeluarkan dari Yahya, bahwasanya ia mendengar 
Mu'adz bin Jabal dan Tsa'labah datang kepada Rasulullah & dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, kami mempunyai budak-budak dan keluarga, maka 
apakah yang kami berikah nafkahnya dari harta-harta kami?” maka Allah 


menurunkan ayat ini.” 


118 Ibnu Katsir menjelaskan hadits ini bahwasanya Nabi #& bersabda, “Sedekah yang paling baik adalah 
setelah kecukupan terpenuhi, tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah dan mulailah dari orang yang 
menjadi tanggunganmu." Hadits ini derajatnya shahih, diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari (2/139). 

119 Disebutkan oleh Al-durthubi (1/973-974) dan ia berkata, “Ayat ini mansukh.” 
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Ayat 220, Firman Allah #£ 
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“Tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya kepadamu tentang 
anak yatim, katakanlah: “Mengurus urusan mereka secara patut adalah 
baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka adalah saudaramu 
dan Allah mengetahui siapa yang berbuat kerusakan yang dari yang 
mengadakan perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia dapat 
mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, An-Nasa'i, Al-Hakim, dan yang lain 
dari Ibnu Abbas #8 berkata, “Ketika turun ayat, “Dan janganlah kalian 
mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik.” (Al-Isra':34) 
dan “Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 
xhalim.” (An-Nisa': 10), maka beranjaklah orang-orang yang di sisinya ada 
(mempunyai) anak yatim, kemudian mereka memisahkan makanan mereka 
dengan makanan anak yatim, begitu juga minum mereka, dan mereka 
melebihkan makanan anak yatim dari makanan mereka dan mengurung 
mereka sehigga makanan tersebut dimakanan atau makanan tersebut rusak, 
hingga hal tersebut melampaui batas, kemudian mereka menceritakan hal 
tersebut kepada Nabi, maka turunlah ayat, “Dan mereka bertanya kepadamu 
tentang anak yatim.” 


Ayat 221, Firman Allah 
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120 Shahih: Ahmad (1/326) dalam Musnad-nya, dan Al-Ourthubi berkata (1/975): “Ada yang 
mengatakan bahwa orang yang bertanya adalah Abdullah bin Rawahah, ada juga yang mengatakan 
bahwa orang-orang Arab sangat pesimis dan takut jika harta anak yatim tercampur pada makanan 
mereka, maka turunlah ayat ini.” 
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“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari 
wanita yang musyrik, walaupun ia menarik hatimu. Dan janganlah kamu 
menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang 
musyrik walaupun ia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang 
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia 
supaya mereka mengambil pelajaran.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al-Wahidi, 
dari Mugatil berkata, “Ayat ini turun pada Ibnu Abi Al-Martsad Al- 
Ghanawi, ia meminta izin kepada Rasulullah untuk menikahi wanita yang 
bernama Anag, wanita tersebut adalah orang musyrik, dan ia juga wanita 
cantik dan kaya. Maka turunlah ayat ini”! 


Firman Allah, “Wala Amatum Mu minatun Khair mim Musyrikatin” 
(Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita yang musyrik.) 


Diriwayatkan oleh Al-Wahidi dari jalur As-Suddi dari Abu Malik, 
dari Ibnu Abbas #8 berkata, “Ayat ini turun pada Abdullah bin Rawahah, 
ia mempunyai budak wanita yang hitam, dan ia sedang marah kepada 
budaknya tersebut dan menamparnya, kemudian ia takut dengan apa 
yang telah ia lakukan, maka ia datang kepada Nabi & dan menceritakan 
hal tersebut dan kemudian berkata, “Aku akan memerdekakannya dan 
menikahinya,” dan ia benar-benar melakukannya. Bebepara orang-orang 
Muslim mengejeknya dengan berkata, “Ia menikahi seorang budak,” maka 
Allah menurunkan ayat ini”, 


Dan riwayat ini juga Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari As-Suddi dengan 
derajat mungathi. 


121 Dapat dirujuk kepada kisah tentang Usud Al-Ghabah (5/138). Al-Durthubi berkata: “Nama Martsad 
adalah Kanaz bin Hushain Al-Ganawi.” (1/979) 
122 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/350), dan Al-Wahidi hlm. 65. 


Asbabun Nurul 69 


Ayat 222, Firman Allah 4: 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: “Haidh itu adalah 

kotoran.” Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhi diri dari wanita di waktu 

haidh: dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila 

mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperitahkan 


Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat 
dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dan At-Tirmidzi dari Anas 
bahwasanya orang-orang Yahudi dahulu jika seorang wanita dalam keadaan 
haidh, mereka tidak memberikannya makanan, tidak mencampuri mereka 
di rumah-rumah mereka. Maka para sahabat bertanya kepada Nabi &. 
Maka turunlah ayat, “Mereka bertanya kepadamu tentang haidh.” Kemudian 
Rasulullah bersabda, “Lakukanlah apa pun dengannya (istri) kecuali nikah 
(berhubungan badan) .” 


Diriwayatkan oleh Al-Bawardi dalam perkara sahabat, dari jalur Ibnu 
Ishag, dari Muhammad bin Abi Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id, dari 
Ibnu Abbas & bahwasanya Tsabit bin Ad-Dahdah bertanya kepada Nabi 
$&. Maka turunlah ayat, “Mereka bertanya kepadamu tentang haidh.” Dan, 
diriwayatkan juga hadits senada oleh Ibnu Jarir dari As-Suddi.' 


Ayat 223, Firman Allah 4£: 
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123 Shahih Muslim (302) dalam Bab Al-Haidh, At-Tirmidzi (2977) dalam Bab At-Tafsir. 

124 Al-Ourthubi menyebutkan bahwasanya orang bertanya adalah Tsabit bin Ad-Dahdah, dan ada 
juga yang mengatakan bahwasanya ia adalah Usaid bin Khudair dan Ubad bin Bisyr, dan ini adalah 
pendapat kebanyakan ulama (1/993). Ibnu Katsir berkata (1/351): “Maka datanglah Usaid bin 
Khudair dan Ubad bin Bisyr.... Kemudian ia meyebutkan haditsnya. 
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“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok- tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
hendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan 


berilah kabar gembira orang-orang yang beriman.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Syaikhan (Al-Bukhari dan Muslim), Abu Dawud, 
dan At-Tirmidzi, dari Jabir berkata, “Dahulu orang-orang Yahudi berkata, 
“Jika seseorang mendatangi istrinya dari belakang, maka kelak anaknya 
akan juling,” maka turunlah ayat, “Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat 
kamu bercocok- tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu 


bagaimana saja kamu hendaki.”'? 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan At-Tirmidzi dari Ibnu Abbas 
K3 berkata, “Umar datang kepada Rasulullah & dan berkata, “celakalah 
aku wahai Rasulullah!” beliau bersabda, “apa yang membuatmu celaka?” ia 
berkata, “Semalam aku menggauli istriku dari arah belakang”, Rasulullah 
tidak menjawab apa pun, maka turunlah ayat ini, “Istri-istrimu adalah (seperti) 
tanah tempat kamu bercocok- tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok- 
tanammu itu bagaimana saja kamu hendaki.” Kemudian Rasulullah bersabda, 


“Datangilah ia dari depan dan belakang dan jauhilah dubur dan haidh.” 8 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Abu Ya'la, dan Ibnu Mardawaih, dari jalur 
Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sax'id Al-Khudri, bahwasanya 
seseorang lelaki mendatangi istrinya dari belakang, maka kemudian orang- 
orang mengingkari perbuatannya. Maka turunlah ayat, “Istri-istrimu adalah 


(seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, maka datangilah tanah tempat 


bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu hendaki.”'” 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Ibnu Umar bahwasanya ia berkata, 


125 Muttafag Alaihi: Al-Bukhari (4528) dalam Bab At-Tafsir, Muslim (1435) dalam Bab An-Nikah. 

126 Hasan: At-Tirmidzi (2980) dalam Bab At-Tafsir. Ibnu Katsir berkata (1/356) bahwasanya Ibnu 
Umar memperdengarkan hafalan Al-Jurannya kepada Nafi', ketika ia sampai pada ayat, “Istri- 
istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam,” ia berkata, “Wahai Nafi', apakah 
kamu mengetahui apa yang dimaksud oleh ayat ini? Nafi' menjawab, “Tidak”, kemduian Ibnu 
Umar berkata, “dahulu kami orang-orang Ouraisy suka mengumpulkan para wanita, ketika kami 
memasuki kota Madinah, kami menikahi wanita-wanita Anshar, dan kami mendatangi wanita 
tersebut seperti dahulu kami pada di Makkah. Akan tetapi wanita-wanita tersebut menolak dan 
hanya menginginkan seperti halnya wanita Yahudi yang disetubuhi dari samping, maka turunlah 
firman Allah, “Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam.” 

127 Lihat Ath-Thahawi (3/40) yang menjelaskan makna-makna atsar. 
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“Ayat ini diturunkan dalam perkara mendatangi wanita pada posisi belakang 
mereka.” 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam kitab Al-Ausat dengan 
sanad jayyid dari Ibnu Umar berkata, “Ayat ini diturunkan kepada 
Rasulullah, “Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam ,” 


sebagai keringanan untuk mendatangi wanita dari arah belakang”. 


Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dari Ibnu Umar &, 
bahwasanya seorang lelaki mendatangi istrinya dari arah belakang pada 
zaman Rasulullah, kemudian Rasulullah mengingkari perbuatan tersebut, 
maka Allah menurunkan ayat-Nya, “Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat 
kamu bercocok-tanam” '?, 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Al-Hakim, dari Ibnu Abbas 
bahwasanya ia berkata, “Sesungguhnya bukan yang dikatakan Ibnu 
Umar —semoga Allah mengampuninya dan para sahabat yang lainnya- 
(tentang sebab turun ayat ini). Akan tetapi dahulu orang-orang Anshar, 
penduduk perkampungan ini, adalah penyembah berhala. Mereka hidup 
berdampingan dengan perkampungan orang-orang Yahudi. Orang-orang 
Yahudi itu merasa mempunyai keutamaan ilmu melebihi orang-orang 
Anshar. Dan mereka orang-orang Anshar banyak mengikuti kebiasaan 
orang-orang Yahudi tersebut. Di antara kebiasaan orang-orang Yahudi 
bahwasanya mereka tidak menggauli istri-istri mereka kecuali dari arah 
samping, dan itu lebih membuat wanita tersebut lebih tertutupi. Orang- 
orang Anshar pun banyak yang menirunya. Sedangkan orang-orang Ouraisy 
menggauli istri-istri mereka dalam keadaan terlentang. Ketika orang-orang 
Muhajirin datang ke Madinah, salah seorang dari mereka menikahi wanita 
dari kaum Anshar. Lalu ia menggaulinya seperti orang-orang Ouraisy 
ketika menggauli istri-istri mereka. Sang istri pun menyalahkannya, dan 
ia berkata, “Kami hanya digauli dari samping.” Lalu mereka mendiamkan 
permasalahan mereka tersebut. Namun kemudian Rasulullah mendengar 
hal tersebut. Maka turunlah firman Allah, “Istri-istrimu adalah (seperti) tanah 
tempat kamu bercocok-tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu 
itu bagaimana saja kamu hendaki.” Maksudnya yaitu, gaulilah mereka baik 
dari arah depan, dari arah belakang, ataupun dalam keadaan terlentang 
selama itu pada kemaluannya. 

128 Shahih: Al-Bukhari (4527) dalam Bab At-Tafsir. 


129 Jayyid: Ath-Thabarani (4/145). 
130 Lihat sebelumnya. 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Syarh Al-Bukahri, “Sebab turun 
ayat ini —yang disebutkan oleh Ibnu Umar- adalah masyhur, dan sepertinya 
hadits Abu Sa'id tidak sampai pada Ibnu Abbas & dan yang sampai 
kepadanya adalah hadits Ibnu Umar, hingga ia mengira hadits tersebut 
dari Ibnu Abbas #83 .”5! 


Ayat 224, Firman Allah 4 
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“Janganlah kamu jadikan (nama ,/ A ag dalam sumpahmu sebagai penghalang 
untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan islah di antara manwsia. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Ibnu Juraij berkata, “Aku 
diceritakan bahwasanya firman Allah, Janganlah kamu jadikan (nama) Allah 
dalam sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan 
mengadakan islah di antara manusia. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” Turun pada Abu Bakar dalam perkara Misthah bin Utsasah.”: 


Ayat 228, Firman Allah 4 
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131 Abu Dawud (2164) dalam Bab An-Nikah, dan Al-Hakim (2/2'79) dalam kitab Al-Mustadrak. 

132 Al-Odurthubi berkata (1010) bahwasanya ada yang berkata ayat ini turun pada Abu Bakar yang 
bersumpah tidak akan menafkahi Misthah bin Utsasah ketika ia berkata tentang Aisyah dengan hal 
yang tidak benar seperti dalam peristiwa Ifki. Dan ada yang berkata bahwasanya ayat ini turun pada 
Abu Bakar yang bersumpah untuk tidak makan dengan para tamu. Ada yang berkata bahwasanya 
ayat ini turun pada Abdullah bin Rawahah ketika ia bersumpah untuk mengajak bicara suami 
saudari perempuannya yaitu Basyir bin Nu'man. 


Asbabun Nurul 13 


“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
guru. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan oleh Allah 
dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan 
suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka 
(para suami) itu menghendaki islah. Dan para wanita mempunyai hak yang 
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para 
suami , mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya. Dan Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Abi Hatim dari Asma binti 
Zaid bin As-Sakan Al-Anshariyah berkata. “Ada zaman Rasulullah 
aku diceraikan, dan pada waktu tersebut wanita yang diceraikan belum 
mempunyai masa iddah, maka turunlah firman Allah yang menentukan 
masa iddah pada perceraian, “Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan 
diri (menunggu) tiga kali guru.” 


Disebutkan oleh Ats-Sa'labi dan Hibatullah bin Salamah dalan kitab 
An-Nasikh dari Al-Kalbi dan Mugatil, bahwasanya Isma'il bin Abdullah 
bin Gifari menceraikah istrinya Oatilah pada zaman Rasulullah & dan 
ia tidak tahu bahwa istrinya tersebut sedang hamil, kemudian setelah 
ia mengetahuinya ia merujuk istrinya, dan ia melahirkan kemudian ia 
meninggal dan begitu juga anaknya. Maka turunlah ayat, “Wanita-wanita 
yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru.” 


Ayat 229, Firman Allah 4£: 


133 Shahih: Abu Dawud (2281) dalam Bab Ath-Thalag. 

134 Riwayat ini hanya diriwayatkan sendiri oleh Abu Al-Gasim Hibatullah bin Salamah (w. 410 H) 
salah seorang ulama dalam ilmu An-Nasikh wa Al-Mansukh. Aku katakan, “Para ulama berbeda 
pendapat tentang arti guru' apakah ia haidh atau suci dari haidh?” lihat Al-Odurthubi (1/1033) 
dan setelahnya. Ibnu Katsir (1/364) dan setelahnya. 
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“Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan 
cara yang ma ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi 
kamu mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan kepada 
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak dapat menjalankan hukum- 
hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya 
tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah 
hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa 
yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang zhalim.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Al-Hakim dan yang lainnya dari 
Aisyah berkata “Bahwa dahulu jika seseorang menceraikan istrinya, ia akan 
menceraikannya sekehendaknya dan ia masih dalam keadaan berstatus 
istrinya jika ia merujuknya di masa iddah, walaupun ia menceraikannya 
seratus kali atau lebih.” 


Sehingga seseorang berkata kepada istrinya, “Demi Allah aku tidak 
akan menceraikanmu hingga kamu berpisah denganku dan juga aku tidak 
pernah mengharapkanmu,” wanita tersebut berkata, “Dan bagaimana 
maksudmu?” Orang tersebut berkata, “Aku akan menceraikanmu, dan setiap 
masa iddahmu hampir habis, maka aku akan merujukmu.” Maka wanita 
tersebut kepada Rasulullah dan menceritakannya, kemudian Rasulullah 
diam hingga turun kepadanya firman Allah, “Talak (yang dapat dirujuk) 
dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan 
dengan cara yang baik.” 


Firman Allah, “Wala Yahillu Lakum” (dan tidak halal bagi kamu.) 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam “An-Nasikh wa Al-Mansukh” 
dari Ibnu Abbas #8 berkata: “adalah dahulu seseorang memakan apa yang 
telah ia berikan kepada istrinya dan orang lain tidak melarangnya. Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, “Tidak halal bagi kamu mengambil kembali 
dari sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka.” 5 


N 


135 Shahih: At-Tirmidzi (1192) dalam Bab Ath-Thalag. Hal ini disebutkan juga oleh Ibnu Kartsir (1/368) 
dan ia berkata, “Dahulu seorang lelaki adalah orang yang paling berhak untuk merujuk istrinya 
walaupun ia menceraikannya sekehendaknya selama itu masih dalam masa iddah....” Dan ia berkata 
juga, “Dahulu seorang lelaki berkata kepada istrinya, “Demi Allah, aku akan membiarkanmu 
menjadi seorang wanita yang tidak janda dan tidak pula mempunyai suami,” maka ia menceraikan 
istrinya hingga waktu iddahnya hampir habis, ia merujuknya. Lelaki tersebut melakukannya berkali- 
kali, maka Allah menurunkan ayat ini....” Lihat Al-Ourthubi (1/1038). 

136 Nihlah artinya mahar. Di dalam firman Allah, “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang 
kamu nikahi sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.” (An-Nisa': 3). 


Asbabun Nurul 15 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Juraij bahwasanya ia berkata, 
“Ayat ini turun pada Tsabit bin Oais dan pada Habibah. Habibah 
mengadukan kepada Rasulullah & perihal suaminya untuk kemudian 
meminta untuk diceraikan, dan Rasulullah berkata kepada Habibah, 
“Apakah engkau mau mengembalikan kebun yang ia jadikan mahar untukmu?” 
Habibah menjawab, “Iya, aku mau”, lalu Rasulullah memanggil Tsabit 
bin Oais dan memberitahunya tentang apa yang dilakukan istrinya. Maka 
Tsabit berkata, “apakah ia rela melakukannya?” Rasulullah menjawab: “Iya, 
ia rela”, istrinya pun berkata, “telah aku lakukan.” maka turunlah ayat, 
“Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan 


kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah.” 


Ayat 230, Firman Allah 4£: 
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“Kemudian jika suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua) maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga ia kawin dengan suami yang 
lain. Kemudian jika sisuami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada 
dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk kawin kembali 
jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. 
Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) 
mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari Mugatil bin Hayyan berkata, 
“ayat ini turun pada Aisyah binti Abdurrahman bin Atig, dahulu ia 
menikah dengan Rifa'ah bin Wahab bin Atig, dan ia (Rifa'ah) adalah 


anak pamannya, kemudian ia menceraikan Aisyah dengan talak bain, 


137 Setelah menyebutkan kisah ini, Ibnu katsir berkata, “Nabi memakruhkan kepada Tsabit untuk 
mengambil lebih banyak dari apa yang ia berikan kepada istrinya yang meminta berpisah darinya 
(Al-Mukhtali'ah) (1/372). Al-durthubi berkata (1/1051): “Orang pertama yang melakukan khulu' 
dalam Islam adalah saudari perempuan Abdullah bin Ubay” dan Al-durthubi menisbatkan riwayat 
ini kepada Ikrimah dan Ibnu Abbas. Lihat kisah ini dalam kitab Al-Umm milik Imam Asy-Syafi'i 
(5/164), Abdurrazzag (11771) dalam Al-Mushannaf. 
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kemudian Aisyah dinikahi oleh Abdurrahman bin Zubair Al-Ourazhi 
kemudian ia menceraikannya. Kemudian Aisyah datang kepada Nabi 
& dan berkata, “Sesungguhnya ia (Abdurrahman) telah menceraikanku 
sebelum ia menggauliku, apakah aku dapat kembali rujuk kepada suamiku 
yang pertama?” Rasulullah menjawab, “tidak, hingga ia (Abdurrahman) 
menggaulimu, dan turun firman Allah pada Aisyah, “Kemudian jika si suami 
mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi 
baginya hingga ia kawin dengan suami yang lain”, kemudian ia menggaulinya, 
“Kemudian jika sisuami yang lain itu menceraikannya” setelah ia menggaulinya, 
“maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk 


kawin kembali.” 88 


Ayat 231, Firman Allah 4 
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“Apabila kamu menceraikan istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir 
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah 
mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka 
untuk memberi kemadharatan, karena dengan demikian kamu menganiaya 
mereka. Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat 
xhalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum 
Allah sebagai permainan. Dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa 


yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu Al-Kitab (Al-Jur'an) dan 
Al-Hikmah (As-Sunnah). Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa 


138 Lihat kisah ini dalam Usud Al-Ghabah (2/233). Dan, Al-durthubi berkata (1/1064): “Diriwayatkan 
bahwasanya dalam bab ini Umar sangat keras sehingga ia berkata, “Jika didatangkan kepadaku 
Muhallih dan Muhallilah, maka aku tidak akan melakukan apa pun kecuali aku akan melempari 
mereka hingga mati.” Ibnu Umar berkata, “At-Tahlil adalah menikah dengan tidak mengikuti 
tuntunan Islam, maka mereka sama seperti orang yang berzina walaupun mereka telah hidup 
bersama selama dua puluh tahun.” 
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yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah 
bahwasanya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu jarir dari jalur Al-Aufi, dari Ibnu Abbas #5 
berkata, “Dahulu seseorang menceraikan istrinya kemudian merujuknya 
sebelum masa iddahnya habis, kemudian menceraikannya kembali, ia 
melakukan itu untuk memberikan madharatnya dan melarangnya untuk 
menikah dengan yang lain, maka Allah menurunkan ayat ini.” 


Diriwayatkan dari As-Suddi berkata, “ayat ini turun pada seseorang dari 
kaum Anshar yang dipanggil Tsabit bin Yasar yang menceraikan istrinya, 
hingga masa iddahnya hampir habis sekitar dua dan tiga hari, ia merujuknya 
dan kemudian menceraikannya kembali dengan niat memberikan 
madharat. Maka turunlah ayat, Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi 
kemadharatan, karena dengan demikian kamu menganiaya mereka.” Firman 


Allah Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah sebagai permainan.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Umar dalam Musnad-nya, dan Ibnu 
Mardawaih dari Abi Darda' berkata, “Dahulu seseorang menceraikan istrinya 
kemudian berkata, “Aku hanya main-main” dan juga memerdekakan budak 
kemudian berkata: “saya hanya main-main.” Maka turunlah firman Allah: 
“Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah sebagai permainan.” 


Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari Ubadah bin Shamit hadits 
seperti ini. Dikeluarkan juga oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas & 


23 dan 
juga Diriwayatkan oleh Ibnu Juraij hadits seperti ini dari Mursal Hasan. 


Ayat 232, Firman Allah 
SI 9 Kd SALA A7 GAC, KA Ph PD 
AK 1 "Balam Yo ae aka Us aah IsL9 
ri » 2 G y, AL 3 2 ana dy 
ET ya & ii -A Io KONI sat pa e w Tayo5 IS 


22 


ten 2 g 2Ata 2 aan KI SISA Kau Sg, 


139 Lihat Ibnu Katsir (1/380) dan Ibnu Jarir (2/480). 

140 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (1/380) bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda setelah turunnya ayat ini, “Ada tiga hal, kesungguhannya adalah sungguh-sungguh dan 
berguraunya pun dianggap sungguh-sungguh: pernikahan, talak, dan rujuk.” hadits ini derajatnya hasan: 
At-Tirmidzi (1184), Abu Dawud (2194). Al-Ourthubi menyebutkan dalam Tafsir-nya (1/1029) 
riwayat yang sama seperti disebutkan oleh Imam As-Suyuthi, hanya saja diriwayatkan dari Aisyah 


Radhiyallahu Anha. Lihat Ad-Dur Al-Mantsur (1/286), dan Al-Mathalib Al-Aliyah (1659). 
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“Apabila kamu menceraikan istri-istrimu, lalu habis iddahnya, maka 
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal 
suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara 
yang ma'ruf. Itulah yang dinasihatkan kepada orang-orang yang beriman 
di antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih baik bagimu dan 
lebih suci. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari, Abu Dawud, At-Tirmidzi 
dan yang lainnya dari Ma'gil bin Yasar bahwasanya ia menikahkan adik 
perempuannya dengan seseorang dari kaum Muslimin, kemudian adiknya 
tinggal dengan laki-laki tersebut, kemudian lelaki tersebut menceraikannya 
hingga masa iddahnya habis dan ia tidak merujuknya. Setelah itu lelaki 
itu menginginkannya dan wanita tersebut menginginkannya juga, maka 
ia melamarnya kembali. Ma'gil berkata kepada lelaki tersebut: “wahai 
bodoh, dahulu aku memuliakanmu dengan menikahkannya denganmu 
tapi engkau malah menceraikannya, demi Allah ia tidak akan pernah 
kembali kepadamu lagi. Allah Maha Mengetahui keperluan sang suami 
kepada bekas istrinya tersebut dan begitu pula sebaliknya, dan turunlah 
firman Allah, “Apabila kamu menceraikan istri-istrimu, lalu habis iddahnya, 
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal 
suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang 
ma'ruf. Itulah yang dinasihatkan kepada orang-orang yang beriman di antara 
kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih baik bagimu dan lebih suci. 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” Ketika Ma'gil mendengar 
ayat ini, ia berkata, “Aku mendengar firman-Mu wahai Tuhanku dan aku 
taat”, kemudian Ma'gil memanggil lelaki tersebut dan berkata, “Aku akan 
menikahkanmu dan aku akan memuliakanmu”!, Dan, diriwayatkan juga 
oleh Ibnu Mardawaih dari jalur yang cukup banyak. 


Kemudian Diriwayatkan dari As-Suddi berkata, “ayat ini turun pada 
Jabir bin Abdullah Al-Anshari, dahulu ia mempunyai anak paman yang 
diceraikan oleh suaminya hingga habis masa iddahnya, kemudian suaminya 
tersebut ingin merujuknya, maka Jabir menolaknya dan berkata, “Engkau 
telah menceraikan anak paman kami kemudian engkau ingin menikahinya 
kembali, tetapi wanita tersebut juga menginginkan untuk kembali kepada 
bekas suaminya tersebut. Maka turunlah ayat ini.” 


141 Shahih: Al-Bukhari (2087) dalam Bab An-Nikah, At-Tirmidzi (2981) dalam Bab At-Tafsir. 


Asbabun Nurul 19 


Dan riwayat yang pertama lebih shahih dan kuat”. 


Ayat 238, Firman Allah 4 
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“Peliharalah segala shalatmu, dan (peliharalah) shalat wustha. Berdirilah 
karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Al-Bukhari dalam tarikh-nya, 
Abu Dawud, Al-Baihagi, dan Ibnu Jarir dari Zaid bin Tsabit. “Bahwasanya 
Nabi & dahulu ketika shalat zhuhur tengah hari, dan shalat ini adalah 
shalat yang paling berat bagi para sahabat, maka turunlah firman Allah, 
“Peliharalah segala shalatmu, dan (perihalah) shalat wustha. Berdirilah karena 
Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu.” 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, An-Nasa'i, dan Ibnu Jarir dari Zaid 
bin Tsabit, “Bahwasanya Nabi & dahulu shalat zhuhur pada waktu siang 
hari, dan di belakangnya hanya satu hingga dua shaff, dan orang-orang pada 
saat itu ada yang sedang tidur siang dan dalam perniagaan mereka, maka 
turunlah firman Allah, ““Peliharalah segala shalat)mu, dan (perihalah) shalat 
wustha. Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu.” 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dan yang lainnya dari Zaid bin Argam berkata, 
“dahulu pada zaman Rasulullah #& kami berbicara kepada teman kami yang 
berada di samping kami pada waktu kami sendang mengerjakan shalat 
hingga turun firman Allah, “Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu”, kemudian kami diperintahkan untuk untuk diam dan dilarang 
untuk berbicara.” 


142 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (1/383) bahwa ayat ini turun pada Ma'gil, kemudian 
ia menyebutkan juga bahwasanya ayat ini turun pada Jabir kemudian ia berkata, “Yang shahih 
adalah yang pertama, wallahu A'lam.” Al-Odurthubi berkata, “hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Asy-Syafi'i dalam kitab-kitabnya dari Ma'gil bin Yasar atau yang disebut dengan Ibnu Sinan. Ath- 
Thahawi berkata, “Ta adalah Ma'gil bin Sinan, dan suami dari saudari perempuannya bernama Abu 
Al-Badah.” aku katakan: “hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari lebih Shahih wallahu 
Alam.” 

143 Hadits ini disebutkan oleh Al-Ourthubi (1/1122) dari Abu Sa'id Al-Khudri dan Zaid bin Tsabit #3. 
Ibnu Katsir juga menyebutkannya (392/1). Ibnu Katsir berpendapat bahwasanya yang dimaksud 
dengan Shalatul Wustha adalah shalat Ashar (1/393). Dan ia memperkuat pendapatnya dengan 
hadits Nabi &, “Mereka (kaum musyrikin) telah menyibukkan kita dari shalat Al-Wustha, yaitu shalat 
Ashar. Semoga Allah memenuhi rumah dan kubur mereka dengan api neraka.” Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dalam Bab Al-Masajid (202, 205, 206). 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Mujahid berkata, “Dahulu para 
sahabat berbicara ketika mengerjakan shalat, dan seseorang memerintahkan 
saudaranya untuk suatu keperluan, maka turunlah firman Allah, “Berdirilah 


karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu.” 
Ayat 240, Firman Allah 4£ 
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“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan meniggalkan 
istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga 
setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi 
jika mereka pindah (sendiri) , maka tidak ada dosa bagimu (wali atau warits 
dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri 
mereka. Dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ishag bin Rahawaih dalam Tafsir-nya dari Mugatil 
bin Hayyan, bahwasanya seseorang dari penduduk Thaif datang ke kota 
Madinah bersama anak-anak laki-laki dan perempuannya, ia juga membawa 
kedua orangtuanya serta istrinya. Kemudian ia meniggal di kota Madinah, 
maka kabat tersebut terdengar oleh Nabi #, maka Nabi memberikan 
warisan kepada kedua orangtuanya dan anak-anaknya, akan tetapi ia 
tidak memberikan istrinya apa pun, hanya mereka diperintahkan untuk 
memberikan nafkan kepada istri tersebut dari harta yang ditinggalkan 
oleh sang suami selama setahun, maka turunlah firman Allah, “Dan orang- 
orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan meniggalkan istri, hendaklah 
berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya 
dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah 
(sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau warits dari yang meninggal) 


144 Al-Ourthubi berkata (1125-1126/1) bahwasanya Ad-Dhahhak berkata, “Setiap kata Junut di 
dalam Al-Our'an bermakna ketaatan.” Al-Mujahid berkata, “Arti dari Oanitin yaitu Khasyi'in 
(orang-orang yang khusyu).” Makna Al-Junut adalah panjangnya ruku' dan khusyu', merendahkan 
pandangan, merendahkan diri. Ar-Rabi' berkata, “Al-Junut adalah lamanya waktu berdiri dalam 
shalat.” 
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membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. Dan Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 


Ayat 241, Firman Allah 4: 
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“Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh 
suaminya) mut ah menurut yang ma'ruf, sebagai suatu kewajiban bagi 
orang-orang yang bertakwa.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Zaid berkata, ketika turun 
firman Allah, “Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada 
mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin 
menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang patut. Yang 
demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan”, 
berkata seorang laki-laki, “Jika aku ingin berbuat baik, maka aku akan 
melakukannya, jika tidak, maka aku tidak akan melakukannya. Maka Allah 
menurunkan ayatnya, “Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah 
diberikan oleh suaminya) mut ah menurut yang ma'ruf, sebagai suatu kewajiban 
bagi orang-orang yang bertakwa.” '$ 


dai 245, firman Allah & 


» 
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“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, sila yang 
baik (menafkahkannya di jalan Allah), maka Allah akan memperlipat 
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan 
Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya, Ibnu Abi 


Hatim, dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Umar berkata, “Ketika turun firman 


ON" 


145 Shahih: Al-Bukhari (4530-4531) dalam Bab At-Tafsir. Ibnu Katsir berkata dalam Tafsir-nya 
(1/400): “Ayat ini di-mansukh oleh ayat Mirats.” 
146 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/401), dan Ath-Thabari (2/584). 
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Allah, “Perumpamaan (nafkah yang Diriwayatkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir.” hingga 
akhir ayat, Rasulullah & bersabda, “Wahai Tuhanku, tambahkanlah untuk 
umatku,” maka turunlah firman-Nya, “Siapakah yang mau memberi pinjaman 
kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkahkannya di jalan Allah) , maka Allah 
akan melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. 
Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan.” 


Ayat 256, Firman Allah 4: 


“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama Islam: sesungguhnya telah 
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa 
ingkar kepada thagut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia 


telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat dan tidak akan terputus. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, An-Nasa'i, dan Ibnu Hibban dari 
Ibnu Abbas & 


8 berkata, “dahulu ada seorang perempuan yang anaknya 
meninggal setiap ia melahirkan, maka ia bernadzar jika ia melahirkan 


N 


dan anaknya hidup, maka ia akan menjadikannya seorang Yahudi, maka 
ketika Bani Nadir diusir, di antara mereka ada anak-anak Kaum Anshar 
dan mereka berkata, “Kami tidak akan membiarkan anak-anak kami, maka 
turunlah firman Allah, “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama Islam.” 


Dan, Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Sa'id atau Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas 8 berkata, “Ayat “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 


147 Shahih: Ibnu Hibban (10/505) dalam kitab shahih-nya, dan disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/403) dan 
Al-durthubi (1/1152). Ibnu Katsir berkata dalam menjelaskan makna Al-Jardh: Al-dardh adalah 
memberikan nafkah di jalan Allah,” kemudian ia menyebutkan kisah Abu Dahdah dan kisah ini 
disebutkan dalam kitab Musnad Imam Ahmad (2/296) dan berkata, “Maksudnya adalalah nafkah 
kepada orang yang menjadi tanggungannya,” dan Ibnu Katsir menyandarkan riwayat ini kepada 
Umar bin Al-Khaththab. Ia berkata, “Maksudnya adalah mensucikan Allah.” Ibnu Katsir (1/404). 

148 Abu Dawud (2682). 
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Islam” turun pada seorang laki-laki dari kaum Anshar dari Bani Salim bin 
Auf yang biasa dipanggil Hushain, ia mempunyai dua anak yang beragama 
Nashrani, akan tetapi ia sendiri beragama Islam, maka ia berkata kepada 
Nabi &, “Apakah aku harus memaksa mereka untuk masuk ke dalam Islam, 
sesungguhnya mereka menolak agama kecuali Nashrani? Maka Allah 
menurunkan ayat ini.” 


Ayat 257, Firman Allah 4: 
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“Allah pelindung orang-orang yang beriman: Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, 
pelingdung-pelindungnya ialah syaithan, yang mengeluarkan mereka dari 
cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni neraka: 
mereka kekal di dalamnya.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abdah bin Abi Lubabah dalam firman 
Allah, “Allah pelindung orang-orang yang beriman”, berkata, “Mereka adalah 
orang-orang yang beriman kepada Isa 8-2, maka ketika Nabi Muhammad 
diutus, mereka beriman kepadanya, maka turunlah ayat ini pada mereka.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Mujahid berkata, “Bahwasanya 
dahulu suatu kaum yang beriman kepada Isa && dan kaum yang lain 
mengingkarinya, maka ketika Nabi & diutus, orang-orang yang mengingkari 
Isa beriman kepada Rasulullah, dan orang-orang yang beriman kepada Isa 
mengingkari Nabi, maka turunlah ayat ini.” 5! 


149 Kisah ini disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/418) dan menisbatkannya kepada As-Suddi, dan ia 
menyempurnakan kisah tersebut dengan ucapannya, “Kedua anaknya memeluk agama Nashrani 
oleh para pedagang yang datang dari syam yang membawa anggur yang dikeringkan (zabib), ketika 
kedua anaknya ingin ikut bersama para pedagan tersebut, ia memaksa kedua anaknya untuk masuk 
Islam dan meminta Rasulullah mengirimkan beberapa orang untuk mencegah perjalanan mereka, 
maka turunlah ayat ini. Lihat Ibnu Jarir (3/10) dalam tafsir. 

150 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (2/1206) dan ia berkata bahwasanya Oatadah berkata, “Azh-Zhulumat 
yaitu kesesatan, dan An-Nur adalah petunjuk. Disebutkan juga oleh Ibnu Jarir (3/22). 

151 Lihat sebelumnya. 
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Ayat 267, Firman Allah 4£: 


. 
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“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk 
lalu kamu nafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau 


mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan 
ketahuilah, bahwa Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Hakim, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan yang 
lainnya dari Al-Bara' berkata, “Ayat ini turun pada kita orang-orang 
Anshar, dahulu kami mempunyai kebun kurma, dan seseorang bersedekah 
sesuai dengan banyak atau sedikitnya hasil kebun, dan orang-orang yang 
tidak menginginkan kebaikan memberikan sedekah dengan tandan kurma 
yang di dalarnya kurma jelek tidak keras bijinya dan kurma basah yang telah 
rusak, dan dengan tandan kurma yang sudah pecah. Maka turunlah firman 
Allah, “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik.” ?? 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, An-Nasa'i, dan Al-Hakim dari Sahal 
bin Hanif berkata, “Dahulu orang-orang memilih buah-buahan yang jelek 
untuk mereka keluarkan sebagai sedekah, maka turunlah firman Allah, 


“Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dari 
padanya.” 

Diriwayatkan oleh Al-Hakim dari Jabir berkata, “Rasulullah 
diperintahkan untuk mengeluarkan zakat fitrah sebesar satu sha' dari kurma, 


maka seseorang dengan kurma yang jelek, kemudian turunlah firman Allah, 
152 Al-Hakim (2/385) dalam Shahih-nya. Dan ia berkata, “Riwayat ini shahih dalam syarat Imam Al- 
Bukhari dan Muslim dan mereka berdua tidak meriwayatkannya. Disebutkan juga oleh Ibnu Katsir 


(1/429-430). 
153 Abu Dawud (1607) dalam Bab Az-Zakat, dan Al-Hakim (1/559). 
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“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas #8 berkata, 
“Dahulu para sahabat Nabi membeli makanan yang murah dan kemudian 
bersedekah dengan makanan tersebut, maka turunlah ayat ini.” 4 


Ayat 272, Firman Allah 4 
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“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan 
tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufik) siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di 
jalan Allah). Maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu 
membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari keridhaan Allah. Dan 
apa saja harta yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya 
dengan cukup sedang kamu sedikitpun tidak ada dianiaya (dirugikan).” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Al-Hakim, Al-Bazzar, Ath-Thabarani, 
dan yang lainnya dari Ibnu Abbas 


“3 berkata, “Dahulu orang-orang 
Muslim tidak ingin memberikan bagian kepada keturunan mereka yang 
musyrik, kemudian keturunan-keturunan mereka meminta bagian mereka, 
maka mereka diberikan keringanan dan turunlah firman Allah, “Bukanlah 
kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk” hingga firman Allah, 
“sedang kamu sedikitpun tidak ada dianiaya (dirugikan)” ?. 


154 Al-Hakim (2/311) dan Ibnu Katsir telah menyebutkan riwayat-riwayat ini semua (1/433-434). 

155 Al-Ourthubi berkata dalam Tafsir-nya (2/1259): “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya ia 
berkata, “Dahulu beberapa orang dari kaum Anshar mempunyai kerabat dari Bani @uraizhah dan 
Nadhir, dan mereka enggan untuk memberikan kerabatnya sedekah dengan tujuan ketika mereka 
membutuhkan maka kerabat mereka akan masuk Islam, maka turunlah ayat ini karena mereka. 
Dan beberapa ulama tafsir menceritakan bahwasanya Asma binti Abu Bakar Ash-Shiddig ingin 
bersilaturahmi kepada kakeknya Abu Kuhafah, kemudian ia membatalkan niatnya tersebut karena 
kakeknya masih kafir, maka turunlah ayat ini. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas #8 , bahwasanya 
Rasulullah memerintahkan kepada setiap orang Muslim untuk tidak 
bersedekah kepada selain Muslim, maka turunlah firman Allah, “Bukanlah 
kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk”, maka kemudian 
diperintahkan untuk bersedekah kepada setiap orang yang meminta dari 
setiap agama.” 


Ayat 274, Firman Allah 4£: 


G 
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“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam hari dan di siang hari 
secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di 
sisi Tuhannya. Tidak ada kekhwatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Ibnu Abi Hatim dari Yazid 
bin Abdullah bin Arib dari ayahnya dari kakeknya, dari Nabi & bersabda, 
“ayat “Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam hari dan di siang hari 
secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi 
Tuhannya. Tidak ada kekhwatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati” turun pada para pemilik ternak kuda.” Yazid dan ayahnya: 
majhul (tidak diketahui). 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ath- 
Thabarani dengan sanad yang lemah dari Ibnu Abbas #3 berkata, “Ayat 
ini turun pada Ali bin Abi Thalib, dahulu ia mempunyai empat dirham, ia 
menafkahkan pada malam hari satu dirham, pada siang hari satu dirham, 
dalam kondisi tidak diketahui orang lain satu dirham, dan pada kondisi 


terang-terangan satu dirham.” ' 


156 Ath-Thabarani (2/17) dalam kitab Al-Ausath. 
157 Lihat kitab Al-Majma' (324/6) dan Al-Haitsami berkata, “Dalam riwayat ini terdapat Abdul Wahid 
bin Mujahid dan ia dha 'if. Ibnu Katsir mendha'ifkan riwayat ini (1/437). 
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Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari Ibnul Musayyib berkata, 
“Ayat ini turun pada Abdurrahman bin Auf dan Utsman bin Affan yang 


menafkahkan harta mereka untuk prajurit yang kesusahan.” 


Ayat 278, Firman Allah 4: 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkanlah 
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dalam Musnad-nya, dan Ibnu Mandah dari 
jalur Al-Kalbi dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas & berkata, “Disampakan 
kepada kami bahwasanya ayat ini turun pada Bani Amru bin Auf dari Tsagif, 
dan Bani Mughirah, adalah Bani Mughirah mempunyai utang dari hasil riba 
kepada orang-orang Tsagif, dan ketika Allah menaklukkan kota Makkah 
untuk Rasulullah, Allah menghapuskan segala bentuk riba pada hari itu.” 


Kemudian Bani Amru dan Bani Mughirah berselisih dalam masalah 
pembayaran utang karena hasil riba mereka, maka mereka mendatangi 
seseorang yang bernama Attab bin Usaid yang pada saat itu menjadi 
gubernur di kota Makkah, maka Bani Mughirah berkata, “kami adalah orang 
paling sengsara karena riba sedangkan Rasulullah telah membatalkan semua 
riba dari selain kami” Bani Amru pun menyahut, “Kami telah berdamai 
dengannya (Muhammad) dan telah sepakat bahwa riba kami dari orang- 
orang (selain orang-orang Muslim) adalah hak kami, kemudian Attab 
mengabarkan kepada Rasulullah & tentang hal tersebut, maka turunlah 
ayat ini dan ayat setelahnya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah berkata, “Ayat ini turun 


158 Al-Ourthubi berkata, “Bahwasanya Oatadah berkata, “Ayat ini turun mengenai orang-orang 
munafik tanpa pemborosan dan kebakhilan.” Ibnu Juraij berkata, “Ayat ini turun mengenai seorang 
lelaki yang melakukan hal tersebut dan tidak disebutkan namanya” dinukil dari kitab Al-Jami' li 
Ahkam Al-Jur'an (1269/2). 

159 Ibnu Katsir (1/442-443) dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Juraij, Zaid bin Aslam, Mugatil, dan 
As-Suddi. 
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pada orang-orang Tsagif. Dari mereka terdapat Mas'ud, Habib, Rabi'ah, 
dan Abdu Yalail, mereka dari Bani Amru dan Bani Umair.” 


Ayat 285, Firman Allah 4: 
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“Rasul telah beriman kepada Al-Our'an yang diturunkan pia 
dari Tuhannya, demikin pula orang-orang yang beriman. Semuanya 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan 
rasul-rasu-INya. (mereka mengatakan): “kami tidak membeda-bedakan 
antara seorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasulNya” , dan mereka 
mengatakan: “kami mendengar dan kami taat.” (mereka berdoa): 


“ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan selain mereka dari Abu 
Hurairah berkata, “Ketika turun ayat, “Dan jika kamu melahirkan apa 
yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah 
akan membuat perhitungan dengan kamu tentan perbuatan itu” para sahabat 
merasa berat dengan hal tersebut, maka mereka mendatangi Rasulullah & 
kemudian berlutut di hadapan beliau dan berkata, “Telah diturunkan ayat 
ini kepadamu akan tetapi kami tidak sanggup menanggungnya” kemudian 
Rasulullah bersabda, “Apakan kalian ingin mengatakan seperti apa yang 
dikatakan oleh Yahudi dan Nashrani sebelum kalian, “Kami mendengar dan 
kami tidak ingin menurutinya”, akan tetapi katakanlah: “Kami mendengar dan 
kami taat.” (mereka berdoa): “Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada 
Engkaulah tempat kembali.” 


Ketika mereka mengatakan kalimat ini dengan mudah, Allah 
menurunkan firman-Nya setelah itu, “Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) 
yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. 
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(Mereka berdo'a): “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami 
lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada 
kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 
yang tak sanggup kami memikulnya. Beri ma'aflah kami. ampunilah kami. dan 
rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap 
kaum yang kafw.” 

Dan Muslim meriwayatkan dan selainnya dari Ibnu Abbas 


hadits ini'£. 


2D seperti 


160 Shahih: Muslim (199) dalam Bab Al-Iman, Ahmad (2/412). Dan telah disebutkan oleh Ibnu Katsir 
(1/452) dan Al-Ourthubi (2/1347). Al-Ourthubi menambahkan bahwasanya ayat ini turun pada 
kisah Mi'raj dan ia menisbahkan kisah ini kepada Hasan Al-Basri, Mujahid, dan Adh-Dhahhak 
dan ia berkata, “Semua ayat Al-Our'an diturunkan dengan kepada Nabi & melalui perantara 
jibril s8 kecuali ayat ini, sesungguhnya Nabi langsung mendengar ayat ini pada malam Mi'raj...” 
kemudian ia menyebutkan kisahnya secara utuh (1/1345) riwayat ini sanadnya sangat dha 'if. 
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Madaniyyah, Dua Ratus Ayat?! 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Rabi' berkata, “Bahwasanya 
orang-orang Nashrani mendatangi Rasulullah #& dan mereka mendebatnya 
dalam perkara Nabi Isa &#!. Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Alif Laam 
mim. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Yang 
Hidup kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya. Dia menurunkan 
Al-Kitab (Al-Our'an) kepadamau dengan sebenarnya: membenarkan kitab 
yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil.” Hingga 
lebih dari delapan puluh ayat darinya (Surat Ali Imran). 


Dan berkata Ibnu Ishag, bercerita kepadaku Muhammad bin Sahal bin 
Abi Umamah dengan berkata, “Ketika penduduk Najran datang kepada 
Rasulullah #& menanyakan tentang Isa bin Maryam, turun pada mereka ayat 
awal dari surat Ali Imran hingga ayat delapan puluhan”'8:, Diriwayatkan 


oleh Al-Baihagi dalam kitab Dalail An-Nubuwwah. 


161 Ibnu Katsir berkata, “Surat ini adalah Madaniah karena dari awal ayat hingga ayat delapan puluh 
tiga turun pada utusan dari penduduk Najran, adalah kedatangan mereka pada tahun 9 H (1/460). 
Al-Ourthubi berkata, “Surat ini adalah Madaniah oleh kesepakatan ulama.” 

162 Al-Ourthubi berkata di dalam Tafsir-nya (2/1357-1358): “awal dari surat ini turun pada utusan 
dari penduduk Najran, mereka adalah orang Nashrani yang diutus kepada Rasulullah & yang 
jumlahnya enam puluh, dari mereka terdapat para petinggi-petinggi dan orang-orang terhormat 
yang berjumlah empat belas orang. Mereka bertemu dengan Rasulullah setelah shalat Ashar 
dengan memakai pakaian Al-Habarat (motif Urdu dan Yaman). Para sahabat pun berkata ketika 
melihat pakaian mereka, “kami belum pernah melihat utusan yang seindah dan terpandang seperti 
mereka,” ketika datang waktu shalat orang-orang Nashrani tersebut maka mereka melaksanakannya 
di masjid Nabi ## dengan menghadap ke arah timur, lalu Nabi pun bersabda, “biarkanlah mereka 
melaksanakan ibadah mereka.” Kemudian orang-orang Nashrani tersebut menentukan waktu di 
mana mereka dapat berdebat dengan Nabi #$tentang Isa #8 yang mereka anggap sebagai anak Allah 
dan kepercayaan mereka yang lainnya terhadapa Isa. Kemudian Nabi membantah seluruh anggapan 
mereka terhadap Isa dengan alasan yang sangat kuat, akan tetapi mereka tidak menerimanya. Dan 
turunlah pada mereka ayat-ayat awal dari surat ini hingga lebih dari delapan puluh ayat. Orang- 


orang tersebut kembali kepada para pemimpin mereka dan Rasulullah mengajak mereka untuk 
melakukan Mubahalah. Al-durthubi menisbatkannya kepada Ibnu Ishag. 
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Ayat 12, lai Allah &: 


pa 2G 
“Katakanlah kepada orang-orang yang kafur: “Kamu pasti akan dikalahkan 


(di dunia ini) dan akan digiring ke dalam neraka Jahanam. Dan itulah tempat 
yang seburuk-buruknya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Sunan-nya, dan Al-Baihagi 
dalam Dalail An-Nubuwwah dari jalur Ibnu Ishag dari Muhammad bin Abi 
Muhammad dari Sx'id atau Ikrimah dari Ibnu Abbas #3, Bahwasanya 
Rasulullah & ketika orang-orang Ouraisy tertimpa dengan apa yang Allah 
timpakan (kekalahan) pada perang Badar, beliau kembali ke kota Madinah, 
kemudian mengumpulkan orang-orang Yahudi di dalam pasar Bani 
Oainuga' dan berkata, “ Wahai orang-orang Yahudi, masuklah ke dalam 
Islam sebelum Allah menimpakan kepada kalian apa yang ditimpakan 
kepada orang-orang Ouraisy”, mereka menjawab, “Janganlah kamu tertipu 
dengan apa yang ada di dalam dirimu, kamu dapat membunuh seseorang 
dari Ouraisy karena mereka adalah orang-orang yang tidak tahu cara 
berperang. Sesungguhnya kamu, demi Allah, jikalau engkau memerangi 
kami, sesungguhnya kami adalah manusia (terkuat) dan kamu tidak akan 
menemukan manusia seperti kami, maka Allah menurunkan firman-Nya, 
“Katakanlah kepada orang-orang yang kafr” hingga ayat “bagi orang-orang 
yang mempunyai mata hati.” 

Dan diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari Ikrimah berkata, “Seorang 
Yahudi yang bernama Fankhash berkata, “Janganlah Muhammad 
diperdayakan dengan membunuh dan mengalahkan kaum Ouraisy, 
sesungguhnya orang-orang Ouraisy tidak pandai berperang. Maka turunlah 


ayat ini.” 


163 Disebutkan oleh Abu Dawud (3001) dalam Bab Al-Kharaj, dan Ibnu Katsir (1/468). 
164 Al-Ourthubi berkata, “Dalam riwayat Abu Shalih bahwasanya orang-orang Yahudi ketika merasa 
senang dengan apa yang menimpa kaum Muslimin pada perang Uhud, maka turunlah ayat ini 


(2/1377). 
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Ayat 23, Firman Allah 3: 


S3 SAR su (SI 


(w) £ 25 3. ph. D 1, sed 54 See 
Dayah AR) MAA PP ID 


“Tidakkah kamu memerhatikan orang-orang yang telah diberi fa 
yaitu Al-Kitab (taurat), mereka diseru kepada kitab Allah supaya kitab 
itu menetapkan hukum di antara mereka: kemudian sebagian dari mereka 
berpaling, dan mereka selalu membelakangi (kebenaran) .” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnul Mundzir dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas & berkata, “Rasulullah masuk kedalam Baitul Madras 
(tempat ibadah orang-orang Yahudi) yang di dalamnya terdapat sekumpulan 
orang Yahudi, kemudian beliau mengajak mereka kepada jalan Allah, maka 
Nu'aim bin Amru dan Harits bin Zaid berkata kepada beliau, “Kamu berada 
di dalam agama apa wahai Muhammad?” Rasulullah menjawab: “Berada 
dalam agama Ibrahim” kemudian mereka berdua berkata, “Sesungguhnya 
Ibrahim adalah seorang Yahudi,” Rasulullah bersabda kepada kedua orang 
tersebut, “Mendekatlah kepada Taurat, sesungguhnya ia ada di hadapan kita 
dan kalian, maka mereka berdua mengabaikannya,” maka turunlah firman 
Allah, “Tidakkah kamu memerhatikan orang-orang yang telah diberi bagian 
yaitu Al-Kitab (taurat), mereka diseru kepada kitab Allah” hingga ayat “selalu 
mereka ada-adakan.”'? 


Ayat 26, Firman Allah 4: 


“Katakanlah: “Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan 
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan 


165 Disebutkan oleh Ibnu Jarir (3/145) dalam Bab At-Tafsir. Al-durthubi berkata di dalam Tafsir-nya 
(2/1401): “Ayat ini turun karena sekelompok orang Yahudi mengingkari kenabian Muhammad 
&, lalu Nabi berkata kepada mereka, “Marilah kita lihat di dalam Taurat, karena di dalamnya 
disebutkan sifat dan ciri-ciriku,” akan tetapi mereka menolak.” 
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dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan 
Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Yatadah berkata, “Diceritakan 
kepada kami bahwasanya Rasulullah # memohon kepada Tuhannya 
untuk menjadikan kerajaan Romawi dan Persia bagian dari umatnya, 
maka Allah menurunkan ayat-Nya, ““Katakanlah: “Wahai Tuhan yang 
mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. 
Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang 
yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya 
Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.” 58 


Ayat 28, Firman Allah #£ 
?eP “et Pa - , PIL, c 3 2 170 5 Z 
Id yag ATI os va A3 LAS Ogragali Is Y 


Arca A5 2 - 3 0 AG 5 Z nc v£ 5. LA 0 A - 
han R An maa NAS OI Petani GAN ra yaaa AI 


“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafur menjadi 
wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barangsiapa berbuat 
demikian, niscaya lepaslah dia dari pertolongan Allah kecuali karena 
(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah 
memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah 


kembalilmu).” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur S”'id atau Ikrimah dari Ibnu 


Abbas 8 berkata, “Dahulu Al-Hajjaj bin Amru sekutu Ka'ab bin Asyraf, 


166 Disebutkan oleh Ibnu Jarir (3/148). Al-Ourthubi berkata bahwasanya Ibnu Abbas dan Anas bin 
Malik berkata, “Ketika Rasulullah ## menaklukkan kota Makkah dan beliau menjanjikan kepada 
Ummatnya untuk menaklukkan kerajaan Roma dan Persia, orang-orang munafik dan Yahudi pun 
berkata, “tidak mungkin! Bagaimana ia akan menaklukkan kerajaan Roma dan Persia sedangkan 
mereka lebih mulia dan kuat. Apakah Muhammad tidak merasa puas dengan kota Makkah dan 
Madinah hingga ia ingin merampas kerajaan Roma dan Persia.” Maka Allah menurunlah ayat ini. 


(2/1404). 
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Ibnu Abi Al-Hugaig, Gais bin Zaid hidup berbaur dengan sekolompok 
orang-orang Anshar agar mengganggu mereka agar keluar dari agama 
mereka, maka Rifa'ah bin Mundzir, Abdullah bin Jubair, dan Sa'id bin 
Khutsaimah berkata kepada orang-orang Anshat tersebut: “hindarilah 
orang-orang Yahudi tersebut, dan jauhilah untuk berbaur dengan mereka 
karena mereka ingin mengeluarkan kalian dari agama kalian”, tetapi mereka 
mengabaikannya.” Maka turunlah firman Allah kepada mereka, “Janganlah 
orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin,” hingga ayat, “Dan Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu.” 


Ayat 31, PA Allah “£ 


ae 


AA PAR s£ ”Lf 0 AG SALA AA 2 

as 9 33 KI pai Ai K3 Gas Kajen 333 
P3 (uh 
ea PS ag 


“Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha 
Pegampun lagi Maha Penyayang.” 

Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari Hasan Al-Basri berkata, berkata 


suatu kaum pada zaman Rasulullah, “Demi Allah, wahai Muhammad 
sesungguhnya kami sangat mencintai Tuhan kami,” maka turunlah firman 
Allah, ““Katakanlah: “ika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pegampun 
lagi Maha Penyayang.” 


Ayat 58, Firman Allah 4£ 


167 Al-Ourthubi menyebutkan riwayat dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas bahwasanya ayat ini turun 
pada Ubadah bin Shamit Al-Anshari, seorang yang ikut dalam peperangan Badar dan juga hamba 
yang bertakwa, akan tetapi ia mempunyai sekutu dari orang-orang Yahudi, maka ketika Nabi ingin 
pergi keluar pada hari Ahzab, Ubadah berkata kepada Nabi: “wahai Nabi Allah, sesungguhnya aku 
mempunyai sekutu dari orang-orang Yahudi sebanyak lima ratus orang, dan aku berpendapat bahwa 
dapat keluar bersama kita untuk berperang melawan musuh, maka turunlah ayat ini (2/1409). 

168 Ibnu Katsir menyebutkan dalam Tafsir-nya (1/478) bahwasanya Hasan Al-Basri dan para ulamasalaf 
yang lainnya berkata, “Suatu kaum merasa bahwa mereka mencintai Allah, maka Allah menguji 
mereka dengan ayat ini, “Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pegampun lagi Maha Penyayang.” 
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“Demikianlah (kisah Isa), kami membacakannya kepada kamu sebagian 
dari bukti-bukti (kerasulannya) dan (membacakan) Al-Jur'an yang penuh 
hikmah.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Hasan Al-Basri berkata, 
"Datang kepada Rasulullah #& dua orang pendeta Najran, dan berkata 
salah satu dari pendeta tersebut, “Siapakah ayah Isa?” dan Rasulullah 
tidak langsung menjawab hingga Allah memerintahkannya untuk 
menjawabnya, maka turun pada Rasulullah &, “Demikianlah (kisah Isa), 
kami membacakannya kepada kamu sebagian dari bukti-bukti (kerasulannya) 
dan (membacakan) Al-Our'an yang penuh hikmah” hingga “Janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang ragu-ragu.” 


Diriwayatkan dari jalur Al-Aufi dari Ibnu Abbas #8 berkata, 
“Sesuugguhnya beberapa orang Najran datang kepada Rasulullah &, dan di 
antara mereka terdapat tuan-tuan mereka dan juga orang-orang bawahan, 
mereka berkata, “apa urusan kamu menyebut shahib kami?” Rasulullah 
menjawab, “siapa yang kamu maksud?” mereka berkata, “Isa, apakah kamu 
mengira dia adalah hamba Allah?” Nabi menjawab, “Iya”, dan mereka 
berkata, “Apakah engkau pernah melihat seseorang seperti Isa atau 
diberitahu tentangnya?” kemudian mereka pergi dari Rasulullah, kemudian 
Jibril datang kepada Rasulullah dan berkata, “Katakanlah kepada mereka 
jika datang kepadamu kembali, “Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi 
Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam”, hingga “Janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang ragu-ragu.” 

Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam kitabnya Dalail An-Nubuwwah 
dari jalur Salamah bin Abdi Yasyu' dari ayahnya dari kakeknya, bahwasanya 
Rasulullah & menulis kepada penduduk Najran sebelun turun kepadanya, 
“Thaa Siin”, dengan menyebut nama Tuhan Ibrahim, Ishag, dan Ya'gub: 
dari Muhammad Nabi Allah,” dan dalam kutipan hadits tersebut tertulis, 
“kemudian mereka mengirim kepada Rasulullah Syarahbil bin Wada'ati 
Al-Hamdani, Abdullah bin Syarahbil Al-Asbahi, dan Jabar Al-Hartsi. 
Kemudian mereka berangkat menuju Rasulullah, ketika mereka sampai 
kepada beliau, mereka bertanya-tanya hingga mereka menanyakan, “apa 
yang kamu katakan tentang Isa?.” 


Beliau bersabda, “Aku tidak dapat mengatakan apapun hari ini, maka 
pergilah hingga nanti aku akan memberitahu kalian.” Ketika mereka memasuki 
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keesokan harinya, Allah menurunkan firman-Nya, “Sesungguhnya misal 
(penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam” hingga firman- 
Nya yang berbunyi, “dan kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada 
orang-orang yang dusta.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dalam kitab Ath-Thabagat dari Al- 
Arzag bin Oais berkata, “Datang kepada Nabi seorang uskup Najran 
dan bawahannya, maka Rasulullah # menawarkan Islam kepada mereka 
berdua, mereka berkata, “sesungguhnya kami adalah orang-orang Islam 
sebelum kamu,” Rasulullah menjawab, “Kalian berbohong, sesungguhnya 
kalian bukanlah orang Islam karena tiga perkataan kalian berdua: meyakini 
Allah mempunyai anak, kalian memakan daging babi, dan sujud kalian untuk 
berhala”, mereka berdua mengatakan, “siapakah ayahnya Isa?” Rasulullah 
tidak menjawab pertanyaan mereka hingga Allah menurunkan firman-Nya, 
“Sesungguhnya misal (penciptaan) “Isa di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) 
Adam” hingga firman Allah, “Dan sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” Maka Rasulullah kemudian memanggil mereka 
berdua dan mengajak untuk saling melaknat, uskup dan bawahannya 
menolak dan memilih untuk membayar jizyah dan kemudian kembali 
pulang.”!9 


Ayat 65, Firman Allah #£: 


“Hai Ahli Kitab, mengapa kalian bantah membantah tentang hal Ibrahim, 
padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan melainkan setelah Ibrahim. 


Apakah kamu tidak berpikir?.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dengan sanad yang berulang-ulang dari 
Ibnu Abbas & 


s3 berkata, “Orang-orang Nashrani Najran dan pendeta- 
pendeta Yahudi berkumpul kepada Rasulullah, kemudian mereka saling 


N , 


169 Diriwayatkan oleh Al-Hakim (593-594) dan ia menshahihkannya, dan Ibnu Katsir menyebutkannya 
(1/492-493) dengan riwayat yang panjang dan ia menisbahkan kepada Al-Baihagi dalam kitab 
Dalail An-Nubuwwah dan ia berkata: “riwayat ini gharib”, lihat Ad-Dur Al-Mantsur (2/39), (2/369). 
Imam Al-Bukhari menyebutkan kisah ini dalam kitabnya (4380) dan Muslim (55) dalam Fadhail 
Ash-Shahabah dan kisah ini dikenal dengan Al-Mubahalah. Lihat Tafsir Al-Jurthubi (2/1453). 
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berselisih di hadapan Nabi &, berkata para pendeta Yahudi, “Tidaklah 
Ibrahim kecuali seorang yang beragama Yahudi.” Orang-orang Nashrani 
juga berkata: “tidaklah Ibrahim kecuali ia adalah seorang yang beragama 
Nashrani.” Maka turunlah firman Allah, ““Hai Ahli Kitab, mengapa kalian 
bantah membantah tentang hal Ibrahim, padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan 
melainkan setelah Ibrahim. Apakah kamu tidak berpikir?” 0, Dikeluarkah oleh 
Al-Baihagi dalam kitab Dalail An-Nubuwwah. 


Ayat 72, Firman Allah 3£ 


Ie Gal Is 
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“Segolongan (lain) dari Ahli kitab berkata (kepada sesamanya ): 
“Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang diturunkan 
kepada orang-orang yang beriman (sahabat-sahabat Rasul) pada permulaan 
siang dan ingkarilah ia pada akhirya, supaya mereka (orang-orang mukmin) 


kembali (kepada kekafwan).” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkah oleh Ibnu Ishag dari Ibnu Abbas #8 berkata, Abdullah 
bin Shaif, “Adi bin Zaid, dan Harits bin Auf berkata kepada satu sama 
lain, “Kemarilah kalian, kita beriman kepada apa yang diturunkan kepada 
Muhammad dan para sahabatnya pada pagi hari dan kemudian mengingkari 
mereka pada malam hari hingga kita mencampur adukkan agama mereka 
hingga mereka melakukan seperti apa yang kita lakukan, maka mereka 
pergi dari agama mereka” kemudian Allah menurunkan firman-Nya kepada 
mereka, “Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mencampur adukkan yang hag dengan 
yang bathil” hingga firman Allah, “Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi 
Maha Mengetahui”. 


170 Lihat Ibnu Katsir (1/495). Al-Ourthubi menyebutkan (2/1456) bahwasanya ayat ini turun 
karena pengakuan setiap kelompok dari orang-orang Yahudi dan Nashrani bahwasanya Nabi 
Ibrahim adalah adalah seorang nabi dari agama mereka, maka Allah mengingkari mereka dengan 
menjelaskan bahwasanya Yahudi dan Nashrani adalah dua agama yang datang setelah Ibrahim. 

171 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/496) dan ia menambahkan, bahwasanya Ibnu Abi Najih dari 
Mujahid berkata, “Dalam ayat ini bermaksud menjelaskan untuk orang-orang Yahudi yang ikut 
shalat dengan Nabi & melaksanakan shalat di waktu Shubuh, akan tetapi mereka mengingkari Nabi 
di siang hari sebagai bentuk tipu daya dari mereka yang ingin memperlihatkan kepada orang-orang 
bahwa telah nampak kesesatan dari Nabi yang mereka ikuti.” Al-Aufi berkata dari Ibnu Abbas, 
sekelompok orang dari Ahlu Kitab: “Jika kalian bertemu dengan para sahabat Muhammad pada 
awal waktu siang, maka berimanlah dan jika sudah pergi waktu siang, maka lakukanlah ibadah 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari As-Suddi dari Abu Malik 
berkata, “Bahwa dahulu pada pendeta Yahudi mengatakan kepada orang- 
orang Yahudi lainnya, “Dan janganlah kalian percaya kecuali kepada orang yang 
mengikuti agamamu,” maka Allah menurunkan firman-Nya, “Sesungguhnya 
petunjuk (yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah.” 


Ayat 77, Firman Allah #£ 
SES BI ES TG Al aga BS GAN 
Tp LA Ta ELIA Sa Bae 

ta IN GE 33 


“Sesungguhnya orang-orang yang yang menukar janji (nya dengan) Allah 


dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak 
dapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan 
mereka dann tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak 


(pula) akan mensucikan mereka. Bagi mereka adzab yang pedih.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dan selainnya bahwasanya 
“Asyats bin Oais berkata, “Bahwa dahulu antara aku dan seorang Yahudi 
perselisihan tentang tanah, maka aku membawa permasalahan ini kepada 
Rasulullah #, kemudian Rasulullah berkata kepada, “apakah engkau memiliki 
bukti?” saya menjawab: “tidak”, kemudian Rasulullah bersabda kepada 
orang Yahudi tersebut: “bersumpahlah”, kemudian aku berkata: Yika ia 
bersumpah, maka hartaku akan hilang diambil olehnya.” maka turunlah 
firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang yang menukar janji (nya 
dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka 
itu tidak dapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata 


kalian agar mereka berkata, “Orang-orang Ahlu Kitab lebih mengetahui daripada kita apa yang 
benar, kisah ini disebutkan oleh Oatadah, As-Suddi, Rabi' dan Ibnu Malik.” Al-durthubi berkata 
(2/1459-1460): Orang-orang Yahudi berkata, “Berimanlah kalian kepada Muhammad pada awal 
waktu siang dengan melaksanakan shalatnya dengan berkiblat ke Baitul Magdis karena itulah 
yang benar, dan ingkarilah shalatnya pada akhir waktu siang yang berkiblat ke ka'bah, agar mereka 
kembali kepada kiblat kalian.” Riwayat ini dikatakan oleh Ibnu Abbas. 

172 Disebutkan oleh Al-OJurthubi (2/1461) bahwasanya ini adalah perkataan orang-orang Yahudi 
Khaibar kepada orang-orang Yahudi penduduk kota Madinah, dan ia menisbatkannya kepada 
As-Suddi. 
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dengan mereka dann tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan 
tidak (pula) akan mensucikan mereka. Bagi mereka adzab yang pedih.” 


Juga diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dari Abdullah bin Abi 
Aufa bahwasanya seseorang menjual barang dagangannya di pasar, lalu ia 
bersumpah atas nama Allah bahwa ia telah menerima barang dagangan 
tersebut dengan harga di atas harga yang ia tawarkan untuk membujuk 
seorang lelaki Muslim. Maka turunlah firman Allah, “Sesungguhnya orang- 
orang yang memperjualbelikan janji Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan 
harga murah,.” Al-Hafizh Ibnu hajar berkata dalam Syarh Al-Bukhari, “tidak 
ada kontradiksi antara dua hadits ini, tetapi dapat dipahami bahwa sebab 
turun ayat ini adalah dua peristiwa sekaligus.”!'4 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah, “Sesungguhnya ayat ini 
turun pada Yahya bin Akhtab, Ka'ab bin Asyraf, dan orang-orang Yahudi 
lainnya yang menyembunyikan apa yang Allah turunkan di dalam Taurat 
kemudian menggantinya dengan yang mereka inginkan dan bersumpah 


bahwa itu adalah turun dari Allah.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Ayat ini mempunyai kemungkinan 
beberapa sebab, akan tetapi kemungkinan yang kuatnya adalah yang 
termuat dalam kitab shahih.” 


Ayat 79, Firman Pen 3g: 
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173 Shahih: Al-Bukhari (2358) dalam Bab Al-Masagat, Muslim (138) dalam Bab Al-Iman. 

174 Shahih: Al-Bukhari (2417) dalam kitab Al-Asykhash, dan Muslim (138) dalam Bab Al-Iman. Lihat 
kitab Fath Al-Bari (8-213) 

175 Lihat sebelumnya kitab Fath Al-Bari, dan Ibnu Katsir menyebutkan bahwa kisah ini memiliki 
beberapa riwayat yang banyak, yaitu: 
Riwayat Imam Ahmad bahwasanya perselisihan ini terjadi antara Amri Al-Oais bin Abis dan 
seorang lelaki dari kota Hadramaut, dan Imam Ahmad meriwayatkannya dalam kitabnya Musnad 
Imam Ahmad (5/151). 
Riwayat Al-Bukhari tentang seorang lelaki yang menjual barang dagangannya di pasar, lalu ia 
bersumpah atas nama Allah bahwa ia telah menerima barang dagangan tersebut dengan harga di 
atas harga yang ia tawarkan untuk membujuk seorang lelaki Muslim. Maka turunlah ayat ini. Lihat 


Tafsir Ibnu Katsir (1/500-501). 
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“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al- 
Kitab, hikmah, dan kenabian, lalu ia berkata kepada manusia: “Hendaklah 
kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah.” Akan 
tetapi (dia berkata): “Hendaklah kamu menjadi orang-orang yang rabbani, 
karena kamu selalu mengajarkan Al-Kitab dan disebabkan kamu telah 
mempelajarinya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dan Al-Baihagi dari Ibnu Abbas &5 
berkata, “Berkata Abu Rafi' Al-Ourazhi ketika para pendeta-pendeta 
Yahudi dan Nashrani dari penduduk Najran berkumpul kepada Nabi 
& dan Rasulullah mengajak mereka kepada Islam: “apakah engkau 
kami menyembahmu wahai Muhammad seperti orang-orang Nashrani 
menyembah Isa?” Rasulullah menjawab, “aku berlindung kepada Allah”, 
maka turunlah firman Allah, “Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah 
berikan kepadanya Al-Kitab, hikmah, dan kenabian,” hingga firman Allah 
“berbuat kekafuran di waktu kamu sudah (menganut agama) Islam? .” "5 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Tafsir-nya dari Hasan berkata, 
telah sampai kepadaku bahwasanya seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, 
kami akan mengucapkan salam kepadamu sebagaimana kami mengucapkan 
salam kepada sesama kami. Lalu apakah kami harus bersujud kepadamu?” 
Rasulullah #8 menjawab, “Tidak, akan tetapi muliakanlah Nabi kalian dan 
ketahuilah yang benar dan keluarganya, sesungguhnya tidak pantaslah seseorang 
sujud selain kepada Allah, maka turunlah firman Allah, “Tidak wajar bagi 
seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al-Kitab, hikmah, dan 
kenabian,” hingga firman Allah “berbuat kekafiran di waktu kamu sudah 
(menganut agama) Islam? .”1” 


Ayat 86, firman Allah 3£ 
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176 Disebutkan oleh Ibnu katsir (1/501) dan ia menambahkan setelah perkataan seperti orang-orang 
Nashrani menyembah Isa?” seorang lelaki Nashrani dari penduduk Najran yang bernama Rais 
berkata, “Atau itu yang engkau inginkan wahai Muhammad dan kepada hal tersebut kamu 
menyeru kami?” Rasulullah pun bersabda, “Aku berlindung kepada Allah dari menyembah kepada 
selain Allah atau menyeru untuk menyembah selain Allah, sesungguhnya aku tidak diutus dan 
diperintahkan untuk hal itu,” maka turunlah ayat ini. 

177 Disebutkan oleh Al-Wahidi hlm. 97 dan ia menisbahkannya kepada Hasan Al-Bashri, hadits ini 


tidak shahih karena sanadnya mursal. 
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“Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka 
beriman, serta mereka telah mengetahui bahwa Rasul itu (Muhammad) 
benar-benar Rasul, dan keterangan-keterangan pun telah datang kepada 
mereka? Allah tidak menunjuki orang-orang yang zhalim.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Al-Hakim dari Ibnu 
Abbas 


lalu ia murtad, kemudian ia menyesal dan mengirim pesan kepada kaumnya 


pian 


s3 berkata, “Dahulu seseorang dari kaum Anshar memeluk Islam 


N 


yang berisi, “Kirimlah pesan kepada Rasulullah, apakah aku masih bisa 
bertaubat?” maka turunlah firman Allah, “Bagaimana Allah akan menunjuki 
suatu kaum yang kafir sesudah mereka beriman,” hingga firman Allah, “Karena 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” Maka kaumnya 
mengirimkan kepada kabar gembira tersebut, kemudian orang tersebut 
memeluk Islam kembali.” 


Diriwayatkan oleh Musaddad dalam Musnad-nya, dan Abudurrazzag 
dari Mujahid berkata, “Al-Harits bin Suwaid datang kepada Rasulullah, 
lalu ia memeluk Islam dan kemudian ia kembali kepada kekafiran. Dan 
setelah itu ia kembali kepada kaumnya, maka Allah menurunkan firman- 
Nya, “Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka 
beriman,” hingga firman Allah, “Karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang,” kemudian seseorang membawa ayat ini kepada Harits 
dan membacakannya, kemudian Harits berkata, “Demi Allah sesungguhnya 
aku mengetahui bahwa engkau adalah seseorang yang sangat jujur, dan 
sesungguhnya Rasulullah lebih jujur dari pada engkau, dan sesungguhnya 
Allah lebih jujur.” Kemudian ia kembali dan memeluk Islam dan berIslam 
dengan baik.” 


178 An-Nasa'i (85) dalam Bab At-Tafsir, Al-Hakim (142/2) dan ia berkata, “Sanadnya shahih,” akan 
tetapi mereka berdua tidak meriwayatkannya. Al-Ourthubi berkata (2/1478): Hasan Al-Bashri 
berkata, “Ayat ini turun pada orang-orang Yahudi karena mereka memberikan kabar gembira 
akan kedatangan Nabi dan mereka memohon kepada Allah dengannya agar mereka dapat 
mengalahkan orang-orang kafir. akan tetapi ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, mereka 
mengingkarinya.” 

179 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/505) dan ia menisbatkannya kepada Mujahid, dan riwayat ini 
mursal karena Mujahid tidak pernah bertemu dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Al- 
Ourthubi berkata (1477/1): “Ayat ini turun pada seorang lelaki dari Anshar yang bernama Harits 
bin Suwaid saudara dari jalas bin Suwaid murtad dengan dua belas orang lain dan mereka berangkat 
ke kota makkah untuk menyusul orang-orang kafir, maka turunlah ayat ini, kemudian saudaranya 
membawakan ayat ini kepadanya untuk memintanya bertaubat” diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan 
yang lainnya. 
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O aga 
“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam 
Ibrahim: barangsiapa yang memasukinya (baitullah itu) menjadi amanlah 
ia: mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 
orang-orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah: barangsiapa 
mengingkari (kewajiban hafi) , maka sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari Ikrimah berkata, “ketika 
turun ayat, “Barangsiapa yang mencari agama selain agama Islam, maka sekali- 
kali tidak akan diterima (agama itu) daripadanya, dan ia di akhirat termasuk 
orang-orang yang rugi.” orang-orang Yahudi berkata, “Kamilah orang- 
orang Islam” kemudian Nabi berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Allah 
mewajibkan atas orang-orang Muslim untuk menunaikan haji ke Baitullah,” 
mereka berkata, “Tetapi Allah tidak mewajibkannya kepada kami,” dan 
mereka menolak untuk menunaikan kewajiban haji tersebut, maka turunlah 
firman Allah, “Barangsiapa mengingkari (kewajiban hafi), maka sesungguhnya 
Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam .”'8 


Ayat 100, Firman Allah 46: 
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“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti sebagian dari orang- 

orang yang diberikan Al-Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu 
menjadi orang kafir sesudah kamu beriman.” 

180 Sanadnya dha'if (lemah) sekali dalam kitab Sunan Sa'id bin Manshur (502). Lihat Ibnu Katsir 

(1/513). Al-Ourthubi berkata (2/1485): Diriwayatkan oleh Mujahid bahwasanya ia berkata, 

“Orang-orang Muslim dan Yahudi saling menyombongkan diri, orang-orang Yahudi berkata, 


“Baitul Magdis lebih baik dari pada Ka'bah karena ia tempat berhijrah para nabi,” orang-orang 
Muslim berkata, “ka'bah lebih baik.” Maka turunlah ayat ini. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Firyabi dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas #5 
berkata, “Dahulu orang-orang Aus dan Al-Khazraj pada zaman jahiliyah 
saling memusuhi, pada suatu ketika, setelah kedatangan Islam, mereka 
berkumpul dan berbincang-bincang tentang apa yang pernah terjadi antara 
mereka dahulu sebelum kedatangan Islam. Hingga tumbuh rasa kemarahan 
antara meraka, kemudia mereka saling mengacungkan pedang. Maka 
turunlah firman Allah, “Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafr” dan 
dua ayat setelahnya”'s!. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dan Abu Syaikh dari Zaid bin Aslam 
berkata, “Seorang Yahudi bernama Syas bin Yais berjalan melintasi 
sebagian orang-orang Aus dan Khazraj yang sedang berbincang-bincang 
yang dahulunya mereka saling bermusuhan. Hal ini membuat Syas 
merasa marah, maka kemudia ia menyuruh seorang Yahudi yang berjalan 
bersamanya untuk bergabung dengan orang-orang tersebut untuk membuat 
permusuhan antara dua kelompok tersebut dengan mengingatkan mereka 
tentang hari Bu'ats, maka orang tersebut melakukan sesuai dengan apa yang 
diperintahkan Syats, maka kedua kelompok tersebut mulai terpengaruh dan 
mulai berselisih dan membangga-banggakan kelompoknya masing-masing 
hingga ada dua orang meloncat ke depan yaitu Aus bin YJaidzi dari Aus 
dan Jabar bin Shakr dari Khazraj. Mereka saling menghina dan berdebat 
yang kemudian memancing emosi kedua belah pihak hingga mereka bersiap 
untuk saling menyerang. Hal tersebut terdengar oleh Rasulullah &. dan 
beliau langsung mendatangi mereka, dan menasihatinya, kedua kelompok 
mendengarkan dengan baik dan mentaati Nabi. Maka turunlah ayat pada 
Aus dan Jabbar dan orang-orang yang bersama mereka, “Hai orang-orang 
yang beriman, jika kamu mengikuti sebagian dari orang-orang yang diberikan 


181 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (2/1503) bahwasanya seorang Yahudi bernama Syas bin Oais ingin 
menimbulkan kembali pertikaian antara Aus dan Khazraj setelah mereka dahulu didamaikan 
oleh Nabi #, maka Syas kemudian menghampiri dua kaum tersebut dan menyanyikan sebuah 
syair yang syair ini dahulu dinyanyikan oleh salah satu kelompok ketika dahulu mereka sedang 
berperang, ketika dua kelompok itu mendengar syair tersebut, mereka langsung naik pitam dan 
masing-masing mengambil senjata untuk kembali berperang seperti dahulu, maka turunlah ayat ini. 
Lalu datanglah Nabi memisahkan kedua kelompok tersebut dan membacakan kepada mereka ayat 
ini dengan suara yang keras.” Jabir bin Abdullah berkata, “Dahulu Nabi adalah orang yang paling 
kami benci, kemudian beliau memberikan isyarat kepada kami lalu kami berhenti bertikai dan 
Allah menghilangkan rasa benci di antara kami, dan pada saat itu Nabi adalah orang yang paling 
kami cintai, dan sesungguhnya aku tidak pernah melihat satu hari yang diawali dengan kekejian 
dan diakhiri dengan kebaikan selain hari tersebut.” Al-durthubi menisbahkannya kepada Ikrimah, 
Ibnu Zaid, dan Ibnu Abbas. 
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Al-Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu menjadi orang kafur sesudah 
kamu beriman”, dan turun ayat, “hai ahli kitab, mengapa kamu menghalang- 


halangi dari jalan Allah,” pada Syas bin Oais'? 
Ayat 113, Firman Allah 4£: 
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“Mereka itu tidak sama: di antara Ahli Kitab itu ada Nani yang dna 
lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam 
hari, sedangkan mereka juga bersujud (sembahyang).” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Ibnu Mandah 
riwayat yang berkaitan dengan para sahabat, dari Ibnu Abbas &3 berkata, 
“Ketika Abdullah bin Sallam, Tsa'labah bin Sa'yah, Asad bin Ubaid, dan 
beberapa orang Yahudi memeluk Islam, mereka beriman dan mempercayai 
juga mencintai Islam. Berkatalah para pendeta Yahudi dan beberapa orang 
kafir, “tidaklah orang yang beriman kepada Muhammad keculai orang-orang 
yang buruk di antara kita, jika mereka adalah orang-orang yang baik dari 
kita, maka mereka tidak akan meninggalkan agama nenek moyang mereka 
dan berpaling kepada agama Islam, maka turunlah firman Allah, “Mereka 
itu tidak sama: di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, mereka 
membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedangkan mereka 
juga bersujud (sembahyang) .” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i, dan selain mereka dari 
Ibnu Mas'ud berkata, “Pada suatu hari Rasulullah mengakhirkan untuk 
melaksanakan shalat Isya, kemudian ia berangkat menuju masjid dan beliau 
melihat orang-orang sedang menunggu juga untuk melaksanakan shalat, 
kemudian Nabi bersabda, “Tidak ada satu penganut agama manapun selain 
kalian yang mengingat Allah pada waktu ini, maka diturunkanlah ayat ini, 
“Mereka itu tidak sama: di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus,” 
hingga ayat, “Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa.” 


182 Lihat sebelumnya, dan lihat juga Ibnu Jarir (4/16) dalam Tafsir-nya. 

183 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/528) dan Al-Ourthubi (1/1522). 

184 Shahih: disebutkan oleh Ibnu Katsir dan Al-durthubi seperti sebelumnya, dan diriwayatkan oleh 
Ahmad (1/396), Abu Nu'aim (4/187) dalam Al-Hilyah dan Ibnu Jarir dalam Tafsir-nya (4/36). 


Asbabun Nurul 105 


er 118, Firman Allah 4£ 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 

kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) mereka tidak 

henti-hentinya (menimbulkan) kemadharatan bagimu. Mereka menyukai 
apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, 

dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi. Sungguh telah 
kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami) , jika kamu memahaminya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Ishag dari Ibnu Abbas #5 
berkata, “Bahwa dahulu beberapa orang mukmin menjalin hubungan 
baik dengan orang-orang Yuhudi karena mereka hidup berdampingan dan 
memiliki perjajian pada waktu jahiliyah, maka Allah menurunkan kepada 
mereka ayat ini dan melarang mereka untuk menjadikan orang-orang 
Yahudi tersebut teman kepercayaan mereka untuk menghindari fitnah yang 
mereka timbulkan, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 
menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) 
mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemadharatan bagimu. Mereka 
menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut 
mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi. Sungguh 
telah kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami) , jika kamu memahaminya.” '” 


185 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam Tafsir-nya (4/40). Dan Al-Ourthubi mengatakannya (2/1525- 
1526). Diriwayatkan juga dari Abu Umamah dari Rasulullah & dalam firman Allah, “Hai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar 
kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemadharatan bagimu” bahwasanya 
beliau bersabda, “Yang dimaksud adalah Khawarij.” 


106 Asbabun Nuzul 


“Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah) 
keluargamu akan menempatkan para mukmin pada beberapa tempat untuk 
berperang. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Abu Ya'la dari Mahsur bin 
Makhramah berkata, Aku berkata kepada Abdurrahman bin Auf, “ceritakan 
kepadaku tentang kisah kalian pada perang uhud,” ia berkata, “bacalah 
ayat setelah ayat 120 dari surat Al-Imran, maka engkau akan mengetahui 
kisah kami, “Dan (ingatlah) , ketika kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah) 
keluargamu akan menempatkan para mukmin pada beberapa tempat untuk 
berperang. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” hingga firman 
Allah: “Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut.”?80 


la berkata, “Mereka adalah orang-orang yang meminta keamanan 
dari orang-orang musyrik, hingga firman Allah, “Sesunguhnya kamu 
mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu menghadapinya: (sekarang) sungguh 
kamu telah melihatnya.” Ia berkata, “ini adalah harapan orang-orang mukmin 
untuk bertemu dengan para musuh” hingga firman-Nya, “Apakah jika ia 
wafat atau dibunuh kamu berbalik kebelakang (murtad)?.” Ia berkata: “itu 
adalah teriakan setan ketika perang uhud, Muhammad telah mati”, hingga 
firman Allah, “keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari pada 
kamu.” Ia berkata, “Dijadikan mereka merasa kantuk”'5', 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Jabir bin Abdullah 
berkata, ayat “Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut” 
turun pada kami, Bani Salamah, dan Bani Haritsah'. 


Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam kitab Al-Mushannaf, dan 
Ibnu Abi Hatim dari Asy-Sya'bi berkata, “Terdengar oleh kaum Muslimin 
pada perang badar bahwasanya Kurz bin Jabir Al-Muharibi membantu 
orang-orang Musyrikin, maka kaum Muslimin merasa kacau setelah 
mendengar kabar ini. Maka turunlah firman Allah, “Apakah tidak cukup bagi 
kamu Allah membantu kamu” hingga firman Allah, “yang memakai tanda.” 


186 Abu Ya'la (2/148) dalam Musnad-nya. 

187 Ibnu Katsir berkata (1/531): “Diriwayatkan dari Hasan Al-Bashri bahwasanya maksudnya adalah 
hari Ahzab”, diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Riwayat ini gharib. 

188 Al-Odurthubi berkata (2/532): Bahwasanya ada yang mengatakan mereka adalah Bani Harits, Bani 
Kharzraj, dan Bani Nabit. Nabit adalah Amru bin Malik dari Bani Aus. 
Dan apa yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (9/393) dan Muslim (16/66) lebih shahih dan riwayat 


ini juga diriwayatkan oleh Imam Shuyuthi dari Jabir. 
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Kemudian Kurz mendengar berita kekalahan orang-orang musyrik pada 


perang Badar, maka ia tidak membantu mereka dan begitu juga Allah tidak 
»189 


membantu orang-orang mukmin dengan lima ribu malaikat 


Ayat 128, Firman Allah 8£ 
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“Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah 
menerima taubat mereka, atau mengadzab mereka, karena sesungguhnya 
mereka itu orang-orang yang zalim.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam Muslim dari Anas, 
bahwasanya Nabi & pada saat perang Uhud, beliau terkena serangan 
hingga gigi beliau patah, dan juga wajahnya terluka hinga darah mengalir 
di wajahnya, kemudian Nabi & bersabda, “Bagaimana suatu kaum akan 
meraih kemenangan jika mereka memperlakukan Nabi mereka seperti 
ini sedangkan Nabi mereka mengajak mereka kepada jalan Allah, maka 
turunlah firman Allah, “Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan 
mereka itu atau Allah menerima taubat mereka, atau mengadzab mereka, karena 
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim.” 


Dan, diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam Al-Bukhari dari 
Ibnu Umar berkat,: “aku mendengar Nabi & bersabda, “Ya Allah, berilah 
laknat-Mu kepada fulan, Ya Allah berilah laknat-Mu kepada Harits bin 
Hisyam, ya Allah berilah laknat-Mu kepada Suhail bin Amru, ya Allah 
berilah laknat-Mu kepada Shafwan bin Umayyah, maka turunlah firman 
Allah, “Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau 
Allah menerima taubat mereka, atau mengadzab mereka, karena sesungguhnya 
mereka itu orang-orang yang zhalim” , kemudian Allah memberikan hidayah- 


189 Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsir-nya (4/62) dan Al-Odurthubi (2/1541) dan ia 
menisbahkannya juga kepada Asy-Sya'bi dan berkata, “hal ini terjadi bukan pada saat perang Badar, 
akan tetapi terjadi pada perang Uhud, Allah menjanjikan bala bantuan kepada mereka jika mereka 
bersabar, akan tetapi mereka tidak bersabar dan Allah tidak menurunkan bala bantuan kepada 
mereka walau hanya satu malaikat, jika saja Allah menurunkan kepada mereka bala bantuan, 
pasti mereka tidak mengalami kekalahan.” Ia menisbahkan riwayat ini kepada Ikrimah dan Adj- 
Dhahhak. 

190 Shahih Muslim (1791) dalam Bab Al-Jihad wa As-Siyar. 
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Nya kepada orang-orang tersebut dan mereka berislam dengan baik”'!. 
Imam Al-Bukhari meriwayatkan hadits yang sama dengan riwayat ini dari 


Abu Hurairah. 


Al-Hafizh Ibnu hajar berkata, “Cara untuk menggabungkan antara 
dua hadits di atas yaitu bahwasanya Rasulullah mendoakan orang-orang 
tersebut ketika setelah peristiwa perang tersebut selesai, maka turunlah ayat 
ini pada dua hal sekaligus yaitu pada apa yang terjadi dengannya dan pada 


doa yang ia panjatkan kepada orang-orang tersebut”?”:, 


Kemudian Al-Hafizh berkata, “Akan tetapi masih terdapat permasalahan 
pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari hadits Abu Hurairah 
bahwasanya Rasulullah & berdoa dalam shalat shubuhnya, Ya Allah, 
laknatlah Ra'1, Dzakwan, dan Ashiyyah, hingga Allah menurunkan firman- 
Nya kepada Rasulullah, “Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan 
mereka itu atau Allah menerima taubat mereka, atau mengadzab mereka, karena 
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim.” Tetapi dalam riwayat ini 
ada permasalahan yaitu ayat ini turunnya pada peristiwa perang Uhud 
dan kisah Ri'1, Dzakwan itu setelah peristiwa perang tersebut, dan begitu 
juga dalam hadits ini kata-kata perawi yang masuk dalam hadits ini, dan 
juga terdapat “Illah yaitu kata-kata “hingga Allah menurunlan fwrman-Nya” 
ini terputus (mungati”) dari riwayat Az-Zuhri dari yang menyampaikan 
kepadanya, hal ini dijelaskan oleh Imam Muslim, dan penyampaian riwayat 
ini tidak betul dikarenakan sebab yang sudah aku sebutkan tadi.” 


la berkata lagi, “Dan kemungkinan dapat dikatakan bahwasanya kisah 
mereka terjadi setelah peristiwa perang Uhud, dan ayat ini turun setelah 
sebabnya terjadi, kemudian ayat ini turun pada dua peristiwa tersebut 
sekaligus.” 


Saya berkata, “ayat ini juga mempunyai sebab turun lain yaitu hadits 
yang Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Tarikh-nya, dan Ibnu Ishag 
dari Salim bin Abdullah bin Umar berkata, “Datang seseorang dari kalangan 
Ouraisy menemui Rasulullah kemudian berkata, “Sesungguhnya engkau 
melarang setiap orang untuk saling menghina.” kemudian ia berbalik dan 
memperlihatkan pantatnya, kemudian Nabi mendoakan laknat untuknya, 
maka turunlah firman Allah kepada Nabi, “Tak ada sedikitpun campur 


191 Al-Bukhari (4070) dalam Bab Al-Maghazi. 

192 Fath Al-Bari (8/227). 

193 Lihat sebelumnya. Dan disebutkan juga oleh Al-Ourthubi (2/1545) bahwasanya Amru bin Al-Ash, 
Khalid bin Walid, dan Ikrimah bin Abu Jahal termasuk dari orang-orang tersebut. 
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tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka, atau 
mengadzab mereka, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim.” 
Setelah itu orang tersebut masuk Islam dan berislam dengan baik. Hadits 
ini mursal dan gharib”', 


Ayat 130, Firman Allah 4: 


Aan B8 £ 2G omi P0 AA £ 9 Ge 34 
plg Kanan WRP PI AE Ine G1 R3 


papa 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 


keberuntungan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Firyabi dari Mujahid berkata, “Bahwa 
dahulu orang-orang bertransaksi jual beli dengan memberikan tenggang 
pembayaran hingga waktu yang telah ditentukan, jika datang waktu yang 
telah ditentukan untuk melunasi, maka mereka menambahkan harganya 
dan menambahkan tenggang waktunya, maka turunlah firman Allah, “Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda 


dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.” 


Al-Firyabi juga mengeluarkan dari Atha berkata, “Bahwa dahulu 
pada zaman jahiliyah Bani Tsagif memberikan utang kepada Bani Nadhir, 
sehingga jika sudah tiba waktu untuk mereka melunasi utangnya, mereka 
berkata, “Kami akan mengambil riba dan akan menambahkan waktu 
untuk kalian”, maka turunlah firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu 
kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.” 


Ayat 140, Firman Allah 8£ 
Agt E, 2. AD 2m ph G- Kernaa 4 2 2 


194 Mursal: Sanadnya dha'if karena Salim belum pernah bertemu dengan Rasulullah &. 

195 Al-OJurthubi berkata (2/1548): Ibnu Athiyah berkata, “Dan saya tidak mengetahui dalam hal ini 
ada hadits yang diriwayatkan.” Imam As-Suyuthi telah menyebutkan dalam kitabnya Ad-Dur Al- 
Mantsur (2/80) bahwasanya mereka bukan Bani Mughirah, akan tetapi Bani Nadhir. 
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P, a Ge Gs er da One Ma GP. XL A 
Na 30519 Ia GA AI ME BK 


Jika kamu (pada perang uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum 
(kafir) itupun (pada perang badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa 
(kejayaan dan kehancuran) itu, kami pergilirkan di antara manusia (agar 
mereka mendapat pelajaran): dan supaya Allah membedakan orang-orang 
yang beriman (dengan orang-orang kafir) dan supaya sebagian kamu 


dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang 
orang yang zalim.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ikrimah berkata, “Ketika para 
wanita tidak kunjung mendapatkan kabar tentang perang uhud, maka 
mereka keluar dari rumah mereka untuk mencari kabar, dis aat mereka 
sedang mencari kabar mereka bertemu dengan dua orang laki-laki yang 
menunggangi kendaraan yang kembali dari peperangan, salah satu wanita 
tersebut berkata, “Apakah yang terjadi dengan Rasulullah?” lelaki tersebut 
menjawab, “Beliau masih hidup”, kemudian wanita tersebut mengatakan, 
Gika begitu, aku tidak mempedulikan Allah menjadikan dari hamba- 
hamba-Nya sebagai syuhada.” Dan turunlah firman Allah pada apa yang 
dikatakan wanita tersebut, “Dan supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur 
sebagai) syuhada.”?8 


Ayat 143, Firman Allah 8£: 


23 GE, £ A3 A » apaan 


S9 yaah Kas OA Ol IS oa DSN 55 Aa, 


te) Sos 


“Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu 
menghadapinya: sekarang sungguh kamu telah melihatnya dan kamu 
menyaksikannya.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Al-Aufi dari Ibnu 


196 Al-Durthubi berkata (2/1563): Jika kamu pada perang Uhud mendapat luka, maka sesungguhnya 
kaum kafir itupun pada perang Badar mendapat luka yang serupa.” 
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Abbas #8 berkata, “Bahwasanya beberapa orang sahabat berkata, “Jika 
saja kita dapat berperang seperti mereka yang berperang pada peperangan 
Badar, atau jika saja kita memiliki hari seperti hari peperangan Badar 
dan kita dapat berperang melawan orang-orang musyrik sehingga kita 
mendapatkan kebaikan atau syahid, surga, atau juga kehidupan dan 
rezeki, Maka ketika waktu perang Uhud pun tiba, maka mereka pun tidak 
beranjak kecuali orang-orang yang dikehendaki oleh Allah, dan turunlah 
firman Allah, “Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum 
kamu menghadapinya: sekarang sungguh kamu telah melihatnya dan kamu 
menyaksikannya.” 


Ayat 144, Firman Pe 3g: 


KENA oo EK Ep IA, 


4. 


DI Ta CL ML Ma OF ya Ac 23 Asst 
CE AI ep ola Ana Pnb Kg Has 


“Muhammad itu tidak lain hanya seorang rasul, sungguh telah berlalu 
sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika ia wafat atau dibunuh kamu 
berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke belakang, maka 
ia tidak dapat mendatangkan madharat kepada Allah sedikit pun: dan Allah 


akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari Umar berkata, “kami terpisah 
dari Rasulullah pada saat perang Uhud, maka kemudian aku memanjat ke 
atas gunung uhud dan aku mendengar orang-orang Yahudi mengatakan, 
“Muhammad telah terbunuh”, kemudian aku mengatakan, “Aku tidak 
mendengar seseorang yang mengatakan bahwa Muhammad terbunuh 
kecuali aku tebas lehernya, kemudian aku melihat Nabi dan yang lainnya 
kembali, maka turunlah ayat, “Muhammad itu tidak lain hanya seorang rasul.” 


Diriwayatkan oleh ibnu Abi Hatim dari Rabi' berkata, “Ketika 


kekalahan menimpa orang-orang Mukmin pada perang Uhud dan mereka 


197 Al-Ourthubi berkata (2/1567): Ayat ini adalah teguran untuk orang-orang yang kalah para perang 
Uhud, yaitu ketika mereka tidak ikut dalam berperang pada hari Badar, maka mereka mengharapkan 
akan adanya peperangan lagi dan mereka dapat meraih kemenangan, akan tetepi ketika mereka 
berperang pada perang Uhud, mereka mengalami kekalahan. 
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berteriak teriak memanggil Rasulullah, orang-orang berkata, “Nabi telah 
terbunuh”, dan sekolompok orang berkata, “Jika saja ia Nabi, maka ia tidak 
akan mati”, dan sekolompok orang lain berkata, “Berperanglah kalian demi 
sesuatu yang karenanya Nabi berperang hingga Allah memberikan kalian 
kemenangan atau bertemu dengan Allah, maka turunlah firman Allah, 
“Muhammad itu tidak lain hanya seorang rasul.” 


Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam kitab Dalail An-Nubuwwah dari 
Abi Najih, bahwasanya seseorang dari kaum Muhajirin melintas di hadapan 
seseorang dari kaum Anshar yang berlumuran darah, maka ia berkata, 
“Apakah kamu merasa bahwa Muhammad telah terbunuh?” ia berkata, 
“Jika Muhammad telah terbunuh, maka ia telah menyampaikan risalahnya, 
maka berperanglah kalian demi agama kalian, maka turunlah ayat ini.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Rahawaih dalam Musnad-nya dari Az-Zuhri, 
bahwasanya setan berteriak pada saat perang Uhud, “Sesungguhnya 
Muhammad telah terbunuh”, Ka'ab bin Malik berkata, “Aku orang pertama 
yang mengetahui kondisi Rasulullah yang sebenarnya, aku melihatnya 
memakai topi baja, lalu aku berteriak, “itu Rasulullah”, maka turunlah 
firman Allah, “Muhammad itu tidak lain hanya seorang rasul.” 


Ayat 154, Firman Allah 4 


0 


198 Dinukil oleh Ibnu Katsir (1/543) dan ia menisbahkannya kepada Al-Baihagi dalam kitab Dalail 
An-Nubuwwah. 

199 Disebutkan oleh Al-OJurthubi (2/1567) dan ia menisbahkannya kepada Athiyah Al-Aufi, ia adalah 
seorang yang banyak salahnya, penganut syiah, dan suka melakukan tadlis. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
menukil perkataan setan ini dalam kitab Fath Al-Bari (7/351) dan pada pada peristiwa ini juga 
Al-Yaman ayah dari Hudzaifah Radhiyallahu Ahmu mati. 
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5 -,.5 
MAAN SA Pap AG ROA 3G SL 
“Kemudian setelah kamu berduka-cita Allah menurunkan kepada kamu 
keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari pada kamu, 
sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri: mereka 
menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. 
Mereka berkata: “Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) 
dalam urusan ini?” Katakanlah: “Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di 
tangan Allah.” Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa yang 
tidak mereka terangkan kepadamu: mereka berkata: “Sekiranya ada bagi 
kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita 
tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini.” Katakanlah: “Sekiranya kamu 
berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan 
mati terbunuh itu ke luar (juga) ke tempat mereka terbunuh.” Dan Allah 
(berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada di dalam dadamu dan untuk 
membersihkan apa yang ada di dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi 
hati.” 
Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Rahawaih dari Zubair berkata, “Ketika 
ketakutan melanda kami pada saat perang uhud dan Allah mengirim rasa 
kantuk kepada kami hingga setiap orang dari kami kepalanya tertunduk 
sampai dagunya menempel di dadanya karena tertidur, demi Allah aku 
bermimpi mendengar suara Mut'ab bin Ousyair, “Sekiranya ada bagi kita 
barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan 
dibunuh (dikalahkan) di sini”, kemudian aku mengingat perkataan tersebut, 
maka Allah menurunkah firman-Nya, “Kemudian setelah kamu berduka- 
cita Allah menurunkan kepada kamu keamanan (berupa) kantuk yang meliputi 
segolongan dari pada kamu, sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri 
mereka sendiri: mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti 
sangkaan jahiliyah. Mereka berkata: “Apakah ada bagi kita barang sesuatu 
(hak campur tangan) dalam urusan ini?” katakanlah: “sesungguhnya urusan itu 
seluruhnya di tangan Allah.” Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa 
yang tidak mereka terangkan kepadamu: mereka berkata: “Sekiranya ada bagi 
kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak 
akan dibunuh (dikalahkan) di sini.” Katakanlah: “Sekiranya kamu berada di 


rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbumuh itu ke 
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luar (juga) ke tempat mereka terbunuh.” Dan Allah (berbuat demikian) untuk 
menguji apa yang ada di dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada 
di dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati.” 2 


Ayat 161, Firman Allah 3 
Ca » Pe 
». “. ag 


aI & »As- tax. 4 23 av e- 
CIA pg Je Cap : Ob Il yag Jml id s6 Us 


z 


- de 2 42 

WI - £ Uya de Sg 
“Tidak mungkin seorang nabi berkhianat (dalam urusan harta rampasan 
perang) barangsiapa yang berkhianat (dalam urusan harta rampasan 
perang itu) maka pada hari kiamat ia akan datang membawanya apa yang 
dikhianatinya itu: kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang 
apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal. Sedang mereka tidak 
dianiaya.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, At-Tirmidzi -dan ia menghasankan 


pian 


s8 berkata, “Ayat ini turun pada sebuah 


riwayat ini- dari Ibnu Abbas 
kain merah yang hilang ketika perang Badar sedang berkecamuk, maka 
sebagian orang berkata, “Mungkin saja Rasulullah & yang mengambil 
kain tersebut”, maka turunlah firman Allah, “Tidak mungkin seorang nabi 
berkhianat (dalam urusan harta rampasan perang) barangsiapa yang berkhianat 
(dalam urusan harta rampasan perang itu) maka pada hari kiamat ia akan datang 
membawanya apa yang dikhianatinya itu: kemudian tiap-tiap diri akan diberi 
pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal. Sedang 


mereka tidak dianiaya.” 2! 


Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam kitab Mu jam Al-Kabir 
s3 berkata, “Rasulullah 


mengirim satu tentara, kemudian panjinya kembali, lalu beliau mengirim 


dengan sanad perawinya tsigah, dari Ibnu Abbas 


kembali, tetapi panjinya kembali lagi, lalu beliau mengutus kembali, dan 


200 Dinukil oleh Ibnu Katsir (1/555) dan ia menisbahkannya kepada Ibnu Ishag. Begitu juga yang 
dunukil oleh Al-Ourthubi (2/1587), dan Ma'tab bin Ousyair ini adalah termasuk dari orang-orang 
munafik yang ikut dalam peperangan Badar dan Uhud. Ibnu Katsir dan Al-Jurthubi menyebutkan 
bahwasanya Abu Thalhah adalah salah satu orang yang diserang rasa kantuk pada hari Uhud. Ibnu 
Katsir berkata, Ibnu Mas'ud berkata, “Rasa kantuk pada saat berperang adalah berasal dari Allah, 
dan rasa kantuk pada waktu melaksanakan shalat adalah berasal dari setan.” 


201 Abu Dawud (3971) dalam Al-Oira'at, At-Tirmidzi (3009) dalam Bab At-Tafsir. 
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panjinya dikembalikan dengan emas sebesar kepada kijang, maka turunlah 
firman Allah, “Tidak mungkin seorang nabi berkhianat .” 0? 


Ayat 165, .. Allah 


Yg 4 
. 


. 
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“Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan uhud), 
padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh- 
musuhmu (pada peperangan badar) kamu berkata: “Dari mana datangnya 
(kekalahan) ini?” Katakanlah: “Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri.” 
Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Umar bin Al-Khaththab 
berkata, “Mereka diberi hukuman karena perbuatan mereka mengambil 
fda' (mengambil tebusan untuk membebaskan tawanan) pada perang 
Badar, hingga terbunuh dari mereka tujuh puluh orang, dan para sahabat 
mundur dan gigi Rasulullah patah dan topi baja beliau pecah dan darang 
mengucur dari wajahnya, maka turunlah firman Allah, “Dan mengapa 
ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan uhud), padahal kamu telah 
menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuhmusuhmu (pada peperangan 
badar) kamu berkata: “dari mana datangnya (kekalahan) ini?” katakanlah: “itu 


dari (kesalahan) dirimu sendiri.” Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” 8 


202 Ath-Thabarani (12/134) dalam kitab Al-Kabir dan para perawinya tsigah. Ibnu Katsir berkata 
(1/558): Oatadah berkata, “Ayat ini turun pada pera Badar, di mana beberapa orang sahabat 
Nabi berkhianat dalam harta rampasan perang.” Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Yatadah. Al- 
@Ourthubi berkata (2/1599): “Yang berkhianat dalam harta rampasan perang adalah orang-orang 
munafik.” Diriwayatkan juga bahwasanya yang hilang adalah sebuah pedang. Ada juga yang 
berkata, “Ketika para pemanah meninggalkan tempat mereka untuk merebut ghanimah karena 
takut orang-orang Muslim mengambil semua harta rampasan dan tidak memberikan bagiannya, 
maka Allah menjelaskan bahwasanya Nabi tidak akan melakukan kecurangan dalam pembagian 
harta rampasan perang dan mereka tidak pantas menuduh Nabi # berbuat seperti itu. Aku katakan, 
“Riwayat ini sesuai dengan konteks ayat, dan inilah yang shahih menurut saya.” 

203 Dinukil oleh Al-Ourthubi (2/1608). Dan Ibnu Katsir menyebutkannya (1/563) dan ia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan riwayat yang panjang dan atsar inishahih.” Saya berkata, 
“Diriwayatakan oleh Imam Ahmad (1/30) dengan riwayat yang panjang dan derajat atsar ini seperti 


yang dikatakan oleh Ibnu Katsir (Shahih).” 


116 Asbabun Nuzul 


- 2. Ge oh PPA 
YA Ora NY) 
AI 
OP 


“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah 
itu mati: bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapatkan 
rezeki.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, dan Al-Hakim dari 
Ibnu Abbas #8 berkata, Rasulullah #& bersabda, “Ketika para saudara kalian 
berguguran pada perang Uhud, Allah 4 menempatkan ruh-ruh mereka di 
dalam perut burung yang singgah pada sungai-sungai yang ada di surga dan 
meminum airnya, burung-burung tersebut memakan buah-buahan surga, 
lalu burung tersebut terbang ke peraduan di dalam lampu yang terbuat dari 
emas di bawah naungan Arsy, ketika mereka mendapatkan makanan yang 
sangat lezat, minuman yang sangat enak, serta tempat beristirahat yang 
bagus, mereka berkata, “Seandainya saja saudara-saudara kita mengetahui 
apa yang Allah berikan kepada kita, mereka tidak akan bermalas-malasan 
dalam berjihad dan tidak akan berpaling peperangan”, kemudian Allah 
berfirman, “Aku akan menyampaikan pesan tersebut kepada saudara- 
saudara kalian,” maka turunlah firman Allah, “Janganlah kamu mengira 
bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati” hingga ayat setelahnya. 
Hadits seperti ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Jabir.'4 


Ayat 172, Firman Allah #£: 


G 


2 LA aa De HI PA GP G pa 1 S0 
PAN TAI (mr AU AA daa Isa ad la C3 
pesat Tit nata 


204 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3010) dan ia berkata, “Hadits ini hasan dan gharib.” Diriwayatkan 
juga oleh Al-Hakim (297/2) dan ia menshahihkannya, dan Ibnu Katsir menyebutkan juga riwayat 
ini. Kemudian ia menambahkan dengan berakata, “Mereka adalah pada sahabat Rasulullah 
yang beliau utus kepada penduduk Bi'ru Ma'unah (1/564). Al-Ourthubi berkata (2/1612): 
“Sesungguhnya keluarga para syuhada ketika mereka diberikan kenikmatan oleh Allah, maka 
mereka berkata, “Kita diberikan nikmat dan kebahagiaan akan tetapi ayah dan saudara kita sudah 
berada di dalam kuburan, maka Allah menurunkan ayat ini untuk menjelaskan kepada mereka 
keadaan ayah dan saudara mereka yang gugur dengan syahid di peperangan.” 
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“(yaitu) orang-orang yang mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah 
mereka mendapatkan luka (pada peperangan uhud). Bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan di antara mereka dan yang bertakwa ada pahala yang 
besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Al-Aufi dari Ibnu Abbas #5 
berkata, “Sesungguhnya Allah memasukkan di dalam hati Abu Sufyan 
ketakutan pada perang Uhud ketika ia sedang bersama pasukan perang, 
sehingga ia memutuskan untuk kembali ke Makkah, maka Nabi # bersabda, 
“Sesunguhnya Abu Sufyan telah menang sedikit atas kalian. Ia telah kembali 
dan Allah telah membuatnya ketakutan” , peristiwa perang uhud terjadi pada 
bulan Syawwal, dan para pedagang berangkat ke Madinah pada bulan Dzul 
Oa'dah, dan para pedagang tersebut singgah di Badar Shughra, dan para 
pedagang tersebut datang setelah peristiwa perang Uhud, dan pada perang 
tersebut pasukan orang-orang Mukmin mendapatkan kekalahan. Lalu 
Rasulullah mengajak orang-orang untuk berangkat bersamanya. 


Maka datanglah setan kemudian menakut-nakuti anak buahnya 
dengan berkata, “Sesungguhnya para musuh telah berkumpul untuk 
menyerang kalian.” Akan tetapi orang-orang mengabaikannya dan berkata, 
“Sesungguhnya aku akan tetap pergi berperang walaupun tidak ada satu 
pun orang yang mengikutiku.” Rasulullah pun mengajak Abu Bakar, Umar, 
Utsman, Ali, Zubair, Sd'ad, Thalhah, Abdurrahman bin “Auf, Abdullah 
bin Mas'ud, Hudzaifah bin Al-Yaman, dan Abu Ubaidah bin Al-Jarrah 
dalam pasukan yang yang semuanya berjumlah tujuh puluh orang. Lalu 
mereka bergerak mencari Abu Shufyan hingga sampai di Shafra', maka 
turunlah firman Allah, “(yaitu) orang-orang yang mentaati perintah Allah 
dan Rasul-Nya sesudah mereka mendapatkan luka (pada peperangan uhud). 
Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di antara mereka dan yang bertakwa 


ada pahala yang besar.” 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan sanad yang shahih, dari Ibnu 
Abbas #3 berkata, “Ketika orang-orang musyrik kembali dari Peperangan 
Uhud, mereka berkata, “Kalian tidak membunuh Muhammad, tidak pula 
membawa gadis-gadis muda, sungguh buruk apa yang kalian lakukan, 
kembalilah!”, dan Rasulullah mendengar hal tersebut, kemudian beliau 


205 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/568) dan ia menisbahkannya kepada Ibnu Jarir (4/173). Dan hadits 
ini dha'if dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim (1619). 
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mengutus beberapa orang Muslim hingga mereka sampai kepada Hamra' 
Al-Asad atau sumur Utbah, maka Allah menurunklan firman-Nya, “yaitu) 
orang-orang yang mentaati perintah Allah...” 


Ketika itu Abu Sufyan berkata kepada Nabi, “kita akan bertemu lagi di 
Badar, karena engkau telah membunuh para sahabat kami”, mendegar hal 
tersebut, orang-orang pengecut segera kembali, sedangkan para pemberani 
mempersiapkan peralatan perang dan keperluan untuk berdagang. Lalu 
mereka mendatangi Badar, namun mereka tidak menemukan siapapun di 
sana. Maka mereka pun berdagang, maka turunlah firman Allah, “Maka 
mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, ...”?85, 


Diriwayatkah oleh Ibnu Mardawaih dari Abu Rafi' bahwasanya Nabi 
# mengutus Ali dengan beberapa orang lain untuk mencari Abu Sufyan, di 
dalam perjalanan mereka bertemu dengan seorang badui dari Khuza'ah, dan 
ia berkata: “sesungguhnya para musuh telah berkumpul untuk menyerang 


kalian”, mereka berkata: “Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah 
adalah sebaik-baiknya penolong”, dan turunlah ayat ini pada mereka.” 


Ayat 181, Firman Allah 3£ 
mamagrug kasar : Ka an Ta ?- 


“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang 
mengatakan, “Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya.” Kami akan 
mencatat perkataan mereka itu dan perbuatan mereka membunuh nabi-nabi 


206 Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani (11/247). 

207 Sanadnya dha'if (lemah) sekali, dan telah disebutkan oleh Al-Ddurthubi (2/1620) bahwasanya ayat 
ini turun pada dua orang lelaki yang terluka dari Bani Abdi Al-Asyhal, kemudian mereka saling 
bertumpu satu sama lain, dan mereka berdua keluar bersama Rasulullah #5, ketika mereka sampai 
pada Hamra Al-Asad mereka bertemu dengan Nua'im bin Mas'ud Al-Asyjx'i lalu ia memberitahu 
kepada mereka bahwasanya Abu Sufyan bin Harb telah mengumpulkan pasukan dan mereka ingin 
menuju kota Madinah untuk menyerang penduduknya, kemudia mereka berkata, “Allah tidak 
memberitahu kami apa pun tentang mereka : “Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah 
sebaik-baiknya penolong.” Saya berkata: “Hamra Al-Asad adalah peperangan yang diikuti oleh Nabi 
setelah perang Uhud, dan Hamra Al-Asad juga nama tempat yang berjarak delapan mil dari kota 
Madinah.” Lihat Al-Hakim (1/298) dan ia menshahihkan hadits ini. Badr Al-Mausim adalah 
perang Badar kedua yang terjadi satu tahun setelah perang uhud, dan Abu Sufyan lari sebelum ia 
sampai pada tempatnya karena rasa takut kepada Rasulullah &.” 
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tanpa alasan yang benar, dan kami akan mengatakan (kepada mereka): 
“Rasakan olehmu adzab yang membakar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas 
s3 berkata, “Abu Bakar masuk ke dalam Baitul Madaris, di dalamnya 
ia mendapatkan orang-orang Yahudi sedang berkumpul kepada seorang 
Yahudi yang bernama Fanhas, kemudian ia berkata kepada Abu Bakar, 
“Wahai Abu Bakar, sesungguhnya kami tidak ada yang miskin dan Allah 
itu miskin, jika saja Allah itu kaya (tidak membutuhkan kami), maka ia 
tidak akan meminta pinjaman seperti apa yang diyakini oleh sahabatmu 
(Muhammad)”, mendengar perkataan tersebut, Abu Bakar sangat marah 
dan langsung menampar wajahnya. 


Kemudian Fanhas pergi menuju Rasulullah & dan berkata kepada 
beliau, “Wahai Muhammad, lihat apa yang telah dilakukan oleh sahabatmu 
ini kepadaku”, kemudian Rasulullah bersabda, “Wahai Abu Bakar, apa 
yang mendorongmu untuk melakukan ini?” Abu Bakar menjawab, “Wahai 
Rasulullah, ia telah mengucapkan kata-kata yang sangat keji, ia meyakini 
bahwa Allah itu miskin, dan mereka adalah orang-orang yang kaya”, 
akan tetapi Fanhas tidak mengakuinya, maka turunlah firman Allah, 


“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang. ...” 8 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas #8 berkata: 
“orang-orang Yahudi datang menemui Rasulullah ketika turun firman 
Allah, “Siapakah yang ingin memberi pinjaman kepada Allah pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah)....” mereka berkata, “Wahai 
Muhammad, apakah Tuhanmu itu miskin hingga ia harus meminta 
kepada hambanya?” maka turunlah firman Allah, “Sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan: “Sesungguhnya Allah 


miskin...” 


208 Al-Ourthubi berkata (2/1635): “Ia adalah Fanhas bin “Azura, dan ia bersama dengan Huyay bin 
Akhtab”, ia menisbahkan riwayat ini kepada Hasan Al-Bashri dan Ikrimah. Ibnu Jarir dalam Tafsir- 
nya (4/129) menisbahkannya kepada Ibnu Abbas secara Mauguf. Dan begitu juga diriwayatkan 
oleh Ibnu katsir (1/574) dengan riwayat yang panjang. 

209 Lihat Ibnu Katsir dalam riwayat sebelumnya. 
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Ayat 186, Firman Allah #£ 


, 6 


Ge Pa AI » 3 » Pa PM EPA 
3 | aya Ga sa AG LK 
ZAE om3 TA Ka ” ah 2, 24 
SE ANK 1 Sh 29 KA ya KSM IN 
£20 » » TGT AG me Pa .C 

(op PAN 3S Ia WS IL AAS 15 ol A3 


“Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan 
(juga) kamu sungguh-sungguh akan mendegar dari orang-orang yang diberi 
kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, 
gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan 
bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang 
patut diutamakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnul Mundzir -dengan sanad 
yang hasan- dari Ibnu Abbas #3, bahwasanya ayat ini turun pada pertikaian 
yang terjadi antara Abu Bakar dan Fanhas dari firman-Nya, “Sesungguhnya 
Allah miskin...” 


A bdurrazzak menyebutkan dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Abdurahman 


bin Ka'ab bin Malik, bahwasanya ayat ini turun pada Ka'ab bin Asyraf yang 


menghina Nabi & dan para sahabatnya dengan syairnya.”! 


210 Lihat sebelumnya. 

211 Adapun kisah Ka'ab bin Asyraf dan ejekannya kepada kaum Muslimin, dapat dilihat Ibnu Hisyam 
(2/436): Dan Ibnu Katsir telah menyebutkan sebab turun lain dari ayat ini yang diriwayatkan oleh 
Imam Al-Bukhari dari Usamah bin Zaid bahwasanya ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah & 
menaiki seekor keledai yang di atasnya terdapat tempat untuk duduk kemudian beliau dibonceng 
oleh Usamah bin Zaid. Lalu beliau pergi untuk menjenguk Sa'ad bin Ubadah sebelum perang Badar 
di mulai hingga beliau melintas di depan sebuah perkumpulan yang di dalamnya ada Abdullah 
bin Ubay bin Salul dan ini sebelum sebelum Ibnu Ubay masuk Islam, ibnu Ubay berkata, “Wahai 
Muhammad, sesungguhnya aku tidak memahami apa yang engkau katakan, jika saja itun betul 
maka janganlah engkau menganggu perkumpulan kami, kembalilah kepada kendaraanmu dan 
ceritakan kepada setiap yang datang kepadamu. Lalu Abdullah bin Rawahah berkata, “Benar wahai 
Rasulullah, mari kita curangi mereka dalam majelis kami, karena kami menyukai hal itu”, lalu 
orang-orang Mukmin, Nashrani, dan Yahudi saling mengolok-ngolok. Riwayat kisah ini panjang. 
Lihat kisah ini dengan riwayat yang panjang pada Ibnu Katsir (1/576). Imam Al-Bukhari telah 
meriwayatkan kisah ini (4566). 
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Ayat 188, Firman Allah 4: 


OA neva »3 RA TK L pan AG IA Ta 
Pa SA JA Ko SP LE 


Dan S5 A3 NN 33 AN EL 


“Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira 
dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji 
terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu menyangka 
bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksaan yang pedih.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Syaikhan (Al-Bukhari dan Muslim) dan selain 
mereka dari jalur Hamid bin Abdurrahman bin Auf, bahwasanya Marwan 
berkata kepada penjaga pintu rumahnya, “pergilah wahai Rafi' kepada 
Ibnu Abbas #£ 


"8 dan katakanlah, “Jika setiap orang dari kita merasa senang 


dengan apa yang diberikan dan mengharapkan untuk dipuji dengan apa 


yang mereka tidak lakukan akan diadzab, maka kita semua akan diadzab.” 


Ibnu Abbas #8 berkata, “apa maksud kalian?” sesungguhnya ayat ini 
turun pada orang-orang yang diberikan kitab, mereka ditanya oleh Nabi, 
akan tetapi mereka merahasiakannya dari Nabi dan menjawab dengan 
kebohongan, kemudian mereka pergi dan merasa bahwa mereka telah 
memberitahu jawaban yang sebenarnya dari apa yang Nabi tanyakan 
kepada mereka, dan mereka meminta untuk dipuji dengan perbuatan 
mereka tersebut dan mereka merasa senang dengan apa yang telah mereka 


rahasiakan dari Nabi tentang apa yang beliau tanyakan.” 


Diriwayatkan juga oleh Imam Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Sa'id 
Al-Khudri, bahwasanya beberapa dari orang-orang munafik dahulu jika 
Rasulullah keluar untuk berperang, maka mereka berpaling dari berperang 
dan mereka justru senang untuk bersantai-santai di atas kursi-kursi mereka. 
Jika Nabi kembali dari berperang, mereka selalu beralasan dan mereka 


bersumpah, dan mereka sangat senang untuk dipuji terhadap apa yang 


212 Shahih: diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari (4568) dalam Bab At-Tafsir, Muslim (2778) dalam 
Bab Shifat Al-Munafgin. 
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mereka tidak kerjakan, maka turunlah firman Allah, “Janganlah sekali-kali 
kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira dengan apa...” 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Tafsir-nya, dari Zaid bin Aslam, 
bahwasanya Rafi' bin Khadij dan Zaid bin Tsabit ketika sedang bersama 
dengan Marwan, Marwan berkata kepad Rafi, “wahai Rafi', pada apakah 
turunnya firman Allah, “Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang 
orang yang gembira dengan apa...” , Rafi' menjawab, “Firman Allah ini turun 
pada sekelompok orang munafik. Ketika Nabi diperintahkan untuk pergi 
berperang, maka mereka selalu mencari alasan dan berkata, “Kami tidak 
dapat berangkat bersama kalian karena kesibukan kami, dan sesungguhnya 
kami sangat ingin berperang bersama kalian”, maka turunlah firman Allah 
tersebut pada mereka.” Akan tetapi Mawan seperti tidak setuju dengan apa 
yang dikatakan oleh Rafi' sehingga Rafi' marah dan berkata kepada Zaid bin 
Tsabit, “Apakah kamu memahami apa yang aku katakan?” Zaid berkata, 
“Iya.” Ibnu Hajar berkata, “Riwayat ini dapat digabungkan dengan riwayat 
dari Ibnu Abbas 


pada dua kelompok tersebut secara bersamaan. 


yigaa 


49 dengan cara yaitu adanya kemungkinan ayat ini turun 
2214 


Ibnu Hajar berkata, “Al-Farra' bercerita bahwasanya ayat ini turun 
karena perkataan orang-orang Yahudi “kami adalah orang-orang Ahlu 
Kitab pertama, melaksanakan shalat dan juga kami taat”, akan tetapi 
mereka tidak mengakui kenabian Muhammad?”?', Dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan hadits seperti ini dari jalur periwayatan yang cukup banyak, 
dan juga meriwayatkannya dari para Tabi'in yang cukup banyak. Ibnu Jarir 
berpendapat bahwa riwayat ini kuat, dan tidak ada masalah jika ayat ini 
turun dalam hal ini juga.” 


213 Shahih: diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari (4567) dalam Bab At-Tafsir, Muslim (2777) dalam 
Bab Shifat Al-Munafgin. 

214 Diriwayatkan oleh Ibnu Katsir (1/577-578) dan ia menisbahkannya kepada Ibnu Mardawaih dari 
Zaid bin Aslam. 

215 Dalam kitab Ad-Dur Al-Mantsur (2/109), Imam As-Suyuthi menisbahkannya kepada Abdu bin 
Hamid dan Ibnu Jarir. Al-Ourthubi berkata bahwasanya Adh-Dhahhak berkata, “Sesungguhnya 
orang-orang Yahudi berkata kepada raja-raja bahwasanya mereka mendapatkan dalam kitab mereka 
bahwasanya Allah akan mengutus seorang Nabi pada akhir zaman sebagai Nabi terakhir, akan 
ketika Allah mengutus Nabi, para raja bertanya kepada orang-orang Yahudi tersebut: “Apakah 
ia (Muhammad) yang kalian temukan di dalam kitab kalian?” lalu orang-orang Yahudi tersebut 
menjawab karena kerakusan mereka terhadap harta para raja tersebut, “Ja (Muhammad) bukanlah 
yang kami temukan dalam kitab kami”, maka para raja tersebut memberikan mereka harta yang 
sangat banyak, maka Allah menurunkan ayat ini. Al-Ourthubi (2/1647). 
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Ayat 190, Firman Allah 4 


AG Ge Ke a21 re 5 SA an 


“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya 
malam dan siang hari terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu 
Abbas #8 berkata, “Orang-orang Ouraisy datang menemui orang-orang 
Yahudi dan bertanya, “Ayat apa yang Musa bawa kepada kalian?” orang- 
orang Yahudi itu menjawab: “tongkatnya, dan tangannya berwarna putih 
jika orang-orang melihatnya.” Kemudian mereka mendatangi orang- 
orang Nashrani dan bertanya, “Ayat apa yang Isa bawa kepada kalian?” 
orang-orang Nashrani menjawab: “Ia dapat menyembuhkan orang buta 
dari lahirnya, menyembuhkan penyakit sopak dan menghidupkan orang 
yang mati.” Kemudian mereka datang kepada Nabi & dan bertanya: 
“Memohonlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Ia menjadikan Shafa 
penuh dengan emas”, kemudian Nabi berdoa, maka turunlah firman Allah, 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya malam 
dan siang hari terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal” maka agar 


mereka berpikir di dalam hal tersebut.”“5 


Ayat 195, Firman Allah 


A Pn 


KA CC. .. MBP, Ang 0G JA 23 LL K 
SNI 303 3 IE TE II An ai SEA 


“ 


» KUL , 2» -w 3 an ar 2. .. 
AINI PES A3 WAS Iaang Da3 Ja 


216 Mungati, Al-Haitsami berkata dalam kitab Al-Majma (329/6): “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, 
sanadnya mungati, dan di dalamnya terdapat Juwaibir dai ia Matruk.” Aku katakan, “Di dalamnya 
juga terdapat Yahya Al-Hamani: Daif.” Dan Ibnu Katsir telah menyebutkan dengan sanad Ath- 
Thabarani, dan di dalamnya terdapat Yahya Al-Hamani (1/578-579). 
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£ #06 
tu, 


Ae AN Ab Hat Ha 9 HVS uya SS LI 


biraa 


“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengn 
berfirman): “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang 
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena) 
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian lainnya. Maka orang-orang 
yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada 
jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah mereka Ku-hapuskan 
kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam 
Surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya. Sebagai pahala di sisi Allah. 
Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik.” 
Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Abdurrazag, Sa'id bin Manshur, At-Tirmidzi, 
Al-Hakim, dan Ibnu Abi Hatim dari Ummu Salamah berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku tidak mendengar Allah menyebutkan para 
wanita dalam hijrah sedikit pun”, maka turunlah firman Allah, “Maka Tuhan 
mereka memperkenankan permohonannya (dengn berfurman): “Sesungguhnya 
Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik 


laki-laki maupun perempuan...” hingga akhir ayat.” 


Ayat 199, Firman Allah 46: 


Ibn an 38 my Ge LL 231 —1 ».» 24 » 4. 
» » .. 2 £ 4 |. 

S3 Sl Lag Wb Yap ed LM Jl wa 
Lan at bag TEAM KY “UG yaa - Ke - 4 ng 
aa Pa Peti HN - 9 AA Y En) Mete Al Jl Lag 
AS - yut LL pw. » A37 » 34 2 “1? 2 . 


217 Shahih: At-Tirmidzi (3023) dalam Bab At-Tafsir, Al-Hakim (2/300) dan ia menshahihkannya, 
dan Adz-Dzahabi sepakat dengannya, Ibnu Jarir (4/143). Dan, telah disebutkan oleh Ibnu Katsir 
(1/583) dan iamenisbahkannya kepada Al-Hakim. Al-Ourthubi berkata dalam tafisrnya (2/1659) 
bahwasanya Hasan Al-Basri berkata, “Mereka terus memohon dengan mengatakan “Rabbana” 
hingga Allah mengabulkan permintaan mereka'. 
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“Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab dan orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang 
diturunkan kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah 
dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. 
Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah amat 
cepat perhitunga-Nya.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Anas berkata, “Ketika sampai ke 
Rasulullah tentang kematian An-Najasyi, Rasulullah bersabda, “lakukanlah 
Shalat untuknya”, para sahabat kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah kita juga shalat atas seorang hamba dari Habasyah?” maka turunlah 
firman Allah, “Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab dan orang-orang yang 
beriman kepada Allah.” Dan Ibnu Jarir meriwayatkan hadits senada dari 
Jabir. 


Dalam kitab Al-Mustadrak, dari Abdullah bin Zubair berkata, “ayat ini 
turun pada An-Najasyi, “Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab dan orang- 
orang yang beriman kepada Allah...” 


218 Disebutkan oleh An-Nasa'i (108-109) dalam At-Trafsir dengan sanad yang hasan. Ibnu Katsir 
berkata, “Ketika Najasyi meninggal, Nabi pun mengumumkannya kepada para sabahat beliau dan 
berkata, “Sesungguhnya saudara kalian di Habasyah telah meninggal, maka shalatkanlah ia.” Lalu beliau 
pergi menuju padang pasir dan mengintruksikan kepada para sahabatnya untuk membuat shaf-shaf 
seperti waktu shalat pada umumnya lalu mereka melakukan shalat jenazah. Diriwayatkan oleh Imam 
Al-Bukhari (3877), Muslim (62-67) dalam bab kitab Al-Janaiz. Ibnu Katsir menambahkan dalam 
riwayat Ibnu Jarir dari Sa'id bin Al-Musayyib dari Jabir bahwasanya orang-orang munafik berkata, 
“Kita menshalatkan orang kaku yang mati di Habasyah, maka Allah menurunkan firman-Nya, 
“Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab dan orang-orang yang beriman kepada Allah....” 

219 Diriwayatkan oleh Al-Hakim (2/300) dan ia menshahihkannya, Ibnu Jarir (4/143) dalam tafsir. 
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2 Surat 


"TA AN-NISA?20 


Seratus Tujuh Puluh Enam Ayat 


Ayat 4, Firman Allah 3£ 
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“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 
akibatnya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Abi Shalih berkata, “Bahwa 
dahulu seseorang jika ingin menikahkan budak wanitanya, maka ia 
mengambil maskawin (mahar) dan tidak menyerahkannya kepada 
budaknya, maka Allah melarang mereka untuk berbuat seperti itu dengan 


turunnya firman Allah, “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang 
”221 


kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan... 


220 Al-Ourthubi mengatakan bahwa surat ini adalah Madaniyyah kecuali satu ayat turun di kota 
Makkah pada Utsman bin Thalhah Al-Hijabi yaitu, “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya.” Akan tetapi yang benar adalah bahwasanya 
ayat ini juga Madaniyyah dengan alasan dari apa yang diucapkan oleh Aisyah Radhiyallahu Anha 
yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari, “Tidaklah surat An-Nisa' kecuali aku telah berada di 
sisi Rasulullah & (berhubungan badan). (2/1667). 

221 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/597) dan ia menisbahkannya kepada Abu Shalih, dan Al-Ourthubi 


menambahkan bahwasanya Al-Mu'tamar bin Sulaiman dari ayahnya berkata, “Seorang lelaki 
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Ayat 7, Firman Allah 4: 
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“Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak dan kerabat- 
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan 
ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit ataupun banyak menurut bagian 
yang telah ditetapkan.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkah oleh Abu Syaikh dan Ibnu Hibban dalam kitab Al- 
Faraidh dari jalur Al-Kalbi dari Abi Shalih dari Ibnu Abbas #8 berkata, 
“Bahwa dahulu orang-orang jahiliyah enggan untuk memberikan anak- 
anak perempuan dan juga anak laki-laki mereka yang masih kecil harta 
warisan hingga mereka tumbuh besar, maka salah seorang dari kaum Anshar 
meninggal yaitu Aus bin Tsabit dan ia meninggalkan dua anak wanita dan 
satu anak laki-laki yang masih kecil, maka datanglah dua anak pamannya 
yaitu Khalid dan Urfah dan mereka berdua adalah keluarganya, dan mereka 
berdua mengambil semua harta peninggalannya. Maka datanglah istrinya 
Aus kepada Rasulullah ## mengadukan hal tersebut, maka Rasulullah 
bersabda, “Aku tidak tahu harus berkata apa”, maka turunlah firman Allah, 
“Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak dan kerabat- 
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian...”2. 


yang berasal dari kota Hadramaut meyakini bahwa ayat ini turun pada orang-orang yang menikahi 
saudari perempuan temannya tanpa membayar mahar, akan tetapi pendapat yang pertama lebih 
kuat yaitu pendapat yang disebutkan oleh Al-Ourthubi (2/1688). 

222 Al-Ourthubi berkata, “Ayat ini turun pada Aus bin Tsabit Al-Anshari yang wafat dan meninggalkan 
istri yang bernama Ummu Kujjah dan tiga orang anak perempuan, kemudian dua orang lelaki 
dari paman Aus bin Tsabit yang bernama Suwaid dan Arfajah mengambil mengambil semua 
harta peninggalan Aus dan tidak meninggalkan sedikitpun untuk istri dan anak-anaknya, dahulu 
pada zaman jahiliyah orang-orang tidak memberikan harta warisan kepada wanita dan juga anak 
kecil walaupun ia laki-laki, dan mereka mengatakan, “Harta warisan tidak diberikan kecuali pada 
orang-orang yang berperang di atas punggung kuda, menusuk dengan tombak, menebas dengan 
pedang, dan mengambil harta warisan.” Kemudian Ummu Kujjah datang menghadap Rasulullah 
#& untuk mengadukan permasalahannya dengan mengajak kedua anak paman suaminya, kedua 
anak paman suaminya berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya anak perempuannya tidak dapat 
dapat menunggangi kuda, tidak dapat memikul beban, dan tidak melawan musuh”, lalu Rasulullah 
bersabda kepada mereka berdua, “Pergilah kalian berdua hingga nanti Allah memberikan jawaban 
untuk permasalahan kalian.” Maka turunlah ayat ini sebagai bantahan terhadap kedua anak muda 
tersebut, dan sesungguhnya anak-anak kecil lebih pantas mendapatkan harta warisan dari orang 
besar karena mereka tidak dapat mencari nafkah dan melihat maslahat mereka. Akan tetapi mereka 
malah membalikkan hukum dan mereka tersesat karena mengikuti hawa nafsu mereka dan mereka 
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Ayat 11, Firman Allah 3: 
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“Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak- 
anakmu. Yaitu: bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua 
orang anak perempuan: dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari 
dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan: jika anak 
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta. Dan untuk 
dua orang ibu bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak: jika orang yang 
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu bapaknya (saja), 
maka ibunya mendapat sepertiga: jika yang meninggal itu memiliki beberapa 
saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (pembagian-pembagian tersebut 
di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 
utangnya. (tentang) orangtuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui 
siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini 


adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkah oleh Al-Bukhari, Muslim, Dawud, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari Jabit bin Abdullah berkata, “Rasulullah dan 
Abu Bakar datang menjengukku di kaum Bani Salmah dengan berjalan 


melakukan kesalahan dalam berfikir dan berperilaku (2/1711-1712). Dan telah disebutkan oleh 
Ibnu Katsir (1/601) dan ia menisbahkannya kepada Ibnu Mardawaih. 
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kaki, mereka melihatku tidak sadarkan diri, maka beliau mengambil air 
dan kemudian berwudhu, kemudian ia memercikka air tersebut kepadaku 
dan aku langsung sadarkan diri, kemudian aku berkata kepada Rasulullah, 
“Apakah yang engkau perintahkan kepadaku untuk aku lakukan dengan 
hartaku?” maka turunlah firman Allah, “Allah mensyariatkan bagimu tentang 
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak laki-laki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan.” 


Diriwayatkah oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, At-Titmidzi, Al-Hakim 
dari Jabir berkata, “istri Sa'ad bin Rabi' datang kepada Rasulullah & dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, ini adalah dua orang anak wanita Sa'ad bin 
Rabi', ayah mereka mati syahid pada saat ikut perang uhud bersamamu, 
dan sesungguhnya paman mereka mengambil seluruh harta peninggalan 
ayah mereka dan tidak menyisakan untuk anak wanita tersebut sedikitpun 


dari harta tersebut, dan mereka tidak dapat dinikahkan tanpa harta, maka 
Rasulullah bersabda, “Allah-lah akan memutuskan perkara ini”, maka turunlah 


ayat tentang waris.” 


Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini menjadi pegangan bagi orang-orang 
yang berkata, “Ayat ini turun pada kisah dua orang anak wanita Sa'ad bin 
Rabi', dan ayat ini tidak turun pada kisah Jabir bin Abdullah karena pada 
waktu tersebut Jabir belum mempunyai anak.” 


Kemudian Ibnu Hajar berkata, “Jawaban untuk pendapat di atas adalah 
bahwasanya ayat ini turun pada dua kisah tersebut sekaligus, dan ada 
kemungkinan turunnya ayat ini awalnya pada kedua orang anak wanita 
Sa'ad bin Rabi', dan ayat terakhir yaitu, “Jika seorang mati. Baik laki-laki 
maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meniggalkan anak, 
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja)” turun pada kisah Jabir 
bin Abdullah, dan maksud Jabir bin Abdullah dengan perkatannya, “maka 
turunlah firman Allah, “Allah mensyariatkan bagimu tentan (pembagian pusaka 
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian 
dua orang anak perempuan,” yaitu menyebutkan Al-Kalalah (laki-laki yang 
tidak meniggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak) sebagai sambungan 
dari ayat ini.” 


223 Muttafag Alaihi: Al-Bukhari (4577) dalam At-Tafsir, Muslim (1616) dalam kitab Al-Faraidh, dan 
Al-Ourthubi (2/1723). 

224 Shahih: At-Tirmidzi (2092) dalam kitab Al-Faraidh, Abu Dawud (2891) dalam kitab Al-Faraidh. 
Dan lihat Al-Ourthubi (2/1723). 

225 Lihat kitab Fath Al-Bari (8/244) dan setelahnya. 
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Dan, terdapat sebab turun ayat ini yang ketiga: diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir dari As-Suddi berkata: “Bahwa dahulu orang-orang pada zaman 
jahiliyah, enggan untuk memberikan harta warisan kepada anak-anak 
wanita dan juga anak laki-laki yang masih kecil, dan tidak pula seseorang 
memberikan harta warisan kepada anak laki-lakinya kecuali yang mampu 
berperang. Pada suata hari, Abdurrahman meninggal dan ia meninggalkan 
seorang istri yang biasa dipanggil Ummu Kujjah beserta lima saudari 
perempuannya, maka datanglah para ahli warits mengambil hartanya, maka 
Ummu pergi menemui Nabi £& untuk mengadukan perkara ini, maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari 
dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan,” dan firman 
Allah kepada Ummu Kujjah,25 “Para istri memperoleh seperempat harta yang 
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, 
maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan.” 


Pada kisah Sa'ad bin Rabi' dari sisi yang lain. Diriwayatkan oleh Al- 
adhi Isma'il dalam kitab Ahkam Al-Our'an dari jalur Abdul Malik bin 
Muhammad bin Hazm bahwasanya Umrah binti Haram adalah istri Sa'ad 
bin Rabi', lalu Sa'ad terbunuh dalam perang Uhud, dan ia mempunyai 
seorang anak perempuan dari Umrah binti Haram, maka “Umrah datang 
kepada Nabi # untuk menuntut harta warisan untuk anaknya tersebut, 
maka turunlah firman Allah, “Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang 
perempuan...” 


226 Lihat Ibnu Jarir (4/273) dan sudah diketahui bahwa sanad riwayat ini dha'if. 

221 Al-Ourthubi berkata bahwasanya ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun pada Ummu Kujjah, 
atau dusebabkan oleh anak-anak perempuan Abdurrahman bin Tsabit saudara dari Hasan bin 
Tsabit. Ada juga yang mengatakan turun pada orang-orang yang mewarisi Sa'ad bin Rabi', ada juga 
yang mengatakan bahwasanya ayat ini turun pada orang-orang yang mewarisi Tsabit bin Oais bin 
Syamas. Akan tetapi pekataan yang pertama lebih kuat bagi ulama An-Nagl. Lihat Ummu Kujjah 
dalam kitab Al-Ishabah (8/284), Amrah binti Haram (8/308) dan juga terdapat biografi singkat 


mereka. 
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“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan yang keji yang nyata. Dan 
bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai 
mereka, (maka bersabarlah) kerena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, 


padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Abu Dawud, dan An-Nasa'i dari Ibnu 
Abbas #3 berkata, “Bahwa dahulu jika seorang laki-laki meninggal, maka 
wali-wali laki-laki tersebut lebih berhak atas istrinya, jika sebagian (salah 
satu) dari mereka ada yang menghendakinya, maka ia akan menikahi wanita 
tersebut atau jika mereka menghendaki, maka mereka akan menikahkanya 
dengan laki-laki yang lain. Para wali-wali tersebut lebih berhak daripada 


keluarga wanita tersebut, maka turunlah ayat ini.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang 
hasan, dari Abi Umamah bin Sahal bin Hanif berkata, “Ketika Abu Oais 
bin Aslat meninggal, maka anak laki-laki Abu Yais ingin menikahi istri 
ayahnya, dan hal ini boleh pada zaman jahiliyah, maka turunlah firman 
Allah, “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 
wanita dengan jalan paksa,” dan riwayat ini mempunyai penguat dari Ikrimah 
dari Ibnu Jarir.?” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Al-Firyabi, dan Ath-Thabarani 
dari Adi bin Tsabit dari seorang laki-laki dari kaum Anshar berkata, “Ketika 
Abu Oais bin Aslat meninggal, dan ia termasuk salah satu orang shalih dari 
kaum Anshar, lalu anaknya melamarnya istri ayahnya, kemudian wanita 
tersebut berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku menganggapmu sebaigai 
anak, dan kamu adalah salah seorang yang shalih di kaiummu”, lalu wanita 
tersebut mendatangi Nabi & untuk menceritakan hal ini, kemudian Nabi 
bersabda: “pulanglah ke rumahmu”, kemudian turunlah firman Allah, 
“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, 
terkecuali pada masa yang lampau” 0. Dan hadits ini mempunyai penguat 
dari Ikrimah dari Ibnu Jarir. 

228 Shahih: Al-Bukhari (4579) dalam Bab At-Tafsir, Ibnu Katsir (1/614) dengan sanad yang sama. 
229 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/615) dan ia menisbahkannya kepada Ibnu Mardawaih, dan juga 
disebuttkan oleh Ibnu Jarir (4/207). 


230 Dha 'if: Ath-Thabarani (22/53) di dalamnya terdapat Abdullah bin Muhammad bin Sa'id bin Abi 
Maryam, ia dha 'if. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Sx'ad dari Muhammad bin Ka'ab bin Al- 
Ourazhi berkata, “Bahwa dahulu jika seseorang meninggal, maka anaknya 
yang berhak untuk menikahi istri ayahnya yang bukan ibu kandungnya jika 
anak tersebut menghendaki, atau ia menikahkan wanita tersebut dengan 
yang lain. Ketika Abu Yais bin Aslat meninggal, lalu anaknya menikahi 
istri ayahnya sebagai harta warisan dan ia tidak memberikan wanita tersebut 
harta warisan sedikitpun, maka pergilah wanita tersebut kepada Rasulullah 
# untuk mengadukan keadaannya, Nabi berkata kepadanya, “Kembalilah 
ke rumahmu, semoga Allah menurunkan firmannya untukmu”, maka 
turunlah firman Allah, “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah 
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang lampau,” dan kemudian juga 
turun firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 
mempusakai wanita dengan jalan paksa....”?' 


Diriwayatkan juga dari Az-Zuhri bahwasanya ia berkata, “Ayat ini 
turun pada sekolompok orang dari kaum Anshar, jika seseorang dari mereka 


meninggal, maka orang yang paling berhak atas istrinya adalah walinya, dan 


walinya tersebut mengurunggnya hingga wanita itu meninggal.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Juraij berkata, “Aku berkata 
kepada Atha akan firman Allah, “Dan diharamkan bagimu) istri-istri anak 
kandungmu (menantu),” Atha berkata, “Kita pernah membicarakannya, 
bahwasanya ayat ini turun pada Muhammad & ketika beliau menikahi istri 
dari Zaid bin Haritsah, kemudian orang-orang musyrik tidak menyukai hal 
tersebut, maka turunlah firman Allah, “Dan diharamkan bagimu) istri-istri 
anak kandungmu (manantu) ,” dan kemudian juga turun firman Allah, “Dan 
Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu,” juga 


turun firman Allah, “Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang 


lelaki di antara kamu.” 


231 Disebutkan oleh Al-Wahidi dalam kitab Asbab An-Nuzul hlm.122, dan lihat Al-Baihagi (7/161) 
dalam Sunan-nya. 

232 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (2/1760). 

233 As-Suyuthi menyebutkannya sendiri di sini, dan ia menyebutkannya di tempat lain yang nanti 
akan disebutkan. Aku katakan, “Ibnu Katsir telah menyebutkan dua sebab turun yang lain dari 
ayat ini: pertama, diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya seorang lelaki jika meninggal dan 
meninggalkan anak perempuan, maka kerabat dari lelaki tersebut akan melemparkan pakaiannya 
kepada anak perempuan tersebut, jika wanita tersebut cantik, maka ia akan menikahinya, akan 
tetapi jika menurutnya jelek, maka ia akan mengurungnya hingga wanita tersebut meninggal 
kemudian ia dapat mengambil harta warisannya.” Ibnu Katsir menambahkan riwayat dari Al-Aufi, 
“Bahwasanya anak perempuan itu memberikan kepada kerabat ayahnya tersebut harta sebagai 
imbalan untuk melepaskan dirinya, maka turunlah ayat ini.” Kedua, dahulu penduduk Yatsrib jika 
seorang dari mereka meninggal, maka istri lelaki yang meninggal tersebut akan diwariskan kepada 
orang yang diwariskan harta lelaki yang meninggal tersebut, jika ia menghendaki maka ia akan 
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Ayat 24, Firman Allah 3£: 
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“Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 
budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) 
sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang 
demikian (yaitu) mencari istri-istri dengan hartamu untuk dikawini bukan 
untuk berzina. Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di 
antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), 
sebagai suatu kewajiban: dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu 


yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menetukan mahar itu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i 
dari Abi Sa'id Al-Khudri berkata, “Kami mendapatkan tawanan wanita 
dari Authas dan mereka memiliki suami, maka kami merasa enggan untuk 
menggauli mereka, lalu kami datang kepada Nabi ## untuk menanyakan 
perihal tersebut, maka turunlah firman Allah, “Dan (diharamkan juga kamu 
mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah 
telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu”, maksudnya 
yaitu: “wanita yang kalian peroleh dari peperangan”, oleh karena itu mereka 
menjadi halal untuk kami gauli”-4. 


menikahinya. jika tidak, maka ia akan menikahkannya kepada yang ia inginkan. Adalah dahulu 
penduduk Tihamah tidak memperlakukan istri-istri mereka dengan baik hingga ketika mereka ingin 
menceraikannya, mereka memberikan syarat kepada istrinya untuk tidak menikah kecuali jika istri 
tersebut memberikan apa yang suaminya telah berikan, maka Allah melarang orang-orang mukmin 
untuk melakukan hal tersebut. Ibnu Katsir menisbahkannya kepada Zaid bin Aslam (614-615). 
Dan setelah itu ia berkata, “Ayat ini mencakup apasaja yang dilakukan oleh orang-orang jahiliyah. 


234 Shahih: Muslim (2155) dalam Bab Ar-Radha', dan Al-Ourthubi telah menyebutkannya (2/1786). 
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Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari Ibnu Abbas #8, bahwasanya ia 
berkata, “ayat ini turun pada hari Allah menaklukkan Khaibar untuk orang- 
orang mukmin. Ketika itu orang-orang mukmin mendapatkan tawanan wanita 
Nashrani yang mempunyai suami. Ketika setiap orang ingin menggauli wanita 
tawanannya, wanita tersebut berkata: “sesungguhnya saya memiliki suami”, 
maka kemudian mereka menanyakan perihal tersebut kepada Rasulullah, 


maka turunlah firman Allah, “Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita 


yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki...” 
Firman Allah, “Wa la Junaha” (dan tiadalah mengapa bagi kamu.) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Umar bin Sulaiman dari Ayahnya, 
bahwasanya ia berkata “Seorang Hadrami mengatakan bahwa laki-laki 
dahulu menetapkan atas dirinya untuk membayar mahar dalam jumlah 
tertentu, dan terkadang ada dari mereka yang kesusahan untuk membayar 
maharnya, maka turunlah firman Allah, “Dan tiadalah mengapa bagi kamu 
terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan 
mahar itu...” 36 
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“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. (karena) bagi orang laki- 
laki ada bagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita 
(pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada 
Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.” 


235 Hasan: Aht-Thabarani (298/4) dalam bukunya Al-Ausath. 

Saya berkata, Ibnu Katsir berkata dalam Tafsir-nya, “Aht-Thabarani telah meriwayatkan dari jalur 
Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas bahwasanya ayat ini turun pada tawanan perang Khaibar, kemudian 
ia menyebutkan seperti hadits Abu Sa'id (1/625). 

236 Sebelumnya sudah ditakhrij atsar yang senada dengan riwayat ini pada Al-Ourthubi. Lihat Ibnu 
jarir (5/13). Ayat ini telah mansukh karena pengharaman nikah Mut'ah pada perang Khaibar 
seperti yang disebutkan oleh Imam Al-Bukhari (4216), Muslim (29) dalam Bab An-Nikah. Dan, 
disebutkan oleh Muslim (21) dalam Bab An-Nikah bahwa pengharaman nikah Mut'ah turun pada 
hari Fath Makkah, akan tetapi yang shahih adalah pengharamannya pada perang Khaibar. 
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Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al-Hakim dari Ummu Salamah 


bahwasanya ia berkata, “Para lelaki berangkat ke medan perang dan 
perempuan tidak, dan kamu juga hanya mendapatkan setengah harta 
warisan”, maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan janganlah kamu iri hati 
terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari 
sebagian yang lain.” Dan Allah menurunkan juga firman-Nya, “Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman dari laki-laki dan perempuan.” ”' 


Dan dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya 
ia berkata, “Seorang wanita datang kepada Rasulullah #& dan berkata kepada 
beliau, “Wahai Nabi Allah, bagian seorang laki seperti bagian dua orang 
wanita, dan saksi dua orang wanita seperti saksi seorang laki-laki, apakah 
juga dalam beramal seperti ini? Jika wanita melakukan kebaikan, maka 
baginya setengah kebaikan, maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan 


janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah. ..”28 
Ayat 33, Firman Allah 3£ 
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“Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan 
karib kerabat, kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada) orang-orang 
yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada 
mereka bagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.” 


237 Mursal: At-Tirmidzi (3022) dalam Bab At-Tafsir. Diriwayatkan oleh Ibnu Katsir (1/644), dan ia 
menyebutkannya juga dari jalur yang lain dari Abdurrazag dari Ma'mar dari orang tua penduduk 
Makkah bahwasanya ia berkata, “Ayat ini turun karena para wanita berkata, “Seandainya kami 
adalah lelaki, maka kami akan berjihad seperti para lelaki, dan berperang seperti mereka berperang.” 

238 Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya ia berkata, “Seorang wanita datang kepada 
Rasulullah & dan berkata, “Wahai Nabi Allah, bagian seorang lelaki seperti bagian dua orang 
wanita, dan kesaksian dua orang wanita seperti kesaksian seorang lelaki, apakah dalam beramal juga 
seperti itu, jika kami melakukan kebaikan maka akan ditulis setengah kebaikan?” maka turunlah 
firman Allah, “Dan janganlah kamu iri hati terhadap...” sesungguhnya ini adalah adil dan Saya yang 
melakukannya.” Ibnu Katsir (1/645). Al-Ourthubi berkata (2/1827) bahwasanya Oatadah berkata, 
“Dahulu orang-orang jahiliyah tidak memberikan hak waris kepada para wanita dan anak-anak, 
dan ketika turun ayat tentang waris dan menjadikan bagian seorang laki-laki seperti bagian dua 
orang wanita, maka para wanita menginginkan jika bagian mereka dalam hak warits seperti bagian 
laki-laki. Lalu para lelaki berkata, “Kami berharap kebaikan kami dilipatgandakan dari kebaikan 
wanita seperti dalam hak waris, maka turunlah ayat ini.” 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan-nya dari jalur Ibnu 
Ishag, dari Dawud bin Hushain bahwasanya ia berkata, “Dahulu Aku 
membacakan Al-Our an kepada Ummu Sa'ad binti Rabi', ia dahulunya 
adalah anak yatim yang tinggal bersama Abu Bakar. Pada suatu hari aku 
membacakan “Walladzina “Aagadat Aimanukum” (dengan 'ain ber-mad pada 
kata “aagadat), lalu ia berkata, “Bukan demikian, akan tetapi, “Walladzina 
“Agadat Aimanukum” (dengan 'ain tidak ber-mad pada kata 'agadat), ayat 
ini turun pada Abu Bakar dan anaknya Abdurrahman, Abdurrahman 
menolak untuk masuk Islam, maka Abu Bakar bersumpah untuk tidak 
memberikannya harta warisan, lalu ketika Abdurrahman masuk Islam, Abu 
Bakar diperintahkan untuk memberikan bagiannya dari harta warisan.”? 


Ayat 34, Firman Allah 3£ 
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. Sebab itu maka wanita yang shalih, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 


memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, 


239 Dha'if: Abu Dawud (2923) dalam Bab Al-Faraidh, dan di dalam sanadnya terdapat Ibnu Ishag 
melakukan tadlis. Ibnu Katsir berkata (1/646): “Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwasanya 
orang-orang Muhajirin ketika sampai di kota Madinah. Orang-orang Anshar dipersaudarakan 
dengan orang-orang Muhajirin, ketika seorang Anshar meninggal, maka saudaranya dari Anshar 
mendapatkan hak waris, akan tetapi tidak bagi keluarga orang Muhajirin yang lain tersebut, maka 
turunlah firman Allah, “Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan 
karib kerabat, kami jadikan pewaris-pewarisnya....” Ibnu Abbas berkata bahwa ayat ini Mansukh, 
kemudian ia meneruskannya, “Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpa setia dengan 
mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.” 
Al-Ourthubi telah meyebutkannya (2/1830). 
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maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 
dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah 


kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah 
Mahatinggi lagi Mahabesar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Hasan bahwasanya ia berkata, 
“Seorang wanita datang kepada Rasulullah ## untuk mengadukan suaminya 
yang telah menamparnya, maka Rasulullah bersabda, “bagi suami gishas,” 
lalu Allah menurunkah firman-Nya, “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi 
kaum wanita...”, kemudian wanita tersebut kembali ke rumahnya tanpa 
membawa perintah untuk menggishas suaminya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur-jalur periwayatan yang berasal 
dari Hasan bahwasanya dahulu ada seorang lelaki yang menampar wajahnya 
istrinya, kemudian wanita tersebut datang kepada Rasulullah #& untuk 
megadukan hal tersebut dan meminta untuk memberikan gishah kepada 
suaminya, maka Rasulullah mengabulkan permintaannya, lalu turunlah 
firman Allah, “Dan janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) 
Al-Our'an sebelum selesai diwahyukan kepadamu, ...”, dan juga turun firman 
Allah, “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita....” Dan hadits 


seperti ini juga diriwayatkan dari Ibnu Juraij dan As-Suddi. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Ali bin Abi Thalib & 
bahwasanya ia berkata, “Dahulu datang seorang lelaki dengan istrinya 
menghadap kepada Rasulullah &, kemudian si istri berkata kepada 
Rasulullah, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia (suamiku) telah menampar 
wajahku sehingga meninggalkan bekas,” kemudian Rasulullah bersabda, 
“sesungguhnya ia tidak pantas melakukan hal tersebut.” Lalu Allah menurunkan 
firman-Nya, “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita....” maka 
penguat-penguat hadits di atas memperkuat satu sama lain.?'' 


240 Disebutkan Ibnu Katsir dan ia mengatakan: Hasan Al-Bashri berkata... kemudian ia menyebutkan 
riwayat ini (1/649). 

241 Disebutkan oleh Al-Ourthubi dan ia berkata, “Ayat ini turun pada Sa'ad bin Rabi' dan istrinya 
Habibah binti Zaid bin Kharijah bin Abi Zuhair, istrinya nusyuz kepada Sa'ad kemudian ia 
menampar istrinya, maka berkata ayah dari perempuan tersebut kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Wahai Rasulullah, aku telah memberikannya anakku sebagai kehormatan akan tetapi 
ia menamparnya”, lalu Rasulullah Menjawab, “Perintahkanlah istrinya untuk melakukan Ohishas,” 
kemudian mereka berdua pergi untuk mengishas suaminya, akan tetapi mereka belum berjalan 
jauh, Rasulullah bersabda, “Kita menginginkan hal ini, akan tetapi Allah menginginkan hal yang lain.” 
Al-Ourthubi berkata, “Ayat ini turun pada seorang perempuan yang bernama Jamilah binti Ubay 
dan suaminya Tsabit bin Oais bin Syamas.” 
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Ayat 37, Firman Allah #£ 
yg 28 2 “1 IE Inn Gt 

Ls ye, BN, Hm Oya 59 vga YNN 

LL : Te & ang 

(mo) CA KG yA 655, Mas ya AN 2 0Sls 


“(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan mereka menyuruh orang lain untuk 
berbuat kikir, dan menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya 
kepada mereka. Dan kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa 
yang menghinakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkah oleh Ibnu Abi Hatim dari Sa'id bin Jubair bahwasanya 
ia berkata, “Bahwa para ulama Bani Israil kikir terhadap ilmu yang mereka 
miliki, maka turunlah firman Allah, “(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan 


mereka menyuruh orang lain untuk berbuat kikir...” 4? 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Juraij dari jalur Ibnu Ishag, dari 
Muhammad bin Abi Muhammad dari Ikrimah atau Sa'id, dari Ibnu Abbas 
k23 bahwasanya ia berkata, “Bahwa dahulu Kardam bin Zaid sekutu Ka'ab 
bin Asyraf, Usamah bin Habib, Nafi' bin Abi Nafi', Bahri bin Aumr, Huyay 
bin Akhtab, dan Rifa'ah bin Zaid bin Tabut datang kepada sekelompok 
orang dari kaum Anshar untuk menasihati mereka dengan berkata: 
“Yanganlah kalian menginfakkan harta kalian, karena sesungguhnya kami 
khawatir kalian dapat menjadi miskin karena berinfak, dan jangalah 
kalian terburu-buru untuk mengeluarkan nafkah karena kalian tidak akan 
mengetahui apa jadinya”, maka turunlah firman Allah kepada mereka, 
“(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan mereka menyuruh orang lain untuk berbuat 


kikir...” hingga ayat, “Dan adalah Allah Maha Mengetahui keadaan mereka.” 4: 


Al-Kabbi berkata, “Ayat ini turun pada Umairah binti Muhammad bin Maslamah dan suaminya 
Sa'ad bin Rabi'.” Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini turun karena ucapan dari Ummu 
Salamah yang sebelumnya telah disebutkan pada Takhrij ayat sebelumnya” (2/1834). Lihat Ibnu 
Jarir (5/35-38). 

242 Lihat Ibnu Jarir (5/55), dan disebutkan juga oleh Ibnu Katsir (1/656) dan ia menisbahkannya 
kepada Ibnu Ishag dan Ikrimah. 

243 Al-Ourthubi berkata (2/1858): “Bahwasanya maksud dari ayat ini dalam riwayat Ibnu Abbas dan 
yang lainnya adalah orang-orang Yahudi yang mengombinasikan antara berangan-angan, kikir, 
dan merahasiakan sifat-sifat Nabi Muhammad yang Allah turunkan di dalam Taurat.” Ada juga 
yang mengatakan bahwa maksud dari ayat ini adalah orang-orang munafik yang menginfakkan 
harta mereka dan beriman hanya untuk mengelabui dan membohongi orang-orang mukmin.” 
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Ayat 43, Firman Allah #£ 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu 
dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, 
(janganlah pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, 
terkecuali sekadar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit 
atau sedang dalam musafir atau kembali dari tempat buang air atau kamu 
telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapatkan air, maka 
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci) : sapulah mukamu dan 
tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Al-Hakim 
dari Ali bin Abi Thalib bahwasanya ia berkata, “Abdurrahman bin Auf 
membuat makanan kemudian mengundang kami untuk makan bersama, lalu 
ia menyediakan arak (khamr) sebagai minuman kami, setelah aku meminum 
arak tersebut kemudian aku mabuk dan kemudian aku beranjak menuju 
tempat shalat dan orang-orang mempersilahkan aku untuk menjadi imam. 
Di dalam shalat aku membaca surat Al-Kafirun, “Katakanlah: “hai orang- 
orang yang kafr. Aku tidak akan menyembah Tuhan yang kamu sembah. Dan 
kami menyembah Tuhan yang kamu sembah (yang benar adalah: Dan kamu 
bukan penyembah Tuhan yang aku sembah).” Maka turunlah firman Allah, 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 


keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan.” 


244 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/661) dan ia berkata dari Syu'bah, Samak bin Harb bercerita 
kepadaku bahwasanya ia berkata, “Aku mendengar Mush'ab bin Sa'ad bin Abi Waggash bercerita 
dari Sa'ad bahwasanya ia berkata, “Turun padaku empat ayat: seorang lelaki dari Anshar memasak 
makanan, kemudian ia mengundang beberapa orang dari Muhajirin dan Anshar, kemudian 
kami memakan hidangan tersebut dan kami meminum khamar hingga kami mabuk, lalu kami 
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Diriwayatkan oleh Al-Firyabi, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnul Mundzir 
dari Ibnu Abbas #8 bahwsanya ia berkata, “Turunnya firman Allah, 
“janganlah pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub” pada 
seorang musafir yang dalam keadaan junub, maka ia bertayamum lalu 
melaksanakan shalat.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Asla' bin Syuraik bahwasanya 
ia berkata, “Dahulu aku sering mempersiapkan untuk perjalanan Nabi 
dan aku ikut bersamanya, pada suatu malam yang sangat dingin di mana 
aku menyiapkan unta untuk Nabi, aku junub dan aku takut untuk mandi 
dengan air yang sangat dingin karena dapat meyebabkan aku mati atau 
sakit, kemudian aku datang kepada Rasulullah #& untuk menceritakan 
hal tersebut, maka turunlah firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu 
mengerti apa yang kamu ucapkan, (janganlah pula hampiri masjid) sedang kamu 
dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan 
jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali dari tempat buang air 
atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapatkan air, 
maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci): sapulah mukamu 
dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari Asla' bahwasanya ia berkata, 
“Dahulu aku sering membantu Nabi dan mempersiapkan binatang 
tunggangannya sebelum memulai perjalanan, lalu pada suatu hari Nabi 
berkata kepadaku, “wahai Asla', bangunlah persiapkan unta untukku”, 
kemudian aku berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, aku sedang junub”, 
lalu Rasulullah terdiam sebentar, kemudian Jibril datang kepadanya dengan 
membawa ayat Ash-Sha'id, Rasulullah kemudian bersabda, “Bangunlah 


membangga banggakan diri kami, kemudian seseorang mengangkat dagu unta dan kemudian 
membenturkannya ke hidung Sa'ad hingga patah. Lihat Muslim (43-44) dalam Fadhail Shahabah, 
riwayat ini terdapat dengan redaksi yang panjang dan juga singkat. Dan, riwayat As-Suyuthi pada 
Abu Dawud (3026) dalam Bab Al-Asyribah. 

Al-Ourthubi berkata, “Abu Dawud meriwayatkan dengan sanadnya dari Umar bin Al-Khaththab 
bahwasanya ketika turun ayat pengharaman khamar, Umar berkata, “Ya Allah, turunkanlah 
penjelasan kepada tentang khamar, maka turunlah ayat pada surat Al-Bagarah, “Mereka bertanya 
kepadamu tentang khamr dan judi” , kemudia ayat ini dibacakan kepada Umar, lalu ia berkata: “ya 
Allah, berikanlah kepada kami penjelasan tentang khamar”, maka turunlah ayat ini.” Lihat Al- 
Ourthubi (2/1865). 

245 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/262) dari Ibnu Abbas dan dari Ali. Ibnu Katsir berkata, “Dan dari 
ayat ini, kebanyakan dari ulama menjadikannya sebagai hujjah bahwasanya orang yang sendang 
junud dilarang untuk singgah di Masjid, dan dibolehkan untuk sekedar lewat saja.” Dan begitu 
juga bagi orang yang sedang haid dan nifas. 
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wahai Asla' dan bertayamumlah”, kemudian beliau mencontohkan cara 
bertayamum dengan mengusap muka dengan debu kemudian mengusap 
kedua tangan hingga siku. Lalu aku bangun dan bertayamum dan setelah 
itu aku menyiapkan unta untuk Rasulullah.” “5 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Yazid bin Abi Habib, bahwa dahulu 
jalan masuk ke pintu rumah beberapa orang dari kaum Anshar melalui 
masjid, dan pada suatu hari mereka sedang dalam keadaan junub dan 
mereka tidak memiliki air di rumah mereka hingga mereka ingin mencari 
air di luar rumah mereka, akan tetapi mereka harus melalui masjid, maka 
turunlah firman Allah, “(janganlah pula hampiri masjid) sedang kamu dalam 
keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu saja.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Mujahid bahwasanya ia 
berkata, “Ayat ini turun pada seorang dari kaum Anshar, ia sedang sakit 
dan tidak mampu untuk bangun mengambil air wudhu, dan ia juga tidak 
memiliki seorang yang dapat membantunya mengambilkan air wudhu, 
kemudian hal tersebut disampaikan kepada Rasulullah #&, lalu turunlah 
firman Allah, “Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafur atau kembali 
dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu 
tidak mendapatkan air, maka bertayammumlah kamu dengan tanah yang baik 


(suci). 8 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibrahim An-Nakha'i bahwasanya 
ia berkata, “Beberapa orang sahabat terkena luka dan luka tersebut semakin 
membesar, pada suatu hari mereka sedang junub lalu mereka mengeluhkan 
keadaan mereka kepada Rasulullah #&, maka turunlah firman Allah, “Dan 
jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali dari tempat buang air 
atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapatkan air, 
maka bertayammumlah kamu dengan tanah yang baik (suci). 


246 Dha 'if: Ath-Thabarani (1/298) dalam kitabnya Mu'jam Al-Kabir. 

247 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/662). 

248 Disebutkan oleh ibnu Katsir (1/663). 

249 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (2/1879-1880) dan ia berkata, “Ayat tayamum ini turun pada 
Abdurrahman bin Auf yang terluka sedang ia juga dalam keadaan junub, maka ia diberikan 
keringanan untuk bertayamum, kemudian ayat ini menjadi umum mencakup seluruh orang Islam.” 
Ada yang berkata bahwasanya ayat ini turun ketika para sahabat tidak menemukan air pada 
perang Al-Muraisi'. Al-Ourthubi menisbahkannya kepada Malik. Al-Wahidi juga menyebutkan 
bahwasanya ayat ini turun pada Aisyah tes hlm. 128, lihat juga Al-Bukhari (4607). 
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Ayat 44, Firman Allah 8: 
ro reana GL B2 - — G2 4 
Sgp ALAN D9 ALA LSI 53 AAA sd 


“Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi bagian dari Al- 
Kitab (Taurat)? Mereka membeli (memilih) kesesatan (dengan petunjuk) 
dan mereka bermaksud supaya kamu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang 
benar) .” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia 
berkata, “Dahulu Rifa'ah bin Zaid bin Tabut adalah salak seorang pembesar 
di kalangan agama Yahudi, setiap kali Rasulullah menyampaikan sabdanya, 
ia selalu berkata: “Ar'ina pendengaranmu wahai Muhammad hingga kami 
dapat memahamkanmu, kemudian ia mengejek-ejek Islam, maka turunlah 
firman Allah, “Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi bagian 
dari Al-Kitab (Taurat)? Mereka membeli (memilih) kesesatan...” 29 


Ayat 47, Firman Allah &£: 
” fu 2G 0 PD Td ORA Ge JG 
p Kawin 3 Gal CET Ip Ga CE 


” 


TA, “4, . ng ee. PA Ul - (3 » 
2 3 w J3, A X Pa ye - 
ARA 3051 The Uussaa Lngoo Ul Je 


Tekan KA 3 SAN LA 
“Hai orang-orang yang telah diberi Al-Kitab, berimanlah kamu kepada apa 
yang telah Kami turunkan (Al-Our'an) yang membenarkan Kitab yang 
ada pada kamu sebelum Kami mengubah muka (mu), lalu Kami putarkan 
ke belakang atau Kami kutuki mereka sebagaimana Kami telah mengutuki 
orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu . Dan ketetapan Allah 
pasti berlaku.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dari Ibnu Abbas & 


s8 bahwasanya ia 


250 Disebutkan oleh Al-Jurthubi (2/1906) dengan sanad yang sama, dan Ibnu katsir menyebutkan 
(1/670) bahwa mereka adalah orang-orang Yahudi secara umum, dan dua riwayat ini dapat 
digabungkan bahwasanya sifat ini secara terus menerus akan selalu melekat pada orang Yahudi 
pada zaman Nabi &£, dan secara khusus pada Rifa'ah bin Zaid bin Tabut. 
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berkata, “Rasulullah bersabda kepada para petinggi agama Yahudi, dari 
mereka ada Abdullah bin Shuriya dan Ka'ab bin Usaid, “Wahai orang-orang 
Yahudi, bertakwalah kepada Allah, dan peluklah Islam sebagai agama kalian, 
maka demi Allah sesungguhnya kalian mengetahui bahwasanya apa yang aku 
bawa adalah suatu kebenaran,” mereka kemudian menjawab, “Kami tidak 
mengetahui hal itu wahai Muhammad.” Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, “Hai orang-orang yang telah diberi Al-Kitab, berimanlah kamu kepada apa 
yang telah Kami turunkan (Al Our'an)...”5! 


Ayat 48, Firman Allah 3 


.e2I 


Ns 233 AS SIS G3 TR deh Aa 
Oa Ag Taldaa is 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh 
ia telah berbuat dosa yang besar.” 


515 
AN 


Ex 


A0 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ath-Thabarani dari Abu 
Ayyub Al-Anshari bahwasanya ia berkata, “seorang lelaki datang kepada 
Rasulullah & dan berkata, “Wahai Rasulullah, seorang keponakan lelakiku 
tinggal bersamaku. Ia selalu melakukan hal-hal yang diharamkan dan tidak 
mau meninggalkannya.” Rasulullah & kemudian bertanya, “Apa agamanya?” 
ia menjawab: “Ia melakukan shalat dan mengesakan Allah.”, Lalu Rasulullah 
# bersabda, “Mintalah agamanya darinya. Jika ia enggan melakukannya, 
belilah agamanya” , Lalu lelaki itu melakukan apa yang diperintahkan oleh 
Rasulullah #& Namun keponakannya enggan melakukannya. Kemudian 


251 Al-Ourthubi menyebutkannya dalam kitab Tafsir-nya (2/1908) dan ia menyebutkan Ka'ab bin Asad 
dan bukan Ka'ab bin Usaid, lalu ia kemudian menyebutkan, “Malik berkata, “Ketika pertama kali 
Ka'ab masuk Islam, ia berjalan di hadapan seseorang lelaki yang sedang membaca firman Allah, 
“Hai orang-orang yang telah diberi Al-Kitab, berimanlah kamu kepada apa yang telah Kami turunkan 
(Al-Our'an) yang membenarkan Kitab yang ada pada kamu sebelum Kami mengubah muka (mu)....” 
Mendengar ayat ini, ia langsung kembali ke rumahnya dan ia meletakkan kedua tangannya di 
wajahnya dan masuk Islam, lalu ia berakata: “demi Allah, aku takut tidak dapat sampai rumahku 
hingga Allah menghapus wajahku. Dan begini juga yang dilakukan oleh Abdullah bin Salam 
ketika turun ayat ini dan mendengarnya, ia datang kepada Rasulullah £$ sebelum ia pulang kepada 
keluarganya dan masuk Islam. Dan ia berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak pernah ingin datang 
kepadamu hingga aku takut wajahku diputar kebelakang.” Ibnu Katsir juga menyebutkan kisah ini 
dengan lafazh yang hampir sama (1/671). 


144 Asbabun Nuzul 


lelaki itu mendatangi Rasulullah & kembali dan memberitahukan tentang 
hal itu, “Wahai Rasulullah, aku mendapatinya sangat sayang terhadap 
agamanya.”, maka turunlah firman Allah, “Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari 
(syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.” 


SAE 3 2 


“Apakah kamu tidak memerhatikan orang yang menganggap dirinya bersih? . 
Sebenarnya Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya dan mereka 
tidak aniaya sedikitpun.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia 
berkata, “Dahulu orang-orang Yahudi memerintahkan kepada anak mereka 
untuk maju memimpin shalat mereka dan juga mempersembahkan kurban- 
kurban mereka, dan mereka meyakini bahwanya anak-anak mereka tidak 
mempunyai kesalahan dan dosa, maka turunlah firman Allah, “Apakah 
kamu tidak memerhatikan orang yang menganggap dirinya bersih? .” 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Jarir hadits seperti ini dari Ikrimah, 


Mujahid, Abi Malik, dan selain mereka. 


252 Al-Ourthubi dan Ibnu Katsir tidak menyebutkan sebab turun dari ayat ini, akan tetepi Ibnu Katsir 
meriwayatkan tiga belas hadits setelah ayat ini, salah satunya yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
dengan sanadnya dari Abu Aswad Ad-Dw'ali bahwasanya ia berkata, Abu Dzarr bercerita kepadaku 
bahwasanya ia berkata, “Aku mendatangi Rasulullah &5, lalu beliau bersabda, “Tidaklah seorang 
hamba mengucapkan: “Laa Ilaha Illa Allah” dan meninggal di atas ucapan tersebut, kecuali ia 
akan masuk surga.” Abu Dzarr berkata, saya berkata, “Walaupun ia berzina dan mencuri?” beliau 
menjawab, “Walaupun ia pernah mencuri dan berzina.” Saya berkata kembali, “Walaupun orang 
tersebut berzina dan mencuri?” beliau menjawab, “Walau ia pernah melakukan zina dan mencuri”, 
keempat kalinya bersabda, “Walaupun kecelakaan menimpa Abu Dzarr.” Abu Aswad berkata, 
“Kemudian Abu Dzarr keluar, lalu ia mengencangkan sarungnya dan berkata, “walaupun Abu 
Dzarr mendapatkan kecelakaan.” Al-Bukhari (2827) Muslim (154). 

253 Ibnu Katsir menyebutkannya, kemudian ia menambahkan bahwa ayat ini turun untuk mencela 
orang-orang yang suka memuji dan mensucikan dirinya” (1/676). Al-Ourthubi berkata (2/1910): 
Hasan Al-Bashri dan Oatadah berkata, “Maksudnya adalah ucapan mereka, “Kami adalah anak- 
anak Tuhan dan kekasihnya”, dan ucapan mereka, “Tidak akan masuk surga kecuali orang Yahudi 
dan Nashrani.” As-Suddi dan Adh-Dhahhak berkata, “Ucapan mereka yang mengatakan bahwa 
mereka tidak mempunyai dosa, dan apa yang mereka lakukan pada siang hari, maka akan diampuni 
pada malam hari, dan adapun yang mereka lakukan pada malam hari, maka akan diampuni pada 
siang hari, dan kami seperti bayi yang tidak mempunyai dosa.” Abdullah bin Mas'ud berkata, 
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Ayat 51, 52, 53, dan 54, Firman Allah 4: 


cyae 7 Yan LA LAPIS 
png sal AS ujla AI ayal oya 9 AI ega Cpalh AG Ke) Ia 
PE TN Pat ANTAR AK AR nah EN 
A1 (W) baai Ml opp Bp AI oa Kab Kon) 
ak La ke Pe 


ARI Uls Kas A30 ya IN RSU KE EN BIL 


...”. - 


Kab3 KE HER SIG LSI 
“Apakah kamu tidak memerhatikan orang-orang yang diberi bagian dari 
Al-Kitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut, dan mengatakan 
kepada orang-orang kaftr (musyrik Makkah), bahwa mereka itu lebih 
benar jalannya dari orang-orang yang beriman. Mereka itulah orang yang 
dikutuki Allah. Barangsiapa yang dikutuki Allah, niscaya kamu sekali- 
kali tidak akan memperoleh penolong baginya. Ataukah ada bagi mereka 
bagian dari kerajaan (kekuasaan)? Kendatipun ada, mereka tidak akan 
memberikan sedikitpun (kebajikan) kepada manusia. Ataukah mereka dengki 
kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah berikan 
kepadanya? Sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab dan Hikmah 
kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepadanya kerajaan 
yang besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dari Ibnu Abbas #5 
bahwasanya ia berkata, “Ketika Ka'ab bin Asyraf datang ke kota Makkah, 
orang-orang Juraisy berkata, “Apakah kamu tidak melihat orang itu yang 
bertahan terpisah dari kaumnya merasa bahwa ia adalah orang yang lebih 
baik dari pada kita, padahal kita adalah orang-orang yang selalu menunaikan 
haji, para pengabdi dan pemberi minum orang-orang yang menunaikan 
haji?, Ka'ab bin Asyraf berkata kepada mereka, “Iya kalian lebih baik 


darinya.” Maka turunlah firman Allah kepada mereka, “Sesunguhnya orang- 


“Maksudnya adalah pujian yang dilontarkan di antara mereka.” Dan ini yang paling sesuai dengan 
konteks ayat. 
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orang yang membenci kamu dialah yang terputus”, dan juga turun firman 
Allah, “Apakah kamu tidak memerhatikan orang-orang yang diberi bagian dari 
Al-Kitab?” , hingga firman-Nya, “tidak akan memperoleh penolong baginya” 4. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dari Ibnu Abbas 


berkata, “Bahwa orang-orang yang menggalang kekuatan golongan untuk 


s8 bahwasanya ia 


memerangi Nabi Muhammad, mereka di antaranya dari kaum Ouraisy, 
Ghathafan, dan Bani Ouraizhah adalah Huyay bin Akhtab, Salam bin Abi 
Al-Hugaig, Abu Rafi', Rabi' bin Abi Al-Hugaig, Abu Amir, dan Haudzah 
bin Oais, mereka semua dari Bani Bani Nadhir, ketika mereka mendatangi 
orang-orang Juraisy, orang-orang Juraisy berkata, “Mereka adalah pendeta- 
pendeta Yahudi yang mereka sangat mengetahui kitab-kitab pertama yang 
diturunkan, maka bertanyalah kepada mereka apakah agama kalian lebih 
baik dari agama Muhammad? Maka orang-orang Ouraisy bertanya kepada 
mereka, dan orang-orang tersebut menjawab, “Pastilah agama kalian lebih 
baik dari pada agama Muhammad, dan kalian lebih benar jalannya dari 
padanya (Muhammad) dan siapa saja yang mengikutinya.” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Apakah kamu tidak memerhatikan orang-orang 
yang diberi bagian dari Al-Kitab?”, hingga firman-Nya, “Dan Kami telah 
memberikannya kerajaan yang besar.” ?? 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Al-Aufi dari Ibnu 
Abbas #£ 


s3 bahwasanya ia berkata, “Orang-orang Yahudi dan Nashrani 


berkata, “Muhammad merasa bahwa apa yang diberikan kepadanya 
adalah karena ketawadhuannya, sedangkan ia memiliki sembilan istri dan 
keinginannya hanyalah menikah saja, maka raja manakah yang lebih utama 
darinya?” maka turunlah firman Allah, “Ataukah mereka dengki kepada 
manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah berikan kepadanya? .” 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dari Umar maula Afrah yang isinya 
lebih ringkas dari hadits ini.8 


254 Lihat Ibnu Katsir (1/678) dan juga disebutkan oleh Al-Ourthubi seperti ini (1913/2) dan ia 
menyebutkan juga bahwasanya Ka'ab bin Asyraf datang kepada Abu Sufyan bin Harb dan bertanya 
kepadanya, kemudia ia meyebutkan riwayat ini. Dan disebutkan juga oleh Imam As-Suyuthi dalam 
kitabnya Ad-Dur Al-Mantsur (2/171) dan ia menisbahkannya kepada Sa'id bin Manshur. 

255 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dari jalur Ibnu Ishag, dan di dalam riwayat ini terdapat Abu Ammar, 
Wuhuh bin Amir, dan Haudzah bin Oais. Adapun mereka bertiga dari Bani Wail yang semuanya 
mereka dari Bani Nadhir... kemudian ia menyebutkan riwayat secara utuh (1/678). 

256 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (2/1915-1916) dan berkata Adh-Dhahhak berkata, “Orang-orang 
Yahudi memendam rasa dengki kepada orang-orang Ouraisy karena Nabi terakhir dari keturunan 
mereka... Al-Ourthubi berkata juga, “Ath-Thabari memilih maksud dari kerajaan yang diberikan 
kepada Sulaiman, dan penghalalan wanita yaitu bantahan kepada orang-orang Yahudi yang 
mengatakan, “jika saja ia adalah seorang Nabi, maka ia tidak akan menikah dengan banyak wanita 
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Ayat 58, Firman Allah 3£ 
Erna »- “ PA »p ALA Z3 2 PPT. 
PI CAN 19 eat GIS KAN 15 ol SAAG (5 


- sang pr & a1 2720 03X Ae" 
Ox 2 KAS ag KES Ea Al SL SE 5 
Kenali Allah menyuruh kamu Ma amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 


Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Al-Kalbi dari Abu 
Shalih dari Ibnu Abbas &8 bahwasanya ia berkata, “Ketika Rasulullah & 
menaklukkan kota Makkah, beliau memanggil Utsman bin Thalhah, ketika 
Utsman datang kepadanya, Rasulullah bersabda kepadanya, “Berikanlah 
kepadaku kunci Ka bah”, Lalu ia pergi dan datang kembali dengan membawa 
kunci Ka'bah dan menjulurkan tangannya kepada Rasulullah & sembari 
membuka telapaknya. Ketika itu juga Abbas (paman Nabi) bangkit 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah, berikan kunci itu kepadaku agar tugas 
memberi minum dan kunci Ka'bah aku pegang sekaligus.” Maka Utsman 
mengenggam kembali kunci itu. 


Kemudian Rasulullah & bersabda, “Berikanlah kepadaku kunci tersebut 


wahai Utsman”, kemudian Utsman berkata, “Ini kunci ka'bah wahai 


Rasulullah, terimalah dengan amanah Allah”, kemudian Rasulullah beranjak 
dari tempatnya untuk membukan pintu Ka'bah, setelah itu beliau keluar 
dan melaksanakan thawaf, kemudian turun Jibril kepadanya menyampaikan 
pesan Allah untuk mengembalikan kunci tersebut kepada Utsman, lalu 
Rasulullah memanggil Utsman dan memberikannya kembali kunci tersebut 
dan beliau bersabda dengan firman Allah, “Sesungguhnya Allah menyuruh 
kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya...” 2?” 


dan ia akan disibukkan dengan urusan kenabian, kemudian Allah memberitahu mereka dengan 
apa yang dimiliki oleh Dawud dan Sulaiman, maka orang-orang Yahudi mengakui bahwasanya 
Sulaiman memiliki seribu wanita, lalu Nabi bersabda kepada mereka, “seribu wanita?” lalu mereka 
menjawab, “Iya, tiga ratus dengan mahar, dan tujuh ratus dengan diam-diam, dan Dawud memiliki 
seratus wanita”, kemudian Nabi bersabda kepada mereka, “apakah seratus wanita untuk satu lelaki 
dan seratus lagi untuk seorang lelaki yang lain lebih banyak dari Sembilan wanita?” pada saat itu Nabi 
memiliki sembilan istri. 


257 Lihat Al-Ourthubi (2/1920-1921), Ibnu Katsir (1/681-682). Hadits ini memiliki banyak riwayat, 
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Diriwayatkan oleh Syu'bah dalam Tafsir-nya dari Hajjaj dari Ibnu 
Juraij bahwasanya ia berkata “Ayat ini turun pada Utsman bin Thalhah. 
Rasulullah mengambil kunci Ka'bah darinya kemudian membuka pintu 
Ka'bah lalu beliau masuk ke dalam Ka'bah pada hari penaklukan kota 
Makkah, ketika beliau keluar dari Ka'bah ia membaca firman Allah ini, 
kemudian beliau memanggil Utsman dan memberikannya kembali kunci 
tersebut. Umar bin Al-Khaththab berkata, “ketika Rasulullah keluar 
dari Ka'bah sembari membaca ayat ini, sesungguhnya aku belum pernah 
mendengar ayat ini sebelumnya.”?8 aku berkata, “Dari perkataan Umar, 
bahwasanya dapat diketahui ayat ini turun di dalam Ka'bah.” 


na dabra 


“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul( Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Our'an) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkah oleh Al-Bukhari dan yang lainnya dari Ibnu Abbas 
k83 bahwasanya ia berkata, “Ayat ini turun pada Abdullah bin Hudzafah 
bin Oais ketika ia diutus bersama satu pasukan.””? Imam Al-Bukhari 
meriwayatkan hadits ini lebih ringkas. 


dan Al-Ourthubi telah menambahkan bahwasanya Rasulullah #&& mengambil kunci dari Utsman 
bin Thalhah bin Abu Thalhah Al-Hajabi Al-Abdari, dan juga dari anak pamannya yaitu Syaibah 
bin Utsman bin Abi Thalhah. Al-Ourthubi juga menambahkan bahwasanya ayat ini untuk para 
pemimpin Islam secara khusus, yaitu untuk Nabi &, para pemimpin yang diangkat oleh beliau, 
dan juga kepada pemimpin setelah mereka. Lihat kisah Utsman dan Syaibah dalam kitab Mu' jam 
Al-Kabir milik Ath-Thabarani (11/120). 

258 Lihat sebelumnya. 

259 Shahih: Al-Bukhari (4584) dalam Bab At-Tafsir. Ibnu Katsir telah menyebutkan riwayat ini 
secara jelas (1/683): Al-Ourthubi mengatakan, “Abdullah bin Khudzafah dikenal seorang yang 
suka membuat orang tertawa, dan Al-Ourthubi menisbahkannya kepada Abu Umar bin Abdullah 
Al-Bar, pemiliki kitab At-Tamhid. Al-Jurthubi berkata, “hadits ini shahih sanadnya. 
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Ad-Dawudi berkata, “Ini adalah kesalahan —yaitu kebohongan yang 
dinisbatkan kepada Ibnu Abbas #8 -, sesungguhnya Abdullah bin Hudzafah 
memimpin satu pasukan. Ketika ia sedang marah ia menyalakan api dan 
berkata, “Masuklah ke dalam api,” sebagian menolak untuk melakukannya 
dan sebagian lain ingin melakukannya.” Ad-Dawudi berkata, “jikalau ayat 
ini turun sebelum peristiwa ini, bagaimana mungkin ia mengkhususkan 
ketaatan kepada Abdullah bin Hudzafah dan tidak kepada yang lain? Dan 
jika ayat ini turun setelah peristiwa itu, seharusnya hanya dikatakan kepada 
mereka, Sesungguhnya ketaatan hanyalah dalam kebaikan,” dan bukan, 
“Mengapa kalian tidak menaatinya?.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar menjawab pertanyaan ini bahwa maksud dari 
kisah ayat, “Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu....” adalah 
mereka berselisih dalam menunaikan perintah untuk taat dan tidak 
melaksanakan perintah itu karena menghindari api. Jadi, ayat ini sesuai jika 
turun pada mereka untuk memberitahukan mereka apa yang hendaknya 
mereka lakukan ketika berselisih, yaitu mengembalikan apa yang mereka 


perselisihkan kepada Allah dan Rasulullah &. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir bahwasanya ayat ini turun pada kisah 
yang terjadi Ammar bin Yasir bersama Khalid bin Walid, pada saat itu 
yang menjadi gubernur adalah Khalid bin Walid, Pada suatu hari Ammar 
mengupah seorang tanpa perintah Khalid, maka keduanya pun bertengkar. 
Lalu turunlah firman Allah di atas.”?60 


Ayat 60, Firman Allah: 
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“Apakah kamu tidak memerhatikan orang-orang yang mengaku dirinya 
telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa 
yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak berhakim kepada thaghut, 
padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu. Dan setan 
bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya.” 


260 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam Tafsir-nya (5/93). 
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Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ath-Thabarani dengan sanad 
yang shahih, dari Ibnu Abbas &£ 


8 bahwasanya ia berkata, “Dahulu ada 


N 


seorang yang berprofesi sebagai dukun yang suka memutuskan perkara 
yang diperselisihkan di kalangan orang-orang Yahudi yang bernama Abu 
Barzah Al-Aslami, maka beberapa orang Muslim ketika berselisih, mereka 
meminta Abu Barzah untuk memutuskan perkara mereka. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Apakah kamu tidak memerhatikan orang-orang 
yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu 
dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak berhakim 
kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu. 
Dan setan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh- 
jauhnya. Apabila dikatakan kepada mereka: “Marilah kamu (tunduk) kepada 
hukum yang Allah telah turunkan dan kepada hukum Rasul”, niscaya kamu 
lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya dari 
(mendekati) kamu. Maka bagaimanakah halnya apabila mereka (orang-orang 
munafik) ditimpa sesuatu musibah disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, 
kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpah: “Demi Allah, kami 
sekali-kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang baik dan perdamaian yang 
sempurna.” ”! (An-Nisa': 60-62) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ikrimah atau Sax'id dari 
Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia berkata, “Al-Jullas bin Shamit, Mu'tab bin 
Ousyair, Rafi' bin Zaid, dan Bisyr mengaku-ngaku sebagai orang Islam. 
Lalu orang-orang Muslim dari kaum mereka mengajak mereka untuk 
menyelesaikan persengketaan antara mereka dengan menyerahkannya 
kepada Rasulullah # Namun mereka mengajak orang-orang Muslim 
tersebut untuk mendatangi dukun-dukun, yaitu para pemutus perkara pada 
masa jahiliyah. Maka pada mereka Allah menurunkan firman-Nya, “Apakah 
kamu tidak memerhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman 
kepada apa yang diturunkan kepadamu....” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Asy-Sya'bi berkata, “Dahulu ada 
seorang lelaki yang mengaku Islam bertikai dengan seorang Yahudi, maka 
orang Yahudi tersebut mengatakan, “Saya ingin membawa perkara kita 
kepada Nabimu,” ia mengatakan seperti itu karena ia sangat mengetahui 
261 Shahih: Al-Haitsami berakata dalam kitabnya Al-Majma' bahwasanya dalam hadits ini terdapat 


Yunus bin Sulaiman Al-Jamal, aku tidak mengetahuinya, dan perawi lainnya Shahih, disebutkan 


juga oleh Ibnu Katsir (1/686). 
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bahwasanya Nabi & tidak pernah menerima sogokan ketika memutuskan 
suatu perkara. Akan tetapi orang yang mengaku muslim tersebut tidak setuju 
dan menginginkan untuk membawa perkara mereka kepada seorang dukun 
di Juhainah, maka turunlah ayat ini.” 


Ayat 65, Firman Allah #: 
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“Maka demi Fed mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, 
kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap 


putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Imam As-Sittah -Al-Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah- dan yang lainnya dari 
Abdullah bin Zubair bahwasanya ia berkata, “Aku berselisih dengan 
seseorang dari Anshar dalam masalah aliran air di Harrah. Kemudian 
kami mengadukannya kepada Rasulullah #&. Lalu Rasulullah & 
bersabda: “Siramlah kebunmu terlebih dahulu wahai Zubair. Lalu alirkanlah 
airnya kepada tetanggamu.” Mendengar keputusan itu, orang Anshar tersebut 
tidak terima, lalu ia berkata: “Wahai Rasulullah, apakah karena ia itu anak 
bibimu lalu engkau memutuskan demikian?.” 


Mendengar orang Anshar berkata seperti itu, wajah Rasulullah & 
pun memerah karena rasa marah. Beliau pun bersabda, “Wahai Zubair, 
alirkanlah ke kebunmu. Lalu tahanlah airnya hingga memenuhi batas-batas di 
sekeliling pohon kurma kebunmu. Setelah itu alirkanlah ke kebun tetanggamu,” 
Rasulullah memberikan hak Zubair sepenuhnya, padahal sebelumnya beliau 
mengusulkan hal yang lebih baik untuk keduanya. Zubair berkata, “Menurut 
aku pada peristiwa itulah turun firman Allah, “Maka demi Tuhanmu, mereka 
(pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap 


perkara yang mereka perselisihkan.””5 
Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam kitab Al-Mu'jam Al-Kabir 


262 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (2/1926), Ibnu Jarir (5/97) dalam Tafsir-nya. 
263 Shahih: Al-Bukhari (2362) dalam Bab Al-Musagah, Muslim (2357) dalam Bab Al-Fadhail. 
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dan Al-Humaidi dalam Musnad-nya dari Ummu Salamah bahwasanya ia 
berkata, “Zubair bertikai dengan seseorang, kemudian mereka membawa 
perkara mereka kepada Rasulullah #&, maka beliau memutuskan untuk 
Zubair, lalu orang tersebut berkata kepada beliau, “Sesungguhnya Nabi 
memutuskan untuk Zubair karena ia adalah anak bibinya,” maka turunlah 
firman Allah, “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak 
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan.”?54 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Sa'in bin Musayyib dalam 
firman Allah, “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak 
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan,” bahwasanya ia berkata, “ayat ini turun pada Zubair bin 
Awwam dan Hatib bin Balta'ah, mereka berselisih tentang aliran air, lalu 
Nabi memutuskan perkara mereka untuk agar terlebih dahulu dialirkan 
dari atas kemudian ke bawah.” 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Al- 
Aswad berkata, “Dua orang mengadukan perselisihan mereka kepada 
Rasululllah #& agar diberi keputusan. Lalu Rasulullah memutuskan 
perselisihan mereka tersebut. Setelah itu, orang yang kalah berkata, “Kita 
adukan hal ini kepada Umar bin Al-Khaththab agar perkara kita diputuskan 
olehnya.” Lalu keduanya menemui Umar. Kemudian pihak yang menang 
berkata, “Rasulullah #8 memenangkan aku atas orang ini. Lalu ia mengajak 
aku untuk menyerahkannya kepadamu agar engkau memutuskannya.” Lalu 
Umar bertanya kepada pihak yang kalah, “Apakah benar demikian?” Ia 
menjawab, “Ya, itu benar.” Maka Umar berkata, “Tunggulah di sini hingga 
aku datang untuk memutuskan perselisihan kalian ini.” Kemudian Umar 
masuk ke rumah, Tidak lama kemudian dia keluar dengan menghunuskan 
pedangnya. Lalu ia langsung menebas leher orang yang mengajak untuk 
menyerahkan perkara itu kepadanya hingga mati. Lalu Allah menurunkan 
firman-Nya, “Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman...,” hingga akhir 
ayat.” Hadits ini mursal dan gharib. Di dalam sanadnya terdapat Ibnu 
Lahi'ah. Namun hadits ini mempunyai penguat yang diriwayatkan oleh 
Rahim dalam Tafsir-nya dari jalur Utbah bin Dhamrah dari ayahnya. 


264 Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani (23/294) dalam kitab Mu' jam Al-Kabir, dan Ibnu Katsir berkata 
(1/286-287). Diriwayatkan oleh Ahmad dari Urwah. Hadits ini sanadnya Mungati' antara Urwah 
dan ayahnya Zubair. 

265 Ibnu Katsir berkata (1/688): “Riwayat ini mursal.” 

266 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (1/1927) dan ia berkata, “Ath-Thabari memilih bahwa ayat ini 
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Ayat 66, Firman Allah 4£: 
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“Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka: “Bunuhlah 
dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu,” niscaya mereka tidak akan 
melakukannya kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan sesungguhnya kalau 
mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah 
hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman 
mereka) .” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa As-Suddi berkata, “Ketika turun 
firman Allah, “Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka, 
“Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu” niscaya mereka tidak 
akan melakukannya, kecuali sebagian kecil dari mereka.” Tsabit bin Oais 
bin Syamas berdebat dengan seorang lelaki dari kalangan Yahudi. Lelaki 
Yahudi itu berkata, “Demi Allah, Allah telah menetapkan kepada kami 
untuk membunuh diri kami, maka kami pun membunuh diri kami.” Tsabit 
kemudian menjawab, “Demi Allah, seandainya Allah mewajibkan atas kami 
untuk membunuh diri kami, pasti kami akan melakukannya. Lalu turunlah 
firman Allah: .”..Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang 
diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka 


dan lebih menguatkan (iman mereka) .””7 


Ayat 69, Firman Allah 4£ 


- 2. 5 
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turun pada seorang Yahudi dan seorang munafik.” Ibnu Katsir berkata (1/688): ini adalah sebab lain 
turunnya ayat ini, akan tetapi gharib dan juga mursal, karena terdapat Ibnu Lahi'ah dan ia dha 'if, 
Wallahu A' lam. 

267 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/689) dan ia menisbahkannya kepada As-Suddi. Al-OJurthubi 
berkata (2/1933) bahwasanya Abu Laits As-Samargandi menyebutkan bahwa Ammar bin Yasir, 
Ibnu Mas'ud, dan Tsabit bin Oais berkata, “Jika Allah memerintahkan kepada kami untuk 
membunuh diri kami sendiri atau pergi dari rumah kami, maka kami akan melakukannya, lalu 


Nabi & bersabda, “Keimanan lebih kokoh di dalam hati mereka dari pada gunung yang kokoh.” 
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(Any Jan FEE TAG £ 
“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul( Nya), mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 
yaitu: Nabi-nabi, para shiddigin, orang-orang yang mati syahid, dan orang- 
orang shalih. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.” 


Ap 


IDA 


Sebab Turunnya Ayat 


Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang 
la ba'sa bihi (tidak mengapa), bahwa Aisyah berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya engkau lebih aku cintai daripada diriku sendiri, Engkau lebih 
aku cintai daripada anakku sendiri, Dan ketika aku berada di rumahku 
mengingatmu, aku tidak kuasa menahan diri. Maka saya datang kemari 
untuk melihatmu. Namun aku ingat kematianku dan kematianmu, Engkau 
pun tahu bahwa ketika engkau masuk surga, engkau akan diangkat bersama 
para nabi. Sedangkan aku, jika masuk surga, maka aku takut tidak dapat 
melihatmu.” Nabi & terdiam dan tidak menjawab kata-kata orang tersebut 
sama sekali hingga Jibril datang dengan membawa firman Allah, “Dan 
barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul( Nya) ...”?8 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Masrug bahwasanya ia berkata, 
“Para sahabat Nabi & berkata, “Wahai Rasulullah, kami tidak ingin berpisah 
denganmu, Namun ketika engkau masuk surga, engkau akan diangkat di atas 
kami dan kami tidak dapat melihatmu.” Lalu Allah menurunkan firman- 
Nya, Dan Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya)....” 


Diriwayatkan dari Ikrimah bahwasanya ia berkata, “Pada suatu hari 
seorang pemuda datang menghadap Rasulullah & dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami dapat melihatmu di dunia ini, akan tetapi 
di hari kiamat kelak kami tidak dapat melihatmu karena engkau berada di 


surga yang paling tinggi. Maka turunlah ayat ini, lalu Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya engkau akan bersamaku di surga kelak jika Allah menghendaki.” 


268 Hasan: disebutkan oleh Al-Haitsami (7/17) dalam kitab Al-Majma' dan ia berkata: “Diriwayatkan 
oleh Ath-Thabarani dalam kitab Ash-Shagir dan Al-Ausath, para perawinya Shahih selain Abdullah 
bin Imran Al-Abidi, ia tsigah, dan juga disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/690-691). 

269 Al-Jurthubi berkata (2/1934) bahwasanya ayat ini turun pada Abdullah bin Zaid bin Abdu Rabbihi 
Al-Anshari yang berkata, “Wahai Rasulullah, jika engkau meniggal dan kami juga meninggal, 
maka kamu berada di “Illiyyin, lalu kami tidak dapat melihat dan berkumpul denganmu, dan ia 
menceritakan kesedihannya tersebut, maka turunlah ayat ini. 

Al-Ourthubi berkata bahwa Tsa'labi menceritakan bahwa ayat ini turun pada Tsauban, seorang 
budak yang dimerdekakan oleh Rasulullah #, ia sangat mencintai Rasulullah. Pada suatu hari ia 


Asbabun Nurul 155 


Ibnu Jarir meriwayatkan hadits yang serupa dari mursal Sa'id bin Jubair, 


Masrug, Rabi', Oatadah, dan As-Suddi??. 
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“Tidakkah kamu saka orang-orang yang dikatakan kepada mereka: 
“Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah shalat dan tunaikanlah 
zakat!” setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba sebagian dari 
mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh) , seperti takutnya 
kepada Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya. Mereka berkata: “Ya 
Tuhan kami, mengapa engkau wajibkan berperang kepada kami? Mengapa 
tidak engkau tangguhkan (kewajiban berperang) kepada kami berperang 
beberapa waktu lagi?” katakanlah: “Kesenangan di dunia ini hanya sebentar 
dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang bertakwa dan kamu tidak akan 
dianiaya sedikitpun.” 


TU 


Sebab Turunnya Ayat 

An-Nasa'i dan Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas #8 
bahwasanya Abdurrahman bin Auf dan para sahabatnya datang menghadap 
Nabi & dan berkata, “wahai Nabi Allah, dahulu ketika kami masih musyrik 
kepada Allah, kami adalah orang-orang yang mulia, dan ketika kami 
beriman kepada Allah kami menjadi orang-orang yang terhina”, Rasulullah 
menjawab, “Sesungguhnya aku diperintahkan untuk selalu memaafkan, 


datang menghadap Rasulullah dengan warna kulit wajahnya yang sudah berubah dan tubuhnya 
yang dha 'if, terrlihat di wajahnya kesedihan yang mendalam, lalu beliau bertanya kepadanya, 
“Wahai Tsauban, apa yang membuat wajahmu berubah warna?” lalu ia menjawab, “Wahai 
Rasulullah, aku tidak sakit apapun, akan tetapi jika aku tidak melihatmu, maka rasa rindu sangat 
besar menghinggapi hatiku dan aku tidak dapat menahan diriku untuk bertemu denganmu, dan di 
akhirat nanti aku tidak dapat bertemu denganmu, karena aku tahu bahwa engkau kelak nanti akan 
diangkat bersaman para nabi, dan jika aku masuk surga, maka aku akan ditempatkan pada tempat 
yang lebih rendah dari tempatmu, maka saya tidak akan dapat melihatmu selamanya, maka Allah 
menurunkan ayat ini.” Lihat Al-Wahidi hlm. 136. 
2170 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/690) dari Sa'id bin Jubair, riwayat ini mursal. 
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oleh karena itu janganlah kalian memerangi suatu kaum,” ketika Allah “ 
memerintahkan mereka berhijrah ke kota Madinah, mereka diperitahkan 
untuk berperang, akan tetapi mereka menolak. Maka turunlah firman 


Allah, “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka: 
“Tahanlah tanganmu (dari berperang)...” 


Ayat 83, Firman Allah 36: 
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“Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun 
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya 
kepada Rasul dan ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang 
ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka 
(Rasul dan Ulil Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah 
kepada kamu, tentulah kamu mengikuti setan, kecuali sebagian kecil saja 
(di antaramu) .” 


Sebab Turunnya Ayat 

Imam Muslim meriwayatkan dari Umar bin Al-Khaththab bahwasanya 
ia berkata, “Ketika Nabi menjauhi para istrinya, aku memasuki masjid dan 
melihat beberapa orang sambil bermain batu, mereka berkata, “Rasulullah 
telah menceraikan istri-istrinya”, kemudian aku berdiri di hadapan 
pintu dan berkata dengan suara tinggi kepada mereka, “Rasulullah tidak 
menceraikan istrinya.” Maka turunlah firman Allah, “Dan apabila datang 
kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu 
menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkanya kepada Rasul dan ulil Amri 
di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya 


(akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau tidaklah 


211 Shahih: diriwayatkan oleh An-Nasa'i (132) dalam Bab At-Tafsir, dan dalam kitab Ash-Shugra 
(3086). 
Ibnu Katsir berkata (1/694): Muhahid berkata, “Sesungguhnya ayat-ayat ini turun pada orang-orang 
Yahudi.” Al-Ourthubi berkata (2/1944): As-Suddi berkata, “Mereka adalah sekelompok orang 
yang masuk Islam sebelum turun perintah untuk berperang, maka ketika turun perintah untuk 
berperang, mereka enggan untuk melaksanakannya.” Ada juga yang mengatakan bahwasanya ayat 
ini menceritakan perihal orang-orang munafik. 
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karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikuti setan, 
kecuali sebagian kecil saja (di antaramu),” dan aku adalah yang orang yang 


ingin mengetahui kebenaran hal tersebut.”?' 


Ayat 88, Firman Allah 3 
£ ir De SS LA GP 2n5. LA. LA 1 
Ol O9AI PLS Un mp ANN SEL AN BN US 
GG »e 8? »L 
WIL KA IE JL AN AA AN Ga A3 
“Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi) 
orang-orang munafik, padahal Allah telah membalikkan mereka kepada 
kekafiran, disebabkan usaha mereka sendiri? Apakah kamu bermaksud 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang telah disesatkan Allah? 
Barangsiapa yang disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan 
jalan (untuk memberi petunjuk) kepadanya.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Al-Bukhari, Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan dari Zaid bin 
Tsabit bahwa saat Rasulullah & pergi ke Uhud untuk berperang, beberapa 
orang yang ada dalam rombongannya kembali ke Madinah. Para sahabat 
Nabi & yang menyaksikan hal itu terbagi menjadi dua kelompok. Satu 
kelompok mengatakan, “Kita bunuh saja mereka yang kembali itu,” 
Sedangkan satu kelompok lagi berkata: “Tidak, kita tidak akan membunuh 
mereka.” Maka turun firman-Nya, “Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi 
dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang munafik...” 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dan Ibnu Abi Hatim bahwa Sa'ad 
bin Mu'adz berkata, “Pada suatu hari Rasulullah & berpidato dan bersabda, 
“Siapakah yang membelaku dari orang yang menyakitiku dan mengumpulkan 
di rumahnya orang yang menyakitiku?” Sa'ad bin Mu'adz menyahut, “Jika 


212 Shahih: diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari (5191), Muslim (1479) dalam Bab Ath-Thalag, Ibnu 
Katsir menyebutkannya juga seperti ini (1/700). Al-Ourthubi berkata (2/1953) bahwasanya orang- 
orang yang masih lemah imannya suka untuk menyebarkan perihal tentang Nabi #, dan mereka 
menyangka bahwa hal ini tidak mengapa untuk dilakukan. 

Adh-Dhahhak dan Ibnu Zaid berkata, “Ayat ini mengenai orang-orang munafik yang menceritakan 
perihal Nabi kepada orang-orang, kemudian mereka dilarang karena mereka menyebarkan berita 
yang tidak benar.” 

213 Shahih: Al-Bukhari (1884) dalam Bab Al-Hajj, Muslim (2776) dalam Bab Shifat Al-Munapgin. 
Al-Ourthubi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi”, dan ia menambahkan 
bahwasanya hal tersebut adalah kebaikan yang menghapus keburukan seperti api yang membakar 


besi (2/1968). 
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ia dari Aus, maka kami segera membunuhnya. Jika ia dari saudara-saudara 
kami dari Khazraj, maka perintahkanlah kepada kami apa yang harus kami 
lakukan, dan kami akan menunaikannya.” Lalu Sa'ad bin Ubadah bangkit 
dan berkata, “Bagaimana denganmu wahai Ibnu Mu'azd, engkau taat 
kepada Rasulullah #&, akan tetapi engkau tahu bahwa ia dari kaummu.” 
Maka berdirilah Usaid bin Hudhair dan berkata, “Sesungguhnya Kau benar- 
benar wahai Ibnu Ubadah seorang munafik dan kau mencintai orang-orang 
munafik.” 


Lalu Muhammad bin Maslamah pun berdiri dan berkata, “Diamlah 
kalian. Di antara kita ada Rasulullah &, beliau yang akan menyampaikan 
perintahnya kepada kita dan kita melaksanakannya.” Lalu turunlah 
firman Allah, “Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam 
(menghadapi) orang-orang munafik...”24 


Ahmad meriwayatkan dari Abdurrahman bin Auf bahwa beberapa 
orang Arab mendatangi Nabi #& di Madinah. Lalu mereka masuk Islam. 
Lalu mereka terjangkit waba' dan demam Madinah. Lalu mereka pun pergi 
meninggalkan Madinah dan ketika di jalan bertemu dengan beberapa orang 
sahabat. Para sahabat tersebut bertanya, “Mengapa kalian kembali?” Mereka 
menjawab, “Kami terjangkit waba' Madinah.” Para sahabat itu berkata lagi, 
“Bukankah kalian mempunyai teladan yang baik pada Rasulullah?” Sebagian 
dari para sahabat itu mengatakan, “Orang-orang Arab ini adalah orang- 
orang munafik.” Dan sebagian yang lainnya mengatakan, “Mereka bukan 
munafik.” Lalu turunlah firman Allah, “Maka mengapa kamu (terpecah) 
menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang munafik...” hingga 
akhir ayat. "Di dalam sanad riwayat ini terjadi tadlis dan keterputusan 
(mungati 7? 


Ayat 90, Firman Allah 3: 


wo Jen Fa Ce 1 - X 


Das na Ata 3 Sa ea 3 2 £? IlosrLo ja Y! 
Da5" ANC OP AK Ape AAA CIK LA LI GIA 
£ SAY - | | AE 3 aga 2 pn Ann gl Se U Au 


214 Ibnu Katsir berkata (1/703) hadits ini gharib. Ada juga yang mengatakan hadits ini tidak termasuk 
hadits gharib. 

215 Diseebutkan oleh Al-Ourthubi (2/1968) dan hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (15/192) dalam 
musnad-nya dari jalur Ibnu Ishag dan ia adalah seorang mudallis, dan Ibnu Ishag yang menyebutkan 
jalurnya, dan ia dha'if, lihat Al-Majma' (1/7). 
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Al IG KA Sania, Shan 3 SIK os EA 
V5 


“Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada sesuatu kaum, 
yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian (damai) atau orang- 
orang yang datang kepada kamu sedang hati mereka merasa keberatan untuk 
memerangi kamu dan memerangi kaumnya. Kalau Allah menghendaki, 
tentu Dia memberi kekuasaan kepada mereka terhadap kamu, lalu pastilah 
mereka memerangimu. tetapi jika mereka membiarkan kamu, dan tidak 
memerangi kamu serta mengemukakan perdamaian kepadamu, maka Allah 
tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan dan membunuh) mereka.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih dari Hasan 
bahwasanya Suragah bin Malik Al-Mudliji berkata kepada mereka, “Ketika 
Nabi # memenangkan peperangan Badar dan Uhud dan orang-orang di 
sekitar mereka masuk Islam.” Suragah pun berkata, “Aku lalu mendengar 
Muhammad akan mengirim Khalid bin Walid kepada kaumku Bani Mudlij, 
kemudian aku berkata, “Telah sampai kepadaku bahwasanya engkau 
ingin mengutus Khalid bin Walid kepada kaumku, sedangkan aku ingin 
engkau berdamai dengan mereka. Jika kaummu berdamai, mereka pun 
akan berdamai dan akan masuk Islam. Dan jika mereka tidak masuk Islam, 
maka menangnya kaummu terhadap mereka bukan hal yang baik.” Lalu 
Rasulullah # memegang tangan Khalid bin Walid dan berkata kepadanya, 
“Pergilah bersamanya, lalu lakukan apa yang diinginkannya.” Kemudian 
Khalid mengajak mereka berdamai dengan syarat mereka tidak membantu 
orang-orang yang memusuhi Rasulullah £& dan jika orang-orang Ouraisy 
berdamai, mereka juga harus berdamai bersama orang-orang Ouraisy 
tersebut.” Dan Allah menurunkan firman-Nya, “Kecuali orang-orang yang 
meminta perlindungan kepada sesuatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu 
telah ada perjanjian (damai)...” , Lalu orang yang minta perlindungan kepada 


mereka ikut dengan perjanjian mereka tersebut.” 


216 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/704) dan berkata bahwasanya diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwasanya ia berkata, “Ayat tersebut dimansukh oleh firman Allah, “Apabila sudah habis bulan- 
bulan haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka...” (At- 


Taubah:5) 
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Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas 
bahwasanya ia berkata, “Turunnya ayat, “kecuali orang-orang yang meminta 
perlindungan kepada sesuatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada 
perjanjian (damai)...” pada Hilal bin Uwaimir Al-Aslami dan Suragah bin 


Malik Al-Mudliji, dan pada Bani Khuzaimah bin Amir bin Abdi Manaf.” 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Hatim dari Mujahid bahwasanya 
ayat ini turun pada Hilal bin Uwaimir Al-Aslami, dahulu ia mempunyai 
perjanjian dengan kaum Muslimin. Beberapa orang dari kaumnya datang 
kepadanya mengajaknya untuk berperang melawan kaum Muslimin, akan 
tetapi ia menolak untuk memerangi kaum Muslimin dan ia juga tidak ingin 
memerangi kaumnya.” 


Ayat 92, Firman Allah 46: 


An HI NN SA 2.24 Me LL 2. 3 
DG Ai Ga Kp Uap a Ypsa @ead X3 


“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang 
lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa membunuh 
seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang 
hamba sahaya yang beriman serta membayar diyat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) 
bersedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian 
(damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) 
membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta 


211 Diriwayatkan oleh Al-Ourthubi (2/1971) dan ia menambahkan Bani Bakar bin Zaid bin Manat, 


dan ia menambahkan juga ada yang mengatakan bahwa mereka adalah Kuza'ah. 
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memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa yang tidak 
memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan 
berturut-turut untuk penerimaan taubat dari pada Allah. Dan adalah Allah 
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah bahwasanya ia berkata, 
“Dahulu Harits bin Yazid dari Bani Amir bin Lu'ay menyiksa Ayyasy bin 
Rabi'ah bersama Abu Jahal. Kemudian Al-Harits masuk Islam dan hijrah 
ke Madinah. Ketika di Hirrah, ia bertemu dengan Ayyasy yang mengira ia 
masih dalam keadaan kafir, Maka Ayyasy pun membunuhnya. Kemudian 
Ayyasy mendatangi Nabi ## dan memberitahu beliau tentang hal itu.” Lalu 
turun firman Allah, “Dan tidak layak bagi seorang mu min membunuh seorang 
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja)...” , hingga akhir 
ayat.” Diriwayatkan juga hadits serupa dari Mujahid dan As-Suddi. 

Ibnu Ishag, Abu Ya'la, Harits bin Abi Utsamah, dan Abu Muslim Al- 
Kujji meriwayatkan hadits serupa dari Oasim bin Muhammad. Dan Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan juga hadits serupa dari jalur Sa'id bin Jubair dari 


Ibnu Abbas «3.8 
Ayat 93, Firman Allah 4£ 


AL BG en IA LA AU IA IE TA at 

lak Pembmag 2 Gl naas A y4 JI LS 
GE KALA MB AA X5 TA Tn 
(OA TANYA Kelasa 3 JAE AN Tana 2 

“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka 


balasannya ialah Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, 
dan mengutukinya serta menyediakan adzab yang besar baginya.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Ibnu Juraij dari Ikrimah 
bahwasanya seorang lelaki dari kaum Anshar membunuh saudara laki-laki 


218 Disebutkan oleh Al-Baihagi dalam kitab Al-Kubra (8/72), dan Ibnu Katsir berkata bahwasanya 
ayat ini turun pada Abu Darda' karena ia membunuh seseorang dan orang ia bunuh mengatakan 
kata Islam ketika Abu Darda mengangkat pedangnya untuk membunuh orang tersebut. Lalu 
mendatangi Rasulullah menceritakan hal tersebut dan mengatakan, “Sesungguhnya orang tersebut 
mengatakan kata Islam karena ia tidak ingin dibunuh” lalu Rasulullah & bersabda, “Apakah kamu 
telah membelah dadanya?.” Kisah ini tedapat dalam hadits shahih, akan tetapi yang melakukannya 
bukanlah Abu Darda', dan Ibnu Katsir menisbahkannya kepada Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 
(507/1) 
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Magis bin Shababah. Lalu Nabi &# memberi diyat kepada Magis dan ia 
pun menerimanya. Namun kemudian ia tiba-tiba menyerang si pembunuh 
saudaranya hingga mati. Maka Nabi & bersabda, “Aku tidak menjadi 
penjamin keamanannya baik di wilayah umum atau pun di tanah Haram.” 
Kemudian Magis bin Shababah terbunuh pada Yaum Al-Fath. Ibnu Juraij 
berkata, “Padanya turun firman Allah, “Dan barangsiapa yang membunuh 


seorang mukmin dengan sengaja...” 


Ayat si Firman Allah 3£: 
PA UB ye area ba Sd gk 
pan Gaga SN AAN CAN UI 
Fb Ki pa bai In an 
EA LN ES AK MAA Ki 53 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan 
Allah, maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang 
mengucapkan “salam” kepadamu: “Kamu bukan seorang mukmin” (lalu 
kamu membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan di 
dunia, karena di sisi Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan 
kamu dahulu, lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, maka 
telitilah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 


Sebab Turunnya ayat 

Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari, At-Tirmidzi, Al-Hakim dan 
yang lainnya dari Ibnu Abbas & bahwasanya ia berkata, “Seorang lelaki 
dari Bani Sulaim yang sedang menggiring ternaknya berpapasan dengan 
beberapa orang sahabat Nabi &, Lalu dia mengucapkan salam kepada 
para sahabat tersebut. Para shahabat pun berkata, “Dia mengucapkan 
salam kepada kita hanya untuk melindungi dirinya dari kita.” Lalu mereka 
pun menyergap lelaki itu kemudian membunuhnya. Kemudian mereka 


219 Lihat kisah ini dalam kitab Al-Ishabah (3/603), adalah Tamilah bin Abdullah telah membunuh 
Magis pada hari Fathu Makkah, lalu Nabi #8 menghalakan darah Tamilah dan sembilan dari laki- 


laki dan perempuan lainnya yang juga dihalalkan darahnya. 
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membawa kawanan kambingnya menemui Nabi Lalu turunlah firman 
Allah, “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan 
Allah. ..”?20 


Al-Bazzar meriwayatkan dari jalur lain bahwasanya Ibnu Abbas & 


berkata, “Rasulullah & mengirim pasukan yang di dalamnya terdapat 
Migdad. Ketika sampai di tempat musuh, mereka mendapati para musuh 
tersebut telah tercerai berai meninggalkan daerah mereka. Hanya tersisa 
seorang lelaki yang mempunyai banyak harta. Ketika melihat pasukan 
Muslim, lelaki itu mengucapkan “Laa Ilaaha Illallaah.” Namun, Migdad 
tetap membunuhnya. Ketika kembali ke Madinah, Nabi & berkata kepada 
Migdad, “Bagaimana kelak engkau menghadapi Laa Ilaaha illallaah? Dan Allah 


menurunkan ayat ini.”28! 


Diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad, Ath-Thabarani, dan yang 
lainnya dari Abdullah bin Abi Hadrad Al-Aslami bahwasanya ia berkata, 
"Rasulullah #8 mengutus kami bersama serombongan kaum Muslim lain 
yang di dalamnya terdapat Oatadah dan Muhallim bin Jatstsamah. Lalu 
kami berpapasan dengan Amir bin Al-Adhbath Al-Asyja'i. Kemudian 
ia mengucapkan salam kepada kami. Namun, Muhallim menyerangnya 
dan akhirnya membunuhnya. Ketika kami sampai di Madinah, kami 
memberitahu beliau tentang peristiwa itu. Lalu turun pada kami firman 
Allah, “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan 
Allah...”?2?, Ibnu Jarir juga meriwayatkan hadits yang serupa dari hadits 
Ibnu Umar. 


Ats-Tsa'labi meriwayatkan dari jalur Al-Kalbi dari Abu Shalih dari 
Ibnu Abbas #8 bahwasanya nama orang yang terbunuh adalah Mirdas bin 
Nahik yang berasal dari Fadak. Dan nama pembunuhnya adalah Usamah bin 
Zaid. Adapun nama ketua rombongan pasukan adalah Ghalib bin Fadhalah 
Al-Laitsi. Kisahnya adalah ketika kaum Mirdas kalah dalam peperangan dan 


280 Shahih Al-Bukhari (4591) dalam Bab At-Tafsir, At-Tirmidzi (3030) dalam Bab At-Tafsir dengan 
sanad yang hasan. 

281 Jayyid: Al-Haitsami berkata dalam kitabnya Al-Majma' (7/8) bahwasanya hadits ini diriwayatkan 
oleh Al-Bazzar dengan sanad Jayyid, lihat Fath Al-Dadir (8/107). 

282 Shahih: Ahmad (6/11), Ibnu Jarir (5/140), Al-Haitsami berkata dalam kitabnya Al-Majma' 
bahwasanya hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani dan perawinya Tsigat. 
Al-Ourthubi menambahkan, “Maka Nabi # mendoakan keburukan untuk Muhallim hingga ia 
meniggal setelah tujuh hari, kemudian ia dikuburkan, akan tetapi bumi tidak menerima jenazahnya, 
kemudian ia dikuburkan ditempat lain, akan tetapi bumi juga tidak menerima jenazahnya, 
kemudian untuk ketiga kali ia dikuburkan, akan tetapi bumi kembali tidak menerima jenazahnya, 
ketika orang-orang melihat bumi tidak menerima jenazahnya, lalu mereka melemparkan jenazahnya 
ke tempat di antara dua gunung.” Al-Ourthubi (2/1998). 
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hanya dialah yang tersisa. Dia bersembunyi dengan kambing-kambingnya di 
sebuah gunung. Ketika orang-orang Muslim berhasil menemukannya, ia pun 
berkata, “Laa Ilaaha Illallaah, muhammadurrasuulullaah (Tiada tuhan selain 
Allah, Muhammad adalah utusan Allah). Assalaamu'alaikum.” Lalu Usamah 


membunuhnya. Ketika mereka kembali ke Madinah, turunlah ayat ini.” 


Diriwayatkan juga hadits serupa oleh Ibnu Jarir dari jalur As-Suddi. 
Dan Abdu meriwayatkan hadits serupa dari jalur Oatadah. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ibnu Lahi'ah dari Abi Zubair 
dari Jabir bahwasanya ia berkata, “Firman Allah, .”..dan janganlah kamu 
mengatakan kepada orang yang mengucapkan “salam” kepadamu...” turun pada 
Mirdas.” Riwayat ini adalah penguat yang hasan.'? 


Ibnu Mandah meriwayatkan dari Juz'u bin Hadrajan bahwasanya ia 
berkata, “Saudara Migdad datang dari Yaman menuju Madinah untuk 
menemui Nabi £&, Ketika di perjalanan ia bertemu dengan pasukan yang 
dikirim Nabi #&. Saudara Migdad berkata kepada mereka, “Aku adalah orang 
mukmin.” Namun mereka tidak mempercayai pengakuannya dan langsung 
membunuhnya. Kemudian berita tentang hal itu sampai kepadaku. Aku 
pun menghadap Nabi #&£. Lalu turun firman Allah, “Hai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah...” , hingga akhir ayat. 
Lalu Nabi memberikan kepadaku diyat untuk saudaraku yang terbunuh.”84 


Ayat 95, Firman Allah 3£ 


AL 2 34- » “ LS SGP ag 3 2 t- » “it 2? 
de Tah LA sngat mei bah al 
€ 53 & 22 


pa Fa SMAN KI GAN 3 3 Sa 


TA 


“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) 
yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan 


283 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (1/1998) dan ia berkata bahwasanya ada yang mengatakan 
pembunuhnya adalah Abu Oatadah, ada juga yang mengatakan bahwasanya pembunuhnya adalah 
Abu Darda', dan setelah itu semua ia mengatakan, “Mungkin saja semua peristiwa ini terjadi pada 
waktu yang berdekatan hingga ayat ini turun pada semua peristiwa tersebut.” 

Ibnu Katsir berkata (1/712): “Nama pembunuhnya adalah Migdad bin Aswad.” 

284 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/12). 
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Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang 
yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu 
derajat. Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik 
(surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang 
duduk dengan pahala yang besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Al-Bara' bahwasanya ia berkata, 
“Ketika turun ayat, “Tidaklah sama antara mu'min yang duduk (yang tidak 
ikut berperang) yang tidak mempunyai uzur...”, Nabi & bersabda, “Panggil 
si fulan.” Lalu si fulan itu datang dengan membawa tinta, papan, dan alat 
tulis lainnya. Kemudian beliau berkata kepadanya: “tulislah, “Laa yastawil 
gaa'iduuna minal mu miniin wal mujaahiduuna fi sabiilillah (Tidaklah sama 
antara mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang) dengan orang-orang 
yang berjihad di jalan Allah).” Ketika itu Ibnu Ummi Maktum berada di 
belakang Nabi & maka ia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
ini orang buta.” Maka turun firman Allah melengkapi ayat di atas, “Laa 
yastawil gaa'iduuna minal mu miniin ghairu ulidh dharari wal mujaahiduuna fi 
sabilillah (Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang) 
dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah).” 


Diriwayatkan juga oleh Al-Bukhari dan lainnya hadits serupa dari 
hadits Zaid bin Tsabit.88 Ath-Thabarani dari hadits Zaid bin Argam. 
Dan Ibnu Hibban?”' dari hadits Al-Falatan bin Ashim. At-Tirmidzi' 
meriwayatkan hadits yang serupa dari Ibnu Abbas #&&, Di dalamnya 


disebutkan, “Abdullah bin Jahsy dan Ibnu Ummi Maktum berkata, “Tetapi 


kami adalah orang-orang yang buta.” 


Hadits-hadits mereka telah aku sebutkan di dalam Turjuman Al-Our'an. 


285 Shahih: Al-Bukhari (4594) dalam Bab At-Tafsir. 

286 Shahih: Al-Bukhari (2832) dalam Bab Al-Jihad wa As-Siyar. 
Ibnu Katsir menambahkan bahwasanya Abdurrazag berkata, “Bahwasanya Magsam maula Abdullah 
Al-Haritsi menceritakan kepadanya, “Tidaklah sama orang-orang mukmin yang tidak ikut dalam 
perang Badar dengan orang-orang mukmin yangn ikut dalam perang Badar.” Riwayat ini hanya 
diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari tanpa Imam Muslim. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya bahwasanya ia berkata, “Ketika turun perintah untuk 
berperang di Badar, Abdullah bin Jahsy dan Ummu Maktum berkata, “Sesungguhnya kami 
berdua adalah orang yang buta, apakah kami mendapatkan keringanan untuk tidak ikut dalam 
peperangan?” maka turunlah firman Allah, “Tidaklah sama antara mu'min yang duduk (yang tidak 
ikut berperang) yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta 
mereka dan jiwanya.” Lihat: (1/714). 

287 Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (11/11) dalam kitab Shahih-nya. 

288 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3032) dalam Bab At-Tafsir. 
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Dan Ibnu Jarir meriwayatkan hadits yang serupa dari banyak jalur yang 
mursal. 


Ayat 97, Firman Allah 36: 
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“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan 
menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya: “Dalam 
keadaan bagaimana kamu ini?” Mereka menjawab: “Adalah kami 
orang-orang yang tertindas di negeri (Makkah).” Para malaikat berkata: 
“Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu? .” 
Orang-orang itu tempatnya neraka Jahanam, dan Jahanam itu seburuk- 
buruk tempat kembali.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia 
berkata, “Bahwasanya beberapa orang dari kaum Muslimin dahulu tinggal 
bersama orang-orang musyrik sehingga memperbanyak jumlah orang-orang 
musyrik yang menyerang Rasulullah &. Lalu terkadang anak panah yang 
dilemparkan orang-orang Muslim yang bersama Rasulullah # mengenai 
salah satu dari orang-orang Muslim tersebut hingga terbunuh atau mati 
karena tertebas pedang orang-orang Muslim yang bersama Rasulullah 
tersebut. Maka turun firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang 
diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri...” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan juga dan menyebutkan nama-nama 
mereka, yaitu: Oais bin Al-Walid bin Al-Mughirah, Abu Oais bin AlFakih 
bin Al-Mughirah, Al-Walid bin Utbah bin Rabi'ah, Amru bin Umayyah bin 
Sufyan, dan Ali bin Umayyah bin Khalaf. Dia menyebutkan bahwa mereka 
pergi ke Badar. Ketika melihat sedikitnya jumlah orang-orang Muslim, 
mereka pun menjadi ragu. Mereka berkata, “Agama mereka membuat 
mereka sombong,” Lalu mereka pun terbunuh di Badar.” 


289 Shahih Al-Bukhari (4596). 
290 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/715) dan ia menambahkan Abu Al-Ash bin Munabbih bin Al- 
Hajjaj dan Harits bin Zam'ah. 
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Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Hatim dengan ada penambahan 
nama-nama yaitu: Harits bin Zam'ah bin Al-Aswad dan Al-'Ash bin 
Munabbih bin Al-Hajijaj. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia berkata: “Dahulu ada 
sekelompok orang di kota Makkah masuk Islam. Ketika Nabi #& berhijrah ke 
Madinah, mereka enggan untuk ikut bersama Nabi dan merasa takut untuk 
keluar dari kota Makkah, maka turunlah firman Allah, “Sesungguhnya orang- 
orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada 
mereka) malaikat bertanya: “Dalam keadaan bagaimana kamu ini?.” Mereka 
menjawab: “Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri (Makkah).” Para 
malaikat berkata: “Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah 
di bumi itu?.” Orang-orang itu tempatnya neraka Jahanam, dan Jahanam itu 
seburuk-buruk tempat kembali, kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki 
atau wanita ataupun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak 
mengetahui jalan (untuk hijrah).”?! (An-Nisa”: 97-98) 

Ibnul Mundzir dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas #8 
bahwasanya ia berkata, “Dahulu ada sekelompok orang dari penduduk kota 
Makkah masuk Islam, akan tetapi mereka menyembunyikan keislaman 
mereka. Ketika orang-orang musyrik berangkat untuk berperang di badar, 
mereka mengajak orang-orang yang menyembunyikan keislaman mereka 
untuk ikut berperang bersama mereka melawan kaum Muslimin, maka 
sebagian dari mereka ada yang terbunuh dalam perang tersebut, maka 
berkatalah sebagaian pasukan kaum Muslimin, “Mereka adalah orang- 
orang yang telah masuk Islam dan mereka dipaksa untuk berperang bersama 
dengan orang-orang kafir tersebut.” Lalu mereka beristighfar untuk orang- 
orang tersebut, dan turunlah firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang 
diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri...” 


Lalu orang-orang Muslim mengirimkan surat yang didalamnya 
dibubuhkan firman Allah itu kepada orang-orang Muslim yang masih di 
kota Makkah. Dalam surat tersebut juga tertulis bahwa tidak ada lagi uzur 
bagi mereka. Kemudian mereka pun meninggalkan Makkah. Lalu orang- 


291 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (2/2006) dan ia berkata, “Sesungguhnya mereka sangat meremehkan 
jumlah orang-orang Muslim yang sangat sedikit, maka hati mereka dimasuki keraguan akan Islam, 
lalu mereka murtad dan mereka terbunuh di atas kemurtadan, orang-orang Muslim pun berkata, 
“mereka adalah sahabat kami, dan mereka dipaksa oleh orang-orang musyrik untuk berperang 
dengan mereka hingga terbunuh dalam peperangan, maka beristigfarlah untuk mereka, kemudian 
turunlah ayat ini. Al-Ourthubi mengatakan, “Dan yang pertama —yang disebutkan oleh As-Suyuti- 
lebih shahih.” 
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orang musyrik menyusul mereka dan menyakiti mereka sehingga mereka 
pun kembali lagi ke Makkah. Lalu turun firman Allah, “Dan di antara 
manusia ada orang yang berkata: “Kami beriman kepada Allah” , maka apabila 
ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia 
itu sebagai adzab Allah...” (Al-“Ankabut:10). Lalu orang-orang Muslim 
mengirim surat lagi kepada mereka dengan membubuhkan firman Allah 
ini. Mereka pun merasa sangat sedih. Lalu turun firman Allah, “Kemudian 
Tuhanmu (pelindung) bagi orang yang berhijrah setelah menderita cobaan ....” 
hingga akhir ayat 110 dari surat An-Nahl. Mereka pun keluar dari Makkah 
menuju Madinah. Lalu orang-orang musyrik kembali menyusul mereka. 
Maka di antara mereka ada yang selamat dan ada pula yang terbunuh.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan hadis serupa dari beberapa jalur yang cukup 
banyak. 


Ayat 100 Firman Allah 4: 
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“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka 
bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. Barangsiapa keluar 
dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), 
maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Abu Ya'la dengan sanad jayyid 
bahwa Ibnu Abbas & berkata, “Dhamrah bin Jundab keluar dari rumahnya 
untuk hijrah. Ia pun berkata kepada anak-anaknya, “Bawalah aku keluar dari 
negeri orang-orang musyrik ini menuju Rasulullah &. Ketika di perjalanan 
ia meninggal dunia sebelum sampai kepada Nabi # Lalu turunlah firman 


292 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/715) dan ia berkata, Ad-Dhahhak berkata, “Ayat ini turun pada 
sekelompok orang munafik yang tidak ikut berhijrah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, hingga mereka ikut bersama orang-orang musyrik pada perang badar, maka beberapa dari 
mereka terbunuh, maka turunlah ayat ini.” 
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Allah,.”..Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah karena 
Allah dan Rasul-Nya...” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Sa'id bin Jubair dari Abi 
Dhamrah Az-Zurgi yang ketika itu sedang berada di kota Makkah. Ketika 
turun firman Allah, “Kecuali mereka yang tertindas baik laki-kali atau 
perempuan dan anak-anak yang tidak berdaya dan tidak mengetahui jalan (untuk 
berhijrah).” (An-Nisa': 98) Abu Dhamrah berkata: “Aku adalah orang 
yang kaya dan memiliki kemampuan untuk hijrah.” Lalu ia bersiap-siap 
untuk hijrah ke Madinah, namun ia meninggal dunia di suatu tempat yang 
bernama Tan'im. Lalu turunlah firman Allah, .”..Barangsiapa keluar dari 
rumahnya dengan maksud berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya...” 


Ibnu Jarir meriwayatkan hadits yang serupa dari jalur Sa'id bin Jubair, 
Ikrimah, Oatadah, As-Suddi, Adh-Dhahhak, dan yang lainnya, dan 
di sebagian jalur disebutkan Dhamrah Ibnu Al-Aish atau Al-Aish bin 
Dhamrah. Sedangkan di sebagian jalur Jundab bin Dhamrah Al-Junda'i, di 
sebagiannya lagi Ad-Dhamri. Di sebagian jalur disebutkan, “Seorang lelaki 
dari Bani Dhamrah.” Di sebagian jalur yang lain disebutkan, “Seorang lelaki 
dari Bani Khuza'ah.” Di sebagian yang lain disebutkan, “Seorang lelaki 
dari Bani Laits.” Dan di sebagian yang lain disebutkan, "Seorang lelaki 


dari Bani Kinanah.” Dan di sebagian yang lain disebutkan, “Seseorang dari 
Bani Bakar”, 


Ibnu Sa'ad dalam kitab Ath-Thabagat Al-Kubra meriwayatkan dari Yazid 
bin Abdillah bin Oisth bahwa Jundub bin Dhamrah ketika berada di Makkah 
ia jatuh sakit. Lalu ia berkata kepada anak-anaknya, “Bawa aku keluar dari 
Makkah. Sungguh kesulitan di dalamnya telah membunuhku.” Anak- 
anaknya pun bertanya, “Kemana kami membawamu?” Dia pun menunjuk 
ke arah Madinah dan bermaksud ingin hijrah. Lalu mereka membawanya ke 
arah Madinah. Ketika sampai di aliran air Bani Ghaffar ia meninggal di dunia. 


Lalu Allah menurunkan firman-Nya, .”..Barangsiapa keluar dari rumahnya 
dengan maksud berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya...” 5. 


293 Jayyid: Abu Ya'la dalam Musnad-nya (5/81). Dan, disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/718). 

294 Ibnu Katsir meriwayatkan semua riwayat-riwayat ini (1/719-720). 
Al-durthubi berkata, “Ada yang mengatakan nama Dhamrah bin Al-Aish adalah Dhamirah.” Abu 
Al-Farraj Al-Jauzi menceritakan bahwasanya ia adalah Habib bin Dhamrah. Dan, ada juga yang 
mengatakan bahwa ia adalah Dhamrah bin Khuza'ah (2010/2). Al-durthubi berkata, “Khalid bin 
Hizam bin Khuwailid adalah anak dari saudara laki-laki Khadijah.” (2/2011). 

295 Lihat sebelumnya. 

296 Lihat sebelumnya. 
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Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mandah, dan Al-Barudi di dalam Ash-Shahabah 
meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya bahwa Zubair 
bin Awwam berkata: “Ketika Khalid bin Haram berhijrah ke Ethopia 
(Habasyah), ia digigit ular di perjalanan. Lalu dia meninggal dunia. Maka 
turun padanya firman Allah,.”..Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan 


maksud berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya...””. 


Diriwayatkan oleh Al-Umawi dalam kitabnya Maghazi bahwa Abdul 
Malik bin Umair berkata, “Ketika Aktsam bin Shaifi mendengar berita 
tentang diangkatnya Muhammad & menjadi utusan Allah, ia ingin 
mendatanginya. Namun kaumnya tidak membiarkannya menemui beliau. 
la pun berkata, “Datangkan orang yang mau menyampaikan pesanku 
kepadanya dan menyampaikan pesannya kepadaku.” 


Kemudian ia mengutus dua orang untuk mendatangi Rasulullah &. 
Ketika sampai di hadapan beliau, mereka berdua berkata, “Kami adalah 
utusan Aktsam bin Shaifi. Dia bertanya kepadamu: “Siapakah engkau?! Apa 
kedudukan engkau?! Dan apa yang engkau bawa?.” Rasulullah #£& menjawab: 
“Saya adalah Muhammad bin Abdillah. Dan saya adalah hamba dan utusan 
Allah.” Kemudian beliau membacakan firman Allah, “Sesungguhnya Allah 
menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. 
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 


Kemudian keduanya kembali dan menemui Aktsam dan berkata 
kepadanya tentang apa yang dikatakan dan dibacakan Rasulullah oleh 
Rasulullah #. Maka Aktsam berkata, “Wahai orang-orang, sesungguhnya 
ia memerintahkan akhlak yang mulia dan melarang perilaku-perilaku yang 
tercela. Jadilah kalian para tokoh terdepan dalam hal ini dan janganlah 
kalian hanya jadi pengekor di dalamnya.” Lalu ia menunggangi untanya 
menuju Madinah. Namun, ia meninggal dunia di tengah perjalanannya. 
Maka turunlah padanya firman Allah, .”..Barangsiapa keluar dari rumahnya 
dengan maksud berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya....” Riwayat ini mursal 
dan sanadnya lemah. 


Diriwayatkan oleh Abu Hatim dalam kitab Al-Mu'ammarin dari dua 
jalur dari Ibnu Abbas & 


2 , bahwa ia ditanya tentang ayat ini. Ibnu Abbas 


:8 menjawab, “Ayat ini turun pada Aktsam bin Shaifi.” Ketika ia ditanya, 


291 Lihat sebelumnya. 
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“Lalu mana Al-Laitsi?” ia menjawab: “Ia lama sebelum Al-Laitsi. Dan ayat 
ini bersifat khusus dan umum sekaligus”, 


si 101, Firman Allah 4£ 
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“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa 


kamu menggashar shalat( mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir. 
Sesungguhnya orang-orang kafwr itu adalah musuh yang nyata bagimu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ali bahwasanya ia berkata, “Beberapa 
orang dari Bani Najjar bertanya kepada Rasulullah &, “Wahai Rasulullah, 
apabila kami bepergian, bagaimana kami shalat?” Lalu Allah menurunkan 
firman-Nya, “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa kamu menggashar shalat(mu)...” Kemudian wahyu tidak turun 
untuk beberapa waktu. Satu tahun setelah itu, Nabi & berperang. Di sela- 
sela peperangan itu beliau melakukan shalat zhuhur. Orang-orang musyrik 
yang menyaksikan hal itu berkata, “Kalian telah memberi kesempatan 
Muhammad dan para sahabatnya untuk melakukan shalat zhuhur. Coba 
kalian lebih keras terhadap mereka agar tidak sempat melakukannya.” 
Lalu seseorang dari mereka menyahut, “Sesungguhnya setelah ini mereka 
akan mengerjakan satu sembahyang lagi seperti yang mereka lakukan itu.” 
Lalu Allah menurunkan firman-Nya di waktu antara shalat ashar dan 
zhuhur, Yika kamu takut diserang orang-orang kafw.” hingga firman Allah, 
“Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu” , maka 
turunlah syariat shalat Khauf.?” 


Ayat 102, Firman Allah #£ 
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298 Riwayat Aktsam dha'if seperti yang dikutip oleh As-Suyuthi, adapun Laitsi dapat dilihat dalam 
kitab Al-Majma' (1/10) dan Al-Haitsami menisbahkannya kepada Al-Bazzar dan ia mengatakan, 
“Perawinya shahih kecuali Muhammad bin Syuraik, ia tsigah.” 

299 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/721) dan ia berkata bahwasanya orang-orang Muslim berada di 
Asfan dan orang-orang musyrik berada di Dhajnan. Ibnu Katsir telah menyebutkan sebab turun 
ini pada ayat berikutnya, dan ia berkata, “Dahulu sekelompok orang dari Bani Najjar... kemudian 
ia menyebutkan riwayat ini.” (1/723) 
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“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu 
hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan 
dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata, kemudian 
apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan 
serakaat), maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk 
menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua yang belum 
bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka denganmu, dan hendaklah 
mereka bersiap siaga dan menyandang senjata. Orang-orang kafw ingin 
supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka 
menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan 
senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan 
atau karena kamu memang sakit. dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya 
Allah telah menyediakan adzab yang menghinakan bagi orang-orang kafir 


” 


itu. 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Al-Hakim dan ia mensahihkan hadits 


ini, dan Al-Baihagi dalam kitab Dalail An-Nubuwwah dari Abi Ayyasy 
Az-Zuragi bahwasanya ia berkata, “Pada suatu hari kami bersama dengan 
Rasulullah & di daerah yang bernama Asfan, di sana kami bertemu 
dengan orang-orang musyrik yang dipimpin oleh Khalid bin Walid. Posisi 
mereka adalah antara kami dan Kiblat. Lalu Rasulullah # memimpin kami 
menunaikan shalat Zhuhur. Maka orang-orang musyrik berkata, “Sungguh 
mereka tadi dalam kondisi lengah dan kita bisa menyerangnya.” Setelah 
beberapa saat mereka berkata lagi, “Saat ini tiba waktu shalat yang mereka 
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lebih senangi daripada anak-anak dan diri mereka sendiri.” Lalu Jibril turun 
kepada Rasulullah # di antara waktu zhuhur dan ashar menyampaikan ayat, 
“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu 
hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka”, 


At-Tirmidzi meriwayatkan hadits serupa dari Abu Hurairah, Ibnu Jarir 
juga meriwayatkannya dari Jabir bin Abdullah dan Ibnu Abbas #3. Dalam 
hadits serupa yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dari Ibnu Abbas 
bahwasanya ia berkata, “turun ayat, “Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan 
senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau 


karena kamu memang sakit” pada Abdurrahman bin Auf ketika ia menderita 
luka-luka.” 


Ayat 105, Firman Allah 4£: 
GC 
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkan - negara dengan Me 
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah 
Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang 
yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

At-Tirmidzi, Al-Hakim, dan yang lainnya meriwayatkan dari Yatadah 
bin Nu'man bahwasanya ia berkata, “Di antara kerabat kami ada yang 
bernama Basyar, Basyir, dan Mubasyar. Mereka adalah anak-anak Ubairig. 
Basyir adalah seorang yang munafik. ia merangkai syair untuk mengejek 
para sahabat Nabi & dan kemudian mendapatkan imbalan dari beberapa 
orang Arab. ia berkata: “Si fulan berkata begini...” Dan mereka adalah orang 
miskin ketika masa jahiliyah dan setelah Islam. Adapun makanan mereka 
(kaum miskin itu) di Madinah adalah kurma dan gandum saja. 


Kemudian pamanku Rifa'ah bin Zaid, membeli tepung sebanyak satu 
bawaan unta. Kemudian ia meletakkannya di salah satu ruangan di dalam 
rumahnya yang juga terdapat senjata, baju perang, dan pedang miliknya. 


300 Ibnu Katsir mengatakan (1/23) bahwasanya riwayat ini gharib, akan tetapi sebagian dari riwayat 
ini memiliki penguat dari riwayat Abi Ayyasy dan ia menyebutkan kisah ini. Lihat Ahmad (4/59) 
dan Al-Hakim (1/337). 

301 Shahih: Al-Bukhari (4599) dalam Bab At-Tafsir. 
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Lalu kamarnya itu dibobol dari bawah dan bahan makanan serta senjatanya 
diambil. Ketika pagi tiba, paman saya, Rifa'ah mendatangiku lalu berkata, 
“Wahai keponakanku, ruangan di rumah kita dibobol tadi malam. Makanan 
dan senjata yang ada di dalamnya diambil.” 


Kami segera menyelidiki seluruh rumah kami. Kami bertanya kepada 
orang-orang, lalu ada seseorang berkata, “Tadi malam kami melihat anak- 
anak Ubairig menyalakan api untuk masak. Dan kami melihat itu adalah 
bahan makanan kalian.” Ketika kami sedang menanyakan tentang hal itu, 
anak-anak Ubairig berkata, “Demi Allah, menurut kami Labid bin Sahl, 
salah seorang dari kita yang shalih dan agamanya bagus, yang mencurinya.” 
Ketika mendengar tuduhan tersebut, Labid langsung menghunus pedangnya 
dan berkata kepada anak-anak Ubairig, “Apa? Saya mencuri? Demi Allah, 
pedang ini akan menebas kalian atau kalian akan menjelaskan kebenaran 
pencurian ini!.” Anak-anak Ubairig pun berkata, “Menjauhlah dari kami, 
engkau bukanlah pemilik barang-barang itu (bukan pencuri).” Lalu kami 
menanyakan kembali tentang makanan itu agar kami tidak ragu lagi 
bahwa mereka benar-benar pemiliknya. Lalu pamanku berkata kepadaku, 
“Keponakanku, coba engkau temui Rasulullah & dan kau ceritakan tentang 
hal ini.” 

Lalu aku menemui Rasulullah & dan berkatakan kepada beliau, “Di 
antara kerabat kami ada orang-orang yang berwatak keras. Mereka membobol 
salah satu ruangan di rumahku, lalu mengambil senjata dan bahan makanan 
yang ada di dalamnya. Kami meminta mereka mengembalikan senjata kami. 
Adapun makanan, kami tidak lagi membutuhkannya.” Rasulullah £& pun 
bersabda, “Akan saya pikirkan hal ini.” Ketika anak-anak Ubairig mendengar 
aduan itu, mereka mendatangi salah seorang dari keluarga mereka yang 
bernama Asir bin Urwah dan memberi tahunya tentang hal itu. Kemudian 
beberapa orang dari keluarga mereka berkumpul dan menemui Rasulullah 
& dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Oatadah dan pamannya 
menuduh keluarga kami yang di mana orang-orangnya baik dan Islamnya 
pun juga begitu telah mencuri tanpa ada bukti.” 


Oatadah berkata, “Lalu kami mendatangi Rasulullah #& Kemudian 
beliau berkata kepadaku, “Engkau menuduh keluarga yang dikenal sebagai 
orang Islam dan orang baik telah mencuri tanpa ada bukti.” Aku pun kembali 
ke rumah. Lalu saya memberi tahu pamanku tentang hal tersebut. Ia pun 
berkata, “Hanya Allah lah tempat meminta pertolongan.” Tidak lama 


Asbabun Nurul 175 


dari itu, turunlah firman Allah, “Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara 
manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu 
menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang 
yang khianat.” Maksud dari firman Allah, ”...orang-orang khianat” adalah 
orang-orang dari bani Ubairig. “Dan mohonlah ampun kepada Allah” wahai 
Muhammad dari apa yang kau katakan kepada Oatadah.” 


Ketika ayat ini turun, Rasulullah & menyerahkan senjata itu kepada 
Rifa'ah. Sedangkan Basyir, ia mendatangi orang-orang musyrik lalu singgah 
di tempat Sulafah binti Sx'ad. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, “Dan 
barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan 
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa 
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam 
Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali. Sesungguhnya 
Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan 
dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 
Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya 
ia telah tersesat sejauh-jauhnya.” Al-Hakim berkata, “Riwayat ini shahih 
sesuai dengan syarat Muslim.” 


Ibnu Sa'ad dalam kitab Ath-Thabagat meriwayatkan dengan sanadnya 
bahwa Mahmud bin Labid berkata, “Basyir bin Al-Harits memasuki ruang di 
atas rumah Rifa'ah bin Zaid, paman Yatadah bin Nu'man, dengan paksa dan 
membobolnya dari bagian belakang. Lalu dia mengambil makanannya, baju 
perangnya, serta peralatan keduanya. Lalu Oatadah mendatangi Nabi # dan 
mengadukan hal itu. Beliau pun memanggil Basyir dan menannyakan hal 
itu. Namun, ia tidak mengakuinya. Akan tetapi ia malah menuduh Labid 
bin Sahl, salah seorang dari keturunan terhormat, yang telah melakukannya. 
Lalu Allah menurunkan firman-Nya yang menyatakan kebohongan Basyir 
dan menjelaskan ketidakbersalahan Labid, “Sungguh, Kami telah menurunkan 
Kitab (Al-Jur'an) kepadamu (Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau 
mengadili antara manusia...” hingga akhir ayat. Ketika ayat itu turun, Basyir 
melarikan diri ke kota Makkah dalam keadaan murtad. Lalu ia singgah 
di tempat Sulafah binti Sa'ad kemudian ia menjelek-jelekkan Nabi & 
serta orang-orang Muslim lainnya. Maka turunlah firman Allah padanya, 
“Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad) ...”hingga akhir ayat. 


302 Hasan: At-Tirmidzi (3036) dalam Bab At-Tafsir, Al-Hakim (4/385) dan ia menshahihkannya, 
begitu pula yang dikatakan oleh Adz-Dzahabi. 
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Hasan bin Tsabit pun mengejeknya dengan syairnya hingga ia kembali 
pada bulan Rabi' tahun empat Hijriah.” 


Ayat 123, Firman Allah 4£ 
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“(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong 
dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan 
itu dan ia tidak mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya selain 
dari.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya 
ia berkata, “orang-orang Yahudi dan Nashrani berkata, “Tidak akan masuk 


303 Al-Ourthubi menyebutkan riwayat ini (2/2037) dan ia menambahkan bahwasanya Hassan bin 
Tsabit membacakan bait syair: 
Sesungguhnya ia telah diberikan tempat persinggahan oleh bintu Sa' ad, kemudian ia menarik kulit pantatnya 
dan ia menariknya. 
Kalian mengira bahwasanya apa yang kalian lakukan tidak akan diketahui, pada kami seorang Nabi yang 
diberikan wahyu. 
Ketika syair ini sampai pada Bintu Sa'ad, ia berkata: “aku diberikan hadiah sebuah bait syair Hassan.” 
Kemudian ia menendang orang tersebut hingga keluar dari rumahnya, hingga Basyir kembali ke 
Khaibar. Pada suatu hari ia melubangi sebuah rumah untuk mencuri harta dari rumah tersebut, 
akan tetapi tembok jatuh dan menimpanya sehingga ia mati. 
Ibnu Katsir berkata (1/726): “Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Jalur Al-Aufi dari Ibnu Abbas 
bahwasanya ia berkata, “Sekelompok orang dari kaum Anshar ikut berperang bersama Nabi & 
dalam beberapa peperangan, kemudia seseorang mencuri baju perang salah satu orang Anshar 
tersebut, kemudian ia menuduh seseorang dari kaum Anshar, lalu pemilik baju perang tersebut 
datang menemui Rasulullah & dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Tha'mah bin 
Ubairig mencuri baju perangku, "Ketika pencuri melihat hal tersebut, ia lalu mengambil baju 
perang tersebut dan melemparnya ke dalam rumah seorang yang tidak mengetahui apa-apa, 
kemudian pencuri tersebut berkata kepada beberapa orang dari keluarganya, “Sesungguhnya 
aku telah melemparkan baju perang tersebut ke dalam rumah fulan. Kemudia beberapa saudara 
pencuri tersebut datang kepada Rasulullah dan berkata, “Wahai Nabi Allah, sesungguhnya saudara 
kami tidak bersalah, dan sesungguhnya yang mencuri baju tersebut adalah fulan, dan kami sangat 
yakin akan hal tersebut, maka bebaskanlah saudara kami, maka turunlah firman Allah, “Sungguh, 
Kami telah menurunkan Kitab (Al-OJur'an) kepadamu (Muhammad) membawa kebenaran, agar 
engkau mengadili antara manusia...” hingga firman Allah, “Orang-orang yang menghianati dirinya.” 
Kemudian Allah menurunkan firmannya kepada orang-orang yang datang kepada Rasulullah untuk 
menyembunyikan kebohongan, “Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi 
dari Allah,...” Ibnu Katsir berkata, “kata-kata dari kisah ini sangat Gharib” dan begitu juga yang 
disebutkan oleh Mujahid, Ikrimah, Oatadah, As-Suddi, dan Ibnu Zaid bahwasanya ayat ini turun 


pada seorang pencuri dari Bani Ubairig walaupun kata-kata mereka berbeda. 
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surga kecuali dari golongan kami.” Orang-orang Ouraisy juga berkata, 
“Sesungguhnya setelah kematian tidak akan ada hari kebangkitan.” Maka 
turunlah firman Allah, “(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan- 
anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. 
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong 
baginya selain dari.” 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Jarir dari Masrug bahwasanya ia berkata, 
“Orang-orang Nashrani dan Muslimin saling membangga-banggakan agama 
mereka. Maka orang-orang Nashrani berkata, “kami lebih baik daripada 
kalian”, kemudian orang-orang Muslim berkata, “kamilah yang lebih baik 
dari kalian.” Maka turunlah firman Allah, “(Pahala dari Allah) itu bukanlah 
menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan 
Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelindung dan tidak 
(pula) penolong baginya selain dari.” 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan hadits serupa dari Oatadah, Adh- 
Dhahhak, As-Suddi, dan Abi Shalih. Dan, lafaah mereka, “Orang-orang 
yang memeluk agama saling membangga-banggakan agamanya”, dan 
pada lafazh yang lain, “beberapa orang dari agama Yahudi sedang duduk 
santai dengan beberapa orang dari agama Nashrani dan juga orang-orang 
Muslim. Orang-orang Yahudi berkata, “Kami lebih baik daripada kalian”, 
orang-orang Nashrani berkata, “Kamilah yang lebih baik.” Maka turunlah 
firman Allah ini.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan juga dari Masrug bahwasanya ia berkata, 
“Ketika turun ayat, “(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu 
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu 
dan ia tidak mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya selain dari”, 
orang-orang Yahudi dan Nashrani berkata, “kami dan kalian itu sama adalah 
sama.” Maka turunlah firman Allah, “Barangsiapa yang mengerjakan amal- 
amal shalih, baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka 
mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.” 


304 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (1/734-735). Lihat Tafsir Ibnu Jarir (5/186-187). 
Al-Ourthubi menambahkan: Orang-orang Yahudi dan Nashrani berkata, “Nabi kami datang 
sebelum Nabi kalian, kitab kami diturunkan sebelum kitab kalian, dan kami lebih berhak 
mendapatkan keridhaan Allah dari pada kalian. Orang-orang Mukmin beakata, “Nabi kami adalah 
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Ayat 127, Firman Allah 4£: 
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“Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: 
“Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan 
kepadamu dalam Al-Our'an (juga memfatwakan) tentang para wanita 
yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan 
untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak 
yang masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) subaya kamu 
mengurus anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa saja yang kamu 
kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahuinya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Aisyah dalam ayat ini bahwasanya 
ia berkata, “Adapun yang dimaksud ayat ini adalah seorang lelaki yang 
mengasuh seorang anak perempuan yatim. Lelaki itu sendiri adalah wali 
dan pewarisnya. Dia ikut makan dari harta anak perempuan yatim tersebut 
hingga dari pohon kurmanya. Dia sendiri ingin menikahinya dan tidak ingin 
menikahkannya dengan orang lain karena khawatir suaminya kelak akan 
ikut mengambil bagian dari harta anak perempuan yatim tersebut. Maka ia 
pun menahannya agar tidak menikah dengan orang lain. Lalu turun firman 


Allah di atas.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari As-Suddi bahwasanya Jabir 
mempunyai seorang putri pamannya yang tidak cantik. Putri pamannya 
itu memunyai harta warisan dari ayahnya. Jabir tidak ingin menihakinya, 
namun juga tidak ingin menikahkannya dengan orang lain karena khawatir 


Nabi terakhir, kitab kami menghapus ajaran kitab-kitab sebelumnya,” maka turunlah ayat ini. 
Al-Durthubi (2/2057). 
305 Shahih: Al-Bukhari (4600) dalam Bab At-Tafsir 
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suaminya akan mengambil hartanya. Lalu ia bertanya kepada Nabi &. 


Kemudian turunlah firman Allah di atas.” 


Ayat 128, Firman Allah 4£: 
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“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) 
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul 


dengan istrimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap 
tak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Al-Hakim dari Aisyah bahwasanya 
ia berkata, “Saudah takut dicerai oleh Rasulullah & ketika usianya semakin 
tua. Maka ia berkata: “Hariku (giliranku) bersama beliau aku berikan kepada 
Aisyah.” Lalu Allah menurunkan firman-Nya, “Dan jika seorang wanita 
khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh...” hingga akhir ayat.” Dan, At- 
Tirmidzi meriwayatkan hadits serupa dari Ibnu Abbas #3”, 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari Sa'ib bin Al-Musayyib 
bahwasanya anak perempuan Muhammad bin Maslamah adalah istri Rafi' 
bin Khadij. Lalu Rafi' menjadi tidak suka terhadapnya, entah karena sudah 
tua atau yang lainnya, lalu ia ingin menceraikannya. Maka istrinya itu 
berkata, “Jangan kau cerai aku. Aku rela menerima apa saja yang akan kau 
berikan kepadaku.” Lalu turunlah firman Allah, “Dan jika seorang wanita 
khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh...” riwayat ini mempunyai penguat 
yang maushul. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Hakim dari jalur Ibnu 


Al-Musayyib dari Rafi' bin Khadij. 


306 Al-OJurthubi mengatakan, “Ayat ini turun karena pertanyaan beberapa orang sahabat Nabi tentang 
wanita, hukum-hukum wanita dalam permasalahan harta warisan dan lain-lain. (2/2063). Ibnu 
Katsir tidak menyebutkan nama-nama yang bertanya tentang ayat ini (1/739). 

307 Disebutkan oleh Abu Dawud (2135) dalam Bab An-Nikah. Dalam riwayat yang disebutkan oleh 
Ibnu Katsir (1/741) tertera kata “Khasyiyat” dan bukan “Faragat”, akan tetapi bermakna sama. 

308 Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam Sunan-nya (1/296) dan Al-Hakim (2/238) dan Al-Durthubi 
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Diriwayatkan oleh Al-Hakim dari Aisyah bahwasanya ia berkata, 
“Turunnya ayat, “Dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)...” pada seorang 
lelaki yang mempunyai istri dan melahirkan untuknya anak-anak. Lalu dia 
ingin menceraikannya dan menikah dengan wanita yang lain. Istrinya itu 
pun memohon kepadanya agar ia tetap dijadikan istrinya, walaupun tidak 
mendapatkan giliran.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu jarir dari Sa'id bin Jubair bahwasanya ia 
berkata, “Ketika firman Allah, “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz 
atau sikap tidak acuh...” turun, seorang wanita datang dan berkata, “Aku 
ingin mendapatkan bagian nafkah darimu.” Padahal sebelumnya ia rela 
untuk tidak mendapatkan giliran dan tidak dicerai. Lalu Allah menurunkan 
firman-Nya, ”...walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir.” 


Ayat 135, Firman Allah 4 
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“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri 
atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka 
Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar 
balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari As-Suddi bahwasanya ia 
berkata, “Ayat ini turun pada Nabi &, ketika seorang kaya dan seorang fakir 


menyebutkannya (2/2065) dan ia juga menyebutkan bahwasanya Rafi' lebih memilih wanita yang 
masih muda dari anak wanita anak wanita Muhammad bin Maslamah Al-Anshariyah karena ia 
telah lanjut usia, dan ia menceraikannya dua kali lalu kemudian ia merujuknya, dan kemudian ia 
tidak menceraikannya karena ia merelakan haknya. 

309 Diriwayatkan oleh Al-Hakim (2/68). 

310 Ibnu Jarir (5/202). 
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berselisih dan mengadukannya kepada beliau. Dan, Rasulullah £& memihak 
orang yang fakir karena menurut beliau orang fakir tidak menzalimi orang 
yang kaya. Sedangkan Allah tetap ingin agar beliau berlaku adil kepada 
orang yang kaya dan fakir tersebut.”!! 


Jan, mena 
(WE 


“Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus terang 
kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Hannad bin As-Siri dalam kitab Az-Zuhd dari 
Mujahid bahwasanya ia berkata, “Firman Allah, “Allah tidak menyukai 
perkataan buruk, (yang diucapkan) secara terus terang kecuali oleh orang yang 
dianiaya”, turun pada seorang lelaki yang bertamu di rumah seseorang di kota 
Madinah. Namun, sang tuan rumah tidak menjamunya dengan baik. Lalu 
ia keluar dari rumahnya dan memberitahu orang-orang tentang perlakuan 
tuan rumah yang buruk terhadapnya. Lalu ia dibolehkan melakukan hal 
itu (memberitahu kelakuan tuan rumah). 


Ayat 153, Firman Allah 4: 


311 Ibnu Jarir (5/207) dari As-Suddi, dan Al-Ourthubi menyebutkannya (2/2074) dan ia 
menisbahkannya kepada As-Suddi. 

312 Ibnu Jarir dalam Tafsir (6/3) dari Mujahid. 
Al-durthubi berkata, “Ayat ini turun pada seorang yang menjamu tamunya di padang pasir, dan ia 
tidak menjamunya dengan baik, maka turunlah firman Allah, “Kecuali oleh orang yang dianiaya...” 
(3/2102). 
Ibnu Katsir berkata (1/52): diriwayatkan dari Mujahid bahwasanya seseorang menjamu seseorang 
di rumahnya, akan tetapi orang tersebut tidak memperlakukannya dengan baik, maka ketika orang 
tersebut pergi dari rumah orang tersebut, ia berkata, “aku datang ke rumah seseorang, akan tetapi 
ia tidak menjamuku dengan baik” dan ini adalah aj-jahru bissu' (mengucapkan keburukan dengan 
terang-terangan). 
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“Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada mereka 
sebuah Kitab dari langit. Maka sesungguhnya mereka telah meminta 
kepada Musa yang lebih besar dari itu. Mereka berkata: “Perlihatkanlah 
Allah kepada kami dengan nyata.” Maka mereka disambar petir karena 
kezalimannya, dan mereka menyembah anak sapi, sesudah datang kepada 


mereka bukti-bukti yang nyata, lalu Kami maafkan (mereka) dari yang 
demikian. Dan telah Kami berikan kepada Musa keterangan yang nyata.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Muhammad bin Ka'ab Al-Ourazhi 


bahwasanya ia berkata, “Beberapa orang dari agama Yahudi datang kepada 
menemui Rasulullah & dan berkata, “Sesungguhnya Musa diutus kepada 
kami dengan membawa lembaran-lembaran dari Allah. Maka datangkanlah 
lembaran seperti itu agar kami mempercayaimu.” Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, “Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu” , hingga firman Allah, 
“Dan tuduhan mereka terhadap Maryam dengan kedustaan besar (xina)” 
lalu seorang Yahudi berlutut dan berkata, “Allah tidak menurunkan apa- 
apa kepadamu, tidak pula kepada Musa, Isa, dan siapapun.” Maka Allah 
menurnkan firman-Nya, “Dan mereka tidak menghormati Allah dengan 
penghormatan yang semestinya...” 
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313 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/754) dan ia menambahkan, Ibnu Juraij berkata, “Mereka meminta 
kepada Nabi agar diturunkan kepada mereka lembaran-lembaran dari Allah yang tertulis “kepada 
fulan dan fulan” untuk membuat mereka percaya apa yang dibawa oleh Nabi kepada mereka.” 
Al-Durthubi berkata (3/2106) bahwasanya orang-orang Yahudi meminta kepada Nabi agar beliau 
naik ke langit dan mereka melihat beliau menurunkan kitab kepada mereka yang menjelaskan 
kebenarannya sekaligus seperti Musa datang dengan kiab Taurat. 
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami 
telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, 
dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma'il, Ishag, 
Ya gub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun, dan Sulaiman. Dan 
Kami berikan Zabur kepada Dawud.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia 
berkata, “Adi bin Zaid berkata, “Kami tidak tahu bahwa Allah menurunkan 


wahyu kepada manusia setelah Musa.” Maka Allah menurunkan ayat ini.” 


Ayat 166, Firman Allah 4£: 
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“(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi 
Allah mengakui Al-Our'an yang diturunkan-Nya kepadamu. Allah 
menurunkannya dengan ilmu-Nya. dan malaikat-malaikat pun menjadi 


saksi (pula). Cukuplah Allah yang mengakuinya.” 
Sebab Turun Ayat 


Ibnu Ishag meriwayatkan dari dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia 
berkata, “Beberapa orang dari agama Yahudi datang kepada Rasulullah &, 
lalu Rasulullah bersabda kepada mereka, “Sesungguhnya aku bersumpah 
atas demi Allah bahwasanya Aku mengetahui bahwa kalian mengetahui 
bahwa aku adalah utusan Allah,” kemudian mereka menjawab, “Kami tidak 
tahu apa-apa tentang hal tersebut.” Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
“(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi Allah 
mengakui Al-Jur'an yang diturunkan-Nya kepadamu. Allah menurunkannya 
dengan ilmu-Nya. dan malaikat-malaikat pun menjadi saksi (pula). Cukuplah 
Allah yang mengakuinya.” 


314 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/771) dan ia berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya 
ia berkata, “Berkata dua orang Yahudi yaitu Sukain dan Adi bin Zaid:... Kemudian Ibnu Katsir 
menyebutkan kisahnya.” Begini pula yang dikatakan oleh Al-Ourthubi (3/2114). 

315 Al-Odurthubi mengatakan (3/2118) bahwa mereka adalah orang-orang kafir. 

Ibnu Katsir berkata (1/776): “Mereka adalah orang-orang Musyrik dan Ahlu Kitab.” 


184 Asbabun Nuzul 


Ayat 176, Firman Allah 4£: 
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“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, “Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu), jika seorang meninggal 
dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, 
maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang 
ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta 
saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak, tetapi jika saudara 
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) 
saudara-saudara laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki 
sebanyak bagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum 
ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari jalur Abu Zubair bahwa Jabir berkata, 
“Ketika aku sakit, Rasulullah # menjengukku. Lalu aku katakan kepada 
beliau, “Wahai Rasulullah, saya ingin mewasiatkan untuk saudara-saudara 
perempuanku sepertiga hartaku.” Beliau bersabda, “Bagus.” Lalu saya 
katakan lagi: “Bagaimana kalau aku mewasiatkan setengah dari hartaku?” 
Beliau menjawab, “Bagus.” Kemudian beliau keluar dan beberapa saat 
kemudian beliau masuk lagi lalu bersabda, “Aku tidak melihat engkau akan 
meninggal dunia pada sakitmu ini. Sesungguhnya Allah telah menurunkan wahyu 
kepadaku dan menjelaskan bahwa untuk seluruh saudara perempuanmu adalah 
dua pertiga dari hartamu.” Dan Jabir berkata, “Turun padaku ayat, “Mereka 
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meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: “Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang kalalah (yaitu) ...”! 


Ibnu Hajar berkata, “Kisah ini adalah kisah yang lain dari Jabir selain 
kisahnya pada awal surat.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Umar bahwasanya ia bertanya 
kepada Rasulullah & bagaimana mewarisi kalalah.” Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: 
“Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah” hingga akhir ayat.” 


Catatan: Jika Anda renungi sebab-sebab turun ayat surat ini, Anda 


akan tahu bantahan terhadap orang yang mengatakan bahwa ayat ini adalah 
ayat Makkiyyah''5. 


316 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/780) dan ia berkata, “Ayat terakhir yang turun” dan menisbahkannya 
kepada Ibnu Ishag, adapun kisah ini telah disebutkan oleh Ibnu Katsir dari Jabir dengan sanad 
Ahmad dalam Musnad-nya (3/298). Dan ia meyebutkannya dari jalur Al-Bukhari dari Jabir (5651), 
dan dari jalur Muslim (1616) dan Al-Ourthubi berkata (3/2128): “Ayat ini dinamakan “ayat Shaif” 
karena turun pada musim panas.” 

317 Ibnu Katsir berkata sanadnya Jayyid (1/780-781). Diriwayatkan lebih banyak dari jalur Ahmad 
dengan sanad jayyid. 

318 Lihat apa yang aku telah sebutkan pada awal surat. 
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319 Diriwayatkan beberapa hadits dha'if maupun palsu tentang fadhilah surat Al-Maa 'idah, salah satu 
yang sangat masyhur adalah hadits bahwasanya Rasulullah berkata kepada Ali, “Wahai Ali, apakah 
kamu merasa bahwa telah turun padaku surat Al-Maa 'idah, dan sungguh nikmat faidahnya.” Ibnu 
Al-Arabi berkata, “Hadits ini palsu, dan tidak boleh bagi seorang Muslim untuk mempercayainya.” 
Ibnu Athiyah berkata, “Bagiku hadits ini bukanlah sabda Nabi #8.” Adapun hadits yang shahih 
tentang keutamaan surat Al-Maa' idah adalah hadits yang diriwayatkan oleh Jubair bin Nufair 
bahwasanya ia berkata, “Ketika aku telah menunaikan ibadah haji, aku datang mengunjungi 
Aisyah, lalu ia berkata kepadaku, “wahai Jubair, apakah kamu membaca surat Al-Maa' idah?” aku 
pun menjawab, “Iya”, lalu ia berkata lagi, “Ia adalah surat yang terakhir turun, maka jika kamu 
menemukan di dalamnya sesuatu yang halal, maka halalkanlah, dan jika kemu menemukan di 
dalamnya sesuatu yang haram, maka haramkanlah.” Diriwayatkan oleh Al-Hakim (2/311) dan 
ja menshahihkannya sesuai dengan syarat Imam Al-Bukhari dan Muslim. Lihat Ibnu Katsir (2/3) 
dan Al-Ourthubi (3/2129) 

320 Al-Ourthubi berkata, “Semua ayat Al-Ouran yang turun setelah hijrahnya Nabi ##maka dinamakan 
Madani, apakah turun di Madinah ataupun di suatu perjalanan.” Lihat sebelumnya. 

Hadits yang diriwayatkan dari Asma bin Yazid yang disebutkan dalam sebab turunnya surat Al- 
Maa 'idah derajatnya dha'if, diriwayatkan oleh Imam Ahmad (6/55). 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi' ar- 
syiar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang 
galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya 
dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. 
Dan janganlah sekali-kali kebencian( mu) kepada sesuatu kaum karena 
mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil Haram, mendorongmu 
berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah bahwasanya ia berkata, 
“Al-Hutham bin Hind Al-Bakri datang ke Madinah dengan beberapa 
untanya yang membawa bahan makanan untuk dijual. Kemudian ia 
mendatangi Rasulullah, dan menawarkan barang dagangannya, kemudian 
ia membai'at Nabi & dan setelah itu ia masuk Islam. Ketika ia keluar dari 
tempat Rasulullah #, beliau bersabda kepada orang-orang yang ada di dekat 
beliau, “Ia datang kepadaku dengan wajah orang yang jahat. Lalu ia pergi dengan 
punggung seorang pengkhianat.” Ketika Al-Hutham sampai ke Yamamah, 
ia keluar dari Islam (murtad). Ketika tiba bulan Dzul Hijjah, ia pergi ke 
Makkah dengan rombongan untanya yang membawa bahan makanan. 
Ketika orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar mendengar 
berita kepergian Al-Hutham ke Makkah, mereka pun bersiap-siap untuk 
menyerang kafilah untanya. Maka Allah pun menurunkan firman-Nya' 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
Allah....” Akhirnya, mereka tidak jadi melakukan hal tersebut.” Ibnu jarir 
meriwayatkan dari As-Suddi hadits serupa. 


Firman Allah, “Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu 
kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil Haram...” 


321 Ibnu Katsir berkata bahwsanya ayat ini turun pada Hutham bin Hind Al-Bakri yang menyerang 
kota Madinah, dan ketika ia ingin menunaikan Umrah pada tahun berikutnya, para sahabat ingin 
mencegah perjalanannya, maka turunlah firman Allah, “Dan jangan (pula) mengganggu orang- 
orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya....” Ia 
menisbahkannya riwayat ini kepada As-Suddi, Ikrimah, dan Ibnu Juraij. Ibnu Katsir (2/7). 
Al-Ourthubi menyebutkan hadits serupa, dan ia berkata bahwa nama Hutham adalah Syuraih bin 
Dhubai'ah Al-Bakri, ia menisbahkannya kepada Ibnu Abbas (3/2142). 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Zaid bin Aslam bahwasanya 
ia berkata, “Rasulullah & dan para sahabat berada di Hudaibiyah ketika 
orang-orang musyrik menghalangi mereka pergi ke Baitullah. Hal itu 
membuat marah para sahabat. Ketika dalam keadaan demikian, beberapa 
orang musyrik dari daerah timur melintasi mereka menuju Baitullah 
untuk melakukan umrah. Para sahabat berkata, “Kita halangi mereka agar 
tidak pergi ke Baitullah, sebagaimana mereka menghalangi kita.” Lalu 
Allah menurunkan firman-Nya, “Dan janganlah sekali-kali kebencian( mu) 
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil 


Haram...” 
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk 
berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, 
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini 
orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 


janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari 


ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 


322 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/8), dan Al-Ourthubi (3/2144) dan riwayat ini mursal dari Zaid bin 
Aslam kepada Rasulullah &. 
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kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. 
Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dalam kitab Ash-Shahabah, dari jalur 
Abdullah bin Jabalah bin Hibban bin Abjar dari ayahnya dari kakeknya 
yaitu Hibban bahwasanya ia berkata, “Suatu saat kami bersama dengan 
Rasulullah &, lalu aku menyalakan api untuk memasak daging bangkai 
dalam suatu panci, maka Allah menurunkan ayat pengharaman daging 
bangkai lalu aku tumpahkan panci tersebut.” 


Ayat 4, Firman Allah 3£: 
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“Mereka menanyakan kepadamu: “Apakah yang dihalalkan bagi mereka? .” 
Katakanlah: “Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang 
ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatih nya 
untuk berburu: kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah 
kepadamu. Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan 
sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepaskannya). Dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya.” 


323 Al-urthubi berkata: Al-Munkhanigah adalah binatang yang mati tercekik sama saja apakah karena 
perbuatan manusia atau terjerat tali. Al-Maugudzah adalah binatang yang mati karena dipukul 
dengan kayu atau batu tanpa disembelih. Al-Mutaraddiyah adalah binatang yang mati jatuh dari 
suatu tempat yang lebih tinggi seperti gunung atau jatuh ke dalam sumur hingga mati. An-Nathihah 
adalah kambing yang mati karena ditanduk oleh sesama kambing tanpa disembelih terlebih dahulu. 
Maa akala as-sabu'u adalah binatang yang mati diterkam oleh binatang yang mempunyai taring 
dan kuku. An-Nashab adalah batu yang terletak di sekitar Makkah atau Ka'bah yang orang-orang 
menyembelih di atasnya. Azlam adalah mengundi nasib dengan anak panah. 

Al-Ourthubi berkata dalam sebab turun ayat ini yaitu bahwasanya Ibnu Juraij berkata, “Dahulu 
penduduk kota Makkah menyembelih binatang kemudian darahnya dipercikkan di halaman rumah, 
mereka juga meminum darahnya, dan juga menyimpah darah tersebut di atas sebuah batu. Ketika 
Islam datang, orang-orang Islam berkata kepada Nabi &: “Kami lebih berhak dari pada mereka 
untuk mengagungkan Baitullah dengan semua apa yang mereka lakukan, dan Nabi sepertinya tidak 
melarang mereka untuk melakukan itu, hingga turunlah firman Allah, “Dan (diharamkan bagimu) 


yang disembelih untuk berhala...” lihat Al-Jurthubi (3/2146-2155). 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, Al-Hakim, Al-Baihagi, dan yang 
lainnya dari Abu Rafi' bahwasanya ia berkata, “Pada suatu hari Malaikat 
Jibril sx datang kepada Rasulullah & lalu Lalu Jibril meminta izin untuk 
masuk ke rumah beliau dan beliau mengizinkannya. Namun Jibril tidak juga 
masuk. Maka, Rasulullah #& segera memakai jubah dan keluar rumah. Di luar 
rumah, beliau melihat Jibril sedang berdiri. Lalu beliau berkata kepadanya, 
“Engkau telah aku izinkan untuk masuk rumah kami.” Jibril menjawab, 
“Benar, akan tetapi kami tidak masuk ke rumah yang di dalamnya terdapat 
suatu gambar dan anjing.” Lalu Rasulullah & dan anggota keluarga beliau 
melihat di dalam rumah terdapat anak anjing. Maka beliau memerintahkan 
Abu Rafi' agar membunuh setiap anjing yang ada di Madinah. Kemudian 
orang-orang mendatangi beliau dan bertanya, “Wahai Rasulullah, apa 
yang dihalalkan untuk kami dari binatang yang engkau perintahkan untuk 
dibunuh?” Lalu turunlah firman Allah, “Mereka menanyakan kepadamu: 
“Apakah yang dihalalkan bagi mereka? ...”4 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah bahwasanya ia berkata, 
“Rasulullah & memerintahkan Abu Rafi' untuk membunuh Anjing hingga 
ia sampai pada suatu tempat yang disebut “Awali. Kemudian Ashim bin 
Adi, Sa'ad bin Khutsaimah, dan Uwaim bin Sa'idah mendatangi Rasulullah 
dan bertanya kepada beliau, “Apa yang dihalalkan untuk kami wahai 
Rasulullah?” Lalu turunlah firman Allah, “Mereka menanyakan kepadamu: 
“Apakah yang dihalalkan bagi mereka? ...”5, 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Muhammad bin Ka'ab Al-Ourdzi 
bahwasanya ia berkata, “Ketika Nabi # memerintahkan untuk membunuh 
anjing-anjing para sahabat berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, lalu 


apa yang dibolehkan untuk kami dari anjing-anjing ini?” Maka turunlah 


ayat ini.” 


324 Dha 'if: diriwayatkan oleh Al-Hakim (2/311) dan ia menshahihkannya, Ad-Dzahabi juga berkata 
seperti ini. Al-Baihagi (9/235) dalam kitabnya Al-Kubra. 

325 Ibnu Katsir menyebutkan semua riwayat ini (2/23-24) kemudian ia menyebutkan riwayat hadits 
Abu Rafi' yang sebelumnya dan takhrijnya dari jalur Ibnu Jarir (9/245) dengan nomor (11134) 
dengan sanad yang dha 'if. Dan ia menisbahkan riwayat ini kepada Ibnu Abi Hatim. 
Al-Ourthubi menyebutkan bahwasanya sebab turun ayat ini adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi dari Adi bin Hatim bahwasanya ia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah £$ 
tentang hasil buruan burung elang, lalu beliau menjawab, “Apa yang ia tangkap, maka makanlah.” 
Al-Ourthubi berkata, “Dalam sanad hadits ini terdapat Mujalid, dan hadits ini tidak diketahui 
kecuali dari jalurnya, dan ia dha'if. Lihat Al-Jurthubi (3/2165). 

326 Lihat sebelumnya. 
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Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur Asy-Sya'bi bahwasanya Adi 
bin Hatim Ath-Tha'i berkata, “Seseorang datang kepada Rasulullah & 
menanyakan perihal hasil buruan anjing, lalu Rasulullah tidak tahu apa 
yang harus ia katakan hingga turunlah firman Allah, “Kamu mengajarnya 
menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu.”'” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Sa'id bin Jubair bahwasanya 
Adi bin Hatim dan Zaid Muhalhil Ath-Tha'i bertanya kepada Rasulullah 
&, Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berburu 
dengan anjing dan burung elang, dan sesungguhnya anjing-anjing keluarga 
Dzarih berburu sapi, keledai, dan kijang. Dan, Allah #£ telah mengharamkan 
bangkai, maka apakah yang dihalalkan untuk kami dari bangkai-bangkai 
tersebut?.” Maka turunlah firman Allah, “Mereka menanyakan kepadamu: 
“Apakah yang dihalalkan bagi mereka?.” Katakanlah: “Dihalalkan bagimu yang 
baik-baik...”2 


Ayat 6, Firman Allah 4: 


3 


Sp Ae LAI IL ES Gan TA FE 


dl apa Pa, AA gai Kata 
Kr 3 v5 GS AE Bea aa Kah AB an GA AI 
Gg atas AK Ns Manage 
cit Kai Ia Ha Pe Kab ana IA 
SERA LI SA aa ii Aa JA AJ 
Ora Er A Ta SAS KE an S3 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika 
kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan 
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, 


327 Lihat sebelumnya. 
328 Lihat sebelumnya. 
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lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang 
baik (bersih). Sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah 


tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu 


dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari jalur Amru bin Al-Harits dari 
Abdurrahman bin Yasim dari ayahnya dari Aisyah bahwasanya ia berkata, 
“Ketika kami dalam perjalanan menuju Madinah, kalungku terjatuh di 
gurun. Kemudian Rasulullah menghentikan untanya, lalu beliau turun. 
Setelah itu beliau merebahkan kepala beliau di pangkuanku hingga tertidur. 
Lalu Abu Bakar datang dan memukulku dengan keras kemudian berkata, 
“Gara-gara kalungmu orang-orang tidak bisa langsung ke Madinah!.” 


Kemudian Rasulullah & terbangun dan waktu pagi pun tiba. Di saat 
beliau ingin mengambil air untuk berwudhu, beliau tidak mendapati 
air. Maka turunlah firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, apabila 
kamu hendak mengerjakan shalat...” hingga firman-Nya, ”...agar kamu 
bersyukur.” Lalu Usaid bin Hudhair berkata, “Karena kalian wahai keluarga 
Abu Bakar, Allah telah memberi berkah kepada orang-orang.” 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari jalur Abbad bin Abdullah bin Zubair 
dari Aisyah bahwasanya ia berkata, “Setelah peristiwa hilangnya kalungku 
dan berakhirnya kisah tentang kedustaan yang dituduhkan kepadaku, aku 
pergi bersama Rasulullah & dalam peperangan yang lain. Lalu kalungku 
jatuh lagi, hingga orang-orang pun harus menghentikan perjalanan untuk 
mencarinya. Abu Bakar dengan agak marah berkata, “Wahai putriku, kau 
selalu mejadi beban dan kesulitan bagi orang-orang dalam perjalanan.” Lalu 
Allah menurunkan keringanan untuk bertayamum. Kemudian Abu Bakar 
berkata kepadaku, “Sungguh engkau anak yang mendapatkan berkah.” 


Catatan: 


Pertama: Al-Bukhari menyebutkan hadits tentang tayamum ini dari 
riwayat Amru bin Al-Harits. Di dalamnya terdapat penjelasan bahwa 
ayat tentang tayamum dalam riwayat yang lain adalah ayat dalam surat 
Al-Maa idah. Sedangkan kebanyakan perawi hanya menyebutkan, “Lalu 
Allah menurunkan ayat tentang tayamum” tanpa menjelaskan suratnya. 
Ibnu Abdil Barr berkata, “Ini sangat sulit untuk dipastikan, karena kita 


329 Shahih: Al-Bukhari (4608) dalam Bab At-Tafsir. 
330 Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani (23/121) dalam kitab Mu'jam Al-Kabir. 


Asbabun Nurul 193 


tidak tahu ayat mana yang dimaksud oleh Aisyah.” Ibnu Baththal berkata, 
“Ayat yang dimaksud adalah ayat dalam surat An-Nisa'.” Alasannya, ayat 
tentang tayamum dalam surat Al-Maa 'idah disebut juga dengan ayat 
wudhu, sedangkan dalam ayat surat An-Nisa' tidak disebutkan tentang 
wudhu sama sekali. Dengan ini maka jelaslah pengkhususan ayat An-Nisa' 
ini sebagai ayat tayamum.” 


Al-Wahidi juga menyebutkan ayat ini pada sebab turunnya ayat 
tayamum dalam surat An-Nisa'. Namun dapat dipastikan bahwa yang 
dikuatkan oleh Al-Bukhari bahwa ayat yang dimaksud adalah ayat surat 
Al-Maa 'idah adalah yang benar karena dalam hadits yang diriwayatkannya 
disebutkan dengan jelas tentang suratnya, yaitu surat Al-Maa 'idah”!. 


Kedua: Hadits ini menunjukkan bahwa sebelum turunnya ayat 
ini, wudhu adalah wajib. Oleh karena itu, mereka merasa kesulitan 
ketika melakukannya dengan selain air. Hal ini juga tampak dari apa 
yang dikatakan Abu Bakar kepada Aisyah. Ibnu Abdi Al-Barr berkata, 
“Merupakan hal yang umum yang sudah diketahui oleh para ahli sejarah 
kehidupan Rasulullah & bahwa sejak diwajibkan shalat, Rasulullah selalu 
berwudhu sebelum shalat. Tidak ada yang mengingkari hal ini kecuali orang 
yang ingkar atau keras kepala.” 


la berkata lagi, “Hikmah dari turunnya ayat wudhu sedangkan wudhu 
telah dilakukan sebelumnya adalah agar kefardhuannya terbaca langsung 
di dalam Al-Our'an.” Ada juga yang mengatakan, “Kemungkinan bagian 
pertama dari ayat di atas yaitu tentang kewajiban berwudhu turun lebih 
dahulu. Kemudian sisanya -yaitu yang berisi tentang tayamum- turun dalam 
kisah ini.” 

Aku (As-Suyuthi) berkata, “Bahwa yang pertama adalah lebih benar 
karena penetapan kewajiban wudhu bersamaan dengan kewajiban shalat 
ketika Rasulullah #& masih di kota Makkah. Sedangkan ayat di atas adalah 
surat Madaniyyah 22. 


331 Lihat Al-Wahidi hlm.127-128. 

332 Al-Ourthubi mengatakan (3/2179) bahwasanya Ibnu Athiyah menyebutkan bahwa ayat ini turun 
mengenai kisah Aisyah kehilangan kalungnya di Muraisi' dan ini adalah ayat wudhu, akan tetapi 
dahulu mereka sudah mengetahui tentang wudhu, dan ayat ini seakan-akan tidak menambahkan 
apa-apa kepada mereka dalam hal wudhu kecuali hanya sebagai bacaan yang terdapat di dalam 
Al-Our'an, akan tetapu ayat ini memberikan mereka faidah dalam hal tayamum, dan kami telah 
menyebutkan dalam surat An-Nisa' yang bertentangan dengan hal ini. 

Al-Ourthubi berkata, “Ayat ini muhkamah, tidak nashk pada ayat ini.” Al-Oamah bin Al-Fagwa 
berkata dari ayahnya -—ayahnya adalah seorang sahabat yang menjadi penunjuk jalan menuju 
tabuk-, “Ayat ini turun sebagai keringanan kepada Rasulullah karena beliau tidak melakukan suatu 


194 Asbabun Nuzul 


Ayat 11, Firman Allah 
2 AA C3 9. 22 0 2 G0 
3 3 KA ML Me KA Me UA GA 
Gs L mi Maa Si c 0. 23 
an pas, ISA Ne ee A SA GEA 
ON ARI: 


“Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan ali Allah (yang 
diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak 
menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), maka Allah 
menahan tangan mereka dari kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, dan 
hanya kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu harus bertawakal.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah dan Yazid bin Abi Ziyad dan 
lafazh ini miliknya bahwasanya pada suatu hari Nabi #& keluar dengan 
Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhal, dan Abdurrahman bin Auf 
menuju kediaman Ka'ab bin Asyraf dan orang-orang Yahudi Bani Nadhir 
untuk meminta bantuan dalam melunasi diyat yang harus beliau bayar. 
Lalu mereka berkata, “Baiklah, Sekarang duduklah dahulu dan kami akan 
menjamumu. Setelah itu kami akan memberikan apa yang engkau minta.” 
lalu Rasulullah pun duduk menunggu. Diam-diam Huyai bin Akhtab 
berkata kepada teman-temannya, “Kalian tidak pernah melihat ia sedekat 
sekarang ini. lemparkanlah batu ke tubuhnya, maka kalian akan dapat 
membunuhnya. Setelah itu, kalian tidak akan pernah melihat keburukan 
lagi untuk selamanya.” 


Teman-teman Huyai pun mengambil batu gilingan yang besar untuk 
dilemparkan ke tubuh Nabi &. Tapi Allah menahan tangan mereka hingga 
Jibril datang dan menyuruh Nabi & meninggalkan tempat itu. Lalu Allah 
menurunkan firman-Nya, “Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan 
nikmat Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud 
hendak menggerakkan tangannya.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan hadits serupa dari Abdullah bin Abu Bakar, 


pekerjaan kecuali ia berwudhu, maka Allah mengajarkannya melalui ayat ini bahwasanya wudhu 
dilakukan hanya ketika hendak melaksanakan shalat tanpa harus dilakukan dalam pekerjaan 
yang lainnya. 

Ibnu Katsir telah menyebutkan hadits ini (2/33) dan ia menisbahkannya kepada Ibnu Jarir dan ia 
berkata, “Sandanya sangat gharib.” Lihat Ahmad (3/32). 
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Ashim bin Umair bin Yatadah, Mujahid, Abdullah bin Katsir, dan Abu 
Malik. 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Oatadah bahwasanya ia berkata, 
“Kami mendengar bahwa ayat ini diturunkan kepada Rasulullah & ketika 
beliau berada di tengah kebun kurma ketika perang ketujuh. Ketika itu 
orang-orang Bani Tsa'labah dan Bani Muharib ingin membunuh Nabi 
#. Mereka mengutus seorang lelaki dari Arab pedalaman (badui). Orang 
Arab pedalaman itu mendatangi Nabi & ketika beliau sedang tertidur di 
sebuah rumah. Lalu ia mengambil senjata beliau dan membangunkan beliau. 
Lalu dia berkata: “Sekarang siapakah yang dapat menghalangiku untuk 
membunuhmu?” Rasulullah dengan tenang menjawab: “Allah.” Lalu orang 
Arab pedalaman itu pun menyarungkan kembali pedangnya dan Rasulullah 
tidak menghukumnya.” 


Abu Nu'aim meriwayatkan dalam kitab Dalail An-Nubuwwah dari jalur 
Hasan dari Jabir bin Abdullah bahwasanya seseorang dari bani Muharib 
yang bernama Gaurats bin Harits berkata kepada kaumnya, “Aku akan 
membunuh Muhammad untuk kalian”, kemudian Dia pun mendatangi 
Rasulullah yang ketika itu sedang duduk sambil memangku pedangnya. 
Lalu Ghauts berkata, “Wahai Muhammad, bolehkah aku melihat pedangmu 
itu? Rasulullah menjawab, “Ya silakan.” Lalu Ghauts mengambil pedang 
itu dan menghunusnya. Kemudian ia mengibas-ngibaskan pedang itu dan 
ingin membunuh Nabi & Namun Allah menahannya. 


Lalu dia berkata, “Wahai Muhammad, apakah engkau tidak takut?” 
Dengan tenang Rasulullah menjawab, “Tidak.” Ghauts kembali bertanya, 
“Apakah engkau tidak takut kepadaku sedangkan pedangmu ada di 
tanganku?” Rasulullah menjawab kembali, “Tidak, aku tidak takut. Allah 
menghalangimu untuk berbuat buruk terhadapku.” Kemudian Ghauts 
menyarungkan pedang itu dan mengembalikannya kepada Rasulullah. Lalu 
Allah menurunkan ayat ini.” 


333 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (2/45) dan lihat kitabnya Al-Bidayah wa An-Nihayah 
(4/74) dan kitab Zad Al-Ma'ad (2/109) dan Ibnu Jarir (6/93-94) dari Ikrimah dan Mujahid. 

334 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/47) dan ia berkata, “Kisah ini tsabit dalam kitab Shahih Al-Bukhari 
dan Muslim. Lihat Al-Bukhari (4139) dalam Bab Al-Maghazi, Muslim (13/843) dalam Bab At- 
Tafsir, dan Ibnu Hajar berkata, “Al-Wahidi mengatakan bahwa dalam kisah ini, nama seorang 
badui tersebut adalah Da'tsur, dan ia masuk Islam, akan tetapi jelas dari ucapannya bahwa ini 
adalah dua kisah dalam dua peperangan.” (428/7). Fath Al-Bari (1/428). 

Al-Ourthubi telah menyebutkan bahwsanya namanya adalah Da'tsur bin Harts. Dan ia berkata 
juga bahwasanya ia adalah Amru bin Jahsy dan ia adalah saudara dari Bani Nadhir. Lihat (3/2209). 
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Ayat 15, Firman Allah 36: 
An SA X 2 PN 2 are » “ 22 25 
SN La Dan LAGI LN 


Pa - 


0 Age to Aa ena Go Ca 

bang LN aa ga EA be Te — 
X 2 “ TP BD? - Ps X "2 TC NA “ 
LE PN Aa Sp 


Se Ao 


“Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, 
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al-Kitab yang kamu sembunyikan, 
dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu 
cahaya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah bahwasanya ia berkata, 
“Sesungguhnya Nabi & didatangi oleh orang-orang Yahudi menanyakan 
tentang hukum rajam, kemudian Rasulullah mengatakan kepada mereka, 
“Siapa dari kalian yang paling pandai?”, Mereka pun menunjuk Ibnu 
Shuriya. Lalu Rasulullah menyumpahnya dengan Dzat yang menurunkan 
Taurat kepada Musa dan Dzat yang mengangkat Gunung Thursina, 
serta dengan perjanjian-perjanjian yang ditetapkan atas mereka sampai 
ia gemetaran. Lalu ia pun berkata, “Sesungguhnya ketika banyak orang 
yang dibunuh karena melakukan zina, akhirnya kami hanya menghukum 
pelakunya dengan cambuk seratus kali dan kepalanya digunduli.” Akhirnya 
orang Yahudi yang melakukan zina itu pun dirajam. Lalu Allah menurunkan 
firman-Nya, “Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, 
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al-Kitab yang kamu sembunyikan, dan 
banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya 
dari Allah, dan Kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki 
orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan 
kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada 
cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke 
jalan yang lurus.” 
335 Al-Ourthubi menyebutkan (3/2216) bahwasanya seseorang dari pendeta mereka datang kepada 
Rasulullah & dan bertanya kepada beliau, “Apakah engkau telah memafkan kami?” akan tetapi 


Rasulullah memalingkan wajahnya dari orang tersebut dan tidak menjelaskan apa pun, dan orang 
Yahudi mengatakan seperti itu untuk memperlihatkan kepada Rasulullah pengingkarannya 
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Ayat 18, Firman Allah #£ 
2 A Pata sa 
At Jb AP Pn ata "AA dc LAN PA Ati A3 


aa aja Ie sara Maka kasa 


KAA 3 si saKA SP A3 AS 13 
Da ag 


“Orang-orang Yahudi dan Nashrani mengatakan, “Kami ini adalah anak- 
anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya.” Katakanlah, “Maka mengapa Allah 
menyiksa kamu karena dosa-dosamu?” (Kamu bukanlah anak-anak Allah 
dan kekasih-kekasih-Nya), tetapi kamu adalah manusia (biasa) diantara 
orang-orang yang diciptakan-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki- 
Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Kepunyaan Allah-lah 
kerajaan antara keduanya. Dan kepada Allah-lah kembali (segala sesuatu) .” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia 
berkata, “Rasulullah mendatangi Nu'man bin Oushai, Bahr bin Umar, 
dan Syasy bin Adi. Lalu mereka berbincang-bincang dan beliau mengajak 
mereka masuk Islam dan memperingatkan mereka akan siksa Allah. Lalu 
mereka berkata, “Engkau tidak bisa membuat kami takut wahai Muhammad. 
Karena demi Allah, kami adalah anak-anak dan kekasih Allah sebagaimana 
dikatakan orang-orang Nashrani terhadap diri mereka.” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Orang-orang Yahudi dan Nashrani mengatakan, 
“Kami ini adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya.” 8 


viu 


Ibnu Ishag juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas 88, ia berkata, 
“Rasulullah mengajak orang-orang Yahudi masuk Islam, namun mereka 


tidak mau. Maka Mu'adz bin Jabal dan Sa'ad bin Ubadah berkata kepada 


terhadap ucapan beliau, maka ketika Rasulullah tidak menjelaskan apa pun, pendeta tersebut 
beranjak pergi dari tempatnya, lalu ia berkata kepata teman-temannya, “Saya melihat bahwasanya 
jaadalah seorang yang benar karena ia mendpatkan di dalam kitabnya bahwasanya tidak dijelaskan 
tentang apa yang ia tanyakan.” 

336 Al-OJurthubi mengatakan (3/2217) bahwasanya Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah menakut-nakuti 
sekelompok orang dari Yahudi dengan suatu hukuman, maka mereka berkata, “Kami tidak takut 
karena kami adalah anak-anak Allah dan para kekasihnya, maka turunlah ayat ini. 

Ibnu Katsir mengatakan bahwasanya orang-orang tersebut adalah Nu'man bin Ashina dan Bahri 
bin Amru. 
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mereka, “Wahai orang-orang Yahudi, bertakwalah kepada Allah. Demi 
Allah, kalian sebenarnya tahu bahwa beliau adalah Rasulullah. Sungguh 
kalian telah menyebutkan tentang beliau dan sifat-sifat yang sesuai dengan 
beliau kepada kami sebelum beliau diutus.” 


Maka Rafi' bin Huraimalah dan Wahab bin Yahudza berkata, “Kami 
tidak pernah mengatakan tentang hal itu sama sekali. Dan setelah Musa, 
Allah tidak lagi menurunkan Kitab dan tidak pula mengutus seorang 
rasul sebagai pemberi peringatan dan pembawa berita gembira.” Lalu 
Allah menurunkan firman-Nya, “Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang 
kepadamu Rasul Kami, menjelaskan kepadamu.” 


Ayat 33, Firman Allah 36: 


Co 2 - £ SR G2 22... 4 
AN 3 2 Aha DS yA (ra Ll 
AA AAS AA AT KA AG LA 4 2 
ai AP TI BA 3 Pa gg AA 
»? AT os” 3 s£ at Pa 
pa AN Ni ya 9 pa 3 


ke 

Mm) Abs ST 3 GA 
“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah 
dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka 
dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal 
balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu 
(sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka 
beroleh siksaan yang besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Yazid bin Abi Habib bahwasanya 
Abdul Malik bin Marwan mengirimkan surat kepada Anas bin Malik 
yang berisi pertanyaan tetang ayat, “Sesungguhnya pembalasan terhadap 
orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya...”, lalu Anas mengirim 
kembali kepada Abdul Malik bin Marwan bahwasanya ayat ini turun pada 
orang-orang Urniy. Yaitu ketika mereka keluar dari Islam, membunuh 
penggembala, dan membawa untanya.”! 


337 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (3/2218). 
338 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (68/2) dan ia berkata, “Dahulu beberapa orang dari Ukal dan Arinah 


memeluk Islam dan mereka juga menbaiat Rasulullah #5, pada suatu hari di kota Madinah menyebar 
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Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan dari Jarir hadits yang serupa 
dengannya. Abdurrazzag juga meriwayatkan dari Abu Hurairah hadits 
yang serupa. 


Ayat 38, Firman Allah #£ 
Pe NN “4 ee L BL TES NEK AS t A — 
SG US Ugal pen IA TN AI TB TAI 


“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai 
siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Imam Ahmad dan yang lain meriwayatkan dari Abdullah bin Amru 
bahwasanya Pada masa Rasulullah &, ada seorang wanita mencuri, lalu 
tangan kanannya dipotong. Kemudian ia bertanya, “Apakah aku masih bisa 
bertaubat wahai Rasulullah?” Maka Allah menurunkan firman-Nya dalam 
surat Al-Maa' idah, “Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri 
itu) sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya 
Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 


Ayat 41, Firman Allah #£ 


e pia 2 p3. Ge LL GB IG AE 
Sa SI 3 bae INI WA IPA Ce 


wabah penyakit yang berbahaya, kemudian mereka keluar dari kota Madinah dengan seorang 
penggembala unta Nabi, sehingga mereka terhindar dari bahaya penyakit tersebut dan mereka 
membunuh pengembala tersebut dan mengambil untanya.” Disebutkan oleh Al-Bukhari (8/274), 
Muslim (10) dalam Bab Al-dasamah dari hadits Abu Oilabah dari Anas #5. 
Al-Ourthubi berkata: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Adh-Dhahhak bahwasanya ayat ini turun 
karena suatu kaum dari Ahlu Kitab yang memiliki perjanjian dengan Rasulullah &, lalu mereka 
menghianati perjanjian tersebut, dan mereka berbuat kerusakan di muka bumi. 

339 Dha 'if: Ahmad (2/177) dan Ibnu Katsir berkata, “Adalah wanita dari Bani Makhzum yang mencuri, 
dan hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim.” 
Aku katakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4/213) dan Muslim (8) dalam Bab Al- 
Hudud. Ibnu Katsir telah menyebutkan riwayat lain dari Ibnu Jarir (6/149) dengan sanad yang 
dha'if disebabkan adanya Ibnu Lahi'ah.” Lihat Ibnu Katsir (2/79-80). 
Al-Ourthubi menyebutkan (3/2255) bahwasanya nama wanita tersebut adalah Murrah binti 
Sufyan bin Abdil Asad Al-Makhzumiyyah. Al-Wahidi berkata (hlm.160) bahwasanya ayat ini 


turun kepada seorang wanita yang bernama Tha'mah binti Ubairig. 
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“Hai Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang 
bersegera (memperlihatkan) kekafurannya, yaitu di antara orang-orang yang 
mengatakan dengan mulut mereka, “Kami telah beriman” , padahal hati 
mereka belum beriman: dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (Orang- 
orang Yahudi itu) amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat 
suka mendengar perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang 
kepadamu: mereka merobah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat- 
tempatnya. Mereka mengatakan: Jika diberikan ini (yang sudah diubah- 
ubah oleh mereka) kepada kamu, maka terimalah, dan jika kamu diberi 
yang bukan ini, maka hati-hatilah.” Barangsiapa yang Allah menghendaki 
kesesatannya, maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu 
pun (yang datang) daripada Allah. Mereka itu adalah orang-orang yang 
Allah tidak hendak mensucikan hati mereka. Mereka beroleh kehinaan di 


dunia dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dari Ibnu Abbas #8 


bahwasanya ia berkata, “Ayat ini turun pada dua kelompok Yahudi yang 
ketika masa jahiliyah salah satunya lebih mulia dan dapat mengalahkan 
kelompok satunya. Akhirnya mereka sepakat bahwa jika ada orang dari 
golongan yang rendah (hina) dibunuh oleh orang yang mulia, maka 


diyatnya adalah lima puluh wasag. Sedangkan orang mulia yang dibunuh 
oleh orang rendah (hina), maka diyatnya adalah seratus wasag. Mereka 
terus melakukan hal tersebut. 
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Ketika Rasulullah & datang, ada seseorang dari kelompok yang rendah 
(hina) membunuh seseorang dari kelompok orang-orang mulia, maka orang- 
orang mulia tersebut mengutus seseorang untuk meminta seratus wasag 
dari mereka. Namun kelompok orang-orang yang rendah (hina) berkata, 
“Apakah pernah ada dua kampung yang agama mereka sama, asal keturunan 
mereka sama, dan negeri mereka sama, namun diyat yang harus dibayar 
salah satunya hanya setengah dari diyat yang lain? Kami memberikannya 
karena kezaliman kalian, dan karena kami takut dari kalian. Namun setelah 
Muhammad datang, maka kami tidak akan memberikannya.” 


Karena hal tersebut, peperangan pun hampir terjadi di antara mereka. 
Namun, akhirnya mereka sepakat untuk menjadikan Rasulullah & sebagai 
pemutus atas perselisihan mereka. Lalu mereka mengirimkan beberapa 
orang munafik untuk menguji pendapat beliau. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, “Hari Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang- 
orang yang bersegera (memperlihatkan) kekafwrannya...”“ 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Muslim, dan yang lainnya dari Al- 
Bara' bin Azib bahwasanya ia berkata, “Pada suatu hari, Nabi & berpapasan 
dengan orang-orang Yahudi yang membawa seseorang dari kalangan mereka 
yang dihukum dengan dijemur dan dicambuk. Lalu Rasulullah memanggil 
dan bertanya kepada mereka, “Apakah seperti ini hukuman bagi pelaku zina di 
dalam Kitab kalian?” Mereka menjawab: “Ya.” Lalu beliau memanggil salah 
seorang dari pendeta mereka dan berkata: “Saya menyumpahimu dengan 
nama Allah yang menurunkan Taurat kepada Musa, apakah benar-benar 
seperti ini hukuman bagi pelaku zina di dalam Kitab kalian?” Ta menjawab, 
“Demi Allah, sebenarnya bukan itu hukumannya. Seandainya engkau 
tidak menyumpahku dengan hal itu, tentu aku tidak memberi tahumu. 
Di dalam Kitab kami, kami mendapati hukuman orang berzina adalah 
rajam. Akan tetapi karena orang-orang terhormat dari kami banyak yang 


340 Shahih: Abu Dawud (3576) dalam Bab Al-Ugdhiyah, Ahmad (1/246) dalam Musnad-nya, dan Ibnu 

Katsir telah menyebutkan riwayat ini (2/84-85) dan setelah itu ia juga menyabutkan jalur Ahmad 
yang lain (1/313). 
Al-Ourthubi berkata (2271/3) bahwasanya dalam sebab turun ayat ini ada tiga pendapat: Pertama, 
ada yang mengatakan bahwasanya ayat ini turun pada Bani Ouraizhah dan Bani Nadhir, ketika 
seorang dari Juraizhah membunuh seseorang dari Bani Nadhir, maka hukumannya tidak sama, 
maka mereka datang kepada Rasulullah untuk memintanya memutuskan perkara mereka, lalu 
beliau memutuskan dengan hukuman yang sama, maka Bani Nadhir tidak menerima keputusan 
tersebut. Kedua, ada yang mengatakan bahwasanya ayat ini turun pada perkara Abu Lubabah ketika 
ia diutus oleh Nabi # untuk menemui Bani Ouraizhah, lalu ia ditakut-takuti dengan ancaman ingin 
dibunuh. Ketiga, Ada juga yang mengatakan bahwasanya ayat ini turun pada dua orang Yahudi 
yang berzina dan juga pada kisah rajam, dan inilah pendapat yang paling shahih. 


202 Asbabun Nuzul 


melakukannya, maka jika salah seorang dari mereka melakukannya, kami 
pun membiarkannya. Jika orang yang lemah melakukannya, maka kami 
menerapkan hukuman itu atasnya. Lalu kami katakan kepada mereka 
semua, “Mari kita tetapkan hukuman yang kita berlakukan untuk orang 
yang terhormat dan orang lemah.” Maka, kami sepakat untuk menghukum 
pelaku zina dengan menjemur dan mencambuknya.” 


Lalu Nabi & bersabda, “Ya Allah, aku adalah orang pertama yang 
menghidupkan kembali perintah-Mu yang telah mereka matikan.” Lalu beliau 
memerintahkan agar orang Yahudi itu dirajam. Akhirnya, rajam pun 
diberlakukan atasnya. Lalu turunlah firman Allah, “Hari Rasul, janganlah 
hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang bersegera (memperlihatkan) 
kekafrannya, yaitu di antara orang-orang yang mengatakan dengan mulut 
mereka: “Kami telah beriman” , padahal hati mereka belum beriman: dan (juga) 
di antara orang-orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi itu) amat suka mendengar 
(berita-berita) bohong dan amat suka mendengar perkataan-perkataan orang 
lain yang belum pernah datang kepadamu: mereka merobah perkataan-perkataan 
(Taurat) dari tempat-tempatnya. Mereka mengatakan: “Jika diberikan ini 
(yang sudah diubah-ubah oleh mereka) kepada kamu, maka terimalah.....” 
Maksudnya, mereka berkata, “Datangilah Muhammad, jika ia menfatwakan 
bahwa hukuman zina adalah dipanaskan dan dicambuk, maka kita terima. 
Namun jika dia menfatwakan rajam, maka hati-hatilah.” Hingga firman- 
Nya, '...maka mereka itulah orang-orang zhalim.”?" 


Diriwayatkan oleh Al-Humaidi di dalam Musnad-nya, dari Jabir bin 
Abdillah bahwasanya ia berkata, “Seorang lelaki dari Fadak melakukan 
zina. Lalu penduduk Fadak mengirim surat kepada orang-orang di Madinah 
yang isinya, “Tanyakan kepada Nabi Muhammad #& tentang hukuman zina. 


341 Shahih Muslim (1700) dalam Bab Al-Hudud dan Ahmad (2/5) dalam musnad-nya. Ibnu Katsir 
menyabutkan hadits ini (2/83). 
Ibnu Katsir menyebutkan riwayat ini pada Imam Al-Bukhari dari Abdullah bin Umar bahwasanya 
ia berkata, “Sesungguhnya orang-orang Yahudi datang kepada Nabi untuk menceritakan dua orang 
yang melakukan zina, lalu Nabi bersabda kepada mereka, “Apakah kalian menemukan di dalam 
Taurat tentang hukum Rajam?” Mereka menjawab, “Yang kami temukan hanya membuka aib dan 
mencambuknya.” Abdullah bin Salam berkata, “Kalian berdusta, sesungguhnya di dalam Taurat 
terdapat hukum rajam bagi orang yang berzina.” Kemudian mereka mengambil taurat dan salah 
satu mereka menutup ayat rajam dengan tangan mereka dan ia hanya membaca ayat sebelum 
dan sesudah ayat rajam tersebut, lalu Abdullah bin Salam berkata, “Angkat tanganmu”, lalu ia 
mengangkat tangannya, dan ternyata ia menutup ayat rajam, lalu mereka pun berkata, “Muhammad 
benar, kami menemukan ayat rajam dalam taurat”, kemudian Nabi memerintahkan orang yang 
berzina tersebut dirajam, lalu mereka pun dirajam, lalu aku melihat lelaki yang berzina melindungi 
wanita tersebut dari lemparan batu. Lihat Al-Bukhari (3635), Muslim (1700) dan Ibnu Katsir 
(2/81). 
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Jika ia memerintahkan untuk dicambuk, maka terimalah. Namun jika ia 
memerintahkan untuk dirajam, maka jangan diterima.” Lalu orang-orang 
yang di Madinah itu bertanya kepada Rasulullah &. Lalu beliau menetapkan 
sebagaimana telah disebutkan dalam hadits di atas. Maka, pelaku zina 
itu pun akhirnya dirajam. Lalu turunlah firman Allah, “Mereka itu adalah 
orang-orang yang suka mendengar berita bohong, banyak memakan yang haram. 
Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka 
putuskanlah (perkara itu) di antara mereka.”“2 Al-Baihagi meriwayatkan 


hadits serupa dalam kitab Dalail An-Nubuwwah dari hadits Abu Hurairah. 
Ayat 49, Firman Allah “: 


IS 


ol Haa sala La IIA AI KE 5 


5, “—5 1 


PA Beri Na Dep: 


“Dan hendaklah kamu memutuskan si di antara ea menurut 
apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka 
tidak memalingkan kamu dari sebagian apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan 
Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan 
menimpakan musibah kepada mereka disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. 
Dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Ishag meriwayatkan dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia berkata, 
“Ka'ab bin Usaid, Abdullah bin Shuriya, dan Syas bin Oais berkata, 
“Berangkatlah kalian bersama kami menuju Muhammad, mungkin 
saja kita dapat menjauhkannya dari agamanya,” ketika mereka sampai 
kepada Rasulullah #& mereka berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya 
engkau telah mengetahui bahwa kami adalah pendeta-pendeta, petinggi- 
petinggi, dan orang-orang yang dihormati dalam agama Yahudi. Kami 


342 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (3/2272) dan ia menisbahkannya kepada Asy-Sya'bi dan ia bekata: 
“Sesungguhnya orang yang ditanya oleh Rasulullah tentang apa yang ada di dalam taurat adalah 
Ibnu Shuriya, dan ia adalah seorang yang kehilangan salah satu matanya.” Lihat Al-Humaidi (1294) 
dalam Musnad-nya. 
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ingin mengikutimu dan orang-orang Yahudi akan mengikuti kami dan 
tidak seorang pun yang mengingkari kami, akan tetapi kami mempunyai 
perselisihan dengan kaum kami dan kami akan membawa perkara ini 
kepadamu agar kamu memutuskan untuk memanangkan kami, maka kami 
akan beriman kepadamu.” Lalu Rasulullah mengabaikan permintaan mereka 
dan turunlah firman Allah, “Dan hendaklah kamu memutuskan peekara di 
antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah,” hingga firman-Nya, 
“siapakah lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?” 


Ayat 51, Firman Naa ae 


Po 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
Yahudi dan Nashrani menjadi pemimpin-pemimpin( mu): sebagian mereka 
adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. Barangsiapa di antara kamu 
mengangkat mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu 
termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zhalim.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Al- 
Baihagi dari Ubadah bin Shamit bahwasanya ia berkata, “Ketika Bani 
OJainuga' menyerang kaum Muslimin, maka Abdullah bin Ubay bin Salul 
menjadi penengah dalam perkara mereka, lalu Ubadah bin Shamit pergi 
menuju Rasulullah dan ia ingin menjauh dari perjanjian yang dibuat 


oleh Abdullah bin Ubay bin Salul, dan adalah seorang dari Bani Auf 


pernah memiliki perjanjian seperti yang mereka lakukan pada saat itu 


343 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (3/2307) dan ia menambahkan Ibnu Shaluba, dan menyebutkan 
Syas bin Adi sebagai ganti dari Syas bin Oais. 
Disebutkan juga oleh Ibnu Katsir (2/94) dan ia juga menyebutkan beberapa tambahan dari 
Al-Ourthubi. Ibnu Katsir menyebutkan Ka'ab bin Asad dan Bukan Ka'ab bin Usaid. Ia juga 
menyebutkan beberapa riwayat yang berbeda (2/961). Ibnu Jarir (6/177). 
Al-Ourthubi mengatakan (3/2310) bahwasanya As-Suddi berkata, “Ayat ini turun pada kisah 
peranng Uhud ketika orang-orang mukmin merasa ketakutan sehingga ada beberapa dari mereka 
ingin menjadi pengikut orang-orang Yahudi dan Nashrani.” Diriwayatkan dari Ikrimah bahwasanya 
ayat ini turun pada Abu Lubabah. Ada juga yang mengatakan bahwasanya ayat ini turun pada 
orang-orang munafik yang menjadi pengikut orang-orang musyrik dan memberitahu kepada mereka 
rahasia-rahasia orang Mukmin. 
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memerintahkan mereka untuk menemui Rasulullah dan menjauh dari 
perjanjian dengan orang-orang kafir dan tidak menjadikan mereka sebagai 
pemimpin, lalu ia Ubadah bin Shamit berkata, “Maka ayat ini turun pada 
orang tersebut dan Abdullah bin Ubay.” 


Ayat 55, Firman Allah #: 
L GaP Ba LT SA 2 SA An La sa Ae 
2S 553 salah V Ogan ya! lazale YA Tx - KAKI 


Ore 


“Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang- 
orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya 


mereka tunduk (kepada Allah) .” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kitabnya Al-Ausath dengan sanad 
yang di dalamnya terdapat orang-orang yang majhul (tidak diketahui) dari 
Ammar bin Yasir bahwasanya ia berkata, “Seorang peminta-minta berhenti 
di hadapan Ali bin Abi Thalib yang sedang melaksanakan shalat sunnah, 
ketika ia ruku', ia melepaskan cincinnya dan kemudian memberikannya 
kepada peminta-minta tersebut, maka turunlah firman Allah, “Sesungguhnya 
penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, 
yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada 
Allah).” Riwayat ini mempunyai penguat. 

Abdurrazag berkata, “Wahhab bin Mujahid bercerita kepada kami dari 
ayahnya dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya firman Allah, “Sesungguhnya 
penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah)” 
turun pada Ali bin Abi Thalib”, Ibnu Mardawaih meriwayatkan hadits 
serupa dari sisi lain dari Ibnu Abbas #8. Ia juga meriwayatkan dari Ali 
hadits serupa. Ibnu Jarir dari Mujahid. Dan, Ibnu Abi Hatim dari Salamah 


bin Kuhail hadits serupa. Penguat-penguat ini menguatkan satu sama lain.” 


344 Al-OJurthubi berkata (3/2314) bahwasanya ayat ini turun pada Abu bakar 8, dan ia menisbahkannya 
kepada Ibnu Abbas. 

345 Ibnu Katsir menyebutkan menyabutkan semua riwayat ini, dan ia mengkritik (2/99) beberapa 
riwayat ini karena kebanyakan riwayatnya dha'if 
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Ayat 57, Firman Allah 36: 
G8 hy La LAI 3G Merana Nya A3 Ta 
rn pe ca Lada edi TA rani Si na 5 ENAK 
2x50, GAN ?2, zA ne » 
Ka) Inai ST Ti TOT KSIG 5 sa LSI 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil jadi 
pemimpinmu, orang-orang yang membuat agamamu jadi buah ejekan dan 
permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu, 
dan orang-orang kafir (orang-orang musyrik). Dan bertakwalah kepada 
Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Syaikh dan Ibnu Hibban dari Ibnu Abbas #8 
bahwasanya ia berkata, “Bahwa dahulu Rifa'ah bin Zaid bin Tabut dan 
Suwaid bin Harits menampakkan seakan-akan mereka adalah orang-orang 
yang mukmin, akan tetapi di dalam hati mereka penih dengan kemunafikan, 
dan beberapa orang dari kaum Muslimin mencintai mereka, maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil jadi pemimpinmu, orang-orang yang membuat agamamu jadi buah 
ejekan dan permainan...” hingga firman Allah, “dan Allah telah mengetahui 
apa yang mereka sembunyikan.” 


Dan ia berkata, “Beberapa orang dari kalangan Yahudi di antara mereka 
terdapat Abu Yasir bin Akhtab, Nafi' bin Abi Nafi dan Gazi bin Amru 
mendatangi Nabi & lalu mereka bertanya kepada beliau tentang siapa 
sajakah dari utusan Allah yang ia percayai. Rasulullah & bersabda, “Aku 
beriman “kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang 
diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishag, Ya gub dan anak cucunya, dan apa 
yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan 
seorang pun di antara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya.” 
(Al-Bagarah: 136), ketika Rasulullah # menyebutkan nama Isa, mereka 
kemudian tidak mengakui kenabian Rasulullah dan mereka berkata, 
“Kami tidak beriman kepada Isa dan orang-orang yang beriman kepada Isa, 
maka turunlah firman Allah, “Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, apakah kamu 
memandang kami salah, hanya lantaran kami beriman kepada Allah. ..”“$ 


346 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam Bab At-Tafsir (6/187). 
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Ayat 64, Firman Allah 3£ 
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(ey bumil LAI IN ANT 31135 oa 
“Orang-orang Yahudi berkata, “Tangan Allah terbelenggu”, sebenarnya 
tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan 
apa yang mereka telah katakan itu. (tidak demikian), tetapi kedua-dua 
tangan Allah terbuka: Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. Dan 
Al-Our'an yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sungguh-sungguh 
akan menambah kedurhakaan dan kekafran bagi kebanyakan di antara 
mereka. Dan kami telah timbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
mereka sampai hari kiamat. Setiap mereka menyalakan api peperangan, 
Allah memadamkannya dan mereka berbuat kerusakan di muka bumi dan 
Allah tidak menyukai orang-orang yang membuat kerusakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari Ibnu Abbas & bahwasanya 
ia berkata, “Seorang Yahudi yang bernama Nabasy bin Oais berkata, 
“Sesungguhnya Tuhanmu pelit dan tidak suka memberi,” maka turunlah 
firman Allah, “Orang-orang Yahudi berkata, “Tangan Allah terbelenggu....” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas &$ dari sisi lain 
bahwasanya ia berkata, “turunnya ayat, “Orang-orang yahudi berkata, 
“Tangan Allah terbelenggu...” pada Finhas, salah seorang pembesar Yahudi 
Bani Oainuga.”"' 


347 Al-Ourthubi berkata (3/2331): “Ia adalah Finhas bin Azura -semoga Allah melaknatnya dan para 

sahabatnya-, dahulu mereka mempunyai banyak harta, akan tetapi ketika mereka mengingkari 
Nabi &, harta mereka langsung berkurang, lalu mereka berkata, “Sesungguhnya Allah pelit, tangan 
Allah tertutup untuk memberikan harta kepada kami.” 
Ibnu Katsir berkata dari Muhammad bin Ishag dengan sanadnya dari Sa'id atau Ikrimah dari Ibnu 
Abbas bahwasanya seseorang dari Yahudi yang bernama Syas bin Oais berkata, “Sesungghnya 
Tuhanmu pelit, tidak memberikan kepada kami harta,” maka turunlah ayat ini. (2/105). Lihat 
Ath-Thabarani (12/67). 
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Tana 67, Firman Allah #: 


“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkah kepadamu dari Tuhanmu, 
dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu 
tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) 
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang kafur.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dari Hasan bahwasanya Rasulullah 
& bersabda, “Sesungguhnya Allah mengutusku dengan risalah sehingga 
aku merasa dadaku sangat sempit, dan aku mengetahui bahwa akan banyak 
orang yang akan mendustakanku, dan Allah memerintahkanku untuk 
menyampaikan risalah tersebut kepada seluruh manusia atau Dia akan 
menimpakan adzabnya kepadaku, maka turunlah firman Allah, “Hai Rasul, 
sampaikanlah apa yang diturunkah kepadamu dari Tuhanmu, dan jika tidak 
kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan 
amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Mujahid bahwasaya ia berkata, 
“Ketika turun firman Allah, “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkah 
kepadamu dari Tuhanmu,...”, Rasulullah & bersabda, “Wahai Tuhanku, 
bagaimana saya harus melakukan hal ini sendiri, sedangkan mereka bersatu 
unutuk mencegahku?” maka turunlah firman Allah, “Dan jika tidak kamu 
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan 
amanat-Nya.”?? 


Diriwayatkan oleh Al-Hakim dan At-Tirmidzi dari Aisyah bahwasanya 
ia berkata, “Dahulu Nabi & selalu berjaga-jaga dengan para sahabatnya di 
waktu malam hingga turun ayat, “Allah memelihara kamu dari (gangguan) 


348 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (3/2336). 
349 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (3/108) dari jalur Sufyan Ats-Tsauri, dan ia menisbahkannya kepada 
Ahmad (1/140). 
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manusia.” Kemudian ia berkata kepada para sahabatnya, “Pulanglah kalian, 
sesungguhnya Allah telah memeliharaku dari gangguan siapa pun.” 
hadits ini terdapat dalil bahwasanya ayat ini adalah ayat Lailiyah, yaitu ayat 
yang turun pada malam hari, juga dinamakan ayat ftrasyiah, yaitu ayat yang 
diturunkan ketika Nabi & ketika berada ditempat tidurnya.”! 


. Dalam 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari Sa'id Al-Khudri bahwasanya ia 
berkata, “dahulu Abbas -—paman Rasulullah- adalah salah satu orang yang 
selalu berjaga-jaga di kediaman Rasulullah # pada malam hari, ketika 
turun ayat, “Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia.” Lalu pergi 
dan meninggalkan pekerjaannya.” 


Ath-Thabarani juga meriwayatkan dari Ashamah bin Malik Al- 
Khathami bahwasanya ia berkata, “Dahulu kami bergiliran untuk menjaga 
Rasulullah & pada malam hari, hingga turun ayat, “Allah memelihara kamu 
dari (gangguan) manusia.” Maka kami meninggalkan pekerjaan tersebut”??. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya dari Abu 
Hurairah bahwasanya ia berkata, “Dahulu ketika kami berpergian jauh 
dan kami memasuki waktu pagi, maka kami menurunkannya di suatu 
pohon yang sangat besar dan rindang, dan ia beristirahat dibawah pohon 
tersebut, pada suatu hari ketika beliau sedang beristirahat di bawah pohon 
tersebut dan menggantung pedangnya di atas pohon tersebut, datang 
seseorang menghampirinya lalu mengambil pedang tersebut dan berkata 
kepada Nabi &, “Wahai Muhammad, siapakah yang akan mencegahku 
untuk membunuhmu?” Nabi menjawab, “Allah yang akan mencegahmu, 
letakkanlah pedang tersebut”, lalu ia meletakkan pedang tersebut dan 
turunlah firman Allah, “Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih dari Jabir 
bin Abdullah bahwasanya ia berkata, “Ketika Rasulullah & berperang 
dengan Bani Anmar, beliau berteduh di bawah dedaunan pohon kurma 
yang rindang, ketika beliau sedang duduk beristirahat didekat sumber 
mata air dan beliau telah menurunkan kakinya ke dalam sumber mata 
air tersebut, Ghaurats bin Harits berkata, “Aku akan membunuh 


350 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/109), lihat At-Tirmidzi (3046) dalam Bab At-Tafsir, dan Al-Hakim 
(12/313/2) dan ia menshahihkan riwayat ini. 

351 Ini adalah makna dari ucapan Aisyah tes , aku mendengar suara dengkuran Nabi #& ketika tidur. 
Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari (4/41), Muslim (40) dalam Bab Fadhail Ash-Shahabah yang 
diriwayatkan dari Aisyah ts. 

352 Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam kitabnya Al-Aushath (4/21). 

353 Telah disebutkan derajat kedua hadits ini pada ayat 11. Lihat Ibnu Hibban (230) dalam Al-Mawarid. 
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Muhammad”, kemudian para sahabatnya berkata kepadanya, “Bagaimana 
caramu membunuhnya?” lalu ia menjawab, “aku akan berkata kepadanya, 
“Berikanlah kepadaku pedangmu”, dan ketika ia memberikan pedangnya 
kepadaku, aku langsung akan membunuhnya dengan pedang tersebut.” Lalu 
ia pergi mencari Nabi #&£, dan ketika ia menemukannya, ia berkata kepada 
Nabi, “wahai Muhammad, perlihatkan kepadaku pedangmu, aku sangat 
ingin melihat dan menciumnya”, lalu beliau memberikan pedang tersebut 
kepadanya, ketika Gaurats memegang pedang tersebut, tangannya langsung 
bergetar, kemudian Nabi berkata kepadanya, “Allah telah membentengiku 
dari apa yang kamu inginkan.” Maka turunlah firman Allah, “Hai Rasul, 
sampaikanlah apa yang diturunkah kepadamu dari Tuhanmu, dan jika tidak 
kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan 
amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.” 4 


Riwayat yang asing dalam sebab turun ayat ini adalah riwayat yang 
dikeluarkan oleh Ibnu Mardawaih dan Ath-Thabarani dari Ibnu Abbas “8 
bahwasanya ia berkata, “Dahulu Nabi dijaga pada malam hari, dan setiap 
malam paman beliau Abi Thalib mengirim beberapa orang sahabat dari 
Bani Hasyim untuk menjaganya, hingga turun ayat, “Allah memelihara kamu 
dari (gangguan) manusia.” Abu Thalib ingin mengirim beberapa sahabat 
untuk menjaganya, lalu Nabi berkata kepada pamannya, “Wahai pamanku, 
sesungguhnya Allah telah memeliharaku dari gangguan jin dan manusia.” Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan hadits serupa dari Jabir bin Abdullah”. Dan hal 
ini menjelaskan bahwasanya ayat ini adalah Makkiyyah, akan tetapi yang 
benar adalah sebaliknya. 


Ayat 68, Firman Allah #£: 
Tn 25 0 8 3 An AO SP ab trima Mt Kn 
III RAI Tas 33 sisa Ie Had LSI Ja Is 


| . 
£ “ .. 


354 Lihat sebelumnya. 

355 Dha 'if: diriwayatkan oleh Ath-Thabarani (11/256), Al-Haitsami berkata dalam kitabnya Al- 
Majma' (7/17) bahwasanya dalam riwayat ini terdapat An-Nadhr bin Abdurrahman, ia dha'if. 
Ibnu Katsir telah menyebutkan semua riwayat ini (2/109-110). Al-Ourthubi (3/2337) memberikan 
komentarnya pada sebab turun yang terakhir dari ayat ini bahwasanya peristiwa ini terjadi pada 
di Makkah dan ayat ini Makkiyyah, tetapi yang benar adalah sebaliknya yaitu ayat ini bukanlah 
Makkiyyah karena telah disebutkan bahwa surat ini adalah Madaniyyah sesuai dengan kesepakatan 
ulama. 
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- Sel 223 yg pe ae oh, SPI “.. 

Mu) Snp AA Ie SE S3 US CAP S3 uya 
“Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, kamu tidak dipandang beragama sedikit pun 
hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil, dan Al-ur'an yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu.” Sesungguhnya apa yang diturunkan 
kepadamu (Muhammad) dari Tuhanmu akan menambah kedurhakaan dan 
kekafan kepada kebanyakan dari mereka: maka janganlah kamu bersedih 
hati terhadap orang-orang yang kafu itu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas #8 
bahwasanya ia berkata, “Rafi', Salam bin Musykim, dan Malik bin Shaif 
datang kepada Rasulullah # dan berkata, “Wahai Muhammad, bukankah 
kamu meyakini kepercayaan dan agama Ibrahim dan beriman kepada apa 
yang diturunkan kepada kami?” beliau menjawab, “Tentu, akan tetapi kalian 
banyak membuat perkara-perkara baru dalam agama kalian, kalian mengingkari 
apa yang diturunkan kepada kalian, dan merahasiakan sesuatu yang harus 
kalian sampaikan kepada orang-orang,” mereka berkata, “Sesungguhnya kami 
mengikuti apa yang kami tulis, dan kami adalah orang-orang yang benar dan 
mendapatkan petunjuk,” maka turunlah firman Allah, “Katakanlah: “Hai 
Ahli Kitab, kamu tidak dipandang beragama sedikitpun hingga kamu menegakkan 
ajaran-ajaran Taurat, Injil, dan Al-Jur'an yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu.” Sesungguhnya apa yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dari 
Tuhanmu akan menambah kedurhakaan dan kekafran kepada kebanyakan dari 
mereka: maka janganlah kamu bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir 
Ii. "20 


Ayat 82, Firman Allah 4£: 
DA Se Total AN 3one eU KAN GA 


356 Al-Ourthubi mengatakan (3/2338) bahwasanya Ibnu Abbas berkata, “Sekelompok orang dari 
Yahudi datang kepada Rasulullah & dan berkata, “Apakah kamu telah mengetahui bahwasanya 
taurat itu benar dari Allah?” Rasulullah menjawab, “Iya,” lalu mereka berkata, “Maka kami beriman 
kepada Taurat dan kami tidak beriman kepada selainnya,” maka turunlah ayat ini. 
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“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras permusuhannya 
terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang- 
orang yang musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat 
persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang 
yang berkata: “sesungguhnya kami ini orang Nashrani.” Yang demikian itu 
disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nashrani) terdapat 
pendeta-pendeta dan tahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya mereka tidak 
menyombongkan diri.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Sx'ib bin Al-Musayyib, Abi 
Bakar bin Abdurrahman, dan Urwah bin Zubair bahwasanya mereka 
berkata, “Rasulullah & mengutus seseorang yang bernama Amru bin 
Umayyah Adh-Dhamri untuk menyampaikan surat yang ditulis oleh 
beliau kepada Najasyi, ketika ia sampai dan berhadapan dengan Najasyi, 
maka ia membacakan surat yang beliau tuliskan untuk Najasyi, kemudian 
ia memanggil Ja'far bin Abi Thalib dan beberapa orang yang berhijrah 
dengannya, kemudian Najasyi mengutusnya kepada para pendeta dan 
rahib, kemudian ia memerintahkan Ja'far bin Abi Thalib untuk membaca 
surat tersebut, maka ia membaca surat Maryam, ketika mereka mendegar 
surat tersebut, mereka langsung percaya bahawa Al-Our'an diturunkan 
oleh Allah dan mata mereka menetaskan air mata, dan kepada merekalah 
Allah menurunkan firman-Nya, “Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling 
dekat persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang 
yang berkata, “Sesungguhnya kami ini orang Nashrani” hingga firman-Nya, 
“Maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran 
Al-Our'an dan kenabian Muhammad) .””” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair bahwasanya ia 
berkata, “Najasyi mengutus tiga puluh orang dari sahabat-sahabatnya 
yang ia pilih untuk menemui Rasulullah &, lalu Rasulullah membacakan 


357 Ibnu Katsir berkata (2/118): “Dalam hadits ini terdapat perdebatan karena ayat ini Madaniyyah, 
dan adapun kisah Ja'far dengan Najasyi terjadi sebelum hijrah, akan tetapi Al-Ourthubi mengambil 
pendapat kebenaran penafsiran ini dengan berdalil dengan ucapan yang mengatakan bahwasanya 
Rasulullah #8 mengutus Amru bin Al-Ash kepada Najasyi setelah peristiwa perang Badar, lihat 
(3/2338). 
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epada mereka surat Yasin, maka mereka langsung menetaskan air mata, 
kepad k ag k ka langsung task t 
dan turunlah ayat ini.” 


An-Nasa'i meriwayatkan dari Abdullah bin Zubair bahwasanya ia 
berkata, “Ayat ini turun pada Najasyi dan para sahabatnya, “Dan apabila 
mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad) , kamu 
melihat mata mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (Al-Our'an) 
yang telah mereka ketahui.” Ath-Thabarani meriwayatkan hadits serupa 
yang labih ringkas dari Ibnu Abbas &3.”? 


Ayat 87, Firman Allah 3£ 


Na 
.. 


2303 


ban, Ki Nai GILA VIP G3 


. - 


Nata 
3g 
& 


“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengharamkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu 


358 Ibnu Katsir berkata (2/118): “Bahwa jumlah utusannya dua belas orang, tujuh pendeta dan lima 
rahib.” Dan ada juga yang berkata bahwa jumlah mereka adalah tujuh puluh orang. 
Ibnu Katsir menambahkan sebab turun lain dari ayat ini yang diriwayatkan dari Oatadah 
bahwasanya ia berkata, “Mereka adalah kaum yang beragama Nashrani, ketika mereka melihat 
orang-orang Muslim dan mendengarkan mereka membacakan Al-Our an kepada mereka, mereka 
langsung memeluk Islam tanpa berpikir panjang.” Ibnu Jarir memilih pendapat bahwasanya ayat ini 
turun pada kaum-kaum yang memeluk Islam setelah melihat kaum Muslimin dan mendengarkan 
kebenara Al-Our'an, tidak hanya mereka yang berasal dari Habasyah, akan tetapi mencakup 
semuanya. 
Al-Ourthubi berkata (3/2348): Diriwayatkan dari Ibnu Ishag bahwasanya ia berkata, “Adalah dua 
puluh orang Nashrani datang kepada Nabi ##di Makkah atau pada suatu tempat yang tidak jauh dari 
Makkah ketika mereka mendengar kabar tentang Nabi di Habasyah, pada saat itu mereka bertemu 
dengan Nabi dalam suatu masjid, lalu mereka berbicara dan bertanya kepada beliau, dan terdapat 
perkumpulan orang-orang Ouraisy di sekeliling Ka'bah, ketika orang-orang tersebut telah selesai 
bertanya kepada Nabi tentang semua yang mereka inginkan, Nabi mengajak mereka untuk memeluk 
Islam dan beliau membacakan kepada mereka ayat Al-Our'an, ketika mereka mendengarkan 
firman Allah, mata mereka meneteskan air mata, dan mereka menjawab ajakan Rasulullah & 
untuk memeluk Islam dan mempercayai bahwasanya beliau adalah utusan Allah, dan mereka 
mengetahui dari Nabi tentang perihal semua tentang beliau yang tertulis di kitab mereka. Ketika 
mereka beranjak dari sisi Nabi, bebepa orang Ouraisy dan Abu Jahal menahan mereka dan berkata, 
“Celakalah kalian, kalian diutus oleh orang-orang dari agama kalian untuk mendatanginya, akan 
tetapi belum jelas apa yang kalian tanyakan, akan tetapi kalian meninggalkan agama kalian dan 
mempercayai apa yang ia katakan kepada kalian, kami tidak pernah melihat orang sebodoh kalian,” 
mereka menjawab, “Kesejahteraan untuk kalian, kami tidak membodohi kalian, maka bagi kami 
apa yang kami lakukan dan bagi kalian apa yang kalian lakukan, kami tidak ingin bersantai dalam 
menerima kebaikan.” Ada yang mengatakan bahwasanya mereka adalah orang-orang Nashrani 
dari Najran. 
Aku katakan, “Dalam hal ini pilihan yang paling utama adalah apa yang dikatakan oleh Ibnu Jarir.” 

359 Diriwayatkan oleh Al-Haitsami (9/419). Dan An-Nasa'i (1/61) dalam Bab At-Tafsir. 
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melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan yang lainnya dari Ibnu Abbas #8 
bahwasanya seorang lelaki datang menghadap Rasulullah #& dan berkata 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, jika aku memakan daging dan setelah itu 
aku bertemu dengan wanita, maka hawa nafsuku langsung mengalahkanku. 
Oleh karena itu, aku mengharamkan pada diriku untuk memakan daging. 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengharamkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan 
bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Al-Aufi dari Ibnu Abbas #8 
bahwasanya ia berkata, “Beberapa orang sahabat seperti Utsman bin 
Mazh'un mengharamkan bagi diri mereka untuk menikahi wanita dan 
memakan daging, dan mereka memilih untuk dikebiri agar mereka tidak 
lagi disibukkan dengan hasrat kepada wanita dan dapat mengonsentrasikan 


diri untuk beribadah, maka turunlah ayat ini.”?0! 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Jarir dari mursal Ikrimah, mursal Abu 
Dilabah, mursal Mujahid, mursal Abu Malik An-Nakha'i, mursal As-Suddi. 
Dan dari mursal selain mereka. Dan di dalam riwayat As-Suddi bahwasanya 


mereka berjumlah sepuluh orang seperti: Ibnu Mazh'un dan Ali bin Abi 
Thalib. 


Dalam riwayat Ikrimah disebutkan beberapa orang sahabat seperti: 
Ibnu Mazh'un, Ali, Ibnu Mas'ud, Migdad bin Aswad, dan Salim maula Abi 
Huzaifah. Dalam riwayat Mujahid disebutkan dari para sahabat tersebut 
yaitu: Ibnu Mazh'un dan Abdullah bin Amru. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dalak kitab Tarikh-nya dari jalur As- 
Suddi kecil dari Al-Kalbi dari Abi Shalih dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya 
ia berkata, “Ayat ini turun pada beberapa orang sahabat seperti: Abu Bakar, 
Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, Utsman bin Madz'un, Migdad bin Aswad, dan 
Salim maula Abi Hudzaifah sepakat untuk menjauhkan diri wanita, tidak 
memakan daging dan lemak atau minyaknya, memakai pakaian rahib, tidak 


360 Dha 'if: Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3054) dalam Bab At-Tafsir. 
361 Ibnu Jarir (7/9) dalam Bab At-Tafsir. 
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memakan apa pun kecuali makanan pokok, dan menjalani hidup seperti 
seorang rahib. Maka turunlah ayat ini.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Zaid bin Aslam bahwasanya 
seseorang dari kerabat Abdullah bin Rawahah mengunjungi rumahnya 
ketika ia sedang bersama Nabi, kemudian ia kembali ke rumahnya 
untuk menemui kerabatnya tersebut, ketika ia sampai di rumahnya, ia 
melihat kerabatnya tidak dipersilahkan untuk menyantap hidangan oleh 
keluarganya karena menunggunya, lalu ia berkata kepada istrinya, “Engkau 
tidak mempersilakan untuk tamuku memakan hidangan tersebut, itu haram 
bagiku,” istrinya menjawab, “Itu juga haram bagiku,” kerabatnya juga 
berkata, “itu juga haram bagiku.” Ketika Abdullah melihat suasana seperti 
ini, ia meletakkan tangannya dan berkata, “Makanlah dengan menyebut 
nama Allah,” lalu setelah itu ia pergi menuju Nabi & untuk menceritakan 
hal tersebut kepada Nabi, maka turunlah firman Allah, “Wahai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu mengharamkan apa-apa yang baik yang telah 
Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas .”0? 


Ayat 90, Firman Allah &£: 


KN 22, A ne 0g - 


EN ai, ” GB omb  L 2. at 
Jaa S5 SA 2, JA Hrga ai ea 


Ora SIS 2pata Dyna 


“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar 
(arak), berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan- 
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwasanya ia 
berkata, “Ketika Nabi sampai di kota Madinah, ia melihat orang-orang 
sedang meminum Khamar dan bermain judi, lalu mereka bertanya kepada 
Nabi #& tentang hukum keduanya, maka turunlah firman Allah, “Mereka 
bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. “Katakanlah: “pada keduanya 
itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia,” lalu orang-orang 


362 Ibnu Katsir menyebutka semua riwayat-riwayat ini (2/121-122). Begitu pula yang disebutkan oleh 
Al-Durthubi (3/2353). Lihat Ibnu Jarir (7/7). 
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berkata, “Khamar dan judi tidak diharamkan kepada kita, akan tetapi 
Allah hanya mengatakan di dalam kedua hal tersebut dosa yang besar.” 
Kemudian mereka tetap meminum khamar dan berjudi, hingga pada suatu 
hari seseorang dari kaum Muhajirin yang baru meminum khamar memimpin 
shalat maghrib dan bacaannya banyak terjadi kesalahan, maka Allah 
menurunkan firman-Nya yang lebih tegas dari firman sebelumnya, “Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat sedang kamu dalam keadaan 
mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan.” Kemudian setelah 
itu turun lagi ayat yang lebih keras dari sebelumnya, “Hai orang-orang yang 
beriman, sesungguhnya (meminum) khamar (arak) , berjudi, (berkorban untuk) 
berhala...” hingga firman-Nya, “Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 
pekerjaan itu).” 

Kemudian mereka berkata, “Kami berhenti melakukan hal tersebut 
wahai Tuhan kami”, dan orang-orang berkata, “Wahai Rasulullah, beberapa 
orang terbunuh dalam keadaan mereka yang melampaui batas agama ini, 
mereka meminum khamar dan bermain judi, akan tetapi Allah telah 
menjadikan hal tersebut termasuk perbuatan setan, maka turunlah firman 
Allah, “Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan 
yang shalih karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu...” 
hingga akhir ayat.” 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al-Baihagi dari Ibnu Abbas 3 
bahwasanya ia berkata, “Sesungguhnya ayat pengharaman khamar turun 
pada dua kabilah dari kabilah-kabilah Anshar yang meminum khamr, dan 
ketika mereka mabuk, mereka saling bercanda dengan saling memukul 
satu sama lain. Lalu ketika mereka sadar dari mabuk, mereka melihat ada 
bekas pukulan di wajah, kepala, dan janggut mereka sehingga ia berkata, 
“Pastilah si fulan yang melakukan ini padaku.” Sebelumnya mereka adalah 
saudara yang tidak mempunyai rasa dendam, ia berkata, “Jika ia penyayang 
dan baik, maka ia tidak akan melakukan ini padaku,” hingga muncul rasa 
tidak suka di hati-hati mereka, maka Allah menurunkan firman-Nya, “Hai 
orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar (arak), berjudi, 


(berkorban untuk) berhala...” 


Orang-orang mutakallif berkata, “Itu adalah perbuatan keji (meminum 
khamar), dan khamar tersebut berada di dalam perut si fulan, dan ia terbunuh 
pada perang uhud, maka turunlah firman Allah, “tidak ada dosa bagi orang- 


363 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/352) dan disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/127-128). 
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orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang saleh karena memakan 
makanan yang telah mereka makan dahulu...” 


Ayat 100, Firman Allah 4 
at ( Pe 

5 sabit HS IGA Ir LI LS SPA 

PA G5 S5 20 2 3 

V SAE SIS II IE ai 

“Katakanlah: “Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun 


banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka bertakwalah kepada Allah 
hai orang-orang yang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Wahidi dan Al-Asbahani meriwayatkan dalam kitab At-Targhib 
dari Jabir bahwasanya Nabi & menyebutkan ayat pengharaman khamar, 
lalu seorang Arab badui berdiri dan berkata kepada Nabi, “Aku adalah 
seseorang yang memiliki khamar untuk diperjual belikan hingga aku 
mendapatkan harta dari jula beli khamar tersebut, apakah harta tersebut 
dapat berguna jika aku gunakan dalam ketaatan kepada Allah?” Nabi 
menjawab, “Sesungguhnya Allah tidak menerima kecuali dari yang baik.” 
Lalu Allah menurunkan firman-Nya sebagai pembenaran terhadap Rasul- 
Nya, “Katakanlah, “tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun 
banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka bertakwalah kepada Allah hai 
orang-orang yang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan.” 


Ayat 101, Firman Allah # 
2 “bong 3 P3 (£ ah 2G 2 ON ya ANA G0 3 
op3 S3 SIG LA GAES ata D3 UE 


GA gt 8 IG LL Ang LOLA PAT AG $ P 2 0 Joel 


364 Diriwayatakan oleh An-Nasa'i (11151) dalam kitab Al-Kubra, dan Al-Baihagi (8/286). Kami 
telah mentakhrij dua hadits pada surat An-Nisa': 43. Al-Ourthubi telah membahas lebar dalam 
menyebutkan riwayat-riwayat ini (3/2377) dan begitu pula Ibnu Katsir (2/27-135/) dan perbicaraan 
ini telah disebutkan sebelumnya. 

Al-Wahidi menyebutkan sebab turun lain dari ayat ini tentang Hamzah yang meminum Khamar 


hlm. 171. lihat Al-Wahidi hlm .173. 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada 
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan 
kamu dan jika kamu menanyakan di waktu Al-Our'an itu sedang 
diturunkan, niscaya akan diterangkan kepadamu. Allah memaafkan (kamu) 
tentang hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Anas bin Malik # bahwasanya ia 
berkata, “Pada suatu hari ketika Nabi #& sedang berkhutbah, seorang lelaki 
berkata kepada beliau, “Siapakah ayahku?” beliau menjabab, “Ayahmu 
adalah si fulan,” maka turunlah firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan 
kepadamu, niscaya menyusahkan kamu dan jika kamu menanyakan di waktu 
Al-Our'an itu sedang diturunkan, niscaya akan diterangkan kepadamu. Allah 
memaafkan (kamu) tentang hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha 


Penyantun.”8? 


Al-Bukhari juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas & bahwasanya 
ia berkata, “Bahwa sekelompok orang bertanya kepada Nabi #& dengan 
niat untuk mengejek beliau, mereka berkata, “Siapakah ayahku?” dan dari 
mereka ada yang kehilangan seekor untanya kemudian ia berkata kepada 
Nabi, “Dimanakah untaku?” Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) 
hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu dan jika 
kamu menanyakan di waktu Al-Jur'an itu sedang diturunkan, niscaya akan 
diterangkan kepadamu. Allah memaafkan (kamu) tentang hal-hal itu. Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.”?8 Ibnu Jarir meriwayatkan hadits 
serupa dari dari hadits Abu Hurairah #5. 


Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan Al-Hakim meriwayatkan dari Ali 
# bahwasanya ia berkata, “Ketika turun firman Allah, “Mengerjakan haji 
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang-orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke Baitullah,” lalu para sahabat bertanya kepada 
beliau, “Wahai Rasulullah, apakah kita harus menunaikan haji setiap 
tahun?”, beliau tidak menjawab. Kemudian para sahabat bertanya kembali, 


365 Shahih: Al-Bukhari (4621) dalam Bab At-Tafsir. 

366 Shahih: Al-Bukhari (4622) dalam Bab At-Tafsir. 
Ibnu Katsir telah menyebutkan dua riwayat sebelumnya, dan ia berkata, “Imam Al-Bukhari 
meriwayatkannya sendiri.” Ibnu Katsir menyebutkan bahwasanya yang bertanya tentang ayahnya 


adalah Abdullah bin Hudzafah. 
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“Wahai Rasulullah, apakah kita harus menunaikan haji setiap tahun?”, lalu 
beliau menjawab, “Jika aku berkata “Iya” maka akan menjadi kewajiban 
untuk kalian menunaikan haji setiap tahunnya.” Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan 
(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan 
kamu dan jika kamu menanyakan di waktu Al-OJur'an itu sedang diturunkan, 
niscaya akan diterangkan kepadamu. Allah memaafkan (kamu) tentang hal-hal 
itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.”” 

Ibnu Jarir meriwayatkan hadits serupa dari hadits: Abu Hurairah, Abi 
Umamah, dan Ibnu Abbas. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Tidak mengapa 
jikalau ayat ini turun pada dua perkara tersebut, dan hadits Ibnu Abbas 
lebih shahih dari sisi sanadnya.” 


Ayat 106, Firman Allah 4 


“ BN .. Suren TR A - .9 “AG 
rn PA Para 2 naa “ SL “ SA gal 3 S3 | Ls 
PN Pa 3 16 » -A ”4 » 


132 AS ya sai G Kay Jae ia5 Se NI | 
- Bi “as - 0-32 2, aga 2 SME ih 

BIAN A5 oa Va HL ga Sana Kena EGA AN & 
Y 

? NG - KE 2 2 3. 

V5 ap 5 SK K3 tata 3 Ol anh oleng 


Sy H1 BL EA IA LG 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi 
kematian, sedang ia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan 
oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan 
agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu 
ditimpa bahaya kematian. Kamu tahan kedua saksi itu sesudah shalat (untuk 
bersumpah) , lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah jika kamu 
ragu-ragu, “(Demi Allah) kami tidak akan menukar sumpah ini dengan harga 


367 Disebutkan oleh Al-ODurthubi dan ia mengatakan bahwasanya Sa'id bin Jubair berkata dari Mujahid 
dan Ibnu Abbas bahwasanya ayat ini turun pada suatu kaum yang bertanya kepada Rasulullah 
tentang Al-Bahirah, As-Saibah, Al-Washilah, dan Al-Ham. 

Hasan Al-Bashri berkata, “Mereka bertanya kepada Rasulullah tentang perihal Jahiliyah yang 
Allah telah memaafkannya, dan tidak perlu lagi untuk menanyakan perihal yang telah dimaafkan.” 
(3/2420). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Hakim (2/294) dan derajatnya dha 'if, dan juga diriwayatatkan 
oleh At-Tirmidzi (3055) dalam Bab Al-Hajj. 
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yang sedikit (untuk kepentingan seseorang) , walaupun ia karib kerabat, dan 
tidak (pula) kami menyembunyikan persaksian Allah: sesungguhnya kami 
kalau demikian tentulah termasuk orang-orang yang berdosa.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia mendha'ifkannya, dan yang 
lainnya dari Ibnu Abbas 8 dari Tamim Ad-Dari & dalam ayat, “Hai 
orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi kematian...” 
bahwasanya ia berkata, “Bahwa sebelum Islam datang, dahulu aku dan Adi 
bin Bada' adalah dua orang Nashrani yang saling bertikai dalam perjalanan 
menuju Syam untuk melakukan perniagaan, seseorang yang dihormati dari 
kalangan Bani Sahm yang bernama Badil bin Abi Maryam kepada kami 
dengan membawa barang dagangnnya dan sebuah wajan yang terbuat dari 
perak. Ketika orang tersebut sakit, ia mewasiatkan kepada kami berdua 
untuk membawa semua barang dagangannya kepada keluargannya. 


Tamim berkata, “ketika orang tersebut meninggal, kami mengambil 
wajannya kemudian kami jual dengan harga seribu dirham, lalu kami 
membagi hasil dari penjualan wajan tersebut. Ketika kami sampai kepada 
keluarga orang tersebut kami menyerahkan barang dagangannya, dan 
mereka memeriksa barang dagangan tersebut dan tidak menemukan wajan, 
lalu mereka menanyakan wajan tersebut kepada kami, dan kami menjawab, 
“Dia tidak meninggalakan apapun selain barang dagangan tersebut.” Ketika 
Islam datang dan aku memeluk Islam, aku teringan akan peristiwa ini dan 
merasa sangat berdosa, lalu aku memutuskan untuk datang kepada keluarga 
orang tersebut dan menceritakan hal yang sebenarnya, lalu saya membayar 
kepada mereka lima ratus dirham dan memberitahu kepada mereka bahwa 
sisanya akan dibayar oleh Adi bin Bada'. Lalu mereka mendatangi Adi bin 
Bada' dan membawanya ke hadapan Rasulullah $&, kemudian Rasulullah 
meminta bukti jika Adi bin Bada' melakukan hal tersebut, mereka mencari 
bukti dan tidak mendapatkannya. Lalu Rasulullah # meminta mereka 
untuk meminta sumpah dari Adi jika ia tidak melakukannya, maka turunlah 
firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu 
menghadapi kematian, sedang ia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) 
disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu,” hingga firman Allah, 
“merasa takut akan dikembalikan sumpahnya (kepada ahli warits) sesudah 


mereka bersumpah.” Maka Amru bin Al-Ash #& kemudian berdiri dan 
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seseorang yang lain untuk bersumpah, kemudian lima ratus dirham diambil 


dari Adi bin Bada”8, 
Catatan: 


Adz-Dzahabi meyakini bahwasanya orang yang bernama Tamim dalam 
kisah ini bukanlah Tamim Ad-Dari, dan ia menyandarkannya kepada 
Mugatil bin Hayyan. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Dan bukan hal yang baik mengatakan 
dengan jelas dalam hadits ini bahwasanya ia adalah Tamim Ad-Dari.”8 


368 Derajatnya dha' if dengan lafazh ini: Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3059), dalam Bab At-Tafsir, 
dan riwayat setelahnya yang juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi Shahih (3060) dan riwayat tersebut 
mempunyai penguat dari hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2680) dalam Bab Al-Washaya. 
Dan, Ibnu Katsir telah meyebutkan dua riwayat tersebut (2/157-158). 

369 Al-durthubi setuju dengan apa yang dikatakan oleh Ibnu Hajar bahwasanya yang bernama Tamim 
dalam hadits ini bukanlah Tamim Ad-Dari, dan kemudian ia menyebutkan kisahnya. (3/2436). 
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Surat “Ne 


AL-AN'AM"O ji 


Makkiyyah, Seratus Enam Puluh Lima Ayat 


3 A5 Eng 
»4 a24 


PN ne IPA | GM MT LX“ D a 
Ws mad Bp Sala Je9 ASI ga Las J3 Sa 


- 


“Katakanlah: “Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?” Katakanlah: 
“Allah”. Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. dan Al YJuran ini 
diwahyukan kepadaku supaya dengan Dia aku memberi peringatan kepadamu 
dan kepada orang-orang yang sampai Al-Ouran (kepadanya). Apakah 
Sesungguhnya kamu mengakui bahwa ada tuhan-tuhan lain di samping 


370 Diriwayatkan dari Asma binti Yazid berkata, “Surat Al-An'am turun pada Nabi secara keseluruhan, 
dan aku pada waktu itu memengang tali unta Nabi, dan hal itu sangat berat bagi Nabi hingga hampir 
tulang unta tersebut patah.” Hadits ini hasan: disebutkan oleh Al-Haitsami dalam kitabnya Al- 
Majma' (7/20) dan ia menisbahkannya kepada Ath-Thabarani dan ia mengatakan bahwa dalam 
hadits ini terdapat Syahr bin Hausyab, ia dha'if. 

Diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (2/314) dan menshahihkannya dari Abdullah 
bin Mas'ud dari Nabi bahwasanya beliau bersabda: “Turunnya surat Al-An'am dikuti oleh tujuh 
puluh ribu malaikat.” 

Al-Ourthubi berkata, “Surat ini Makkiyyah sesuai dengan pendapat kebanyakan ulama”, Ibnu 
Abbas dan Yatadah berkata, “Surat ini seluruhnya Makkiyyah kecuali dua ayat yang turun di 
Madinah yaitu firman Allah, “Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang 
semestinya...” turun pada dua orang Yahudi yaitu Malik bin Shaif dan Ka'ab bin Al-Asyraf , dan 
firman Allah, “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang bejunjung dan yang tidak berjunjung, 
pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima...” turun pada 


Tsabit bin Oais bin Syamas Al-Anshari.” Al-Ourthubi (3/2468). 
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Allah?” Katakanlah: “Aku tidak mengakui.” Katakanlah: “Sesungguhnya 
Dia adalah Tuhan yang Maha Esa dan Sesungguhnya aku berlepas diri dari 
apa yang kamu persekutukan (dengan Allah)”. 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dan Ibnu Jarir dari jalur Sa'id atau 
Ikrimah dari Ibnu Abbas & bahwasanya ia berkata, “An-Naham bin Zaid, 
Oardam bin Ka'ab, dan Bahri bin Amru datang menemui Nabi & dan 
berkata: “Hai Muhammad, kamu tidak mengetahui ada Tuhan lain di 
samping Allah?”, Beliau menjawab, “Tiada Tuhan selain Allah. Dengan- 
Nya aku diutus, dan kepada-Nya aku berdakwah.” Maka berkenaan dengan 
ucapan mereka itulah Allah menurunkan ayat, “Katakanlah: “Siapakah yang 
lebih kuat persaksiannya?””! 


Ayat 26, Firman Allah #£ 


LIA (et AAN YAA P3. Pang Ana Io 2 yj— 
Dasa Lag 3 MD !0 Bo ES oa Sa 
“Dan mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al-Jur" an dan mereka 


sendiri menjauhkan diri daripadanya, dan mereka hanyalah membinasakan 
diri mereka sendiri, sedang mereka tidak menyadari.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Al-Hakim dan lain-lain dari Ibnu Abbas #5 
bahwasanya ia berkata, “Ayat ini turun pada Abu Thalib yang melarang 


kaum musyrikin menyakiti Rasulullah &, akan tetapi ia sendiri menjauhi 


agama yang beliau bawa.”' 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Abi Hilal bahwa ayat ini 
turun pada paman-paman Nabi &. Mereka berjumlah sepuluh orang, dan 


371 Al-ODurthubi mengatakan, “Sesunguhnya orang-orang musyrik berkata kepada Nabi #&, “Siapa 
yang akan bersaksi bahwa engkau adalah seorang utusan Allah! ?” maka turunlah ayat ini (3/2385). 
ini Makkisvah: Lihat apa yang disebutkan oleh Al- Wahidi hlm. 176 ia mengatkan bahwasanya Al- 
Kalbi berkata dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya orang-orang kafir Makkah datang kepada Rasulullah 
& dan berkata, “Wahai Muhammad, kami tidak melihat seorang pun yang membenarkan apa yang 
engkau katakan tentang kerasulanmu, dan kami telah bertanya kepada orang-orang Yahudi dan 
Nashrani tentang perihalmu, dan mereka meyakini bahwasanya tidak ada di dalam kitab mereka 
yang menyebutkan ciri-cirimu, maka perlihatkanlah kepada kami seseorang yang bersaksi bahwa 
engkau adalah utusan Allah seperti yang engkau katakan, maka turunlah ayat in.” 


372 Diriwayatkan oleh Al-Hakim (2/315) dan ia menshahihkannya, Ibnu Jarir (7/110). 
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mereka adalah orang yang paling keras terhadap beliau di tempat ramai dan 
juga paling keras terhadap beliau di tempat yang sepi.” 


Ayat 33, firman Allah 3£ 


AAA 


bg 1 sa EN SE As 
Tm) £ J9 SI 2 Meng 


ab | 


“Sesungguhnya Kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka katakan 
itu menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih hati), karena mereka 
sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang-orang yang zhalim 
itu mengingkari ayat-ayat Allah.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al-Hakim dari Ali bahwasanya Abu 
Jahal berkata kepada Nabi &, “Sesungguhnya kami tidak mendustakanmu, 
akan tetapi kami mendustakan ajaran yang kamu bawa.” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Karena mereka sebenarnya bukan mendustakan 
kamu, akan tetapi orang-orang yang zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah.” 


Ayat 52, Firman Allah &£: 


“ Ae... oa If 3  e LN IG A0 Ge IT 
La sayang Ogbap Ketallo BINAL ag Oh JII 3 V3 
PA - Ae “ - La #.. 23 w Pa » PAS 
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373 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/176) dan oleh Al-Ourthubi (3/2491-2492) menyebutkan kisah 


Abu Thalib dengan Abdullah bin Zab'ari yang menghina Nabi, dan Abu Thalib membela Nabi. 


374 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3230) dalam Bab At-Tafsir. Dan Ibnu Katsir berkata (2/178): pada 


suatu hari Nabi bertemu dengan Abu Jahal, lalu Nabi menjabat tangannya, lalu seseorang berkata 
kepada Abu Jahal: “Kenapa engkau menjabat tangan seseorang yang berpindah dari agama kita?” 
lalu Abu Jahal berkata, “Sesungguhnya aku mengetahui bahwasanya ia adalah seorang Nabi, akan 
tetapi kita adalah orang-orang yang mengikuti agama Bani Abdi Manaf,” maka turunlah ayat ini. 
Al-Ourthubi mengatakan (3/2501) bahwasanya Abu Maisarah berkata, “Pada suatu hari Nabi 
berpapasan dengan Abu Jahal dan para sahabatnya, lalu mereka berkata, “Wahai Muhammad, 
demi Allah kami tidak membohongimu dan kami tahu engkau adalah seorang yang berkata benar, 
akan tetapi kami mengingkari apa yang engkau bawa.” 

Ibnu Katsir telah menyebutkan bahwasanya sahabat Abu Jahal pada saat itu adalah Akhnas bin 
Syuraig dan Abu Sufyan bin Harb. Dan Ibnu Katsir meriwayatkan kisah ini dengan riwayat yang 
panjang (2/179). 
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“Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi 
dan petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya. Kamu tidak 
memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan mereka dan mereka 
pun tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatanmu, yang 
menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka, sehingga kamu termasuk 
orang-orang yang zhalim.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim dari Sx'ad bin Abi 
Waggash # bahwasanya ia berkata, “Ayat ini turun pada enam orang: 
Aku, Abdullah bin Mas'ud, dan empat orang lainnya, mereka berkata 
kepada Rasulullah &: “Usirlah mereka, sebab kami merasa malu menjadi 
pengikutmu seperti mereka.” Maka timbul dalam benak Nabi £& keinginan 
tersebut, sehingga Allah menurunkan, “Dan janganlah kamu mengusir orang- 
orang yang menyeru Tuhannya...” hingga firman-Nya, “Tidakkah Allah lebih 
mengetahui tentang mereka yang bersyukur (kepada-Nya)?” 


Imam Ahmad, Ath-Thabarani, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud & bahwasanya ia berkata, “Serombongan orang Ouraisy 
berpapasan dengan & yang sedang berbincang-bincang dengan Khabbab bin 
Al-Arat, Shuhaib, Bilal, dan “Ammar. Mereka pun berkata kepada Nabi: 
“Hai Muhammad, apakah engkau ridha kepada orang-orang ini? Apakah 
orang-orang semacam ini di antara kita yang diberi anugerah oleh Allah! 
Kalau engkau mengusir mereka, pasti kami akan mengikutimu.” Maka 
Allah menurunkan ayat mengenai mereka, “Dan berilah peringatan dengan 
apa yang diwahyukan itu kepada orang-orang yang takut akan dihimpunkan 
kepada Tuhannya (pada hari kiamat)...” Hingga firman-Nya, Jalan orang- 


orang yang berdosa.”'5 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah, bahwasanya ia berkata, “Utbah 
bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Muth'im bin “Adi, Al-Harits bin Naufal, 
serta para pemuka Bani Abdi Manaf yang kafir mendatangi Abu Thalib. 
Mereka berkata, “Seandainya keponakanmu mengusir hamba-hamba sahaya 
itu, niscaya ia akan jadi semakin mulia di hati kami, dan pasti pula kami 
akan mengikutinya.” Lalu Abu Thalib menyampaikan hal itu kepada Nabi 
&, dan Umar bin Al-Khaththab pun berkata, “Kalau engkau melakukannya, 


375 Hadits ini memiliki penguat dari hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (2413) dalam Bab Fadhail 
Ash-Shahabah. 
376 Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani (10/268) dalam kitabnya Al-Kabir, dan derajatnya dha''if. 
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engkau akan melihat apa yang sebetulnya mereka kehendaki.” Maka Allah 
menurunkan ayat, “Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu 
kepada orang-orang yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya (pada hari 
kiamat) ,...” Hingga firman-Nya, “Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang 
mereka yang bersyukur (kepada-Nya)? .” 

Kata Ikrimah selanjutnya, “Mereka adalah Bilal, Ammar bin Yasir, 
Salim (maula Abu Hudzaifah), Shabih (maula Usaid), Ibnu Mas'ud, Al- 
Migdad bin Abdullah, Wagid bin Abdullah Al-Hanzhali, dan lain-lainnya. 
Kemudian Umar bin Al-Khaththab meminta maaf atas ucapannya tersebut, 
sehingga turun ayat, “Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami itu datang kepadamu.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan yang lain meriwayatkan dari Khabbab 
bahwasanya ia berkata, “Pada suatu hari, Al-Agra' bin Habis dan Uyainah 
bin Hashin datang. Mereka mendapati Rasulullah #& sedang duduk bersama 
Shuhaib, Bilal, Ammar, dan Khabbab serta orang-orang mukmin yang 
lemah. Melihat mereka mengililingi Nabi #, kedua orang ini memandang 
rendah mereka. Lalu keduanya mendatangi beliau dan berbisik di telinga 
beliau, “Kami ingin engkau menyediakan waktu pertemuan khusus bersama 
kami, dengan begitu orang-orang Arab akan mengetahui keutamaan- 
keutamaan kami. Sebab, delegasi-delegasi Arab mendatangimu, dan kami 
merasa malu jikalau orang-orang Arab melihat kami berkumpul bersama 
para hamba sahaya ini. Jadi, jika kami datang, tolong suruh mereka pergi. 
Kalau kami telah selesai, berkumpullah bersama mereka jika engkau 
menghendaki.” Beliau menjawab: “Baik.” Maka turunlah ayat, “Dan 
janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan 
petang hari,..” Kemudian Allan menyebut Al-Agra' dan sahabatnya dengan 
firman-Nya, “Demikianlah, Kami telah menguji sebagian mereka (orang yang 
kaya) dengan sebagian yang lain (orang yang miskin),...” Khabbab berkata, 
“Rasulullah ketika itu duduk bersama kami. Kalau beliau hendak pergi, 
beliau pun bangkit dan meninggalkan kami, sehingga turunlah firman- 
Nya, “Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang menyeru 
Tuhannya...” 


Ibnu Katsir berkata, “hadits ini gharib, sebab ayat ini adalah ayat 


377 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/185) dan ia menisbahkannya kepada Ibnu Jarir, dan Imam As- 
Suyuthi menisbahkannya kepada Ibnu Abi Hatim, Abu Asy-Syaikh, dan Abdu bin Hamid dalam 
kitabnya Ad-Dur Al-Mantsur. 
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Makkiyyah, sedangkan Al-Agra' dan Uyainah baru masuk Islam lama 
setelah Nabi & berhijrah.” 


Diriwayatkan oleh Al-Firyabi dan Ibnu Abi Hatim dari Mahan 
bahwasanya beberapa orang mendatangi Nabi & lalu berkata, “Sungguh 
kami telah melakukan dosa-dosa besar!” Tetapi beliau tidak menjawab 
apa-apa. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, “Apabila orang-orang yang 


beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang kepadamu.” 
Ayat 65, Firman Allah 3£ 


2. »£ A 2. Para Ly Tepak “20 2 2 
pengap maa Siku ii X J3 
2. Pn AS 5 »- ae Kas Gala Mata 5. , Kn 4: .a - 
Ora Nat 2295 “ -i 


“Katakanlah: “Dialah yang berkuasa untuk sesal sak ii 
dari atas kamu atau dari bawah kakimu atau Dia mencampurkan kamu 
dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan) dan merasakan kepada 
sebagian kamu keganasan sebagian yang lain. Perhatikanlah, betapa Kami 
mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti agar mereka 
memahamil nya) .” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Zaid bin Aslam bahwasanya 
ia berkata, “Ketika turun ayat, “Katakanlah: “Dialah yang berkuasa untuk 
mengirimkan adzab kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu 


378 Ibnu Katsir menyebutkannya (2/185) dan juga menyebutkan riwayat dari Al-Hakim (3/319) dan 
iamenshahihkannya dalam syarat Al-Bukhari dan Muslim. Sa'ad berkata dalam riwayat ini, “Ayat 
ini turun pada enam orang dari sahabat Nabi, salah satu dari mereka adalah Ibnu Mas'ud, berkata 
“Kami selalu berlomba-lomba untuk selalu dekat dengan Nabi dan mendegarkan apa yang beliau 
sabdakan,” lalu orang-orang Ouraisy berkata, “Mereka selalu ingin dekat kepada selain kita,” maka 
turunla ayat ini. 

Al-@durthubi menyebutkan (3/2516) bahwa enam orang tersebut adalah Sa'ad, Ibnu Mas'ud, 
seseorang dari Hudzail, Bilal, dan dua orang lagi yang tidak disebutkan namanya oleh Sa'ad #5. 
Hadits yang ini diriwayatkan dari jalur Muslim, dan kami telah mentakhrijnya. 

379 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (3/2520) dan ia menyandarkannya kepada Fadhil bin Ayadh. 
Al-OJurthubi mengatakan bahwasanya Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun pada Abu Bakar, 
Umar, Utsman, dan Ali &.” Ia juga berkata, “Bahwasanya ayat ini turun pada yang Allah melarang 
Nabinya untuk mengusir mereka, dan bahwasanya Nabi jika bertemu dengan mereka, beliau 
memulai untuk mengucapkan salam, lalu beliau bersabda, “Segala puji bagi Allah yang menjadikan 
di umatku yang memerintahkan kepadaku untuk memulai dalam mengucapkan salam.” Lihat Ibnu Jarir 
(7/174). 
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atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling 
bertentangan),...” Rasulullah bersabda, “Janganlah kalian kembali kepada 
kekufuran setelah aku mati, di mana kalian saling membunuh dengan pedang.” 
Para sahabat merasa heran lalu berkata, “Padahal kami bersaksi bahwa 
tiada tuhan selain Allah, dan bahwa engkau adalah utusan Allah.” Lalu 
sebagian orang berkata, “Tidak mungkin terjadi kami saling membunuh 
padahal kami sudah memeluk Islam.” Maka turunlah ayat, “perhatikanlah, 
betapa kami mendatangkan tanda-tanda kebesaran kami silih berganti agar 
mereka memahaminya. Dan kaummu mendustakannya (adzab) padahal itu benar 
adanya. Katakanlah: “Aku ini bukan orang yang diserahi mengurus urusanmu. 
Untuk tiap-tiap berita (yang dibawa oleh Rasul-Rasul) ada (waktu) terjadinya 
dan kelak kamu akan mengetahui.” 


Ayat 82, Firman Allah 36: 


ad) 


- At an ana 24 - wa An. Lo. Ga 
23 NIA API Ala ae Wah D3 GAN GA 


L KG 2 
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“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezhaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan 
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ubaidullah bin Zahr dari Bakar 
bin Suwadah bahwasanya ia berkata, “Seorang musuh menyerang orang- 
orang Islam dan ia berhasil menewaskan satu orang, kemudian ia menyerang 
lagi dan berhasil membunuh seorang lagi, lalu ia kembali menyerang dan 
berhasil menewaskan seorang lagi. Selanjutnya ia pun bertanya, “Setelah 
apa yang kulakukan ini, apakah aku masih bisa masuk Islam?” Rasululah & 
menjawab: “Ya.” Maka orang itu pun menyembelih kudanya, lalu bergabung 
dengan barisan kaum Muslimin. Setelah itu ia menyerang bekas kawan- 
kawannya, hingga ia berhasil membunuh satu orang, lalu membunuh 
satu lagi, kemudian ia terbunuh. Maka para sahabat memandang bahwa 
ayat ini turun pada orang tersebut: “Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan kezhaliman (syirik) ,...”8! 


380 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/196) dan lihat Imam Ahmad (2/332) dan Al-Hakim (4/430). 
381 Disebutkan oleh Imam As-Suyuthi dalam kitabnya Ad-Dur Al-Mantsur (3/30). 
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Ayat 91, Firman Allah #: 


0“ AL Le Ob G3 Ter 


ra JS 268 oya yag Seal Jl la 
CL NA ya 5» TP Gee 
Jab ehaS Oli Sa | 3 Sena ga & SIN SESI Isi 


3, ea JI LO, an XP 
Ja pur 3, MAS JL Aa eta, Ka 

& Oper alan 8 aya 
“Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang 
semestinya, di kala mereka berkata: “Allah tidak menurunkan sesuatu pun 
kepada manusia.” Katakanlah: “Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) 
yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, kamu 
jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai, kamu 
perlihatkan (sebagiannya) dan kamu sembunyikan sebagian besarnya, 
padahal telah diajarkan kepadamu apa yang kamu dan bapak-bapak kamu 
tidak mengetahui(nya)?” Katakanlah: “Allah-lah (yang menurunkannya)” 
kemudian (sesudah kamu menyampaikan Al-Our'an kepada mereka), 
biarkanlah mereka bermain-main dalam kesesatannya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Sa'id bin Jubair bahwasanya 
seorang pria Yahudi yang bernama Malik bin Shaif datang lalu mendebat 
Nabi #&. Maka Nabi bertanya kepadanya, “Demi Tuhan yang telah 
menurunkan Taurat kepada Musa, apakah kamu dapati di dalam Taurat bahwa 
Allah membenci pendeta yang gemuk?.” Kebetulan ia adalah seorang pendeta 
yang gemuk, maka ia pun marah dan berkata, “Allah tidak menurunkan 
sesuatu pun kepada manusia!” Mendengar itu kawan-kawannya pun 
berteriak, “Celaka kamu! Apakah Allah juga tidak menurunkan sesuatu 
kepada Musa Alaihissalam?” Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan 
mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya, di kala 
mereka berkata: “Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia....” 
Riwayat ini mursal. 


Ibnu Jarir meriwayatkan hadits yang senada dari Ikrimah. Dan ada 
hadits lain yang telah disebutkan sebelumnya dalam surat An-Nisa'. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Thalhah dari Ibnu Abbas 
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bahwa orang-orang Yaudi berkata, “Demi Allah, Allah tidak menurunkan 
kitab apa pun dari langit.” Maka turunlah ayat ini. 


Ayat 93, Firman Allah 36: 


& —X SA 2 P A TN £ c 4 09 pe 22 - rata ae 
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“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat kedustaan 
terhadap Allah atau yang berkata, “Telah diwahyukan kepada saya”, 
padahal tidak ada diwahyukan sesuatu pun kepadanya, dan orang yang 
berkata: “Saya akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah.” 
Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang 
halim berada dalam tekanan sakratul maut, sedang para malaikat memukul 
dengan tangannya, (sambil berkata): “Keluarkanlah nyawamu” Di hari ini 
kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan, karena kamu selalu 
mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) 
kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya.” 

Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah dalam firman Allah, “Dan 

siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat kedustaan terhadap 


382 Ibnu Katsir berkata (2/212): “Ayat ini turun pada orang-orang Ouraisy.” Pendapat ini juga dipilih 
oleh Ibnu Jarir. 
Ada juga yang berpendapat bahwasanya ayat ini turun pada sekelompok orang dari Yahudi, ada 
juga yang berpendapat ayat ini turun pada seseorang dari kaum Yahudi yaitu Fanhas, ada juga 
yang berpendapat bahwasanya ayat ini turun pada Malik bin Shaif, akan tetapi pendapat yang 
shahih adalah pendapat yang pertama karena ayat ini Makkiyyah, dan orang-orang Yahudi 
tidak mengingkari turunnya kitab-kitab dari langit, akan tetapi orang-orang Ouraisy dan Arab 
mengingkari pengutusan Nabi Muhammad karena ia adalah seorang manusia biasa. Ibnu Katsir 
menisbahkannya kepada Ibnu Abbas, Mujahid, dan Abdullah bin Katsir. Lihat Ibnu Jarir (7/176). 
Al-@urthubi berkata (3/2560): Firman Allah, “Katakanlah: “Siapakah yang menurunkan kitab 
(Taurat) yang dibawa oleh Musa...” ditujukan kepada orang-orang musyrik. Dan firman Allah, 
“kamu jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai...” ditujukan kepada orang-orang 
Yahudi. 
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Allah atau yang berkata: “telah diwahyukan kepada saya...” bahwasanya ia 
berkata, “Ayat ini turun tentang Musailimah, sedangkan ayat, “Saya akan 
menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah...” turun tentang Abdullah 
bin Sa'ad bin Abi Sarh. Bahwa ia dahulu menulis surat kepada Nabi & yang 
berisi ungkapan “axiizun hakim”, lalu Nabi # membalas suratnya dengan 
berisi ungkapan “ghafuurur rahiim.” Tatkala surat balasan itu dibacakan 
kepadanya, ia berkata, “Ya, sama saja!” Maka ia pun keluar dari Islam dan 


bergabung dengan orang-orang kafir Ouraisy.” 


As-Suddi meriwayatkan hadits yang senada dan ia menambahkan 
bahwa Abdullah ini berkata, “Jikalau Muhammad diberi wahyu, aku 
pun diberi wahyu. Kalau Allah menurunkan wahyu kepadanya, aku pun 
menerima seperti apa yang diturunkan Allah tersebut. Muhammad berkata, 


“Samii'an “aliiman”, aku pun berkata, “Aliiman hakiiman!”8 


Ayat 94, Firman Allah 36: 
ae EL AGA . AI GM EROA "aa pa 
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“Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri sebagaimana 
kamu Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan di belakangmu 
(di dunia) apa yang telah Kami karuniakan kepadamu. dan Kami tiada 
melihat besertamu pemberi syafaat yang kamu anggap bahwa mereka itu 
sekutu-sekutu Tuhan di antara kamu. Sungguh telah terputuslah (pertalian) 
antara kamu dan telah lenyap daripada kamu apa yang dahulu kamu anggap 
(sebagai sekutu Allah).” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan yang lainnya dari Ikrimah berkata, 
“Bahwasanya An-Nadhr bin Harits berkata, “Lata dan “Uzza akan memberi 
syafaat kepadaku.” Maka turunlah ayat ini, “Dan sesungguhnya kamu datang 
kepada Kami sendiri-sendiri...” Hingga firman-Nya, ”...apa yang dahulu kamu 


anggap (sebagai sekutu Allah). 
383 Al-Ourthubi berpendapat bahwasanya ia adalah Abdullah bin Sx'ad bin Abi Sarh (3/2562), dan 
Ibnu Katsir berpendapat bahwasanya ia adalah Musailamah Al-Kadzdzab, dan ia menisbakan 


pendapat ini kepada Ikrimah dan Oatadah (2/214). Lihat Ibnu Jarir (7/181). 
384 Lihat Ibnu Jarir (7/189). Dan Al-Ourthubi berkata seperti hal ini juga (3/2565). 
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“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 
batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat 
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah 
kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu 
mereka kerjakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Abdurrazzag berkata, “Ma'mar memberi tahu kami bahwasanya 
Datadah berkata, “Dahulu kaum Muslimin memaki berhala-berhala kaum 
kafir sehingga kaum kafir tersebut memaki-maki Allah. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan 
yang mereka sembah selain Allah...” 


Ayat 109, Firman Allah 4£ 
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“Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan, bahwa 
sungguh jika datang kepada mereka sesuatu mukjizat, pastilah mereka 
beriman kepada-Nya. Katakanlah, “Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu 
hanya berada di sisi Allah.” Dan apakah yang memberitahukan kepadamu 
bahwa apabila mukjizat datang mereka tidak akan beriman.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Muhammad bin Ka'ab Al-Ourazhi 


385 Al-Ourthubi mengatakan (3/2582) bahwasanya Ibnu Abbas berkata, “Orang-orang kafir berkata 
kepada Abu Thalib, “Perintahkanlah kepada Muhammad dan para sahabatnya untuk berhenti 
menghina tuhan-tuhan kami, atau kami akan menghina Tuhannya,” maka turunlah ayat ini. 
Disebutkan juga oleh Ibnu katsir (2/222-223) riwayat-riwayat yang serupa dan senada. 
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bahwasanya ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah & berdialog dengan 
orang-orang Juraisy. Mereka berkata kepada beliau, “Hai Muhammad, 
kamu memberi tahu kami bahwasanya Musa punya sebatang tongkat 
yang dipakainya untuk memukul batu, Isa dapat menghidupkan orang 
mati, dan kaum Tsamud punya unta. Maka, datangkanlah suatu mukjizat 
kepada kami agar kami beriman kepadamu.” Rasulullah bertanya kepada 
mereka, “Mukjizat seperti apa yang kalian kehendaki?” Mereka menjawab, 
“Jadikan bukit Shafa emas!” Rasulullah bertanya lagi, “Kalau aku 
melakukannya, apakah kalian akan beriman?” Mereka menjawab, “Ya, demi 
Allah!” Maka Rasulullah pun berdoa, lalu Jibril datang dan berkata kepada 
beliau, “Kalau kamu mau, bukit itu akan berubah jadi emas. Tetapi, kalau 
setelah itu mereka tetap tidak beriman, maka sungguh kami akan mengadzab 
mereka. Tapi kalau kamu mau, biarkan mereka begitu hingga mereka 
bertaubat.” Kemudian Allah menurunkan firman-Nya, “Mereka bersumpah 
dengan nama Allah dengan segala kesungguhan,...” hingga firman-Nya, ”... 
tapi kebanyakan mereka tidak mengetahui (arti kebenaran).” 88 


Ayat 118, Firman Allah &: 


LA ae IK Aa ae OA, 
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“Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama Allah 
ketika menyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan At-Tirmidzi dari Ibnu Abbas #3 
bahwasanya ia berkata, “Sekelompok orang datang kepada Rasulullah 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kita memakan yang kita sembelih 
dan tidak memakan selain itu?” Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
“Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat-ayatNya” hingga firman- 
Nya, “Man jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi 
orang-orang musyrik.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Al-Hakim, dan yang lain dari Ibnu 


386 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (7/210), Ibnu Katsir (2/224), Al-Ourthubi (3/2584), dan Al-Wahidi 
hlm. 183 dan derajatnya mursal. 

387 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Bab At-Tafsir (3069) dan ia berkata, “hasan gharib.” Dan 
disebutkan juga oleh Al-Ourthubi (3/2593). 
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Abbas #8 dalam firman Allah, “Sesungguhnya setan itu membisikkan kepada 
kawan-kawannya agar mereka membantah kamu: dan jika kamu menuruti 
mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik,” 
bahwasanya ia berkata, “Mereka berkata, “apa yang Allah sembelih kalian 


tidak makan dan apa yang kalian sembelih kalian makan?” maka Allah 
»388 


menurunkan ayat ini. 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan lain-lain dari Ibnu Abbas 
bahwasanya ketika turun ayat, “Dan janganlah kamu memakan dari apa 
(daging hewan) yang (ketika disembelih) tidak disebut nama Allah...,” orang- 
orang Persia mengirim pesan kepada suku Ouraisy yang berbunyi, “Debatlah 
Muhammad, katakan kepadanya: “Yang kamu sembelih dengan tanganmu 
sendiri dengan pisau adalah halal, sedangkan yang disembelih Allah dengan 
belati emas (yakni bangkai) adalah haram?” Maka turunlah ayat ini, 

” Sesungguhnya setan-setan akan membisikkan kepada kawan-kawannya agar 
mereka membantah kamu...,” Tbnu Abbas berkata, “Asy-Syayaathiin (setan- 
setan) itu adalah orang-orang Persia, sedang auliyaa' (pembantu) mereka 
adalah orang-orang Ouraisy.'”8 


Ayat 122, Firman Allah “£ 
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“Dan apakah orang yang sudah mati kemudian ia Kami aU kembali 
dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu 
dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan 
orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak 
dapat keluar dari padanya? Demikianlah Kami jadikan orang yang kaf itu 
memandang baik apa yang telah mereka kerjakan.” 


388 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (8/28) dalam Bab Adh-Dhahaya. 

389 Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam kitabnya Al-Kabir (11/241). 
Al-Ourthubi mengatakan (3/2594) bahwasanya orang-orang musyrik berkata, “Apa yang Allah 
sembelih dengan pisaunya lebih baik dari apa yang kalian sembelih dengan pisau-pisau kalian.” 
Ibnu Katsir meyebutkan kata Syamsyar dan bukan kata Syimsyaar. Ia juga berkata, “Pada suatu 
hari orang-orang Yahudi datang kepada Rasulullah dan berkata, “Kami hanya memakan apa yang 
kami sembelih dan tidak akan memakan apa yang disembelih oleh Allah, maka turunlah ayat ini. 


(2/232). 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dari Ibnu Abbas dalam firman 
Allah, “Dan apakah orang yang sudah mati kemudian ia Kami hidupkan kembali,” 
bahwasanya ia berkata, “Ayat ini turun pada Umar dan Abu Jahal.” Dan, 
Ibnu Jarir meriwayatkan hadits yang senada dari Adh-Dhahhak.” 


Ayat 141, Firman Allah 4: 
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Oka ct Ad pa L | CL Y ja P pan 
“Dan Dialah yang menjadikan aa yang berjunjung dan yang 
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 
sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila 
Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin): dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abul Aliyah bahwasanya ia berkata, 
“Bahwa dahulu, selain zakat, mereka juga mendermakan sesuatu, kemudian 
mereka berlebih-lebihan. Maka turunlah ayat ini.”?! 


Ja juga meriwayatkan dari Ibnu Juraij bahwa ayat ini turun pada Tsabit 
bin Yais bin Syammas, yang pada waktu kebun kurmanya panen, ia memberi 


makan kepada orang-orang hingga sore harinya ia tidak kebagian sebuah 


pun 2392 


390 Ibnu Katsir berkata, “Ada yang mengatakan bahwasanya ayat ini turun pada Ammar bin Yasir,” 
(2/233). Al-Ourthubi mengatakan bahwasanya Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun pada Hamzah 
bin Abdul Muthalib dan Abu Jahal.” 

391 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/346) dan ia menisbahkannya kepada Ibnu Mardawaih. 

392 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/346). Al-Ourthubi mengatakan (2630/3): “Ayat ini turun pada 
Mu'adz bin jabal yang memanen kebun kurmannya dan kemudian ia menginfakkannya hingga 
tidak tersisa sedikit pun.” 
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Makkiyyah, Dua Ratus Enam Ayat 


Ayat 31, Firman Allah #£ 
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“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 


masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Abbas #8 bahwa dahulu pada 
masa jahiliyah, seorang wanita berthawaf di Ka'bah dalam keadaan 


telanjang, hanya kemaluannya yang ditutupi dengan secarik kain. Sambil 
berthawaf ia bersyair: 


“Hari ini sebagian atau seluruhnya kelihatan, dan bagian yang kelihatan 
tidak aku halalkan.” Maka turunlah ayat, .” Pakailah pakaianmu yang indah 
di setiap (memasuki) masjid,” dan turun pula ayat, “Katakanlah: “Siapakah 
yang mengharamkan perhiasan dari Allah...” 


393 Al-Ourthubi berkata (2679/3): “Surat ini Makkiyyah kecuali delapan ayat, yaitu firman Allah, “Dan 
tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak...” hingga firman Allah, “dan (ingatlah), 
ketika Kami mengangkat bukti ke atas mereka...” , dan diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Aisyah 
bahwasanya Rasulullah #8 membaca surat Al-A'raf dalam shalat maghrib dengan membaginya 
dalam dua rakaat.” Saya berkata, “Hadits ini shahih” lihat An-Nasa'i (2/170). 

394 Shahih: Muslim (3028) dalam Bab At-Tafsir. 


Al-Ourthubi mengatakan (3/2707) bahwasanya Al-Ohadhi Iyadh berkata, Wanita tersebut adalah 
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Ayat 184 Firman, Allah #& 
aa (2s Pd Te 
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(aj MAPAN AI Hanoi mel GA AI 
“Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa teman mereka 


(Muhammad) tidak berpenyakit gila. Ia (Muhammad itu) tidak lain 
hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi penjelasan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Abu Asy-Syaikh dari Abu 
Oatadah bahwasanya ia berkata, “Dikisahkan kepada kami bahwasanya 
Nabi & berdiri di atas bukit Shafa, lalu ia menyeru orang-orang Ouraisy. 
Beliau menyeru setiap warga dengan berkata, "Hai Bani Fulan, hai Bani 
Fulan...” memperingatkan mereka terhadap adzab dan siksa Allah. Seseorang 
dari mereka berkata, “Sungguh orang ini telah gila, memanggil-manggil 
keluarganya dari malam hingga pagi hari.” Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, “Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa teman mereka 
(Muhammad) tidak berpenyakit gila. Ia (Muhammad itu) tidak lain hanyalah 


seorang pemberi peringatan lagi pemberi penjelasan.” 


Ayat 187, Firman Allah “£ 
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“Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: “Bilakah terjadinya?” 
Katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi 
Tuhanku: tidak seorangpun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya 


Dhaba'ah binti Amir bin Oirth, bahwa dahulu orang-orang Arab melakukan Thawaf di sekeliling 
Ka'bah dengan telanjang kecuali pada kesatria yaitu orang-orang Ouraisy dan keturunannya, mereka 
berthawaf tanpa menggunakan busana kecuali jika para kesatria memberikan mereka pakaian.” 
Ibnu Katsir berkata, “Al-Ourthubi menyebutkan satu Khabar (riwayat) dari Sa'id bin Jubair dari 
Ibnu Abbas bahwasanya ia berkata, “Dahulu orang-orang melaksanakan thawaf di sekeliling Ka'bah 
tanpa menggunakan sehelai busana, para laki-laki pada siang hari dan wanita pada malam hari.” 
(4/2857). 
395 Lihat sebelumnya. 
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selain Dia. kiamat itu Amat berat (huru haranya bagi makhluk) yang di 
langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan 
dengan tiba-tiba”. Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar- 
benar mengetahuinya. Katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan tentang 
Hari Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak 
Mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan lainnya dari Ibnu Abbas 
bahwasanya Hamal bin Abi Ousyair dan Samuel bin Zaid berkata tenan 
Rasulullah &, “Beritahu kepada kami kapan akan terjadi kiamat jikalau 
engkau memang benar seorang nabi sebagaimana yang kamu ucapkan, 
sebab kami tahu kapan terjadinya!” Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
“Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat...”””5 Ia juga meriwayatkan 
dari Jatadah bahwasanya ia berkata, “Orang-orang Ouraisy mengatakan... 
(lalu ia menyebutkan riwayat yang senada).” 


Ayat 204, Firman Allah 3 
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“Dan apabila dibacakan Al-Jur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan lain-lain dari Abu Hurairah & 
bahwasanya ayat, “Dan apabila dibacakan Al-Jur' an, maka dengarkanlah baik- 
baik, dan perhatikanlah dengan tenang...” turun dalam perkara meninggikan 
suara dalam shalat di belakang Nabi &.”” 


la juga meriwayatkan darinya bahwa dahulu mereka berbicara pada 
waktu shalat sehingga turunlah ayat, “Dan apabila dibacakan Al Our'an, 


396 Al-Ourthubi berkata, “Bahwa orang-orang Yahudi berakata kepada Nabi &, “Jika engkau 

adalah seorang nabi, maka beritahulah kepada kami kapankah hari kiamat itu terjadi?”, dan Al- 
Ourthubi juga meriwayatkan bahwasanya orang-orang musyrikin mengatakan seperti itu sebagai 
pengingkaran mereka kepada Nabi. (4/2862) 
Ibnu Katsir berkata (2/359): “Ayat ini turun pada kaum Ouraisy,” ada juga yang mengatakan 
bahwasanya ayat ini turun pada sekelompok orang dari Yahudi, akan tetapi perkataan yang pertama 
lebih kuat karena ayat ini Makkiyyah, dan dahulu mereka bertanya kepada Nabi tentang kapan 
terjadinya hari kiamat karena mereka tidak mengharapkan tidak terjadinya dan mengingkari adanya 
hari kiamat.” 


397 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/371-372). 


Asbabun Nurul 239 


maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang...””8. Ia 
meriwayatkan hadits yang senada dari Abdullah bin Mughaffal. Ibnu Jarir 
meriwayatkan hadits serupa dari Ibnu Mas'ud. 


Dan ia meriwayatkan dari Az-Zuhri bahwasanya ia berkata, "Ayat ini 
turun pada seorang pemuda Anshar, yang membaca setiap ayat yang dibaca 


oleh Rasulullah &.” 


Sa'id bin Manshur mengatakan di dalam Sunan-nya, “Abu Ma'syar 
bercerita kepada kami bahwa Muhammad bin Ka'ab berkata, “Dahulu 
mereka berebutan untuk mengambil dan mendengar wahyu yang diturunkan 
Allah kepada Rasul-Nya. Apabila beliau membaca suatu ayat, mereka 
ikut-ikutan membacanya, hingga turun ayat ini yang terdapat dalam surat 
Al-A'raf, “Dan apabila dibacakan Al Dur'an, maka dengarkanlah baik-baik, 
dan perhatikanlah dengan tenang....” 


Aku berkata, “Itu menunjukkan bahwa ayat ini adalah surat 
Madaniyyah.9 


398 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/371-372). Riwayat ini dan sebelumnya diriwayatkan juga oleh 
Al-Ourthubi (4/2879) dan ia mengatakan bahwasanya Sa'id bin Al-Musayyib berkata, “Dahulu 
orang-orang musyrikin datang kepada Rasulullah ketika beliau sedang menunaikan shalat, lalu 
mereka berkata kepada yang lainnya: “janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan Al- 
Our'an ini dan buatkah hiruk pikuk terhadapnya,” maka turunlah ayat ini.” 

Ada yang mengatakan bahwasanya ayat ini turun pada saat Khutbah Jumat, akan tetapi pendapat 
ini lemah. 

399 Diriwayatkan oleh Ibnu Katsir (1/372). Lihat Imam Ahmad (2/301). 

400 Lihat sunan Sa'id bin Manshur (15/181) dan Al-Wahidi hlm.189. 

Al-Ourthubi berkata (4/2881 ): “Lelaki tersebut mendatangi ketika mereka sedang melaksanakan 
shalat, lalu ia bertanya kepada mereka sudah berapa rakaat? Tinggal berapa rakaat?.” 
Muhammad bin Ka'ab Al-Ourdzi berkata, “Dahulu Rasulullah jika ingin melaksanakan shalat 
dan membaca ayat Al-Our an, maka lelaki tersebut akan menjawabnya dari belakang, dan ia akan 
mengucapkan apa yang diucapkan oleh beliau hingga beliau selesai membaca Al-Fatihah dan surat 
setelahnya, dan hal ini terus berulang-ulang hingga turunlah ayat ini.” 
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Madaniyyah, Tujuh Puluh Lima Ayat 


Per o 
AN d .. 
“Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan 
perang. Katakanlah: “Harta rampasan perang kepunyaan Allah dan Rasul. 
Oleh sebab itu, bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di 


antara sesamamu. Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu 
adalah orang-orang yang beriman.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Al- 
Hakim bahwasanya Ibnu Abbas berkata, “Nabi & bersabda, “Barangsiapa 
yang membunuh seorang musuh, maka ia mendapatkan ini dan itu. Dan 
barangsiapa menawan seorang musuh, maka ia mendapat ini dan itu.” Orang- 
orang tua bertahan di bawah panji-panji perang, sedangkan para pemuda 


401 Ibnu Katsir berkata, “Surat ini Madaniyyah, ayatnya berjumlah tujuh puluh tiga, seribu tiga puluh 

satu kata, dan lima ribu dua ratus sembilah puluh empat huruf.” Sa'id bin Jubair berkata, “Aku 
berkata kepada Ibnu Abbas # tentang surat Al-Anfal, lalu ia berkata, “surat ini turun pada perang 
Badar.” Ibnu Katsir (2/375). 
Al-Ourthubi berkata, “Surat ini adalah Madaniyyah Badariyyah.” Ibnu Abbas berkata, “Surat ini 
Madaniyyah kecuali tujuh ayat dari firman Allah, “Dan (ingatlah) , ketika orang-orang kafir (Ouraisy) 
memikirkan daya upaya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu...” 
hingga akhir tujuh ayat setelahnya.” 
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maju membunuhi musuh dan merampas ghanimah. Lalu orang-orang yang 
tua itu berkata kepada para pemuda, “Beri kami bagian, sebab kami adalah 
tulang punggung kalian. Seandainya terjadi sesuatu pada kalian pasti kalian 
mundur kepada kami.” Mereka bertengkar lalu mereka menghadap kepada 
Nabi &, maka turunlah firman Allah, “Mereka menanyakan kepadamu 
tentang (pembagian) harta rampasan perang...” “8: 


Ahmad meriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waggash bahwasanya ia 
berkata, “Pada waktu Perang Badar, saudaraku (Umair) terbunuh, maka 
sebagai pembalasannya aku membunuh Sa'id bin Al-Ash, dan aku ambil 
pedangnya dan kemudian kubawa menghadap Nabi &. lalu Beliau bersabda, 
“Gabungkan pedang itu ke dalam barang-barang rampasan perang.” Aku pun 
kembali dengan membawa kesedihan yang tidak terkira akibat terbunuhnya 
saudaraku dan diambilnya barang rampasanku. Belum jauh aku berjalan, 
Allah menurunkan surat Al-Anfal. Lalu Nabi & bersabda, “Pergilah dan 
ambil pedangmu!”? 


Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Sa'ad, ia 
menuturkan, “Pada waktu Perang Badar, aku merampas sebilah pedang, 
lalu Aku katakan kepada Rasulullah: “Wahai Rasulullah, sungguh Allah 
telah membalaskan sakit hatiku terhadap kaum musyrikin. Hadiahkan 
pedang ini kepadaku.” Akan tetapi Beliau bersabda, “Ini bukan hakku, juga 
bukan hakmu.” Aku pun berkata, “Boleh jadi pedang ini diberikan kepada 
seseorang yang tidak bertempur seperti apa yang kulakukan.” Kemudian 
Rasulullah mendatangiku dan bersabda: “Tadi engkau memintaku ketika 
hal ini bukan menjadi hakku. Sekarang ia telah menjadi hakku, dan pedang itu 


milikmu.” 94 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid bahwasanya para sahabat 
bertanya kepada Nabi & tentang Khumus (bagian seperlima) sisa dari 4/5, 
maka turunlah ayat, “Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) 
harta rampasan perang...” 


402 Abu Dawud (2737) dalam Bab Al-Jihad, Al-Hakim (2/326) dalam Mustadrak-nya. 

403 Shahih: diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/180) dan Ibnu Jarir (9/117) dalam Bab At-Tafsir, dan 
Ibnu Katsir (5/376). 

404 Shahih: diriwayatkan oleh At-Tirimidzi (3079) dalam Bab At-Tafsir, dan ia berkata, “Hasan 
Shahih.” 
Al-Ourthubi telah menyebutkan riwayat dari Ubadah bin Shamit (4/2886) dan derajatnya dha 'if, 
diriwayatkan oleh Al-Hakim dan ia menshahihkannya, dan Adz-Dzahabi sepakat dengan Al- 
Hakim, akan tetapi yang mereka berdua katakan tidak benar. Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/377) 
dengan redaksi yang panjang. 


405 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/375-376) dan ia menisbahkannya kepada Ibnu Najih dari Mujahid. 
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“Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dan rumahmu dengan 
kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman 
itu tidak menyukainya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih dari Abu 
Ayyub Al-Anshari bahwasanya ia menuturkan, “Rasulullah bersabda 
kepada kami tatkala kami di Madinah, ketika itu beliau mendengar 
kabar bahwa kafilah dagang Abu Sufyan telah tiba, “Bagaimana pendapat 
kalian? Boleh jadi Allah akan memberikanya sebagai ghanimah bagi kita dan 
menyerahkannya kepada kita!.” Maka kami pun berangkat. Setelah berjalan 
sehari dua hari, beliau bertanya: “Bagaimana menurut kalian?” Kami 
menjawab, “Wahai Rasulullah, kita tidak punya kekuatan untuk berperang 
pada hari ini. Kita keluar tidak lain untuk merebut kafilah dagang.” 
Kemudian Al-Migdad berkata, “Janganlah kalian mengatakan seperti apa 
yang diucapkan oleh kaum Musa, .” ..pergilah engkau bersama Tuhanmu, dan 
berperanglah kamu berdua. Biarlah kami tetap (menanti) di sini saja.” Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, “Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi 
dan rumahmu dengan kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orang- 
orang yang beriman itu tidak menyukainya.” Ibnu Jarir meriwayatkan hadits 
senada dari Ibnu Abbas #8 .“06 


sis 9, Firman Allah 4£: 
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“(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 
diperkenankan-Nya bagimu: “Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala 


bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut.” 
406 Ibnu Katsir mengatakan (2/381) bahwasanya As-Suddi berkata, “ayat ini diturunkan ketika 
Rasulullah berangkat menuju perang Badar dan keengganan sekelompok orang untuk keluar 


bersamanya.” Ibnu Katsir menisbahkannya kepada Ibnu Abi Hatim dan ia juga menyebutkan 
riwayat senada dari Ibnu Mardawaih. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi bahwasanya Umar bin Al-Khaththab 
berkata, “Nabi ## memandang kepada kaum musyrikin yang berjumlah 
seribu orang, sementara pasukan beliau hanya berjumlah 300 sekian belas 
orang. Maka beliau menghadap kiblat, lalu mengangkat tangannya seraya 
memohon kepada Tuhannya, “Ya Allah, wujudkanlah apa yang Engkau 
janjikan kepadaku. Ya Allah, jika Engkau binasakan rombongan kami ini Engkau 
tidak lagi disembah di muka bumi.” Beliau terus memohon kepada Tuhan 
seraya mengangkat kedua tangannya dan menghadap kiblat hingga tanpa 
ia rasa selendangnya terjatuh, lalu Abu Bakar mendekati dan memungut 
selendang itu lalu menyampirkannya di pundak beliau. Kemudian ia berdiri 
di belakang beliau dan berkata, “Ya Rasulullah, permohonanmu kepada 
Tuhan sudah cukup, pasti Dia akan memberikan apa yang telah Ia janjikan 
kepadamu.” Maka Allah menurunkan firman-Nya, (Ingatlah) , ketika kamu 
memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu, ....” 
lalu Allah mendatangkan bala bantuan para malaikat kepada mereka.” ' 


Ayat 17, Firman Allah &£: 
C 
& Sa Pa pe BET ““ PAK GS 31 ai KA AS Era 
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“Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi 
Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika 
kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. (Allah berbuat demikian 
untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada 
orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Firman Allah: “Wa ma ramaita idz ramaita” (dan bukan kamu yang 
melempar ketika kamu melempar) 


407 Hasan: diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3081) dalam Bab At-Tafsir dan ia berkata: “hasan shahih 
gharib.” Disebutkan juga Al-Ourthubi dari jalur Muslim (4/2896). Aku katakan, “Lihat Muslim 
(12/84-85). Dan disebutkan juga oleh Ibnu Katsir dari jalur Ahmad (4/384), dan dalam riwayat 
Ahmad (1/30-32). 
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Al-Hakim meriwayatkan dari Sa'id bin Al-Musayyib bahwasanya 
ayahnya berkata, “Pada Perang Uhud, Ubay bin Khalaf mendatangi Nabi 
& dan Orang-orang memberikan jalan baginya, lalu Mush'ab bin Umair 
menghadapinya. Rasulullah melihat tulang selangka Ubay dari celah kecil 
antara baju besi dan helm besinya, kemudian Rasulullah menikamnya 
dengan tombak beliau hingga Ubay tersungkur dari kudanya. Tikaman itu 
tidak mengeluarkan darah, tetapi mematahkan salah satu tulang rusuknya. 
Lalu ia dijemput oleh kawan-kawannya, sementara ia menguak seperti 
suara kerbau. Kawan-kawannya pun berkata, “Mengapa kamu demikian 
ketakutan? Ini hanya luka kecil!” Maka ia menuturkan kepada mereka 
tentang perkataan Rasulullah yaitu: “Akulah yang membunuh Ubay!” 
Kemudian iia melanjutkan, “Demi Tuhan, seandainya luka yang aku alami ini 
menimpa penduduk Dzul Majazir, pasti mereka semua mati.” Akhirnya Ubay 
benar-benar mati sebelum ia benar-benar sampai di kota Makkah. Lalu 
Allah menurunkan firman-Nya, “Dan bukan kamu yang melempar ketika 
kamu melempar...” Hadits ini sanadnya shahih, akan tetapi ia gharib.“8 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdurrahman bin Jubair bahwasanya pada 
perang Khaibar, Rasulullah ## meminta sebuah busur, lalu beliau memanah 
benteng dan anak panah tersebut meluncur kencang mengenai Ibnu Ubai 
Al-Hugaig yang sedang berbaring di ranjangnya hingga ia langsung mati. 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan bukan kamu yang melempar 
ketika kamu melempar...” Hadits ini mursal, sanadnya jayyid (bagus), akan 
tetapi gharib. Yang masyhur bahwa ayat ini turun pada lemparan beliau 
di saat Perang Badar berkecamuk, yakni ketika beliau melempar dengan 
segenggam debu.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari 
Hakim bin Hizam bahwasanya ia berkata, “Saat Perang Badar, kami 
mendengar suara yang jatuh ke bumi dari langit seperti suara kerikil yang 
jatuh di atas baskom. Dan, Rasulullah ## melemparkan debu itu sehingga 
kami kalah. Itulah yang dimaksud oleh firman-Nya, “Dan bukan kamu yang 
melempar ketika kamu melempar...” 


408 Shahih: Al-Hakim (2/327) dalam Al-Mustadrak dan ia menshahihkannya seperti Adz-Dzahabi, dan 
disebutkan oleh Al-Odurthubi (4/2910). Dan ia menyebutkan bahwasanya Jibril #8 berkata kepada 
Nabi &, “Ambillah segenggam debu” lalu ia mengambil segenggam debu dan melemparkannya 
ke muka orang-orang musyrik sehingga mengenai mata, rongga hidung, dan mulut mereka. Al- 
@Ourthubi menisbahkannya riwayat ini kepada Ibnu Abbas. 

409 Lihat sebelumnya, dan Al-Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan 
perawinya shahih.” 
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Abu Asy-Syaikh meriwayatkan hadits serupa dari Jabir dan Ibnu 
Abbas. Riwayat serupa juga disebutkan oleh Ibnu Jarir dari jalur lain secara 


mursal."5 


Ayat 19, Firman Allah #£ 


de” due 
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“Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, maka telah datang 
keputusan kepadamu: dan jika kamu berhenti: maka itulah yang lehih baik 
bagimu: dan jika kamu kembali, niscaya Kami kembali (pula): dan angkatan 
perangmu sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu sesuatu bahaya 
pun, biarpun dia banyak dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
beriman.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Al-Hakim dari Abdullah bin Tsa'labah bin Sha'ir 


bahwasanya ia berkata, “Orang yang mencari keputusan itu adalah Abu 
Jahal. Ketika kedua rombongan (kaum Muslimin dan kaum musyrikin) 
bertemu, ia berucap, “Ya Allah, siapa pun di antara kami yang lebih 
memutus tali kekerabatan dan membawakan kami sesuatu yang tidak 
kami kenali, maka binasakanlah ia hari ini.” Ucapan ini adalah istiftaah 
(pencarian atau permohonan keputusan). Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, maka telah datang 
keputusan kepadamu...” hingga firman-Nya, “sesungguhnya Allah beserta 


orang-orang yang beriman.” 


410 Hasan: diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam kitab Al-Kabir (3/203), Ibnu Jarir (9/136) dalam 
Bab At-Tafsir. 
Aku katakan, “Ibnu Katsir menambahkan riwayat yang lain yaitu bahwasanya Rasulullah 
memerintahkan Ibnu Abi Al-Hagig di Khaibar untuk mengambil busur panah, maka ia mengambil 
busur yang panjang. Lalu Nabi bersabda, “Ambil busur yang lain”, dan ia mengambilkan busur yang 
berukuran sedang, lalu Nabi melepaskan anak panah tersebut, akan tetapi anak panah tersebut 
berbalik arah dan mengenai Ibnu Abi Al-Hagig yang sedang berada di atas kasurnya. Maka turunlah 
firman Allah, “Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar....” Ibnu Katsir (4/393). Ibnu 
Katsir membantah bahwasanya peristiwa ini adalah sebab turun ayat ini karena Surat ini turun 
pada perang badar. 

411 Shahih: Al-Hakim (2/328) dalam Al-Mustadrak dan ia menshahihkannya seperti yang dikatakan 
oleh Adz-Dzahabi, Ibnu Jarir (9/138). 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Athiyyah bahwa Abu Jahal berdoa 
pada waktu Perang Badar, “Ya Allah, tolonglah yang termulia di antara 
kedua kelompok ini.” Maka turunlah ayat ini. 


Ayat 27, Firman Allah #£ 


sa “4 Aa 
“Ne 


ee daki 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat- 
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dan yang lainnya dari Abdullah 
bin Oatadah bahwasanya ia berkata, “Ayat ini turun tentang Abu Lubabah 
bin Abdul Mundzir. Pada waktu terjadi Perang Bani Ouraizhah, ia ditanya 
oleh Bani Juraizhah, “Bagaimana keputusannya nanti?” Ia mengisyaratkan 
ke arah tenggorokannya, yang berarti bahwa keputusan Rasulullah nanti 
adalah menyembelih mereka semua. Maka turunlah ayat ini. Abu Lubabah 
berkata, “Selagi masih di tempat, aku pun menyadari bahwa aku telah 
mengkhianati Allah dan rasul-Nya.”: 


Ibnu Jarir dan yang lain meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah 
bahwasanya ketika Abu Sufyan keluar dari kota Makkah, Jibril mendatangi 
Nabi & dan berkata, “Abu Sufyan sekarang berada di “tempat ini dan 
ni.” Maka Rasulullah bersabda (kepada para sahabat), “Abu Sufyan 
sekarang berada di “tempat ini dan ini” : berangkatlah kalian kepadanya secara 
diam-diam.” Akan tetapi seorang munafik menulis surat kepada Abu 
Sufyan, “Muhammad hendak menyerang kalian. Waspadalah!” Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, “Janganlah kamu mengkhianati Allah dan 


412 Ibnu Katsir mengatakan (4/393-394) bahwasanya As-Suddi berkata, “Dahulu orang-orang 
musyrik ketika mereka keluar dari Makkah menuju Badar, mereka mengambil penutup Ka'bah dan 
meminta pertolongan kepada Allah, mereka berkata, “Ya Allah tolonglah yang tertinggi di antar 
dua tentara ini, termulia di antara dua golongan ini, dan yang terbaik di antara dua kabilah ini.” 
dan Al-ODurthubi mengatakan (4/2911) bahwasanya Nadhr bin Harits berkata, “Ya Allah jika ini 
adalah kebenaran yang datang dari sisimu, maka turunkanlah hujan berupa batu dari langit atau 
datangkanlah kepada kami adzabmu yang pedih,” dan setelah itu ia adalah salah seorang yang 
terbunuh dalam perang Badar. 

413 Ibnu Jarir (9/146) dalam Bab At-Tafsir, dan Ibnu Hisyam juga menyebutkan kisah ini dengan 
redaksi yang panjang (2/120-121). 
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Rasul (Muhammad)....” Hadits ini sangat gharib, sanad dan konteksnya 
meragukan." 


Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa As-Suddi bahwasanya ia berkata, 
“Dahulu mereka (para sahabat) mendengarkan sabda Nabi & lalu 
menyebarkannya sehingga terdengar oleh kaum musyrikin. Maka turunlah 
ayat ini.” 


Hi 30, Firman Allah &£: 
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ke 


-. 3 ear (xx pen Ie 


“Dan (ingatlah), ketika orang-orang ang kaf ( Besi ) Wika daya upaya 
terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, 
atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan 
tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya 
sekelompok orang Ouraisy dan para pemuka tiap kabilah berkumpul hendak 
memasuki “Darun Nadwah”, akan tetapi Iblis menghadang mereka dalam 
wujud orang tua yang terhormat. Tatkala mereka melihatnya, mereka 
bertanya, “Siapa Anda?” Ia menjawab, “Aku seorang sesepuh dari Najed. 
Aku mendengar urusan yang membuat kalian mengadakan pertemuan ini 
sehingga aku ingin ikut hadir. Kalian tidak akan rugi jika mendengar nasihat 
dan pendapatku.” Mereka menjawab, “Baiklah, silakan masuk.” Lalu ia 
pun masuk bersama mereka. Kemudian ia mengatakan, “Pikirkanlah cara 
menghadapi orang ini!.” 

Seseorang berkata, “Belenggu ia dengan tali lalu tunggu saja maut 
menjemputnya hingga ia mati seperti para penyair sebelumnya -Zuhair 
dan An-Nabighah- sebab ia tidak lebih seperti mereka.” Musuh Allah 
(Iblis) yang menjelma sebagai sesepuh dari Najed itu pun berkata, “Tidak, 
sungguh ini bukan pendapat yang tepat. Ia bisa saja mengirim berita kepada 
sahabat-sahabatnya sehingga mereka bergerak merebutnya dari tangan 
kalian, lalu mereka melindunginya dari gangguan kalian. Kalau sudah 


414 Ibnu Katsir berkata (399/2): “Hadits ini gharib, lalu sanad dan konteks ayat ini meragukan.” 
415 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (4/2920). 
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begitu, aku khawatir mereka akan mengusir kalian dari negeri kalian. 
g g g 
Carilah pendapat lain!.” 


Seseorang berkata: “Usir saja dia dari negeri kalian agar kalian dapat 
hidup tenang. Sebab, jikalau ia sudah keluar, apa yang ia perbuat tidak 
akan merugikan kalian.” Sesepuh Najed itu berkata, “Tidak, sungguh ini 
bukan pendapat yang bagus. Tidakkah kalian lihat betapa pandainya ia 
menarik hati orang dengan perkatannya!! Demi Allah, seandainya kalian 
melakukan pilihan ini, lalu ia membujuk orang-orang Arab, pasti mereka 
bersatu di bawah komandonya, lalu ia akan membantai para pemimpin 
kalian.” orang-orang itu berkata, “Dia benar! Pikirkan cara lain!.” 


Abu Jahal berkata, “Demi Allah, aku akan kemukakan kepada kalian 
pendapat yang tidak terpikirkan oleh kalian. Aku tidak melihat pendapat 
lain.” Orang-orang pun bertanya, “Apa pendapatmu?” lalu ia menerangkan 
pendapatnya dengan berkata, “Kalian ambil seorang pemuda yang kuat 
dari tiap suku, lalu masing-masing diberi pedang yang tajam, lalu mereka 
menikamnya secara bersama-sama. Kalau kalian membunuhnya, darahnya 
akan terbagi kepada seluruh suku. Kukira satu warga dari Bani Hasyim 
itu tidak akan sanggup memerangi seluruh Ouraisy. Dan kalau mereka 
menyadari hal itu, pasti mereka mau menerima tebusan. Dengan demikian, 
kita bisa tenang dan terbebas dari gangguannya.” 


lalu Iblis berkata, “Ini adalah ide yang sangat bagus dari anak muda ini.” 
Akhirnya mereka pun bubar setelah sepakat untuk melaksanakan rencana 
ini. Lalu Jibril mendatangi Nabi #& dan menyuruhnya untuk tidak tidur di 
pembaringannya yang biasa ia tempati. Dia (Allah) memberi tahu beliau 
tentang makar kaum Ouraisy. Rasulullah pun tidak tidur di rumahnya pada 
malam itu. Dan pada waktu itulah, Allah memerintahkan beliau untuk 
keluar (dari Makkah), dan setelah beliau tiba di Madinah Dia menurunkan 
firman-Nya, “Dan (ingatlah) , ketika orang-orang kafur (DJuraisy) memikirkan 
daya upaya terhadapmu ...” 5 


416 Disebutkan oleh Al-Durthubi (4/2922) dan ia berkata, “Khabar (riwayat) ini masyhur dalam sejarah 
dan yang lainnya.” 
Ibnu Katsir mengatakan (2/402) bahwasanya Ahmad berkata, “Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami.... Dari Ibnu Abbas dalam firman Allah, “Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir 
(Ouraisy) memikirkan daya upaya terhadapmu...” bahwasanya ia berkata, “Orang-orang Ouraisy 
bermusyawarah pada malam hari di kota Makkah, sebagian mereka ada yang mengatakan, “Buatlah 
perjanjian dengan apa yang diinginkan oleh Muhammad,” yang lainnya berkata, “Bunuh saja dia 
(Muhammad),” dan yang lainnya berkata, “Usir saja dia (Muhammad) dari Makkah.” Maka Allah 
memberitahu hal tersebut kepada Nabi-Nya, maka pada malam harinya, Ali menggantikannya 
tidur di rumah Rasulullah...” lalu ia menceritakan kisah ini. Diriwayatkan oleh Ahmad (1/348). 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ubaid bin Umair dari Al-Muththalib 
bin Abi Wada'ah bahwa suatu ketika Abu Thalib bertanya kepada Nabi #&, 
“Apa yang dirundingkan oleh kaummu?” Beliau menjawab, “Mereka hendak 
memenjarakanku, atau membunuhku, atau mengusirku.” Abu Thalib bertanya 
kembali, “Siapa yang memberitahumu demikian? “Beliau menjawab, 
“Tuhanku.” Abu Thalib berkata, “Sebaik-baik Tuhan adalah Tuhanmu, 
maka jagalah baik-baik.” Rasulullah pun berkata, “Aku menjaga-Nya? Dialah 
yang justru menjagaku!” Maka turunlah ayat di atas. 


Ibnu Katsir berkata, “Disebutkannya nama Abu Thalib dalam riwayat 
ini adalah gharib, bahkan munkar, sebab kisah ini terjadi pada malam hijrah, 
yang terjadi tiga tahun setelah kematian Abu Thalib." 


Ayat 31, Firman Allah #£ 
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“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka berkata: 
“Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat yang seperti ini), kalau 


kami menghendaki niscaya kami dapat membacakan yang seperti ini, (Al- 
Our'an) ini tidak lain hanyalah dongeng-dongengan orang-orang purbakala.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Sa'id bin Jubair bahwasanya ia berkata, 
“Pada Perang Badar, Nabi # membunuh Uabah bin Abi Mu'ith, Thu'aimah 
bin Adi, dan An-Nadhr bin Al-Harits dalam keadaan terbelenggu. Al- 
Migdad yang menawan An-Nadhr. Maka ketika beliau memerintahkan 
agar An-Nadhr dibunuh, ia pun mengadu, “Wahai Rasulullah, ia adalah 
tawananku!” Rasulullah pun bersabda, “Dahulu ia pernah mengatakan sesuatu 
(yang keji) tentang Kitabullah.” Mengenai dirinyalah diturunkan ayat, “Dan 
apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami...” 48 


417 Lihat Ibnu Katsir (4/401) dan ia telah berkata, “Ayat ini Madaniyyah” lalu ia menyebutkan dahulu 
kisah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas. 

418 Al-Odurthubi berkata (2923/4): “Ayat ini turun pada An-Nadhr bin Al-Harits, ketika ia pergi ke 
tempat yang bernama Hirah untuk berdagang, maka ia membeli cerita tentang orang-orang lemah 
dan para kaisar,” ketika Rasulullah menceritakan tentag orang-oranh terdahulu, maka ia berkata, 
“Jika aku mau, aku akan berkata seperti apa yang engkau katakan.” 

Ibnu Katsir berkata (403/2): “Adalah orang yang menyandranya adalah Al-Migdad bin Aswad, lalu 
Rasulullah mendoakannya dengan berkata, “Ya Allah, berikanlah Migdad kekayaan dari sisi-Mu”, 


250 Asbabun Nuzul 


Ayat 32, Firman Allah 36: 


AG Bas Ga SI ai | 5 

& Seni ka peta 
“Dan (ingatlah) , ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya Allah, 
jika betul (Al-Our'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka 
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami 
adzab yang pedih.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Sx'id bin Jubair tentang firman 
Allah, “Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya 
Allah, jika betul (Al-Our'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau...” Ia 
berkata, “Ayat ini turun berbicara tentang An-Nadhr bin Al-Harits.” 


Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Anas bahwasanya ia berkata, “Abu 
Jahal bin Hisyam mengatakan, “Ya Allah, jika (Al-Our'an) ini benar (wahyu) 
dari Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah 
kepada kami adzab yang pedih.” Maka turunlah, “Dan Allah sekali-kali tidak 
akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka...” 2 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya ia berkata, 
“Bahwa dahulu orang-orang musyrik berthawaf di sekeliling Ka'bah sambil 
mengucapkan, “Ya Allah, ampunilah kami!” Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, “Tetapi Allah tidak akan menghukum mereka, selama engkau 


(Muhammad) berada di antara mereka...” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Yazid bin Ruman dan Muhammad bin 
Oais bahwa orang-orang Ouraisy berkata satu sama lain, “Muhammad 
adalah orang yang dimuliakan Allah di antara kita, “Dan (ingatlah), ketika 
mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya Allah, jika betul (Al-Our'an) 
ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari 
langit, atau datangkanlah kepada kami adzab yang pedih.” Akan tetapi pada 


sore harinya mereka menyesali apa yang telah mereka katakan tadi, dan 


Migdad berkata: “inilah yang aku inginkan.” Hadits ini mursal diriwayatkan oleh Abu Dawud (37) 
dalam Al-Marasil. 
419 Telah disebutkan riwayatnya sebelumnya dari Al-Ourthubi. Lihat Ibnu Jarir (9/152) dari Mujahid. 
420 Shahih: Al-Bukhari (4648) dalam Bab At-Tafsir. 
421 Disebutkan oleh Ibnu katsir (2/404), Ibnu Jarir (9/235). 
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mereka berdoa: “Ya Allah, ampunilah kami!” Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, “Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang 
mereka meminta ampun.” hingga firman-Nya, “Tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui.” 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Ibnu Abza bahwasanya Rasulullah 
# masih berada di Makkah ketika Allah menurunkan firman-Nya, “Tetapi 
Allah tidak akan menghukum mereka, selama engkau (Muhammad) berada di 
antara mereka...” Setelah beliau hijrah ke Madinah, Allah menurunkan 
firman-Nya, “Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang 
mereka meminta ampun.” dan kaum Muslimin yang masih berada di Makkah 
senantiasa selalu memanjatkan istighfar, dan setelah mereka berhijrah 
Allah menurunkan firman-Nya, “Dan mengapa Allah tidak menghukum 
mereka...” Lalu Dia memerintahkan penaklukan Makkah (fathu Makkah), 
dan itulah adzab yang dijanjikan-Nya kepada mereka.” 


Ayat 35, Firman Allah #£ 


“ 2 0 


Na 
e 


oX AA Ba oa aan 


A3 In Pe Ia Ia 2 AG SK, 


He EK Gia 


“Shalat mereka di sekitar aa. itu, lain tidak hanyalah siulan dan tepukan 
tangan. Maka rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu itu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Wahidi dari Ibnu Umar & bahwasanya ia 
berkata, “Bahwa dahulu orang-orang musyrik berthawaf di Ka'bah sambil 
bertepuk tangan dan bersiul, maka turunlah ayat ini.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sa'id bahwasanya ia berkata, “Bahwa 
dahulu orang-orang Ouraisy melakukan thawaf bersama Nabi & dengan 


tujuan mengejek beliau dan bersiul serta bertepuk tangan. Maka turunlah 


ayat ini.” 


422 Lihat Ibnu Katsir sebelumnya. 

423 Lihat Ibnu Jarir (9/237). 

424 Lihat Al-Wahidi h1m.195. 

425 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/407), lihat Ibnu Jarir (9/241). Al-durthubi berkata (2926/4): 
“Bahwa dahulu orang-orang Ouraisy melakukan Thawaf di sekeliling Ka'bah tanpa menggunakan 
busana sambil bersiul dan tepuk tangan, dan mereka menyangka ini adalah ibadah bagi mereka.” 
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Ayat 36, Firman Allah 36: 


234, 


ey 0060 NS yh 0 4-5 2 5 
AI Jaa 0 eka GI Syiah GAS Gal Sl 


- Sea Ia TA £, 2. : 
OR 3 as Kb LKS Heni 
A3 1 Tata (2 
an d9 pa pai mh 

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan harta mereka untuk 
menghalangi (orang) dari jalan Allah. Mereka akan menafkahkan harta itu, 
kemudian menjadi sesalan bagi mereka, dan mereka akan dikalahkan. Dan 
ke dalam Jahanamlah orang-orang yang kafw itu dikumpulkan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Ishag mengatakan, “Aku pernah diberitahu oleh Az-Zuhri, 
Muhammad bin Yahya bin Hibban, Ashim bin Umar bin Oatadah, dan 
Al-Hushain bin Abdurrahman bin Amru bin Sa'ad bahwasanya ketika 
Ouraisy kalah pada Perang Badar dan mereka pulang ke Makkah... 
Abdullah bin Abi Rabi'ah, Ikrimah bin Abi Jahal, dan Shafwan bin Abi 
Umayyah bersama-sama sejumlah orang Ouraisy yang lain yang ayah 
atau anak mereka tewas pada perang tersebut, menemui Abu Sufyan 
dan orang-orang Ouraisy yang punya barang dagangan dalam kafilah itu. 
Mereka berkata, “Hai orang-orang Ouraisy, Muhammad telah membantai 
orang-orang terbaik di antara kalian. Maka, bantulah kami dengan harta 
ini untuk memeranginya. Mudah-mudahan kita dapat membalas dendam 
kepadanya.” Mereka pun sepakat -sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas- Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Sesungguhnya orang-orang 
yang kafir menafkahkan harta mereka...” hingga firman-Nya, “Orang-orang 
kafwr itu akan dikumpulkan.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al-Hakam bin Utaibah bahwasanya 
ia mengatakan, “Ayat ini turun menceritakan tentang Abu Sufyan yang 
mendermakan empat puluh ugiyah emas kepada kaum musyrikin.” 


Sedangkan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abza dan Sa'id bin Jubair 
bahwasanya ayat ini turun menceritakan tentang Abu Sufyan. Pada Perang 
Uhud ia menyewa dua ribu orang Habasyah dengan upah yang cukup besar 
untuk membantunya memerangi Rasulullah &.45 


426 Lihat Ibnu Jarir (9/159), Ibnu Katsir (4/407). 
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Ayat 47, Firman Allah 35 


Gt, pA 


AN Ae Vla ed on Ia GAS Ip V3 


2. hn on sai ab Sala Pn & a-- 

@) Be AR A1, AN Jota ye Dam 

“Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari 
kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya kepada manusia 


serta menghalangi (orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah meliputi apa 
yang mereka kerjakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Muhammad bin Ka'ab bin Al-Ourdzi 
bahwasanya ia berkata, “Ketika kaum Ouraisy berangkat dari kota Makkah 
menuju Badar, mereka membawa serta para penyanyi wanita dan gendang. 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan janganlah kamu menjadi seperti 
orang-orang yang keluar dari kampungnya...” 


Ayat 49, Firman Allah #£ 
Sya 1d GL NX gm 23 | Heh, NO, v 
2 ND PA LN LN san Ia 


“(Ingatlah) , ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit 
di dalam hatinya berkata, “Mereka itu (orang-orang Mukmin) ditipu oleh 


agamanya.” (Allah berfwrman), “Barangsiapa yang bertawakal kepada 
Allah, maka sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam kitabnya Al-Ausath dengan 


427 Al-Ourthubi menyebutkan riwayat ini (4/2952) dan berkata, “Ketika mereka sampai pada tempat 
yang bernama Juhfah, Khifaf Al-Kinani mengirim kepada Abu Jahal hadiah bersama anaknya, 
dan berkata, “Jika kau mau, maka akan memberikan kau bantuan berupa pasukan, dan jika kau 
menghendaki, maka aku akan membantumu dengan diriku sendiri dan beberapa orang dari 
kaumku,” lalu Abu Jahal berkata, “Jika berperang melawan Allah seperti apa yang dikatakan oleh 
Muhammad, demi Allah, kami tidak dapat melawan-Nya. Akan tetapi jika kami hanya melawan 
manusia, maka demi Allah, kami mempunyai kekuatan untuk melawan mereka, dan demi Allah, 
kami tidak akan pulang hingga kami sampai di Badar, maka meminum khamar di sana dan 
mendengarkan wanita-wanita bernyanyi. Sesungguhnya Badar adalah tempatnya orang-orang 
Arab dan juga tempat bertransaksi mereka, hingga mereka mendengarkan apa yang kami lakukan, 
maka mereka akan takut kepada kami selamanya. 

Ibnu Katsir menyebutkan riwayat ini dengan singkat (2/420). 
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sanad yang lemah dari Abu Hurairah & bahwasanya ia berkata, “Ketika 
Allah menurunkan kepada Nabi firman-Nya di kota Makkah, “Golongan 
ini pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang.” (Al-Gamar: 
45). Umar bin Al-Khaththab bertanya kepada Rasulullah &, “ Wahai 
Rasulullah, golongan apa?” Hal ini sebelum terjadinya Perang Badar. Ketika 
Perang Badar pecah dan kaum kafir Juraisy kalah, aku pun memandang 
Rasulullah £& yang sedang menatap bekas-bekas mereka dengan menghunus 
pedangnya dan berucap, “Golongan ini pasti akan dikalahkan dan mereka 
akan mundur ke belakang.” Jadi, ayat itu berkaitan dengan Perang Badar. 
Lalu Allah menurunkan firman-Nya mengenai mereka, “Sehingga apabila 
Kami timpakan siksaan ...”, Juga menurunkan firman-Nya, “Tidakkah kamu 
memerhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat Allah dengan ingkar...” 
dan Rasulullah melempar mereka, dan lemparan itu mengenai mereka 
semua, menimpa mata dan mulut mereka, hingga ada yang terbunuh ketika 
ia sibuk membersihkan mata dan mulutnya. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, “Dan bukan engkau yang melempar ketika engkau melempar, 
tetapi Allah yang melempar...” Dan Allah menurunkan firman-Nya tentang 
Iblis, “Maka ketika kedua pasukan itu telah saling melihat (berhadapan) , setan 
balik ke belakang....” Utbah bin Rabi'ah serta beberapa orang musyrik yang 
lain berkata pada waktu Perang Badar, “Orang-orang ini telah ditipu oleh 
agama mereka!” Maka Allah menurunkan ayat, “(Ingatlah), ketika orang- 
orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya berkata: 
“Mereka itu (orang-orang Mukmin) ditipu oleh agamanya...” 


Ayat 55, Firman Allah #£ 
PN PI PIL RN Ke at so ana, Ga 
(aj BPA ea AS GA Ah Ie OA SA Gl 


“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di sisi Allah ialah 
orang-orang yang kafir, karena mereka itu tidak beriman.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dari Sa'id bin Jubair bahwasanya 


428 Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam kitabnya Al-Ausath (9/58) dan derajatnya dha'if. 
Ibnu Katsir berkata (2/422): “Mereka adalah orang-orang munafik Makkah yang mengatakannya 
pada perang Badar.” Asy-Sya'bi berkata, “Bahwa beberapa orang dari penduduk Makkah tidak 
menyukai Islam, hingga pada saat perang Badar mereka ikut bersama orang-orang musyrik lainnya, 
dan ketika mereka melihat jumlahnya pasukan Muslimin yang sedikit, maka mereka berkata, 
“Mereka telah ditipu oleh agamanya.” Dan telah disebutkan pembahasannya tentang mereka pada 
ayat 97 dari surat An-Nisa'. 
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ia berkata bahwasanya ayat, “Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling 
buruk di sisi Allah ialah orang-orang yang kafir, karena mereka itu tidak 


beriman.” turun pada enam orang Yahudi, salah satunya bernama Ibnu 
Tabut.”?? 


Ayat 58, Firman Allah 4£: 


BAU op oa SHE UI, 


... - 


PX, AP en 

(ay) Sai 

“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu 
golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan 


cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berkhianat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dari Ibnu Syihab bahwasanya 
ia berkata, “Jibril menemui Rasulullah & dan berkata, “Engkau telah 
meletakkan senjata padahal kita masih hendak memburu musuh?! 
Keluarlah, sesungguhnya Allah telah memerintahkanmu untuk memerangi 
Ouraizhah.” Dan Allah menurunkan firman-Nya menceritakan tentang 
mereka, “Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu 
golongan...” #0 


Ayat 64, Firman Allah 4£ 


p” AE 


M3 Sani Se JA aa ALIS LAN GE 


“Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan bagi orang- 
orang mu min yang mengikutimu.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Al-Bazzar dengan sanad yang lemah melalui jalur 


429 Al-Durthubi berkata, “Mereka adalah orang-orang Yahudi Bani Ouraizhah dan Bani Nadhir 
dalam pendapat yang dikemukakan oleh Mujahid, mereka menghianati perjanjian dengan Nabi, 
lalu mereka mengirimkan bantuan senjata untuk orang-orang musyrik Makkah, dan mereka 
hanya mengatakan kepada Nabi, “Maaf, kami lupa akan perjanjian kita.” Maka Nabi membuat 
perjanjian untuk kedua kalinya dengan mereka, akan tetapi mereka mengkhianati kembali pada 
perang Khandak.(4/2957) 

430 Al-Ourthubi berkata, “Ayat ini turun pada Bani Ouraizhah dan Bani Nadhir.” Diceritakan oleh 
Ath-Thabarani dari Mujahid (4/2958). 
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Ikrimah dari Ibnu Abbas & 


43 bahwasanya ia berkata, “Ketika Umar masuk 


Islam, orang-orang musyrik berkata satu sama lain, “Sekarang mereka telah 
setara dengan kita.” Dan Allah pun menurunkan firman-Nya, “Hai Nabi, 
cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan bagi orang-orang Mukmin 
yang mengikutimu.” Atsar ini dikuatkan dengan beberapa riwayat lain."! 


Ath-Thabarani dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur Sa'id bin 
Jubair bahwasanya Ibnu Abbas #8 berkata, “Ketika tiga puluh sembilan 
lelaki dan wanita masuk Islam lalu Umar pun masuk Islam sehingga jumlah 
mereka menjadi empat puluh, turun firman Allah, “Hai Nabi, cukuplah Allah 


(menjadi Pelindung) bagimu dan bagi orang-orang Mukmin yang mengikutimu.” 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang shahih dari 
Sa'id bin Jubair bahwasanya ia berkata, “Ketika tigah puluh orang lelaki 
dan enam orang wanita masuk Islam bersama Rasulullah &, lalu Umar juga 


masuk Islam, turunlah firman Allah, “Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi 
Pelindung) bagimu dan bagi orang-orang Mukmin yang mengikutimu.” 8? 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Sa'id bin Al-Musayyib bahwa- 
sanya ketika Umar masuk Islam, Allah menurunkan ayat mengenai 
kelslamannya, “Hai Nabi, cukublah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan 
bagi orang-orang Mukmin yang mengikutimu.” 


Ayat 65, Firman Allah #£: 
. x2 2? PN UN ta sa ... AG Cl HA 
Drie S3 SE ld Ie aa KA RE 


AA “ 


si EN 2.5 - Kop P Ps : KA | ?aX "5. £ 
BA AA EU re — So) HE Ah io 


DE LA USS 


“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para Mukmin untuk berperang. Jika 
ada dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang yang sabar 


431 Disebutkan oleh Al-Haitsami dalam kitabnya Al-Majma' (9/62) dan ia berkata, “Diriwayatkan 
oleh Ath-Thabarani, dan di dalamnya terdapat Nadhr bin Umar, ia matruk.” 
Al-Ourthubi mengatakan bahwasanya Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun berkaitan dengan 
keislaman Umar.” 

432 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (4/2969) dan Ath-Thabarani dalam Al-Kabir (12/60) dan ia 
mengatakan bahwasanya riwayat ini dha'if karena terdapat Ishag Al-Kahili, ia seorang pembohong. 

433 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (4/429) dan ia berkata, “Riwayat ini diragukan karena ayat ini 
Madaniyyah dan umar masuk Islam di kota Makkah setelah hijrah ke Habasyah dan sebelum hijrah 
ke Madinah.” 
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di antaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu dari pada orang 
kafir, disebabkan orang-orang kafw itu kaum yang tidak mengerti.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ishag bin Rahawaih dalam Musnad-nya dari 
Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia berkata, "Ketika Allah mewajibkan agar 
setiap orang menghadapi sepuluh musuh, mereka merasa keberatan. Maka 
Allah pun meringankan bagi mereka hingga satu lawan dua. Lalu Allah 
menurunkan ayat, “Jika ada dua puluh orang yang sabar di antaramu, niscaya 
mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh...” hingga akhir 
ayat.” 84 


Ayat 67, Firman Allah &£: 


Pd 
£ ee. Ga 


2 ja » AN La / 
33 SNI bekenyaake Jai dU DS L 
ra re Cal GA AA ea 

(Ops AA SAM 9 SN an Al LI er 


“Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda 
duniawiyah sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). 
Dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan yang lainnya dari Anas bin 
Malik #& bahwasanya ia berkata, “Nabi & bermusyawarah dengan kaum 
Muslimin mengenai tindakan apa yang akan diambil terhadap para tawanan 
dalam Perang Badar. Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah memberi 
kalian kuasa penuh atas diri mereka.” Umar bin Al-Khaththab berdiri dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, penggal saja leher mereka!” Akan tetapi, 
setelah mendengar perkataan Umar yang seperti itu beliau berpaling. Lalu 
Abu Bakar berdiri dan mengatakan, “Menurut kami sebaiknya engkau 
memaafkan mereka dan menerima tebusan mereka.” Lalu beliau memaafkan 
mereka dan menerima uang tebusan. Maka Allah menurunkan firman- 


Nya, “Sekiranya tidak ada ketetapan terdahulu dari Allah...” 


Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud # bahwasanya ia berkata, “Pada saat Perang Badar, ketika para 


434 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (4/429). Lihat Fath Al-Bari (8/312), Al-Durthubi (4/2971). 
435 Ibnu Jarir (10/29-30), Ahmad (3/343). 
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tawanan dihadapkan kepada beliau, Rasulullah pun bertanya kepada 
para sahabatnya: “Apa pendapat kalian tentang para tawanan ini?” Maka 
turunlah ayat Al-Our an sesuai pendapat Umar, “Tidak patut, bagi seorang 
Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka 


bumi...” hingga akhir ayat. 8 


At-Tirmdizi meriwayatkan dari Abu Hurairah #-bahwasanya Nabi & 
bersabda, “Barang-barang ghanimah (rampasan perang) tidak halal bagi seorang 
pun sebelum kalian. Barang-barang itu sejak dulu dilahap api yang menyambar 
turun dari langit.” Akan tetapi pada saat Perang Badar, kaum Muslimin 
memungut barang-barang ghanimah sebelum dihalalkan bagi mereka. 
Maka Allah menurunkan ayat, “Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang 
telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena 


tebusan yang kamu ambil.” 7 


Ayat 70, Firman Allah &£: 


20 


 a 


Kanaan aa Bag sop Jia 


Mn 1. «& 2 2 23 #. s ya Z8. sg 
3 9 
IP) 


“Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di tanganmu, 
“Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, niscaya Dia akan 
memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah diambil daripadamu 
dan Dia akan mengampuni kamu.” Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam kitabnya Al-Ausath dari 
Ibnu Abbas #& bahwasanya ia berkata, “Al-Abbas berkata, “Demi 
Allah, mengenai dirikulah ayat itu turun: yaitu ketika aku memberi tahu 
Rasulullah #8 bahwa aku masuk Islam dan aku meminta beliau memberiku 
sesuatu dengan harga dua puluh ugiyah yang ada di tanganku, maka beliau 


436 Mungati': At-Tirmidzi (1714) dalam Bab Al-Jihad, Al-Hakim (2/329). 

437 Shahih: At-Tirmidzi (3085) dalam Bab At-Tafsir, Ahmad (2/252). Dan Ibnu Katsir telah 
menyebutkan hadits ini (2/4432) dan riwayat-riwayat sebelumnya. Lihat Ad-Dur Al-Mantsur 
(3/220). 
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memberiku dua puluh budak yang semuanya dapat memperdagangkan harta 
bendaku, di samping ampunan Allah yang juga aku harapkan.” 


Ayat 73, Firman Allah #£ 


“ 5. 


3 153 SE ARE TI) Gan TAG 255 V5 ali, 
te) I— 33 PN 


“Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi 
sebagian yang lain. Jika kamu (hai para Muslimin) tidak melaksanakan apa 
yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka 
bumi dan kerusakan yang besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh dari As-Suddi dari 


Abu Malik bahwasanya ia berkata, “Seorang lelaki berkata, “Kami memberi 
warisan kepada kaum kerabat kita yang musyrik.” Maka turunlah firman 
Allah, “Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung 
bagi sebagian yang lain...” 


Ayat 75, Firman “lah 3: 
4 | ga “cd £ »- AA - 
3 Ad II K3 9 Alah Aas Sa Sa 


&. 


w He, se SN Ap ng aga Lan SI 


“Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta 
berjihad bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga). 


438 Ath-Thabarani (8/104) dalam kitabnya Al-Ausath. 

Al-Ourthubi mengatakan bahwasanya Ibnu Abbas berkata, “Tawanan-tawanan dalam ayat ini 
adalah Abbas dan para sahabatnya, mereka berkata kepada Nabi &: “kami beriman kepada apa yang 
engkau bawa, dan kami bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah, maka kami akan menasihati 
kaum kami untuk juga mengikutimu,” maka turunlah ayat ini (4/2978). 

Ibnu Katsir berkata (2/432): “Bahwa orang yang paling banyak memberikan imbalan di antara 
tawanan perang Badar adalah Abbas bin Abdul Muthalib karena ia adalah seorang yang kaya, ia 
memberikan imbalan emas sebesar seratus Ugiyah.” Hadits ini dasarnya dari Al-Bukhari (5/109) 
dan Ibnu Katsir telah menyebutkannya (2/432). 

439 Ibnu Jarir (10/55/). Imam Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan dari Usamah bin Zaid dari 
Nabi bahwasanya beliau bersabda, “Seorang Muslim tidak mewariskan kepada orang kafir dan tidak 
pula orang kafir mewarisi orang Muslim.” Al-Bukhari (8/194), Muslim (1) dalam Bab Al-Faraidh. 
Al-Durthubi berkata (4/2985): “Allah menjadikan kaum Anshar dan Muhajirin sebagai orang- 
orang yang berada di dalam wilayahnya (agamanya) dan bukan selain mereka, dan menjadikan 
orang-orang kafir sebagai pemimpin untuk sebagian yang lainnya.” 
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Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih 


berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Zubair bahwasanya ia berkata, 
“Bahwa dahulu seseorang biasa mengikat janji dengan kawannya dengan 
perkataan “Kamu akan mewarisi aku dan aku pun akan mewarisimu.” Lalu 
turunlah firman Allah, “Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu 
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di 
dalam kitab Allah.” 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari jalur Hisyam bin Urwah dari ayahnya ia 
berkata, “Rasulullah mempersaudarakan antara Zubair bin Awwam dengan 
Ka'ab bin Malik. Zubair berkata, “Aku melihat Ka'ab menderita luka-luka 
dalam Perang Uhud, maka aku berkata, "sekiranya ia meninggal dunia, 
niscaya aku akan mewarisinya.” Maka turunlah ayat ini, “Orang-orang yang 
mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya 
(daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah....” Maka setelah itu harta 
warisan menjadi hak kaum kerabat, dan sistem pewarisan dari hubungan 
persaudaraan tersebut berhenti.” #! 


440 Ibnu Jarir (1058/), lihat Al-Haitsami (7/28) dalam kitabnya Al-Majma' dan ia menisbahkannya 
kepada Ath-Thabarani dan ia berkata, “Orang-orang yang meriwayatkannya shahih.” 
441 Lihat riwayat ini dengan redaksi yang lebih panjang dalam kitab Ad-Dur Al-Mantsur (4/224). 


Asbabun Nurul 261 


Surat DN 


DA 
C 2 Ka”. 
2 AC A Ty 
Pe Pa 2 “| ” Aa Ta : 
Ba an ea 2 442 Mat 5 
ba. MT si Tan 


Madaniyyah, Seratus Dua Puluh Sembilan Ayat 


Ayat 14, Firman Allah 3 


Pa Kat & 2 Ka a ' 2. »£ A4, Aa LAPAR » A A3 
&-: 4 2 3 “. | SARI AN - —- - (' Bb goo 


2, 


LP na Ua Ao AK 2 
&) naya 2 A0 LN) 


“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancurkan mereka dengan 
(perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan 
menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang 
beriman.” 


442 Ibnu Katsir berkata (2/438): “Surat ini adalah salah satu surat yang terakhir turun pada Rasulullah 
2 seperti apa yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dari Al-Bara' bahwasanya ia berkata, 
“Ayat terakhir yang turun adalah firman Allah, “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). 
Katakanlah: “Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah...” dan surat terakhir yang turun adalah 
Bara'ah (At-Taubah).” Adapun surat ini tidak dibacakan basmalah ketika membaca awal surat ini 
karena para sahabat tidak menulis basmalah pada awal surat ini dalam mushaf Al-Imam dan juga 
mereka mengikuti Khalifah pada saat itu yaitu Utsman bin Affan seperti apa yang dikatakan oleh 
At-Tirmidzi yang diriwayatkan dari Utsman bahwsanya ia berkata, “Aku tidak menulis di antara 
keduanya yaitu antara Al-Anfal dan At-Taubah kalimat basmalah, akan tetapi aku menulisnya 
(basmalah) pada tujuh surat yang panjang.” 

Aku katakan, “Hadits Al-Bukhari dalam kitabnya (6/80), hadits At-Tirmidzi (3086) dalam Bab 
At-Tafsir dan ia berkata, “Hadits ini Hasan Shahih.” 

Al-Durthubi berkata (4/2988): “surat ini disebut juga Al-Fadhihah, Al-Buhuts, dan Al-Mub'atsirah.” 
Ia juga berkata, “Tidak tercantumnya basmalah pada awal surat ini karena dahulu orang-orang 
Arab pada zaman jahiliyah jika mereka memiliki perjanjian dengan kaum yang lainnya kemudian 
mereka ingin membatalkan perjanjian tersebut maka mereka akan menuliskan suatu surat kepada 
lawannya tanpa menulis kalimat basmalah, dan begitu pula surat Bara'ah sebagai bentuk pembatalan 
perjanjian Rasulullah dengan orang-orang musyrik.” Ia berkata juga, “Kalimat basmalah adalah 
perdamaian, akan tetapi surat Bara ah turun dengan pedang dan tidak ada di dalamnya perdamaian.” 
Diriwayatkan juga bahwasanya bersama dengan tidak tercantumnya awal surat ini maka tak 
tercantumkan juga kalimat basmalah.” Ucapan Al-Jurthubi secara ringkas. 
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Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dari Oatadah bahwasanya ia 


berkata, “Diceritakan kepada kami bahwa ayat ini turun bercerita tentang 
suku Khuza'ah ketika mereka membunuhi orang-orang dari Bani Bakr di 


kota Makkah.” 


Ja meriwayatkan dari Ikrimah bahwasanya ia berkata, “Ayat ini turun 
pada suku Khuza'ah.” 

Dan ia meriwayatkan dari As-Suddi bahwa ayat, “serta melegakan hati 
orang-orang yang beriman.” maksudnya adalah suku Khuza'ah, para sekutu 


Nabi &. Allah memuaskan hati mereka dengan membalaskan dendam 
terhadap Bani Bakr.” 


Ayat 17, 18, dan 19, Firman Allah 4: 
24 PE au Sa at Le NA PL PA TK 
Tale Ora AN Tp NA NN 


MAT? 


» ap. p3A  » » 
Bap AU Ara 


3 ST LI Ah AG AN Tera PAN LSI 
d ABI 1 MY) GEA II Ge SMA 


- 


Da AN KO KANAN 
| Jara 3 1G Ka Ah: al Gale na SA 
SI MANGAN GL AG AI Ie GRAN 


“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid 
Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafur. Itulah orang- 
orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam neraka. Hanya 
yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan 
gakat dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada Allah, maka 


—a 


443 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/449) dan Al-Durthubi berkata (4/3013): “Mereka adalah orang- 
orang kafir Makkah yang memutuskan perjanjian dan membantu Bani Bakr untuk melawan 
Khuza'ah.” Ada yang berpendapat, “Orang-orang kafir memulai untuk memerangi kalian pada 


hari Badar.” 
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merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang 
yang mendapat petunjuk. Apakah (orang-orang) yang memberi minuman 
orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram kamu 
samakan dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian 


serta bejihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah: dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada kaum yang zhalim.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia berkata, “Al-Abbas berkata pada saat 
ia tertawan di perang Badar, “Sekalipun kalian telah lebih dahulu masuk 
Islam, berhijrah, dan berjihad daripada kami, kami sejak dahulu mengurus 
Masjidil Haram, memberi minum orang yang berhaji, serta membebaskan 
orang yang tertawan.” Maka Allah menurunkan ayat, “Apakah (orang-orang) 
yang memberi minuman orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus 


Masjidil Haram kamu samakan dengan orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan hari kemudian...” 


Imam Muslim, Ibnu Hibban, dan Abu Dawud meriwayatkan dari An- 
Nu'man bin Basyir & bahwasanya ia berkata, “Waktu itu aku sedang berada 
di dekat mimbar Rasulullah & bersama dengan beberapa sahabat beliau. 
Tiba-tiba seorang di antara mereka berkata, “Aku tidak peduli jika setelah 
masuk Islam aku tidak beramal untuk Allah selain memberi minum orang 
yang menunaikan haji.” Sementara seseorang yang lain berkata, “Bukan, 
tapi mengurus Masjidil Haram!” Lalu yang ketiga berkata: “Bukan, tapi 
jihad di jalan Allah!” Hari itu adalah hari Jumat. Setelah aku shalat Jumat, 
aku menghadap Rasulullah & dan bertanya mengenai perbedaan pendapat 
mereka. Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Apakah (orang-orang) yang 
memberi minuman orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil 
Haram kamu samakan dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian.” hingga firman-Nya, “Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum 
yang zhalim.” 

Al-Firyabi meriwayatkan dari Ibnu Sirin bahwa Ali bin Abi Thalib 
# datang ke Makkah, lalu ia berkata kepada Al-Abbas, “Paman, mengapa 
engkau tidak berhijrah? Mengapa engkau tidak menyusul Rasulullah?” Sang 
paman pun menjawab, “Aku mengurus Masjidil Haram dan memegang 


444 Sanadnya terputus (mungati ): Ibnu Jarir (10/67/) dalam Bab At-Tafsir. 
445 Shahih: Muslim (1879) dalam Bab Al-Imarah. 
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kunci Ka'bah.” Maka Allah menurunkan ayat-Nya, “Apakah (orang-orang) 
yang memberi minuman orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus 
Masjidil Haram...” Ta juga berkata kepada beberapa orang (yang ia sebutkan 
nama-nama mereka), “Mengapa kalian tidak berhijrah? Mengapa kalian 
tidak menyusul Rasulullah?” Mereka menjawab, “Kami tinggal bersama- 
sama saudara-saudara dan kaum kerabat kami di tempat tinggal kami 
sendiri.” Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Katakanlah: “Jika bapak- 
bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu,...” hingga akhir dari ayat 
seluruhnya.” Abdurrazag meriwayatkan hadits serupa dari Asy-Sya'bi. 8 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab Al-Ourazhi 
bahwasanya ia berkata, “Thalhah bin Syaibah, Al-Abbas, dan Ali bin Abi 
Thalib saling membanggakan diri. Thalhah pun berkata, “Aku pengurus 
Ka'bah dan Aku yang memegang kucinya.” Sedangkan Al-Abbas berkata, 
“Akulah orang yang memberi minum jamaah haji.” Sementara Ali pun 
berkata: “Aku sungguh telah shalat ke arah kiblat sebelum orang-orang 
lain, dan aku pun orang yang ikut berjihad.” Maka Allah pun menurunkan 
ayat-Nya, “Apakah (orang-orang) yang memberi minuman orang-orang yang 
mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram kamu samakan dengan orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta bejihad di jalan 
Allah?...” hingga ayat seluruhnya.” 


Ayat 25, Firman Allah 3£ 


3 PPN SERA SA AA 35 
He ena ipa Pm 5 Xl 
221 2 ea 2 LL 0 
ori He KK na 


“Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para Mukminin) di medan 
peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu 
kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlah (mu), maka jumlah yang 


446 Disebutkan oleh Al-Wahidi hlm. 201 dari Ibnu Sirin dan Murrah Al-Hamadani. 

447 Disebutkan oleh Al-Wahidi hlm. 201 dan ia menambahkan riwayat dari Hasan Al-Bashri dan 
Asy-Sya'bi. 
Ibnu Katsir telah menyebutkan semua riwayat-riwayat ini, dan ia menambahkan bahwasanya Ali, 
Abbas, dan Syaibah saling membangga-banggakan diri mereka, maka Al-Abbas berkata, “Aku ingin 
berhenti untuk memberikan minum kepada orang-orang yang menunaikan haji”, lalu Rasulullah 
bersabda, “Teruslah untuk memberikan minum kepada orang-orang yang menunaikan haji, karena hal 


tersebut adalah kebaikan untuk kalian.” Ibnu Katsir (2/451), Ibnu Jarir (10/68). 
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banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu sedikit pun, dan bumi yang 
luas itu telah terasa sempit olehmu, kemudian kamu lari ke belakang dengan 
bercerai-berai.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam kitab Dalail An-Nubuwwah dari 
Rabi' bin Anas bahwasanya seorang lelaki berkata pada hari Hunain, 
“Kita tidak terkalahkan gara-gara jumlah yang sedikit.” Waktu itu mereka 
berjumlah 12.000 orang. Perkataan seperti itu membuat dada Rasulullah 
menjadi sempit. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, “Dan (ingatlah) 
peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu menjadi congkak karena banyaknya 


jumlah (mu)... “8 


Ayat 28, Firman Allah #£ 
pp aa LE YA an Sk 
PD po J Pai Ll KP 3 PN Lg u 


- LO 2... pit 2 0 yet 

A5 Lab S9 NM aeae X5 NA kami 
4 ai » 4 5 A 2. »- 
NIS 0 sa oa MI KR Sa 
D Fs 


“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-orang yang musyrik 
itu najis , maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram sesudah 
tahun ini. Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan 
memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas bahwasanya ia 
berkata, “Orang-orang musyrik jika datang ke Ka'bah, biasanya mereka 
membawa makanan untuk dijual. Ketika mereka dilarang untuk mendatangi 


448 Lihat kitab Ad-Dalail milik Al-Baihagi (5/123) dan (5/141) dan dalam kitab sunan-nya (6/306). 
Al-Ourthubi berkata, “Pasukan miuslimin berjumlah enam belas ribu.” Ada yang mengatakan 
bahwasanya jumlah mereka sebelas ribu lima ratus orang, hingga ada di antara mereka yang 
mengatakan, “Kami tidak akan kalah disebabkan oleh jumlah yang sedikit (4/3027). 

Ibnu Katsir meriwayatkan dalam Tafsir-nya (2/455) peristiwa perang Hunain dengan lengkap dari 


beberapa jalur yang berbeda, salah satunya dari riwayat Imam Al-Bukhari dan Muslim dari Al-Bara' 
bin Azib. 
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Ka'bah, orang-orang Islam pun bertanya, “Kalau begitu, dari mana kita 
mendapatkan makanan?” Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan jika 


kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan memberimu kekayaan 
kepadamu dari karunia-Nya...” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh dari Sa'id bin Jubair 
bahwasanya ia berkata, “Ketika turun ayat, “Sesungguhnya orang-orang 
musyrik itu najis (kotor jiwa), karena itu janganlah mereka mendekati Masjidil 
Haram setelah tahun ini” maka kaum Muslimin merasa berat hati dengan 
hal ini. Kemudian mereka berkata, “Siapa yang mendatangkan makanan 
dan barang-barang kebutuhan kepada kita?” Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, “Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan 
memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya....” Hadits senada juga 
diriwayatkan dari Ikrimah, Athiyyah Al-Aufi, Adh-Dhahhak, Oatadah, 


dan yang lain. 
Ayat 30, Firman Allah 4£ 
Gu LG SL PL 2e1 GP 3 Tg Tt a uunta 
memar! SAN ep WI Pe se Ha 


- 
4 
. 


PPA 2 Oa. 
DA IN IA or AR — 
“Orang-orang Yahudi berkata, “Ugair itu putra Allah” dan orang-orang 
Nashrani berkata, “Al-Masih itu putra Allah.” Demikianlah itu ucapan 
mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-orang 
kafwr yang terdahulu. Dilaknati Allah mereka, bagaimana mereka sampai 
berpaling? .” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas bahwasanya 


449 Ibnu Katsir meriwayatkan semua riwayat ini dan ia menambahkan dari jalur Muhammad bin 
Ishag bahwasanya ia berkata, “Orang-orang berkata, “Kami akan kehilangan pasar-pasar kami, 
barang dagangan kami tidak akan laku, dan kami akan kehilangan teman-teman kami dalam 
berdagang, maka turunlah firman Allah, “Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti 
akan memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya...” (2/458). 

Al-Durthubi berkata (4/3033): “ketika orang-orang mukmin melarang orang-orang musyrik untuk 
datang ke Ka'bah, dan orang-orang musyrik selalu membawa barang dagangan mereka ke Ka'bah, 
maka syaithan memasukkan rasa takut misklin ke dalam hati mereka dan mereka berkata, “Dari 
kita akan hidup?” maka Allah menjanjikan kepada mereka kekayaan dari sisi-Nya.” Adh-Dhahhak 
berkata, “Maka Allah memerintahkan kepada mereka untuk mengambil jizyah dari ahlu dzimmah.” 


450 Lihat sebelumnya. 
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ia berkata, “Rasulullah & didatangi oleh Sallam bin Misykam, Nu'man 
bin Aufa, Syas bin Oais, dan Malik bin Ash-Shaif.” Mereka lalu 
berkata, “Bagaimana mungkin kami mengikutimu sementara kamu telah 
meninggalkan kiblat kami dan engkau pun tidak mempercayai bahwa Uzair 
adalah putra Allah?!” Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan orang- 
orang Yahudi berkata...” #! 


“Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram itu adalah menambah 
kekaftran. Disesatkan orang-orang yang kafwr dengan mengundur-undurkan 
itu, mereka menghalalkannya pada suatu tahun dan mengharamkannya pada 
tahun yang lain, agar mereka dapat mempersesuaikan dengan bilangan yang 
Allah mengharamkannya, maka mereka menghalalkan apa yang diharamkan 
Allah. (Setan) menjadikan mereka memandang perbuatan mereka yang 


buruk itu. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
kafur.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abu Malik bahwasanya ia berkata, 
“Dahulu mereka menjadikan satu tahun berjumlah tiga belas bulan, dan 
mereka menjadikan bulan Muharram sebagai bulan Shafar sehingga mereka 
bisa melakukan hal-hal haram di dalamnya. Maka Allah menurunkan 


ayat, “Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram itu adalah menambah 
kekafran...” ?? 


451 Disebutkan oleh Imam As-Suyuthi dalam kitabnya Ad-Dur Al-Mantsur (3/248) dan ia 
menambahkan lagi seorang dari mereka yaitu Abu Anas. 

452 Ibnu Katsir berkata (2/470-471): “Seseorang bernama Junadah bin Auf bin Umayyah Al-Kinani 
selalu datang ke Ka'bah setiap tahunnya, ia biasa dipanggil dengan sebutan Abu Tsumamah, 
ia berkata kepada orang-orang, “Sesungguhnya Abu Tsumamah tidak menzhalimi dan tidak 
pula mempunyai kesalahan, dan sesungguhnya bulan Shafar pertama adalah adalah bulan kita 
menghalalkan segala sesuatu”, lalu ia mengharamkan bulan Shafar untuk melakukan kejahatan 
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Ayat 38, Firman Allah #£ 


R0 


o PP LA LA Aa 9 Ai Ket “ 
Ja Sol SI JS II SI An Gal Gk 


aa ae 2 BE 4 “4 Tt | LA... pare Ga LG» 
an Ka 2 yah pi JII Jl BI al 
Cc .» 


Ta IE II ATI GA KE KI 
“Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya bila dikatakan kepadamu, 
“Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah” kamu merasa berat dan 
ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia 
sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini 
(dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Mujahid bahwasanya ia berkata 
tentang ayat ini, “Ini ketika mereka diperintahkan untuk pergi dalam Perang 
Tabuk setelah penaklukkan kota Makkah. Mereka diperintahkan untuk 
berangkat pada waktu musim panas yang sangat terik, padahal buah-buahan 
sedang waktunya masak dan mereka ingin berteduh dan merasa sangat berat 
untuk pergi.” Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Berangkatlah kamu 
baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan 
harta dan dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika 


kamu mengetahui.” ?: 


Ayat 39, Firman Allah #£ 
Ha Ian CA MA TIA ea 


dalam setahun dan juga Muharram dalam setahun, oleh karena itu Allah berfirman: “Sesungguhnya 
mengundur-undurkan bulan haram itu adalah menambah kekafiran....” Ibnu Katsir meriwayatkan 
semua hadits ini dari jalur-jalur yang berbeda. 
Al-Ourtubi berkata (4/3063): “Dahulu mereka mengharamkan perang dalam bukan Muharram, 
akan tetapi jika mereka ingin berperang pada bulan Muharram, maka mereka menggantinya dengan 
bulan Shafar sebagai bulan yang diharamkan perang, dan sebabnya adalah bahwasanya orang-orang 
arab menyukai perang, dan mereka tidak dapat berdiam diri selama tiga bulan beturut-turut tanpa 
berperang, dan mereka berkata, “Jika tiga bulan berturut-turut kita tidak berperang sehingga kita 
tidak mendapatkan apa-apa, maka kita akan binasa,” dan jika mereka kembali dari Mina, maka 
seorang dari Bani Kinanah berdiri dan kemudian seorang dari Bani Fugaim yaitu Oalammis... 
Kemudian ia menyebutkan riwayat Ibnu Katsir sebelumnya.” 

453 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/472) dan ia menambahkan setelah kata “mereka ingin 
berteduh” dengan kalimat “dalam cuaca yang sangat panas dalam musim panas”, dan Ibnu Jarir 


menisbahkannya kepada Ibnu Mujahid (10/94). 
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5 
6 & L oU As Ge CoA BA AL 

aj ea SI — KA Eh Y, 

“Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah menyiksa kamu 
dengan siksa yang pedih dan digantinya (kamu) dengan kaum yang lain, 


dan kamu tidak akan dapat memberi kemadharatan kepada-Nya sedikit 
pun. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Najdah bin Nufai' bahwasanya 
ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai ayat ini, 
dan ia menerangkan bahwa Rasulullah #& memerintahkan salah satu suku 
untuk berangkat berperang, tapi mereka merasa berat untuk melaksanakan 
perintah beliau, maka Allah menurunkan firman-Nya, Jika kamu tidak 
berangkat untuk berperang, niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa yang 
pedih...” Dan Allah mencegah hujan turun kepada mereka, dan itulah 
adzab bagi mereka. 4 


Ayat 41, Firman Allah &£: 
aa ep LAN TA 4 Aa NT TA 
Jom 3 Se riya Neneng VW) 3 Ioi 


ya NG 


» - A5 Spa AN 2 8 
— 3 tu ah . 2: Naa Na Aa . w 
0) Loyal ol Le JS al 


“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat, dan 
berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu 
adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari seseorang yang berasal dari kota 
Hadhramaut bahwasanya ia mendengar kabar bahwa dahulu ada orang- 
orang yang sakit atau tua renta dan mengatakan, “Aku berdosa!” Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, “Berangkatlah kamu baik dalam keadaan 


merasa ringan maupun berat...” 


Ayat 43, Firman Allah 4£: 


3 


0 24 Gua Ona GO DAK £- : 
Bea ONYApaR Ur An as 


454 Lihat Ibnu Katsir (2/473). 
455 Lihat Ibnu Katsir (474/2). 
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OS X5 


“Semoga Allah memaafkanmu, mengapa kamu memberi izin kepada mereka 
(untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang 
benar (dalam keudzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang yang 
berdusta.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir bahwasanya Amru bin Maimun Al-Audi 
berkata, “Dua hal yang dilakukan oleh Rasulullah & yang tidak mempunyai 
pengaruh apa pun, yaitu, memberi izin kepada orang munafik untuk tidak 
ikut berperang dan mengambil tebusan dari para tawanan. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Semoga Allah memaafkanmu, mengapa kamu 
memberi izin kepada mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu 
orang-orang yang benar (dalam keudzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang- 
orang yang berdusta.” #8 


Ayat 49, Firman Allah #£: 
SA LE Ba an Ke SEN “GK TA uh TN 35 
dai AN SNN GS V9 ISI JAS 3 
LX “3 Te PA IL 5 
ta) er, Ab 3 #$ 


“Di antara mereka ada orang yang berkata: “berilah saya keizinan (tidak 
pergi berperang) dan janganlah kamu menjadikan aku terjerumus dalam 


ftnah.” Ketahuilah bahwa mereka telah terjerumus ke dalam fumah. Dan 
sesungguhnya Jahanam itu benar-benar meliputi orang-orang yang kafir.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, Abu Nu'aim, dan Ibnu Mardawaih 
dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia berkata, “Ketika Nabi ## hendak 
berangkat ke Perang Tabuk, beliau bertanya kepada Jadd bin Yais: “Hai 
Jadd bin Oais, apa pendapatmu tentang berperang melawan Bani Asfar?” Ia 
menjawab, “Wahai Rasulullah, aku ini orang yang punya kegemaran kepada 
wanita, dan kalau aku melihat wanita-wanita Bani Asfar, aku pasti akan 
tergoda.” Maka izinkanlah aku (tidak ikut perang) dan jangan buat aku 


456 Disebutkan oleh Al-Durthubi (4/3080) dan ia berkata, “Ini adalah teguran yang sangat lembut.” 
Ibnu Katsir berkata (2/476): “Apakah kalian pernah mendengar teguran yang lebih baik dari pada 
ini? "memaafkan sebelum teguran.” 
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tergoda!” Maka Allah menurunkan ayat, “Di antara mereka ada orang yang 
berkata...” 7. Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan hadits 
serupa dari hadits Jabir bin Abdillah.?? 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas #8 bahwa 
Nabi & bersabda, “Pergilah berperang, niscaya kalian akan mendapatkan wanita- 
wanita Bani Asfar!” Sejumlah orang munafik pun berkata, “Dia benar-benar 


mau menggoda kalian dengan wanita!” Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, “Di antara mereka ada orang yang berkata...” 


Ayat 50, Firman Allah 3£ 


APeSN SA » Pari - 2 » 2 


- Pd 


N 


PA ea sa ba 2 
“Jika kamu maba: suatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang 
karenanya: dan jika kamu ditimpa oleh sesuatu bencana, mereka berkata: 
“Sesungguhnya kami sebelumnya telah memerhatikan urusan kami (tidak 


pergi perang)” dan mereka berpaling dengan rasa gembira.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Jabir bin Abdillah berkata, 
“Orang-orang munafik yang tidak ikut berperang dan tinggal di Madinah 
mulai menyebarkan desas-desus keji tentang Nabi &. Mereka berkata, 
“Muhammad dan sahabat-sahabatnya telah bersusah payah dan binasa dalam 
perjalanan mereka.” Lalu mereka mendengar kabar yang membuktikan 
ketidakbenaran ucapan mereka, bahwa Nabi & dan para sahabat tidak 
tertimpa apapun sehingga mereka merasa marah. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, Jika kamu mendapat suatu kebaikan...” 


Ayat 53, Firman Allah 4 


C3 El SG Ka TE Ae ai ai j3 


457 Dha'if: Ath-Thabarani dari Ibnu Abbas (2/122) dan di dalamnya terdapat Yahya Al-Hamani, ia 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Al-Walabi dari Ibnu Abbas #8. 

458 Diriwayatkan oleh Al-durthubi dari Ibnu Ishag. 

459 Dha 'if: Ath-Thabarani (11/63) dan di dalamnya terdapat Abu Syaibah bin Ibrahim bin Utsman, 
ia dha'if. Ibnu Katsir menyebutkan semua riwayat ini (2/477). 

460 Lihat hadits ini dengan riwayat yang lebih panjang dalam kitab Ad-Dur Al-Mantsur (3/269). 
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PX, PP “ 
“Katakanlah: “Nafkahkanlah hartamu, baik dengan sukarela ataupun 


dengan terpaksa, namun nafkah itu sekali-kali tidak akan diterima dari 
kamu. Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang fasik.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia 
berkata, “Jadd bin Yais berkata, “Aku tidak tahan ia melihat wanita. 
Aku sangat mudah tergoda dengan wanita. Tapi aku akan membantumu 
dengan harta bendaku.” Ibnu Abbas berkata, “Mengenai dirinyalah turun 
ayat, “Katakanlah: “Nafkahkanlah hartamu, baik dengan sukarela ataupun 


dengan terpaksa...” karena ucapannya: “Aku akan membantumu dengan 
g p y g 
harta bendaku. “5! 


Ayat 58, Firman Allah #£ 
iba Jon 3 2 alba 38 SIA 3 S0 pera 

Az Maa PK 

tw LS plabe 2 Isl Pa 


“Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (distribusi) 
gakat: jika mereka diberi sebagian dari padanya, mereka bersenang hati, dan 


jika mereka tidak diberi sebagian dari padanya, dengan serta merta mereka 
menjadi marah.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwasanya 
ia berkata, “Tatkala Rasulullah & sedang membagikan sesuatu, datanglah 
Dzul Khuwaisirah yang kemudian berkata, “Berlakulah adil!” Maka 
Rasulullah bersabda: “Celaka kamu! Siapa yang berlaku adil jikalau aku tidak 
berlaku adil?!” Dan turunlah ayat, “Dan di antara mereka ada orang yang 
mencelamu tentang (distribusi) zakat....” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
hadits serupa dari Jabir.“ 


461 Al-Odurthubi menyebutkannya (4/3086). 

462 Shahih: Al-Bukhari (6163) dalam Al-Adab, dan (3610) dalam Al-Managib. 
Ibnu Katsir berkata (2/479): “Nama Dzul Khuwaishirah adalah Hurgush.” Ia juga menyebutkan dari 
Ibnu Jarir bahwasanya Nabi & datang dengan membawa harta sedekah, lalu beliau membagikannya 
ke sana dan ke sini, dan ketika harta sedekah sudah habis, seorang yang berada di belakang Nabi 
berkata, “Ini tidak adi?” maka turunlah ayat ini. Dari diriwayatkan dari Oatadah bahwasanya orang 
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Ayat 61, Firman Allah 


R3 


MAh TA AR LX Aa e 25 
KE Io SN aa AN Dp SA 


Ke De» 28 GL Ax 23 »A ci 
KA Sai A3 naN Gaia Ah Sah Pa 


39 8 24 KAN Pn AA sig 
ONE AIA S5 Ie 3 
“Di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang menyakiti Nabi 
dan mengatakan, “Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya.” 
Katakanlah: “Ia mempercayai semua yang baik bagi kamu, ia beriman 
kepada Allah, mempercayai orang-orang Mukmin, dan menjadi rahmat 


bagi orang-orang yang beriman di antara kamu.” Dan orang-orang yang 
menyakiti Rasulullah itu, bagi mereka adzab yang pedih.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas bahwasanya ia 
berkata, “Bahwasanya Nabtal bin Harits datang kepada Rasulullah & lalu 
ia duduk dalam majelis beliau, mendengarkan apa yang disabdakan oleh 
Rasulullah, kemudian ia menyampaikan semua apa yang ia dengar dari 
Rasulullah kepada orang-orang munafik”, maka turunlah firman Allah, “Di 
antara mereka (orang-orang munafik) ada yang menyakiti Nabi...” 


Ayat 65, Firman Allah 4£ 


“y KA CAN 


AI 3 2 SP CL KY 
Oka (0) Lens ah PE CA 25 


“Dan jika kamu tanyakan kepada wi (tentang apa yang mereka lakukan 
itu), tentulah mereka akan manjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah 


tersebut adalah orang badui yang tinggal di sahara. 
Al-Ourthubi berkata (4/3091 ): “Allah menggambarkan sekelompok orang munafik bahwasanya 
mereka mengatakan Nabi tidak adil dalam membagikan harta sedekah.” 

463 Al-Ourthubi berkata (4/3117) bahwasanya ayat ini turun pada Atab bin Ousyair yang berkata, 
“Sesungguhnya Muhammad seperti sebuah telinga yang menerima semua apa yang dikatakan 
kepadanya.” Dan ia berkata bahwasanya ada yang mengatakan bahwasaya ia adalah Nabtal bin 
Harits, pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Ishag, dan adalah Nabtal seorang yang besar, kepala dan 
janggutnya sangat panjang, kedua pipinya hitam, dan penampilannya sangat buruk, dan ia yang 
dikatakan oleh Nabi dalam salah satu sabdanya, “Barangsiapa yang ingin melihat setan, maka 


lihatlah Nabtal bin Harits.” 
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bersenda gurau dan bermain-main saja.” Katakanlah: “Apakah dengan 
Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Umar &- bahwasanya 
ia berkata, “Pada suatu hari dalam Perang Tabuk seseorang berkata dalam 
suatu majelis, “Kami tidak pernah melihat seperti para penghafal Al-Our an 
itu. Belum pernah ada orang yang lebih rakus, lebih berdusta, dan lebih 
pengecut dalam pertempuran melebihi mereka!” Mendengar itu, seseorang 
langsung berkata, “Kamu bohong! Kamu munafik! Aku akan melaporkanmu 
kepada Rasulullah!” Lalu ia pun menyampaikan hal itu kepada beliau, dan 
ayat Al-Our an pun turun. Ibnu Umar berkata, “Aku lihat ia memegangi 
tali kekang unta Rasulullah, sementara batu-batu menyambitinya, dan ia 
berkata, “Wahai Rasulullah, sebenarnya kami hanya bersenda gurau dan 
bermain-main saja”, Rasulullah berkata, “Apakah dengan Allah, ayat-ayat- 
Nya dan Rasul-Nya kamu selaku berolok-olok?.” 


Lalu Ibnu Abi Hatim meriwayatkan hadits serupa dari jalur lain dari 
Ibnu Umar &, dan menyebutkan nama orang tersebut Abdullah bin Ubay.'4 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ka'ab bin Malik bahwa Makhsya 
bin Humair berkata, “Aku mau saja diadili, akan tetapi masing-masing dari 
kalian memasang seratus (dirham), dengan syarat kita selamat dari turunnya 
Al-Our an mengenai kita.” Hal itu terdengar Nabi #£. Maka mereka datang 
dan meminta maaf. Lalu Allah menurunkan, “Tidak perlu kamu meminta 
maaf...” Orang yang dimaafkan oleh Allah adalah Makhsya bin Humair, 
lalu ia berganti nama menjadi Abdurrahman, dan ia memohon kepada 
Allah untuk terbunuh sebagai syahid yang kematiannya tidak diketahui 
siapa pun. Dan ia akhirnya tewas dalam Perang Yamamah, tanpa diketahui 
di mana tempat terbunuhnya dan siapa yang membunuhnya.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Oatadah bahwa sekelompok orang munafik 
berkata dalam Perang Tabuk, “Orang ini mau menaklukkan istana-istana 
dan benteng-benteng Syam! Mustahil!” Maka Allah memberitahukan hal 
itu kepada Nabi &, lalu beliau mendatangi mereka dan bersabda, “Kalian 


464 Kedua-duanya disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/485). Dan Al-durthubi berkata, “Ta adalah Wadi'ah 
bin Tsabit karena Abdullah bin Ubay bin Salul tidak menyaksikan perang Tabuk.” 
465 Lihat sebelumnya. 
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mengatakan begini dan begitu.” Mereka menjawab, “Kami sebetulnya hanya 
bersenda gurau dan bermain-main saja.” Maka turunlah ayat ini." 


Ayat 74, Firman Allah 36: 


4 
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Dt 


“Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa 
mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya 
mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir 
sesudah Islam dan mengingini apa yang mereka tidak dapat mencapainya, 
dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah 
dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka 
jika mereka bertaubat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mereka 
berpaling, niscaya Allah akan mengadzab mereka dengan adzab yang pedih 
di dunia dan akhirat: dan mereka sekali-kali tidaklah mempunyai pelindung 
dan tidak (pula) penolong di muka bumi.” 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas bahwasanya ia 
berkata, “Bahwa dahulu Al-Julas bin Suwaid bin Shamit merupakan salah 
seorang yang tidak mengikuti Rasulullah dalam Perang Tabuk. Ia berkata, 
“Seandainya orang ini benar, sungguh kita lebih buruk daripada keledai.” 
Ucapan itu dilaporkan oleh Umair bin Sa'ad kepada Rasulullah, akan tetapi 
ia (AlJulas) bersumpah bahwa ia tidak berkata demikian. Maka Allah 
menurunkan firma-Nya, “Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan 
(nama) Allah...” Dituturkan bahwa kemudian ia bertaubat dan menjadi 
orang baik-baik.” Lalu ia meriwayatkan hal serupa dari Ka'ab bin Malik. 
Ibnu Sx'ad dalam kitab Thabagat, meriwayatkan hal serupa dari Urwah”'. 


466 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (4/3122). Ibnu Jarir (10/119). 
467 Al-durthubi menyebutkan riwayat ini dan bahwasanya yang berkata adalah Julas bin Suwaid 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Anas bin Malik #& bahwasanya 
Zaid bin Argam mendengar seorang munafik berkata ketika Nabi #& sedang 
berkhutbah, “Kalau orang ini benar, sungguh kita lebih buruk daripada 
keledai!” Ia lalu menyampaikan hal itu kepada Nabi #£, tapi orang tersebut 
menyangkal. Maka Allah menurunkan ayat, “Mereka (orang-orang munafik 
itu) bersumpah dengan (nama) Allah...”88 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya ketika itu 
Rasulullah & sedang duduk di bawah pohon. Beliau bersabda, “Sebentar 
lagi akan datang seorang yang memandang dengan pandangan mata setan.” 
Tiba-tiba muncul seorang lelaki berpakaian biru. Rasulullah memanggilnya 
dan bertanya, “Mengapa kamu dan kawan-kawanmu mencaciku?” Orang itu 
segera pergi dan mengajak kawan-kawannya, lalu mereka bersumpah bahwa 
mereka tidak berkata begitu, hingga akhirnya beliau melepaskan mereka. 


Lalu Allah menurunkan ayat, “Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah 
dengan (nama) Allah...” 


la meriwayatkan dari Datadah bahwasanya ada dua orang yang 

saling berkelahi, salah satunya dari Juhainah sedang yang lain dari 
Ghifar. Kebetulan suku Juhainah adalah sekutu kaum Anshar. Abdullah 
bin Ubay berkata kepada suku Aus, “Bantulah saudara kalian! Demi 
Allah, perumpamaan antara kita dan Muhammad tidak lain seperti kata 
pepatah, “Gemukkan anjingmu, pasti ia memangsamu!” Seorang dari kaum 
Muslimin pergi melaporkan ucapannya itu kepada Nabi &. Beliau lalu 
memanggilnya dan bertanya kepadanya akan hal tersebut. Akan tetapi ia 
bersumpah bahwa ia tidak mengatakan demikian. Maka Allah menurunkan 
ayat-Nya, “Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) 
Allah...”"0, Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya 
seorang lelaki yang bernama Al-Aswad berniat membunuh Nabi #&, maka 
turunlah firman Allah, “Dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat 
mencapainya...” “1. 

bin Shamit dan Wadi'ah Ibnu Tsabit, dan yang mendengarkan ucapan mereka adalah Amir bin 

Aais. Al-Ourthubi menisbahkannya kepada As-Suddi. Ada yang mengatakan bahwasanya yang 

mendegar ucapannya adalah Ashim bin Adi, dan ada yang juga yang berpendapat bahwasanya yang 

mendengar adalah Khuzaifah dan Al-durthubi berkata bahwasanya ia adalah Umair bin Sa'ad, 

anak dari istri Julas. 
468 Kisah ini juga memiliki dalil dalam kitab Shahih Al-Bukhari (6/192) dari Anas. 
469 Disebutkan oleh Imam As-Suyuthi dalam kitabnya Ad-Dur Al-Mantsur (3/280), dan disebutkan 

juga oleh Ibnu Katsir (2/489). 
470 Ibnu Jarir (10/128) dalam Bab At-Tafsir. 


471 Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam kitabnya Al-Ausath (2/211), dan Ibnu Katsir berkata 
(2/491): “Sesungguhnya Rasulullah ## memerintankan kepada orang-orang untuk berjalan di 
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Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ikrimah bahwa 
bekas budak Bani Adi bin Ka'ab membunuh seorang pria Anshar, lalu Nabi 
# memutuskan diyatnya sebesar 12.000. Mengenai kejadian inilah turun 
ayat, “Dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya) , kecuali karena Allah 
dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka.” 


Ayat 75, Firman Allah 3£ 
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“Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah, 
“Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya kepada kami, 
pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orang yang 
shalih.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, Ibnu Abi 
Hatim, dan Al-Baihagi di dalam Ad-Dala'il dengan sanad yang lemah 
dari Abu Umamah bahwa Tsa'labah bin Hathib berkata, “Wahai 
Rasulullah, doakanlah aku agar dikaruniai harta benda oleh Allah.” 
Beliau menjawab: “Celaka kamu wahai Tsa'labah! Harta yang sedikit 
tapi kamu syukuri lebih baik daripada harta yang banyak tapi kamu tidak 
sanggup mengurusnya.” Tsa'labah pun berkata, “Demi Allah, jika Allah 
mengaruniakan aku harta benda, aku pasti berikan hak kepada mereka yang 
berhak menerimanya.” Rasulullah pun mendoakannya. Lalu ia memelihara 
domba yang kemudian berkembang biak hingga jalan-jalan Madinah tidak 


tengah suatu lembah, lalu beliau, Hudzaifah, dan Ammar menaiki puncak gunung, akan tetapi 
dua belas orang munafik dengan menunggangi kuda mengikuti mereka dari belakang menaiki 
gunung untuk membunuh Rasulullah, maka Allah memberitahu Rasul-Nya niat mereka, maka 
beliau memerintahkan Hudzaifah untuk menghadapi mereka, kemudian Hudzaifah berbalik 
arah untuk menghadapi mereka. Ketika Hudzaifah melihat mereka, maka ia langsung memukul 
wajah tunggangan mereka hingga mereka ketakutan dan kembali dengan kehinaan, dan setelah 
itu Rasulullah memberitahu kepada Hudzaifah dan Ammar nama-nama orang munafik tersebut 
dan niat mereka untuk membunuh Nabi &, dan juga beliau memerintahkan mereka berdua untuk 
merahasiakannya.” 

Aku katakan, “Hadits ini mempunyai penguat dari Imam Muslim (8).” 

412 Al-durthubi berkata (4/3132): “Sesungguhnya orang yang terbunuh adalah seseorang yang 
dimerdekakan oleh Julas.” Al-Kalbi berkata: “Sebelum kedatangan Nabi, mereka hidup dalam 
serba kekurangan, tidak mempunyai kuda sebagai tunggangan, dan tidak pernah mendapatkan 
harta rampasan, akan tetapi ketika Nabi datang, mereka menjadi orang-orang kaya dengan harta 
rampasan.” 
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leluasa lagi baginya sehingga ia membawa ternaknya ke pinggiran kota. 
Biasanya ia ikut melaksanakan shalat berjamaah kemudian pergi mengurus 
ternaknya. Tapi setelah ternaknya berkembang banyak sehingga padang 
rumput Madinah tidak mencukupinya dan terpaksa ia membawa mereka ke 
pinggiran kota, ia akhirnya hanya menghadiri shalat Jumat, baru setelah itu 
pergi mengurus ternaknya lagi. Ternaknya terus berkembang biak hingga ia 
membawa mereka semakin jauh dari kota, sehingga ia pun meninggalkan 
shalat Jumat dan shalat-shalat jamaah. Lalu Allah menurunkan firman-Nya 
kepada Rasulullah, “Ambilah zakat dari harta mereka, guna membersihkan 
dan menyucikan mereka....” Maka beliau menugaskan dua orang untuk 
mengambil sedekah seraya membekali mereka dengan surat. Kedua petugas 
ini mendatangi Tsa'labah dan membacakan surat Rasulullah kepadanya. 
Dia pun berkata, “Ambillah dulu sedekah dari orang-orang lain. Kalau 
sudah selesai, barulah kalian ambil punyaku.” Mereka pun melakukan 
sesuai permintaannya. Lalu Tsa'labah mengatakan: “Ini tidak lain sama 
saja dengan jizyah.” Kedua orang itu pun akhirnya pergi meninggalkannya. 
Kemudian Allah menurunkan firman-Nya, “Dan di antara mereka ada 
orang yang telah berikrar kepada Allah: “Sesungguhnya jika Allah memberikan 
sebagian karunia-Nya kepada kami...” hingga firman-Nya, “Karena mereka 
selalu berdusta.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan hal serupa dari jalur 


Al-Aufi dari Ibnu Abbas.? 
Ayat 79, Firman Allah #£ 


- ATI 
AA Had 


Y 


Para AKA II Pemai yura il GAS Y Er SIAN 


413 Munkar: diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam kitanya Al-Kabir (8/260), Ibnu Jarir (10/130) 
dalam Bab At-Tafsir, Al-Baihagi (5/389) dalam kitanya Dalail An-Nubuwwah. 
Al-Ourthubi mengatakan (4/3134-3135) bahwasanya ada yang meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwa ayat ini turun pada Hatib bin Ubay bin Balta'ah yang hartanya datang terlambat dari Syam, 
sehingga ia bersumpah dalam salah satu majelis orang-orang Anshar, “Jika hartaku sampai dengan 
selamat, maka aku akan menginfakkannya”, akan tetapi ketika hartanya sampai kepadanya, ia 
tidak mengeluarkannya sedikitpun untuk diinfakkan, maka turunlah ayat ini. Ia (Al-durthubi) 
juga berkata, “Tsa'labah adalah orang Anshar dan juga ikut dalam perang badar, dan adapun yang 
diriwayatkan darinya, maka itu tidak benar,” Maka dari ini, Ibnu Abdil Bar mengatakan seperti 
hal tersebut dan juga meriwayatkan bahwasanya ayat ini turun pada orang-orang munafik yaitu, 
Nabtal bin Harits, Jadd bin Yais, dan Mu'tab bin Ousyair. 
Ibnu Katsir berkata (2/493): “Bahwasanya dua orang yang pergi menemui Tsa'labah untuk 
mengambil zakat adalah orang dari Sulaim dan Juhainah.” 
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O date Ap 
“(Orang-orang munafik itu) yaitu orang-orang yang mencela orang- 
orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) 
orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekadar 


kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah 
akan membalas penghinaan mereka itu, dan untuk mereka adzab yang 


pedih.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas'ud 
bahwasanya ia berkata, “Ketika turun ayat sedekah, kami memikul 
harta benda kami di atas punggung kami. Lalu datanglah seseorang yang 
menyedekahkan harta yang banyak. Orang-orang pun berkata, “Dia ingin 
pamer!” Kemudian datang pula seseorang yang menyedekahkan satu sha, 
dan mereka berkata, “Sungguh Allah tidak memerlukan sedekah orang ini!” 
Maka turunlah ayat, “(Orang munafik) yaitu mereka yang mencela orang-orang 
beriman....” Hal senada disebutkan dalam hadits Abu Hurairah, Abu Ugail, 
Abu Sa'id Al-Khudri, Ibnu Abbas, dan Umairah bin Suhail bin Rafi, yang 


semuanya diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih.14 


Ayat 81, Firman Allah &£: 


SN 


| 


KI Om 2? &- Tau 5 AAA - Gl pg 

bigo ba al Ip sa as! DEA 3 

“6 Pa MP en ia sn ia AG 1 3 
HL ALI ANN siy Sardi aga 


L XL (-K , —g AG 

Jok 19 K5 L— ASI 

“Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut perang) itu, merasa gembira 

dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan mereka tidak suka 

berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah dan mereka berkata: 

“Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini.” 

Katakanlah: “Api neraka Jahanam itu lebih sangat panas(nya)” jika mereka 
mengetahui. 

414 Muttafag Alaihi: Al-Bukhari (1415) dalam Bab Az-Zakat, Muslim (1018) dalam Bab Az-Zakat, 


Ibnu Katsir menyebutkan riwayat ini (2/494). 


Al-Ourthubi berkata (4/3140): “Bahwa nama seseorang yang memberikan setengah sha' adalah 
Abu Agil, yaitu Al-Habhah.” 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas bahwasanya ia berkata, 
“Rasulullah &$ memerintahkan orang-orang untuk berangkat bersama 
beliau. Perintah itu keluar pada saat musim panas. Maka seseorang berkata 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, panas sangat menyengat. Kita tidak bisa 
berangkat. Maka janganlah menyuruh kami untuk pergi perang pada musim 
panas.” Maka turunlah firman Allah, “Katakanlah: “Api neraka Jahanam itu 
lebih sangat panas(nya)” jika mereka mengetahui.” 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab Al-Ourazhi 
bahwasanya Rasulullah $& berangkat ke Tabuk pada saat musim panas yang 
sangat terik. Maka seorang laki-laki dari Bani Salamah berkata, “Janganlah 
kalian berangkat perang dalam panas terik ini!” Maka Allah menurunkan 
ayat, “Katakanlah: “Api neraka Jahanam itu lebih sangat panas( nya) .” ? 


Al-Baihagi meriwayatkan di dalam kitabnya Dalail An-Nubuwwah 
melalui jalur Ibnu Ishag dari Ashim bin Amru bin Gatadah dan Abdullah 
bin Abi Bakar bin Hazm bahwasanya seorang munafik berkata, “Janganlah 
kalian berangkat untuk perang dalam panas terik seperti ini!” Maka turunlah 


ayat ini." 


Ayat 84, Firman Allah &£: 
Ab G3 KA BAD A3 GIS, 


“ PALA en ea 

oh DA (D3 Iailag calgao3 

“Dan janganlah kamu sekali-kali menshalatkan (jenazah) seorang yang mati 

di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. 

Sesungguhnya mereka telah kafur kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka 
mati dalam keadaan fasik.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar &8 
bahwasanya ia berkata, “Ketika Abdullah bin Ubay meninggal, anaknya 
datang menemui Rasulullah $ untuk meminta baju beliau untuk dijadikan 
sebagai kain kafan ayahnya, lalu beliau memberikannya. Kemudian ia 
meminta lagi kepada Rasulullah untuk menshalatkannya, maka beliau pun 


415 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/494). Lihat kitab Imam As-Suyuthi Ad-Dur Al-Mantsur (3/286). 
416 Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam kitabnnya Dalail An-Nubuwwah (5/213). 
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berdiri dan menshalati ayahnya. Melihat tersebut, Umar bin Al-Khaththab 
langsung berdiri dan memegang baju beliau dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah engkau menshalati ayahnya sedangkan Allah melarangmu untuk 
menshalati orang-orang munafik?” lalu Rasulullah berkata kepada Umar, “ 
Allah hanya menyuruhku memilih, Dia berfurman, “Dan aku akan melakukannya 
lebih dari tujuh puluh kali.” Lalu Umar mengatakan, “Akan tetapi ia adalah 
seorang munafik!” akan tetapi beliau tetap menshalatinya. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan 
(jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri 
(mendoakan) di kuburnya...” Setelah itu beliau tidak lagi menshalati orang- 
orang munafik. Hal ini dituturkan dalam hadits Umar, Anas, Jabir, dan 
lain-lain.” 


Ayat 91, Firman Allah 46: 


» A2 - cc. G0 “4 A 
Ba men de aa an ena OA ajah 
3 GBA AL 3G C 
(0) mn oa P AN Juta 


“Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, 
orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak memperoleh apa 
yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang 
yang berbuat baik. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Zaid bin Tsabit bahwasanya 
ia berkata, “Bahwa dahulu aku menjadi juru tulis Rasulullah £&. Pada 
waktu menuliskan surat Bara'ah (At-Taubah), aku sedang menaruh 
pena di telingaku ketika kami diperintahkan berperang. Rasulullah & 
memerhatikan apa yang diturunkan kepadanya ketika tiba-tiba datang 
seorang buta, lalu bertanya kepadanya, “Bagaimana dengan aku yang buta 
ini, wahai Rasulullah?” Maka turunlah ayat, “Tiada dosa (lantaran tidak 


4717 Muttafag Alaihi: Al-Bukhari (4670) dalam Bab At-Tafsir, Muslim (2400) dalam Bab Fi Fadhail 
Ash-Shahabah, dan karena sebab turun ini maka para mufassri tidak berbeda pendapat. Lihat Ibnu 
Jarir (10/142), Ibnu Katsir (2/499). Dan Al-Odurthubi (4/3144). 
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pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah...”“8, Ta meriwayatkan melalui 
jalur Al-Aufi dari Ibnu Abbas # bahwa Rasulullah memerintahkan orang- 
orang untuk berangkat berperang bersama beliau. Lalu datanglah sejumlah 
sahabat beliau, di antaranya Abdullah bin Ma'gil Al-Muzanni yang berkata, 
“Wahai Rasulullah, bawalah kami!” Beliau menjawab, “Demi Allah, aku 
tidak mempunyai binatang tunggangan untuk membawa kalian.” Mereka 
pun terpaksa pergi sambil menangis. Mereka berduka karena tidak dapat 
ikut pergi berjihad karena tidak punya bekal dan kendaraan. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Dan tidak ada dosa juga atas orang-orang yang 
datang kepadamu agar engkau memberikan kendaraan kepada mereka...””3. 


dan Nama-nama mereka telah disebutkan dalam Al-Mubhamat. 


Ayat 99, Firman Allah #£ 


Nu Bp la . Sir »e G 3 TP, “ »K - 
II SN pig ah LB aa SAI 


Cc. “4 Yi t - GA LX. , . 
AG ATI IN 2 Bl ie e 3 HL 
We ARA Da ana 


“Di antara orang-orang Arab Badui itu ada orang yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian, dan memandang apa yang dinafkahkannya (di 
jalan Allah) itu, sebagai jalan untuk mendekatkannya kepada Allah dan 
sebagai jalan untuk memperoleh doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya 
nafkah itu adalah suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada 
Allah). Kelak Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat (surga) 


Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


418 Keduanya disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/502-503) dan ia mengatakan bahwasanya Mujahid 

berkata, “Ayat ini turun pada Bani Mugarrin bin Muzainah.” Muhammad bin Ka'ab berkata, 
“Mereka adalah tujuh orang dari Bani Amru bin Auf Salim bin Auf, Bani Wagif Harami bin Amru, 
Bani Najar Mazin Bin Najar, Abdurrahman bin Ka'ab yang biasa dipanggil dengan “Abu Laila”, 
Bani Ma'la Salman bin Shakhr, Bani Haritsah Abdurrahman bin Yazid Abu Ablah dan ia yang 
menginfakkan dirinya, dan Allah menerimanya, Bani Salma bin Amru bin Ganmah, dan Abdullah 
bin Amru Al-Muzanni.” 
Al-durthubi berkata (4/3153): “Ayat ini turun pada Irbad bin Sariyah.” Ada juga yang mengatakan 
turunnya ayat ini pada Aidz bin Amru, dan ada juga yang mengatakan pada Bani Mugarrin, dan 
mereka tujuh bersaudara yaitu: Nu'man, Ma'gil, Ugail, Suwaid, Sinan, dan orang yang ketujuh 
tidak disebutkan namanya.” 


479 Lihat sebelumnya. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Mujahid bahwasanya ayat ini turun 
pada Bani Mugrin yang juga turun pada mereka firman Allah, “Dan tidak 
ada dosa juga atas orang-orang yang datang kepadamu agar engkau memberikan 
kendaraan kepada mereka...” Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Abdurrahman 
bin Ma'gil Al-Muzanni, “Kami sepuluh orang putra Mugrin. Tentang kami 


ayat ini turun.” 


Ayat 102, Firman Allah 4: 
sa MAC Sen g PE SP 2 Sea KA DA AE DA 
“ama 
“Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka 
mencampurbaurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. 


Mudah-mudahan Allah menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dan Ibnu Abi Hatim dari jalur 
Al-Aufi dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia berkata, “Ketika Rasulullah 
pergi berperang, Abu Lubabah dan lima orang lainnya tidak ikut berangkat. 
Kemudian Abu Lubabah dan dua orang yang lain merenung, merasa 
menyesal, dan yakin akan ada celaka. Mereka berkata, “Kita berada di 
tempat yang teduh dan tenang bersama kaum wanita sementara Rasulullah 
# dan kaum mukminin yang bersama beliau sedang berjihad. Demi 
Allah, kami pasti mengikat tubuh kami di tiang masjid. Kami tidak akan 
melepaskannya kecuali jika Rasulullah sendiri yang melepaskannya.” 


Mereka pun melakukan hal tersebut. Akan tetapi tiga orang yang 
lainnya tidak mengikat diri mereka. Sepulang dari peperangan, Rasulullah 
bertanya, “Siapa orang-orang yang terikat di tiang ini?” Seseorang menjawab, 
“Ini Abu Lubabah dan kawan-kawannya yang tidak ikut pergi perang. 
Mereka bersumpah tidak akan melepaskan ikatannya kecuali jika Anda 
sendiri yang melepaskan mereka.” Rasulullah pun berkata, “Aku tidak 


akan melepaskan mereka kecuali jika aku diperintahkan (oleh Allah).” Maka 


480 Lihat ayat sebelumnya, dan Al-durthubi (4/3160). Lihat juga Ad-Dur Al-Mantsur (3/291). 
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Allah menurunkan firman-Nya, “Dan (ada pula) orang-orang lain yang 
mengakui dosa-dosa mereka...” Setelah ayat ini turun, beliau melepaskan dan 
memaafkan mereka. Kini tinggalah tiga orang yang lainnya tidak mengikat 
diri mereka dan tidak disinggung-singgung mengenai diri mereka -dan 
merekalah yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya, “Dan ada (pula) 
orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan Allah...” Orang- 
orang pun berkata, “Mereka celaka, sebab pemberian maaf terhadap 
mereka tidak turun.” Sementara yang lain berkata, “Boleh jadi Allah akan 
mengampuni mereka.” Hingga turun ayat, “Dan terhadap tiga orang yang 
ditinggalkan...” 


Ibnu Jarir meriwayatkan hal serupa dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas, dengan tambahan, “Lalu Abu Lubabah dan kawan-kawannya, 
setelah dilepaskan, datang menghadap dengan membawa harta benda 
mereka. Kata mereka, “Wahai Rasulullah, ini harta benda kami. Tolong 
wakili kami menyedekahkannya, dan mintakanlah ampunan untuk kami!” 
Beliau pun menjawab: “Aku tidak diperintahkan mengambil secuil pun harta 
kalian” Maka Allah menurunkan ayat-Nya, “Ambillah zakat dari harta 
mereka, guna membersihkan dan menyucikan mereka.”?? Bagian ini semata 
diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Adh-Dhahhak, Zaid bin Aslam, dan 


lain-lain. 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Yatadah bahwasanya ayat ini turun 
tentang tujuh orang, yang empat mengikat diri mereka di tiang, yakni Abu 


Lubabah, Mirdas, Aus bin Khidzam, dan Tsa'labah bin Wadi'ah. 


Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mundih dalam Ash-Shahabah meriwayatkan 
dari jalur Ats-Tsauri dari Al-A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir bahwasanya 
di antara orang-orang yang tidak ikut pergi bersama Rasulullah dalam Perang 
Tabuk adalah enam orang, Abu Lubabah, Aus bin Khidzam, Tsa'labah bin 
Wadi 'ah, Ka'ab bin Malik, Murarah bin Rabi', dan Hilal bin Umayyah. 
Abu Lubabah, Aus, dan Tsa'labah kemudian mengikat diri mereka di tiang 
masjid lalu menyerahkan harta benda mereka seraya mengatakan, “Wahai 
Rasulullah, ambilah barang-barang ini yang menahan kami sehingga tidak 
mengikuti engkau!” Beliau menjawab, “Aku tidak menghalalkannya kecuali 
481 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (4/3168-3169) dan ia berkata, “Mereka berjumlah sepuluh orang, 

dan salah satu dari mereka adalah Abu Lubabah.” Adapula yang mengatakan bahwasanya mereka 
berjumlah enam orang dan adapula yang mengatakan mereka berjumlah lima orang. Adapun tiga 
orang tersebut, mereka adalah Ka'ab bin Malik, Murarah bin Rabi', dan Hilal bin Umayyah. 


482 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir (11/10) dengan sanad yang terputus (Munghati). 
483 Lihat Al-Ourthubi (4/3168-3169). 


Asbabun Nurul 285 


jika terjadi pertempuran.” Maka turunlah ayat Al-Our'an, “Dan (ada pula) 
orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka....” Sanadnya kuat. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang di dalamnya 
terdapat Al-Wagidi dari Ummu Salamah bahwasanya ia berkata, “(Ayat 
tentang diterimanya) taubat Abu Lubabah turun di rumahku. Aku 
mendengar Rasulullah & tertawa pada waktu sahur. Aku pun bertanya, 
“Apa yang membuatmu tertawa, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Abu 
Lubabah telah diampuni.” Aku lalu bertanya kembali, “Apakah aku boleh 
memberitahunya? Beliau menjawab, “Terserah padamu.” Maka aku pun 
berdiri di pintu bilik -ketika itu belum diwajibkan hijab-. Aku berkata, “Hai 
Abu Lubabah, bergembiralah, Allah telah mengampunimu.” Orang-orang 
serentak bergerak hendak melepaskan ikatan-ikatannya, tapi ia berkata, 
“Tunggu Rasulullah datang, agar beliau sendiri yang melepaskan aku.” 
Ketika beliau keluar untuk shalat shubuh, beliau melepaskannya. Maka 
turunlah firman Allah, “Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui 


dosa-dosa mereka...” 84 


Ayat 107, Firman Allah 4£: 


» 124 »- 05. LA AL. 0 A “52 10, 
YA, Kat Lb 0, ya —, ono bhoruaa BATAN IN, 


- 


P Gaga PL LK Ge NPL 
Pak, JS oya sabang AI OI iyad IG 


- aa em ». 

Oo Da5 FA GELI 

“Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan 

masjid untuk menimbulkan kemadharatan (pada orang-orang Mukmin), 

untuk kekafran dan memecah belah antara orang-orang Mukmin serta 

menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan 

Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka sesungguhnya bersumpah, “Kami tidak 

menghendaki selain kebaikan.” Dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya 
mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya) .” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Ibnu Ishag bahwasanya 
Ibnu Syihab Az-Zuhri menyebutkan dari Ibnu Ukaimah Al-Laitsi dari 
keponakan Abu Ruhm Al-Ghifari bahwa ia mendengar Abu Ruhm -salah 


484 Lihat Ibnu Jarir sebelumnya dan kitab Ad-Dur Al-Mantsur (3/295) 
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seorang yang ikut berbaiat di bawah pohon-mengatakan, “Orang-orang 
yang membangun Masjid Adh-Dhirar mendatangi Rasulullah & tatkala 
beliau bersiap-siap untuk berangkat ke Tabuk. Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, kami telah membangun sebuah masjid bagi orang-orang yang 
sakit dan miskin serta tempat bernaung pada malam yang dingin dan hujan. 
Kami ingin Anda mengunjungi kami dan menunaikan shalat di sana.” 
Beliau berkata, “Aku sedang bersiap hendak pergi. Setelah kami pulang, insya 
Allah kami akan mendatangi kalian dan shalat di sana.” Ketika beliau pulang, 
beliau berhenti di Dzi Awan, yang tidak jauh lagi dari Madinah. Lalu Allah 
menurunkan ayat tentang masjid itu, “Dan (di antara orang-orang munafik 
itu) ada orang-orang yang mendirikan masjid untuk menimbulkan kemadharatan 
(pada orang-orang Mukmin)” hingga akhir kisahnya. Kemudian beliau 
memanggil Malik bin Ad-Dukhsyum dan Ma'an bin Adi atau saudaranya 
yang bernama Ashim bin Adi, lalu beliau bersabda, “Pergilah kalian ke masjid 
yang penghuninya zhalim itu. Hancurkan dan bakar masjid itu.” Maka, mereka 
berdua melakukan perintah beliau.” 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Al- 
Aufi dari Ibnu Abbas bahwasanya ketika Rasulullah membangun masjid 
Ouba', sejumlah orang Anshar -di antaranya Yakhdaj- pergi membangun 
masjid An-Nifag (kemunafikan). Rasulullah kemudian bersabda kepada 
Yakhdaj, “Celaka kamu! Kamu tidak lain menginginkan apa yang aku lihat!” Ia 
menjawab, “Wahai Rasulullah, aku hanya menginginkan kebaikan!” Maka 
Allah menurunkan ayat ini", 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas bahwasanya sejumlah orang Anshar membangun sebuah masjid, lalu 
Abu Amir berkata kepada mereka, “Bangunlah masjid kalian, lalu siapkan 
pasukan dan senjata semampu kalian. Aku akan pergi ke Kaisar Romawi 
lalu membawa pasukan dan kita akan mengusir Muhammad dan sahabat- 
sahabatnya.” Setelah mereka selesai membangun masjid mereka, mereka 
pun menghadap Rasulullah #& dan berkata kepada beliau, “Kami telah 
selesai membangun masjid kami. Kami ingin engkau shalat di sana.” Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, “Janganlah engkau melaksanakan shalat di 
dalam masjid itu...” (At-Taubah: 108) 

485 Al-durthubi mengatakan (4/3179) bahwasanya ia adalah Malik bin Ad-Dukhsyum dan bukan 
Ad-Dukhsyun, dan ia menambahkan dari mereka yaitu Amir bin As-Sakan dan Wahsyi —orang 
yang membunuh Hamzah-. 


486 Keduanya disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/510-511). Dan, lihat Ibnu Jarir (11/17) dan (11/27). 
487 Lihat sebelumnya. 
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Al-Wahidi meriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waggash bahwa orang- 
orang munafik mengajukan masjid yang mereka bangun untuk menandingi 
masjid Ouba kepada Abu Amir Ar-Rahib, yang mereka tunggu jika ia 
datang untuk menjadi imam mereka di sana. Ketika mereka telah selesai 
membangunnya, mereka mendatangi Rasulullah dan berkata, “Kami telah 
membangun sebuah masjid. kami berharap engkau shalat di sana!” Maka 
turunlah firman ALlah, “Janganlah engkau melaksanakan shalat di masjid 
Mn 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa ayat ini turun 
tentang jamaah Masjid Ouba, “Di dalamnya masjid itu ada orang-orang yang 
ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 


bersih.” 


Abu Hurairah berkata, “Mereka bersuci dengan air, maka turunlah 


ayat ini mengenai mereka.” 


Umar bin Syabbah meriwayatkan dalam Akhbar Al-Madinah melalui 
jalur Al-Walid bin Abi Sandar Al-Aslami dari Yahya bin Sahl Al-Anshari 
dari ayahnya bahwasanya ayat ini turun tentang jamaah Masjid Ouba, 
mereka dahulu biasanya mencuci anus mereka setelah buang air besar, “Di 
dalamnya masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri...” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Atha bahwasanya sekelompok orang 
dari jamaah Masjid Ouba menciptakan cara berwudhu dengan air. Maka 
turunlah ayat tentang mereka, “Di dalamnya masjid itu ada orang-orang yang 


ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bersih.” 


Ae s2 2 Ne en sana 
AA Saba Haa Op Se SAN AN Sh 
Go AG 239 Dal 3 A3 2.7 35 


488 Al-Wahidi hlm. 214-215. 

489 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3100) dalam Bab At-Tafsir. 

490 Ibnu Katsir berkata (2/512) bahwasanya diriwayatkan dari Abu Hurairah #& dari Nabi & 
bersabda, “Ayat ini turun pada penduduk Ouba, “Di dalamnya masjid itu ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri,” mereka membersihkan diri mereka dengan air, maka turunlah ayat ini pada 
mereka.” 


Aku katakan, “Hadits ini dha'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Bab Ath-Thaharah (44). 
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“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang Mukmin diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada 
jalan Allah. lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji 
yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al-Jur' an. Dan siapakah 
yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah 
dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang 
besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari dari Muhammad bin Ka'ab Al- 
Ourazhi bahwasanya Abdullah bin Rawahah berkata kepada Rasulullah 
&, “Tetapkan syarat sesukamu untuk Tuhanmu dan untuk dirimu.” Beliau 
bersabda, “Aku syaratkan untuk Tuhanku: kalian menyembah-Nya dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan apa pun: dan aku syaratkan untuk diriku: kalian 
melindungi aku seperti melindungi diri dan harta kalian sendiri.” Mereka 
menjawab, “Kalau kami lakukan itu, apa balasan untuk kami?” Beliau 
menjawab, “Surga.” Mereka berkata: "Transaksi yang menguntungkan! 
Kami tidak akan membatalkannya! Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya 
Allah telah membeli dari orang-orang Mukmin...” ?! 


Ayat 113, Firman Allah 4£: 


GS», 
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“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang- 
orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka, 
bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka Jahanam.” 


491 Ibnu Jarir (27/11) dan seperti ini juga yang dikatakan oleh Al-Ourthubi dan Ibnu Katsir dalam 
menafisrkan ayat ini. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Jalur Sx'id bin Al- 
Musayyib dari ayahnya bahwasanya ia berkata, “Ketika Abu Thalib hendak 
meninggal, Rasulullah & datang menemuinya, sementara di ruangan 
tersebut ada Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayyah. Rasulullah 
bersabda, “Wahai Paman, ucapkan, “Laa ilaaha illallaah,” agar aku dapat 
membelamu dengannya di hadapan Allah.” Abu Jahal dan Abdullah 
berkata, “Hai Abu Thalib, apakah kamu mau meninggalkan agama Abdul 
Muththalib?” Keduanya terus berbicara kepadanya hingga kalimat terakhir 
yang dia ucapkan kepada mereka adalah, “Di atas agama Abdul Muththalib.” 
Nabi & berucap, “Sungguh aku akan memintakan ampunan untukmu 
selama aku tidak dilarang.” Maka turunlah ayat, “Tiadalah sepatutnya bagi 
Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi 
orang-orang musyrik...” Dan Allah menurunkan firman-Nya tentang Abu 
Thalib, “Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang engkau kasihi,...” yang jelas dalam hal ini menunjukkan bahwa 
ayat ini turun di Makkah””. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ali -dan dinyatakan hasan oleh Al- 
Hakim-, Ali berkata, “Aku mendengar seorang beristighfar untuk kedua 
orangtuanya yang musyrik, maka aku berkata kepadanya, “Apakah kamu 
beristighfar untuk orangtuamu padahal mereka musyrik?” Ia menjawab, 
“Nabi Ibrahim pun beristighfar untuk bapaknya padahal ia musyrik!” 
Lalu aku menceritakan hal itu kepada Rasulullah sehingga turunlah ayat, 
“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik. ..”: 

Al-Hakim, Al-Baihagi dalam Dala'il An-Nubuwwah, dan lain-lain 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwasanya ia berkata, “Rasulullah pergi 
ke pekuburan pada suatu hari. Beliau lalu duduk di salah satu kuburan, 
berbicara kepadanya lama, lalu menangis. Aku pun ikut menangis 
mendengar tangis beliau. Kemudian beliau berkata, “Kuburan yang aku 


492 Muttafag Alaihi: Al-Bukhari (1360) dalam Bab Al-Janaiz, Muslim (24) dalam Bab Al-Iman. 
Ibnu Katsir berkata (517/2): “Dan juga turun pada Abu Thalib firman Allah, “Sesungguhnya kamu 
tidak dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada 
orang yang dikehendaki-Nya...” (Al-Oashas: 56), dan ia menisbahkannya kepada Ahmad (1/99). 
493 Hasan: At-Tirmidzi (3101) dalam Bab At-Tafsir. 
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duduk di dekatnya tadi adalah kuburan ibuku. Aku telah meminta izin kepada 
Allah untuk mendoakannya, akan tetapi Dia tidak mengizinkan.” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang 


beriman memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, ...” 4 


Imam Ahmad dan Ibnu Mardawaih (lafazh berikut darinya) 
meriwayatkan hadits Buraidah bahwasanya ia berkata, “Ketika itu aku 
bersama Nabi & di “Usfan. Beliau melihat kuburan ibunya, kemudian 
berwudhu, shalat, lalu menangis. Selanjutnya beliau bersabda, “Aku tadi 
meminta izin Allah untuk beristighfar baginya tapi aku dilarang.” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang 


beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, ...” 


Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan hal serupa dari 
hadits Ibnu Abbas, dan bahwa hal itu terjadi setelah beliau kembali dari 
Tabuk ketika beliau pergi umrah ke Mekah dan singgah di Usfan.”” 


Al-Hafizh Ibnu Hajjar berkata, “Ada kemungkinan turunnya ayat ini 
mempunyai sejumlah sebab, sebab yang terdahulu adalah perkara Abu 
Thalib, sebab yang terakhir adalah perkara Aminah dan kisah Ali.” Ulama 
yang lain mengumpulkan (riwayat-riwayat di atas) bahwa ayat ini turun 
beberapa kali.” 


Ayat 117, Firman Allah &£: 


» “ “ 
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SP) S5 ap AI AE Bd SakA 
“Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin 


dan orang-orang Anshar yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, 
setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah 


494 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/518) dan hadits ini dha'if, diriwayatkan oleh Al-Hakim (1/375) 
dan Al-Baihagi (4/77). 

495 Lihat sebelumnya dan Ahmad (5/355), Al-Hakim (2/336) dan riwayat ini dha'if. 

496 Ath-Thabarani (11/374) dalam kitabnya Al-Kabir. 

497 Lihat kitab Ad-Dur Al-Mantsur (3/307). 


Asbabun Nurul 291 


menerima taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kepada mereka.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan yang lainnya dari Ka'ab bin 
Malik bahwasanya ia berkata, “Aku tidak pernah tidak ikut bersama 
Rasulullah dalam suatu pertempuran kecuali Perang Badar, hingga terjadi 
Perang Tabuk, yang merupakan perang terakhir yang beliau jalani. Beliau 
mengumumkan keberangkatan kepada semua orang... (ia menceritakan 
kisahnya dengan panjang), Kemudian Allah menurunkan ayat tentang 
taubat atas kami, “Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang- 
orang Muhajirin,...” hingga firman-Nya pada ayat, “Sesungguhnya Allah 
Maha Penerima Taubat, Maha Penyayang.” Dan tentang kamilah turun 
ayat, “Bertakwalah kepada Allah, dan bersamalah kamu dengan orang-orang 
yang benar.” 8 


Ayat 122, Firman Allah 4: 


eng, A7 “9. 1 PA GL AL 
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“Tidak sepatutnya bagi Mukminin itu pergi semuanya (ke medan Ja 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 


mereka itu dapat menjaga dirinya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ikrimah bahwasanya ia berkata, 
“Ketika turun firman Allah, “Jika kamu tidak berangkat (untuk berperang), 
niscaya Allah akan menghukum kamu dengan adzab yang pedih...” padahal 
waktu itu sejumlah orang tidak ikut pergi berperang karena sedang berada 


498 Shahih Al-Bukhari (4418) dalam Bab Al-Magharzi. Dan, disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/521-522). 
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di padang pasir untuk mengajar agama kepada kaum mereka, maka orang- 
orang munafik mengatakan: “Ada beberapa orang di padang pasir tinggal 
(tidak berangkat perang). Celakalah orang-orang padang pasir tersebut.” 
Maka turunlah ayat, “Tidak sepatutnya bagi Mukminin itu pergi semuanya 


499 


(ke medan perang)... 
la (Ibnu Abi Hatim) meriwayatkan dari Abdullah bin Ubaid bin 


Umar bahwasanya ia berkata, “Karena amat bersemangat untuk berjihad, 
apabila Rasulullah mengirim suatu regu pasukan, kaum Muslimin biasanya 
ikut bergabung ke dalamnya dan meninggalkan Nabi & di kota Madinah 
bersama sejumlah kecil warganya. Maka, turunlah ayat ini. 


499 Ibnu Katsir (2/528) dan ia mengatakan bahwasanya Mujahid berkata, “Ayat ini turun pada 
sekelompok orang dari sahabat Nabi yang pergi ke pelosok-pelosok, dan mereka mendapatkan 
banyak kebaikan di sana dan juga menemukan banyak rerumputan yang dapat mereka gunakan, 
dan juga mereka mengajak orang-orang yang mereka temui kepada jalan Allah (Islam), maka 
orang-orang berkata kepada mereka, “Kalian telah meninggalkan sahabat-sahabat kalian hanya 
untuk datang kepada kami,” mendengar ucapan tersebut, mereka merasa bersalah, lalu mereka 
kembali dan menemui Rasulullah, lalu Allah berfirman, “Tidak sepatutnya bagi Mukminin itu pergi 
semuanya....” 


500 Lihat kitab Ad-Dur Al-Mantsur (3/317). 
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Surat “jan 
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Makkiyyah, Seratus Sembilan Ayat 


Wayan 
“Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami mewahyukan 
kepada seorang laki-laki di antara mereka: “Berilah peringatan kepada 
manusia dan gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka mempunyai 
kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan mereka.” Orang-orang kafwr berkata: 
“Sesungguhnya orang ini (Muhammad) benar-benar adalah tukang sihir 
yang nyata.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas 


s8 bahwasanya ia berkata, “Ketika Allah mengutus Muhammad sebagai 


seorang Rasul, bangsa Arab (atau sebagian dari mereka) mengingkarinya. 
Mereka berkata, “Allah sangat Agung hanya untuk mengangkat 
seorang rasul dari kalangan manusia.” Maka Allah menurunkan firman- 


501 Al-Ourthubi berkata, “Surat ini Makkiyyah seperti yang dikatakan oleh Hasan Al-Bashri, Ikrimah, 
Atha, dan Jabir.” 
Ibnu Abbas berkata, “Kecuali tiga ayat yaitu dari firman Allah, “Maka jika kamu (Muhammad) 
berada dalam keraguan tentang apa...” dan dua ayat setelahnya (4/3230). 
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Nya, “Patutkah menjadi keheranan bagi manusia...” , Juga menurunkan, “Dan 
Kami tidak mengutus sebelummu (Muhammad) , melainkan orang laki-laki....” 
Setelah Allah berulang kali menunjukkan hujah kepada mereka, mereka 
pun berkata, “Kalau pun manusia, maka selain Muhammad tentu lebih 
berhak menerima risalah tersebut, “Dan mereka (juga) berkata, “Mengapa 
Al-Our'an ini tidak diturunkan kepada orang besar (kaya dan berpengaruh) ...” 
mereka berkata, “Yang lebih mulia daripada Muhammad.” Yang mereka 
maksud adalah Al-Walid bin Al-Mughirah dari Makkah dan Mas'ud bin 
Amru Ats-Tsagafi dari Tha'if. Maka Allah menurunkan bantahan-Nya atas 
mereka, “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? ...”2 


502 Ibnu Jarir (11/58). 

Al-Ourthubi mengatakan (4/3232) bahwasanya mereka berkata, “Allah tidak menemukan 
seseorang untuk dijadikan utusannya kecuali seorang anak yatim yang dipelihara oleh Abu Thalib, 
maka turunlahh firman Allah, “Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami mewahyukan 
kepada seorang laki-laki di antara mereka....” 

Al-Wahidi berkata pada hlm. 222: “Adapun yang mengatakan ucapan tersebut adalah Abdullah 
bin Abi Umayyah Al-Makhzumi, Al-Walid bin Al-Mughirah, Mukriz bin Hafs, Amru bin Abdillah 
bin Abi Oais Al-Amiri, dan Al-Ash bin Amir, dan ia juga mengatakan ini dalam sebab turun ayat 
15. 
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Surat » 203 
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Makkiyyah, Seratus Dua Puluh Tiga Ayat 


Ayat 5, Firman Allah 4 


ee 
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“Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada mereka 
untuk menyembunyikan diri daripadanya (Muhammad) . Ingatlah, di waktu 
mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan dan apa yang mereka lahirkan, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala isi hati.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Ibnu Abbas dalam firman Allah, 


“Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada mereka 
untuk menyembunyikan diri daripadanya (Muhammad)...” bahwasanya 
ia berkata, “Bahwa dahulu ada sebagian orang yang malu membuang 
hajat karena kemaluannya akan terlihat langit dan malu menggauli istri 
karena kemaluannya akan terlihat langit, maka turunlah ayat ini tentang 


mereka.” 


503 Ibnu Katsir berkata: “Surat ini Makkiyyah”, dan dalam hadits Sahal bin Sx'ad ia berkata bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Hud dan saudara-saudaranya yaitu Al-Wagiah, Al-Haggah, dan Idzassyamsu 
kuwwirat (At-Takwir) membuatku beruban” (2/572 dan hadits ini derajatnya hasan dengan penguat- 
penguatnya: At-Tirmidzi (3293) dalam Bab At-Tafsir. 

504 Shahih: Al-Bukhari (4681) dalam Bab At-Tafsir, dan Ibnu Katsir (2/574). 
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Ibnu Jarir dan lain-lain meriwayatkan dari Abdullah bin Syaddad 
bahwasanya ia berkata, “Bahwa dahulu seseorang apabila berpapasan dengan 
Nabi #8, ia memiringkan tubuhnya dan menyelimutkan pakaiannya agar 
tidak terlihat beliau. Maka turunlah ayat ini.” 


Ayat 8, Firman Allah 3£ 
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- 


“Dan sesungguhnya jika Kami undurkan adzab dari mereka sampai kepada 
suatu waktu yang ditentukan. niscaya mereka akan berkata: “Apakah 
yang menghalanginya?” Ingatlah, di waktu adzab itu datang kepada mereka 
tidaklah dapat dipalingkan dari mereka dan mereka diliputi oleh adzab yang 


dahulunya mereka selalu memperolok-olokkannya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Yatadah bahwasanya ia 
berkata, “Ketika turun firman Allah, “Telah semakin dekat kepada manusia 
perhitungan amal mereka,...”, beberapa orang mengatakan, “Kiamat sudah 
dekat karena itu hentikanlah perbuatan jahat kalian!” Maka mereka 
menjauhi perbuatan keji untuk beberapa saat. Dan setelah itu, mereka 
kembali lagi melakukan kejahatan. Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, “Dan sesungguhnya jika Kami undurkan adzab dari mereka sampai kepada 
suatu waktu yang ditentukan,....” Ibnu Jarir meriwayatkan hal serupa dari 
Ibnu Juraij. 


LX, Pa MA 
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. 


505 Al-Outhubi berkata (4/3323) bahwasanya ayat ini turun pada Akhnas bin Syuraig, ia adalah seorang 
yang pandai berkata-kata dan manis ucapannya, pada suatu hari ia bertemu dengan Rasulullah dan 
mengatakan hal-hal yang disukai oleh Nabi akan tetapi di dalam hatinya penuh dengan perasaan 
tidak suka kepada beliau. Ada juga yang mengatakan bahwasanya ayat ini turun pada orang-orang 
munafik. 


506 Disebutkan oleh Imam As-Suyuthi dalam kitabnya Ad-Dur Al-Mantsur (3/349). 
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“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 
bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah 
peringatan bagi orang-orang yang ingat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas'ud 
bahwasanya seorang laki-laki terlanjur mencium seorang wanita, kemudian 
lelaki tersebut mendatangi Nabi & dan memberitahu beliau tentang hal 
tersebut. Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan dirikanlah shalat itu 
pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian permulaan daripada 
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) 
perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang 
ingat.” Laki-laki itu pun berkata, “Apakah ayat ini untukku?” Beliau pun 
menjawab, “Untuk semua umatku.””“ 


At-Tirmidzi dan yang lain meriwayatkan dari Abu Al-Yasr bahwasanya 
ia berkata, “Seorang wanita datang kepadaku hendak membeli kurma. 
Aku berkata padanya, “Di dalam rumah ada yang lebih bagus dari itu.” 
Maka ia masuk bersamaku, lalu aku mendekatinya dan menciumnya. 
Kemudian akau menghadap Rasulullah & dan memberitahu beliau akan 
hal ini. Beliau pun bersabda, “Beginikah caramu memperlakukan keluarga 
seseorang yang sedang pergi berperang di jalan Allah?” Lama beliau merenung 
hingga Allah menurunkan wahyu kepadanya:, “Dan dirikanlah shalat itu 
pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian permulaan daripada 
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) 
perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang 
ingat.”88 Hadits senada diriwayatkan pula dari Abu Umamah, Mw'adz bin 
Jabal, Ibnu Abbas, Buraidah, dan lain-lain. Aku sebutkan semua hadits 


mereka dalam kitab Turjuman Al-Our' an.” 


507 Muttafag Alaihi: Al-Bukhari (526) dalam Bab Mawagit Ash-Shalat, Muslim (2763) dalam Bab 
At-Taubah. 

508 At-Tirmidzi (3115) dalam Bab At-Tafsir, dan lihat Ibnu Katsir (4/606-607). 

509 Lihat Fath Al-Bari (8/206-207/8), An-Nasa'i (268) dalam Bab At-Tafsir, Ahmad (245/1) dalam 
Musnad-nya. 
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Makkiyyah, Seratus Sebelas Ayat 


Ayat 3, Firman Allah 3£ 


Ay AS Aa 


Siaga Ni SI meja, Oa ae 


“Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling bagus 
dengan mewahyukan Al-OJur'an ini kepadamu, dan sesungguhnya engkau 
sebelum itu termasuk orang yang tidak mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Hakim dan yang lainnya dari Sa'id bin Abi 
Waggash bahwasanya ia berkata, “Al-Our an diturunkan kepada Nabi #&, 
lalu membacakannya kepada orang-orang, maka mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana kalau engkau bercerita kepada kami?” Maka turunlah 
ayat, “Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik...” Ibnu Abi 
Hatim menambahkan bahwa mereka lalu mengatakan, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana kalau engkau beri kami nasihat?” Maka Allah menurunkan 
ayat, “Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara 
khusyuk mengingat Allah...” 


510 Ibnu Katsir berkata, “Surat ini Makkiyyah” (2/612). Al-Ourthubi berkata, “Surat ini seluruhnya 
Makkiyyah.” Oatadah dan Ibnu Abbas berkata, “Kecuali empat ayat.” (4/3439). 

511 Shahih: Diriwayatkan oleh Al-Hakim (2/345) dan ia berkata, “Sanadnyashahih.” Dan seperti ini 
juga dikatakan oleh Adz-Dzahabi dan Ibnu Jarir (12/90/) dalam Bab At-Tafsir dan Al-Wahidi hlm. 
226. 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya mereka 
mengatakan, “Wahai Rasulullah, bagaimana jikalau engkau bercerita 
kepada kami?” Maka turunlah firman Allah, “Kami menceritakan kepadamu 
(Muhammad) kisah yang paling baik....” Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
hadits senada dari Ibnu Mas'ud #5.” 


512 Al-Ourthubi berkata (4/3439): “Diriwayatkan bahwasanya orang-orang Yahudi bertanya kepada 
Nabi tentang kisah Nabi Yusuf, maka turunlah ayat ini.” 
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Madaniyyah, Empat Puluh Tiga Ayat 


Ayat 8, Firman Allah 3£ 
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“Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. Dan segala 
sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas #8 
bahwasanya Arbad bin Yais dan Amir bin Thufail datang ke kota Madinah 
untuk bertemu dengan Rasulullah &, ketika mereka bertemu dengan 
Rasulullah, Amir langsung berkata kepada beliau, “Wahai Muhammad 
apa yang akan engkau berikan kepadaku jika aku memeluk Islam?” beliau 
menjawab, “Bagimu apa yang menjadi hak orang-orang Muslim, dan 
kewajibanmu apa yang harus dilakukan oleh seorang Muslim.” Kemudian 
la berkata lagi, “Apakah kamu akan menyerahkan kepemimpinan kepadaku 


513 Al-Ourthubi berkata (5/3613): “Surat ini adalah Makkiyyah seperti yang dikatakan oleh Hasan 
Al-Bashri, Ikrimah, Atha, dan Jabir. Akan tetapi Al-Kalbi dan Mugatil mengatakan bahwa surat 
ini adalah Madaniyyah.” Ibnu Abbas dan Oatadah berkata, “Surat ini Madaniyyah terkecuali dua 
ayat yang turun di Makkah, kedua ayat tersebut adalah firman Allah, “Dan sekiranya ada sesuatu 
bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah...” 
hingga akhir ayat setelahnya.” Dan Ibnu Katsir berkata bahwa surat ini adalah Makkiyyah (2/653). 
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setelah engkau wafat?” Beliau pun menjawab, “Hal itu bukan menjadi hakmu 
maupun hak kaummu.” 


Akhirnya kedua orang itu pergi. Kemudian Amir berkata kepada Arbad, 
“Aku akan menarik perhatian Muhammad dengan mengajak berbincang- 
bincang, lalu tikamlah ia dengan pedangmu.” Mereka berdua lalu kembali. 
Amir berkata, “Hai Muhammad, kemarilah! Ayo kita bicara!” Beliau 
bangkit lalu berbicara dengannya, sementara Arbad mulai menghunus 
pedangnya. Akan tetapi baru saja ia meletakkan tangannya pada gagang 
pedangnya, Rasulullah & menoleh sehingga beliau melihatnya. Kemudian 
beliau meninggalkan mereka berdua. 


Akhirnya keduanya pergi, hingga ketika mereka sedang berada di Ar- 
Ragm, Allah mengirimkan petir yang menewaskan Arbad. Lalu Allah 
menurunkan firman-Nya, “Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap 
perempuan...” hingga firman-Nya, .”..dan Dia-lah Tuhan Yang Mahakeras 
siksa-Nya.”?14 


Ayat 13, Firman Allah 35 


PORAW 2 pa Ia 3 -ia i P3 »- Ie TSSAY 


A G2, AJA - 
Dania han bae 
“Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, (demikian pula) para 
malaikat karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan halilintar, lalu 


menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki, dan mereka berbantah- 
bantahan tentang Allah, dan Dia-lah Tuhan Yang Mahakeras siksa-Nya.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al-Bazzar dari Anas bin Malik & 


bahwasanya ia berkata, “Rasulullah # mengutus seseorang dari sahabatnya 


514 Dha 'if: diriwayatkan oleh Ath-Thabarani (9/61) dalam kitabnya Al-Ausath. 
Ibnu Katsir telah menyebutkan sebab turun ini pada ayat berikutnya, dan ia berkata bahwasanya 
ja adalah Arbad bin Rabi'ah dan buka Arbad bin Oais, dan seperti ini juga yang disebutkan oleh 
Al-Wahidi hlm. 227 dalam kitabnya Asbab An-Nuzul. Kemudian ia berkata, “adapun Arbad, 
ia wafat setelah Allah mengirimkan kepadanya awan disertai dengan angin kencang sehingga 


membakarnya.” Adapun Amir, maka Allah mengirimkan kepadanya sebuah penyakit hingga ia 
mati (2/662). 
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untuk pergi menghadap kepada seseorang dari petinggi jahiliyah untuk 
menyerunya kepada Islam, kemudian orang tersebut berkata kepada sahabat 
tersebut, “Terbuat dari apakah Tuhan yang engkau menyeruku kepada- 
Nya? Apakah terbuat dari besi, tembaga, perak, atau emas?” Kemudian 
sahabat tersebut kembali dan memberitahu kepada Nabi akan hal tersebut. 
Orang tersebut tetap memberi respons yang sama pada seruan kedua dan 
ketiga sehingga akhirnya Allah mengirim petir yang menghanguskan 
tubuhnya dan turunlah ayat ini. ”...dan Allah melepaskan halilintar, lalu 


2515 


menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki,...” hingga akhir ayat. 
Ayat 31, Firman Allah 3£ 


& 3 IT luas AI 2 5 Ha Gr OI A3 
An Idza yang G3 sh Al Aa: TN WEYAT 
jon 3 , Pa aa 


“Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu 
gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah atau oleh 
karenanya orang-orang yang sudah mati dapat berbicara, (tentulah Al- 
Our'an itulah dia). Sebenarnya segala urusan itu adalah kepunyaan Allah. 
Maka tidakkah orang-orang yang beriman itu mengetahui bahwa seandainya 
Allah menghendaki (semua manusia beriman) , tentu Allah memberi petunjuk 
kepada manusia semuanya. Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa 


515 Hasan: An-Nasa'i (279) dalam Bab At-Tafsir, Al-Bazzar (2221) dalam kitabnya Kasyf Al-Astar, 
Ibnu Jarir (13/84) dalam Bab At-Tafsir. 
Al-Ourthubi menyebutkan sebab turun yang lain dari ayat ini yang disebutkan oleh Al-Mawardi 
dari Ibnu Abbas, Ali bin Abi Thalib, dan Mujahid bahwasanya ayat ini turun pada seorang Yahudi 
yang berkata kepada Nabi, “beritahu kepadaku, dari apa Tuhanmu dibuat?” apakah dari mutiara 
ataukah permata?” setelah ia berkata seperti itu, maka angin kencang membunuhnya. Ada juga 
yang mengatakan bahwsanya ayat ini turun pada beberapa orang kafir Arab (5/3631). 
Ibnu Katsir telah menyebutkan (2/662) sebab turun ayat ini adalah kisah Arbad dan Amir 
sebelumnya. Dan ia juga menyebutkan sebab-sebab yang telah ia sebutkan pada Imam As-Suyuthi 


dan Al-Ourthubi. 
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bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat 
tempat kediaman mereka, sehingga datanglah janji Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak menyalahi janji.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan yang lainnya dari Ibnu Abbas 
43 bahwasanya ia berkata, “Mereka berkata kepada Nabi #5, “Jikalau benar 
yang engkau katakan, tolong engkau perlihatkan kepada kami para leluhur 


kami yang telah mati agar kami bicara dengan mereka, juga ratakan gunung- 
gunung Makkah ini yang mengurung kami!” Maka turunlah ayat, “Dan 
sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung-gunung 
dapat digoncangkan,...”5!8 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Athiyyah 
Al-Aufi bahwasanya ia berkata, “Mereka mengatakan kepada Nabi 
#, “Dapatkah engkau menggerakkan gunung-gunung Makkah hingga 
melebar dan kami dapat bercocok tanam di sana, atau mengelilingi bumi 
seperti Sulaiman yang mengelilingi bumi dengan menunggangi angin atau 
menghidupkan orang-orang mati seperti Isa yang menghidupkan orang 
mati untuk kaumnya?” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan sekiranya 
ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung-gunung dapat 


digoncangkan, ...” 
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“Dan sesungguhnya Kami sik mengutus beberapa Rasul sebelum kamu dan 
Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. Dan tidak ada 


516 Dha'if: Ath-Thabarani (12/109) dalam kitabnya Al-Kabir. 

517 Dha' if: Al-Haitsami (7/85) dalam kitanya Al-Majma' dan ia menisbahkannya kepada Abu Ya'la, 

dan dalam hadits ini terdapat Abdul Jabar Al-Ayli dan Abdullah bin Atha bin Ibrahim, mereka 
berdua dha 'if. 
Al-Ourthubi menambahkan (5/3655) bahwasanya orang-orang kafir berkata, “Dan engkau tidaklah 
lebih dekat kepada Tuhanmu dari pada Dawud yang ditundukkan untuknya gunung hingga ia 
berjalan bersamanya, dan ditundukkan untuk kami angin, dan dahulu Sulaiman ditundukkan 
untuknya angin.” 
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hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan 
dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu).” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Mujahid berkata, “Orang- 
orang Ouraisy berkata kepada Nabi & ketika Allah menurunkan firman- 
Nya, “Tidak ada hak bagi seorang rasul mendatangkan sesuatu bukti (mukjizat) 
melainkan dengan izin Allah”: “Hai Muhammad, kami lihat engkau tidak 
berdaya sama sekali.” Habislah harapan!” Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, “Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki.” 


518 Riwayat ini disebutkan oleh Imam Shuyuthi dalam kitabnya Ad-Dur Al-Mantsur (4/74), dan 
sebutkan juga oleh Ibnu Katsir (2/680) dan ia menisbahkannya kepada Ibnu Jarir. 
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Surat , Sa 


3 IBRAHIM:” 


Makkiyyah, Lima Puluh Dua Ayat 


Ayat 28, Firman Allah #£ 


DAS BIN BAIK ANA 


“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat Allah 
dengan kekafran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan? .” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Atha bin Yasar bahwasanya ia 
berkata, “Ayat ini turun mengenai orang-orang kafir Ouraisy yang terbunuh 
pada perang Badar, “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah 
menukar nikmat Allah dengan kekafwran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 


kebinasaan?”2 


519 Ibnu Katsir berkata (5/683) surat ini adalah Makkiyyah. 

Al-Ourthubi berkata, “Surat ini Makkiyyah sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Hasan Al- 
Bashri, Ikrimah, dan Jabir.” Dan Ibnu Abbas dan Oatadah berkata: “terkecuali dua ayat yang 
berstatus Madaniyyah.” Ada yang mengatakan tiga ayat turun pada orang-orang yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya, yaitu firman Allah, “Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah 
menukar nikmat Allah dengan kekafran...” hingga firman Allah, “Sesungguhnya tempat kembali kalian 
adalah neraka.” 15/2675). 

520 Al-Ourthubi berkata, “Adapun yang dimaksud adalah orang-orang kafir Ouraisy, dan ayat ini turun 
pada mereka.” Abu Thufail berkata, “Aku mendengar Ali berkata, “Mereka adalah orang-orang 
Ouraisy yang menyembelih pada perang Badar.” Dan juga yang mengatakan bahwasanya ayat ini 
turun pada orang-orang yang berbuat jahat dari kaum Juraisy Bani Makhzum dan Bani Umayyah, 
adapun Bani Umayyah mereka diberikan kesenangan sampai pada waktu tertentu, dan Bani 
Makhzum mereka dibinasakan pada perang Badar” ucapan ini dikatakan oleh Ali bin Abi Thalib 
dan Umar bin Al-Khaththab #3. Adapun perkataan keempat adalah mereka adalah orang-orang 
yang masuk Nashrani dari bangsa arab yaitu Jablah bin Aiham dan para sahabatnya ketika mereka 
ia manampar, hingga Umar mengishas mereka, akan tetapiia tidak terima hingga ia keluar dari 
Islam dan memeluk agama Nashrani. 
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Makkiyyah, Sembilan Puluh Sembilan Ayat 


Ayat 24 Firman Allah 4£ 


“ -» Kerdanaat N Ar ta A “ —. ATP eta 
(e) BAEAN ae? La Orbit eale aa 
Pe 20. Pa 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang berada di 


depan di antara kalian dan sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang 
yang berada di belakang (di antara kalian).” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari At-Tirmidzi, An-Nasa 'i, Al-Hakim dan yang lainnya: 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Suatu ketika ada seorang perempuan yang 
paling cantik di antara para perempuan shalat di belakang Rasulullah &. 
Sebagian orang kemudian maju sehingga berada di Shaff (barisan) pertama 
supaya tidak bisa melihat perempuan tersebut. Sedangkan sebagian yang lain 
mundur sehingga berada di shaff belakang. Tujuannya ketika ruku', dapat 
melihat perempuan cantik tersebut melalui bawah ketiaknya.” Hingga Allah 
menurunkan ayat, “Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang 
yang berada di depan di antara kalian dan sesungguhnya Kami mengetahui pula 
orang-orang yang berada di belakang (di antara kalian). 


521 Dha'if: Diriwayatkan At-Tirmidzi (3122) dalam Bab At-Tafsir. Al-durthubi mengatakan, Menurut 
pendapat yang paling shahih bahwasanya hadits ini dari Abu Al-Jauza”, bukan dari Ibnu Abbas. 
At-Tirmidzi menguatkan perkataan Al-Ourthubi, Diriwayatkan dari Ja'far bin Salman mengenai 
hadits ini dari Amru bin Malik dari Abu Al-Jauza” semisal hadits tersebut. Tidak pernah disebutkan 
ada dari Ibnu Abbas. Hal ini menjadi seperti yang lebih shahih dibandingkan dari hadits yang 
diriwayatkan dari Nuh. 
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Dawud bin Shalih, ia mengatakan, 
Sahl bin Hanif Al-Anshari berkata, “Tahukah kalian karena kejadian apa 
diturunkan ayat “Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang 
berada di depan di antara kalian dan sesungguhnya Kami mengetahui pula orang- 
orang yang berada di belakang (di antara kalian).” Aku (Dawud bin Shalih) 
berkata, “Apakah diturunkan dalam urusan perang di jalan Allah?” Sahl 
menjawab, “Tidak. Akan tetapi diturunkan dalam urusan shufuf (barisan- 
barisan) shalat.” 


Ayat 45, Firman Allah 4&: 


IX OK Pa 2 RA 
(0) Vgg Ha In 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga dan (di 
dekat) mata air-mata air (yang mengalir) .” 


Sebab Turunnya Ayat 
Ats-Tsa'labi meriwayatkan dari Salman Al-Farisi bahwasanya ketika 
mendengar firman Allah Ta'ala, “Dan sesungguhnya Jahanam itu benar-benar 
tempat yang telah diancamkan kepada mereka semuanya.” (Al-Hijr: 43) ia 
berlari sampai tiga hari karena rasa takut yang tidak ia sadari. Kemudian 
Salman dibawa kepada Nabi &. Beliau lalu menanyakan perihal itu kepada 
Salman. Salman berkata, “Wahai Rasulullah, telah diturunkan ayat ini, 
“Dan sesungguhnya Jahanam itu benar-benar tempat yang telah diancamkan 
kepada mereka semuanya.” Demi Dzat yang mengutusmu dengan membawa 
kebenaran, sungguh hatiku terasa terpotong-potong.” Kemudian Allah 
menurunkan ayat, “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam 
surga dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir) .”?2 
Ayat 47, Firman Allah &£: 
Pap hi ae by- € ai Lo». 
Wo Ta po G BI Je oa aan Il Len, 


Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, 
sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan- 
dipan. 


522 Ibnu Katsir menyebutkannya (2/817) dalam kitab Tafsir-nya, 
523 Al-Durthubi (5/3754) 
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Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali bin Al-Husain bahwasanya 
ayat ini turun berkenaan dengan Abu Bakar, Umar, dan Ali. “Dan Kami 
lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, sedang mereka 
merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.” Dikatakan, 
“Dendam apa?” ia menjawab, “Dendam jahiliyah. Sesungguhnya Bani 
Tamim, Bani Adi, dan Bani Hasyim memiliki permusuhan di zaman 
jahiliyah. Tatkala mereka masuk Islam, maka mereka saling mencintai. 
Saat Abu Bakar masuk Islam, ia terserang penyakit pinggang. Ali kemudian 
memanaskan tangannya lalu dengan tangannya itu ia menghangatkan 
pinggang Abu Bakar.” Maka turunlah ayat ini.“ 


Ayat 49, Firman Allah #£ 


4 Pp A “1 .. “£ 2. 

WM LN AAN ISI ne 13 

“Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku-lah 
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Abdullah bin Zubair, ia mengatakan, 
“Rasulullah & berpapasan dengan sejumlah sahabat yang sedang tertawa. 
Beliau berkata, “Kenapa kalian tertawa, sedangkan disebutkan surga dan 
neraka di antara kalian?” Maka turunlah ayat ini, “Kabarkanlah kepada 
hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku-lah Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Dan sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat 
pedih.” (Al-Hjjr: 49-50)5 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur periwayatan lain yaitu dari 
seorang sahabat Nabi £## yang mengatakan, “Rasulullah memerhatikan kami 
dari pintu tempat masuknya Bani Syaibah. Beliau lalu berkata, “Aku tidak 
ingin melihat kalian tertawa.” Kemudian beliau kembali lagi dengan berjalan 


524 Dha 'if: Disebutkan As-Suyuthi (4/101) dalam Ad-Durr Al-Mantsur. Setelah menuturkan khabar 
ini, Al-Ourthubi mengatakan, Ali berkata, “Aku berharap supaya diriku, Thalhah dan Zubair 
termasuk golongan mereka yang disebutkan dalam ayat ini.” (5/376). 

Ibnu Katsir berkata (2/722): Mereka adalah sepuluh orang yang diberi kabar gembira masuk surga 
yaitu Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, Zubair, Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abi 
Waggash, Sa'id bin Zaid, dan Abdullah bin Mas'ud. 

525 Dha'if: Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al-Ausath (7/150). Dalam sanadnya terdapat 
Yazid bin Dirham yang didha'ifkan oleh Ibnu Ma'in. Al-durthubi juga menyebutkannya dari Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhu (5/3757). 
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mundur. Beliau berkata, “Sungguh aku tadi sudah keluar, hingga ketika aku 
berada di Hijr (Isma'il) maka Jibril datang dan berkata, “Wahai Muhammad, 
sesungguhnya Allah berfirman kepadamu, “Kenapa engkau membuat hamba- 
hambaKu berputus asa? Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa 
sesungguhnya Aku-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan 
sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih.”?5 


Ayat 95, Firman Allah 3£ 


“Sesungguhnya Kami memelihara kamu dari (kejahatan) orang-orang yang 
memperolok-olok.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bazzar dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari Anas bin Malik, ia 
mengatakan, “Rasulullah lewat di hadapan orang-orang (kafir) di Makkah. 
Mereka menggunjing di belakang beliau dengan berkata, “Inilah orang 
yang menyangka dirinya sebagai nabi.” Saat itu beliau sedang bersama 
Jibril, maka Jibril menusukkan jarinya ke tubuh mereka sehingga seperti 
ada bekas kuku dalam tubuh mereka. Hal itu menyebabkan nanah yang 
membusuk sehingga tidak ada seorang pun yang mau berdekatan dengan 
mereka. Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya Kami memelihara 
kamu dari (kejahatan) orang-orang yang memperolok-olok.”??' 


526 Dha'if: As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al-Mantsur (4/102) dan Ahmad dalam Az-Zuhd hlm. 312. 
Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Al-Mubarak dari Mush'ab dari Tsabit .... juga disebutkan 
oleh Ibnu Katsir (2/723). 

527 Dha'if. Disebutkan oleh Al-Haitsami dalam Al-Majma', (7/46). Dia mengatakan, “Ath-Thabarani 
meriwayatkan yang di dalam sanadnya terdapat Musa bin Ubaidah, yaitu perawi yang dha 'if. Ibnu 
Katsir, (2/730) menyebutkan nama-nama mereka yaitu Al-Aswad bin Al-Muthalib Abu Zam'ah, 
Al-Aswad bin Abdu Yaghuts bin Wahab bin Abdu Manaf dari Bani Zuhrah, Al-Walid bin Al- 
Mughirah Al-Makhzumi, Al-Ash bin Wa'il As-Sahmi, Al-Harits bin Ath-Thalathalah Al-Khuza'i. 
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Makkiyyah, Seratus Dua Puluh Delapan Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 4 


“5 NP jepan rta 34 aa GL. ar 
“Ketetapan Allah pasti datang, maka janganlah kamu meminta agar 


dipercepat. Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka 
persekutukan.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 
“Tatkala turun ayat, “Ketetapan Allah pasti datang,” maka para sahabat 
Rasulullah & menjadi gelisah, sehingga turunlah ayat, “Maka janganlah 
kamu meminta agar dipercepat,” maka mereka pun menjadi tenang.” 


528 Ibnu Katsir berpendapat bahwa surat ini adalah surat Makkyyah. Al-Odurthubi dalam Tafsir 
Al-Ourthubi (5/3789) mengatakan, “Seluruh surat ini adalah Makkiyyah. Dinamakan surat An- 
Ni'am karena di dalamnya Allah menuturkan mengenaik nikmat-nikmat yang diberikan kepada 
hamba-Nya ... Ibnu Abbas mengatakan, surat ini adalah Makkiyyah kecuali tiga ayat di antaranya 
yang turun di kota Madinah setelah terbunuhnya Hamzah. Tiga ayat itu adalah firman Allah “Dan 
janganlah kamu tukar perjanjianmu dengan Allah dengan harga yang sedikit (murah) ,” hingga firman 
Allah, “Dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (An-Nahl: 95-97) 

529 Al-Ourthubi menuturkan dalam Tafsir Al-Jurthubi (5/3790) dan menambahkan bahwasanya Nabi 
#& bersabda setelah ayat tersebut, “Aku diutus dan Hari Kiamat seperti ini.” Beliau memberi isyarat 
dengan jari telunjuk dan jari tengah. Beliau bersabda, “Hampir saja Hari Kiamat mendahuluiku, 
tetapi justru aku mendahuluinya.” Al-durthubi menambahkan, ketika turun ayat, “Telah dekat 
(datangnya) Hari Kiamat dan bulan telah terbelah.” (Al-Gamar: 1) maka orang-orang kafir berkata, 
“Orang ini menyangka bahwa Hari Kiamat telah dekat. Tahanlah apa yang kalian lakukan. Tahan 
dan tunggulah.” Ketika mereka tidak melihat apa-apa maka mereka berkata, “Kami tidak melihat 
adanya sesuatu!” Kemudian turunlah ayat, “Telah dekat kepada manusia Hari Perhitungan amal 
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Abdullah bin Imam Ahmad dalam kitab “Zawa'id Az-Zuhd”, serta 
Ibnu Jarir dan Abu Hatim meriwayatkan dari Abu Bakar bin Abu Hafsh, 
dia mengatakan, ketika turun ayat “Ketetapan Allah pasti datang.” Para 
sahabat berdiri. Kemudian turunlah ayat, “Maka janganlah kamu meminta 
agar dipercepat.” 


Ayat 38, Firman Allah 3£ 
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“Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpah yang sungguh- 
sungguh, “Allah tidak akan membangkitkan orang yang mati.” (Tidak 
demikian), bahkan (pasti Allah akan membangkitkannya), sebagai 
suatu janji yang benar dari Allah, akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abul Aliyah, dia 
mengatakan, Dahulu ada laki-laki Muslim yang memiliki utang kepada 
orang musyrik. Orang musyrik itu kemudian datang untuk menagih utang. 
Orang Muslim itu berkata, “Aku berharap setelah mati, maka akan seperti 
ini dan seperti itu.” Orang musyrik itu kemudian berkata, “Sungguh engkau 
menyangka bahwa dirimu akan dibangkitkan setelah mati.” Orang musyrik 
itu kemudian bersumpah dengan sungguh-sungguh, “Allah tidak akan 
pernah membangkitkan orang yang sudah mati.” Akhirnya turunlah ayat 


tersebut! 

Ayat 41 Firman Allah # 
Ec 2 “ 
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mereka.” (Al-Anbiyaa': 1) Mereka khawatir dan menanti dekatnya Hari Kiamat. Setelah beberapa 


hari kemudian mereka berkata, “Kami tidak melihat sesuatu adanya sesuatu!” Kemudian turunlah 
ayat, “Ketetapan Allah pasti datang.” (An-Nahl :1). Al-Ourthubi mengatakan, ayat tersebut sebagai 
jawaban atas ucapan An-Nadhar bin Al-Harits, “Ya Allah, jika itu adalah kebenaran dari sisi-Mu 
maka segerakanlah datangnya adzab.” 

530 Dha 'if: Lihat: Ad-Durr Al-Mantsur, (4123) 

531 Ibnu Jarir menyebutkan (14/73) dari Abul Aliyah, Al-Ourthubi juga meriwayatkannya (5/3830). 
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“Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya, 
pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia. 
Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, jika mereka 
mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Dawud bin Abu Hindun bahwasanya 
ayat, “Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya” 
hingga firman Allah, “Dan hanya kepada Tuhan saja mereka bertawakal.” 
diturunkan berkenaan dengan Abu Jandal bin Suhail.” 


Ayat 75, Firman Allah #£ 
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“Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba Naad yang dimiliki 
yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatu pun dan seorang yang Kami 
beri rezeki yang baik dari Kami, lalu ia menafkahkan sebagian dari rezeki 
itu secara sembunyi-sembunyi dan secara terang-terangan, adakah mereka 
itu sama? Segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tiada 
mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah, 


532 Ibnu Katsir Berkata (2/134): Ada kemungkinan sebab turunnya ayat itu berkenaan dengan 
orang-orang yang berhijrah ke Habasyah. Mereka adalah orang-orang yang mendapat siksaan dari 
kaumnya di Makkah sehingga mereka terpaksa keluar menuju Habasyah demi menyelamatkan 
keimanan sehingga bisa beribadah kepada Allah. Di antara pimpinan mereka adalah Utsman bin 
Affan beserta istrinya yang bernama Rugayyah, Abu Salamah bin Abdul Asad, Ja'far bin Abu 
Thalib sepupu Rasulullah &. Mereka berjumlah sekitar delapan puluh orang terdiri dari laki-laki 
dan perempuan. Semoga Allah meridhai mereka semua, dan mereka juga ridha kepada Allah. 
Al-Ourthubi berkata (5/3831): Bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan Suhaib, Khabab, 
Bilal dan Ammar. Mereka disiksa oleh penduduk Makkah sehingga terpaksa mengatakan apa 
yang diinginkan oleh orang-orang kafir itu. Ketika mereka dilepaskan maka mereka berhijrah ke 


Madinah. Al-Wahidi menuturkan hal ini dalam Asbab An-Nuzul hlm. 234. 
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“Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki 
yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatu pun dan seorang yang Kami beri 
rezeki yang baik dari Kami, lalu dia menafkahkan sebagian dari rezeki itu secara 
sembunyi dan secara terang-terangan, adakah mereka itu sama?” Ibnu Abbas 
mengatakan, ayat tersebut turun berkenaan dengan laki-laki dari suku 
Ouraisy dan budaknya. Sedangkan firman Allah, “Dan Allah membuat 
(pula) perumpamaan: dua orang lelaki yang satunya seorang bisu....” (An- 
Nahl: 76) turun berkenaan Utsman bin Affan dan bekas budaknya. Bekas 
budak ini membenci Islam serta melarang Utsman mengeluarkan sedekah 
dan berbuat kebaikan. Kemudian turunlah ayat tentang dua orang yang 
berbeda tersebut.” 


Ayat 83, Firman Allah 3£ 
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“Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka mengingkarinya dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang kufur.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid bahwasanya ada seorang 
Arab Badui menghadap Nabi untuk bertanya kepada beliau. Beliau lalu 
membacakan ayat, “Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai 
tempat tinggal.” (An-Nahl: 80) Arab Badui itu berkata, “Ya.” Kemudian 
beliau membacakannya lagi, “Dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah 
(kemah-kemah) dari kulit binatang ternak yang kamu merasa ringan (membawa) 
nya di waktu kamu berjalan dan waktu kamu bermukim.” (An-Nahl: 80) 
Selanjutnya beliau membacakan seluruh ayat, sedangkan orang Arab 
Badui itu terus berkata, “Ya,” hingga sampai pada ayat, “Demikianlah Allah 
menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri (kepada-Nya) .” 
(An-Nahl: 81) setelah itu Arab Badui itu berpaling. Kemudian Allah 
menurunkan ayat, “Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka 
mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang kufur.” 


533 Al-Ourthubi (5/3875) menyebutkan tentang ayat 76 (surat An-Nahl) yaitu, “Dan Allah membuat 
(pula) perumpamaan: dua orang lelaki yang satunya seorang yang bisu....” Al-Ddurthubi mengatakan, 
ayat ini menyebutkan tentang perumpamaan atas Abu Bakar dan bekas budaknya yang kafir. Ada 
pula yang mengatakan berkenaan dengan Abu Jahal dan Ammar bin Yasir Al-Ansi. Abu Jahal 
menyiksa Ammar. Ada pula yang mengatakan berkenaan dengan Hisyam bin Amru bin Al-Haris, 
seorang kafir yang sangat sedikit kebaikannya dan memusuhi Nabi #. 


534 Ibnu Katsir (2/756) 
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“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan 
kamu membatalkan sumpah-sumpah (mu) itu, sesudah meneguhkannya, 
sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah- 
sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Buraidah, ia berkata, “Ayat ini turun 
berkenaan dengan peristiwa baiat Nabi &.” 


Ayat 92, Firman Allah #£ 
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“Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali, 
kamu menjadikan sumpah (perjanjian) mu sebagai alat penipu di antaramu, 
disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan 
yang lain. Sesungguhnya Allah hanya menguji kamu dengan hal itu. Dan 
sesungguhnya di hari kiamat akan dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu 
kamu perselisihkan itu.” 


535 Ibnu Katsir (2/760) mengatakan bahwa baiat ini merupakan baiat untuk masuk Islam. Al-Ourthubi 
menambahkan, bahwa ada sebab yang lain. Dia mengatakan, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
komitmen sumpah semasa zaman jahiliyah, sedangkan Islam datang untuk menepatinya. Pendapat 


ini dinisbatkan kepada Oatadah, Mujahid, dan Ibnu Zaid (5/3895). 
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Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Bakar bin Abu Hafsh, ia 
berkata, “Bahwa Dahulu Sa'idah Al-Asadiyah adalah seorang perempuan 
yang gila, kerjanya mengepang dan mengurai rambutnya. Kemudian 
turunlah ayat, “Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang 


menguraikan benangnya.” "8 


Ayat 103, Firman Allah 8 
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“Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata, Madi 
Al-Our'an itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad) .” 
Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar 


kepadanya adalah bahasa Ajam, sedang Al-Jur'an adalah dalam bahasa 
Arab yang jelas.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan sanad dha'if, ia 
mengatakan, “Bahwa dahulu Rasulullah & mengajar seorang penyanyi 
laki-laki bernama Bal'am. ia adalah seorang yang berbahasa non-Arab. 
Sementara itu, orang-orang musyrik melihat beliau keluar masuk rumah 
Balam.” Mereka berkata, “Ia (Muhammad) diajar oleh Bal'am.” Kemudian 
Allah menurunkan ayat, “Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa 
mereka berkata, “Sesungguhnya Al-Jur'an itu diajarkan oleh seorang manusia 


kepadanya (Muhammad) .”?" 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Hushain dari Abdullah bin 
Muslim Al-Hadhrami, ia mengatakan, “Kami mempunyai dua orang hamba 


536 Al-Ourthubi berkata (5/3897 ): dahulu kala di Makkah ada seorang perempuan bodoh yang bernama 
Rithah binti Amru bin Ka'ab bin Sa'ad bin Taim bin Murrah yang mengepang lalu menguraikan 
rambutnya terus menerus. Perbuatan itu kemudian dijadikan perumpamaan bagi orang yang 
bersumpah untuk menepati janjinya tetapi malah mengingkarinya. 

537 Ibnu Jarir (14/120) menyebutkan dalam Tafsir-nya. 

Ibnu Katsir berkata (2/763): Az-Zuhri meriwayatkan dari Sa'id bin Al-Musayyab bahwa yang 
mengatakan hal tersebut adalah seorang laki-laki musyrik yang dahulu pernah menjadi penulis 
wahyu bagi Rasulullah &$ tetapi kemudian keluar dari Islam dan melakukan kebohongan dengan 
ucapan ini. Ada pula yang mengatakan bahwa yang mengatakan hal tersebut adalah Salman Al- 
Farisi. 
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sahaya, yang satu bernama Yasar dan satunya lagi bernama Jabr. Keduanya 
adalah orang Sisilia. Mereka berdua suka membaca kitab milik mereka lalu 
mengajarkannya. Suatu ketika Rasulullah lewat di depan keduanya dan 
mendengar bacaan keduanya.” Orang-orang lalu berkata, “Sesungguhnya 
ia (Muhammad) belajar dari mereka berdua.” Kemudian turunlah ayat 


tersebut.?8 


Ayat 106, Firman Allah 3£ 
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“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah ia bani ( ia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman (ia tidak berdosa) , akan tetapi orang yang melapangkan 
dadanya untuk kekafwran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya 
adzab yang besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tatkala 
Nabi & hendak berhijrah ke Madinah .... Orang-orang musyrik 
menangkap Bilal, Khabab, dan Ammar bin Yasir .... Adapun Ammar 
terpaksa mengucapkan perkataan yang menyenangkan mereka dengan 
tujuan untuk menyelamatkan diri. Ketika kembali kepada Rasulullah #£, 
Ammar menceritakan apa yang menimpanya. Rasulullah lantas bertanya, 
“Bagaimana keadaan hatimu ketika engkau mengucapkan itu? Apakah 
merasa lapang dengan apa yang engkau ucapkan?” Ammar menjawab, 


538 Lihat Tafsir Ibnu Katsir di atas dan Tafsir Ibnu Jarir. Al-durthubi mengumpulkan seluruh nama- 

nama mereka. Dia mengatakan, “Dahulu ada budak milik Al-Mughirah yang bernama Ya'isy serta 
dua orang budak beragama Nashrani milik Ibnu Al-Hadhrami, namanya yang satu Yasar dan yang 
lainnya bernama Jabr. Ats-Tsa'labi mengatakan bahwa salah satu di antara keduanya bernama 
Nabat bergelar Abu Fukaihah dan satunya lagi bernama Jabr. Keduanya adalah orang Sisilia yang 
bekerja membuat pedang. Mereka berdua biasa membaca Taurat dan Injil.” 
Ada pula yang mengatakan, "Namanya adalah Adas yang menjadi budak dari Utbah bin Rabi'ah.” 
Ada pula yang mengatakan, “Namanya Abis yang menjadi budak dari Huwaithib bin Abdul Uzza 
serta Yasar Abu Fukaihah mantan budak Ibnu Al-Hadhrami. Kedua budak itu telah masuk Islam. 
Adapun semua pendapat ini adalah sesuatu yang sifatnya kemungkinan dan tidak bertentangan 
satu sama lain. Sebab, tidak mungkin memberi isyarat kepada mereka semua dan menyangka bahwa 
merekalah yang mengajar Rasulullah. (5/3905) 
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“Tidak.” Kemudian Allah menurunkan ayat, “Kecuali orang yang dipaksa 


kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (ia tidak berdosa). 


Mujahid meriwayatkan bahwasanya ayat ini turun berkenaan dengan 
penduduk Makkah yang beriman. Mereka dikirimi surat oleh para 
sahabatnya yang berada di Madinah supaya berangkat berhijrah. Kemudian 
mereka keluar rumah untuk pergi ke Madinah. Tetapi orang-orang Ouraisy 
menjumpai mereka di tengah jalan sehingga mereka mendapat ujian yang 
berat bahkan sampai mengucapkan kalimat kekufuran karena terpaksa. 
Maka turunlah ayat ini berkenaan dengan mereka.” 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan dalam kitab Ath-Thabagat dari Umar bin 
Al-Hakam, ia berkata, “Ammar bin Yasir disiksa hingga tidak sadar apa 
yang dia ucapkan. Shuhaib disiksa hingga tidak sadar apa yang dia ucapkan. 
Abu Fukaihah disiksa hingga tidak sadar apa yang dia ucapkan. Begitu pula 
dengan Bilal, Amir bin Fuhairah dan kaum Muslimin lainnya.” Berkenaan 
dengan mereka, turunlah ayat, “Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi 
orang-orang yang berhijrah sesudah menderita cobaan.” (An-Nahl: 110)" 


Ayat 126, Firman Allah 3£ 
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“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang 
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu 
bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim, Al-Baihagi dalam Ad-Dala'il, dan Al-Bazzar meriwayatkan 
dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah & berdiri di hadapan jenazah 
Hamzah yang mati syahid. Tubuh Hamzah telah dikoyak-koyak oleh musuh. 


539 Al-Ddurthubi menuturkannya secara panjang lebar. (5/3907-3908) 
Al-Ourthubi berkata, “Adapun orang kufur setelah sebelumnya beriman, maka Allah akan murka 
kepada mereka.” Al-Kalbi mengatakan, “Mereka adalah Abdullah bin Sa'ad bin Abi Sarah, 
Mugayyis bin Shababah, Abdullah bin Khathal, Oais bin Al-Walid bin Al-Mughirah. Mereka 
itulah orang-orang yang kufur setelah sebelumnya beriman. 
Ibnu Jarir menuturkan riwayat ini dari Al-Aufi yang dianggap dha'if. (14/122). 

540 As-Suyuthi menuturkan dalam Ad-Durr Al-Mantsur. (4/147. 

541 Shahih: Lihat Ibnu Sa'ad (3/1/1778). Ibnu Katsir (2/764) menambahkan bahwasanya Rasulullah 
# bersabda kepada Ammar, “Seandainya mereka mengulangi perbuatannya, maka ulangi pula 
perbuatanmu.” 
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Beliau bersabda, “Sungguh aku akan mengoyak tujuh puluh orang dari mereka 
sebagai ganti atas dirimu.” Kemudian turunlah Jibril, sedangkan beliau masih 
membawa ayat terakhir surat An-Nahl yaitu firman Allah, “Dan jika kamu 
memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan 
yang ditimpakan kepadamu.” sampai akhir surat. Rasululah & lalu menahan 
diri dan tidak jadi melakukan apa yang sebelumnya akan dilakukan. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dengan sanad hasan, begitu pula dengan 
Al-Hakim yang meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab, bahwasanya ia 
mengatakan, “Tatkala Perang Uhud, sahabat Anshar yang mati syahid ada 
enam puluh empat orang, sedangkan sahabat Muhajirin yang meninggal 
ada enam orang. Di antara mereka terdapat paman Nabi, Hamzah bin 
Abdul Muthalib. Orang-orang kafir telah mengoyak-ngoyak tubuh mereka 
yang mati syahid.” Orang-orang Anshar lalu berkata, “Seandainya kami 
mendapat kemenangan seperti hari ini, niscaya kami akan berbuat lebih 
daripada yang mereka perbuat.” Ketika peristiwa Fathu Makkah, Allah 
menurunkan ayat, “Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah ...”?# 


Melihat zhahir riwayat ini, berarti ayat tersebut turun pada peristiwa 
Fathu Makkah, sedangkan dalam riwayat sebelumnya dikatakan bahwa 
turun ayat tersebut pada saat Perang Uhud. Ibnu Al-Hashar mencoba 
mengkompromikan keduanya dengan menyatakan bahwa ayat tersebut 
untuk pertama kalinya turun di kota Makkah, kemudian kedua kalinya di 
daerah Uhud, dan ketiga kalinya ketika Fathu Makkah. Tujuannya supaya 
mengingatkan kepada hamba-hamba Allah." 


542 Dha'if Jiddan (lemah sekali): Diriwayatkan Al-Hakim (3/218) dalam hadits ini ada perawi yang 
lemah yaitu Yahya Al-Hamani. As-Suyuthi juga meriwayatkan dalam Ad-Durr Al-Mantsur. (4/150) 

543 Hasan: At-Tirmidzi (2139) meriwayatkan dalam Bab At-Tafsir. 

544 Ibnu Katsir meriwayatkan dari Abul Aliyah dari Ubayy bin Ka'ab, ia berkata, “Ketika perang Uhud, 
dari kalangan sahabat Anshar mati syahid sebanyak enam puluh orang, sedangkan dari kalangan 
sahabat Muhajirin sebanyak enam orang.” Kemudian para sahabat Nabi & berkata, “Seandainya 
kita mendapat kemenangan dari kaum musyrikin seperti ini, niscaya kita akan berbuat lebih dari 
pembunuhan yang mereka lakukan.” Ketika peristiwa Fathu Makkah, salah seorang sahabat berkata, 
“Orang Ouraisy tidak akan dikenal lagi setelah hari ini.” Kemudian ada salah seorang yang berseru, 
“Sesungguhnya Rasulullah £ telah memberi rasa aman kepada setiap orang kulit hitam dan kulit 
putih selain si Fulan dan si Fulan.” Orang itu lalu menyebutkan nama-namanya. Allah Tabaraka 
wa Ta ala kemudian menurunkan ayat, “Dan jika kamu memberikan balasan ... sampai akhir surat. 


Kemudian Rasulullah & bersabda, “Kita akan bersabar dan tidak menjatuhkan hukuman.” (2/170) 
Ibnu Katsir berkata, “Riwayat ini sangat lemah.” Lihat: Az-Zuhd, (5/135) dan Al-Hakim (2/197) 
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Surat 


segel ALISRA"#5 


Makkiyyah, Seratus Sebelas Ayat 


Ayat 15, Firman Allah #£ 
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“Barangsiapa yang mendapat petunjuk, maka sesungguhnya dia mendapat 
petunjuk untuk dirinya sendiri: dan barangsiapa yang sesat, maka bahaya 
kesesatannya hanya untuk dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak 


akan memikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan mengadzab (suatu 
kaum) sebelum Kami mengutus seorang rasul.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibnu Abdil Barr meriwayatkan dalam kitab At-Tamhid dengan sanad 
dha'if dari Aisyah tes, ia berkata, “Khadijah bertanya kepada Rasulullah & 


mengenai anak-anak kaum musyrikin. Beliau menjawab, “Mereka bersama 


545 Ibnu Katsir berkata(3/5: Surat ini adalah Surat Makkiyyah kecuali ayat 26, 32, 33, dan 57. Begitu 
pula dengan ayat 73 sampai ayat 80. Jumlah ayat dalam surat ini ada 111.” Al-Bukhari mengatakan, 
“Adam meriwayatkan kepada kami... aku mendengar Abdullah bin Mas'ud & mengatakan 
bahwasanya Bani Israel disebutkan dalam surat Al-Isra”, Al-Kahfi, dan Maryam. Surat-surat itu 
termasuk yang terdahulu dan biasa dibaca. 

Ahmad berkata, Abdurrahman menceritakan, Aku mendengar Aisyah berkata, “Dahulu Rasulullah 
#£ berpuasa sehingga kami mengatakan bahwa beliau tidak mau berbuka. Dan beliau tidak puasa 
sehingga kami mengatakan beliau tidak ingin berpuasa. Dahulu beliau setiap malam membaca 
surat Bani Israil dan Az-Zumar. 

Ibnu Katsir mengatakan, “Hadits pertama diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4708) dalam Bab At- 
Tafsir, sedangkan hadits kedua juga diriwayatkan dalam Bab At-Tafsir (4874). 
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dengan ayah-ayah mereka.” Kemudian aku bertanya kepada beliau mengenai 
hal tersebut. Beliau menjawab, “Allah Maha Mengetahui atas apa yang mereka 
kerjakan.” Kemudian aku bertanya kepada beliau mengenai hal tersebut 
setelah agama Islam menjadi kuat. Turunlah ayat, Dan seorang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain,” Beliau berkata, “Mereka berada di atas 
ftrah.” Atau beliau berkata, “Mereka berada di surga.” 


Ayat 26, Firman Allah #£ 
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“Dan berikanlah kepada karib kerabat akan haknya, kepada orang miskin 
dan orang musafir: dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 
secara mubadzir.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ath-Thabarani dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Sa'id Al- 
Khudri, ia berkata, “Tatkala diturunkan ayat, “Dan berikanlah kepada karib 


kerabat,” Rasulullah # memanggil Fathimah kemudian beliau memberinya 


tanah di daerah Fadak.”"' 


Ibnu Katsir mengatakan, hadits ini musykil (janggal) karena seakan- 
akan memberitahukan bahwa ayat tersebut adalah Madaniyyah, padahal 
menurut pendapat yang masyhur adalah sebaliknya. 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas hadits yang serupa. 


Ayat 28, Firman Allah 3 
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546 Dha 'if: Diriwayatkan Ibnu Abdil Barr (18/117) dalam At-Tamhid. 
Al-@urthubi berkata(5/3959): Ibnu Abbas mengatakan, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
Al-Walid bin Al-Mughirah. Al-Walid berkata kepada penduduk Makkah, “Ikutilah aku dan 
ingkarilah Muhammad. Biarlah dosa-dosa kalian, aku yang menanggungnya.” Kemudian turunlah 
ayat tersebut. 

547 Dha'if: Diriwayatkan Al-Haitsami (7/49) yang dinisbatkan kepada Ath-Thabarani. Ia mengatakan, 
“Dalam hadits ini ada perawi bernama Athiyyah Al-Ufi yang dha' if matruk.” 

548 Ibnu Katsir (3/53) mengatakan hal ini dan ia menambahkan, “Kemungkinan paling dekat adalah 
hadits itu dipalsukan oleh golongan Rafidhah.” 
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“Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan 


yang pantas.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Atha' Al-Khurasani, ia berkata, 
“Orang-orang kabilah Muzayinah meminta kepada Rasulullah # kendaraan 
untuk mengangkut mereka. Beliau lalu berkata, “Aku tidak menemukan 
sesuatu untuk mengangkut kalian.” Mereka lalu berpaling, sementara mata 
mereka meneteskan air mata karena merasa sedih. Mereka menyangka 
bahwa Rasulullah & sedang murka. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan 
jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia berkata, “Ayat tersebut 
turun berkenaan dengan orang-orang miskin yang meminta kepada Nabi.” 


Ayat 29, Firman Allah # 
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“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela 
dan menyesal.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Yasar Abul Hakam, ia berkata, 
“Rasulullah & mendapat kiriman pakaian katun. Beliau adalah orang yang 
dermawan sehingga pakaian itu dibagi-bagikan kepada orang-orang. Lalu 
datanglah serombongan orang untuk meminta tetapi ternyata pakaian 
itu telah habis dibagi.” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan janganlah 
kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu 
mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal.””! 


549 Lihat takhrij ayat 99 surat At-Taubah. 

550 Al-Ourthubi (5/3976) mengatakan bahwa sebab turunnya ayat tersebut sebagaimana dikatakan 
oleh Ibnu Zaid, ayat tersebut turun berkenaan dengan suatu kaum yang meminta kepada Rasulullah 
#£ tetapi beliau tidak memberi mereka, karena tahu bahwa mereka akan membelanjakannya untuk 
keburukan. Beliau tidak memberi mereka karena berharap pahala, sebab pemberian itu akan 
membantu mereka melakukan kerusakan. 

551 Ad-Durr Al-Mantsur (4/196). Dalam kitab ini disebutkan bahwa Rasulullah mendapat kiriman 
gandum. 
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Ibnu Mardawaih dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, “Ada seorang anak datang kepada Nabi #. ia berkata, “Sungguh, 
ibuku meminta engkau ini dan itu.” Beliau menjawab, “Kami tidak punya 
apa-apa hari ini.” ia berkata, “Ibuku mengatakan supaya engkau memberikan 
pakaianmu kepadaku.” Beliau lalu melepas pakaian dan memberikannya 
kepada anak itu. Kemudian beliau duduk di rumah dengan keadaan tanpa 
pakaian. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan janganlah kamu jadikan 
tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya 


karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal.”? 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari Abu Umamah bahwasanya 
Nabi & berkata kepada Aisyah, “Nafkahkanlah apa yang ada di telapak 
tanganku.” Aisyah menjawab, “Jika demikian, maka tidak ada yang tersisa 
sedikit pun.” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan janganlah kamu jadikan 
tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya 


karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal.” 


Melihat zhahirnya, ayat tersebut adalah Madaniyyah. 
Ayat 45, Firman Allah #£: 
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“Dan apabila engkau membaca Al-Jur'an niscaya Kami adakan antara 
kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, suatu 
dinding yang tertutup.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Syihab, ia berkata, "Bahwa 
dahulu ketika Rasulullah #£ membacakan Al-Our an kepada orang-orang 
musyrik Ouraisy dan mengajak mereka kepada Al-Kitab, maka mereka 
berkata dengan nada mengejek, “Hati kami berada dalam tutupan (yang 
menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan di telinga kami ada sumbatan 
dan antara kami dan kamu ada dinding.” (Fushshilat: 5). Kemudian Allah 


menurunkan ayat berkenaan dengan mereka, “Dan apabila engkau membaca 


552 Disebutkan oleh Al-Odurthubi (5/3979), Ibnu Jarir (14/290), dan Al-Wahidi hlm. 241. 
553 Ad-Durr Al-Mantsur (4/197). 
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Al-Our'an niscaya Kami adakan antara kamu dan orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang tertutup.” 


Ayat 56, Firman Allah 3£ 
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Katakanlah, “Panggillah mereka yang kamu anggap (tuhan) selain Allah, 
maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan untuk menghilangkan 


bahaya dari padamu dan tidak pula memindahkannya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari dan lainnya meriwatkan dari Ibnu Mas'ud, dia mengatakan: 
Dahulu, ada sekelompok manusia yang menyembah segolongan dari 
jin. Bangsa jin kemudian masuk Islam, tetapi manusia tetap ada yang 
menyembah jin tersebut. Maka Allah menurunkan ayat, “Panggillah mereka 
yang kamu anggap (tuhan) selain Allah.” 


Ayat 59, Firman Allah #£ 
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554 Ibnu Katsir berkata(3/63): “Al-Hafizh Abu Ya'la Al-Mushili mengatakan, Abu Musa telah 
menceritakan kepada kami... Dari Asma” binti Abu Bakar #5, ia berkata, “Tatkala turun ayat, 
“Binasalah kedua tangan Abu Lahab.” Ummu Jamil yang matanya juling membawa segenggam 
batu.” Ia berkata, “Kami mengingkarinya dengan mencaci maki, perintahnya kami tolak, dan 
agamanya kami jauhi.” Sementara itu, Rasulullah #$ duduk dan di sebelah beliau ada Abu Bakar. 
Abu Bakar kemudian berkata kepada beliau, “Perempuan itu hendak ke sini dan aku khawatir 
kalau ia melihat engkau.” Rasulullah berkata, “Sungguh dia tidak akan bisa melihat aku.” Beliau lalu 
membaca Al-Our' an sebagai sarana mencari perlindungan Allah. Salah satu yang dibaca adalah 
ayat, “Dan apabila engkau membaca Al-Jur'an....” (Al-Isra: 45) Kemudian datanglah Ummu Jamil 
dan berdiri di samping Abu Bakar, tetapi ia tidak melihat Rasulullah #&&. Ummu Jamil berkata, 
“Wahai Abu Bakar, sampaikan kepadaku bahwa temanmu mengejekku.” Abu Bakar berkata, 
“Tidak, demi Tuhan pemilik rumah ini, ia tidak mengejekmu.” Ummu Jamil kemudian berpaling 
sembari berkata, “Orang-orang Ouraisy telah mengerti bahwa akulah anak pemimpin mereka.” 
Lihat: Ad-Durr Al-Mantsur (4/205). 

555 Shahih: Al-Bukhari (4714) dalam Bab At-Tafsir. Ibnu Katsir (3/68) juga menyebutkannya. Ia 
berkata bahwa Al-Ufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dan ia mengatakan, “Bahwa dahulu, orang- 
orang musyrik berkata, “Kami menyembah para malaikat, Al-Masih, dan Uzair.” Mereka itulah 
yang nanti akan mereka panggil, yaitu para malaikat, Al-Masih, dan Uzair. 
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“Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan 
(kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena tanda- 
tanda itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu. Dan telah kami berikan 
kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi 
mereka menganiaya unta betina itu. Dan Kami tidak memberi tanda-tanda 
itu melainkan untuk menakuti.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim, Ath-Thabarani dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, para penduduk kota Makkah meminta Nabi & supaya 
menjadikan bukit Shafa menjadi emas dan gunung-gunung di Makkah 
menjadi rata sehingga bisa dijadikan tempat bercocok tanam. Kemudian 
dikatakan (oleh Jibril) kepada beliau, “Jika engkau mau, maka engkau bisa 
menanggungkan untuk mereka, dan jika engkau mau, maka engkau bisa 
memberikan apa yang mereka minta. Apabila nanti mereka ingkar, maka 
mereka akan dihancurkan sebagaimana dihancurkannya umat sebelum 
mereka.” Beliau menjawab, “Aku akan menangguhkan untuk mereka.” 
Maka Allah menurunkan ayat, “Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi 
Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), 
melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu.” 


Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Zubair 
hadits yang serupa tetapi lebih panjang lagi.” 


Ayat 60, Firman Allah 46: 
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“Dan (ingatlah) , ketika Kami wahyukan kepadamu, “Sesungguhnya (ilmu) 
Tuhanmu meliputi segala manusia.” Dan Kami tidak menjadikan mimpi 
yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi 
manusia dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Al-Jur'an. 


556 Shahih: Diriwayatkan oleh Al-Haitsami (7/50) dalam Al-Majma'. Ia berkata, "Para perawi hadits 
ini adalah perawi yang shahih.” Al-Hakim (2/362) juga meriwayatkannya dan menshahihkannya. 
Hal ini disepakati pula oleh Adz-Dzahabi. Ibnu Katsir (3/69) menyebutkan hadits riwayat dari 
Ahmad yang shahih (1/259). Begitu pula dengan Ibnu Jarir (10/74) dalam At-Tafsir. 
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Dan Kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah 
menambah besar kedurhakaan mereka.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Abu Ya'la meriwayatkan dari Ummu Hani bahwa tatkala Rasulullah 
& diperjalankan pada peristiwa Isra” kemudian beliau menceritakannya 
kepada sekelompok orang Ouraisy, maka mereka justru mengejek beliau. 
Mereka meminta bukti kepada beliau. Beliau lalu menerangkan ciri-ciri 
Baitul Mugaddas kepada mereka. Beliau juga menerangkan tentang kafilah 
yang dilalui beliau. Kemudian Al-Walid bin Al-Mughirah berkata, “Ia 
adalah penyihir.” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan Kami tidak menjadikan 
mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi 
manusia.” 


Ibnul Mundzir juga meriwayatkan dari Al-Hasan sama seperti hadits 
tersebut. 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari Al-Husain bin Ali bahwasanya 
Rasulullah & pada suatu hari terlihat susah. Kemudian dikatakan kepada 
beliau, “Ada apa denganmu wahai Rasulullah. Jangan pedulikan mereka 
karena sesungguhnya apa yang engkau lihat menjadi fitnah (ujian) bagi 
mereka.” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan Kami tidak menjadikan mimpi 
yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad seperti hadits 
tersebut. 


Ibnu Abi Ya'la meriwayatkan hadits dari Amru bin Al-Ash dari hadits 
riwayat Ya'la bin Murrah. Hadits tersebut merupakan hadits mursal Sa'id 
bin Al-Musayyab. Sedangkan sanadnya dha 'if.” 

Firman Allah #£, “Wasy Syajaratal Mal uunata ful Dur'an” (Dan pohon 
kayu yang terkutuk (Az-Zaggum) dalam Al-Jur'an.) 


Ibnu Abi Hatim dan Al-Baihagi meriwayatkan dalam kitab Al-Ba'ats 
dari Ibnu Abbas, ia berkat, “Ketika Allah menyebutkan Az-Zaggum untuk 
menakut-nakuti perkampungan Ouraisy, Abu Jahal berkata, “Apakah kalian 


557 Hadits shahih dengan beberapa penguat. Abu Ya'la (1/75) meriwayatkannya dalam Al-Mu'jam. 

558 Hadits dha'if. Menurut Al-Ourthubi yang menukil dari Ibnu Abbas (5/4010) bahwasanya yang 
dimaksud dengan melihat (ru'ya ain) di sini adalah melihat dengan mata kepala yang dilakukan 
oleh Nabi & ketika malam beliau diperjalankan Isra” ke Baitul Mugaddas ... Ada pula yang 
mengatakan maksud dari melihat adalah Nabi £& dalam mimpinya melihat akan masuk ke kota 
Makkah pada tahun Hudaibiyah. Tetapi kemudian beliau diusir sehingga kaum Muslimin merasa 
difitnah. Riwayat ini dha' if karena masuk ke dalam surat Makkiyyah. 
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tahu, apa itu Az-Zaggum yang dijadikan Muhammad untuk menakut-nakuti 
kalian?” Mereka menjawab, “Tidak.” Abu Jahal berkata, “Yaitu roti dengan 
mentega. Seandainya aku menemukannya niscaya aku akan memakan 
sekenyang-kenyangnya.” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan (begitu pula) 
pohon kayu yang terkutuk dalam Al-Jur'an. Dan Kami menakut-nakuti mereka, 
tetapi yang demikian itu hanyalah menambah besar kedurhakaan mereka.” Dan 


Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya pohon Az-Zaggum itu, makanan 
orang yang banyak berdosa.” (Ad-Dukhan: 43-44)?” 


Ayat 73, Firman Allah 4£: 


38: 


La 
Pn AP MP ST »- 45 2 IE DUAL RAS Noh 


(le Gia Da AN Eh 98 Sial ot al, 


Z “ “Gs £ - 3 »/ 

Me) TAS NIEI G3 aKE 

“Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu dari apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu, agar kamu membuat yang lain secara bohong 


terhadap Kami: dan kalau sudah begitu tentulah mereka mengambil kamu 
jadi sahabat yang setia.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Mardawaih dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ishag, 
dari Muhammad bin Abu Muhammagd, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Umayyah bin Khalaf, Abu Jahal bin Hisyam, dan para tokoh Ouraisy 
keluar mendatangi Rasulullah #&. Mereka berkata, “Wahai Muhammad, ke 
sinilah. Kecuplah (sembahlah) tuhan-tuhan kami, dan kami akan bersama- 
sama denganmu masuk agamamu.” Pada saat itu, Rasulullah & sangat berat 
berpisah dengan kaumnya dan sangat ingin agar mereka masuk Islam. Dengan 
demikian, beliau merasa kasihan kepada mereka. Maka Allah menurunkan 
ayat, “Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu dari apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu, agar kamu membuat yang lain secara bohong terhadap 
Kami.” sampai firman Allah, “Dan kamu tidak akan mendapat seorang penolong 
pun terhadap Kami.” (Al-Isra': 73-75) 

Aku (Imam As-Suyuthi) berpendapat bahwa hadits ini adalah yang 
paling shahih di antara sebab turunnya ayat tersebut. Isnadnya jayyid (baik) 
dan memiliki penguat hadits lain. 

559 Dituturkan oleh Ibnu Katsir (3/71) Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa yang dimaksud 


adalah pohon Az-Zaggum. Ibnu Abbas mengatakan, “Kurma dicampur dengan keju sebagai ganti 
dari roti yang dicampur dengan keju.” 
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Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, 
“Dahulu Rasulullah & mengecup Hajar Aswad. Mereka orang-orang kafir 
mengatakan, “Kami tidak akan membiarkanmu mengecupnya sampai 
engkau mau mengecup tuhan-tuhan kami.” Rasulullah & berkata, “Apa 
salahku seandainya aku melakukan hal tersebut (mengecup Hajar Aswad). 
Allah mengetahui bahwa aku berbeda dengan mereka.” Maka turunlah 
ayat tersebut. 


Abu Asy-Syaikh juga meriwayatkan hadits yang sama dari Ibnu Syihab. 
la juga meriwayatkan dari Jubair bin Nafir bahwasanya orang-orang Ouraisy 
mendatangi Nabi &. Mereka berkata, “Apabila engkau memang diutus 
untuk kami, maka usirlah orang-orang miskin dan hamba sahaya yang 
menjadi pengikutmu. Kemudian kami akan menjadi sahabatmu.” Maka 
beliau condong kepada perkataan mereka sehingga turunlah ayat tersebut. 


Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab Al-Ourazhi bahwasanya 
Rasulullah & membaca ayat, “Demi bintang ketika terbenam.” sampai 
“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Al Lata 
dan Al Uzza.” (An-Najm: 1-19) maka setan membisikkan kepada beliau, 
bahwa berhala-berhala itu adalah berhala-berhala yang utama dan syafaat 
mereka akan diterima. Maka turunlah ayat, “Dan sungguh mereka hampir 
membuatmu (Muhammad) gelisah.” (Al-Isra': 76) Beliau masih saja merasa 
gundah hingga Allah menurunkan ayat, “Dan Kami tidak mengutus sebelum 
kamu seorang rasul pun dan tidak (pula) seorang nabi, melainkan apabila ia 
mempunyai sesuatu keinginan, setan pun memasukkan godaan-godaan terhadap 
keinginan itu, Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh setan itu, dan 
Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (Al-Hajj: 5278 

Riwayat ini menunjukkan bahwasanya ayat tersebut adalah ayat 
Makkiyyah. Adapun ulama yang menyatakan bahwa ayat tersebut adalah 
ayat Madaniyyah berdalil sebagai berikut: 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Al-Ufi dari Ibnu Abbas 
bahwasanya kabilah Tsagif berkata kepada Nabi &, “Berilah kami tempo 
selama setahun untuk memberi persembahan kepada tuhan-tuhan kami. 
Ketika kami sudah memberi persembahan kepada tuhan-tuhan kami, maka 
kami akan menyimpan persembahan itu kemudian barulah kami masuk 


560 Ad-Durr Al-Mantsur (4/214). 
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Islam dan menghancurkan tuhan-tuhan tersebut.” Rasulullah kemudian 
bermaksud untuk memberi mereka tempo.... Riwayat ini sanadnya dha'if.”! 


Ayat 76, Firman Allah #£ 
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“Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah di 
negeri (Makkah) untuk mengusirmu daripadanya dan kalau terjadi demikian, 
niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal, melainkan sebentar saja.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim dan Al-Baihagi dalam Ad-Dala'il meriwayatkan dari 
Syahr bin Hausyab dari Abdurrahman bin Ghanam bahwasanya orang- 
orang Yahudi mendatangi Nabi #&. Mereka berkata kepada beliau, “Jika 
engkau seorang nabi, semestinya berada di Syam. Sebab, Syam adalah 
bumi nanti dibangkitkannya manusia dan tanah para nabi.” Rasulullah 
# membenarkan perkataan mereka. Beliau lalu berperang di tanah 
Tabuk dengan tujuan menguasai Syam. Ketika sampai di Tabuk, Allah 
menurunkan beberapa ayat dari surat Bani Israil sampai dengan ayat, 
“Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah di negeri 
(Makkah) untuk mengusirmu daripadanya.” Allah memerintahkan kepada 
beliau untuk kembali ke Madinah dan berkata, “Di sanalah engkau hidup. 
Di sana engkau mati, dan di sana engkau dibangkitkan .””8 


Jibril berkata kepada beliau, “Mintalah kepada Tuhanmu, karena 
sesungguhnya setiap nabi pasti memiliki permintaan.” Beliau menjawab, 
“Apa yang engkau perintahkan kepadaku untuk aku minta?” Jibril menjawab, 
“Dan katakanlah, “Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk yang benar 
dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar dan berikanlah kepadaku 


561 Dha' if: Al-durthubi meriwayatkan dari Ibnu Abbas dalam jalur periwayatan Atha” (5/4027), Ibnu 
Jarir (4/297) juga meriwayatkannya. Begitu pula Al-Wahidi, hlm. 243. 

562 Dha 'if: Disebutkan oleh Ibnu Katsir (3/77) dan Al-Baihagi, 2/271-272 dalam Ad-Dala'il. Ibnu 
Katsir merajihkan pendapat yang menyatakan bahwa ayat tersebut turun ketika beliau kembali 
dari Tabuk. Al-Ourthubi (5/4029) mengatakan bahwa ayat tersebut turun ketika penduduk 
kota Makkah berniat mengusir beliau. Seandainya mereka mengusir beliau, niscaya Allah tidak 
akan menunda siksa. Akan tetapi Allah memerintahkan beliau untuk berhijrah sehingga beliau 
kemudian keluar meninggalkan rumahnya. Inilah pendapat yang lebih shahih. 
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dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong.” (Al-Isra : 80) Ayat-ayat tersebut 
turun berkenaan dengan kembalinya beliau dari Tabuk.? 


Hadits tersebut sanadnya dha 'if, tetapi memiliki penguat dari hadits 
mursal yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abi Hatim. 
Adapun lafazhnya adalah sebagai berikut, orang-orang musyrik berkata 
kepada Nabi &, “Dahulu para nabi tinggal di Syam, kenapa engkau tinggal 
di Madinah.” Beliau lalu berniat untuk tinggal di Syam, maka turunlah 
ayat tersebut. 


Hadits ini memiliki jalur periwayatan secara mursal yang lain dari 
Ibnu Jarir, disebutkan bahwsanya orang-orang Yahudi yang mengatakan 
itu kepada beliau.” 


Ayat 80, Firman Allah 3 
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“Dan katakanlah, “Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk yang 


benar dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar dan berikanlah 
kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong.” 


Sebab Turunnya Ayat 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya ia Berkata, 
“Bahwa dahulu Nabi & berada di Makkah, kemudian beliau diperintahkan 
untuk berhijrah. Maka turunlah ayat kepada beliau, Dan katakanlah, “Ya 
Tuhanku, masukkanlah aku secara masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) 
aku secara keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan 
yang menolong.” 


Hadits ini secara jelas menerangkan bahwasanya ayat tersebut adalah 
ayat Makkiyyah. 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dengan lafazh yang lebih jelas 
daripada riwayat di atas.” 


563 Ahmad (1/223) meriwayatkannya dalam Al-Musnad, dan begitu pula Ibnu Juraij (15/100) 

564 Lihat sebelumnya. 

565 Shahih: At-Tirmidzi (3139) dalam Bab At-Tafsir dan mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 
Al-Ourthubi juga meriwayatkannya (5/4041). 
Ibnu Katsir mengatakan: Al-Hasan Al-Bashri berkata, “Sesungguhnya orang-orang kafir penduduk 
Makkah ketika berkonspirasi untuk membunuh Rasulullah atau untuk mengusir beliau, maka 
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“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, “Ruh itu 
termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 


melainkan sedikit.” 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Suatu ketika 
aku berjalan bersama Nabi & di kota Madinah. Beliau pada saat itu 
berpegangan pada tongkat. Kemudian lewatlah sekelompok orang-orang 
Yahudi. Sebagian di antara mereka berkata, “Seandainya kita bertanya 
kepadanya (Muhammad).” Kemudian mereka berkata, “Ceritakanlah 
kepada kami tentang ruh.” Beliau lalu bangkit hingga satu jam dan 
menengadahkan kepala. Dapat diketahui bahwa beliau sedang menerima 
wahyu hingga akhirnya turunlah wahyu. Kemudian beliau menyampaikan, 
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, “Ruh itu termasuk 
urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.”?56 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Kaum Ouraisy 
berkata kepada orang-orang Yahudi, “Berikan kami sesuatu pertanyaan 
untuk kami tanyakan kepada laki-laki ini (Muhammad).” Kemudian 
orang-orang Yahudi menjawab, “Tanyalah ia tentang ruh.” Kaum Ouraisy 
lalu bertanya kepada beliau tentang ruh. Maka Allah menurunkan ayat, 
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, “Ruh itu termasuk 
urusan Tuhanku.” 


Ibnu Katsir mengatakan, dua hadits yang terlihat berbeda tersebut dapat 
dikompromikan bahwa ayat tersebut turunnya berulang kali.” Demikianlah 
yang dikatakan oleh Ibnu Hajar. 


Ada kemungkinan bahwa beliau diam saat ditanya orang-orang Yahudi 
karena beliau sedang menunggu penjelasan lebih lanjut. Sekiranya tidak 
demikian, maka apa yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari lebih shahih. 

Allah berkehendak untuk membunuh penduduk Makkah. Maka Allah memerintahkan beliau 
keluar menuju kota Madinah. Saat itulah Allah menurunkan ayat, “Dan katakanlah, “Ya Tuhanku, 
masukkanlah aku secara masuk yang benar....” 


566 Shahih: Al-Bukhari (7297) dalam Al- tisham. 
567 Ibnu Katsir (3/87). 
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Aku (Imam As-Suyuthi) mengatakan, “Apa yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari lebih shahih karena perawinya hadir saat peristiwa itu terjadi, 
berbeda dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas.” 


silk 88, Firman Allah 4: 
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Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia ak jin berkumpul untuk membuat 
yang serupa Al-Jur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat 
yang serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi 


sebagian yang lain.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Ishag dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Nabi & didatangi oleh Salam bin 
Misykam dan beberapa orang Yahudi. Mereka berkata, “Bagaimana 
mungkin kami mengikutimu sementara engkau telah meninggalkan kiblat 
kita. Sedangkan sesuatu yang engkau bawa (Al-Our'an) menurut kami 
tidak runtut seperti runtutnya Taurat. Turunkanlah kepada kami sebuah 
kitab yang kami mengenalnya. Apabila tidak, maka kami akan datang 
kepadamu dengan membawa kitab seperti yang engkau bawa.” Maka Allah 
menurunkan ayat, “Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul 
untuk membuat yang serupa Al-Jur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu 
bagi sebagian yang lain.” 88 
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568 Ibnu Katsir (3/89) menuturkannya dan dia tidak menyebutkan nama segolongan orang Yahudi 
tersebut. Ia menisbatkan kepada Ibnu Ishag. Ibnu Ishag berkata, “Riwayat ini perlu dikaji ulang, 
karena surat ini adalah surat Makkiyyah, sedangkan konteksnya adalah berkenaan dengan orang- 
orang Ouraisy. Adapun orang-orang Yahudi berinteraksi dengan Rasulullah adalah ketika beliau 
di Madinah.” Wallahu A' lam. 
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“Dan mereka ai: “Kami sekali-kali tidak percaya ada hingga 
kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kami, atau kamu mempunyai 
sebuah kebun kurma dan anggur, lalu kamu alirkan sungai-sungai di celah 
kebun yang deras alirannya, atau kamu jatuhkan langit berkeping-keping atas 
kami, sebagaimana kamu katakan atau kamu datangkan Allah dan malaikat- 
malaikat berhadapan muka dengan kami. Atau kamu mempunyai sebuah 
rumah dari emas, atau kamu naik ke langit. Dan kami sekali-kali tidak akan 
mempercayai kenaikanmu itu hingga kamu turunkan atas kami sebuah kitab 
yang kami baca.” Katakanlah, “Maha Suci Tuhanku, bukankah aku ini 
hanya seorang manusia yang menjadi rasul?” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ishag dari seorang syaikh penduduk 
Mesir, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Utbah bin Rabi'ah, 
Syaibah bin Rabi'ah, Abu Sufyan bin Harb, laki-laki dari kabilah Abduddar, 
Abu Al-Bukhtari yang menjadi saudara Bani Asad, Al-Aswad bin Abdul 
Muthalib, Zam'ah bin Al-Aswad, Al-Walid bin Al-Mughirah, Abu Jahal 
bin Hisyam, Abdullah bin Ubayy bin Umayyah, Umayyah bin Khalaf, 
Al-Ash bin Wa'il, Nubaih bin Al-Hajjaj As-Sahmi, dan Munabbih bin 
Al-Hajjaj As-Sahmi berkumpul. Mereka berkata, “Wahai Muhammad, 
kami tidak pernah melihat ada seorang laki-laki dari bangsa Arab yang 
melakukan sesuatu kepada kaumnya seperti apa yang kamu lakukan 
kepada kaummu. Engkau mencaci maki nenek moyang, mencela agama, 
membodoh-bodohkan para cendekiawan, mencaci maki tuhan-tuhan 
dan memecah belah para jamaah. Apa yang engkau bawa ini tidak lain 
menjadikan hubungan yang buruk antara kami dengan dirimu. Apabila 
yang kamu bawa ini dengan tujuan untuk mencari harta, maka kami akan 
mengumpulkan harta kami untukmu sehingga engkau menjadi orang yang 
paling banyak hartanya. Seandainya engkau mencari kemuliaan, maka 
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kami akan menjadikanmu sebagai pemimpin kami. Seandainya engkau 
mengharapkan kerajaan, maka kami akan menjadikanmu raja bagi kami. 
Seandainya apa yang engkau bawa ini karena dirimu sakit ingatan, maka 
kami akan mengorbankan harta-harta kami untuk mencari dokter untukmu 
sehingga kami sehingga kami bisa lepas darimu dan menyembuhkan 
penyakitmu.” 


Rasulullah & bersabda, “Apa yang kalian katakan itu tidak ada padaku, 
akan tetapi Allah mengutusku sebagai utusan untuk kalian semua. Allah 
menurunkan kitab untukku dan memerintahkan kepadaku supaya aku menjadi 
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan bagi kalian.” 


Mereka berkata, “Seandainya engkau tidak menerima apa yang kami 
tawarkan kepadamu, maka kamu juga tahu bahwasanya tidak ada manusia 
yang negerinya lebih sempit, hartanya lebih sedikit, dan kehidupannya lebih 
sulit daripada kami. Mintalah kepada Tuhanmu yang telah mengutusmu 
untuk memudahkan kepada kami supaya gunung-gunung yang membuat 
negeri kami terasa sempit menjadi lebih lebar, membuat sumber-sumber 
mata air memancar sebagaimana mata air yang ada di Syam dan Irak, 
membangkitkan kembali nenek moyang yang telah meninggalkan kami. 
Apabila kamu tidak bisa melakukakannya, maka mintalah kepada Tuhanmu 
untuk mendatangkan malaikat yang bisa membenarkan apa yang engkau 
katakana..., supaya Tuhanmu juga menjadikan taman-taman, gedung- 
gedung, dan istana-istana yang terbuat dari emas dan perak, kemudian 
Tuhanmu juga mencukupimu atas apa yang engkau cari, sebab kami melihat 
engkau datang ke pasar-pasar dan mencari penghasilan .... Apabila tidak 
melakukannya, maka runtuhkanlah langit dengan seruntuh-runtuhnya 
sebagaimana yang engkau sangka bahwa Tuhanmu akan bisa melakukan 
apa saja jika berkehendak. Sebab, kami tidak akan mempercayaimu lagi 
kecuali engkau bisa melakukan apa yang kami minta. 


Rasulullah & kemudian pergi meninggalkan mereka. Abdullah 
bin Abu Umayyah turut berdiri sambil berkata, “Wahai Muhammad, 
kaummu memaparkan permintaannya tetapi engkau tidak menyambutnya. 
Kemudian mereka meminta kepadamu supaya engkau memiliki sesuatu 
sehingga mereka tahu kedudukanmu di sisi Allah, tetapi engkau juga 
tidak melakukannya. Kemudian mereka memintamu untuk mempercepat 
siksaan yang engkau takut-takutkan kepada mereka. Demi Allah, aku tidak 
akan pernah beriman kepadamu untuk selama-lamanya sehingga engkau 
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bisa menjadikan langit sebagai tangga untuk naik ke atasnya. Aku akan 
senantiasa menunggu sehingga engkau bisa memenuhinya atau engkau 
datang dengan membawa naskah yang dapat disebarkan dan engkau diiringi 
empat malaikat yang menyaksikan bahwa engkau sebagaimana yang engkau 
katakan .... Rasulullah # kemudian meninggalkan mereka dengan perasaan 
sedih. Maka Allah menurunkan ayat kepada beliau berkenaan dengan apa 
yang dikatakan oleh Abdullah bin Abu Umayyah, “Dan mereka berkata, 
“Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu.....” sampai ayat, “Maha Suci 


Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang menjadi rasul?” 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dalam Sunan-nya dari Sa'id bin Jubair 
tentang firman Allah, “Dan mereka berkata, “Kami sekali-kali tidak percaya 
kepadamu ....” Sa'id mengatakan bahwa ayat tersebut turun berkenaan 
dengan saudara laki-laki Ummu Salamah yang bernama Abdullah bin 
Abu Umayyah. Hadits ini shahih mursal dan menjadi penguat atas hadits 
sebelumnya yang sanadnya masih samar.” 


Ayat 110, Firman Allah 4 
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Katakanlah, “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama yang 
mana saja kamu seru, Dia mempunyai Al-Asma' Al-Husna (nama-nama 
yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu 
dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua 
itu” 

Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Mardawaih dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, Tatkala Rasulullah ## masih berada di Makkah, beliau 
berdoa, “Ya Allah, Ya Rahman.” Orang-orang Ouraisy berkata, “Lihatlah 


oleh kalian orang murtad ini. Dia melarang kita berdoa kepada dua tuhan, 


569 Dha'if: Ibnu Jarir (15/110) meriwayatkan dan di antara perawinya ada Muhammad bin Ishag yang 
terkenal sebagai seorang yang sangat jujur tetapi terkadang meriwayatkan secara mudallis dan juga 
menggunakan redaksi riwayat an (dari). Gurunya juga tidak diketahui sehingga haditsnya dianggap 
lemah. 

570 Hadits mursal. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir (15/111). Al-Ourthubi menambahkan dalam perawinya 
yaitu An-Nadhr bin Al-Harits (5/4056). Lihat pula Al-Wahidi, hlm. 246-247. 
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sementara dia sendiri berdoa kepada dua tuhan.” Maka Allah menurunkan 
ayat, “Katakanlah, “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama 
yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai Al-Asma' Al-Husna (nama-nama 
yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 
janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu.” 


Al-Bukhari dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah, “Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 
janganlah pula merendahkannya.” Al-Bukhari mengatakan, “Ayat ini turun 
ketika Rasulullah # sedang berdakwa secara sembunyi-sembunyi di Makkah. 
Ketika beliau shalat bersama para sahabatnya, beliau mengeraskan suaranya 
dalam membaca Al-Our an. Orang-orang musyrik ketika mendengar 
Al-OJur'an, mereka mencaci makinya, Dzat yang menurunkannya, dan 
Rasulullah yang membawanya. Maka turunlah ayat tersebut.”””! 


Al-Bukhari juga meriwayatkan dari Aisyah bahwa ayat tersebut turun 
berkenaan dengan tata cara berdoa.” 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas hadits yang serupa. 
Kemudian ia merajihkan hadits pertama karena sanadnya lebih shahih. 
An-Nawawi dan ulama hadits yang lain juga merajihkannya. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Akan tetapi ada kemungkinan 
kedua hadits itu bisa dikompromikan, bahwa turunnya ayat tersebut 
berkenaan dengan masalah berdoa di dalam shalat.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits riwayat Abu Hurairah, ia 
mengatakan, “Rasulullah & tatkala shalat di Baitullah, beliau mengeraskan 
suaranya dalam berdoa. Maka turunlah ayat tersebut.” 


Ibnu Jarir dan Al-Hakim meriwayatkan dari Aisyah, ia mengatakan: 
Ayat tersebut turun berkenaan dengan bacaan tasyahud. Riwayat ini 
berdasarkan kepada riwayat sebelumnya tentang masalah berdoa ketika 
shalat. Ibnu Mani' dalam Musnad-nya meriwayatkan dari Ibnu Abbas: 
bahwa dahulu orang-orang mengeraskan suara ketika berdoa, “Ya Allah, 
ampunilah aku.” Maka turunlah ayat tersebut. Mereka diperintahkan supaya 
tidak menyamarkan suara dan tidak mengeraskan suara.” 


571 Shahih: Al-Bukhari (4722) dalam Bab At-Tafsir. 

572 Shahih: Al-Bukhari (4527) dalam Bab At-Tauhid. 

573 Al-Ourthubi (5/4072) menuturkannya dari riwayat Aisyah dan menisbatkannya kepada Muslim. 
Aku katakan bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim (446) dalam Bab Ash-Shalat. 

574 Ibnu Jarir (15/112). Ibnu Katsir, (3/99) mengatakan bahwa Ibnu Jarir berkata, “Diriwayatkan dari 
Muhammad bin Sirin, dikisahkan bahwa Abu Bakar ketika sedang shalat dan membaca Al-Iur an 


336 Asbabun Nuzul 


Ayat 111, Firman Allah 3£ 


2.2.0 — 95 & 2 Ge » »20 &X 
KAN eh, aa KEREN 


“Dan katakanlah, “Segala puji bagi Allah dini dak Sami anak dan 
tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia bukan pula hina 
yang memerlukan penolong dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang 
sebesar-besarnya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab Al-Ourazhi 
bahwasanya ia mengatakan: “Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan 
Nashrani mengatakan, “Allah mempunyai anak.” Orang-orang Arab 
mengatakan, “Aku sambut panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu 
kecuali sekutu yang bermanfaat bagi-Mu dan Engkau miliki.” Sedangkan 
orang-orang Majusi berkata, “Seandainya tidak ada para penolong Allah, 
niscaya ia akan hina.” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan katakanlah, 
“Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai anak dan tidak mempunyai sekutu 
dalam kerajaan-Nya dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong dan 
agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar-besarnya.” 


mengecilkan suaranya, sedangkan Umar mengeraskan suaranya. Kemudian dikatakan kepada 
Abu Bakar, “Kenapa engkau melakukan itu?” Ia menjawab, “Aku sedang bermunajat kepada 
Tuhanku Azza wa Jalla, dan Dia mengetahui kebutuhanku.” Kemudian dikatakan, “Sungguh baik 
perbuatanmu.” Selanjutnya dikatakan kepada Umar, “Kenapa engkau melakukan itu?” Umar 
menjawab, “Aku menolak setan dan ingin membangunkan orang yang tertidur.” Kemudian 
dikatakan, “Sungguh baik perbuatanmu.” Maka turunlah ayat tersebut. 

575 Ibnu Katsir (3/100) menuturkan dan mengatakan, “Rasulullah #£& menamakan ayat tersebut 
dengan Ayat Al-Izz (Keluhuran).” Al-Ourthubi (5/4074) mengatakan: Ayat ini sebagai konter 
atas perkataan orang-orang Yahudi, orang-orang Nashrani, dan orang-orang Arab, yang sering 
diulang-ulang, “Uzair, Isa, dan para malaikat adalah keturunan Allah.” Mahasuci dan Mahaluhur 
Allah dari semua yang mereka katakan itu. 
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i 2 23 aa 5 0... Ke 
Z is Surat » 
AP am ST 


see AL-KAHEFI" 


2 hg 
— "3 aan ea be ra —- 


Makkiyyah, Seratus Sepuluh Ayat 


Ayat 6, Firman Allah 4: 


3G B3 Pd LG et 


TNO KUE PAP Do AN ab LA Ha al 


Ol 


“Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih 
hati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada 
keterangan ini (Al-Jur'an).” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishag dari seorang syaikh 
penduduk Mesir dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Orang- 
orang Juraisy mengirimkan An-Nadhr bin Al-Harits dan Ugbah bin Abu 
Mu'aith kepada para pendeta Yahudi di Madinah. Mereka berkata kepada 
keduanya, “Tanyakan kepada mereka (para pendeta Yahudi) tentang 
Muhammad. Ceritakan kepada mereka sifat-sifatnya dan beritahukan 


576 Surat Makkiyyah. Ada banyak hadits yang menceritakan tentang keutamaan surat ini. Salah 
satunya adalah yang diriwayatkan oleh Al-Bara'. Dia mengatakan, ada seorang laki-laki yang 
membaca surat Al-Kahfi. Di rumah orang itu terdapat hewan tunggangan. Hewan itu kemudian 
berlari kencang. Tiba-tiba ada kabut atau awan yang menyelimuti orang itu. Laki-laki itu kemudian 
menceritakannya kepada Nabi #&. Beliau berkata, “Bacalah, wahai Fulan. Sesungguhnya itu adalah 
ketenangan yang turun di sisi Al-“Jur'an atau diturunkan karena Al-Jur'an.” 

Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda' dari Nabi #, beliau bersabda, “Barangsiapa yang menghafal 
sepuluh ayat pertama dari surat Al-Kahfi, maka ia akan dijaga dari Dajjal.” 

Shahih: Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Bab Al-Managib, dan Muslim dalam Bab Shalat Al- 
Musapr, 195. 
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kepada mereka segala sesuatu yang dikatakan olehnya. Sesungguhnya 
mereka adalah ahli kitab yang pertama. Mereka juga memiliki ilmu dari 
para nabi yang tidak kita miliki.” 


Keduanya lalu pergi, hingga sampai di daerah Madinah. Lalu keduanya 
bertanya kepada para pendeta Yahudi tentang keberadaan Rasulullah #&. 
Mereka menceritakan sifat-sifat beliau beserta ucapan-ucapan beliau. Para 
pendeta Yahudi kemudian berkata, “Tanyakanlah kepadanya tentang tiga 
perkara, apabila ia bisa menceritakan kepada kalian tentang tiga perkara 
itu, maka ia adalah seorang nabi yang diutus. Namun apabila ia tidak 
bisa menceritakannya, maka ia adalah seorang laki-laki yang mengaku- 
ngaku sebagai nabi ... Tanyakanlah kepadanya tentang para pemuda 
pada zaman dahulu kala yang bepergian dan apa yang mereka alami! 
Sesungguhnya ada kisah yang sangat mengagumkan dalam kisah mereka. 
Tanyakan kepadanya tentang laki-laki yang berkeliling hingga sampai ke 
belahan bumi bagian timur dan barat, apa yang terjadi pada laki-laki itu. 
Tanyakanlah kepadabnya tentang ruh, apakah itu?” Setelah itu keduanya 
lalu pulang hingga sampai kepada kabilah Ouraisy. Keduanya berkata, 
“Kami membawa sesuatu kepada kalian sesuatu yang bisa memberikan 
keputusan antara kalian dengan Muhammad.” Orang-orang Ouraisy lalu 
mendatangi Rasulullah $ dan mereka bertanya kepada beliau .... Beliau 
lalu berkata kepada mereka, “Besok aku akan menceritakan kepada kalian 
tentang apa yang kalian tanyakan. Beliau tidak menyebutkan kata insya Allah.” 


Mereka lantas pulang, sementara Rasulullah #& menuggu selama lima 
belas malam, dan tidak ada satu pun wahyu yang turun dari sisi Allah. Jibril 
juga tidak mendatangi beliau sehingga orang-orang Makkah menjadi gempar 
.... Sedangkan Rasulullah & menjadi sedih hati karena tidak turunnya 
wahyu. Beliau merasa berat atas apa yang dikatakan oleh para penduduk 
Makkah. Kemudian datanglah Jibril kepada beliau dengan membawa surat 
Ashab Al-Kahfi yang isinya menegur beliau karena merasa sedih atas apa 
yang dilakukan para penduduk Makkah. Jibril juga mengabarkan kepada 
beliau atas apa yang ditanyakan mereka mengenai kisah para pemuda 
dan laki-laki yang mengelilingi bumi timur dan barat, juga mengabarkan 
mengenai firman Allah, “Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh.”7 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Utbah 


571 Ibnu Katsir (37103) menuturkannya tetapi dha'if karena dalam riwayat ini ada Muhammad bin 
Ishag. Tentang keberadaannya sudah diterangkan sebelumnya. 
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bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Abu Jahal bin Hisyam, An-Nadhr bin 
Al-Harits, Umayyah bin Khalaf, Al-Ash bin Wa'il, Al-Aswad bin Abdul 
Muthalib, dan Abu Al-Bakhtari berkumpul dengan sekelompok orang- 
orang Juraisy. Sementara itu, Rasulullah & merasa berat atas perbuatan 
kaumnya yang menentang beliau, mereka juga mengingkari nasihat yang 
beliau sampaikan kepada mereka, sehingga hal ini menyebabkan beliau 
merasa sangat bersedih.” Maka Allah menurunkan ayat, “Maka nyaris 
engkau (Muhammad) mencelakakan dirimu sendiri karena bersedih hati setelah 


mereka berpaling ....””? 


Ayat 23, 24, dan 25, Firman Allah 4£: 


(Ed) 


Hse & 3 ain di Tao P3 AS BI SS 
(6) A3 931513 tm POLA gi KEAR OTA 


“Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu, “Sesungguhnya 
aku akan mengerjakan itu besok pagi, kecuali (dengan menyebut), “Insya 
Allah.” Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah, 
“Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih 
dekat kebenarannya daripada ini.” Dan mereka tinggal dalam gua mereka 
selama tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi).” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan juga dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 
“Diturunkanya ayat, “Dan mereka tinggal dalam gua mereka selama tiga ratus.” 
kemudian dikatakan kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, apakah itu 
beberapa tahun ataukah beberapa bulan?” Maka Allah menurunkan ayat, 
G... tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi).”?” 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan hadits yang sama dari Adh-Dhahhak. 
Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 


“Nabi & pernah bersumpah, dan setelah empat puluh malam berlalu, maka 


Allah menurunkan ayat, “Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap 
578 Diriwayatkan dalam Ad-Durr Al-Mantsur (4/232). 
579 Ibnu Katsir berkata (3/114): “Bahwa mereka tinggal kira-kira tiga ratus sembilan tahun dengan 


perhitungan penanggalan berdasarkan bulan. Sedangkan dengan perhitungan berdasarkan matahari 
maka tiga ratus tahun. Lihat riwayat tersebut dalam Ad-Durr Al-Mantsur (4/240). 
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sesuatu, “Sesungguhnya aku akan mengerjakan itu besok pagi, kecuali (dengan 
menyebut), “Insya Allah.” 


Ayat 28, Firman Allah 36: 


LL PPL — »-“ 


ke 
22 Pe AL 220 
0 de GA 33 13 A3 HE Ie S,, 2 9 
Ma BB aa SG Aya SN, 633 ae 5 Ula 


“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridaan-Nya: dan 
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan 
perhiasan kehidupan dunia ini: dan janganlah kamu mengikuti orang yang 
hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa 
nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Firman Allah 3£, “Washbir Nafsaka...” (Dan bersabarlah kamu ....) 
sebab turunnya ayat ini sudah disebutkan dalam surat Al-An'am dalam 
hadits yang diriwayatkan Khabbab.?8! 

Firman Allah 8, “Wa la Tuthi ...” (Dan janganlah kamu mengikuti...”) 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Juwaibir dari Adh-Dhahhak 
dari Ibnu Abbas, dalam firman Allah, “Dan janganlah kamu mengikuti 


orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami.” Ibnu Abbas 
mengatakan, Ayat tersebut turun berkenaan dengan Umayyah bin Khalaf 
Al-Jumahi. Peristiwanya yaitu ketika Umayyah mengajak Nabi #& untuk 
melakukan perbuatan yang dibenci Allah yaitu menolak orang-orang fakir 
dan mendekati para pembesar penduduk kota Makkah, maka turunlah ayat 
tersebut. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ar-Rabi', ia mengatakan, “Nabi & 


580 Ibnu Katsir berkata (3/113): Ibnu Abbas mengatakan, Tatkala Nabi # ditanya mengenai kisah 
Ashabul Kahfi, maka beliau berkata, “Besok, aku akan menjawab kalian.” Kemudian wahyu 
tidak turun hingga selama lima belas hari. Al-Ourthubi (5/4115) mengatakan, “Beliau tidak 
mengucapkan kalimat “Insya Allah”. Sehingga hal ini menjadi teguran dari Allah 38 terhadap 
Nabi-Nya &. 

581 Takhrij hadits ini sudah disebutkan dalam surat Al-An'am ayat 52. 
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menghadapi Umayyah bin Khalaf, seorang yang lalai dan pelupa atas apa 
yang dikatakannya, maka turunlah ayat tersebut.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia mengatakan, Uyainah bin Hishn 
menemui Nabi & yang sedang bersama Salman. Maka Uyainah berkata, 
“Ketika kami datang kepadamu, maka keluarkanlah orang ini dan kami 


akan masukkanlah kami ke rumahmu, maka turunlah ayat tersebut.” 


Ayat 109, Firman Allah 4: 


we 3 Tn PRA Gt aa 0 “7 AG »51? 4 z A 

3 KS KUN UU KN Kg 
(Ot alat P3 

“Katakanlah, “Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) 
kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) 


kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak 
itu (pula).” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Kaum Ouraisy berkata kepada orang-orang Yahudi, “Berikan kami sesuatu 
untuk kami tanyakan kepada laki-laki ini (maksudnya Nabi Muhammad).” 
Mereka berkata, “Tanyalah ia tentang ruh.” Mereka kemudian bertanya 
kepada beliau tentang ruh. Maka turunlah ayat, “Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang ruh. Katakanlah, “Ruh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan 
tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.” Orang-orang Yahudi 
berkata, “Kami diberi ilmu yang banyak.” Maka turunlah ayat, Katakanlah, 


“Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku 
584 


582 Ibnu Katsir berkata(3/115): “Ayat tersebut turun berkenaan dengan sekelompok orang-orang 
musyrik yang meminta kepada Nabi ## untuk menyusir orang-orang fakir.” Al-Jurthubi berkata 
(5/4122):” Ayat tersebut turun berkenaan dengan Umayyah bin Khalaf. Ada pula yang mengatakan 
bahwa turun berkenaan dengan suatu kaum yang disebut sebagai para pemimpin Mudhar. 

583 Al-Ourthubi (5/4123) dan Ad-Durr Al-Mantsur, hlm. 242. 

584 Shahih: Al-Hakim (2/579) dan disebutkan oleh Al-durthubi (6/4329). Al-Ourthubi mengatakan, 
dikatakan bahwasanya orang-orang Yahudi berkata, “Sesungguhnya engkau diberi hikmah, 
sedangkan orang yang diberi hikmah, maka ia diberi kebaikan yang melimpah. Kemudian engkau 
menyangka bahwa engkau tidak mengerti mengenai urusan ruh.” Kemudian Allah 4£, “Katakanlah 
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Ayat 110, Firman Allah 3£ 


Te 0 - TN Ta »4 Au 32 EN ANC “2 
Ap 8) SNI Tie KS 2 GI LE A 


di PAN EN HAN YA aan 
“Katakanlah, “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti 
kamu, yang diwahyukan kepadaku, “Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu 
itu adalah Tuhan Yang Esa.” Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan 
Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah 
ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Abu Ad-Dunya meriwayatkan dalam 
Kitab Al-Ikhlash dari Thawus, ia berkata, “Seorang laki-laki berkata 
kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku berdiri untuk 
berperang karena mengharap ridha Allah, aku juga senang kedudukanku 
terlihat orang lain.” Rasulullah tidak menjawab apa-apa kepada laki-laki 
itu hingga turunlah ayat ini, “Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan 
Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia 
mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” Hadits ini 


diriwayatkan secara mursal. 


Al-Hakim meriwayatkan dalam kitab Al-Mustadrak dengan sanad 
yang maushul (bersambung), dari Thawus, dari Ibnu Abbas. Al-Hakim 
menshahihkan riwayat ini karena memenuhi syarat Asy-Syaikhani (Al- 


Bukhari dan Muslim).” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, “Bahwa 
dahulu ada seorang laki-laki dari kaum Muslimin yang berperang dan ia 


senang kedudukannya di lihat orang lain. Maka Allah menurunkan ayat, 


“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya...” 


wahai Muhammad, meskipun aku diberi Al-Jur'an dan kalian diberi Taurat, maka itu semua masih 
sedikit jika dibandingkan dengan kalimat-kalimat Allah.” 

585 Diriwayatkan secara mursal oleh Ibnu Jarir (16/32). 

586 Shahih: Diriwayatkan secara maushul oleh Al-Hakim (2/122). Al-Hakim berkata: “Hadits ini 
shahih berdasarkan syarat Asy-Syaikhaini. Ibnu Katsir (3/154) berkata, “Demikianlah Mujahid 


meriwayatkan secara mursal, begitupun ulama lainnya.” 
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Abu Nwaim dan Ibnu Asakir meriwayatkan dalam kitab Tarikh-nya 
dari jalur As-Suddi Ash-Shaghir, dari Al-Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan, “Jundub bin Zuhair apabila shalat atau puasa atau 
bersedekah kemudian ia mendapat pujian yang menyenangkan hatinya, 
maka ia akan menambah ibadahnya itu untuk mendapatkan ucapan 
manusia. Berkenaan dengan hal ini, maka turunlah ayat, “Barangsiapa 


mengharap perjumpaan dengan Tuhannya...” 


587 Al-Ourthubi (6/4239-4240) meriwayatkannya dari Ibnu Abbas #8 , ia mengatakatan, “Ia (laki-laki 
itu) adalah Jundub bin Zuhair Al-Amiri. 
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Makkiyyah, Sembilan Puluh Delapan Ayat 


Ayat 64, Firman Allah 
(RP Man GOA LI “ 5 £25 Sa Mn us H3 d Aan PP 
AL Gu bag bedakan Lag Ls AD HL sa) SG AL) Adu Lag 


dori Pa 
G3) ES Or PMS, Yg o 9 
“Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. 
Kepunyaan-Nya-lah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang ada 
di belakang kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya, dan tidaklah 


Tuhanmu lupa.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah & 
berkata kepada Jibril, “Apa yang membuatmu tidak mengunjungiku lebih dari apa 
yang selama ini engkau mengunjungiku?” Maka turunlah ayat, “Dan tidaklah 


kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu.”?8 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ikrimah, ia mengatakan: Jibril 
selama empat puluh hari tidak turun. Kemudian Ikhriman menuturkan 


hadits yang serupa.” 


588 Surat Makkiyyah kecuali dua ayat yaitu ayat 58 dan 71. Muhammad bin Ishag meriwayatkan dalam 
As-Sirah dari hadits Ummu Salamah dan Ahmad bin Hanbal dari Ibnu Mas'ud tentang kisah hijrah 
ke tanah Habasyah dari Makkah, bahwasanya Ja'far bin Abu Thalib membaca permulaan surat 
Maryam ini kepada Najasyi dan para sahabatnya. Lihat: Ibnu Katsir (3/158) dan Al-Ourthubi 
(6/4243). 

589 Shahih: Al-Bukhari (4731) dalam Bab At-Tafsir, dan Bab Bad'u Al-Khalg (3218). 

590 Shahih: At-Tirmidzi (4167) dan Ahmad (1/231). 
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Nabi & 
bertanya kepada Jibril, “Kedudukan manakah yang paling dicintai Allah dan 
tanah manakah yang lebih paling dibenci oleh Allah?” Jibril menjawab, “Aku 
tidak tahu, hingga coba aku tanyakan.” Jibril turun tetapi terlambat. 
Beliau kemudian berkata, “Engkau terlambat datang kepadaku sehingga aku 
menyangka engkau marah kepadaku.” Kemudian Jibril menjawab, “Dan 
tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu.” 


Ibnu Ishag meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya orang-orang 
Ouraisy ketika bertanya tentang Ashab A-Kahyfi, beliau diam selama lima 
belas malam tanpa mendapat wahyu dari Allah. Ketika Jibril turun, beliau 
berkata, “Engkau terlambat.” Kemudian Ibnu Abbas menuturkan hadits 
tersebut.” 


Ayat 77, Firman Allah &£: 
Pee PE Mena an Bilas ra 2 2G 
WI IU ENI BIS AH — SAI 


Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami 
dan dia mengatakan, “Pasti aku akan diberi harta dan anak.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Asy-Syaikhani dan lainnya meriwayatkan dari Khabbab bin Al- 
Arat, ia berkata, “Aku mendatangi Al-Ashi bin Wa'il As-Sahmi untuk 
menagih piutangku kepadanya. Al-Ashi kemudian berkata, “Aku tidak 
memberikannya kepadamu hingga engkau kufur terhadap Muhammad.” 
Aku berkata, “Tidak, aku tidak akan melakukannya hingga engkau mati 
kemudian engkau dibangkitkan.” Al-Ashi berkata, “Apakah aku akan 
mati kemudian dibangkitkan?” Aku berkata, “Benar.” Al-Ashi berkata, 
“Sesungguhnya aku memiliki harta dan anak, maka aku akan membayar 
tagihanmu.” Maka turunlah ayat, “Maka apakah kamu telah melihat orang 


591 Ibnu Katsir (3/185) meriwayatkan dari jalur yang bermacam-macam, dari Mujahid, Abu Hatim 
dan lainnya. Dalam riwayat Ikrimah disebutkan bahwasanya Rasululah ## berkata kepada Jibril, 
“Engkau tidak turun hingga aku rindu kepadamu.” Jibril berkata, “Bahkan aku lebih rindu kepadamu, 
akan tetapi aku hanyalah seorang yang diperintah.” Dalam hadits yang diriwayatkan Ibnu Abu 
Hatim disebutkan bahwa Jibril berkata, “Bagaimana aku mendatangi kalian sedangkan kalian 
tidak memotong kuku kalian, tidak memakai siwak, tidak membersihkan ruas jari kalian, dan tidak 
mencukur kumis kalian?” 


592 Sudah disebutkan takhrijnya pada ayat 23 dan 24 surat Al-Kahfi. 
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yang kafwr kepada ayat-ayat Kami dan ia mengatakan, “Pasti aku akan diberi 
harta dan anak.””? 


Ayat 96, Firman Allah #: 
252 TC Sara - LA LAN Nee 22 4, 
SEN Ja LAN Aka Date 3 Oh 
5 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, kelak Allah 
Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih 
sayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdurrahman bin Auf ketika berhijrah 
ke Madinah merasa bahwa dirinya kesepian karena berpisah dengan para 
sahabatnya di Makkah yaitu Syaibah bin Rabi'ah, Utbah bin Rabi'ah, dan 
Umayyah bin Khalaf. Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman dan beramal shalih, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan 
menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang.” Abdurrahman berkata, 
“Maksudnya adalah kasih sayang di hati orang-orang mukmin.” 


593 Shahih: Al-Bukhari (2091) dalam Bab Al-Buyu' dan Muslim (2795) dalam Bab Al-diyamah wa 
Shifah Al-Munafigin, Dalam hadits itu disebutkan bahwa Khabbab adalah seorang tukang pandai 
besi. Ibnu Katsir juga menuturkannya (3/192). 

594 Ibnu Katsir (3/199) mengatakan bahwasanya Ibnu Jarir meriwayatkan sebuah atsar mengenai ayat 
ini yang turun ketika Abdurrahman bin Auf pergi berhijrah. Pada atsar ini adalah salah. Sebab, 
surat ini secara keseluruhan turun di Makkah, dan tidak ada yang diturunkan setelah hijrah. Selain 
itu, sanad dari riwayat tersebut tidak shahih. Wallahu A'lam. 
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Surat Ia aa 


 & 

LN, KY Na en 
DEA 595 MAU 
IA AA 
- ON oi G3 aa 


Makkiyyah, Seratus Tiga Puluh Lima Ayat 


Ayat 1 dan 2, Firman Allah &: 


2 pp 230 LL “21 Gn, 
O SATA Ie ITO AL 
“Thaahaa. Kami tidak menurunkan Al-Our'an ini kepadamu agar kamu 
menjadi susah.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi #& 
ketika pertama kalinya diturunkan wahyu kepada beliau, maka beliau shalat 
berdiri dengan ujung jari kakinya. Maka Allah menurunkan ayat, “Thaahaa. 
Kami tidak menurunkan Al-OJur' an ini kepadamu agar kamu menjadi susah.” 


Abdu bin Humaid meriwayatkan dalam kitab Tafsir-nya dari Ar-Rabi' 
bin Anas, dia mengatakan, para sahabat berkata, “Apabila Nabi & berdiri 
mengerjakan shalat dengan tekanan badannya berganti-ganti di atas kaki 
untuk menghilangkan rasa penat, hingga akhirnya turun ayat, “Thaahaa. 
Kami tidak menurunkan Al Our'an ini kepadamu agar kamu menjadi susah.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Al-Ufi dari Ibnu Abbas, 
dia mengatakan, orang-orang kafir berkata, “Sungguh laki-laki ini merasa 
kesusahan atas Tuhannya.” Maka Allah menurunkan ayat, “Thaahaa. Kami 
tidak menurunkan Al-Our' an ini kepadamu agar kamu menjadi susah.”?”8 


595 Al-Ourthubi (6/4335) mengatakan bahwa ini adalah surat Makkiyyah sebagaimana pendapat 


seluruh ulama. 
596 Ibnu Katsir menuturkan seluruh riwayat ini, 3/201. Ia mengatakan, “Jubair meriwayatkan dari 


Adh-Dhahhak: Tatkala Allah menurunkan Al-Our an kepada Rasul-Nya, maka beliau bersama 
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Ayat 105, Firman Allah 3£ 


Pa AP PP 


Dark S5 Wa Ja JS SE, 


“Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka katakanlah, 
“Tuhanku akan menghancurkannya (di hari kiamat) sehancur-hancurnya.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia mengatakan, “Orang- 
orang Ouraisy berkata, “Wahai Muhammad, apa yang akan dilakukan 
Tuhanmu dengan gunung-gunung ini pada Hari Kiamat?” Maka turunlah 
ayat, “Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung.” 


Ayat 114, Firman Allah 4 


Kh dl 3 S5) de JS Y5 ai Ski An) Al Kata 

O Atasan ne ata! 
“Maka Mahatinggi Allah Raja Yang Umam dan janganlah kamu 
tergesa-gesa membaca Al-Jur an sebelum disempurnakan mewahyukannya 


kepadamu, dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 


pengetahuan.” 


3 »A .... 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, ia berkata, “Bahwa 
dahulu Nabi & tatkala Jibril turun membawa Al-Our'an kepada beliau, 
maka beliau merasa sangat penat untuk menghafalkannya. Beliau takut 
kalau Jibril sudah kedahuluan terbang sementara beliau belum menghapal. 
Maka Allah menurunkan ayat, “Dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca 


Al-Our'an.” 2 


Dalam surat An-Nisa” sudah disebutkan sebab lainnya atas turunnya 
ayat ini, sedangkan riwayat ini adalah yang lebih shahih.” 


dengan para sahabatnya ikut berdiri. Orang-orang musyrik dari kaum Ouraisy kemudian berkata, 
“Tidaklah Al-Our'an ini turun kepada Muhammad melainkan untuk menjadikannya susah.” 
Maka Allah 4£ menurunkan ayat tersebut. 

597 Ad-Durr Al-Mantsur (4/337). 

598 Ibnu Katsir (3/236) menuturkannya, dan dalam hadits ini ada penguat yang shahih. Aku katakan 
bahwa hadits ini adalah dalam riwayat Al-Bukhari (5) dalam Bab Bad'u Al-Khalg, dan Muslim 
(448) dalam Bab Ash-Shalah. 

599 Lihat surat An-Nisaa”. 
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Ayat 131, Firman Allah 4 


no 4 
» 


2 P3 Maba ba PA a ».» : AN 
Ga meet) PB) gan AIA ag AU IL Mie OK NG 
pa 8 Pn and CT  —ge 0 
Mo) BE 229 AI 
“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami 


berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan 
dunia untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan karunia Tuhan kamu 


adalah lebih baik dan lebih kekal.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Mardawaih, Al-Bazzar, dan Abu Ya'la 


meriwayatkan dari Rafi', ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah & menjamu 
seorang tamu. Beliau lalu mengutusku menemui seorang laki-laki Yahudi 
untuk meminjam gandum dan akan dibayar bulan Rajab. Laki-laki tersebut 
berkata, “Tidak, kecuali dengan gadai.” Aku kemudian menemui Nabi 
& dan menceritakan apa yang terjadi kepada beliau. Beliau lalu berkata, 
“Ketahuilah, demi Allah, sungguh aku adalah orang yang dipercaya di langit dan 
di bumi.” Belum sampai aku keluar dari sisi beliau hingga turunlah ayat, 
“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami 
berikan kepada golongan-golongan dari mereka.” & 


600 Dha 'if: Al-Haitsami (4/126) meriwayatkan dalam Al-Majma'. Di dalam riwayat tersebut terdapat 
Musa bin Ubaidah Az-Zaidi, ia adalah orang yang dha 'if. Lihat pula: Ibnu Jarir (16/169). 
Al-Ourthubi berkata (6/4438): “Hal ini saling bertentangan karena surat ini adalah surat Makkiyyah 
sedangkan kisahnya terjadi di Madinah dan disebutkan dalam akhir kehidupan Nabi &. Sebab, 
beliau meninggal dunia sementara pakaian besinya beliau gadaikan kepada seorang Yahudi... 
Secara zhahir, ayat ini selaras dengan ayat sebelumnya. Hal tersebut karena Allah 3& mencela 
mereka karena tidak mau mengambil pelajaran atas apa yang menimpa umat-umat terdahulu, 
kemudian Allah mengancam mereka akan mendatangkan siksaan yang disegerakan. Selanjutnya 
Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya untuk menganggap enteng perbuatan mereka, bersabar 
menghadapi ucapan mereka dan berpaling dari apa yang mereka miliki berupa dunia. Sebab, semua 
itu akan lenyap dan mendatangkan kepada kehinaan. 
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25k Le - 
oi NA 


Surat 


MA A4 (AL-ANBIYA"' 55.5 


Makkiyyah, Seratus Dua Belas Ayat 


Ayat 6, Firman Allah #£: 


D3 Nora Tai AP os A3 LN 


“Tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang beriman yang Kami telah 
membinasakannya sebelum mereka: maka apakah mereka akan beriman?” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Jatadah, ia berkata, “Para penduduk 
kota Makkah berkata kepada Nabi #&, “Apabila yang engkau ucapkan 
adalah benar dan engkau merasa senang jika kami beriman, maka ubahlah 
bukit Shafa menjadi emas. Kemudian Jibril && datang kepada beliau. Jibril 
berkata, “Apabila engkau mau, maka akan terwujud apa yang menjadi 
permintaan kaummu. Akan tetapi jika mereka tetap tidak beriman, maka 
mereka tidak diberi waktu lagi. Apabila engkau mau, maka engkau juga 
bisa menangguhkan permintaan kaummu.” Maka Allah menurunkan 
ayat, “Tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang beriman yang Kami telah 
membinasakannya sebelum mereka: maka apakah mereka akan beriman?” 


601 Al-Ourthubi mengatakan, “Surat ini menurut seluruh ulama adalah surat Makkiyyah. 
Al-Bukhari berkata (4739) dalam Bab At-Tafsir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwasanya surat 
Bani Isra'il, Maryam, Thaha, Al-Anbiyaa' adalah surat-surat yang pertama turun. 

602 Lihat surat Al-Isra' ayat 59. Ibnu Katsir berkata (3/246): “Telah menceritakan kepada kami orang 
yang menyaksikan Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata, “Dahulu, kami berada di masjid sedangkan 
Abu Bakar bersama kami membaca ayat-ayat Al-Our an. Kemudian datanglah Abdullah bin Ubay 
bin Salul dengan membawa bantal dan permadani. Setelah meletakkan itu ia lalu bersandar. Dia 
adalah seorang yang tampan, fasih, dan pandai berdebat. ia berkata, “Wahai Abu Bakar, katakan 
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Ayat 34, Firman Allah 3£ 


“2A bata 


ke 
AP Tn SO Oa 3 .. “4 4 PN SA GUNI” ML Pi 
te) YAA Ta op adl lha ya 34 Ulalag 


“Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebelum 


kamu (Muhammad) , maka jikalau kamu mati, apakah mereka akan kekal?” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia mengatakan: Nabi 
& diberitahu tentang waktu wafatnya. Kemudian beliau berkata, “Wahai 
Tuhanku, lantas siapa yang akan membela umatku?” Maka turunlah ayat, 
“Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebelum kamu.” 8 


Ayat 36, Firman Allah 3£ 


A5, GAAI 


D. en Ph an Om - 22 aan 
LAN Mg VI siih Aoa — 2 Ie, 1513 


3 DX GD 2 RL PA LL NA 2. 
“Dan apabila orang-orang kafir itu melihat kamu, mereka hanya membuat 
kamu menjadi olok-olok. (Mereka mengatakan), “Apakah ini orang yang 
mencela tuhan-tuhanmu?” Padahal mereka adalah orang-orang yang ingkar 
mengingat Allah Yang Maha Pemurah.”" 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, ia berkata, “Suatu 
ketika Nabi # berpapasan dengan Abu Jahal dan Abu Sufyan yang sedang 
berbincang-bincang. Ketika melihat beliau, Abu Jahal langsung tertawa 
sambil berkata kepada Abu Sufyan, “Inilah Nabi kabilah Abdu Manaf.” Abu 
Sufyan marah dan ia berkata, “Apakah kamu memungkiri bahwa kabilah 
Abdu Manaf memiliki seorang nabi?” Perbincangan ini didengar oleh 
Nabi &. Beliau kemudian kembali kepada Abu Jahal untuk mengancam 


kepada Muhammad supaya mendatangkan ayat sebagaimana yang didatangkan oleh orang-orang 
terdahulu. Musa datang dengan membawa tulisan (Taurat). Dawud datang membawa Zabur. Shalih 
datang membawa unta. Isa datang membawa Injil dan hidangan ....” Perawi menuturkan hadits 
ini secara panjang lebar dan dia mengatakan: Hadits ini gharib jiddan. 
Aku mengatakan bahwa hadits ini lemah karena di dalamnya ada perawi bernama Ibnu Luhai'ah 
yang dha 'if. 

603 Al-Ourthubi berkata (6/4463): "Bahwa dahulu orang-orang musyrik saling menolak kenabian 
Rasulullah #8. Mereka mengatakan, “Dia adalah penyair dan sebentar lagi akan mati. Semoga saja 
ia mati sebagaimana kematian penyair kabilah Bani Fulan.” Maka turunlah ayat tersebut. 
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dan menakut-nakuti. Beliau berkata, “Aku merasa engkau tidak akan pernah 
berhenti mengolok-olok hingga engkau ditimpa musibah sebelum waktunya.” 
Maka turunlah ayat, “Dan apabila orang-orang kafir itu melihat kamu, mereka 
hanya membuat kamu menjadi olok-olok.” & 


Ayat 101, Firman Allah 3£ 


£ AIR » £ PEN 


“Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang 
baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tatkala turun 
ayat, “Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah 
umpan Jahanam, kamu pasti masuk ke dalamnya.” (Al-Anbiya': 98), maka 
Ibnu Az-Zib'ari berkata, “Matahari, bulan, para malaikat, Uzair, dan Isa, 
semua itu pernah disembah. Apakah mereka semua akan masuk neraka 
bersama tuhan-tuhan kami?” Maka turunlah ayat, “Bahwasanya orang-orang 
yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan 
dari neraka.” dan turun pula ayat, “Dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan 
perumpamaan...” sampai ayat, “Sebenarnya mereka adalah kaum yang suka 
bertengkar.” (Az-Zukhrut: 57-58) 


604 Ibnu Katsir berkata (3/253): “Maksudhnya adalah orang-orang kafir kaum Ouraisy seperti Abu 
Jahal dan orang-orang sepertinya. Hadits ini disebutkan dalam Ad-Durr Al-Mantsur (4/350). 

605 Diriwayatkan oleh Al-Hakim (2/416) dan hadits ini dha'if. Al-Haitsami (7/69) juga 
meriwayatkannya dalam Al-Majma', dan ia menisbatkan kepada Ath-Thabarani. Al-Haitsami 
mengatakan, Di dalamnya terdapat Ashim bin Bahdalah yang merupakan perawi dha 'if, tetapi 
dinyatakan tsigah oleh jamaah. 

Lihat Ibnu Katsir (3/280),di sana disebutkan riwayat serupa tentang An-Nadhr bin Al-Harits 
bersama Abdullah bin Az-Zab'ari. Al-Ourthubi (6/4533) juga menuturkannya dengan beberapa 


perincian. 
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RE Surat 5 
PA pe 


/ an 


Madaniyyah, Tujuh Puluh Delapan Ayat 


Ayat 3, Firman Allah #E: 


Kata 2 GA. Ao LX (Tea 
ya, SI peng He An 3 Ia ya Ga Ha 
Pa 

Ore 


“Di antara manusia ada orang yang membantah tentang Allah tanpa ilmu 
pengetahuan dan mengikuti setiap setan yang sangat jahat.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Malik tentang firman Allah, 


“Di antara manusia ada orang yang membantah tentang Allah.” Ia berkata, 
“Ayat ini turun berkenaan dengan An-Nadhr bin Al-Harits.”0' 


Ayat 11, Firman Allah # 


606 Surat Madaniyyah menurut kesepakatan ulama, kecuali ayat 52 sampai 53 yang turun antara 
Makkah dan Madinah. 


607 Ibnu Katsir mengatakannya dari As-Suddi (3/291). Al-Ourthubi juga menuturkannya (6/4537). 
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“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada 
di tepi: maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, 
dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang. Rugilah 
ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu adalah kerugian yang nyata.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Bahwa 
dahulu ada seorang laki-laki yang datang ke Madinah untuk masuk Islam. 
Ketika istrinya melahirkan anak laki-laki dan kudanya berkembang biak, 
maka ia berkata, “Ini (Islam) adalah agama yang baik.” Ketika istrinya 
tidak melahirkan anak laki-laki dan kudanya tidak berkembangbiak, maka 
ia berkata, “Ini adalah agama yang buruk.” Maka Allah menurunkan ayat, 
“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di 
tepii.”008 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Athiyyah dari Ibnu Mas'ud, 
ia mengatakan, “Ada seorang laki-laki Yahudi yang masuk Islam. Setelah 
itu penglihatannya hilang, begitu pula dengan harta dan anaknya. 
Dia menganggap Islam membawa sial kemudian berkata, “Aku tidak 
mendapatkan kebaikan pada agama ini. Penglihatanku hilang, hartaku 
habis dan anakku meninggal dunia.” Maka turunlah ayat, “Dan di antara 
manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di tepi.” 


Ayat 19, Firman Allah #£ 


235 Tg Ca G3 £ Gt Fu, 02120 Ta 


“ 


608 Shahih: Al-Bukhari (4742) dalam Bab At-Tafsir. 

609 Sanadnya sangat lemah, di dalamnya terdapat perawi Athiyyah Al-Ufi yang biografinya sudah 
disebutkan sebelumnya. 
Al-Ourthubi (6/4549) menuturkan hadits ini dan mengatakan, “Bahwasanya Syaibah bin Rabi'ah 
berkata kepada Nabi & sebelum beliau menyatakan dakwah secara terbuka, “Berdoalah kepada 
Tuhanmu untuk memberiku rezeki berupa harta, unta, kuda, dan anak sehingga aku merasa 
aman bersamamu dan aku berbuat adil terhadap agamamu.” Beliau lalu berdoa sehingga Allah 
memberikan Rabi'ah apa yang diharapkannya. Selanjutnya Allah ingin mengujinya —padahal 
Allah sebenarnya Maha Mengetahui— dengan cara mengambil kembali rezeki yang telah diberikan 
kepadanya setelah masuk Islam. Rabi'ah lalu murtad (keluar) dari Islam. Maka Allah Tabaraka wa 
Ta'ala menurunkan ayat ini. 
Ibnu Katsir meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, dahulu orang-orang Arab badui 
datang kepada Nabi ## untuk masuk Islam. Ketika mereka kembali ke negerinya dan mendapatkan 
hujan, kesuburan, dan perkembangbiakan ternak, maka mereka berkata, “Sesungguhnya agama kita 
ini sangat baik sehingga kita perlu berpegang kepadanya.” Sedangkan apabila mereka mendapatkan 
kemarau, perkembangbiakan yang tidak baik, dan paceklik, maka mereka mengatakan, “Dalam 
agama kita tidak ada sedikit pun kebaikan...” Maka Allah menurunkan kepada Nabi-Nya ayat, 
“Dan di antara manusia...” (Al-Hajj: 11). Lihat: Ibnu Katsir (3/296). 
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“ 


(O perek Gp oa CD Koi Ker: 


“Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafwr) yang bertengkar, 
mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka orang kaftr akan 
dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka. Disiramkan air 
yang sedang mendidih ke atas kepala mereka.” 


y 


Sebab Turunnya Ayat 

Asy-Syaikhani dan lainnya meriwayatkan dari Abu Dzarr, ia berkata, 
“Turunnya ayat ini, “Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan 
kafir) yang bertengkar.” berkenaan dengan Hamzah, Ubaidah, Al-Harits, 
Ali bin Abi Thalib, Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bi Rabi'ah, dan Al-Walid 
bin Utbah.# 


Al-Hakim meriwayatkan dari Ali, ia berkata, “Ayat ini turun berkenaan 
dengan kami yang berperang tanding pada perang Badar, yaitu firman 
Allah, “Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang 
bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka....” Sampai ayat, 
“Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka.” 1 


Diriwayatkan dari Ali melalui jalur lain, ia berkata, Ayat ini turun 
berkenaan dengan orang-orang yang berperang tanding pada perang Badar, 
yaitu Hamzah, Ali, Ubaidah, Al-Harits, Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin 
Rabi'ah, dan Al-Walid bin Utbah. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Al-Ufi dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “Ayat ini turun berkenaan dengan ahli kitab. Mereka berkata 
kepada orang-orang mukmin, “Kami lebih berhak di sisi Allah daripada 
kalian. Kitab kami lebih dahulu, nabi kami ada sebelum nabi kalian.” 
Orang-orang mukmin berkata, “Kami lebih berhak kepada Allah. Kami 
beriman kepada Muhammad. Kami juga beriman kepada nabi kalian dan 
kitab yang diturunkan Allah.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Yatadah hadits serupa. ?! 


610 Shahih: Muttafag Alaihi. Al-Bukhari (3966) meriwayatkan dalam Bab Al-Maghazi, dan Muslim 
(3966), Muslim meriwayatkan dalam Bab At-Tafsir. 

611 Shahih: Diriwayatkan oleh Al-Hakim (2/418), ia mengatakan, “Sanadnya shahih dan Syaikhaini 
tidak meriwayatkannya tetapi hadits ini sesuai dengan riwayat Adz-Dzahabi. 

612 Dha'if: Ibnu Jarir (17/99), di dalamnya terdapat perawi Al-Ufi. Ibnu Katsir (3/229) Dan Ibnu 
Katsir (3/220-230) Mengatakan, Ali bin Abu Thalib berkata, “Aku adalah orang pertama yang 
akan bersimpuh di hadapan Allah untuk menjalani pengadilan pada Hari Kiamat.” 
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Ayat 25, Firman Allah #£ 


2 


0 


«se La 0.2 


sal NS Aa eriy An Jaa 0 Ogh a29 | 1 Gi TSI 


“ 
4 NAN ND SE en Serat ea P an OP 1d Pra Bp eat Catat 
AL A5 hm yag JI TA) aya daa dlam 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan sedini manusia dia 
jalan Allah dan Masjidil Haram yang telah Kami jadikan untuk semua 
manusia, baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa 
yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara lalim, niscaya 
akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi & 
mengutus Abdullah bin Unais bersama dua orang laki-laki, salah satu dari 
kaum Muhajiran dan satunya lagi dari kaum Anshar. Mereka kemudian 
saling membanggakan nasab. Abdullah bin Unais marah sehingga 
membunuh orang Anshar. Setelah itu ia murtad dari Islam dan kabur 
menuju Makkah. Maka turunlah ayat berkenaan dengannya, “Dan siapa 
yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara lalim.” 


Ayat 27, Firman Allah 4£ 


Pd 


- ae LI CT NA Da 

Ta PIL YG asG p: Ls go31$ 
— “3 

W Cena Cal IS va 

“Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka 


akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang 
kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh.” 


Ikrimah berkata, “Dua golongan, ada yang di surga dan neraka. Neraka berkata, Jadikanlah aku 
sebagai hukuman,“ Surga berkata, “Jadikanlah aku sebagai rahmat. 
Mujahid dan Atha'” mengatakan, “Maksud dari dua golongan itu adalah orang-orang kafir dan 
orang-orang mukmin. Hal ini selaras dengan kisah perang Badar dan perang-perang lainnya. 
Sebab, orang-orang Mukmin berkeinginan menolong agama Allah 38 sedangkan orang-orang 
kafir berkeinginan memadamkan cahaya keimanan, menghina kebenaran, dan menampakkan 
kebatilan. Inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir, dan pilihan yang baik. 

613 Ibnu Katsir (3/304) menuturkan dalam kitab Tafsir-nya dan menisbatkan kepada Sa'id bin Jubair 
dari Ibnu Abbas. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, “Bahwa dahulu 
mereka (ketika berangkat haji) tidak memakai kendaraan. Maka Allah 
menurunkan ayat, “Dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap 
penjuru yang jauh.” Allah memerintahkan mereka untuk membawa bekal, 
serta memberi keringanan kepada mereka untuk naik kendaraan dan 
berdagang. 


Ayat 37, Firman Allah 3£: 
AP C, AA II Lyn“ 
SS Ka Ep 25 AG SIK 5 Pp PO nyai ri | Jk ' ol 
ta) AN UNA Kb at Aa ”' Wara “GL 


“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai 
(keridhaan) Allah, tetapi Ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya. 
Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya kamu 


mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu. dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Bahwa 
dahulu orang-orang Jahiliyah membalur Baitullah dengan daging dan darah 
unta. Kemudian para sahabat Nabi Muhammad #& berkata, “Kami lebih 
berhak untuk membalur.” Maka Allah menurunkan ayat, “Daging-daging 
unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi 
ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah 
menundukkannya untuk kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap 
hidayah-Nya kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang 
yang berbuat baik.” 


Ayat 39, Firman Allah 3£: 


(Sa Lapis & as 35 Dt 3 LA Lega sal Wi 


614 Ad-Durr Al-Mantsur (4/390). Di dalamnya disebutkan bahwa dahulu mereka melaksanakan ibadah 
haji tetapi tidak memakai kendaraan. 

615 Ibnu Katsir (3/317) meriwayatkannya dan di dalamnya disebutkan: Mereka menyiram Baitullah 
dengan daging-daging unta. Menurut Al-Ourthubi (6/4596) mereka melumuri Baitullah dengan 
darah-darah unta. 
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“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena 
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-benar 
Mahakuasa menolong mereka itu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan. Riwayat ini dihasankan dan 
dishahihkan oleh Al-Hakim dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi & keluar 
dari kota Makkah. Abu Bakar kemudian berkata, “Mereka telah mengusir 
Nabi mereka. Sungguh mereka akan dibinasakan.” Maka Allah menurunkan 
ayat, “Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena 
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-benar 
Mahakuasa menolong mereka itu.” Abu Bakar berkata, “Sungguh aku tahu 
bahwa akan ada peperangan.” 


Ayat 52, Firman Allah 46: 
SN KK 41 OA 2 LT 
A33 5G Y D3 5 Y, Jorge Sh ya Ul Lap 
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“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang js pun dan tidak (pula) 
seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, setan pun 
memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah menghilangkan 
apa yang dimasukkan oleh setan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. 
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jarir dan Ibnul Mundzir meriwayatkan dengan 
jalur sanad shahih dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Nabi & di Makkah 
membaca ayat, “Demi bintang ketika terbenam...” hingga “Maka apakah 
patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Al-Latta dan Al-Uzza, 
dan Manah yang ketiga, yang paling terkemudian (sebagai anak perempuan 
Allah)?” (An-Najm: 1-20) maka setan menyelipkan kata-kata berikut 


616 Shahih: Diriwayatkan oleh Al-Hakim (2/66) dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Juga diriwayatkan 
oleh Ahmad (1/216) dan At-Tirmidzi (3171) dalam Bab At-Tafsir. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan dan disebutkan oleh Ibnu Katsir (3/319) dan Al-Ourthubi, (6/4599) mengatakan, “Bahwa 
Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini diturunkan ketika hijrah Nabi #& ke kota Madinah.” 
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kepada beliau, “Itu adalah berhala-berhala utama dan syafaatnya niscaya 
dinantikan.” Mendengar ini, orang-orang musyrik berkata, “ia tidak pernah 
menyebut tuhan-tuhan kita dengan baik sebelum hari ini.” Kemudian beliau 
bersujud, dan orang-orang musyrik pun ikut bersujud. Maka turunlah ayat, 
“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan tidak (pula) 
seorang nabi.” 1 


Al-Bazzar dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur lainnya dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas sebagaimana yang aku sangka. ia Berkata, 
“Tidaklah diriwayatkan secara muttashil (bersambung) kecuali dengan sanad 
ini. Umayyah bin Khalid adalah satu-satunya orang yang menyambungkan 
sanadnya, ia termasuk orang yang tsigah dan masyhur.”!8 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan sanad yang di 
dalamnya terdapat Al-Wagidi.! 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Al-Kalbi dari Ibnu Shalih 
dari Ibnu Abbas. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Al-Ufi dari Ibnu Abbas. 


Ibnu Ishag menyebutkannya dalam kitab sirah dari Muhammad bin 
Ka'ab. 


Musa bin Ugbah meriwayatkan dari Ibnu Syihab. 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Jarir dari Muhammad bin Oais. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Sudi. Semua itu memiliki satu 
makna. 


Seluruhnya ada kalanya dha'if atau mungathi' (terputus sanadnya) 
selain dari jalur Jubair yang pertama. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Akan 
tetapi banyaknya jalur periwayatan menunjukkan bahwasanya kisah ini 
memiliki dasar. Selain itu, dalam kisah ini ada dua jalur periwayatan yang 
shahih dan mursal yaitu yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Salah satunya 


dari jalur Az-Zuhri dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al-Harits bin 


617 Kisah ini ada batil, tidak memiliki sandaran sanad dan tidak pula memiliki hujjah. Ibnu Katsir, 
3/324, mengatakan, banyak dari para mufassir di sini yang menuturkan kisah Gharanig ini.Adapun 
kepulangan mayoritas orang-orang yang berhijrah dari tanah Habasyah disebabkan karena mereka 
menyangka bahwa orang-orang musyrik Makkah sudah masuk Islam. Akan tetapi seluruh riwayat 
ini adalah mursal tetapi tidak ada yang sanadnya shahih. 
Untuk lebih jelasnya, silakan dilihat kitab karya Al-Albani #t berjudul “Nashbu Al-Manjanig li 
Nasf ODishah Al-Gharanig.” 

618 Lihat sebelumnya. 

619 Lihat sebelumnya. 
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Hisyam. Sedangkan yang lain dari jalur Dawud bin Abu Hindun dari 
Abul Aliyah. Tidak perlu dipedulikan ucapan Ibnul Arabi dan Iyadh yang 


menyatakan bahwa riwayat-riwayat ini adalah batil dan tidak berdasar. 58 


sig? 60, Firman Allah #£ 


a02 aa 1 
Bat na - » 3G 


yaa Pa . MA 2 
“Demikianlah, dan barangsiapa membalas seimbang dengan penganiayaan 
yang pernah ia derita kemudian ia dianiaya lagi, pasti Allah akan 


menolongnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pemaaf lagi Maha 
Pengampun.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil bahwasanya ayat 
ini turun pada pasukan perang yang diutus Nabi &. Mereka bertemu 
dengan orang-orang musyrik pada dua malam terakhir bulan Muharram. 
Orang-orang musyrik saling berkata satu sama lain, “Perangilah sahabat- 
sahabat Muhammad karena mereka mengharamkan peperangan di bulan 
Haram.” Para sahabat Nabi meminta dengan sangat kepada orang-orang 
musyrik dan bersumpah dengan nama Allah bahwa mereka tidak boleh 
memerangi orang-orang musyrik karena memang dilarang berperang di 
bulan Haram, kecuali jika orang-orang musyrik memulai terlebih dahulu. 
Ternyata orang-orang musyrik yang terlebih dahulu memulai peperangan 
sehingga para sahabat pun akhirnya menganggap halal peperangan di bulan 
tersebut. Mereka lalu memerangi orang-orang musyrik, dan Allah memberi 
pertolongan kepada mereka. Maka turunlah ayat ini. 


620 Ini merupakan wahm (kesalahan persangkaan) dari As-Suyuthi a&. Sedangkan kita semua 
memiliki kesalahan. Ia telah keluar dari ijma' para ulama ahli hadits yang menyatakan kebatilan 
kisah ini. Aku tidak tahu bagaimana dia membenarkan jalur mursal dari matan yang gharib (aneh) 
ini? Seandainya ada asalnya maka tidak berarti Rasulullah sebagai seorang yang tidak mungkin 
mengatakan sesuatu berdasarkan hawa nafsu, mengatakan kalimat yang mengandung kekufuran. 
Sedangkan Allah telah menghalang-halangi setan sehingga tidak akan bisa menguasai beliau. 
Seluruh nabi semuanya adalah orang-orang yang memiliki kesempurnaan sebagai seorang hamba 
sehingga tidak ada jalan sedikit pun bagi setan untuk menguasai mereka .... Semoga Allah 
memaafkan kepada semuanya. 


621 Dituturkan oleh Al-Ourthubi (6/4621). Lihat ayat 126 Surat An-Nahl. 
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Saka —— Ta & 
Sarat 


—t AL-MU'MINUNS2/ 


Makkiyyah, Seratus Delapan Belas Ayat 


Ayat 2, Firman Allah 4 


aa AA she AN 
VA ea NI 
“(Yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Al-Hakim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah & 
ketika shalat, beliau menengadahkan pandangannya ke arah langit. Maka 
turunlah ayat, beliau kemudian menundukkan kepalanya.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan redaksi: beliau menoleh ketika 
shalat. 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan secara mursal dari Ibnu Sirin dengan 
redaksi: Dahulu beliau membolak-balikkan pandanganya, maka turunlah 
ayat tersebut. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan secara mursal dari Ibnu Sirin, Dahulu 
para sahabat menengadahkan pandangannya ke langit ketika shalat, maka 
turunlah ayat tersebut.” 


622 Al-Odurthubi mengatakan, “Surat ini seluruhnya Makkiyyah menurut pendapat seluruh ulama.” 
(6/4635). 

623 Shahih: Al-Hakim (2/393), ia berkata, “Shahih menurut syarat Al-Bukhari dan Muslim.” 

624 Al-Ourthubi berkata (6/4636): Bahwasanya dalam riwayat dari Husyaim disebutkan, “Dahulu 
orang-orang Muslim menoleh dan menengadahkan pandangan ketika shalat sehingga Allah 
menurunkan ayat, “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang 
khusyu' dalam shalatnya.” (Al-Mu minun: 1-2) mereka kemudian benar-benar menghadap ketika 
shalat dan melihat ke arah depan. 
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Ayat 14, Firman Allah #£ 
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“Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah 
itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan 
tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. 
Kemudian Kami jadikan ia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 
Suci lah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Umar, dia mengatakan: Pendapatku 
sejalan dengan kehendak Allah dalam empat perkara. Tatkala turun ayat, 
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) 
dari tanah.” (Al-Mu'minun: 12) maka ketika itu aku berkata, “Maka Maha 
Suci lah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.” 


Ayat 67, Firman Allah #£ 


Daan nb cd Iya 


“Dengan menyombongkan diri terhadap Al-Jur'an itu dan mengucapkan 
perkataan-perkataan keji terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di 


malam hari.” 


Dalam riwayat Ibnu Sirin ditambahkan: Kemudian Rasulullah #8 memandang ketika sedang sujud. 
Ibnu Katsir (3/337) mengatakan, “Kaum Muslimin menundukkan pandangan mereka ke arah 
tempat sujud.” 

625 Al-Ourthubi (6/4643) mengatakan, “Dalam Musnad Ath-Thayalisi disebutkan, Turunnya ayat, “Dan 
sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah.” (Al-Mu minun: 
12) Ketika ayat tersebut turun, aku (Umar) mengatakan, “Maka Mahasuci lah Allah, Pencipta Yang 
Paling Baik.” Diriwayatkan pula bahwa yang mengatakan hal itu adalah Muadz bin Jabal. Ada pula 
yang mengatakan, yaitu Abdullah bin Abi Sarah. Disebabkan hal tersebut ia kemudian murtad dari 
Islam. Abdullah berkata, “Aku bisa mendatangkan seperti apa yang didatangkan oleh Muhammad.” 
Riwayat ini adalah dha' if. Adapun yang lebih shahih adalah riwayat yang sanadnya dari Husyaim 
dari Humaid dari Anas dari Umar, ia mengatakan, Pendapatku selaras dengan kehendak Tuhanku 
dalam tiga perkara (bukan empat perkara). Dalam riwayat dalam kitab Al-Mushannaf disebutkan 
Ali bin Zaid bin Jud'an yaitu seorang perawi yang dha'if. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia mengatakan, 
“Dahulu orang-orang Ouraisy begadang sambil ngobrol-ngobrol di sekitar 
Baitullah dan tidak melakukan thawaf. Mereka membanggakan keberadaan 
Baitullah, maka Allah menurunkan ayat, “Dengan menyombongkan diri 
terhadap Al-Our'an itu dan mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya 
di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari.” 


Ayat 76, Firman Allah 3£: 


OB EN ENKEN pia AI IT, 


“Dan sesungguhnya Kami telah pernah menimpakan adzab kepada mereka, 
maka mereka tidak tunduk kepada Tuhan mereka, dan (juga) tidak memohon 


(kepada-Nya) dengan merendahkan diri.” 


Sebab Turunnya Ayat 

An-Nasa'i dan Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Abu Sufyan mendatangi Nabi &. Abu Sufyan berkata, “Wahai Muhammad, 
aku meminta tolong kepadamu atas nama Allah dan hubungan kekerabatan 
kita. Kami benar-benar telah makan Al-llhiz (bulu dan darah).” Maka Allah 
menurunkan ayat, “Dan sesungguhnya Kami telah pernah menimpakan adzab 
kepada mereka, maka mereka tidak tunduk kepada Tuhan mereka, dan (juga) 
tidak memohon (kepada-Nya) dengan merendahkan diri.” 


Al-Baihagi meriwayatkan dalam kitab Ad-Dala'il dengan menggunakan 
redaksi, Bahwasanya Tsumamah bin Atsal Al-Hanafi ketika dibawa ke 
hadapan Nabi & sebagai tawanan perang, maka beliau membebaskannya. 
Tsumamah lalu masuk Islam lalu pergi ke Makkah. Setelah itu ia pulang 
ke Yamamah. Ia kemudian menghalang-halangi pengiriman bahan dari 
Yamamah ke Makkah, sehingga orang-orang Ouraisy memakan bulu dan 


darah. Abu Sufyan lalu mendatangi Nabi &. Dia berkata, “Bukankah 


626 Dituturkan oleh Ibnu Karsir (3/353). Al-Ourthubi berkata, “Dahulu orang-orang Ouraisy begadang 
sambil ngobro-ngobrol tentang kekufuran dan kebatilan di sekitar Ka'bah. Kemudian Allah 
mencela perbuatan mereka. 

627 Shahih: An-Nasa'i (372) dalam Bab At-Tafsir dan Al-Hakim (2/428). 

Maksud Al-Ilhaz adalah sesuatu yang terbuat dari campuran daging dan bulu unta kemudian 
dipanaskan di atas api untuk kemudian dimakan secara bersama-sama. 
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engkau merasa bahwa dirimu diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam?” 
Beliau menjawab, “Benar.” Abu Sufyan berkata, “Engkau benar-benar 
telah membunuh nenek moyang dengan senjata dan membunuh anak-anak 
dengan rasa lapar.” Maka turunlah ayat tersebut. 


628 Shahih: Al-Haitsami (7/73) meriwayatkan dalam Al-Majma', di dalamnya ada perawi Ali bin Al- 
Husain bin Wagid yang dianggap tsigah oleh An-Nasa'i, tetapi dianggap dha' if oleh Abu Hatim. 
Ibnu Katsir menuturkan hadits ini dan mengatakan, Rasulullah & berdoa untuk kemadharatan 
kaum Ouraisy ketika mereka menentang beliau. Beliau berdoa, “Ya Allah, tolonglah aku atas mereka 
dengan menimpakan tujuh tahun paceklik sebagaimana tujuh tahun pacekliknya Nabi Yusuf.” 

Aku (Ibu Katsir) mengatakan, Hadits tersebut ashal (dasar)nya diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
(4693) dalam Bab At-Tafsir, dan Muslim (2798) dalam Bab f. Sifat Al-diyamah. 

Al-Ourthubi juga menuturkannya. Antara lain bahwasanya Tsumamah berkata, “Demi Allah, 
aku tidak akan mendatangkan kepada kalian meskipun satu butir gandum dari Yamamah.” Dalam 
hadits tersebut juga disebutkan, Allah menyiksa kaum Ouraisy dengan paceklik dan kelaparan 
sehingga mereka makan bangkai, anjing, dan Al-Ilhiz. Lihat: Al-Ourthubi (6/4676 - 4677). 
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“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, 
atau perempuan yang musyrik: dan perempuan yang berzina tidak dikawini 


melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang 
demikian itu diharamkan atas orang-orang yang Mukmin.” 


Sebab Turunnya Ayat 

An-Nasa'i meriwayatkan dari Abdullah bin Amru, ia berkata, 
“Bahwa dahulu ada seorang perempuan yang disebut Ummu Mahzul dan 
berprofesi sebagai pelacur. Ada salah seorang sahabat Nabi & yang ingin 
menikahinya. Maka Allah menurunkan ayat, “Laki-laki yang berzina tidak 
mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik: 
dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina 
atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 
Mukmin.” 2 


Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa 'i, dan Al-Hakim meriwayatkan dari 


629 Al-OJurthubi (6/4693) mengatakan, “Ini surat Madaniyyah menurut kesepakatan ulama.” 

630 Shahih: An-Nasa'i (379) dalam Bab At-Tafsir. Al-Haitsami berkata (7/14): Bahwa para perawinya 
adalah tsigah. Sedangkan Ahmad juga meriwayatkannya (2/159, 225). Al-Ourthubi berkata 
(6/4703): Disyaratkan bahwa wanita itulah yang memberi nafkah kepada laki-laki tersebut. 
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hadits Amru bin Syw'aib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata, “Dahulu 
ada seorang laki-laki yang disebut sebagai Martsad. Laki-laki ini membawa 
para tawanan dari Makkah hingga sampai ke Madinah. Sementara itu, ada 
seorang perempuan yang menjadi temannya bernama Anag,.... Laki-laki 
itu kemudian meminta izin kepada Nabi & untuk menikahi perempuan 
tersebut. Nabi tidak memberi jawaban sama sekali kepadanya hingga 
turunlah ayat, “Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan 
yang berzina, atau perempuan yang musyrik: dan perempuan yang berzina 
tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan 
yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang Mukmin.” Kemudian 
Rasulullah & bersabda, “Wahai Martsad, “Laki-laki yang berzina tidak 
mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik: 
dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina 
atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 
Mukmin.” Maka laki-laki tersebut tidak jadi menikahinya.! 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, “Tatkala 
Allah mengharamkan perbuatan zina, maka ada beberapa wanita pelacur 
yang cantik-cantik. Orang yang ahli ibadah berkata, “Hendaklah mereka 
dilepaskan kemudian dinikahi.” Maka turunlah ayat tersebut.” 


Ayat 6, 7, dan 8, Firman Allah 4: 
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631 Hasan: At-Tirmidzi (2177) meriwayatkan dalam Bab At-Tafsir, ia berkata, "Hasan gharib”. Al- 
Hakim (2/166) menshahihkannya dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

632 Al-Jurthubi berkata(6/4703): Ayat tersebut turun berkenaan dengan Ahlu Ash-Shuffah. Mereka 
adalah orang-orang yang berhijrah dan tidak memiliki rumah dan keluarga di Madinah. Mereka 
lalu tinggal di pelataran Masjid Nabawi. Jumlah mereka ada empat ratus orang laki-laki. Mereka 
mencari rezeki di siang hari dan menginap di pelataran masjid ketika malam hari. Sementara itu, 
di Madinah ada para perempuan pelacur yang dengan terang-terangan menampakkan perbuatan 
buruknya itu. Mereka bergelimang pakaian dan makanan. Ahlu Ash-Shuffah lalu berhasrat 
untuk menikahi mereka sehingga bisa tinggal di rumah mereka, makan dari makanan mereka dan 
berpakaian dari pakaian mereka. Maka turunlah ayat ini untuk menjaga Ahlu Ash-Shuffah dari 
pernikahan tersebut. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abu Shalih. 

Aku (Al-Ourthubi) katakan: Hal ini aneh bagi Ahlu Ash-Shuffah, karena mereka adalah orang- 
orang pemilik keimanan dan Al-Our'an. Tidak terbersit di hati mereka dan juga mereka tidak 
berharap apalagi sampai meminta izin kepada Nabi &. 
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(Ora LC Ii XI 
“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu 
ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya ia adalah 
termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa 
laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta. Istrinya 
itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah 
sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang yang dusta.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas: 
Bahwasanya Hilal bin Umayyah di hadapan Nabi & menuduh istrinya 
selingkuh dengan Syarik bin Sahma . Kemudian Nabi & berkata kepadanya, 
“(Datangkan) Bukti atau engkau akan mendapat cambuk di punggungmu.” Hilal 
berkata, “Wahai Rasulullah, “Ketika salah seorang di antara kami melihat 
istrinya pergi bersama laki-laki lain apakah perlu mencari bukti?” Nabi & 
tetap berkata, “(Datangkan) Bukti atau engkau akan mendapat hukuman di 
pbunggungmu.” 

Hilal lalu berkata, “Demi dzat yang mengutusmu dengan membawa 
kebenaran, sesungguhnya aku benar-benar jujur, dan Allah tentu akan 
benar-benar menurunkan sesuatu yang membebaskan punggungku dari 
hukuman.” Maka Allah menurunkan kepada beliau ayat ini, “Dan orang- 
orang yang menuduh istrinya. Beliau membaca ayat itu hingga sampai kepada 


ayat, “Sesungguhnya ia adalah termasuk orang-orang yang benar...” 


Ahmad juga meriwayatkan dengan lafazh yang sama ketika turun 
ayat, “Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
gina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka 
(yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima 
kesaksian mereka buat selama-lamanya.” (An-Nur: 4) Sa'ad bin Ubadah 
yang merupakan pemimpin kabilah Anshar mengatakan, “Apakah seperti 
itu diturunkan ayat tersebut wahai Rasulullah?” Rasulullah & kemudian 


633 Shahih: Al-Bukhar, (4747), meriwayatkan dalam Bab At-Tafsir. Ibnu Katsir (3/373) juga 
menuturkan dalam Tafsir-nya. Al-durthubi (6/4719) mengatakan, As-Sahma' adalah nama ibunya. 
Ada yang mengatakan, dinamakan seperti itu karena kulitnya yang hitam legam. Dia adalah Ibnu 


Abdah bin Al-Jadd Al-Ajlani. 
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bersabda, “Wahai sekalian orang Anshar, apakah kalian tidak mendengar apa 
yang dikatakan oleh pemimpin kalian?” Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, 
janganlah engkau mencelanya karena ia memang orang yang sangat 
pencemburu. Demi Allah, tidak ada seorang perempuan yang dinikahinya 
kemudian (setelah bercerai) ada seorang laki-laki dari kami yang menikahi 
perempuan itu, karena besarnya rasa cemburunya.” Kemudian Sa'ad berkata, 
Wahai Rasulullah. Sungguh aku tahu bahwa itu adalah sesuatu yang hag 
dan itu datang dari Allah. Akan tetapi aku merasa heran seandainya aku 
menjumpai ada seorang perempuan lacur yang beradu paha dengan seorang 
laki-laki kemudian aku tidak boleh memisahkannya atau mengusiknya 
sehingga mendatangkan empat orang saksi.” 


Tidak beberapa lama kemudian datanglah Hilal bin Umayyah yaitu 
salah seorang dari tiga orang yang diterima taubatnya. Hilal datang pada 
waktu isya” dari desanya. Ia melihat dengan mata kepalanya sendiri dan 
mendengar dengan telinganya langsung ada seorang laki-laki lain yang 
bersama dengan istrinya. Ia tidak bereaksi apa-apa hingga waktu shubuh 
tiba. Pada pagi harinya ia datang menemui Rasulullah #&. Dia mengatakan 
kepada beliau, “Sungguh aku menjumpai istriku pada waktu isya' sedang 
bersama laki-laki lain. Aku melihat dengan mata kepalaku sendiri dan 
mendengarnya dengan telingaku sendiri.” Rasulullah tidak suka dengan 
apa yang diberitahukan oleh Hilal dan beliau merasa berat hati. 


Orang-orang Anshar kemudian berkumpul dan berkata, “Sungguh 
kita mendapat cobaan sebagaimana apa yang disampaikan oleh Sa'ad bin 


Ubadah. Sekarang Rasulullah ## akan mencambuk Hilal bin Umayyah dan 


membatalkan persaksiannya pada manusia. 


Hilal berkata, “Demi Allah, sesungguhnya aku berharap Allah 
menjadikan jalan keluar untukku.” Demi Allah, sesungguhnya Rasulullah £& 
ingin untuk memerintahkan supaya Hilal dipukul. Maka Allah menurunkan 
wahyu kepada beliau. Orang-orang lalu menahan diri tidak melakukan 
apa-apa hingga beliau selesai menerima wahyu. Maka turunlah ayat, “Dan 
orang-orang yang menuduh istrinya (berzina)...” 


Abu Ya'la meriwayatkan hadits yang sama dari Anas.“ 


Asy-Syaikhaini dan lainnya meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad, 
ia mengatakan, Uwaimir mendatangi Ashim bin Adi lalu berkata, 
“Bertanyalah kepada Rasulullah £& tentang permasalahanku. Bagaimana 


634 Shahih: Ahmad (1/238) dan Ibnu Jarir (18/65 )dalam Bab At-Tafsir. 
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jika ada seorang suami menjumpai istrinya bersama dengan laki-laki lain, 
kemudian sang suami membunuh laki-laki tersebut, apakah suami tersebut 
juga akan dibunuh (dihukum bunuh)? Ataukah bagaimana yang harus 
dilakukannya? Ashim kemudian bertanya kepada Rasulullah &. Rasulullah 
# kemudian mencela sang penanya. 


Uwaimir lalu bertemu dengan Ashim. Dia bertanya, “Apa yang kamu 
lakukan?” Ashim menjawab, “Aku tidak melakukan apa-apa. Engkau 
tidak mendatangkan kebaikan kepaku. Aku bertanya kepada Rasulullah # 
malah beliau mencela pertanyaan itu.” Uwaimir kemudian berkata, “Demi 
Allah, sungguh aku akan mendatangi Rasulullah & dan benar-benar akan 
bertanya kepada beliau.” Uwaimir lalu bertanya kepada beliau, dan beliau 
menjawab, “Sesungguhnya telah diturunkan kepadamu dan kepada sahabat 


perempuanmu beberapa ayat ....”? 


Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: Para ulama berbeda pendapat 
mengenai permasalahan ini. Ada sebagian di antara mereka yang 
merajihkan pendapat bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Uwaimir. 
Ada sebagian lagi yang merajihkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 
Hilal. Ada sebagian lagi yang mengkompromikan keduanya, bahwanya ayat 
tersebut untuk kali pertama turun berkenaan dengan Hilal dan bertepatan 
pula dengan kedatangan Uwaimir. Maka ayat tersebut turun berkenaan 
dengan dua orang itu. Pendapat inilah yang dicondongi oleh An-Nawawi 
dan diikuti oleh Al-Khatib. ia mengatakan: Ada kemungkinan dua orang 
itu memiliki masalah yang sama dalam satu waktu. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, Ada kemungkinan ayat ini terlebih 
dahulu turun disebabkan permasalahan yang dihadapi Hilal. Tatkala datang 
Uwaimir dan ia tidak tahu apa yang sedang menimpa Hilal, maka Nabi 
# memberitahukan kepadanya tentang hukum. Oleh karena itu, beliau 
mengatakan sesuatu dalam kisah Hilal dan Jibril turun. Sedangkan dalam 
kisah Uwaimir beliau berkata, “Sungguh Allah telah menurunkan berkaitan 
denganmu.” Jadi, perkataan beliau, “Sungguh Allah telah menurunkan 
berkaitan denganmu.” Maksudnya adalah ayat tersebut turun berkenaan 


dengan orang yang memiliki masalah sepertimu. Demikianlah jawaban 
yang disampaikan oleh Ibnu Ash-Shabbagh dalam kitab “Asy-Syamil” dan 


635 Shahih: Muttafag Alaihi. Diriwayatkan Al-Bukhari (4745) dalam Bab At-Tafsir dan Muslim (1492) 
dalam Bab Al-Li'an. 
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Al-Ourthubi juga condong pada pendapat yang menyatakan bolehnya satu 
ayat turun dua kali. 


Al-Bazzar meriwayatkan dari jalur Zaid bin Muthi' dari Hudzaifah, ia 
mengatakan, Rasulullah & berkata kepada Abu Bakar, “Seandainya engkau 
melihat ada seorang laki-laki lain bersama Ummu Ruman (istri Abu Bakar) 
maka apa yang akan engkau lakukan kepadanya.” Abu Bakar berkata, “Aku 
akan melakukan sesuatu yang buruk kepadanya.” Beliau kemudian berkata 
kepada Umar, “Bagaimana denganmu wahai Umar?” Umar menjawab, 
“Aku akan mengatakan, Semoga Allah melaknat orang yang lemah itu dan 
sesungguhnya ia adalah seorang yang keji.” Maka turunlah ayat tersebut. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, Tidak ada yang melarang turunnya 
ayat dikarenakan beberapa sebab." 


Ayat 11, Firman Allah #£: 
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“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 
golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk 
bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka 
mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka 
yang mengambil bagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu 
baginya adzab yang besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Asy-Syaikhani (Al-Bukhari dan Muslim) dan lainnya meriwayatkan 
dari Aisyah, ia mengatakan, Rasulullah & ketika hendak bepergian, beliau 
mengundi istri-istrinya. Siapa saja yang undiannya keluar, maka ia akan 
pergi bersama beliau. Beliau lalu mengundi di antara kami dalam sebuah 
peperangan yang akan beliau ikuti. Keluarlah undianku sehingga aku pergi 


636 Al-Ourthubi (6/4719). Pendapat yang masyhur adalah bahwa turunnya ayat itu berkenaan 
dengan Hilal sebelum kisah Uwaimir. Dengan demikian sebab turunnya adalah Hilal. Ibnu Katsir 
menuturkan riwayat ketiga dan tidak menyebutkan nama dari laki-laki dan perempuannya (3/377). 


637 Lihat Fath Al-Bari (8/450) dan Ad-Durr Al-Mantsur (5/26). 
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bersama beliau. Hal ini terjadi setelah turunnya ayat hijab. Kemudian aku 
dibawa di dalam sekedup (tandu). 


Tatkala kami dekat dengan Madinah, beliau mengumumkan untuk 
beristirahat malam. Maka aku keluar dari sekedup saat beliau dan 
rombongan berhenti, lalu aku berjalan hingga meninggalkan pasukan. 
Setelah aku selesai menunaikan keperluanku, aku kembali menuju 
rombongan. Betapa terkejutnya aku, ketika aku meraba dadaku ternyata 
kalungku buatan negeri Azhafar terjatuh. Maka aku kembali untuk mencari 
kalungku. Kemudian orang-orang yang membawaku datang dan membawa 
sekedupku, dan menaikkannya di atas unta yang aku tunggangi. Mereka 
menduga aku sudah berada di dalam sekedup tersebut. 


Memang masa itu para wanita berbadan ringan, tidak terlalu berat, 
dan mereka tidak banyak daging, mereka hanya makan sesuap makanan. 
Oleh karena itu, orang-orang yang membawa sekedupku tidak curiga 
dengan ringannya sekedupku ketika mereka mengangkatnya. Saat itu 
aku adalah wanita yang masih muda. Lalu mereka menggiring unta dan 
berjalan. Sementara aku baru mendapatkan kembali kalungku setelah 
pasukan telah berlalu. Aku lalu mendatangi tempat rombongan berhenti, 
namun tidak ada seorang pun yang tertinggal. Setelah itu aku kembali ke 
tempatku semula dengan harapan mereka merasa kehilangan aku, hingga 
aku kemudian kembali ke tempatku semula. Ketika aku duduk, aku terserang 
rasa kantuk hingga akhirnya tertidur. Shafwan bin Al-Muw'aththal As- 
Sulami Adz-Dzakwan datang menyusul dari belakang pasukan, kemudian 
ia menghampiri tempatku dan ia melihat ada bayangan hitam seperti 
orang yang sedang tidur. Dia mengenaliku saat melihat aku. Ia memang 
pernah melihat aku sebelum turun ayat hijab. Aku langsung terbangun 
ketika mendengar kalimat istirja -nya, (ucapan innaa lillahi wa inanaa ilaihi 
raji'un), saat ia mengenali aku. Aku langsung menutup mukaku dengan 
jilbabku. Demi Allah, tidaklah kami berbicara sepatah katapun dan aku 
juga tidak mendengar sepatah kata pun darinya kecuali kalimat istirja nya. 
Dia lalu menghentikan hewan tunggangannya dan merundukkannya hingga 
berlutut. Maka aku menghampiri tunggangannya itu lalu aku menaikinya. Ia 
kemudian berjalan sambil menuntun tunggangannya itu hingga kami dapat 
menyusul pasukan setelah mereka berhenti di tepian sungai Azh-Zhahirah 
untuk singgah di tengah panasnya siang. Maka binasalah orang yang binasa, 
karana menuduh yang bukan-bukan terhadap perkaraku. 


372 Asbabun Nuzul 


Dan orang yang berperan besar menyebarkan berita bohong ini adalah 
Abdullah bin Ubay bin Salul. Setibanya kami di Madinah, aku menderita 
sakit selama satu bulan sejak kedatanganku, sementara orang-orang sibuk 
dengan berita bohong yang diucapankan oleh orang-orang yang membawa 
berita bohong. Sementara aku sama sekali tidak menyadari sedikitpun 
adanya berita tersebut. Pada suatu hari, aku keluar (dari rumahku) saat aku 
merasa sudah sembuh. Aku keluar bersama Ummu Misthah menuju Al- 
Manashi', tempat kami biasa membuang hajat dan kami tidak keluar ke sana 
kecuali di malam hari..... Tiba-tiba Ummu Misthah tersandung kainnya 
seraya berkata: “Celakalah Misthah.” Aku katakan kepadanya, “Sungguh 
buruk apa yang kamu ucapkan tadi. Apakah kamu mencela seorang laki-laki 
yang pernah ikut perang Badar?” Dia berkata, “Wahai putri, apakah engkau 
belum mendengar apa yang ia ucapkan?” Aku bertanya, “Apa yang telah 
diucapkannya?” Ummu Misthah menceritakan kepadaku tentang ucapan 
orang-orang yang membawa berita bohong (tuduhan keji). Kejadian ini 
semakin menambah sakitku di atas sakit yang sudah aku rasakan. 


Ketika aku kembali ke rumahku, Rasulullah #& masuk menemuiku 
lalu memberi salam dan bersabda, “Bagaimana keadaanmu?” Aku bertanya 
kepada beliau, “Apakah engkau mengizinkanku untuk pulang ke rumah 
kedua orangtuaku.” Saat itu aku ingin mencari kepastian berita dari pihak 
kedua orangtuaku.” Maka Rasulullah # memberiku izin, lalu aku bertanya 
kepada ibuku, “Wahai ibu, apa yang sedang dibicarakan oleh orang-orang?” 
Ibuku menjawab, “Wahai putriku, tenanglah. Demi Allah, sangat sedikit 
seorang wanita yang tinggal bersama seorang laki-laki yang ia mencintainya 
serta memiliki para madu melainkan mereka akan mengganggunya.” Aisyah 
berkata, aku berkata, “Subhanallah, apakah benar orang-orang tengah 
memperbincangkan masalah ini.” Aku menangis sepanjang malam hingga 
pagi hari dengan penuh linangan air mata dan aku tidak dapat tidur dan 
tidak bercelak karena terus menangis, hingga pagi hari aku masih menangis. 


Rasulullah # memanggil Ali bin Abi Thalib dan Usamah bin Zaid 
ketika wahyu belum turun. Beliau bertanya kepada keduanya dan meminta 
pandangan perihal rencana untuk berpisah dengan istri beliau. Usamah 
memberi isyarat kepada beliau tentang apa yang diketahuinya berupa 
kebersihan keluarga beliau dan apa yang ia ketahui tentang mereka pada 
dirinya. Usamah berkata, “Keluarga Anda, tidaklah kami mengenalnya 


melainkan kebaikan.” Sedangkan Ali bin Abi Thalib berkata, “Wahai 
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Rasulullah, Allah tidak akan menyusahkan Anda, sebab masih banyak 
wanita-wanita lain. Tanyakanlah kepada sahaya wanitanya yang akan 
membenarkan Anda.” Maka Rasulullah # memanggil Barirah dan berkata, 
“Wahai Barirah, apakah kamu pernah melihat sesuatu yang meragukan pada diri 
Aisyah?” Barirah menjawab: “Demi Dzat Yang mengutus engkau dengan 
benar, aku tidak pernah melihatnya sesuatu yang meragukan. Kalaupun 
aku melihat sesuatu padanya tidak lebih dari sekadar perkara kecil, ia juga 
masih sangat muda, ia pernah tidur di atas adonan milik keluargaya lalu ia 
memakan adonan tersebut.” 


Suatu hari, di saat berdiri di atas mimbar, Rasulullah & berdiri untuk 
mengingatkan Abdullah bin Ubay bin Salul. Beliau bersabda, “Wahai 
sekalian kaum Muslimin, siapa orang yang dapat membebaskan aku dari 
orang yang aku dengar telah menyakiti keluargaku. Demi Allah, aku 
tidak mengetahui keluargaku melainkan kebaikan. Sungguh mereka 
telah menyebut-nyebut seseorang (maksudnya Shafwan) yang aku tidak 
mengenalnya melainkan kebaikan, tidaklah ia mendatangi keluargaku 
melainkan selalu bersamaku.” 


Aisyah mengatakan, Maka aku menangis sepanjang hariku, air mataku 
terus berlinang dan aku tidak bisa tidur tenang karenanya hingga akhirnya 
kedua orangtuaku berada di sisiku, sementara aku telah menangis selama 
dua malam satu hari, hingga aku menyangka air mataku telah kering. Ketika 
kedua orangtuaku sedang duduk di dekatku, dan aku terus saja menangis, 
tiba-tiba seorang wanita Anshar datang meminta izin menemuiku, lalu aku 
mengizinkannya. Kemudian ia duduk sambil menangis bersamaku. Ketika 
kami seperti itu, tiba-tiba Rasulullah & datang lalu duduk..... 


Sudah satu bulan lamanya peristiwa ini berlangsung sedangkan 
wahyu belum juga turun untuk menjelaskan perkara yang menimpaku ini. 
Rasulullah & lalu membaca syahadat ketika duduk, kemudian bersabda, 
“Wahai Aisyah, sungguh telah sampai kepadaku berita tentang dirimu begini 
dan begini. Jika kamu bersih, tidak bersalah pasti Allah akan membersihkanmu. 
Namun jika kamu telah melakukan dosa, maka mohonlah ampun kepada Allah dan 
bertaubatlah kepada-Nya, karena seorang hamba bila ia mengakui telah berbuat 
dosa lalu bertaubat, Allah pasti akan menerima taubatnya.” Setelah Rasulullah 
# menyelesaikan kalimat yang disampaikan .... Kemudian aku katakan 
kepada ayahku, “Belalah aku terhadap apa yang dikatakan Rasulullah & 
tentang diriku.” Ayahku berkata, “Demi Allah, aku tidak tahu apa yang 
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harus aku katakan kepada Rasulullah #.” Lalu aku katakan kepada ibuku, 
“Belalah aku terhadap apa yang dikatakan Rasulullah & tentang diriku.” 
Ibuku pun menjawab, “Demi Allah, aku tidak mengetahui apa yang harus 
aku katakan kepada Rasulullah #&.” Aisyah mengatakan: Aku hanyalah 
seorang wanita yang masih muda belia .... Demi Allah, sesungguhnya aku 
telah mengetahui bahwa kalian telah mendengar apa yang diperbincangkan 
oleh orang-orang, hingga kalian pun telah memasukkannya dalam hati 
kalian lalu membenarkan berita tersebut. Seandainya aku katakan kepada 
kalian bahwa aku bersih dan demi Allah, Dia Maha Mengetahui bahwa aku 
bersih, kalian pasti tidak akan membenarkan aku. Seandainya aku mengakui 
(dan membenarkan fitnah tersebut) kepada kalian, padahal Allah Maha 
Mengetahui bahwa aku bersih, kalian pasti membenarkannya. Demi Allah, 
aku tidak menemukan antara aku dan kalian suatu perumpamaan melainkan 
seperti ayahnya Nabi Yusuf #8 ketika ia berkata, “Maka kesabaran yang baik 
Itulah (kesabaranku). dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap 
apa yang kamu ceritakan.” (Yusuf: 18). Setelah itu aku pergi menuju tempat 
tidurku dan Allah mengetahui hari itu aku memang benar-benar bersih dan 
Allah-lah yang akan membebaskanku dari tuduhan tersebut. 


Demi Allah, sungguh Rasulullah & tidak ingin beranjak dari tempat 
duduknya dan tidak pula seorang pun dari keluarganya yang keluar 
melainkan telah turun wahyu kepada beliau. Beliau menerima wahyu 
tersebut sebagaimana beliau biasa menerimanya dalam keadaan yang sangat 
berat dengan bercucuran keringat seperti butiran mutiara, padahal hari itu 
adalah musim dingin. Setelah itu tampak muka beliau berseri dan dalam 
keadaan tertawa. Kalimat pertama yang beliau ucapkan adalah, “Wahai 
Aisyah, sungguh Allah telah membersihkan dirimu.” Lalu ibuku berkata 
kepadaku, “Bangkitlah untuk menemui beliau.” Aku berkata, “Demi Allah, 
aku tidak akan berdiri kepadanya dan aku tidak akan memuji siapa pun 
selain Allah, Dia-lah yang telah menurunkan kebersihan atas diriku. Allah 
menurunkan ayat “Sesungguhnya orang-orang yang menyebarkan berita bohong 
diantara kalian adalah masih golongan kalian juga...” dan seterusnya sebanyak 
sepuluh ayat. Abu Bakar Ash-Shiddig yang selalu menanggung hidup 
Misthah bin Utsatsah karena memang masih kerabatnya berkata, “Demi 
Allah, setelah ini aku tidak akan lagi memberi nafkah kepada Misthah 
untuk selamanya, karena ia telah ikut menyebarkan berita bohong tentang 
Aisyah.” Kemudian Allah menurunkan ayat, “Dan janganlah orang-orang 
yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah....” 
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hingga ayat, “Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan 
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (An-Nur: 22)5?8 


Ayat 22, Firman Allah 4£: 
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“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kaum kerabat (nya) , orang-orang yang miskin dan orang-orang yang 
berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang 


dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Abu Bakar mengatakan, “Demi Allah, sesungguhnya aku sangat ingin 
Allah mengampuniku.” Kemudian Abu Bakar kembali memberikan nafkah 
kepada Misthah seperti sedia kala. 


Dalam bab yang sama, Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
dan Ibnu Umar. Begitu pula Al-Bazzar meriwayatkan dari Abu Hurairah. 
Begitu pula Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Al-Yasar.” 


638 Shahih: Muttafag Alaihi. Al-Bukhari (2661) meriwayatkan dalam Bab Asy-Syahadat dan Muslim 
(2770) dalam Bab Asy-Syahadat. Riwayat ini disebutkan dalam seluruh kitab-kitab tafsir dengan 
redaksi seperti ini tatkala menafsirkan ayat tersebut. 

639 Ibnu Katsir berkata (3/389): Musthah (dalam hadits banyak disebut Misthah, ed.) adalah anak 

sepupu Abu Bakar Ash-Shiddig dari jalur ibu. Ia orang miskin yang mendapatkan nafkah dari Abu 
Bakar. Ia termasuk orang yang berhijrah di jalan Allah. Ia kemudian dihukum cambuk dan Allah 
menerima taubatnya. 
Al-Ourthubi berkata (6/4743): Musthah termasuk golongan orang-orang Muhajirin miskin yang 
ikut dalam perang Badar. ia bernama Musthah bin Atsatsah bin Ubbad bin Abdul Muthalib bin 
Abdu Manaf. Dikatakan bahwa namanya adalah Auf, sedangkah Misthah adalah julukan .... Ibnu 
Abbas mengatakan, Sesungguhnya sekelompok orang Mukmin memutus nafkah yang diberikan 
kepada orang-orang yang telah mengucapkan berita bohong itu. Mereka mengatakan: Demi Allah 
kami tidak akan menyambung silaturrahmi kepada orang yang ikut menyebarkan berita bohong 
mengenai Aisyah.” Maka turunlah ayat tersebut untuk mereka semua. Al-Ourthubi mengatakan, 
Pendapat pertama adalah yang lebih shahih. 
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Ayat 23, Firman Allah #£ 
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“Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik, 


yang lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka kena laknat di dunia dan 
akhirat, dan bagi mereka adzab yang besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Khashif, ia berkata kepada Sa'id 
bin Jubair, “Mana yang lebih berat, zina ataukah menuduh zina?” Sa'id 
menjawab, “Zina.” Aku katakan, “Sesungguhnya Allah berfirman, 
“Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik.” 
Said berkata, “Sesungguhnya ayat itu diturunkan khusus berkenaan 
dengan Aisyah.” Dalam sanad hadits ini terdapat Yahya Al-Hammani yang 
tergolong perawi dha'if.# 


Diriwayatkan pula dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, ia mengatakan, 
ayat ini turun khusus berkenaan dengan istri-istri Nabi #, yaitu ayat, 
“Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Ayat ini turun khusus berkenaan dengan Aisyah.”5# 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, “Aku dituduh dengan 
tuduhan yang dialamatkan kepadaku. Sedangkan aku tidak menyadarinya. 
Aku baru tahu setelah semua itu terjadi. Ketika Rasulullah #& bersamaku, 
tiba-tiba beliau mendapat wahyu .... Kemudian beliau duduk tegak lalu 
mengusap wajahnya sembari berkata: “Wahai Aisyah, bergembiralah.” Aku 
berkata, “Dengan memuji nama Allah, bukan memujimu.” Kemudian beliau 
membaca ayat, “Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang 
baik-baik, yang lengah.” hingga sampai pada ayat, “Mereka adalah orang-orang 
yang dibersihkan atas apa yang mereka katakana.”" 


640 Dha 'if: Ath-Thabarani (13/151) meriwayatkan dalam Al-Kabir, dan penulis telah menjelaskan 
alasan kedha 'ifannya. 

641 Al-Ourthubi (6/4744) mengatakan: orang-orang berkata, “Ayat itu turun berkenaan dengan Aisyah 
dan istri-istri Nabi #8 lainnya.” Pendapat ini dinisbatkan kepada Ibnu Abbas dan Adh-Dhahhak. 

642 Dituturkan oleh Ibnu Katsir (3/389 -390) 
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Ayat 26, Firman Allah 4£: 
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“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang 
keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang 
baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik adalah untuk 
wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa 
yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan 
dan rezeki yang mulia (surga) .” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad yang perawi-perawinya 
tsigah, dari Abdurraman bin Zaid bin Aslam dalam firman Allah, “Wanita- 
wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji.” Abdurrahman mengatakan: 
ayat ini turun berkenaan dengan Aisyah ketika orang-orang munafik 
menuduhnya dengan tuduhan yang dibuat-buat. Maka Allah membersihkan 
Aisyah dari semua tuduhan tersebut. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dengan dua sanad yang salah satunya 
dha'if yaitu dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, Ayat “Wanita-wanita yang keji 
adalah untuk laki-laki yang keji.” turun berkenaan dengan orang-orang yang 
melakukan tuduhan yang dibuat-buat terhadap istri Nabi £&.5" 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari Al-Hakam bin Utaibah. ia 
mengatakan, Tatkala orang-orang membicarakan persoalan Aisyah, maka 
Rasulullah & mengutus seseorang menemui Aisyah. Beliau bertanya, 
“Wahai Aisyah, apa yang dikatakan orang-orang?” Aisyah menjawab, “Aku 
tidak akan memberikan alasan apa pun hingga alasanku akan diturunkan 
langsung dari langit.” Kemudian Allah menurunkan ayat berkenaan dengan 
Aisyah sebanyak sepuluh ayat dari Surat An-Nur. Selanjutnya beliau 
membaca hingga sampai kepada ayat, “Wanita-wanita yang keji adalah untuk 
laki-laki yang keji.” Hadits mursal dan sanadnya shahih.” 

643 Shahih: Ath-Thabarani (23/154) meriwayatkan dalam Al-Kabir. 
644 Dha 'if: Ath-Thabarani (23/159) meriwayatkan dalam Al-Kabir. 


645 Dha 'if: Ath-Thabarani (23/160) meriwayatkan dalam Al-Kabir. Lihat semuanya dalam Ad-Durr 
Al-Mantsur (5/39-40). 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah 
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) 
ingat.” 
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Sebab Turunnya Ayat 

Al-Firyabi meriwayatkan dari Ibnu Jarir, dari Adi bin Tsabit, ia 
mengatakan: Seorang wanita Anshar datang kepada Nabi. ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku berada di rumahku dalam keadaan 
yang tidak ingin dilihat oleh seseorang. Akan tetapi senantiasa ada laki- 
laki dari keluargaku yang masuk ke rumahku pada saat aku ingin sendiri. 
Apa yang harus aku perbuat? Maka turunlah ayat, “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum 
meminta izin.” 8 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil bin Hayyan, ia 
mengatakan, Tatkala turun ayat untuk meminta izin masuk ke rumah, 
Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan para pedagang 
Ouraisy yang meninggalkan rumahnya di Makkah, Madinah, dan Syam. 
Sementara mereka memiliki rumah-rumah yang sudah biasa disinggahi di 
tengah jalan. Bagaimana cara mereka meminta izin dan memberi salam, 
sementara di rumah itu tidak ada penghuninya. Maka turunlah ayat, “Tidak 
ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak untuk didiami.” (An-Nur: 29)5" 


Ayat 31, Firman Allah #£ 
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646 Al-Wahidi menuturkan dua sebab itu dalam hlm. 271. Ibnu Katsir menuturkan sebab yang kedua, 
ia mengatakan, Ibnu Jarir memilih hal ini dan menceritakannya. Zaid bin Aslam mengatakan: 
Maksudnya adalah rumah syair. Al-Ourthubi juga menuturkan keduanya dalam Tafsir-Nya 
(6/41749). 

647 Lihat pembahasan sebelumnya. 
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman, “Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya. 
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau 
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau 
putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau 
putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, 
atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 
janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 


orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil, ia mengatakan: Telah 
sampai kabar kepada kami bahwa Jabir bin Abdullah menceritakan 
bahwasanya Asma binti Martsad berada di kebun kurma milik Asma. 
Para perempuan lalu berdatangan tanpa memakai kain bawahan sehingga 
tampaklah kaki-kaki mereka. Maksudnya tampak gelang kaki, dada, 
dan rambut mereka. Kemudian Asma berkata, “Sungguh buruk hal ini.” 
Maka Allah menurunkan berkenaan dengan hal tersebut, turunlah ayat, 
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya.” 8 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Hadrami bahwasanya seorang wanita 
memasang dua gelang perak dan mengenakan batu kumala, lalu ia lewat 
di depan sekelompok orang. Ia menghentakkan kakinya sehingga gelang 
kakinya membentur batu kumala dan mengeluarkan suara. Maka Allah 
menurunkan ayat, “Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan.” 54 


Ayat 33, Firman Allah 36: 
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“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian 
(diri) nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan 
budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian, hendaklah 
kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan 
pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-budak 
wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini 
kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barang 
siapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa 
(itu).” 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibnu As-Sakan meriwayatkan dalam dalam kitab Ma'rifah Ash-Shahabah 


648 Ibnu Katsir menuturkannya (3/398). 
649 Al-Ourthubi menuturkannya (6/4774). 
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dari Abdullah bin Shabih dari ayahnya bahwasanya ia mengatakan: Dahulu 
aku menjadi budah milik Huwaithib bin Abdul Uza, kemudian aku meminta 
perjanjian kepadanya, akan tetapi dia menolak. Maka turunlah ayat, “Dan 
budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian.” 

Firman Allah #, “Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu 


untuk melakukan pelacuran.” 

Muslim meriwayatkan dari jalur Abu Sufyan dari Jabir bin Abdullah, ia 
mengatakan, Suatu ketika Abdullah bin Ubay mengatakan kepada budak 
perempuannya, “Pergilah engkau, dan melacurlah untuk mendapatkan 
sesuatu.” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan janganlah kamu paksa budak- 
budak wanitamu untuk melakukan pelacuran.” 5! 


Muslim juga meriwayatkan dari jalur ini bahwasanya seorang budak 
wanita milik Abdullah bin Ubay yang bernama Musaikah dan budak wanita 
lainnya yang bernama Umaimah dipaksa oleh Abdullah untuk melakukan 
perbuatan zina. Kedua budak perempuan itu lalu melapor kepada Nabi #&. 
Maka turunlah ayat, “Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk 
melakukan pelacuran.” 9” 


Al-Bazzar dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, Bahwa dahulu ada seorang budak perempuan milik Abdullah 
bin Ubay yang melakukan perbuatan zina di zaman Jahiliyah. Ketika 
diharamkan perbuatan zina, maka budak perempuan itu berkata, “Demi 
Allah, aku tidak akan pernah berzina untuk selama-lamanya.” Maka 
turunlah ayat, “Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk 
melakukan pelacuran.” 


Al-Bazzar meriwayatkan dengan sanad dha'if dari Anas serupa dengan 
hadits tersebut, sedangkan budak perempuan itu dinamakan dengan 


Mu'adzah. 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Sufyan dari Amru bin Dinar 


650 Al-Wahidi menuturkan dalam Asbab An-Nuzul hlm. 271. Sedangkan Huwaithib disebutkan 
riwayat hidupnya dalam kitab Al-Ishabah, hlm. 1158. Al-Ourthubi (6/4781) mengatakan, Nama 
dari budak itu adalah Shabah atau Shabih. 

651 Muslim (3029) dalam Bab At-Tafsir. 

652 Shahih: Al-Hakim (2/229) meriwaayatkan dalam Al-Mustadrak. ia mengatakan, “Hadits ini shahih 
menurut syarat Muslim. Al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya, akan tetapi hadits ini 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

653 Shahih: Diriwayatkan oleh Al-Haitsami (7/83) dalam kitab Al-Majma'. Ia mengatakan, Ath- 
Thabarani dan Al-Bazzar meriwayatkan serupa dengan hadits itu. Para perawi Ath-Thabarani 
adalah para perawi yang shahih. 
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dari Ikrimah bahwasanya Abdullah bin Ubay memiliki dua orang budak 
perempuan, yaitu Musaikah dan Muw'adzah. Dahulu Abdullah memaksa 
kedua budaknya itu untuk berbuat zina. Salah seorang dari keduanya 
kemudian berkata, “Seandainya itu adalah perbuatan baik, maka aku akan 
melakukannya lebih banyak lagi. Sedangkan apabila tidak baik, maka lebih 
baik aku meninggalkannya.” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan janganlah 
kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran.” 4 


Ayat 48, Firman Allah 36: 
— XI A £Aow 2 2 L 21 -A G2 Om LA 
OA HP YK KEL jang dl INA 3 
“Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, agar Rasul 


menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka 
menolak untuk datang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari hadits Mursal Al-Hasan. ia 
mengatakan, Dahulu, ketika ada permusuhan ataupun pertikaian antara 
laki-laki dengan laki-laki lain, maka orang yang benar akan melapor kepada 
Nabi & dan akan tunduk terhadap keputusan beliau. Ia tahu bahwa Nabi 
# akan memberikan keputusan yang benar kepadanya. Sedangkan orang 
yang berbuat zhalim, maka ketika akan dihadapkan kepada beliau, maka ia 
akan menolak. ia akan mengatakan, “Aku akan menghadap si Fulan saja.” 
Maka Allah menurunkan ayat, “Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah 
dan Rasul-Nya, agar rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba 
sebagian dari mereka menolak untuk datang.” 


Ayat 55, Firman Allah 36: 
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654 Lihat penjelasan sebelumnya. 
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“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan mengerjakan amal-amal yang shalih bahwa Dia sungguh-sungguh akan 
menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan 
orang-orang yang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan 
meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridai-Nya untuk mereka, dan 
Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka berada 
dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap menyembah-Ku 
dengan tiada mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Aku. Dan barang 
siapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang 
yang fasik.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim meriwayatkan hadits ini dan menshahihkannya. Sedangkan 
Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab. Ia mengatakan, Tatkala 
Rasulullah & dan para sahabatnya tiba di Madinah, mereka mendapat 
tempat tinggal dari kaum Anshar. Hal ini menyebabkan orang-orang Arab 
yang masih kafir berada dalam satu barisan untuk memusuhi. Sementara 
itu, para sahabat setiap tidur maupun ketika pagi hari senantiasa membawa 
senjata. Mereka mengatakan, “Menurut kalian, kapan kita akan bisa tidur 
dengan aman dan tentram serta tidak takut kecuali kepada Allah.” Maka 
turunlah ayat, “Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di 
antara kamu.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al-Bara”, ia mengatakan: Ayat 
tersebut turun berkenaan dengan kami. Kami saat itu berada dalam 
ketakutan yang teramat sangat.” 


655 Shahih: Al-Hakim (2/401) meriwayatkan dalam Al-Mustadrak serta dishahihkan dan disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. 
Ibnu Katsir (2/425) mengatakan bahwa Nabi & dan para sahabatnya yang ada di Makkah ada 
sekitar sepuluh tahun berdakwah secara sirri mengajak mentauhidkan dan beribadah hanya 
kepada Allah semata. Mereka senantiasa dihinggapi rasa takut dan mereka tidak diperintah untuk 
melakukan peperangan sehingga hijrah ke Madinah. Mereka kemudian datang ke Madinah dan 
Allah memerintahkan mereka untuk berperang. Saat itu, mereka merasa takut sehingga pagi dan 
sore hari senantiasa membawa senjata. Hal itu berlangsung selama waktu yang ditentukan Allah. 
Setelah itu, ada salah seorang laki-laki dari sahabat yang berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kita 
akan merasa ketakutan seperti ini untuk selamanya? Tidakkah datang kepada kita suatu hari di mana 
kita bisa merasa aman dan meletakkan senjata.” Rasulullah ## kemudian berkata, “Kalian hanya 
perlu sabar sebentar sehingga laki-laki di antara kalian bisa duduk di tengah-tengah kaum tanpa membawa 
senjata.” Kemudian Allah menurunkan ayat ini. Selanjutnya Allah memberikan kemenangan di 
Jazirah Arab kepada Nabi-nya sehingga para sahabat merasa aman dan meletakkan senjata. 

656 Al-Ourthubi mengatakan: Ayat tersebut turun berkenaan dengan Abu Bakar dan Umar #8 
(6/4835). 
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Ayat 61, Firman Allah 36: 
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“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) la orang pincang, 
tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan 
(bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri atau di rumah bapak- 
bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, 
di rumah saudaramu yang perempuan, di rumah saudara bapakmu yang 
laki-laki di rumah saudara bapakmu yang perempuan, di rumah saudara 
ibumu yang laki-laki di rumah saudara ibumu yang perempuan, di rumah 
yang kamu miliki kuncinya atau di rumah kawan-kawanmu. Tidak ada 
halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka 
apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah 
kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) 
kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi 
berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat (Nya) bagimu, 
agar kamu memahaminya.” 


A 


Sebab Turunnya Ayat 
Abdurrazag mengatakan, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan: Dahulu seorang laki-laki pergi 
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bersama orang buta, orang pincang, dan orang sakit ke rumah ayahnya atau 
rumah saudaranya atau rumah saudarinya atau rumah pamannya. Sedangkan 
orang-orang yang sudah terkena penyakit menahun merasa malu melakukan 
hal itu dan mereka berkata, “Mereka membawa kami bukan kepada rumah 


mereka sendiri.” Maka turunlah ayat sebagai keringanan bagi mereka, 
“Tidak ada halangan bagi orang buta.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, Tatkala 
Allah menurunkan ayat, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil.” (An-Nisa': 29) 
Orang-orang Muslim kemudian mengatakan, Allah melarang kita memakan 
harta benda sesama kita secara batil. Sedangkan makanan lebih utama 
daripada harta sehingga tidak halal bagi kita untuk makan di tempat orang 
lain. Orang-orang kemudian menahan diri makan di tempat orang lain 
disebabkan ayat tersebut. Maka turunlah ayat, “Tidak ada halangan bagi 
orang buta.” hingga firman Allah, “Di rumah yang kamu miliki kuncinya.” 


Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia mengatakan: Dahulu orang- 
orang jahiliyah sebelum Nabi & diutus, mereka tidak mau makan bersama 
orang buta, orang sakit, dan orang pincang. Hal ini disebabkan orang buta 
tidak bisa melihat makanan yang enak, orang sakit tidak bisa merasakan 
nikmatnya makanan sebagaimana orang yang sehat, sedangkan orang 
pincang tidak mampu berdesak-desakan atas makanan. Maka turunlah ayat 
sebagai rukhshah (kemurahan) untuk mengajak mereka makan bersama. 


Diriwayatkan dari Migsam, ia mengatakan, Dahulu orang-orang 
menjaga diri untuk tidak makan bersama orang buta dan orang pincang. 
Maka turunlah ayat tersebut." 


Ats-Tsa'labi meriwayatkan dalam kitab Tafsir-nya dari Ibnu Abbas, 
ia mengatakan, Al-Harits berangkat perang bersama Rasulullah &. Ia lalu 
menitipkan keluarganya kepada Khalid bin Zaid. Khalid merasa malu makan 
bersama keluarga Al-Harits karena keberadaannya yang sedang sakit. Maka 


turunlah firman Allah 4£, “Tidak ada halangan bagi kamu.” 


657 Ibnu Katsir (4/429)menuturkannya. 
Al-Ourthubi (6/4851) mengatakan, Bahwa dahulu orang-orang Arab Badui dan orang-orang yang 
ada di Madinah sebelum Rasulullah diutus, menghindari makan bersama orang yang punya udzur. 
Sebagian di antara mereka melakukan hal itu dikarenakan merasakan jijik atas pergerakan tangan 
dari orang buta, tidak bisa duduk dengan nyaman bersama orang pincang dan karena bau dari orang 
yang sakit. Ini merupakan perilaku Jahiliyah. Maka turunlah ayat yang memberi izin .... Sebagian 
di antara mereka melakukan hal itu karena merasa malu .... 


658 Lihat penjelasan sebelumnya. 
659 Ad-Durr Al-Mantsur (5/63). 
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Al-Bazzar meriwayatkan dengan sanad shahih dari Aisyah, ia 
mengatakan, Orang-orang Muslim sangat ingin berangkat berperang 
bersama Rasulullah #&. Mereka kemudian menitipkan kunci-kuncinya 
kepada orang-orang yang lumpuh dan berkata, “Kami telah menghalalkan 
untuk kalian semua untuk memakan apa saja yang kalian sukai.” Orang- 
orang lumpuh itu kemudian berkata, “Sesungguhnya tidak halal bagi kami. 
Mereka memberi izin tetapi tidak dengan hati yang lapang.” Maka Allah 
menurunkan ayat, “Tidak ada halangan bagi kalian.” hingga firman Allah, 
“Di rumah yang kamu miliki kuncinya.” (An-Nur: 61) 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Az-Zuhri bahwasanya ia ditanya tentang 
firman Allah, “Tidak ada halangan bagi orang buta.” Ada apa dengan orang 
buta, orang pincang, dan orang sakit sehingga mereka disebutkan di sini! 
Az-Zuhri menjawab, “Ubaidillah bin Abdullah mengabarkan kepadaku 
bahwasanya orang-orang Muslim ketika sedang melakukan peperangan, 
mereka meninggalkan orang-orang pincang mereka. Mereka kemudian 
memberikan kunci-kunci pintunya kepada orang-orang lumpuh ini. Mereka 
berkata, “Kami telah benar-benar menghalalkan kepada kalian untuk 
memakan apa yang ada di rumah kami.” Sementara itu, orang-orang lumpuh 
itu merasa segan dan berkata, “Kami tidak akan masuk rumah mereka 
sementara mereka sedang tidak ada.” Maka Allah menurunkan ayat ini 


sebagai bentuk rukhshah.S$! 


Diriwayatkan dari Oatadah, ia mengatakan bahwa ayat “Tidak ada 
halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian.” turun 
berkenaan dengan suatu daerah pedalaman. Laki-laki di daerah itu tidak 
mau makan sendirian. Ia membawa makanannya hingga setengah harian 
sampai menemukan orang yang mau makan bersamanya.” 


Diriwayatkan dari Ikrimah dan Abu Shalih, keduanya mengatakan: 
Dahulu, orang-orang Anshar ketika ada tamu yang tinggal bersama mereka, 
maka mereka tidak mau makan hingga tamu itu makan bersama mereka. 
Maka turunlah ayat tersebut sebagai rukhshah bagi mereka. 


660 Shahih. Al-Haitsami (7/84) meriwayatkan dalam Al-Majma'. Ia mengatakan, Hadits ini 
diriwayatkan Al-Bazzar sedangkan para perawinya adalah perawi shahih. Lihat: Ibnu Katsir (3/430). 

661 As-Suyuthi (5/58) menisbatkan kepada Abd bin Humaid dalam Ad-Durr Al-Mantsur, begitu pula 
dengan Ibnu Katsir. 

662 Dituturkan oleh Ibnu Katsir (3/430), ia mengatakan: Daerah pedalaman itu adalah daerah Bani 
Kinanah. Riwayat ini dinisbatkan kepada Oatadah. 

663 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al-Mantsur (5/58) dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. Lihat pula Ibnu 
Jarir (18/172). 
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Ayat 62, Firman Allah 4£: 
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Nama yang sebenar-benar orang mukmin Mak orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan apabila mereka berada bersama- 
sama Rasulullah dalam sesuatu urusan yang memerlukan pertemuan, 
mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya. 
Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu (Muhammad) 
mereka itulah orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, 
maka apabila mereka meminta izin kepadamu karena sesuatu keperluan, 
berilah izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara mereka, dan 
mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Ishag dan Al-Baihagi meriwayatkan dalam Ad-Dala"il dari 
Urwah dan Muhammad bin Ka'ab Al-Ourazhi serta yang lainnya. Mereka 
mengatakan, Ketika bala tentara Ouraisy berdatangan untuk menyerang 
pada saat Perang Ahzab, mereka menempat di Majma' Al-Asyal yaitu di 
Sumur Ar-Rummah Madinah. Pemimpin mereka adalah Abu Sufyan. 
Kabilah Ghatafan juga datang dan menempat di Na'ma yaitu sebelah 
gunung Uhud. 

Rasulullah & mendengar kabar itu sehingga digalilah parit di sekitar 
Madinah. Beliau bekerja menggali parit bersama kaum Muslimin. 
Sementara orang-orang munafik datang terlambat dan mengerjakan sesuatu 
yang ringan. Mereka juga menyelinap untuk pulang kepada keluarganya 
tanpa memberitahukan dan meminta izin terlebih dahulu kepada Rasulullah 
#. Padahal jika ada salah seorang kaum Muslimin ada keperluan yang 
harus dipenuhi, ia akan terlebih dahulu izin kepada Rasululullah &. Beliau 
pun akan memberikan izin. Setelah keperluannya terselesaikan, maka ia 
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akan kembali ke tempat semula. Maka Allah menurunkan ayat berkenaan 
dengan orang-orang yang beriman, “Sesungguhnya yang sebenar-benar orang 
mukmin ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
apabila mereka berada bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu urusan yang 
memerlukan pertemuan.” hingga firman-Nya, “Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.” (An-Nur: 62-64)58 


Ayat 63, Firman Allah #£ 
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“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan 
sebagian kamu kepada sebagian (yang lain). Sesungguhnya Allah telah 
mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan 


berlindung (kepada kawannya) , maka hendaklah orang-orang yang menyalahi 
perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Abu Nu'aim meriwayatkan dalam Ad-Dala'il dari jalur Adh-Dhahhak 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Dahulu mereka berkata, “Wahai 
Muhammad, wahai Abu Al-Oasim.” Maka Allah menurunkan ayat, 


“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan 
sebagian kamu kepada sebagian (yang lain).” Mereka lalu berkata, “Wahai 
Nabiyullah, wahai Rasulullah &.”56 


664 Al-OJurthubi menambahkan, Ayat tersebut turun berkenaan dengan Umar & yang meminta izin 
kepada Nabi #& dalam Perang Tabuk untuk pulang. Beliau lalu memberi izin kepada Umar dan 
berkata, “Pergilah karena sesungguhnya engkau bukanlah orang munafik.” Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma mengatakan, “Umar & meminta izin tidak lain untuk melakukan umrah.” Tatkala Umar 
meminta izin, maka beliau #& berkata, “Wahai Abu Hafsh, jangan lupakan kami untuk engkau 
doakan.” .... Adapun yang shahih adalah riwayat pertama yaitu yang menceritakan mengenai 
Perang Khandaag, (6/4589). 

665 Dituturkan Ibnu Katsir (3/432). 

Al-Ourthubi (6/4860) mengatakan: Ibnu Abbas berkata, “Janganlah menyakiti Rasulullah dan 
membuat beliau marah, karena doa beliau mustajab.” 

Aku katakan: Dalam ayat juga disebutkan bahwasanya orang-orang munafik menyelinap pergi pada 
saat hari Jum'at dan ketika menghadiri khutbah Jumat. Mereka berlindung di balik tubuh para 
sahabat Nabi & sehingga ayat ini kemudian membeberkan perilaku mereka. Lihat: Al-Ourthubi 
dan Ibnu Katsir. 
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“Mahasuci (Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya 


bagimu yang lebih baik dari yang demikian, (yaitu) surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya, dan dijadikan-Nya (pula) untukmu 
istana-istana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf, Ibnu Jarir, 
Ibnu Abi Hatim, dari Khaitsamah, ia mengatakan: Dikatakan kepada 
Nabi &, “Apabila engkau mau, maka Kami akan memberikan kepadamu 
kunci-kunci beserta simpanan kekayaan di bumi, tanpa mengurangi 
sedikit pun pahalamu di sisi Kami di akhirat. Jika engkau mau, Aku 
akan mengumpulkan keduanya untukmu di akhirat.” Beliau menjawab, 


“Kumpulkanlah untukku di akhirat.” Maka turunlah ayat, “Mahasuci (Allah) 


666 Al-Jurthubi (6/4864) mengatakan: Surat ini seluruhnya Makkiyyah menurut pendapat mayoritas 
ulama. Ibnu Abbas dan JGatadah mengatakan, Kecuali tiga ayat yang diturunkan di Madinah yaitu, 
“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah.” hingga firman-Nya, “Dan 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (68-70) Maksud surat ini adalah menyebutkan 
keagungan Al-Our an, menyebutkan cacian-cacian yang dilontarkan orang-orang kafir terhadap 
kenabian serta bantahan atas perkataan tersebut. Salah satunya adalah perkataan mereka, 


“Sungguh, Al-Our'an adalah buatan Muhammad dan tidak datang dari sisi Allah.” 
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yang jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari 
yang demikian, (yaitu) surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, 
dan dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-istana.” 8! 
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“Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka 
sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan 
sebagian kamu cobaan bagi sebagian yang lain. Maukah kamu bersabar? : 


dan adalah Tuhanmu Maha Melihat.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Al-Wahidi meriwayatkan dari jalur Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 


dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, Tatkala orang-orang musyrik menghina 
Rasulullah & atas kemiskinan, mereka berkata, “Ada apa dengan Rasul 
ini yang makan makanan dan berjalan di pasar-pasar?” Rasulullah & 
merasa sedih sehingga turunlah ayat, “Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul 
sebelummu, melainkan mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di 
pasar-pasar. Dan Kami jadikan sebagian kamu cobaan bagi sebagian yang lain. 


Maukah kamu bersabar? : dan adalah Tuhanmu Maha Melihat.” 


Ibnu Jarir dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur Sa'id dan Ikrimah 


dari Ibnu Abbas.88 


667 Al-Jurthubi (6/4869) mengatakan, Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan oleh Malaikat 
Ridhwan penjaga surga kepada Nabi &. Dalam sebuah riwayat disebutkan: Sesungguhnya ketika 
Ridhwan turun, dia membacakan salam kepada Nabi # kemudian berkata, “Wahai Muhammad, 
Rabbul Izzati membacakan salam untukmu. Ini adalah sesuatu yang turun —tiba-tiba turunlah 
cahaya yang bersinar. Tuhanmu berkata kepadamu, “Ini adalah kunci-kunci gudang kekayaan 
dunia. Meskipun demikian, tidak berkurang satu sayap nyamuk pun apa yang ada untukmu di 
akhirat.” Nabi # kemudian memandang ke arah Jibril seakan meminta pendapat. Jibril lalu 
memukulkan tangannya ke bumi dan memberi isyarat supaya tenang. Kemudian beliau berkata, 
“Wahai Ridhwan, aku tidak butuh apa yang ada di dalamnya. Kefakiran lebih aku sukai dan semua 
aku menjadi hamba yang sabar dan bersyukur.” Ibnu Katsir menuturkan riwayat As-Suyuthi dan 
menisbatkannya kepada Khaitsamah (4/8). 

668 Al-Wahidi, hlm. 278-279. Isnad riwayat ini lemah karena Juwaibir tidak pernah bertemu dengan 
Adh-Dhahhak. Lihat Ad-Durr Al-Mantsur (5/63) dan Al-Ourthubi (6/4875). 
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“Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang lalim menggigit dua tangannya, 
seraya berkata, “Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama-sama 
Rasul.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Dahulu Ubay 
bin Khalaf mengikuti majelis Nabi & sehingga Ugbah bin Abi Mw'aith 
menghardiknya. Maka turunlah ayat, “Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang 
yang lalim menggigit dua tangannya, seraya berkata, “Aduhai kiranya (dulu) 
aku mengambil jalan bersama-sama Rasul.” 


Diriwayatkan hadits serupa dari Asy-Sya'bi dari Migsam.? 


kue 
PK AG AA - s2 
Pp AN SNP 00X ak 


“Berkatalah orang-orang yang kafir, “Mengapa Al-OJur'an itu tidak 
diturunkan kepadanya sekali turun saja?” : Demikianlah supaya Kami 
perkuat hatimu dengannya dan Kami membacakannya secara tartil (teratur 


dan benar) .” 


669 Ibnu Katsir (4/16) mengatakan: Ayat ini turun berkenaan dengan Uabah bin Abi Mu'aith. 
Al-Ourthubi mengatakan: Dahulu Ugbah adalah teman dekat Umayyah bin Khalaf Al-Jumahi. 
Ugbah membuat walimah dan mengundang orang-orang Ouraisy. Dia juga mengundang Rasulullah 
#£, tetapi beliau menolak kecuali jika Ugbah mau masuk Islam. Ugbah tidak ingin ada salah seorang 
pembesar Ouraisy yang tidak ikut sehingga ia masuk Islam dan mengucapkan dua kalimat syahadat. 
Rasulullah #& kemudian datang dan beliau menyantap makanan yang dihidangkan. Umayyah 
mencela perbuatan Ugbah. Pada saat itu, beliau tidak ada di tempat itu. Ugbah berkata, “Sungguh 
aku merasa sangat berat jika ada salah seorang dari pembesar Ouraisy yang tidak menghadiri 
jamuanku.” Umayyah lalu berkata kepadanya, “Aku tidak akan ridha sampai kamu kembali (kufur), 
meludahi wajahnya dan menginjak lehernya kemudian engkau katakan seperti ini dan seperti ini.” 
Maka musuh Allah ini melakukan apa yang diperintahkan oleh sahabatnya itu. Maka Allah Azza 
wa Jalla menurunkan ayat, “Dan (ingatlah) hari...” (Al-Furgan: 27) Adh-Dhahhak mengatakan, 
Tatkala Ugbah meludahi wajah Rasulullah £ maka air ludahnya justru berbalik ke arah wajahnya 
sehingga wajah dan kedua bibirnya terpanggang sehingga membekas di bagian wajahnya serta kedua 
pipinya terbakar. Bekas itu tetap ada pada wajahnya hingga ia terbunuh. Al-Ourthubi (7/4901). 
Ada pula riwayat Asy-Sya'bi dari Al-Wahidi, hlm. 279. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Al-Hakim yang mensha- 
hihkannya. Begitu pula Adh-Dhiya' meriwayatkan dalam kitab Al- 
Mukhtarah dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Orang-orang musyrik berkata, 
“Sesungguhnya Muhammad menyangka bahwa dirinya adalah Nabi. Kenapa 
Tuhannya dan menyiksa? Kenapa pada dirinya tidak diturunkan Al-Our'an 
sekali turun saja, turun hanya satu dua ayat.” Maka Allah menurunkan ayat, 
Berkatalah orang-orang yang kafir, “Mengapa Al-OJur'an itu tidak diturunkan 
kepadanya sekali turun saja?” ...' 


Ayat 68, Firman Allah #£ 


ta “ 
Ae ra “Ry 


PAN 2 Ys Z Tg G1, GP ke : 
Ai AN Aga V3 AI & Sada 


Pa 


Dau Jana LAN 
“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah 
dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali 
dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang melakukan 
demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa (nya).” 


A3 
.. 


Sebab Turunnya Ayat 

Asy-Syaikhani (Al-Bukhari dan Muslim) meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah £&, “Dosa apa yang 
paling besar?” Beliau menjawab, “Yaitu engkau menyekutukan Allah padahal 
Dia-lah yang menciptakanmu.” Aku berkata, “Kemudian apa lagi?” Beliau 
menjawab, “Engkau membunuh anakmu karena takut engkau tidak bisa 
memberinya makan.” Aku berkata, “Selanjutnya apa?” Beliau menjawab, 
“Engkau berzina terhadap perempuan halal tetanggamu.” Kemudian Allah 
menurunkan ayat sebagai pembenar atas perkataan beliau, “Dan orang-orang 
yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa 


yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, 
dan tidak berzina...” 


670 Hadits ini disebutkan oleh Al-Ourthubi (7/4904 ). Ia mengatakan, Dalam riwayat kedua dari Ibnu 
Abbas disebutkan bahwasanya ketika orang-orang Yahudi melihat Al-Our an secara terpisah, 
mereka mengatakan: Kenapa tidak diturunkan kepadanya satu kali turun saja sebagaimana 
diturunkannya Taurat kepada Musa, Injil kepada Isa, dan Zabur kepada Dawud. Lihat, Adh- 
Dhiya (10/119) dalam Al-Mukhtarah. 

671 Shahih: Muttafag Alaih. Al-Bukhari (6811) meriwayatkan dalam Bab Al-Hudud, sedangkan 
Muslim (86) dalam Bab Al-Iman. 
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Asy-Syaikhani (Al-Bukhari dan Muslim) meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwasanya orang-orang musyrik melakukan pembunuhan dengan 
sangat banyak dan melakukan perbuatan zina dengan sangat banyak. 
Selanjutnya mereka menemui Muhammad # dan berkata, “Sesungguhnya 
apa yang engkau katakan dan engkau ajak adalah sesuatu yang baik. 
Seandainya engkau memberi tahu kepada kami sesuatu yang dapat 
menghapus perbuatan kami.” Maka turunlah ayat, “Dan orang-orang yang 
tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan 
tidak berzina...” dan turun ayat, “Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri.” (Az-Zumar: 53)5” 


Ayat 70, Firman Allah 3 


- 
” Lo “ pe PP 2 ar 


A62 Irena 

ass (rana 09 BI IP Ic A6 SB oa NI 
ha Ban oKka 2 LOL 2. rw 

“Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalih: 


maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 
Ketika turun ayat dalam surat Al-Furgan, “Dan orang-orang yang tidak 
menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah.” (Al-Furgan: 68) maka orang-orang musyrik Makkah 
berkata, “Kami telah membunuh jiwa dengan tanpa sesuatu yang benar. 
Kami menyembah tuhan lain selain Allah. Kami juga melakukan 


perbuatan-perbuatan keji. Maka turunlah ayat, “Kecuali orang-orang yang 
bertaubat.” (Al-Furgan: 70)5? 


672 Shahih: Muttafag Alaihi. Al-Bukhari (4810) meriwayatkan dalam Bab At-Tafsir, sedangkan 
Muslim (122) meriwaaytkan dalam Bab Al-Iman. Ibnu Katsir menuturkan riwayat kedua dan 
menisbatkannya kepada Ibnu Juraij, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. Al-Jurthubi (71/4953) 
menurutkan riwayat yang sama dari Shahih Muslim. 

673 Shahih: Al-Bukhari (3855) meriwayatkan dalam Bab Al-Managib dan Muslim (3023) dalam Bab 
At-Tafsir. Ibnu Katsir (4/31) mengatakan, Mereka adalah orang-orang yang beriman. Sebelum 
mereka beriman, mereka melakukan keburukan-keburukan. Allah kemudian menjadikan mereka 
membenci keburukan itu dan mengubah mereka menjadi cinta kebaikan-kebaikan. Maka mereka 
pun mengganti perbuatan buruk mereka dengan perbuatan baik. Riwayat ini dinisbatkan kepada 


Ibnu Abbas. 
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Bh at 


Surat 
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Makkiyyah, Dua Ratus Dua Puluh Tujuh Ayat 


Ayat 205, Firman Allah 3£ 


PN, 3 aa en Lo “LK 
(0) ena Aa Ona 


Maka bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka kenikmatan 
hidup bertahun-tahun. 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abi Jahdham, ia berkata, “Bahwa 
pada suatu hari Nabi #& tampak gelisah. Para sahabat menanyakan kepada 
beliau perihal kegelisahan tersebut. Beliau menjawab, “Mengapa tidak! 
Sementara aku mengetahui bahwa musuhku sesudah aku mati adalah 
umatku sendiri.” Maka turunlah ayat, “Maka bagaimana pendapatmu jika 
Kami berikan kepada mereka kenikmatan hidup bertahun-tahun, kemudian 
datang kepada mereka adzab yang telah diancamkan kepada mereka, niscaya tidak 
berguna bagi mereka apa yang mereka selalu menikmatinya.” (Asy-Syw'ara?: 
205-207) Maka terobatilah hati beliau.” 


674 Al-Ourthubi berkata (7/4965 ): Ini adalah surat Makkiyyah menurut mayoritas ulama, adapun Ibnu 
Abbas dan Yatadah mengatakan, Ini surat Makkiyyah kecuali empat ayat di antaranya turun di 
Madinah, sebagaimana firman Allah, “Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. 
Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembah, dan bahwasanya mereka 
suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakan(nya)? kecuali orang-orang (penyair-penyair) 
yang beriman dan beramal shaleh dan banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah 
menderita kezhaliman. dan orang-orang yang zhalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka 
akan kembali.” (Asy-Syw'ara: 24-27) 

675 Al-Ourthubi berkata (7/5021): Mereka adalah penduduk Makkah sebagaimana perkata Adh- 
Dhahhak dan lainnya. Dan juga lihat Ad-Durr Al-Mantsur (5/104). 
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Ayat 214, Firman Allah 8£ 


125 29 yi (Pp 


CX S3 & NA 0215 
“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Ketika turun 
ayat, “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.” 
beliau memulai dakwahnya kepada keluarga serumahnya, kemudian 
kepada keluarga terdekat. Hal ini menyinggung perasaan kaum Muslimin 
(merasa terabaikan), sehingga Allah menurunkan ayat selanjutnya, “Dan 
rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, Yaitu orang-orang 


yang beriman.” (Asy-Syw'ara': 215)96 


Ayat 224, Firman Allah # 


(HI Ia reda Na 
TAN, 


“Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Al-Aufi dari 
Ibnu Abbas, ia mengatakan: Dahulu ada dua orang laki-laki pada zaman 
Rasulullah &. Salah satunya dari kalangan Anshar dan yang lainnya dari 
golongan yang lain. Masing-masing dari kaum itu ada orang-orang sesat 
yaitu orang-orang dungu. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan penyair- 
penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat.” (Asy-Syw'ara”: 224)57 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah hadits yang serupa. 


Diriwayatkan dari Urwah, ia mengatakan, Tatkala turun ayat, “Dan 
penyair-penyair itu...” hingga ayat, “Mereka sendiri tidak mengerjakan 
(nya).” (Asy-Syw'ara': 224-226) Abdullah bin Rawahah mengatakan: 


676 Ibnu Katsir meriwayatkan riwayat ini dan diikutinya dengan banyak jalur hingga mencapai delapan 
hadits (4/62, 63, 64). 

677 Ibnu Jarir (19/121). 
Al-Ourthubi mengatakan, Ayat ini turun berkenaan dengan Abdullah bin Az-Zab'ari, Musafi' bin 
Abdu Manaf, dan Umayyah bin Ash-Shalt. Ibnu Katsir mengatakan: Mereka adalah para penyair 
yang kafir. Mereka diikuti oleh manusia dan jin yang sesat. Ikrimah mengatakan: Ada dua orang 
penyair yang saling mengejek. Sebagian orang ada yang mendukung salah satunya, dan sebagian 
yang lain mendukung penyair yang lain. Maka turunlah ayat tersebut. 
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Sungguh Allah mengerti bahwa sebenarnya aku termasuk mereka. Maka 
Allah menurunkan ayat, “Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang 
beriman.” (Asy-Syw'ara': 227) hingga akhir surat." 


Ibnu Jarir dan Al-Hakim meriwayatkan dari Abul Hasan Al-Barad, ia 
berkata, “Tatkala turun ayat, “Dan penyair-penyair itu.” Hingga “apa yang 
mereka sendiri tidak mengerjakan (nya)?” maka datanglah Abdullah bin 
Rawahah, Ka'ab bin Malik, dan Hassan bin Tsabit. Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, demi Allah, benar-benar Allah telah menurunkan ayat ini, 
sedangkan ia mengetahui bahwa kami adalah para penyair sehingga kami 
celaka. Kemudian Allah menurunkan ayat, “Kecuali orang-orang (penyair- 
penyair) yang beriman.” Rasulullah & kemudian memanggil mereka dan 


membacakan ayat ini kepada mereka.” 


678 Lihat: Al-Ourthubi (7/5033). 
679 Ibnu Katsir (4/67) dan Al-Ourthubi (7/5034). Lihat: Ath-Thabarani (5/35) dalam Al-Kabir. 
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Ayat 51, Firman Allah 3£ 
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“Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut perkataan ini (Al- 
Our'an) kepada mereka agar mereka mendapat pelajaran.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibnu Jarir dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari Rifa'ah Al-Ourazhi, 


ia mengatakan, Telah turun ayat, “Dan sesungguhnya telah Kami turunkan 
berturut-turut perkataan ini,” (Al-Oashash: 28) berkenaan dengan sepuluh 
orang, dan aku termasuk salah satu di antara mereka.'! 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ali bin Rifa'ah Al-Ourazhi, ia mengatakan: 
Ada sepuluh orang dari Ahli Kitab —termasuk juga Rifa'ah yang menjadi 
ayah dari perawi— yang pergi menemui Nabi #&. Mereka beriman, kemudian 


680 Al-Ourthubi mengatakan, Surat ini seluruhnya Surat Makkiyyah menurut pendapat Al-Hasan, 
Ikrimah dan Atha'. Ibnu Abbas dan Oatadah mengatakan, Kecuali satu ayat yang turun antara 
Makkah dan Madinah. Ibnu Salam mengatakan, Yaitu turun di Al-Jahfah pada waktu Rasulullah 
2 hijrah ke Madinah. Ayat itu adalah firman Allah 36, “Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu 
(melaksanakan hukum-hukum) Al-Jur' an, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali.” 
(Al-Oashash: 82) Mugatil mengatakan: Ada juga ayat Madaniyyah yaitu “Orang-orang yang telah 
Kami datangkan kepada mereka Al-Kitab,” hingga firman Allah, Kami tidak ingin bergaul dengan orang- 
orang jahil.” (Al-Oashash: 85). Surat ini terdiri dari delapan puluh delapan ayat. Al-Ourthubi 
(7/5133). 

681 Shahih: Al-Haitsami (7/88) meriwayatkan dalam Al-Majma . Dia mengatakan, Hadits ini muttashil 
dan diriwayatkan oleh perawi-perawi yang terpercaya. Lihat Ibnu Jarir (20/88). 
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mereka disakiti (oleh kaumnya). Maka turunlah ayat, “Orang-orang yang 
telah Kami datangkan kepada mereka Al-Kitab.” (Al-Gashash: 52)? 


Diriwayatkan dari Oatadah, ia mengatakan: Kami menceritakan bahwa 
ayat itu turun berkenaan dengan orang-orang dari Ahli Kitab yang berada 
dalam kebenaran, hingga ketika Allah mengutus Nabi Muhammad &, 
mereka menyatakan keimanannya. Mereka adalah Salman dan Abdullah 


bin Salam. 


Ayat 52: Firman Allah “£ 
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“Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Al-Kitab sebelum 
Al-Our'an, mereka beriman (pula) dengan Al-“Jur'an itu.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Sebab Turunnya Ayat ini akan disebutkan setelahnya dalam surat 


Al-Hadid.584 
Ayat 56, Firman Allah # 


TA A9 K3 oh ag ISI UN ET ai 
Oketani 


“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau 
menerima petunjuk.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Imam Muslim dan lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia 


682 Hadits ini sudah ditakhrij sebelumnya dalam Surat Al-Maidah ayat 82. Al-Ourthubi (7/5183), 
menambahkan bahwa di antara mereka ada Rahib Bahira, Tamim Ad-Dari, Abrahah, Al-Asyraf, 
Amir, Aiman, Idris, dan Nafi. 

683 Al-Ourthubi (7/5183) mengatakan: Termasuk di dalamnya adalah orang-orang yang masuk Islam 
dari kalangan agamawan Nashrani. Ibnu Katsir (4/121) menyebutkan bahwa Rifa'ah dalam hadits 
ini adalah Rifa'ah bin Oarazah Al-Ourazhi. Dikatakan maksudnya adalah Rifa'ah bin Samau' al yang 
menjadi paman dari Shafiyyah binti Huyay. Rifa'ah ini adalah orang yang mentalak Tamimah binti 
Wahab, dan setelah ditalak Tamimah kemudian menikah dengan Abdurrahman bin Az-Zubair 
bin Batha. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Al-Atsir. 

684 Lihat: Ayat 28 Surat Al-Hadid. 
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mengatakan, Rasulullah & berkata kepada paman beliau, “Katakanlah, 
tiada Tuhan selain Allah, maka aku akan menjadi saksi bagimu pada 
Hari Kiamat.” Paman beliau berkata, “Seandainya para perempuan 
Ouraisy tidak akan mencemoohku dengan mengatakan 'Sesungguhnya ia 
mengucapkan itu karena kasihan, niscaya aku akan mengikrarkan sesuatu 
yang menyejukkan pandangan matamu.” Maka Allah menurunkan ayat, 
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang 
kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, 


dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk.” 8 


An-Nasa'i dan Ibnu Asakir meriwayatkan dalam Tarikh Dimasyga 
dengan sanad jayyid (baik) dari Abu Sx'id bin Rafi', ia mengatakan: Aku 
bertanya kepada Ibnu Umar tentang ayat ini, “Sesungguhnya kamu tidak 
akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi.” “Apakah turun 
berkenaan Abu Jahal dan Abu Thalib?” Beliau menjawab, “Benar.”86 


Ayat 57, Firman Allah # 
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“Dan mereka berkata, “Jika kami mengikuti petunjuk bersama kamu, 
niscaya kami akan diusir dari negeri kami.” Dan apakah Kami tidak 
meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang 
aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam 
(tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi rezeki (bagimu) dari sisi Kami? . Tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.” 


Sebab Turunya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Al-Ufi dari Ibnu Abbas bahwasanya 
orang-orang Ouraisy berkata kepada Nabi &, seandainya kami mengikutimu 
niscaya orang-orang akan mengusir kami. Maka turunlah ayat tersebut. 


685 Hadits shahih. Muslim (25) meriwayatkan dalam Bab Al-Iman. 

686 Lihat hadits shahih dalam Ad-Durr Al-Mantsur. Tidak disebutkan nama Abu Jahal. Ibnu Katsir 
maupun Al-Ourthubi juga tidak menyebutkan Abu Jahal. Sedangkan penambahan adalah dari 
kekeliruan pengarang #&. 
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An-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya Al-Harits bin 
Amir bin Naufal adalah orang yang mengucapkan hal itu." 


Ayat 61, Firman Allah #£ 


2 0 Pan AN TR £ Go 1g. pe “Gg 


CA yA un ben 
Oz PASANG JA ya: 


“Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik 
(surga) lalu ia memperolehnya, sama dengan orang yang Kami berikan 


kepadanya kenikmatan hidup duniawi: kemudian ia pada hari kiamat 
termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)?” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid tentang firman Allah, “Maka 
apakah orang yang Kami janjikan kepadanya.” Ia mengatakan, Ayat tersebut 
turun berkenaan dengan Nabi & serta Abu Jahal bin Hisyam. 


Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa ayat tersebut turun 
berkenaan dengan Hamzah dan Abu Jahal.5 


Ayat 85, Firman Allah #£ 


SK Ato 25? LL G0 4 

2 J9 oles IIS AI ie Gay3 SN Sl 
PN AK 0 KI BEAN MN TA 

OA Il a23 SALE 
“Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) 
Al-Our'an, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali. 


Katakanlah, “Tuhanku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan 
orang yang dalam kesesatan yang nyata.” 


687 Ibnu Jarir (20/97) dan Ibnu Katsir (4/125). Al-Ourthubi (7/5189-5190), menambahkan bahwa ada 
yang mengatakan ayat itu turun berkenaan dengan Hamzah dan Ali. Ada pula yang mengatakan 
berkenaan dengan Abu Jahal dan Umarah bin Al-Walid. Ada pula yang mengatakan berkenaan 
dengan Ammar dan Al-Walid bin Al-Mughirah. 

688 Ibnu Jarir (20/97) dan Ibnu Katsir (4/125). Al-Ourthubi (7/5189-5190) menambahkan, dikatakan 
bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan Hamzah dan Ali. Ada yang mengatakan berkenaan 
dengan Abu Jahal dan Umarah bin Al-Walid. Ada yang mengatakan berkenaan dengan Ammar 
dan Al-Walid bin Al-Mughirah. 


Asbabun Nurul 401 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia mengatakan: 
Tatkala Nabi £& keluar dari Makkah kemudian sampai ke Al-Jahfah, beliau 
rindu terhadap Makkah. Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya yang 
mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al-Our'an, benar-benar 
akan mengembalikan kamu ke tempat kembali.” 8 


689 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (7/5209). Ia mengatakan, Diriwayatkan dari Mujahid bahwasanya 
maksud dari dikembalikan adalah dikembalikan ke surga. Ini merupakan pendapat Ibnu Abbas, 
sebab saat itu Rasulullah masuk ke dalam surga pada malam Isra”. Ibnu Katsir (4/134) mengatakan: 
Dikembalikan ke Bait Al-Mugaddas karena itu adalah tanah Kebangkitan dan Penyebaran. Ada 
pula yang mengatakan dikembalikan nanti pada Hari Kiamat. 
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DP Surat In 


» 
14 “-— 
2 Pan 
aa $ 23 . “& » es 


- 


Makkiyyah, Enam Puluh Sembilan Ayat” 


Ayat 1 dan 2, Firman Allah #£ 


PA oh Ad “ (Sg 4 LT Aa TG OX 
AO 
Oy— 


“Alif laam miim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan 
(saja) mengatakan, “Kami telah beriman,” sedang mereka tidak diuji lagi?” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Asy-Sya'bi tentang firman Allah, 
“Alif laam miim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan, “Kami telah beriman,” sedang mereka tidak diuji lagi?” 


Ayat ini diturunkan pada orang-orang yang berada di Makkah. Mereka 
telah mengikrarkan diri masuk Islam. Selanjutnya para sahabat Rasulullah 
#& yang ada di Madinah mengirimkan surat kepada mereka bahwa ikrar dan 
keislaman mereka tidak diterima hingga mereka mau berhijrah. Mereka 
kemudian keluar dengan niat untuk berhijrah ke Madinah. Orang-orang 
musyrik mengikuti mereka lalu memulangkan mereka kembali. Maka 
turunlah ayat ini. Kaum Muslimin yang ada di Madinah lalu menulis surat 
kepada mereka bahwasanya telah turun ayat berkenaan kalian seperti ini 


690 Al-Ourthubi (7/5211) mengatakan, Surat ini seluruhnya Makkiyyah menurut salah satu dari 
pendapat Ibnu Abbas dan Oatadah. Menurut pendapat lainnya termasuk Surat Madaniyyah. Ada 
yang mengatakan: Surat Makkiyyah kecuali sepuluh ayat dari permulaan surat. Sebab, kesepuluh 
ayat tersebut turun di Madinah mengenai orang Islam yang ada di Makkah. Ali bin Abi Thalib & 
mengatakan surat ini diturunkan antara Makkah dan Madinah. 


Asbabun Nurul 403 


dan seperti ini. Mereka lalu berkata, “Kami akan keluar. Seandainya ada 
seorang yang membuntuti kami, maka kami akan memeranginya.” Mereka 
lalu keluar. Orang-orang musyrik membuntuti mereka sehingga mereka 
memeranginya. Di antara mereka ada yang terbunuh dan ada pula yang 
selamat. Maka Allah menurunkan ayat berkenaan dengan mereka, “Dan 
sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah sesudah 
menderita cobaan.” (An-Nahl: 110)5”! 


Diriwayatkan dari Jatadah, ia mengatakan, Diturunkan ayat pada 
orang-orang penduduk Makkah yang keluar berhijrah berharap menyusul 
Nabi &. Kemudian orang-orang musyrik menghalangi mereka sehingga 
mereka kembali ke rumahnya. Kemudian sahabat-sahabat mereka (yang ada 
di Madinah) menuliskan surat kepada mereka tentang ayat Al-Our an yang 
turun berkenaan dengan mereka. Kemudian mereka keluar untuk berhijrah 
sehingga ada di antara mereka yang terbunuh dan ada yang selamat. Maka 
turunlah ayat Al-Our an, “Dan orang-orang yang berjihad di jalan-Ku, maka 
sungguh Aku akan menunjukkan kepada mereka jalan-Ku.” (Al-Ankabut: 69)52 


Ibnu Sx'ad meriwayatkan dari Abdullah bin Ubaid dari Ibnu Umar, 
ia mengatakan: Ayat tersebut turun berkenaan dengan Ammar bin 
Yasir ketika ia disiksa untuk membela agama Allah, “Apakah manusia itu 
mengira...” 3 


Ayat 8, Firman Allah 4£ 


LL pal 22 - “ Pa, 2 X et L, 1? AAU 
Lag DI ya A3 IE MP3 Ol Ca Mp GAY Lg 


Cc 
G As - 2 - AS LA »A 3 »- At an Pa 2 307 
One 23 Can SENI Kama Jl bagas c 


“Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu- 
bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku 


691 Diriwayatkan Ibnu Jarir (20/129). As-Suyuthi (5/141) menisbatkan riwayat ini pada Abd bin 
Humaid. 

692 Lihat penjelasan sebelumnya. 

693 Thabagat Ibnu Sa'ad (3/250). Al-Odurthubi (7/5211) mengatakan: Maksud dari orang-orang adalah 
orang-orang Mukmin yang berada di Makkah. Orang-orang kafir Juraisy menyakiti dan menyiksa 
mereka yang masuk Islam semisal Maslamah bin Hisyam, Ayyash bin Abi Rabi'ah, Al-Walid bin 
Al-Walid, Ammar bin Yasir, Yasir ayah dari Ammar, Sumayyah ibu dari Ammar, beberapa orang 
dari Bani Makhzum dan yang lainnya. Ada yang mengatakan bahwa ayat itu turun berkenaan 
dengan Mihja' yang menjadi budak dari Umar bin Al-Khaththab. Ia adalah orang Muslim pertama 
yang terbunuh di perang Badar. Amir bin Al-Hadhrami melemparnya dengan anak panah sehingga 
ia terbunuh. 
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dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku 
kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Imam Muslim, At-Tirmidzi, dan yang lainnya meriwayatkan dari Sa'ad 
bin Abi Waggash, ia mengatakan, Ummu Sa'ad berkata, “Bukankah Allah 
telah memerintahkan untuk berbuat baik kepada orangtua? Demi Allah 
aku tidak akan pernah makan makanan dan tidak akan pernah minum 
minuman hingga aku mati atau engkau kafir.” Maka turunlah ayat, “Dan 
Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya. 
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku...” 


Ayat 10, Firman Allah 36: 


-. 


Pa 
K5 GX AA 
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“Dan di antara manusia ada orang yang berkata, “Kami beriman kepada 
Allah”, maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia 
menganggap fitnah manusia itu sebagai adzab Allah. Dan sungguh jika datang 
pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti akan berkata, “Sesungguhnya kami 
adalah besertamu.” Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam 


dada semua manusia?” 


Sebab Turunnya Ayat 


Telah diterangkan sebelumnya sebab turunnya ayat ini dalam surat 


An-Nisa .? 
Ayat 51, Firman Allah 36: 


694 Shahih: Muslim (1748) meriwayatkan dalam Bab Al-Jihad wa As-Siyar. At-Tirmidzi (3189) dalam 
Bab At-Tafsir, Al-Ourthubi, Ibnu Katsir, dan Al-Wahidi menuturkannya dalam hlm. 285 pada 
ayat yang sama. 


695 Surat An-Nisa': 97, dan Ibnu Jarir (20/87). 
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/N NA an N O & “1 £ 2 1 

Bap PI Sr — 9 KA M3 

“Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah menurunkan 
kepadamu Al-Kitab (Al-Our'an) sedang ia dibacakan kepada mereka? 


Sesungguhnya dalam (Al-Our'an) itu terdapat rahmat yang besar dan 
pelajaran bagi orang-orang yang beriman.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ad-Darimi meriwayatkan dalam 
Musnad-nya dari jalur Amru bin Dinar, dari Yahya bin Ja'dah, ia 
mengatakan, ada sekelompok orang Islam yang datang dengan membawa 
beberapa kitab. Mereka menuliskan dalam kitab tersebut sebagian atas apa 
yang mereka dengar dari orang-orang Yahudi. Nabi # kemudian bersabda, 
“Cukuplah kesesatan kaum ketika mereka benci terhadap apa yang dibawa oleh 
nabi mereka untuk mereka sehingga berpindah kepada apa yang dibawa oleh 
kaum selainnya.” Maka turunlah ayat, “Dan apakah tidak cukup bagi mereka 
bahwasanya Kami telah menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Dur'an) sedang 
ia dibacakan kepada mereka?...” 5 


Ayat 60, Firman Allah #£: 


28 yA - an 1 “ “ 
SN 3 Sa, (3 M3 AN an yo J3 
Oa 
“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang 
menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?” 


Tentu mereka akan menjawab, “Allah”, maka betapakah mereka (dapat) 
dipalingkan (dari jalan yang benar).” 


Sebab Turunnya Ayat 

Abd bin Humaid, Ibnu Abi Hatim, Al-Baihagi, dan Ibnu Asakir 
dengan sanad dha'if meriwayatkan dari Ibnu Umar. Ia mengatakan, Aku 
pergi bersama Rasulullah & sehingga beliau masuk ke salah satu kebun di 
kota Madinah. Beliau lalu memunguti kurma dan memakannya. Beliau 
kemudian berkata kepadaku, “Wahai Ibnu Umar, ada apa denganmu, kenapa 
engkau tidak makan?” Aku berkata, “Saya tidak berselera.” Beliau bersabda, 


696 Dituturkan oleh Al-Ourthubi (7/5245). Ibnu Katsir (4/155) Mengatakan, Ayat tersebut turun 
berkenaan dengan orang-orang musyrik. Lihat: Ad-Darimi (478) dalam Al-Mugaddimah. 
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“Akan tetapi saya berselera. Ini adalah pagi hari keempat semenjak aku tidak 
menemukan dan mencicipi makanan. Seandainya aku mau, niscaya aku akan 
berdoa kepada Tuhanku sehingga memiliki apa yang dimiliki Kisra dan Kaisar. 
Lantas bagaimana denganmu Ibnu Umar ketika bertemu dengan suatu kaum 
yang menyimpan rezeki mereka untuk setahun dan keyakinannya menjadi 
lemah?” Ibnu Umar mengatakan: Demi Allah, belum sempat kami selesai 
berbincang hingga turunlah ayat, “Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan 
kepada mereka, “Siapakah yang menjadikan langit dan bumi dan menundukkan 
matahari dan bulan?” Tentu mereka akan menjawab, “Allah” , maka betapakah 
mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan yang benar).” 

Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak menyuruhku untuk 
mengumpulkan simpanan dunia, dan tidak pula untuk mengikuti hawa nafsu. 
Ketahuilah, sesungguhnya aku tidak menyimpan Dinar tidak pula Dirham. Aku 


juga tidak menyimpan rezeki untuk hari esok.” 
Ayat 67, Firman Allah 36: 
t »- » 2 2 SAN ati G2 0911 114 


T 3 Ai .. Se AN? “ 22“ 
tw) Pengen AN Aang OYAY JUS 
“Dan apakah mereka tidak memerhatikan, bahwa sesungguhnya Kami 
telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia 


sekitarnya rampok-merampok. Maka mengapa (sesudah nyata kebenaran) 
mereka masih percaya kepada yang bathil dan ingkar kepada nikmat Allah?” 


Sebab Turunnya Ayat 

Juwaibir meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas. Mereka 
mengatakan, “Wahai Muhammad, tidak ada yang mencegah kami masuk 
ke dalam agama melainkan karena kami khawatir keberadaaan kami yang 
sedikit akan dijadikan sasaran serangan orang-orang. Sedangkan orang Arab 
Badui lebih banyak daripada kami. Kapan saja mereka mendengar bahwa 
kami telah masuk ke dalam agamamu, maka akan akan diserang sehingga 
kami menjadi santapan utama. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan apakah 
mereka tidak memerhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan (negeri 


mereka) tanah suci yang aman...” 8 


697 Dha 'if: Ibu Katsir (4/159) dan Al-Ourthubi (7/520) meriwayatkan dari Az-Zuhri dengan sanad 
dha 'if. Lihat: Al-Mathalib Al-Aliyyah (3140). 

698 Sanad yang diriwayatkan Juwaibir lemah. Ad-Durr Al-Mantsur (5/163), An-Nasa'i (405) dengan 
sanad yang dha'if pula. Lihat ayat 61 Surat Al-Oashash. 
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Surat | 


AR-RUM"” 


Makkiyyah, Enam Puluh Ayat 


Ayat 1 dan 2, Firman Allah “£ 
288 4 Ha 
OrrntOi) 

“Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi.” 


Sebab Turunnya Ayat 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa'id, ia mengatakan: Tatkala 
perang Badar, bangsa Romawi mampu mengalahkan bangsa Persia. Hal itu 
membuat orang-orang mukmin merasa heran. Maka turunlah ayat, “Telah 
dikalahkan bangsa Romawi...” hingga firman-Nya, “Karena pertolongan 


Allah...” (Ar-Rum: 2-5) 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud semisal hadits tersebut." 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Syihab, ia mengatakan: 
Kami mendengar bahwa orang-orang musyrik mendebat orang-orang 
Islam ketika masih berada di Makkah yaitu sebelum Rasulullah & keluar 
berhijrah. Mereka kemudian mengatakan, orang-orang Romawi bersaksi 
bahwa mereka adalah Ahli Kitab. Sedangkan mereka telah dikalahkan 
oleh orang-orang Majusi. Sedangkan kalian menyangka bahwa kalian 
bisa mengalahkan kami dengan adanya Al-Kitab yang diturunkan kepada 
699 Al-Ourthubi (7/5257) mengatakan, surat Makkiyyah tanpa ada perselisihan. 

Ibnu Katsir (4/162) mengatakan: Surat Makkiyyah kecuali ayat 17 yang merupakan ayat 
Madaniyyah. 
100 Dha 'if: At-Tirmidzi (2935) dalam Bab At-Tafsir, 2935. ia mengatakan: Hadits hasan gharib. Di 


dalamnya terdapat Al-Ufi yang sudah disebutkan biografinya. Ibnu Jarir meriwayatkan dalam Bab 
At-Tafsir. 
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Nabi kalian. Bagaimana dengan orang-orang Majusi yang mengalahkan 
orang-orang Romawi yang Ahli Kitab? Kami akan mengalahkan kalian 
sebagaimana orang-orang Persia mengalahkan orang-orang Romawi.” 
Maka Allah menurunkan ayat, “Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa 


Romawi.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dengan hadits yang serupa dari Ikrimah, Yahya 
bin Ya'mar, dan Oatadah.'! 


Riwayat yang pertama mengikuti giraah ghalabat dengan fathah karena 
ayat ini turun pada saat mereka mendapat kemenangan yaitu saat perang 


Badar. 


Riwayat kedua mengikuti giraat dhammah. Maka maknanya adalah 
bahwa orang-orang Romawi setelah mereka mengalahkan Persia, mereka 
akan dikalahkan oleh orang-orang Muslim, sehingga maknanya sesuai. Jika 
tidak demikian, maka tidak punya makna yang berarti. 


Ayat 27, Firman Allah #£ 


NA T ae KP E LA. AA RTA 0 2002 e9n 


Ita abg Ale Loyal yag X2 35 GE BAL SAI ya 
8. $ ARE XK PPL engan Tebe 

tw) AS DA NN, nyai & SENI 

“Dan Dia-lah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan) nya kembali, dan menghidupkan kembali 


itu adalah lebih mudah bagi-Nya. Dan bagi-Nya lah sifat yang Maha Tinggi 
di langit dan di bumi: dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 


701 Dha 'if. Ibnu Jarir (21/17). Ibnu Katsir (4/163) menuturkannya secara panjang lebar. Dalam riwayat 
itu disebutkan bahwa orang-orang musyrik berkata kepada Abu Bakar &:, “Apakah engkau tahu 
apa yang dikatakan oleh sahabatmu (maksudnya adalah Nabi Muhammad). ia menyangka bahwa 
orang-orang Romawi dapat mengalahkan orang-orang Persia.” Abu Bakar berkata, “Sahabatku 
benar.” Mereka berkata, “Apakah engkau berani bertaruh?” Maka Abu Bakar menetapkan waktu. 
Tetapi waktu itu sudah tiba sebelum orang-orang Romawi mengalahkan orang-orang Persia. Hal 
ini kemudian sampai ke telinga Rasulullah &. Beliau merasa berat hati dan tidak senang. Beliau 
berkata, “Apa yang membuatmu melakukan hal ini?” Abu Bakar menjawab, “Sebagai bentuk 
pembenaran atas Allah dan Rasul-Nya.” Beliau berkata, “Tawarkan kepada mereka dan perbesar 
taruhannya. Jadikan waktunya beberapa tahun.” Abu Bakar lalu menemui mereka dan berkata, 
“Apakah kalian mau mengulanginya lagi, karena sesungguhnya mengulangi adalah perbuatan 
terpuji.” Mereka menjawab, “Ya.” Belum sampai tahun-tahun yang dijanjikan hingga orang-orang 
Romawi mengalahkan orang-orang Persia. Mereka menambatkan kuda-kuda milik mereka di 
daerah Mada in dan membangun kota Ar-Rumiyah.” Kemudian Abu Bakar datang kepada Nabi 
& dan berkata, “Ini adalah uang kotor.” Beliau berkata, “Sedekahkanlah uang itu.” 

Al-Ourthubi (7/5257) mengatakan, Sufyan berkata, “Aku mendengar bahwa mereka —orang-orang 
Romawi— mendapat kemenangan atas orang-orang Persia pada saat perang Badar. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata, “Orang- 
orang kafir takjub dengan Allah yang bisa menghidupkan kembali orang- 
orang yang sudah meninggal dunia. Maka turunlah ayat, “Dan Dia-lah 
yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan 
(menghidupkan) nya kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah 
bagi-Nya. Dan bagi-Nya lah sifat yang Maha Tinggi di langit dan di bumi: dan 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” '” 


Ayat 28, Firman Allah 46: 
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“Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari dirimu sendiri. Apakah ada 
di antara hamba-sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu 
dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu: maka kamu 
sama dengan mereka dalam (hak mempergunakan) rezeki itu, kamu takut 
kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada dirimu sendiri? Demikianlah 
Kami jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang berakal.” 
Sebab Turunnya Ayat 
Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 
Dahulu orang-orang musyrik mengucapkan kalimat talbiyah, “Aku 
sambut panggilan-Mu. Ya Allah, aku sambut panggilan-Mu. Aku sambut 
panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu, kecuali sekutu yang ada pada- 
Mu yang engkau miliki dan yang memiliki-Mu.” Maka Allah menurunkan 
ayat, “Apakah ada di antara hamba-sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, 
sekutu bagimu dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu.” 


Juwaibir juga meriwayatkan hadits yang sama dari Abu Dawud bin Abu 
Hindun dari Ja'far Muhammad bin Ali dari ayahnya.” 


102 Ad-Durr Al-Mantsur (5/168). 
103 Lihat ayat 111 Surat Al-Isra”. 
104 Lihat sebelumnya. 
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KE AN Surat 
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“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan 
yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa 
pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan 
memperoleh adzab yang menghinakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Al-Ufi dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah, “Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna.” la mengatakan, Ayat itu turun berkenaan 
dengan laki-laki Ouraisy yang membeli seorang budak perempuan yang 
menjadi penyanyi. 


105 Al-Ourthubi (7/5307) mengatakan, Ini adalah Surat Makkiyyah, selain dua ayat. Oatadah 
mengatakan bahwa kedua ayat itu adalah “Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut 
(menjadi tinta).” (Lugman: 27) dan ayat selanjutnya. Sedangkan Ibnu Abbas mengatakan bahwa 
ini Surat Makkiyyah selain tiga ayat yaitu dari mulai ayat, “Dan seandainya pohon-pohon di bumi.” 
(Lugman: 27) 

106 Al-Ourthubi mengatakan, Ayat ini turun berkenaan dengan An-Nadhar bin Al-Harits yang 
membeli buku-buku non-Arab dan berisi kisah Rustum dan Isfandiar. An-Nadhar tinggal di 
Makkah. Manakala orang-orang Ouraisy mengatakan, Muhammad mengatakan seperti ini, maka 
An-Nadhar menertawakan beliau. An-Nadhar bahkan menceritakan tentang kisah-kisah raja-raja 
Persia. Ia berkata, “Perkataanku ini lebih baik dari perkataan Muhammad.” Riwayat ini dikisahkan 
oleh Al-Kalbi. 
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Juwaibir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Ayat 
ini turun berkenaan dengan An-Nadhar bin Al-Harits yang membeli 
seorang budak perempuan penyanyi. Tidak ada seorang pun yang ingin 
masuk Islam kecuali ia akan menemuinya dengan membawa penyanyinya 
itu. Kemudian An-Nadhar akan berkata kepada penyanyinya, “Berilah 
ia makan, berilah dia minum, dan nyanyikanlah untuknya. Ini lebih 
baik daripada ajakan Muhammad kepadamu untuk shalat, puasa serta 
berperang di barisannya.” Maka turunlah ayat tersebut.'”' 


Ayat 27, Firman Allah 46: 
ee BNN sud It, IN SA 


PS san ala Kaos KIR A 2 
“Dan seandainya Lisan di bumi menjadi pena dan laut (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, 


niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah, ia mengatakan, Ahli Kitab 
bertanya kepada Rasulullah & tentang ruh. Maka Allah menurunkan ayat, 
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, “Ruh itu termasuk 
urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.” 
(Al-Isra': 85) orang-orang Ahli Kitab lalu berkata, “Dia (Muhammad) 
menyangka bahwa kita tidak diberi pengetahuan melainkan sedikit. 
Sedangkan kita sudah diberi Taurat yang merupakan hikmah. Padahal orang 
yang diberi hikmah, maka ia telah diberi kebaikan yang sangat banyak.” 
Maka turunlah ayat, “Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena...” 


Dikatakan, Ia membeli beberapa penyanyi sehingga ketika ada orang yang ingin masuk Islam, maka 
ia dan penyanyinya akan mendatangi orang tersebut. An-Nadhar berkata kepada penyanyinya, 
“Berilah makan ia, beri minum ia, dan bernyanyilah untuknya.” ia juga berkata, “Ini jauh lebih 
baik dari ajakan Muhammad kepadamu untuk shalat, puasa, dan berperang di barisannya.” Riwayat 
ini dan riwayat yang pertama secara zhahir menunjukkan adanya pembelian terhadap perempuan 
penyanyi itu. 
Sedangkan sekelompok ulama berpendapat bahwa maksud pembelian dalam ayat itu adalah secara 
majaz. Sedangkan ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan pembicaraan orang-orang Ouraisy 
yang melalaikan urusan Islam dan membicarakan urusan-urusan yang batil. (7/5309-5310). 

107 Lihat pembahasan sebelumnya. 

108 Ibnu Katsir (4/202), Al-Ourthubi (7/5333), Ibnu Jarir (21/45) dalam Bab At-Tafsir. 
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Ibnu Ishag meriwayatkan dari Atha' bin Yasar, ia mengatakan: Ayat 
tersebut turun di Makkah. Ketika beliau hijrah ke Madinah, maka orang- 
orang Yahudi mendatangi beliau dan berkata, “Telah sampai kepada kami 
berita bahwa engkau mengatakan, “Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit.” Apakah itu ditujukan kepada kami ataukah kepada 
kaummu?” Maka beliau menjawab, “Yang dimaksud adalah semuanya.” 
Mereka berkata, “Sesungguhnya engkau telah membaca bahwa kami telah 
diberi Taurat yang di dalamnya terdapat penjelas dari segala sesuatu.” 
Rasulullah & bersabda, “Itu semua dibandingkan dengan ilmu Allah adalah 
sedikit.” Maka Allah menurunkan, “Dan seandainya pohon-pohon di bumi 
menjadi pena...” 


Ibnu Hatim meriwayatkan dengan redaksi ini dari jalur Sx'id atau 


Ikrimah dari Ibnu Abbas. 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dalam Kitab Al-Azhamah, begitu pula 
dengan Ibnu Jarir yang meriwayatkan dari Jatadah, ia mengatakan: Orang- 
orang musyrik berkata, “Sesungguhnya perkataan ini nyaris akan hilang ...” 
Maka turunlah ayat, “Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena...” '” 


Ayat 34, Firman Allah 3£ 
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“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari 
Kiamat: dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang 
ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan 
pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang pun yang 
dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, ia 
mengatakan: Ada seorang laki-laki dari pedalaman datang kemudian 
berkata, “Sesungguhnya istriku tengah hamil, maka kabarkanlah kepadaku 


109 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir sebagaimana sebelumnya, dengan sanad dha'if. 
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jenis kelamin anak yang akan dilahirkan? Negeri kami sedang berada dalam 
keadaan paceklik, maka kapan akan turun hujan?” Engkau telah mengetahui 
kapan aku dilahirkan, maka kabarkanlah kepadaku kapan aku akan mati?” 
Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya 
sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat.” (Lugman: 34)" 


110 Ibnu Katsir (4/206) mengatakan, Laki-laki itu berasal dari pedalaman Bani Amir. Al-Ourthubi 
(17/4340) nama laki-laki itu adalah Al-Warits bin Amru bin Haritsah. Lihat hal tersebut dalam 
kitab At-Tadzkirah, hlm. 84-86. Dengan tahgig dari kami, cetakan Dar Al-Fajr li At-Turats. 
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Ayat 16, Firman Allah #£ 
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“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa kepada 


Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian 
dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Al-Bazzar meriwayatkan dari Bilal. Ia mengatakan, Dahulu kami duduk 
di masjid, sementara para sahabat Rasulullah & shalat setelah Maghrib 
hingga Isya”. Maka turunlah ayat ini, “Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya...” 


Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Syabib yang merupakan perawi 
dha 'if.'? 


111 Al-Ourthubi (7/5342) mengatakan: Surat Makkiyyah kecuali tiga ayat, diturunkan di Madinah, 
yaitu firman Allah #, “Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik.” (As-Sajdah: 18) 
sampai tiga ayat setelahnya. 

Ibnu Katsir (4/209) mengatakan: Al-Bukhari meriwayatkan dalam Kitab Al-Jumu'ah .... Dari Abu 
Hurairah, ia mengatakan, Dahulu Nabi & di shalat shubuh Hari Jumat membaca Alif Lam Mim 
(As-Sajdah) dan Hal Ata Ala Al-Insan. Diriwayatkan oleh Muslim. 
Aku katakan, Hadits ini shahih. Muttafag Alaihi. Al-Bukhari (891) meriwayatkan dalam Bab 
Al-Jum'ah, dan Muslim (880) meriwayatkan dalam Bab Al-Jum'ah. 

112 Dha'if: Al-Haitsami (7/90) dalam Al-Majma. Ia mengatakan, Hadits ini diriwayatkan oleh Al- 

Bazzar dari gurunya Abdullah bin Syabib yang dha' if. Ad-Durr Al-Mantsur (5/75). 
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At-Tirmidzi meriwayatkan dan dishahihkan dari Anas bahwasanya ayat 
ini, “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya...” turun berkenaan dengan 
menunggu shalat yang disebut sebagai shalat Al-Atamah.'! 


Ayat 18, Firman Allah 4£ 


»- “Cg 7 .A . » Jep AG 
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“Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik (kaftr)? Mereka 
tidak sama.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Wahidi dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Al-Walid bin Ugbah bin Abi Mw'aith 
mengatakan kepada Ali bin Abi Thalib, “Aku lebih kuat tenaganya 
daripada engkau, lebih lancar lisannya daripada engkau, dan lebih berguna 
pasukannya daripada engkau.” Ali lalu berkata kepadanya, “Diamlah. 
Sesungguhnya engkau tidak lain adalah orang fasik.” Maka turunlah ayat, 
“Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafwr)? Mereka 
tidak sama.” "4 


Ibnu Jarir meriwayatkan hadits yang serupa dari Atha' bin Yasir. 


Ibnu Abi Adi dan Al-Khathib meriwayatkan dalam kitab Tarikh-nya 
dari jalur Al-Kalbi dari Abi Shalih, dari Ibnu Abbas, hadits yang serupa. 


Al-Khathib dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Lahi'ah dari 
Amru bin Dinar, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, ayat itu turun berkenaan 
dengan Ali bin Abi Thalib dan Ugbah bin Abu Mw'aith. Hal ini karena 
ada percekcokan antara keduanya. Demikianlah yang ada dalam riwayat 


ini bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Ugbah bin Al-Walid, bukan 
Al-Walid.'5 


Ayat 28, Firman Allah 3£ 
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113 Shahih: At-Tirmidzi (3196) dalam Bab At-Tafsir, dan Ia berkata: Hasan Shahih Gharib. Dan lihat 
Ibnu Katsir (4/213). 

114 Lihat Al-Wahidi, hlm. 293, Imam As-Suyuthi menisbatkannya di dalam Ad-Dur Al-Mantsur. Ibnu 
Adi dan Al-Khatib, dan ia lemah (dha'if) 

115 Al-Ourthubi (17/5364) mengatakan, Hal ini menetapkan bahwa ayat ini adalah Makkiyyah sebab 
Uabah tidak pernah ke Madinah. Ia terbunuh dalam jalan menuju Makkah untuk melarikan dari 
Rasulullah # pada saat perang Badar. 
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“Dan mereka bertanya, “Kapankah kemenangan itu (datang) jika kamu 
memang orang-orang yang benar?” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Yatadah, para sahabat mengatakan 
“Sesungguhnya suatu hari nanti kita akan bisa beristirahat dan 
menikmatinya.” Maka orang-orang musyrik berkata, “Kapankah kemenangan 
itu (datang) jika kamu memang orang-orang yang benar?” Maka turunlah ayat 
tersebut.'! 


116 Ibnu Katsir (4/220). Ini adalah perkataan orang-orang musyrik, “Kapan engkau bisa mengalahkan 
kami, wahai Muhammad?” Al-Ourthubi, (7/5371), mengatakan, Oatadah berkata, “Al-Fath adalah 
umrah gadha”.” Dikatakan, Hari Al-Fath adalah hari perang Badar atau Fathu Makkah. Pada saat 
perang Badar mereka terbunuh dan pada Hari Penaklukkan Makkah (Fathu Makkah) mereka semua 
melarikan diri, kemudian bertemu Khalid bin Al-Walid yang kemudian membunuhi mereka. 
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“Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu menuruti 


(keinginan) orang-orang kaftr dan orang-orang munafik. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Juwaibir meriwayatkan dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan: Sesungguhnya penduduk Makkah, di antaranya Al-Walid 
bin Al-Mughirah dan Syaibah bin Rabi'ah mengajak Nabi & untuk 
menarik ucapan beliau dan mereka akan memberikan separuh dari hartanya 
kepada beliau. Sedangkan orang-orang munafik dan orang-orang Yahudi 
di Madinah menakut-nakuti beliau jika tidak menarik ucapannya, maka 
akan dibunuh. Maka Allah menurunkan ayat, “Hai Nabi, bertakwalah 
kepada Allah dan janganlah kamu menuruti (keinginan) orang-orang kafur dan 
orang-orang munafik...” 


117 Al-Ourthubi (7/5373) mengatakan, surat ini Madaniyyah. 

118 Sanadnya lemah karena ada Juwaibir. Al-Ourthubi (7/5374) mengatakan, Diriwayatkan 
bahwasanya Rasulullah #& tatkala hijrah ke Madinah beliau ingin supaya orang-orang Yahudi 
masuk Islam yaitu Bani Ouraizhah dan Bani Jainuga'. Sementara itu, ada pula orang-orang yang 
munafik. Meskipun demikian, Rasulullah tetap berbuat baik kepada mereka, memuliakan yang 
kecil dan besar. Ketika ada perbuatan keji yang mereka kerjakan untuk menyakiti beliau, maka 
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Ayat 4, Firman Allah #£ 
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“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 
rongganya: dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu 
sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak 
kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di mulutmu 
saja. Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan 
(yang benar).” 


Sebab Turunnya Ayat 


At-Tirmidzi meriwayatkan dan dinilai hasan oleh Ibnu Abbas. ia 
mengatakan: Nabi & suatu ketika shalat dan beliau lupa. Orang-orang 
munafik yang shalat bersama beliau kemudian mengatakan, “Tidakkah 
kalian lihat bahwa ia punya dua hati. Satu hati bersama kalian dan satu 


hati bersamanya.” Maka Allah menurunkan ayat, “Allah sekali-kali tidak 
menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam rongganya...” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Khasyih, dari Sx'id bin Jubair, 
Mujahid, dan Ikrimah. Mereka mengatakan, Dahulu ada seorang laki-laki 
yang disebut sebagai pemilik dua hati. Maka turunlah ayat tersebut. 


Ibnu Jarir meriwaaytkan dari jalur Oatadah dari Al-Hasan hadits yang 


beliau memaafkannya dan beliau tetap mau mendengarkan keluh kesah mereka. Maka turunlah 
ayat tersebut. 

Al-Wahidi dan lainnya mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Abu Sufyan bin 
Harb, Ikrimah bin Abu Jahal, dan Abu Al-A'war Amru bin Sufyan. Mereka tinggal di tempat 
Abdullah bin Ubay bin Salul yang menjadi pemimpin kaum munafik. Nabi & memberikan kepada 
mereka jaminan keamanan saat mereka akan mengatakan sesuatu kepada beliau. Abdullah bin 
Sa'ad bin Abi Sarah dan Thalhah bin Abirag ikut berdiri bersama mereka. Mereka lalu berkata 
kepada Nabi #& yang didampingi oleh Umar bin Al-Khaththab. “Sudahilah menyebutkan tentang 
tuhan-tuhan kami yaitu Latta, Uzza, dan Manat. Katakanlah bahwa mereka dapat memberi syafaat 
dan menyempitkan kepada orang yang menyembahnya. Sedangkan kami akan meninggalkanmu 
bersama Tuhanmu.” Perkataan ini membuat Nabi & merasa berat hati. Kemudian Umar berkata, 
“Wahai Rasulullah, berilah izin kepadaku untuk membunuh mereka.” Nabi # kemudian berkata, 
“Aku sudah memberi mereka jaminan keamanan.” Umar lalu berkata, “Keluarkanlah mereka 
supaya mendapat laknat dan murka dari Allah.” Nabi #8 kemudian memerintahkan supaya mereka 
dikeluarkan dari Madinah. Maka turunlah ayat tersebut. Lihat: Al-Wahidi, hlm. 249. 

119 Hasan: At-Tirmidzi (3199) meriwayatkan dalam Bab At-Tafsir, ia mengatakan hadits ini hasan. 
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serupa. la menambahkan, laki-laki itu berkata, “Aku memiliki satu jiwa 
yang menyuruhku dan satu jiwa yang melarangku.” 


Diriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid, ia mengatakan: 
ayat tersebut turun berkenaan dengan seorang laki-laki dari Bani Fihr 
yang berkata, “Sesungguhnya dalam ronggaku ada dua hati. Salah satu dari 
keduanya lebih unggul daripada akal Muhammad.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi bahwasanya ayat tersebut 


turun berkenaan dengan laki-laki Ouraisy dari Bani Jamuh, dikatakan 
bahwa namanya Jamil bin Ma'mar.'2 
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“Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama 
bapak-bapak mereka: itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu 
tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) 
saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa 
atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) 
apa yang disengaja oleh hatimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia mengatakan: Dahulu 
kami tidak memanggil Zaid bin Haritsah, akan tetapi Zaid bin Muhammad, 


hingga turun Al-Our'an, “Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan 
(memakai) nama bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil pada sisi Allah.” 


120 Ibnu Katsir (4/223) menuturkan riwayat ini dan menambahkan, ayat tersebut turun berkenaan 
dengan Zaid bin Haritsah yang kemudian dijadikan perumpamaan, Putra dari laki-laki lain adalah 
bukan putramu. Ibnu Katsir memilih riwayat ini dan Al-Ourthubi menambahkan riwayat lain. 
Dia mengatakan: ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan Abdullah bin Khathal yaitu salah 
seorang yang dihalalkan darahnya oleh Rasulullah & pada saat Penaklukkan Kota Makkah. 

121 Shahih: Al-Bukhari (4782) dalam Bab At-Tafsir 
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Ayat 9, Firman Allah 3£: 
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“Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikaruniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu 
Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat 


kamu melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat akan apa yang kamu 
kerjakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Baihagi meriwayatkan dalam Ad-Dala“il dari Hudzaifah, ia 
mengatakan, Kalian melihat kami pada saat malam Perang Al-Ahzab 
kami sedang duduk-duduk dalam barisan. Sedangkan Abu Sufyan dan para 
tentara yang bersamanya berada di atas kami. Sedangkan Bani Ouraizhah 
berada di bawah kami. Kami mengkhawatirkan keadaan keluarga kami. 
Tidak ada malam yang lebih pekat dan tidak ada angin yang sangat kencang 
melebihi pada malam itu. Orang-orang munafik kemudian meminta izin 
kepada Nabi &. Mereka berkata, “Sesungguhnya rumah-rumah kami 
terbuka (tidak ada penjaganya).” Padahal sebenarnya rumah-rumah itu 
tidak terbuka. Tidak ada orang yang meminta izin kepada beliau melainkan 
beliau memberikan izin sehingga mereka kemudian pulang. Tiba-tiba 
Nabi & menyambut seorang laki-laki. Beliau kemudian memerintahkan 


kepadaku. Beliau berkata, “Sesungguhnya dalam kaum itu terdapat kabar, 
maka informasikan kepadaku kabar kaum tersebut.” 


Aku lalu mendatangi tempat mereka. Tiba-tiba angin berhembus 
kencang menerpa para bala tentara itu sehingga tidak sejengkal pun tentara 
yang lolos. Sungguh aku mendengar bebatuan di tempat berkemah mereka. 
Kemudian anging menyapu mereka, sedangkan mereka berkata, “Lari ... 
lari ....” Aku kemudian mendatangi beliau dan aku kabarkan beliau tentang 
keadaan kaum tersebut. Sungguh aku meninggalkan mereka dalam keadaan 
mereka melarikan diri untuk pulang. Allah lalu menurunkan ayat, “Hai 
orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah dikaruniakan) 
kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tentara,...”' 


122 Hadits ini memiliki pokok dalam riwayat Muslim (5/177). Ibnu Katsir (4/229) juga menuturkan 
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Ayat 12, Firman Allah 3£: 


2 Pn PAN ML 0 2G “ 20 32 ALA » 
“5 ja ya 9 All bacg La Uya Na RS HA, ALA Op 3 
# 30 
bye 


“Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang 
berpenyakit dalam hatinya berkata, “Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan 
kepada kami melainkan tipu daya.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Hatim dan Al-Baihagi dalam Ad-Dala'il meriwayatkan 
dari jalur Katsir bin Abdullah bin Amru Al-Muzanni, dari ayahnya, dari 
kekeknya. Ia mengatakan, Rasulullah # merencanakan untuk membuat 
parit pada tahun terjadinya Perang Ahzab. Dengan izin Allah, keluarlah 
dari dalam parit itu sebuah batu besar putih yang bulat. Rasulullah & 
lalu mengambil cangkul dan memukulkan ke arah batu itu dengan keras 
sehingga batu itu retak. Dari batu itu keluarlah cahaya yang menerangi 
kedua ujung kota Madinah. Beliau lalu bertakbir yang diikuti oleh takbir 
kaum Muslimin. Beliau lalu memukul untuk kali yang kedua sehingga 
batu itu retak. Dari batu itu keluarlah cahaya yang menerangi tempat 
yang ada di antara kedua ujung kota Madinah. Beliau lalu bertakbir yang 
diikuti oleh takbir kaum Muslimin. Selanjutnya beliau memukul untuk 
ketiga kalinya hingga batu itu pecah. Dari batu itu keluarlah cahaya yang 
menerangi kedua ujung kota Madinah. Beliau lalu bertakbir yang diikuti 
oleh takbir kaum Muslimin. Beliau kemudian ditanya tentang hal itu. 
Beliau menjawab, “Aku memukul untuk kali yang pertama, maka menjadi 
terang bendarang bagiku singgasana-singgasana Al-Hirah dan kota-kota 
Kisra. Jibril mengabarkan kepadaku bahwa umatku akan menguasainya. 
Selanjutnya aku memukul untuk kali yang kedua. Maka menjadi terang 
benderang bagiku singgasana-singgasana Al-Hamra yang termasuk tanah 
Syam. Jibril mengabarkan kepadaku bahwa umatku akan menguasainya. 
Selanjutnya aku memukul untuk kali yang ketiga. Maka menjadi terang 
benderang bagiku singgasana-singgasana Shan'a'. Jibril mengabarkan 
kepadaku bahwa umatku akan menguasainya.” 


Orang-orang munafik lalu berkata, “Tidakkah kalian merasa takjub, ia 


riwayat seperti itu. Dia juga menyebutkan tentang hadits Al-Ahzab secara panjang lebar. Begitu 
pula Al-Ourthubi (7/5390-5392). Lihat: Al-Baihagi (4/452) dalam Ad-Dala"i. 
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menceritakan kepada kalian, memberi harapan kepada kalian dan member 
janji palsu kepada kalian. Dia mengabarkan kepada kalian bahwa dia dari 
tanah Yatsrib ini bisa melihat singgasana-singgasana Al-Hirah dan kota- 
kota Kisra. Bahwa itu semua akan ditaklukkan oleh kalian. Sedangkan 
kalian hanya bisa menggali parit dari serbuan bala tentara yang kalian 
tidak mampu untuk menghadapinya. Maka turunlah ayat Al-Our'an, 
“Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang berpenyakit 
dalam hatinya berkata: “Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami 
melainkan tipu daya.” 


Juwaibir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia mengatakan: Ayat 
ini turun berkenaan dengan Mur'tib bin Ousyair Al-Anshari yaitu yang 
mengucapkan perkataan di atas. 


Ibnu Ishag dan Al-Baihagi juga meriwayatkan dari Urwah bin Az- 
Zubair dan Muhammad Al-Ourazhi serta yang lainnya. Da mengatakan: 
Mu'tib bin Ousyair mengatakan: Dahulu Muhammad menjanjikan kita bisa 
memakan simpanan Raja Kisra dan Oaishar, sedangkan salah seorang di 
antara saat itu tidak merasa aman untuk pergi buang hajat besar.'4 


Aus bin Oaizhi mengatakan kepada para pemimpin kaumnnya, 
“Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka yaitu berada di luar Madinah. 
Maka izinkanlah kami untuk pulang menjaga istri-istri kami dan anak-anak 
kami.” Setelah ujian berupa keberadaan mereka, maka Allah menurunkan 
kepada Rasul-Nya ayat yang mengingatkan mengenai nikmat-Nya serta 
penjagaan-Nya kepada beliau dari tipu daya mereka, setelah prasangka 
buruk dan kata-kata keji yang dilontarkan oleh orang-orang munafik 


kepada beliau. Allah berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah 
akan nikmat Allah (yang telah dikaruniakan) kepadamu ketika datang kepadamu 
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tentara-tentara... 


123 Shahih: Al-Baihagi (4/419) meriwayatkan dalam Ad-Dala"il. Lihat sebelumnya. 

124 Al-Ourthubi (7/4506) mengatakan, ayat tersebut turun berkenaan dengan Thu'mah bin Ubairig, 
Murtib bin Ousyair dan sekelompok orang yang ada sekitar tujuh puluh laki-laki. Ibnu Katsir 
yakin bahwasanya yang mengucapkan perkataan tersebut adalah Aus bin Oaizhi. Ia mengatakan, 
Dikatakan, mereka adalah Bani Haritsah. Mereka mengatakan: Rumah-rumah kami dikhawatirkan 
atas pencurian. Riwayat ini dinisbatkan kepada Ibnu Abbas dari Al-Aufi. 

125 Lihat penjelasan sebelumnya. 
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?- 133 PPP - 2 2 
(er) XI IA Ia Lag Fu Ya ra 
“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa 
yang telah mereka janjikan kepada Allah: maka di antara mereka ada yang 
gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu, dan 
mereka sedikit pun tidak mengubah (janjinya) .” 


Sebab Turunnya Ayat 

Muslim, At-Tirmidzi dan lainnya meriwayatkan dari Anas, ia 
mengatakan, pamanku yang bernama Anas bin An-Nadhar tidak ikut ketika 
Perang Badar. Hal itu menjadi beban berat baginya. Ia (pamanku) berkata, 
“Perang pertama yang diikuti Rasulullah & tidak bisa aku ikuti. Seandainya 
Allah memperlihatkan peperangan kepadaku bersama Rasulullah #&, maka 
Allah akan benar-benar melihat apa yang akan aku perbuat.” Ia akhirnya 
bisa mengikuti Perang Uhud. Ia berperang hingga terbunuh. Di tubuhnya 
terdapat delapan puluh lebih tebasan, tusukan, dan bekas anak panah yang 
mengenainya. Turunlah ayat ini, “Di antara orang-orang mukmin itu ada 
orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah...” "5 


Ayat 28, Firman Allah “£: 
AN GEA TKR Tega TUNPa Ga L Lena Bagan At 
Ea NN GI 33 aa 2 Sa 
£ Fara GA LA MA ANK: 
(WAS Pa 


“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, “J "3 kamu sekalian mengingini 
kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya kuberikan 
kepadamu mut' ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Muslim, Ahmad, dan An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Abu Az- 
Zubair dari Jarir, ia mengatakan, Abu Bakar meminta izin untuk menghadap 
Rasulullah #&, tetapi beliau tidak memberi izin. Kemudian Umar meminta 
izin untuk menghadap, tetapi dia juga tidak mendapat izin. Selanjutnya 
keduanya meminta izin dan akhirnya keduanya masuk. Pada saat itu Nabi 
#& sedang duduk sementara di sekitarnya ada istri-istri beliau. Beliau diam. 


126 Shahih: Diriwayatkan Muslim (1903) dalam Bab Imarah, At-Tirmidzi (3200) dalam Bab At-Tafsir, 
dan disebutkan oleh Ibnu Katsir (4/236). Begitu pula Al-Ourthubi (7/5419). 


424 Asbabun Nuzul 


Kemudian Umar berkata, “Aku akan mengajak bicara Nabi £&, semoga 
beliau bisa tertawa.” Umar lalu berkata, “Wahai Rasulullah, seandainya 
engkau melihat anak perempuan Zaid yang menjadi istri Umar kemudian 
meminta nafkah kepadaku barusan, maka aku akan pegang lehernya.” 
Nabi # kemudian tertawa hingga tampak gigi gerahamnya. Beliau berkata, 
“Mereka (istri-istriku) mengelilingiku untuk meminta nafkah kepadaku.” 
Abu Bakar segera berdiri dan menuju ke arah Aisyah untuk memukulnya. 
Sementara Umar berdiri menuju ke arah Hafshah. Dua orang itu berkata, 
“Apakah kalian berdua (Aisyah dan Hafshah) meminta kepada Nabi & 


sesuatu yang beliau tidak miliki?” 


Allah lalu menurunkan khiyar (kebebasan memilih). Rasulullah lalu 
memberi kesempatan pertama kepada Aisyah. Rasulullah & berkata, 
“Sesungguhnya aku mengingatkan kepadamu suatu perkara yang engkau tidak 
usah segera menjawabnya sampai engkau meminta pendapat kepada kedua 
orangtuamu.” Aisyah bertanya, “Apakah itu?” Beliau kemudian membaca 
ayat, “Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu.” Aisyah berkata, “Apakah 
tentangmu aku harus meminta pendapat kedua orangtuaku. Aku lebih 


memilih Allah dan Rasul-Nya.””' 
Ayat 35, Firman Allah 3: 


Pa La - ye — 238 AI PP seh 3 
& . Ne . £ ( 4) | 3 x . A A pa 
NN aga! AH 19 “ “ 1 bet | 
eU Ken Ban Tea ATA Tea 
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ol 


—w 320, LL. Lo0 L 20 PA Pa 
Lihyanaly abad, eaLSI, Oa, 
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20 675 
Kbe 1, 
“Sesungguhnya laki-laki Muslim dan perempuan yang Muslimah, laki-laki 


mukmin dan perempuan yang mukminah, laki-laki dan perempuan yang 
tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan 


121 Shahih: Muslim (1478) meriwayatkan dalam Bab Ath-Thalag dan Ahmad (6/78, 163-185) Ibnu 


Katsir dan Al-Ourthubi menuturkannya panjang lebar. 
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perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki 
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, 
laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan 
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

At-Tirmidzi meriwayatkan dan menilai hadits ini hasan dari jalur 
Ikrimah, dari Ummu Imarah Al-Anshariyyah bahwasanya ia mendatangi 
Nabi & kemudian berkata, “Aku tidak melihat segala sesuatu kecuali 
untuk laki-laki. Aku tidak melihat sedikit pun perempuan disebutkan. 
Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya laki-laki Muslim dan perempuan yang 
Muslimah...” "8 


Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad yang tidak bermasalah, 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, Para wanita berkata, “Wahai Rasulullah, 
kenapa Allah menuturkan tentang para lelaki mukmin dan tidak 
menuturkan para wanita Muslimah?” Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya 
laki-laki Muslim dan perempuan yang Muslimah...” 


Hadits yang diriwayatkan Ummu Salamah sudah disebutkan di akhir 
surat Ali Imran.” 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Jatadah, ia mengatakan: Tatkala 
disebutkan tentang istri-istri Nabi #$ maka para perempuan berkata, 
“Seandainya pada diri kami ada kebaikan, niscaya Allah akan 
menuturkannya.” Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya laki-laki 
Muslim dan perempuan yang Muslimah...” 3! 


iii bagi Firman Allah #£ 
Ta 2. ot Pa Da AS Fa Mena 
aja toa Aa Masa 


128 Hasan: At-Tirmidzi (3211) meriwayatkan dalam Bab At-Tafsir. 

129 Hasan: Al-Haitsami (7/92) meriwayatkan dalam Al-Majma'. Ia mengatakan: Ath-Thabarani 
meriwayatkan dengan sanad yang para perawinya ada yang dha'if ada pula yang shahih. 

130 Lihat ayat 195 dari Surat Ali Imran. 

131 Al-Ourthubi (8/5454) mengatakan: Sesungguhnya perempuan yang dimaksud adalah Ummu 
Imarah Al-Anshariyyah. 
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“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan 
mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka 
Sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan sanad yang shahih, yang dari 
Oatadah, ia berkata, “Bahwa Nabi #& melamar Zainab untuk Zaid (anak 
angkat beliau), tetapi Zainab mengira bahwa Rasulullah melamar untuk 
dirinya sendiri. Ketika Zainab mengetahui bahwa Rasulullah melamar 
untuk Zaid, ia menolaknya. Maka Allah Subhanahu wa Ta'ala menurunkan 
ayat, “Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 
ketetapan,...” Setelah turun ayat tersebut Zainab pun ridha dan menerima 
lamaran tersebut. 


Diriwayatkan oleh oleh Ibnu Jarir, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Bahwa Rasulullah & melamar Zainab binti Jahsy untuk Zaid bin 
Haritsah, akan tetapi Zainab menolaknya dan berkata dengan sombong, 
“Keturunanku lebih mulia daripadanya.” Maka Allah menurunkan ayat, 
“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan 
yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, 
akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. dan Barangsiapa 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya Maka sungguhlah Dia telah sesat, sesat yang 


nyata.” 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir dari jalur Al-Aufi dari Ibnu Abbas 


seperti hadits serupa. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Zaid, ia berkata, 
“Bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Ummu Kaltsum binti Ugbah 
bin Abi Mw'aith, seorang wanita pertama yang hijrah ke Madinah, yang 
menyerahkan dirinya ke Rasulullah $& untuk dinikahi. Nabi & akan 
menikahkannya dengan Zaid bin Haritsah, akan tetapi Ummu Kaltsum 
dan saudara-saudaranya tidak menyukainya. Mereka berkata, “Kami 


132 Shahih: Keduanya disebutkan oleh Al-Ourthubi (8/5455) dan keduanya disebutkan oleh Ibnu 
Katsir (4/246) 

133 Shahih: Keduanya disebutkan oleh Al-Ourthubi (8/5455) dan keduanya disebutkan oleh Ibnu 
Katsir (4/246) 
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menyerahkan diri kepada Rasulullah #& tetapi mengapa justru dinikahkan 
kepada budaknya, maka turunlah ayat ini.” 


Ayat 40, Firman Allah 46: 


L . G0 GE PA 
Des PLT 5 
“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara 


kamu, tetapi Dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. dan adalah Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Aisyah, ia berkata, “Bahwa 
ketika Rasulullah & menikah dengan Zainab. Mereka Berkata, 
“Muhammad menikah dengan bekas istri anaknya.” Maka turunlah 
ayat ini, “Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki 


di antara kamu,...” 2 


Ayat 43, Firman Allah &£: 

x A3 NN» DA SAS ae PAUL 0 LX Ge LX 

IP SL 33 KAI AKG KEC Ia SAN 
LL 2. SERA nan “Aan 
We ah ASI 
“Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan 
ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada 
cahaya (yang terang) . dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang 

yang beriman.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari Mujahid, ia berkata, bahwa 
ketika turun ayat, “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi...” (Al-Ahzab: 56) Abu Bakar berkata, “Ya 
Rasulullah, segala kebaikan yang diturunkan Allah kepadamu, kecuali kami 
pun turut serta merasakannya.” Maka turunlah ayat, “Dialah yang memberi 


134 Telah disebutkan sebelumnya, dan ditambahkan: bahwa sesungguhnya ia memberikan dirinya 
untuk Nabi &. 
135 Hasan: At-Tirmidzi (3207) dalam Bab At-Tafsir. Dan Al-durthubi (8/5465). 
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rahmat kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu) , supaya 
Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang) . dan adalah 
Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman.” 


Ayat 47, Firman Allah 36: 


R0 


£ Gi PL G2 53 AE - ca Tere AKA 

WS IS AI Ga eh Ol Coragal 3 

“Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang Mukmin bahwa 
Sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar dari Allah.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Ikrimah dan Hasan Al-Basri, 
berkata: “Bahwa ketika turun ayat, “Supaya Allah memberi ampunan 
kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang.” (Al-Fath: 
2) berkatalah seseorang dari orang-orang Mukmin, “Beruntunglah engkau 
wahai Rasulullah, kami telah mengetahui apa yang akan Allah perbuat 
terhadap engkau. Namun apa yang akan Allah lakukan terhadap kami?” 
Maka Allah menurunkan, “Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang- 


orang Mukmin bahwa Sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar dari 
Allah.” 


Diriwayatkan oleh Al-Baihagi di dalam kitab Dalail An-Nubuwwah, 
dari Ar-Rabi' bin Anas, ia mengatakan, “Aku tidak mengetahui apa yang akan 
diperbuat terhadapku dan tidak pula terhadapmu.” (Al-Ahgat: 9) dan turun 
ayat setelahnya, “Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap 
dosamu yang telah lalu dan yang akan dating.” (Al-Fath: 2), para sahabat 
berkata, “Ya Rasulullah, kami telah mengetahui apa yang akan diperbuat 
Allah terhadap engkau, tapi kami tidak mengetahui apa yang akan diperbuat 
oleh Allah terhadap kami.” Maka turunlah ayat, “Dan sampaikanlah berita 
gembira kepada orang-orang Mukmin bahwa Sesungguhnya bagi mereka karunia 
yang besar dari Allah.” Dikatakan, “Bahwa al-fadhl al-kabir (karunia yang 


besar) adalah surga.” 


136 Disebutkan oleh As-Suyuthi (5/206) dan ditambahkan dalam sanad Ibnul Mundzir dan Al- 
Ourthubi (8/5467) 

737 Lihat ayat 5 Surat Al-Fath dan Ibnu Jarir (7/26) 

138 Lihat sebelumnya 
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Ayat 50, Firman Allah 36: 
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“Hai Nabi, Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu 
yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu 
miliki yang Termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang 
dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan 
dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara 
perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu 
dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah 
bersama kamu dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada 
Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan 
untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang 
Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba sahaya 
yang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan adalah 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dan dihasankan oleh at-Tirmidzi, serta diriwayatkan dan 
dishahihkan pula oleh Al-Hakim, dari As-Suddi, dari Abi Shalih, dari Ibnu 
Abbas, dari Ummu Hani binti Abi Thalib, bahwa Rasulullah # meminang 
Ummu Hani' binti Abi Thalib, tetapi ia menolaknya. Rasulullah pun 
menerima penolakan tersebut. Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya Kami 
telah menghalalkan bagimu..., hingga “anak-anak perempuan dari saudara 
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perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu.” Ummu Hani' berkata, 


“Aku tidak halal dinikahi Rasulullah, karena aku tidak pernah hijrah.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ismail bin Abi Khalid, 
dari Abu Shalih, dari Ummu Hani', ia berkata, bahwa turun ayat ini, “Dan 
Idemikian pula! anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak 
perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara 
laki-laki ibumu, dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang 
turut hijrah bersama kamu.” Keinginan Nabi untuk menikahkanku dan aku 
menolaknya karena aku tidak turut hijrah. 


Adapun firman Allah, “Wamra'atam mu'minatan.” (dan perempuan 
mukmin.) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, dari Ikrimah dalam firman Allah, 
“Wamra'atam mu'minatan.” (dan perempuan mukmin) turun berkenaan 
dengan Ummu Syarik Ad-Dausiyyah yang menghibahkan dirinya kepadada 


Rasulullah Rasulullah &£.'# 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, dari Munir bin Abdillah Ad-Dauli, 
bahwa Ummu Syarik Ghaziyyah binti Jabir bin Hakim Ad-Dausiyyah 
menyerahkan dirinya kepada Rasulullah &. (untuk dinikahi). Ia seorang 
wanita yang cantik. Dan Rasulullah pun menerimanya. Maka Aisyah 
Berkata, “Tak ada baiknya seorang wanita yang menyerahkan diri kepada 
seorang laki-laki (untuk dinikahi)” Ummu Syarik Berkata, “Kalau 
begitu akulah yang kamu maksudkan.” Maka Allah memberikan julukan 
Mukminah kepada Ummu Syarik dengan firman-Nya, “Dan perempuan 
Mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi.” Setelah turun ayat 
tersebut, Aisyah berkata, “Sesungguhnya Allah mengabulkan dengan cepat 
kemauanmu.”! 


Ayat 51, Firman Allah 4£ 
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139 Shahih: At-Tirmidzi (3214 ) dalam Bab At-Tafsir, Al-Hakim (2/202) dan dishahihkan dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi 

140 At-Tabagat Ibnu Sa'ad (8/155) 
Ibnu Katsir menyebutkan bahwasanya yang menghibahkan dirinya adalah Khaulah binti Hakim 
atau Maimunah bin Al-Harits (4/272) dengan ringkas. Al-Ourthubi menyebutkan di antaranya 
mereka adalah: Zainab bin Khuzaimah Ummul Masakin Al-Anshariyyah, dan Ummu Hakim bin 
Al-Augash As-Sulamiyyah. Dan dikatakan mereka adalah: Ghuryah atau Ghazilah, atau Laily 
binti Hakim. Wa Allahu A' lam. Al-Ddurthubi (8/5478) 

141 At-Tabagat Ibmu Sa'ad (8/156) 
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“Kamu boleh menangguhkan menggauli siapa yang kamu kehendaki di 
antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu 
kehendaki. dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali 
dari perempuan yang telah kamu cerai, Maka tidak ada dosa bagimu. yang 
demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan mereka 
tidak merasa sedih, dan semuanya rela dengan apa yang telah kamu berikan 
kepada mereka. dan Allah mengetahui apa yang (tersimpan) dalam hatimu. 
dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.” 
Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, dari Aisyah, bahwasanya 
ia berkata, “Apakah wanita tidak malu bila menyerahkan dirinya (untuk 
dinikahi)?” Maka Allah menurunkan ayat, “Kamu boleh menangguhkan 
Imenggauli| siapa yang kamu kehendaki...” sampai akhir ayat. Kemudian 
Aisyah berkata, “Aku melihat Rabb-mu mempercepat mengabulkan 
keinginanmu.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dari Abu Razin, ia berkata, “Bahwa 
Rasulullah & pernah bermaksud menalak beberapa istrinya. Ketika 
mereka (istri-istri Rasulullah &) mengetahui hal itu, mereka menyerahkan 
persoalannya kepada Rasulullah #&. Maka Allah menurunkan ayat, 
“Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu...” hingga ayat 
ini “Kamu boleh menangguhkan (menggaulil siapa yang kamu kehendaki...” 


(Al-Ahzab: 50-51)'8 
Ayat 52, Firman Allah 4£: 
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142 Shahih: Muttafagun Alaihi, Al-Bukhari (5133) dalam Bab An-Nikah, Muslim (1464) dalam Bab 
Ar-Radha'ah. 

143 At-Tabagat Ibnu Sa'ad (8/169) 
Ibnu Katsir (4/273)... dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah #& meminta izin dalam satu hari 
perempuan dari kami setelah turunnya ayat ini. 
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“Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan 
tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain) , meskipun 
kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan (hamba 
sahaya) yang kamu miliki. Dan adalah Allah Maha mengawasi segala 
sesuatu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, dari Ikrimah, ia berkata, “Bahwa setelah 
Rasulullah & menyuruh istri-istrinya memilih antara dunia serta isinya dan 
segala kemewahannya dengan Allah dan Rasul-nya, terbuktilah istri-istrinya 
memilih Allah dan Rasul-Nya. Maka Allah menurunkan ayat, “Tidak halal 
bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan tidak boleh (pula) 
mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain) .” 74 


Ayat 53, Firman Allah 46: 
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Mar) CA al Ane DO IS AN Ol ny 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- rumah 
Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu- 
nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu diundang Maka 
masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik 
memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan 


mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu 
keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. apabila kamu 


144 At-Tabagat Ibnu Sa'ad (8/169) 
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meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri- istri Nabi), Maka 
mintalah dari belakang tabir. cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu 
dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan 
tidak (pula) mengawini istri-istrinya selama-lamanya sesudah ia wafat. 
Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Asy-Syaikhan, dari Anas bahwa ketika Nabi #& 
menikah dengan Zainab binti Jahsy, beliau mengundang para sahabatnya 
makan-makan (walimah). Setelah selesai makan, para sahabat itu 
berbincang-bincang, sehingga Rasulullah memberi isyarat dengan seolah- 
olah akan berdiri, tetapi mereka tidak juga berdiri. Terpaksalah Rasulullah 
berdiri meninggalkan mereka, diikuti oleh sebagian yang hadir, tetapi tiga 
orang lainnya masih terus bercakap-cakap. Setelah semuanya pulang, Anas 
memberitahukan Rasulullah &, Rasulullah pulang ke rumah Zainab, dan 
ia mengikutinya masuk. Kemudian Rasulullah memasang hijab/penutup. 
Dan Allah menurunkan ayat, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 


kamu memasuki rumah- rumah Nabi.” Hingga ayat “Sesungguhnya perbuatan 
itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.” "? 


Diriwayatkan oleh At-Tarmidzi, yang menganggap hadits ini 
hasan, dari Anas bahwa ia berkata, “Aku pernah berkumpul bersama 
Rasulullah & pada waktu itu Rasulullah masuk ke kamar pengantin 
wanita (yang baru dinikahinya). Tetapi di dalam kamar itu banyak 
orang, sehingga beliau keluar lagi. Setelah orang-orang tersebut 
pulang, barulah beliau masuk kembali. Kemudian beliau membuat 
hijab (penghalang) antara Rasulullah (serta istrinya) dengan Anas. 
Kejadian ini diterangkan oleh Anas kepada Abu Thalhah. Abu Thalhah 
berkata, “Jika betul apa yang engkau katakan, tentu akan turun ayat tentang 
ini.” Berkenaan dengan peristiwa ini, turunlah ayat tentang hijab. (Al- 


Ahzab: 53)."5 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan sanad yang shahih, dari 
Aisyah, ia berkata, bahwa ketika aku sedang makan beserta Rasulullah 
# masuklah “Umar. Rasulullah mengajaknya makan bersama. Ketika itu 
bersentuhlah jari Aisyah dengan Umar, sehingga Umar berkata, “Aduhai 


145 Shahih: Muttafag Alaih, Al-Bukhari (4791) dalam Bab At-Tafsir, Muslim (1428) dalam Bab An- 
Nikah.lihat hadits Umar dalam riwayat Al-Bukhari (1/259), dan Muslim (14/152). 
146 Hasan: At-Tirmidzi (3217) dalam Bab At-Tafsir, lihat dua riwayat dalam Ibnu Katsir (4/277). 
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sekiranya usul aku diterima (untuk memasang hijab), tentu tak seorang 
pun dapat melihat istri engkau.” Berkenaan dengan peristiwa ini turunlah 
ayat hijab (Al-Ahzab: 53). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Marduwaih, dari Ibnu Abbas bahwa seorang 
laki-laki datang kepada Rasulullah & dan duduk berlama-lama di tempat 
itu. Nabi & keluar rumah sampai tiga kali agar orang itu mengikutinya 
keluar, akan tetapi ia tetap tidak keluar. Ketika itu masuklah Umar dengan 
memperlihatkan kebencian pada mukanya. Ia berkata pada orang tersebut, 
“Mungkin engkau telah mengganggu Rasulullah #!” Bersabdalah Nabi #£, 
“Aku telah berdiri tiga kali agar orang itu mengikuti aku, akan tetapi ia tidak juga 
melakukannya.” Umar berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana sekiranya 
engkau membuat hijab, karena istri-istrimu tidaklah sama dengan dengan 
perempuan-perempuan yang lain. Hal ini akan lebih menentramkan dan 
menyucikan hati mereka.” Berkenaan dengan peristiwa ini turunlah ayat 
hijab (Al-Ahzab: 53). 

Menurut Al-Hafizh Ibnu Hajar, peristiwa-peristiwa tersebut dapat 
digabungkan menjadi sebab turunnya ayat di atas (Al-Ahzab: 53), yang 
semuanya terjadi sebelum kisah Zainab. Oleh karena peristiwa-peristiwa 
itu tidak lama sebelum kisah Zainab terjadi. Namun tidak ada halangan 
menyatakan bahwa turunnya ayat tersebut karena berbagai sebab.'"' 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, dari Muhammad bin Ka'ab, ia 
mengatakan, bahwa Rasulullah £& bangkit menuju rumahnya, orang-orang 
berebut duduk di rumah Rasulullah &, tetapi pada wajah beliau tidak 
tampak adanya perubahan. Oleh karena itu Rasulullah tidak sempat makan 
karena banyaknya orang. Maka Allah menurunkan ayat, “Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- rumah Nabi...” "8 


Adapun firman Allah, “Wa ma kana lakum” (dan tidak boleh kamu) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Zaid, ia mengatakan, 
bahwa Rasulullah & mendengar ucapan orang yang berkata, “Jika Nabi 
wafat, aku akan menikah dengan fulanah (bekas istri Rasul).” Maka 
turunlah akhir ayat, “Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah.” ini 
(Al-Ahzab: 53). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 
bahwa ayat ini (Al-Ahzab: 53) turun berkenaan dengan seseorang yang 


147 Fath Al-Bari (8/531) 
148 Ath-Thabagat Ibnu Sa'ad (8/174) dan Dur Al-Mantsur (5/232) 
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bermaksud mengawini salah seorang bekas istri Rasulullah &, sesudah 
beliau wafat. Menurut Sufyan, istri Rasul yang dimaksud adalah Aisyah. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari As-Suddi, ia mengatakan, 
bahwa Thalhah bin Ubaidillah berkata: “Mengapa Muhammad membuat 
hijab antara kita dengan putri-putri paman kita, padahal beliau sendiri 
mengawini istri-istri yang seketurunan dengan kita. Sekiranya terjadi 
sesuatu, aku akan mengawini bekas istri beliau.” Maka turunlah akhir ayat 
ini (Al-Ahzab: 53) yang melarang perbuatan tersebut.'” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, dari Abu Bakar bin Muhammad bin 
Amru bin Hazm bahwa ayat ini (Al-Ahzab: 53) turun berkenaan dengan 
ucapan Thalhah bin Ubaidillah yang berkata, “Sekiranya Rasulullah wafat, 
aku akan mengawini Aisyah.” 


Diriwayatkan oleh Juwaibir, dari Ibnu Abbas, bahwasanya seorang 
laki-laki datang kepada seorang istri Rasululah & dan bercakap-cakap 
dengannya. Laki-laki itu adalah anak paman istri Rasulullah. Rasulullah 
& berkata, “Janganlah kamu berbuat seperti itu lagi.” Orang tersebut berkata, 
“Wahai Rasulullah, ia adalah putri pamanku. Demi Allah, aku tidak 
berkata yang mungkar dan ia pun tidak berkata yang mungkar.” Rasulullah 
& bersabda, “Aku tahu hal itu, sesungguhnya tidak ada yang lebih cemburu 
daripada Allah, dan tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada aku.” 
Dengan rasa dongkol orang tersebut pun pergi dan berkata, “Ia menghalangi 
aku bercakap-cakap dengan anak pamanku. Sungguh aku akan kawin 
dengannya setelah beliau wafat.” Maka turunlah ayat ini (Al-Ahzab: 53) 
yang melarang perbuatan tersebut. 


Berkatalah Ibnu Abbas, “Orang itu memerdekakan hamba dan 
menyumbangkan sepuluh unta untuk digunakan fisabilillah dan naik haji 
sambil berjalan kaki, dengan maksud taubat atas perkataannya tersebut.”"! 


Ayat 57, Firman Allah 4£: 
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749 Lihat Ibnu Sa'id (8/201) dan Dur Al-Mantsur (5/232). Dan Imam Al-Wahidi, hlm. 304, dan Ibnu 
Katsir (4/280) 

150 Lihat sebelumnya. 

151 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (8/5497) dalam Bab At-Tafsir 


CL: 
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“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya. Allah 
akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan baginya siksa 
yang menghinakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari jalur Al-Autfi, dari Ibnu Abbas, 
dalam firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan 
Rasul-Nya.” Ia mengatakan, “Turun sebagai ancaman kepada orang-orang 
yang menyakiti dan mencela Nabi & ketika beliau menikahi Shafiyyah 
binti Huyay.”: 

Diriwayatkan oleh Juwaibir dari Adh-Dhahhak, Ibnu Abbas bahwa 
turunnya ayat ini berkenaan dengan Abdullah bin Ubay bin Salul dan para 
pengikutnya ketika memfitnah Aisyah. Maka Rasulullah #& berkhutbah 
dan berkata, “Siapa di antara orang-orang yang menyakitiku dengan jalan 
mencela aku dan mengumpulkan mereka (yang menyakitiku) di rumahnya?” 
maka turunlah ayat ini.” 


Ayat 59, Firman Allah #£: 
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“Hai Nabi, Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu 
dan istri-istri orang Mukmin: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya 
ke seluruh tubuh mereka”. yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 


untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, dari Aisyah, ia mengatakan, bahwa 
setelah turun ayat hijab, Saudah (istri Rasulullah) keluar rumah untuk 
sesuatu keperluan. Ia seorang wanita yang badannya tinggi besar sehingga 
mudah dikenali orang. Pada waktu itu Umar melihatnya seraya berkata, 
“Hai Saudah. Demi Allah, bagaimanapun kami akan dapat mengenalimu. 


152 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (8/5506) 
153 Lihat Tafsir Ayat 11 dari Surat An-Nur sampai kejadian Ifk. 
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Karenanya cobalah pikir, mengapa engkau keluar?” Dengan tergesa-gesa 
Saudah pun pulang, sementara itu Rasulullah berada di rumah Aisyah 
sedang memegang tulang (saat beliau makan). Ketika masuk Saudah 
berkata, “Ya Rasulullah, aku keluar untuk suatu keperluan dan Umar 
menegurku (karena ia masih mengenaliku).” Karena peristiwa itulah turun 
ayat ini (Al-Ahzab: 59) kepada Rasulullah & pada saat tulang itu masih 
di tangan beliau. Maka bersabdalah Rasulullah: “Sesungguhnya Allah telah 


mengizinkan engkau keluar rumah untuk suatu keperluan.” ?4 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad di dalam kitab Ath-Thabagat, dari Abi 
Malik, ia mengatakan, bahwa istri-istri Rasulullah pernah keluar malam 
untuk buang hajat (buang air). Pada waktu itu orang-orang munafik 
mengganggu dan menyakiti mereka. Hal ini diadukan kepada Rasulullah 
&, sehingga beliau pun menegur kaum munafikin. Mereka menjawab, 
“Kami hanya mengganggu hamba sahaya.” Maka turunnya ayat, “Hai Nabi, 
Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang 
Mukmin: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka” . 
yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka 
tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Sa'ad, dari Hasan dan Muhammad bin 
Ka'ab Al-Gurazhi.” 


154 Shahih Al-Bukhari (4790) dala Bab At-Tafsir. 
155 Ibnu Sa'ad (8/176) dan lihat Ad-Dur Al-Mantsur (5/239), Ibnu Katsir (4/299) 
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Surat 
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“Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di 
tempat kediaman mereka Yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di 
sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan): “Makanlah olehmu dari rezeki 
yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. 


(Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang 
Maha Pengampun.” 


Ayat 15, Firman Allah #£: 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Ali bin Rabah, ia mengatakan, 
bahwa seseorang bercerita kepadaku, bahwa Farwah bin Masik Al- 
Ghathafani menghadap Rasuulullah & dan berkata, “Ya Nabiyallah. 
Di zaman jahiliyah kaum Saba' merupakan kaum yang gagah dan kuat. 
Aku takut sekiranya mereka menolak masuk Islam. Apakah aku boleh 
memerangi mereka?” Rasulullah & berkata, “Aku tidak diperintahkan apa- 
apa berkenaan dengan mereka.” Maka turunlah ayat ini, “Sesungguhnya bagi 
kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman mereka Yaitu 
dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan ): 
“Makanlah olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah 
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kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah 


Tuhan yang Maha Pengampun.” 7 


Ayat 34, Firman Allah 36: 
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“Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi 
peringatan pun, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
berkata: “Sesungguhnya Kami mengingkari apa yang kamu diutus untuk 
menyampaikannya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dan Ibnu Abi Hatim, dari jalur 
Sufyan, dari Ashim, dari Ibnu Razin, ia mengatakan, bahwa salah seorang 
dari dua orang yang berserikat di dalam dagangnya pergi ke Syam, sedang 
seorang lagi menetap di Makkah. Ketika mendengar berita diutusnya seorang 
Nabi, ia menulis surat kepada temannya (yang ada di Makkah) menanyakan 
berita itu. Ia menerima jawaban bahwa tidak seorang pun dari golongan 
Ouraisy yang mengikutinya kecuali orang-orang yang hina dan miskin. 
Setelah menerima jawaban itu, ia meninggalkan dagangannya dan meminta 
kepada temannya untuk mengantarkannya kepada Nabi, karena ia pernah 
membaca beberapa kitab tentang kenabian. Menghadaplah ia kepada Nabi 
# sambil berkata, “Kepada apakah engkau mengajak kami?” Rasulullah & 
menjelaskannya. Berkatalah orang tersebut, “Aku bersaksi bahwa engkau 
adalah Rasulullah.” Rasulullah bertanya, “Dengan pengetahuan apa engkau 
berbuat demikian?” Ia menjawab, “Tidak diutus seorang nabi kecuali 
pengikutnya adalah orang-orang yang hina dan lemah dan orang-orang 
yang miskin.” Maka turunlah ayat, Dengan turunnya ayat ini, “Dan Kami 
tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi peringatan pun, melainkan 
orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: “Sesungguhnya Kami 
mengingkari apa yang kamu diutus untuk menyampaikannya.” Rasulullah & 
mengutus seseorang untuk menyampaikan berita kepada orang tersebut, 
bahwa ucapannya dibenarkan oleh wahyu Allah." 
156 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (4/316) dengan banyak jalur dan panjang... Al-Ourthubi (8/5551) 


dengan diringkas. 


157 Lihat Ibnu Katsir (4/330). 
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Makkiyyah, Empat Puluh Lima Ayat 


Ayat 8, Firman Allah 3£: 
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“Maka apakah orang yang dijadikan (setan) menganggap baik pekerjaannya 
yang buruk lalu dia meyakini pekerjaan itu baik, (sama dengan orang yang 
tidak ditipu oleh setan)? Maka sesungguhnya Allah menyesatkan siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya: Maka 
janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Juwaibir dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, turunnya ayat ini, “Maka Apakah orang yang dijadikan (setan) 
menganggap baik pekerjaannya yang buruk lalu Dia meyakini pekerjaan itu 
baik,...” turun berkenaan dengan Nabi & yang berdoa, “Ya Allah, semoga 
Engkau meneguhkan agama-Mu dengan berimannya Umar bin Al-Khaththab 
atau Abu Jahal bin Hisyam.” Allah memberi hidayah kepada Umar dan 


158 Al-Ourthubi (8/5590) mengatakan, ini adalah Surat Makkiyyah dalam pendapat ulama. 
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menyesatkan Abu Jahal. Ayat ini turun berkenaan dengan kedua orang 


ini.'? 


Ayat 29, Firman Allah 4£: 


- 0 AT 5 PN In rd Pa koe. Ga 
La Iyan, sa aah ah LS 5 3 
Te Z0. IA gaya a KALA 
Ona SE 3 pe, 5 B3 age Sh 
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan 
shalat dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abdul Ghani bin Sa'id Ats-Tsagafi di dalam Tafsir- 
nya, dari Ibnu Abbas, bahwa ayat ini, “Sesungguhnya orang-orang yang selalu 
membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezeki 
yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, turun berkenaan 
dengan Hushain bin Al-Harits.”'8 


Ayat 35, Firman Allah &£: 


Tea “Ge on 


CE LSG UAN LS ya wan SA 
DJ 5 


“Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal (surga) dari karunia- 
Nya, di dalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula merasa lesu” . 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Baihagi di dalam kitab Al-Ba'ats dan Ibnu 
Abi Hatim, dari jalur Nafi' bin Al-Harits, dari Abdullah bin Abi Aufa, 
ia mengatakan, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi &: “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya tidur merupakan kenikmatan dari Allah di dunia 
ini. Apakah nanti di surga kita bisa tidur?” Rasulullah menjawab, “Tidak 
ada. Karena tidur itu kawannya maut, sedang surga tidak ada maut.” Ta bertanya 


159 Lihat Ad-Dur Al-Mantsur (5/272). 
760 Liat biografinya di Usdi Al-Ghabah (4/24). 
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kembali, “Bagaimana istirahat mereka (ahli surga) itu?” Pertanyaan ini 
menyinggung perasaan Rasulullah. Beliau berkata, “Tidak ada capek di surga, 
semuanya serba senang dan enak.” Maka turunlah ayat, “Yang menempatkan 
kami dalam tempat yang kekal (surga) dari karunia-Nya: di dalamnya kami tiada 


merasa lelah dan tiada pula merasa lesu” 8! 


Ayat 42, Firman Allah #£: 
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“Dan mereka bersumpah aa nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah: 
Sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang pemberi peringatan, 
niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat 
(yang lain). Tatkala datang kepada mereka pemberi peringatan, Maka 
kedatangannya itu tidak menambah kepada mereka, kecuali jauhnya mereka 
dari (kebenaran) .” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abi Hilal, bahwasanya 
telah sampai kepadanya, sesungguhnya kaum Ouraisy pernah berkata, 
“Sekiranya Allah mengutus Nabi dari golongan kami, niscaya tidak ada satu 
pun umat yang lebih taat kepada penciptanya, lebih setia kepada Nabinya, 
dan lebih berpegang teguh kepada kitabnya, kecuali kami.” Berkenaan 
dengan peristiwa tersebut, turunlah ayat, “Sesungguhnya mereka benar-benar 
akan berkata:” Kalau sekiranya di sisi kami ada sebuah kitab dari (kitab-kitab yang 
diturunkan) kepada orang-orang dahulu.” (Ash-Shaaffat: 167-168). Dan ayat, 
“Atau agar kamu (tidak) mengatakan: “Sesungguhnya Jikalau kitab ini diturunkan 
kepada kami, tentulah kami lebih mendapat petunjuk dari mereka.” Sesungguhnya 
telah datang kepada kamu keterangan yang nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan 
rahmat. Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mendustakan 
ayat-ayat Allah dan berpaling daripadanya? kelak Kami akan memberi balasan 
kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami dengan siksa yang buruk, 
disebabkan mereka selalu berpaling.” (Al-An'am: 157), dan ayat, “Dan mereka 
bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah: Sesungguhnya 
jika datang kepada mereka seorang pemberi peringatan, niscaya mereka akan 


161 Lihat Ad-Dur Al-Mantsur (5/275). 
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lebih mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat (yang lain). tatkala datang 
kepada mereka pemberi peringatan, maka kedatangannya itu tidak menambah 
kepada mereka, kecuali jauhnya mereka dari (kebenaran).” (Fathir: 42) 
Demikian juga kaum Yahudi pernah berkata, “Kami mendapatkan nabi yang 
akan diutus,” dengan harapan bahwa dengan datangnya nabi itu mereka 
akan mendapat keunggulan atas kaum Nashrani.'? 


162 Ibnu Katsir (4/371) mengatakan, mereka adalah kaum Ouraisy dan bangsa Arab bersumpah dengan 
nama Allah dengan sungguh-sungguh sebelum diutusnya para rasul, “Tatkala datang kepada mereka 
pemberi peringatan, Maka kedatangannya itu tidak menambah kepada mereka, kecuali jauhnya mereka 
dari (kebenaran).” Yakni dari seluruh bangsa-bangsa yang diutus para rasul kepada mereka. Lihat 
Ad-Dur Al-Mantsur (5/277). 
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Makkiyyah, Delapan Puluh Tiga Ayat 


Ayat 1-2, Firman Allah 4£ 


DO SM alert, (Ja 


“Yaa siin, Demi Al-Our'an yang penuh hikmah.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Nw'aim di dalam kitab Ad-Dalail, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan: Bahwa ketika Rasulullah # membaca surat As- 
Sajdah dengan nyaring, orang-orang Ouraisy merasa terganggu. Mereka 
bersiap-siap untuk menyiksa Rasulullah & tetapi tiba-tiba tangan 
mereka terbelenggu di pundak-pundaknya, dan mereka menjadi buta. 
Mereka mengharapkan pertolongan Nabi & dan berkata, “Kami sangat 
mengharapkan bantuan tuan atas nama Allah dan atas nama keluarga.” 
Maka turunlah ayat, “Yaa siin, Demi Al-Jur'an yang penuh hikmah.” Hingga 
ayat “Sama saja bagi mereka Apakah kamu memberi peringatan kepada mereka 
ataukah kamu tidak memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak akan 
beriman.” (Yasin: 1-10). Dan dikatakan: Tak seorang pun dari mereka 
yang beriman.'4 


163 Al-Jurthubi (8/5635) menyebutkan, ini adalah surat Makkiyyah menurut ijma ulama. Kecuali 
satu ayat, “Kami menuliskan apa yang Telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan.” 
(Yasin: 12) turun kepada Bani Salamah dari kaum Anshar yang bertempat di pinggiran kota 
Madinah dan mereka ingin pindah ke dekat masjid Nabawi. 

164 Al-Durthubi (8/5635) menyebutkan, bahwa ketiga orang dari mereka adalah Abu Jahal, Al-Walid 
bin Al-Mughirah, dan seorang dari Bani Makhzum tidak diketahui namanya. 
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Ayat 8, Firman Allah 4: 


VA BNI 6 MA da ey 


“Sesungguhnya kami telah memasang belenggu di leher mereka, lalu tangan 
mereka (diangkat) ke dagu, maka karena itu mereka tertengadah.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah bahwa Abu Jahal berkata, 
“Sekiranya aku bertemu dengan Muhammad, pasti aku akan berbuat 
(mencelakainya).” Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya kami 
Telah memasang belenggu di leher mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke 
dagu, maka karena itu mereka tertengadah. Dan Kami adakan di hadapan mereka 
dinding dan di belakang mereka dinding (pula), dan Kami tutup (mata) mereka 
sehingga mereka tidak dapat melihat.” (Yasin: 8-9) Ketika Nabi Muhammad 
berada di sekitar Abu Jahal, orang-orang menunjukkan bahwa Muhammad 
berada di sisinya. Akan tetapi Abu Jahal tetap bertanya-tanya: “Mana ia?” 
karena tidak dapat melihatnya. '” 


Ayat 12, Firman Allah “: 
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“Sesungguhnya kami menghidupkan orang-orang mati dan kami menuliskan 
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. 
dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata (Lauh 
Mahfuzh).” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan sanad yang hasan, dan Al- 
Hakim dengan sanad yang shahih, dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata, 
“Bahwa Bani Salamah yang bertempat di pinggiran kota Madinah ingin 
pindah ke dekat masjid Nabawi. Maka turunlah, “Sesungguhnya Kami 
menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan apa yang telah mereka 


kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan.” Maka Nabi & bersabda, 


165 Lihat sebelumnya. 
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“Sesungguhnya bekas telapak kalian menuju masjid dicatat oleh Allah sebaiknya 
kalian jangan pindah dari tempat kalian.” 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari Ibnu Abbas dengan hadits 


yang serupa. 


Ayat 77, Firman Allah #£ 


LI Pa 2G ”? AT P KUN 
“Dan si manusia tidak ata bahwa kami menciptakannya 
dari setitik air (mani), Maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata!” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Hakim dengan sanad yang shahih, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, Al-Ash bin Wa'il datang menghadap Rasulullah & 
dengan membawa tulang yang rusak sambil mematah-matahkannya. Ia 
berkata, “Hai Muhammad, apakah Allah akan membangkitkan tulang yang 
sudah lapuk ini?” Nabi & menjawab: “Benar. Allah akan membangkitkan 
ini, mematikan kamu, menghidupkan kamu kembali, serta memasukkan 
kamu ke dalam neraka jahanam.” Maka turunlah ayat, “Dan Apakah manusia 
tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari setitik air (mani) , Maka 
tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata!” hingga ayat “Maka Maha suci 
(Allah) yang di tangan-Nya kekuasaaan atas segala sesuatu dan kepada-Nyalah 
kamu dikembalikan.” (Yasin: 77-83)'9' 


Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Mujahid, 
Ikrimah, Urwah bin Zubair, dan As-Suddi dengan hadits serupa, dengan 
tambahan bahwa orang tersebut bernama Ubay bin Khalaf.'8 


166 Dhaiif jiddan (lemah sekali): At-Tirmidzi (3226) pada Bab At-Tafsir, dan Al-Hakim (2/465) 
dishahihkan dan disepakati oleh Imam Adz-Dzahabi dan diriwayatkan oleh Ibnu Katsir melalui 
empat jalur hadits, yang mana seluruhnya antara gharib atau mungathi' . Dan dinyatakan shahih 
dari jalur Muslim dan Ahmad. Lihat Ibnu Katsir (4/368). 

167 Shahih: Al-Hakim (2/429) dan mengatakan, “Shahih menurut syarat Asy-Syaikhan (Al-Bukhari 
& Muslim) dan tidak diriwayatkan oleh keduanya, sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Katsir 
(4/390) 

168 Al-durthubi (8/5696) Menyebutkan ini adalah riwayat mungathi . 
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Surat | HN 
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Makkiyyah, Seratus Delapan Puluh Dua Ayat 


Ayat 64, Firman Allah 36: 


Wa PE SAN 


“Sesungguhnya ia adalah sebatang pohon yang keluar dari dasar neraka yang 
menyala.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Gatadah, ia mengatakan: Abu Jahal 
berkata, “Kawan setiamu ini (Muhammad) menganggap bahwa di neraka 
ada sebuah pohon, sebagaimana kita ketahui api dapat memusnahkan 
pohon. Demi Allah dan sesungguhnya kami tidak mengenal Az-Zaggum, 
kecuali yang kami ketahui Az-Zaggum itu ialah kurma dan mentega.” Maka 
Allah menurunkan ayat ketika mereka heran bahwa di neraka ada pohon, 
“Sesungguhnya ia adalah sebatang pohon yang keluar dari dasar neraka yang 
menyala.” 


Dan diriwayatkan pula hadits serupa dari As-Suddi.'? 
Ayat 158, Firman Allah 46: 


ea PA, D5 Hn naa Ca Tas -» “20 Sea Madu 
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“Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan antara jin. dan 
sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka benar-benar akan diseret (ke 
neraka ).” 


169 Telah disebutkan takhrij haditsnya pada ayat 60 Surat Al-Isra'. 


448 Asbabun Nuzul 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Juwaibir dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, Bahwa ayat ini turun sebagai bantahan kepada tiga suku 
Ouraisy, yaitu Sulaim, Khuza'ah, dan Juhainah. “Dan mereka adakan 


(hubungan) nasab antara Allah dan antara jin.””? 


Diriwayatkan oleh Al-Baihagi di dalam kitab Syu'ab Al-Iman, dari 
Mujahid, bahwa pembesar-pembesar Ouraisy berkata, “Malaikat itu putri- 
putri Allah”. Bertanyalah Abu Bakar Ash-Shidig, “Kalau begitu siapakah 
ibu-ibunya?” Mereka menjawab, “Putri-putri pembesar jin.” Maka Allah 
menurunkan ayatnya, “Dan sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka benar- 


benar akan diseret (ke neraka).””! 


Ayat 165, Firman Allah 4: 


PR Au. g9on 
Gel 25 UI, 
“Dan Sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam menunaikan 


perintah Allah).” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Yazid bin Abi Malik, ia 
berkata, Bahwa manusia kerap kali shalat (bermakmum) dengan tidak 


teratur shafnya. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan Sesungguhnya kami 

benar-benar bershaf-shaf (dalam menunaikan perintah Allah).” Maka mereka 

diperintahkan untuk bershaf (berbaris) teratur di waktu shalat. 
Diriwayatkan pula oleh Ibnul Mundzir dari Ibnu Juraij, disebutkan juga 


dengan hadits serupa. '' 


Ayat 176, Firman Allah 4: 


AA ee. LL 
- 
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“Maka apakah mereka meminta supaya siksa kami disegerakan?” 


170 Ibnu Katsir berkata, Mujahid mengatakan, orang-orang musyrik berkata, “Para malaikat putri-putri 
Allah, maka Abu Bakar bertanya? Mereka berkata, putri-putri pembesar jin.” 

111 Al-Durthubi (8/5774) 

172 Ibnu Katsir (5/32) mengatakan dari jalur Ibnu Juraij dan begitu juga oleh Al-Odurthubi (8/5777) 
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Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Juwaibir dari Ibnu Abbas, ia berkata, bahwa kaum 


musyrikin berkata, “Hai Muhammad, perlihatkanlah dengan segera siksaan 
yang engkau ancamkan kepada kami!” maka turunlah ayat, “Maka apakah 
mereka meminta supaya siksa kami disegerakan?” Riwayat ini shahih menurut 


syarat Asy-Syaikhan (Al-Bukhari dan Muslim). 


173 Lihat Ad-Dur Al-Mantsur (5/320) 
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Makkiyyah, Delapan Puluh Delapan Ayat 


Ayat 5, Firman Allah 3£ 


O BE ts HL ATU 


“Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang satu saja? 
Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan dishahihkan 
oleh Al-Hakim, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, Suatu ketika Abu Thalib 
sakit, kemudian orang-orang Ouraisy mendatanginya ... Nabi & juga 
datang. Orang-orang lalu melaporkan apa yang diperbuat Nabi kepada Abu 
Thalib. Abu Thalib bertanya, “Wahai keponakanku, apa yang sebenarnya 
engkau inginkan dari kaummu?” Beliau menjawab, “Aku ingin agar mereka 
mengucapkan satu kalimat yang menyebabkan mereka beragama, sedang 
orang-orang yang keras hatinya harus membayar jixzyah.” Abu Thalib berkata, 
“Satu Kalimat?” Beliau menjawab, “Ya.” Abu Thalib bertanya, “Apakah 
kalimat itu?” Beliau menjawab, “La Ilaha Illallah (Tidak ada Tuhan selain 
Allah).” Mereka berkata, “Satu tuhan saja, sungguh ini merupakan sesuatu 
yang mengherankan.” Maka turunlah berkenaan dengan mereka firman 
Allah, “Shaad, demi Al-Jur'an yang mempunyai keagungan...” hingga “Dan 
sebenarnya mereka belum merasakan adzab-Ku...” (Shad: 1-8)'” 


114 Al-Jurthubil 8/5783) mengatakan: Surat Makkiyyah menurut seluruh ulama. 
115Hasan: At-Tirmidzi (3232) mengatakan bahwa hadits ini hasan. Al-Hakim (2/432) 
menshahihkannya dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Juga diriwayatkan Ahmad (1/362). 


Ibnu Katsir (50/38) menuturkannya. Lihat ayat 56 Surat Al-Oashash dan ayat 113 Surat At-Taubah. 
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Makkiyyah, Tujuh Puluh Lima Ayat 


Ayat 3, Firman Allah #£ 


GKI an LAH Ga, 


2.» £.. “2. 5 TI G0 : 
Am YEAR LAN Ol aa dl ba AS 3 DL 
37 - 55 Aan SA A2 
1G) Ma — 5355 an Ha SAY WI ol Goal 
“Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik) . Dan 
orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata), “Kami tidak 
menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada 
Allah dengan sedekat-dekatnya.” Sesungguhnya Allah akan memutuskan di 
antara mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya 
Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Juwaibir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai turunnya 
ayat ini, ia mengatakan, Ayat ini turun berkenaan dengan tiga kabilah 
yaitu Amir, Kinanah, dan Bani Salamah. Mereka sebelumnya adalah para 
penyembah berhala-berhala. Mereka mengatakan bahwa para malaikat 
adalah anak perempuan Tuhan, dan mengatakan, “Kami tidak menyembah 


1176 Ibnu Katsir mengatakan yaitu Surat Makkiyyah .... Diriwayatkan dari Aisyah tes , ia mengatakan, 
Dahulu Rasulullah # berpuasa hingga dikatakan bahwa beliau tidak ingin berbuka. Beliau tidak 
puasa hingga dikatakan bahwa beliau tidak ingin berpuasa. Beliau setiap malam membaca surat 
Bani Isra'il dan Az-Zumar (5/61). Hadits tersebut statusnya shahih menurut Al-Albani, 4874 dalam 
Shahih AlJami'. 
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mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya.” '"' 


Ayat 9, Firman Allah 3£: 
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“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 
kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, 
“Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Umar mengenai firman Allah 
t€, (Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah di waktu-waktu malam. Umar mengatakan, Ayat ini turun 
berkenaan dengan Utsman bin Affan. 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari jalur Al-Kalbi dari Abu Shalih dari Ibnu 


Abbas, ia mengatakan: Ayat ini turun berkenaan dengan Ammar bin Yasir. 


Juwaibir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia mengatakan, Ayat ini 
turun berkenaan dengan Ibnu Mas'ud, Ammar bin Yasir, dan Salim maula 


Abi Hudzaifah. 


Juwaibir meriwayatkan dari Ikrimah, ia mengatakan, Ayat ini turun 
berkenaan dengan Ammar bin Yasir.'? 


111 Lemah karena adanya Juwaibir. Lihat Ad-Durr Al-Mantsur (5/355). Ibnu Katsir tidak menjelaskan 
secara jelas mengenai sebab lemahnya hadits ini, akan tetapi ia mengatakan: Allah mengabarkan 
mengenai para penyembah berhala dari kalangan kaum musyrik ..... sesungguhnya yang mereka 
tuju adalah berhala-berhala untuk dijadikan para malaikat yang mendekatkan kepada Tuhan, 
menurut persangkaan mereka (5/61). 

118 Ibnu Katsir mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Utsman bin Affan dan ia menisbatkan 
pendapat ini kepada Ibnu Umar. Ibnu Katsir mengatakan: Adapun Ibnu Umar #8 mengatakan 
seperti itu karena Amirul Mukminin Utsman bin Affan banyak sekali dalam melaksanakan shalat 
malam dan membaca Al-ur an sehingga terkadang dalam satu rakaat ia membaca satu Al-Our an, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Ubaidah #5. 

Al-Ourthubi (8/5883) menambahkan pula nama Shuhaib, Abu Dzarr, dan Ibnu Mas'ud. Ada pula 
yang mengatakan bahwa mereka adalah Abu Bakar dan Umar #3. 
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Ayat 17, Firman Allah &: 
Pa - -? 2» Sea & 2 0Aee00 “20, 


“Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak menyembahnya dan 
kembali kepada Allah, bagi mereka berita gembira: sebab itu sampaikanlah 
berita itu kepada hamba-hamba-Ku.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Juwaibir meriwayatkan dengan sanadnya dari Jabir bin Abdullah, ia 
mengatakan, Tatkala turun ayat, “Di sana ada tujuh pintu.” Maka salah 
seorang laki-laki dari Anshar mendatangi Rasulullah & seraya berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki tujuh budak dan sungguh 
aku telah memerdekakan bagi setiap pintu satu budak.” Maka turunlah 
ayat, “Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak menyembahnya dan 
kembali kepada Allah, bagi mereka berita gembira: sebab itu sampaikanlah berita 
itu kepada hamba- hamba-Ku, yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa 
yang paling baik di antaranya mereka Itulah orang-orang yang telah diberi Allah 
petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal.” (Az-Zumar: 
17-18)'” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Zaid bin Aslam bahwasanya ayat 
ini turun berkenaan dengan tiga golongan yang ada pada zaman jahiliyah 
mengucapkan perkataan, “Tiada Tuhan selain Allah.” Mereka adalah Zaid 


bin Amru bin Nufail, Abu Dzarr Al-Ghifari, dan Salman Al-Farisi.' 
Ayat 23, Firman dirasa Yes 


Kd 2 6 


SAE Ala AA GE ana CS ena BN ISA 
Sr (Te AS» P3 Tata Pena - Do 
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119 Sanadnya lemah karena adanya Juwaibir. Hadits tersebut disebutkan oleh Al-Ourthubi dalam 
At-Tadzkirah dari Bilal &. Juga disebutkan dalam Ad-Durr Al-Mantsur (5/357). 
180 Disebutkan oleh Al-Odurthubi (8/5888). 
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“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Our'an 
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya 
kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang 
kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, 
dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barang 
siapa yang disesatkan Allah, maka tidak ada seorang pun pemberi petunjuk 
baginya.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Sebab turunnya ayat ini sudah disebutkan dalam surat Yusuf.'"! 


Ayat 36, Firman Allah 3£ 


-- & 


SK "3 £ 9. 13 5 LK 
53 R5 00 LA 5 DAS Ae MAA 


. Naa Kya Tak Ai an Ha 
“Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya. Dan mereka 
mempertakuti kamu dengan (sembahan-sembahan) yang selain Allah? Dan 


siapa yang disesatkan Allah, maka tidak seorang pun pemberi petunjuk 
baginya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Abdurrazag meriwayatkan dari Ma'mar, ia mengatakan, Ada seorang 
laki-laki yang berkata kepadaku: Orang-orang berkata kepada Nabi &, 
“Sungguh engkau menyudahi perbuatan mencela tuhan-tuhan kami atau 
kami akan memintanya supaya membuatmu gila.” Maka turunlah ayat, “Dan 
mereka mempertakuti kamu dengan (sembahan-sembahan) yang selain Allah.””8? 


Ayat 45, Firman Allah 3£ 
“ Cd - Dp Pa 7 Za . e , 
SA AB OA Oa LUAS 3 M3 


181 Lihat surat Yusuf ayat 3. 

182 Al-OJurthubi (8/5903) meriwayatkannya dan ia menambahkan, Oatadah berkata, Khalid bin 
Al-Walid berjalan menuju berhala Al-Uzza untuk menghancurkannya dengan kapak. Penjaga 
berhala lalu berkata kepadanya, “Aku peringatkan kepadamu wahai Khalid atas apa yang akan 
dilakukannya. Sesungguhnya ia memiliki sesuatu yang sangat kuat dan tidak ada sesuatu yang bisa 
mengalahkannya. Khalid lalu beranjak menuju Al-Uzza dan memegang hidung berhala itu lalu 
menghancurkannya dengan kapak. Adapun menakut-nakuti Khalid sama dengan menakut-nakuti 
Nabi & karena beliau yang mengarahkan Khalid. Dengan demikian, pada ayat ini menerangkan 
mereka yang menakut-nakuti Nabi &. 
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PN »- 2 »A Ge Fe ur Ua 
(ey Dg peka ab (SI Le4135 oa SA 3 5), 
“Dan apabila hanya nama Allah saja yang disebut, kesallah hati orang-orang 


yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat: dan apabila nama sembahan- 
sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka bergirang hati.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Mujahid bahwasanya ayat ini turun 
ketika Nabi #£ membaca surat An-Najm di hadapan Ka'bah, sementara 


orang-orang kafir merasa girang ketika tuhan-tuhan mereka disebut.'" 


Ayat 53, Firman Allah 46: 
APN K5 oa LE ii al de tera Gali solas JS 
tw) D2 3 ta He BA SA 
“Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 


Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya 
Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Sudah disebutkan sebelumnya mengenai hadits yang diriwayatkan oleh 


Al-Bukhari dan Muslim dalam surat Al-Furgan.'# 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas, 
da mengatakan, ayat tersebut turun berkenaan dengan penduduk Makkah 
yang musyrik. 

Al-Hakim dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia 
mengatakan, Dahulu kami mengatakan bahwasanya orang yang murtad 
tidak bisa lagi bertaubat ketika ia meninggalkan agamanya setelah masuk 
Islam dan mengetahui Islam. Ketika Rasulullah & sampai ke Madinah, 
maka turunlah ayat ini berkenaan dengan mereka, “Katakanlah, “Hai 
hamba-hamba-Ku yang melampaui batas...” 


183 Lihat Surat Al-Hajj ayat 52. 

184 Lihat Surat Al-Furgan ayat 70. 

185 Ibnu Jarir (24/10) dan lihat pula Ibnu Katsir (5/77). 

186 Al-Hakim (2/472) meriwayatkan dan mengatakan, Hadits ini shahih menurut syarat Asy- 
Syaikhaini dan keduanya tidak mentakhrijnya. 


45 6 Asbabun Nuzul 


Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad dha'if dari Ibnu Abbas, 
ia mengatakan, Rasulullah # mengutus seseorang kepada Wahsyi yang 
telah membunuh Hamzah untuk diajak masuk Islam. Kemudian Wahsyi 
mengutus seseorang kepada beliau untuk bertanya, “Bagaimana mungkin 
engkau mengajakku masuk Islam sementara engkau menyangka bahwa 
orang yang melakukan pembunuhan, zina atau berbuat syirik, maka ia akan 
mendapatkan dosa yang dilipatgandakan pada hari kiamat dan akan berada 
di sana selama-lamanya. Sedangkan aku sudah melakukan hal tersebut. 
Apakah ada keringanan bagiku?” Maka Allah menurunkan ayat, “Kecuali 
orang yang bertaubat, beriman dan beramal shalih.” (Maryam: 60) 


Wahsyi berkata, “Ini merupakan syarat yang berat.” Mungkin aku tidak 
mampu melakukan itu. Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya Allah 
tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain 
dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.” (An-Nisa': 48) Wahsyi 
berkata, “Ini menurutku merupakan kehendak-Nya, maka aku tidak tahu 
apakah Dia mau mengampuniku atau tidak? Apakah mungkin selain ini?” 
Maka Allah menurunkan ayat, “Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah.” Wahsyi berkata, “Kalau demikian, maka ya.” Maka Wahsyi 


masuk Islam. 


Ayat 64, Firman Allah “: 


OA KA BAL Aa 3s 
“Katakanlah, “Maka apakah kamu menyuruh aku menyembah selain Allah, 
hai orang-orang yang tidak berpengetahuan?” 


Sebab Turunnya Ayat 

Sebab turunnya ayat ini akan disebutkan dalam surat Al-Kafirun. 

Al-Baihagi meriwayatkan dalam Ad-Dala'il dari Hasan Al-Bashri, ia 
mengatakan, Orang-orang musyrik berkata kepada Nabi £, “Apakah engkau 
menyatakan kesesatan atas bapak-bapakmu dan nenek moyangmu?! Maka 
Allah menurunkan ayat, “Katakanlah, “Maka apakah kamu menyuruh aku 
menyembah selain Allah, hai orang-orang yang tidak berpengetahuan?” hingga 
firman-Nya, “Termasuk orang-orang yang bersyukur.” (Az-Zumar: 64-66)" 


187 Al-Ourthubi (8/5922) mengatakannya, begitu pula Ibnu Katsir (5/86). Juga terdapat dalam Ad- 
Durr Al-Mantsur (5/368). 
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Ayat 67, Firman Allah 3£ 
2) -. ES Camat PNG any FA 5 3 
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“Dan “dia tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 

semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari 

kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Tuhan 

dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan.” 
Sebab Turunnya Ayat 

At-Tirmidzi meriwayatkan hadits dan menshahihkannya dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan, Suatu ketika orang Yahudi lewat berpapasan dengan 
Nabi &, kemudian dia berkata, “Wahai Abul Oasim, apa yang kamu 
katakan ketika Allah meletakkan langit-langit atas ini, bumi-bumi atas 
ini, air atas ini, dan gunung atas ini. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan 
mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya...” 


Adapun hadits dalam kitab shahih menggunakan redaksi “kemudian 
Rasulullah membaca” bukan “Allah menurunkan ayat.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al-Hasan, ia mengatakan: Orang- 
orang Yahudi pada suatu pagi memerhatikan mengenai penciptaan langit, 
bumi, dan para malaikat. Setelah selesai mereka kemudian mereka mencoba 
mengagungkan penciptaan itu. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan mereka 
tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya.” 


Sa'id bin Jubair meriwayatkan, ia mengatakan, Orang-orang Yahudi 
saling membicarakan sifat Tuhan. Mereka mengatakan sesuatu yang tidak 
mereka ketahui dan tidak mereka lihat. Maka Allah menurunkan ayat ini. 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Anas, ia mengatakan: 
Tatkala turun ayat, “Kursi Allah meliputi langit dan bumi.” (Al-Bagarah: 258) 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, ini adalah kursi. Bagaimana dengan 
Arasy?” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan mereka tidak mengagungkan 
Allah dengan pengagungan yang semestinya.” 


188 Hadits shahih. At-Tirmidzi, 3240 dalam kitab Tafsir. Ahmad meriwayatkannya, 1/324. 

189 Ibnu Katsir (5/84-85) mengatakan dari Abdullah bin Mas'ud &, ia mengatakan: Suatu ketika 
ada seorang laki-laki dari Ahli Kitab mendatangi Nabi &. Dia berkata, “Wahai Abul Oasim, aku 
mendengar bahwa engkau mengatakan Allah Ta'ala membawa makhluk-makhluk di atas satu 
jari, langit-langit di atas satu jari, bumi-bumi di atas satu jari, pepohonan di atas satu jari, air dan 
tanah di atas satu jari.” Rasulullah #£ pun tertawa sehingga tampak gigi geraham beliau. Beliau lalu 
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Surat oa 


mata “(GuarIR (ALMUMIN) Kata 


Makkiyyah, Delapan Puluh Lima Ayat 


Ayat 4, Firman Allah 3£ 


G 
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“Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali orang- 
orang yang kafwr. Karena itu janganlah pulang balik mereka dengan bebas 
dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakan kamu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi dari Abu Malik 
berkenaan dengan firman Allah, Abu Malik berkata, ““Tidak ada yang 
memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali orang-orang yang kafwr.” Ayat 
ini turun berkenaan dengan Al-Harits bin Oais As-Sahmi.' 


Ayat 56: Firman Allah # 


Y 4d 
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berkata, “Allah 38 menurunkan ayat, “Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan 
yang semestinya.” Al-Ourthubi (8/5924) menuturkannya. Lihat pula Ahmad (1/378). Asal hadits 
ini ada dalam kitab Al-Bukhari (7415) Bab At-Tanuhid. 

790 Lihat Ad-Durr Al-Mantsur (5/380). 
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“Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah 
tanpa alasan yang sampai kepada mereka tidak ada dalam dada mereka 
melainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali-kali 
tiada akan mencapainya, maka mintalah perlindungan kepada Allah. 
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari Abul Aliyah, ia mengatakan: Orang-orang Yahudi 
mendatangi Rasulullah # dan menuturkan perihal Dajjal. Orang-orang itu 
berkata, “Dia akan ada di akhir zaman.” Mereka menganggap perkara itu 
sebagai sesuatu yang besar. Mereka juga mengatakan bahwa Dajjal akan 
melakukan hal seperti ini. Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya 
orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah tanpa alasan yang 
sampai kepada mereka tidak ada dalam dada mereka melainkan hanyalah 
(keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali-kali tiada akan mencapainya, 
maka mintalah perlindungan kepada Allah.” Allah memerintahkan Nabi- 
Nya untuk meminta perlindungan dari fitnah Dajjal. Beliau berkata, 
“Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih agung daripada 
penciptaan manusia Dajjal.””! 


Diriwayatkan dari Ka'ab bin Al-Ahbar dalam firman-Nya, “Sesungguhnya 
orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah tanpa alasan.” Ka'ab 
mengatakan, Mereka yang dimaksud ayat ini adalah orang-orang Yahudi. 
Ayat ini diturunkan atas apa yang mereka nantikan berupa urusan Dajjal.” 


Ayat 66, Firman Allah 4£ 


“Katakanlah (Wahai Muhammad), “Sesungguhnya aku dilarang 
menyembah sembahan yang kamu sembah selain Allah setelah datang 


191 Ibnu Katsir (5/114) menuturkannya, dan menisbatkan kepada Abul Aliyah. Ia mengatakan, Di 
sini terdapat riwayat yang disayangkan. 

192 Al-Ourthubi (8/5974). Dalam hadits ini disebutkan bahwa orang-orang Yahudi mengatakan, 
Sesungguhnya Dajjal akan datang dalam waktu sebentar lagi kemudian kerajaan akan dikembalikan 
kepada kami. Sungai-sungai akan berjalan bersamanya. Ini adalah salah satu tanda-tanda dari Allah 
dan ini merupakan sesuatu yang besar. Maka turunlah ayat tersebut berkenaan dengan mereka. 
Riwayat ini dinisbatkan kepada Abul Aliyah. Lihat kisah tentang Dajjal di dalam kitab At-Tadzkirah 
karya Al-Ourthubi, cetakan Dar Al-Fajr li At-Turats. 
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kepadaku keterangan-keterangan dari Tuhanku: dan aku diperintahkan 
supaya tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Juwaibir meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya Al-Walid bin 
Al-Mughirah dan Syaibah bin Rabi'ah berkata, “Wahai Muhammad, tarik 
kembali apa yang telah engkau katakan dan teruslah mengikuti agama ayah- 
ayahmu dan nenek moyangmu.” Maka Allah menurunkan ayat, “Katakanlah 


(Wahai Muhammad) , “Sesungguhnya aku dilarang menyembah sembahan yang 
kamu sembah selain Allah.” 


193 Lihat: Ad-Durr Al-Mantsur (5/392). Riwayat ini lemah karena adanya Juwaibir. 
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Makkiyyah, Lima Puluh Empat Ayat 


Ayat 22, Firman Allah 3 
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DES BAKTI IL 3, 

“Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, 


penglihatan dan kulitmu terhadapmu bahkan kamu mengira bahwa Allah 
tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Al-Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, dan Ahmad meriwayatkan dari 


Ibnu Mas'ud, ia mengatakan, ada tiga orang yang saling berdebat di sekitar 
Baitullah. Ketiga orang itu adalah dua orang Ouraisy dan satu orang Tsagif 
atau dua orang Tsagif dan satu orang Ouraisy. Salah seorang di antara mereka 
berkata, “Bagaimana menurut pendapat kalian, apakah Allah mendengar 
apa yang kita katakan?” Orang yang lain berkata, “Allah mendengar apabila 
kita berkata keras dan tidak mendengar apabila kita berkata pelan.” Orang 
yang lain berkata, “Apabila Allah mendengar apabila kita berkata keras, 
maka Dia juga akan mendengar ketika kita berkata pelan.” Maka Allah 
menurunkan ayat, “Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi.” 


194 Al-OJurthubi (9/6001) mengatakan bahwa seluruh ulama menyatakan ini adalah Surat Makkiyyah. 
195 Shahih: muttafag alaih. Al-Bukhari (4817) meriwayatkan dalam Bab At-Tafsir: Muslim (2775) 
meriwayatkan dalam Bab f Shifat Al-lMunapgin, At-Tirmidzi, (3248) meriwayatkan dalam Bab 
At-Tafsirs dan Ahmad (1/381) meriwayatkan dalam Kitab Al-Musnad. Al-Ourthubi (9/6017) dan 
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Ayat 40, Firman Allah #£ 
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DAA Bea A1 PSU YA LAN Ga Ul asi 


“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, mereka 
tidak tersembunyi dari Kami. Maka apakah orang-orang yang dilemparkan 
ke dalam neraka lebih baik ataukah orang-orang yang datang dengan 
aman sentosa pada hari kiamat? Perbuatlah apa yang kamu kehendaki: 
sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Basyir bin Fath, ia mengatakan: Ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan Abu Jahal dan Ammar bin Yasir, “Maka 
apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka lebih baik ataukah orang- 
orang yang datang dengan aman sentosa pada hari kiamat? Perbuatlah apa yang 
kamu kehendaki: sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 


Ayat 44, Firman Allah 3£ 
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PA Ek ABI GE CA bis el, 
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“Dan jika Kami jadikan Al-Jur'an itu suatu bacaan dalam selain bahasa 
Arab tentulah mereka mengatakan, “Mengapa tidak dijelaskan ayat- 
ayatnya?” Apakah (patut Al-Jur'an) dalam bahasa asing, sedang (rasul 
adalah orang) Arab? Katakanlah, “Al-Our'an itu adalah petunjuk dan 
penawar bagi orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak 


Ats-Tsa'labi mengatakan: Orang Tsagif itu adalah seorang budak yang dikhitankan oleh Rabi'ah 
dan Shafwan bin Umayyah. Lihat: Ibnu Katsir (5/131). 

196 Al-OJurthubi (9/6032) mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Utsman, ada pula yang 
mengatakan maksudnya adalah Hamzah. Ada yang mengatakan maksudnya adalah Umar bin Al- 
Khaththab. Ada yang mengatakan maksudnya adalah Abu Salamah bin Abdul Asad Al-Makhzumi. 
Ada yang mengatakan maksudnya adalah orang-orang Mukmin. Ada yang mengatakan maksudnya 
adalah secara umum, dalam arti bahwa orang yang dimasukkan ke dalam neraka adalah orang kafir, 
sedangkan orang yang akan datang dalam keadaan aman pada hari kiamat adalah orang Mukmin. 
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beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al-Jur'an itu suatu 
kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) orang-orang yang 
dipanggil dari tempat yang jauh.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dia mengatakan, orang- 
orang Ouraisy berkata, “Seandainya Al-Our'an ini diturunkan dalam 
bahasa A'jamiyy (non-Arab) dan Arab. Maka Allah menurunkan ayat, 
“Tentulah mereka mengatakan, “Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?” 
Allah menurunkan setelah ayat ini dengan bahasa Arab. 


Ibnu Jarir mengatakan: pembacaan atas ayat ini adalah A'jamiyy dengan 
tanpa istifham.'”" 


191 Sanadnya lemah karena Juwaibir. Ibnu Katsir (5/139) menuturkan hadits ini, begitu pula dengan 
Al-Ourthubi (9/6035). 
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“Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah agama itu 
diterima maka bantahan mereka itu sia-sia saja di sisi Tuhan mereka. Mereka 
mendapat kemurkaan (Allah) dan bagi mereka adzab yang sangat keras.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ikrimah, ia mengatakan, Tatkala 
diturunkan ayat, “Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan,” 
orang-orang musyrik di Makkah termasuk juga orang-orang mukmin 
mengatakan, “Orang-orang berbondong-bondong masuk ke dalam agama 
Allah. Mereka keluar dari sisi kami. Lantas bagaimana kami menegakkan 
yang ada di sisi kami?” Maka turunlah ayat, “Dan orang-orang yang 
membantah (agama) Allah sesudah agama itu diterima, maka bantahan mereka 
itu sia-sia saja di sisi Tuhan mereka.” 


198 Al-Ourthubi (9/6043) mengatakan bahwa Surat Makkiyyah menurut pendapat Al-Hasan, 
Ikrimah, Atha, dan Jabir. Ibnu Abbas dan Oatadah mengatakan: Kecuali empat ayat, salah 
satunya diturunkan di Madinah yaitu, ” Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan 
hamba- hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal yang shaleh. Katakanlah: “Aku tidak meminta 
kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan” . Dan siapa yang 
mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” (Asy-Syura: 23) 
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Abdurrazag meriwayatkan dari Oatadah mengenai firman Allah, “Dan 
orang-orang yang membantah (agama) Allah.” Gatadah mengatakan: Mereka 
adalah orang-orang Yahudi dan Nashrani. Mereka berkata, “Kitab kami 
sebelum kitab kalian, nabi kita sebelum nabi kalian, dan kami lebih baik 


daripada kalian.” 
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“Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba-hamba- 
Nya yang beriman dan mengerjakan amal shaleh. Katakanlah, “Aku tidak 
meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku kecuali kasih sayang 
dalam kekeluargaan.” Dan siapa yang mengerjakan kebaikan akan Kami 
tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad dha'if dari Ibnu Abbas, 
ia mengatakan: Orang-orang Anshar mengatakan, “Seandainya kita 
mengumpulkan harta untuk Rasulullah #.” Maka Allah menurunkan 
ayat, “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku kecuali 
kasih sayang dalam kekeluargaan.” Kemudian sebagian di antara mereka 
berkata, “Sesungguhnya orang itu mengatakan hal tersebut untuk membela 
dan menolong Ahli Bait. Maka Allah menurunkan ayat, “Bahkan mereka 
mengatakan, “Dia (Muhammad) telah mengada-adakan dusta terhadap Allah.” 
hingga “Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya.” (Asy- 
Syura: 24-25) Allah menawarkan mereka untuk bertaubat, hingga firman- 
Nya, “Dan menambah (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya.” (Asy-Syura: 
2670 


799 Lihat Ibnu Katsir (5/149) dan Al-Ourthubi (9/6057). 

800 Dha 'if: Ath-Thabarani meriwayatkan dalam Al-Ausath. Ibnu Katsir (5/153) mengatakan bahwa 
khithab/perintah ini ditujukan kepada orang-orang kafir Ouraisy hingga mereka mau beriman. Al- 
Ourthubi (9/6064) mengatakan bahwa Ibnu Abbas berkata: Sesungguhnya Nabi & tidak berada 
di Ouraisy melainkan semuanya adalah kerabat beliau. Maka beliau berkata, “Melainkan kalian 
menyambung kekerabatan antara aku dan kalian.” 
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Ayat 27, Firman Allah #£ 
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“Dan jika Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya tentulah 
mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah menurunkan apa 
yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 
(keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Al-Hakim meriwayatkan dan menshahihkannya dari Ali, ia 
mengatakan: Ayat ini turun berkaitan dengan Ashab Ash-Shuffah, “Dan 
jika Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya tentulah mereka 
akan melampaui batas di muka bumi,” Hal tersebut dikarenakan mereka 
mengatakan, Seandainya boleh kami meminta, maka kami akan meminta 
dunia.80! 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari Amru bin Huraits hadits yang 
serupa. 


801 Shahih: Al-Hakim (2/483) mengatakan: Sanadnya shahih dan keduanya tidak meriwayatkannya. 
Al-Ourthubi mengatakan, Sesungguhnya ayat itu turun berkenaan dengan sekelompok orang 
dari Ahli Ash-Shuffah yang berharap mendapatkan keluasan dalam rezeki. Khabab bin Al-Art 
mengatakan, ayat itu turun berkenaan dengan kita. Kami melihat harta-harta yang dimiliki Bani 
An-Nadhir, Bani Ouraizha,h dan Bani Yainuga', maka kami mengharapkan itu. 

802 Hadits shahih. Al-Haitsami meriwayatkan dalam Al-Majma' (7/104) dan dinisbatkan kepada 
Ath-Thabarani. Ia mengatakan, para perawinya adalah perawi yang shahih. 
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Makkiyyah, Delapan Puluh Sembilan Ayat 


Ayat 19, Firman Allah 46: 
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“Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang mereka itu adalah hamba- 
hamba Allah Yang Maha Pemurah sebagai orang-orang perempuan. Apakah 
mereka menyaksikan penciptaan malaikat-malaikat itu? Kelak akan dituliskan 


persaksian mereka dan mereka akan dimintai pertanggungjawaban.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Oatadah, ia mengatakan: Orang- 
orang munafik mengatakan: Sesungguhnya Allah berbesan dengan jin 
sehingga keluarlah para malaikat. Maka turunlah ayat berkenaan dengan 
mereka, “Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang mereka itu adalah 
hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah sebagai orang-orang perempuan.” "& 


803 Al-Ourthubi (9/6105) mengatakan bahwa Surat Makkiyyah menurut kesepakatan ulama. Mugatil 
mengatakan, Selain ayat, “Dan Tanyakanlah kepada Rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum 
kamu: “Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk disembah selain Allah yang Maha Pemurah?” 
(Az-Zukhrut: 45) 

804 Al-Ourthubi (9/6117) mengatakan bahwa Nabi & bertanya kepada mereka, “Apa yang 
membuat kalian mengatakan bahwa mereka para malaikat adalah perempuan-perempuan.” 
Mereka menjawab, “Kami mendengar itu dari nenek moyang kami dan kami bersaksi bahwa 
mereka tidak berdusta ketika mengatakan bahwa para malaikat adalah perempuan-perempuan.” 
Allah 4 kemudian berfirman, Kelak akan dituliskan persaksian mereka dan mereka akan dimintai 
pertanggungjawaban.” 
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“Dan mereka berkata, “Mengapa Al-Jur'an ini tidak diturunkan kepada 
seorang besar dari salah satu dua negeri (Mekah dan Taif) ini?” 


Sebab Turunnya Ayat 


Sudah disebutkan sebelumnya dalam Surat Yunus mengenai sebab 
turunnya firman Allah #£, “Dan mereka berkata, “Mengapa Al-Jur'an ini 


tidak diturunkan ....” 85 


Ayat 36, Firman Allah 4 
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Nsliban yang berpaling dari pengajaran Tuhan Sa Maha Pemurah 
(Al-Our'an), Kami adakan baginya setan (yang menyesatkan) maka setan 
itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Oatadah, ia mengatakan, Al-Walid 
bin Al-Mughirah berkata, “Seandainya apa yang dikatakan Muhammad 
adalah benar, maka akan turunlah Al-Our an kepadaku atau kepada Ibnu 
Mas'ud Ats-Tsagafi.” Maka turunlah ayat tersebut. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Muhammad bin Utsman Al- 
Makhzumi bahwasanya orang-orang Ouraisy berkata, “Tentukanlah 
dari setiap satu orang pengikut Muhammad, untuk diadakan satu orang 
laki-laki.” Maka mereka menentukan untuk Abu Bakar seorang laki-laki 
bernama Thalhah. Thalhah lalu mendatangi Abu Bakar yang bersama 
dengan kaumnya. Abu Bakar lalu bertanya, “Kepada apa engkau mau 
mengajakku?” Thalhah berkata, “Aku mengajakmu untuk menyembah 
Al-Latta dan Al-Uzza.” Abu Bakar bertanya, “Apa itu Al-Latta?” Thalhah 


805 Lihat surat Yunus ayat 2. 

806 Lihat pembahasan sebelumnya. Dalam Ibnu Katsir( 5/172) disebutkan bahwasanya dua orang laki- 
laki tersebut adalah Utbah bin Rabi'ah di Makkah dan Abd Yalil di Thaif. Ada yang mengatakan 
maksudnya adalah Al-Walid bin Al-Mughirah dan Hubaib bin Umar bin Umair. Ada pula yang 
mengatakan maksudnya adalah Al-Walid bin Al-Mughirah dan Urwah bin Mas'ud Ats-Tsagafi. 
Ada pula yang mengatakan, Al-Walid bin Al-Mughirah dan Kinanah bin Amru bin Umair Ats- 
Tsagafi. 
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menjawab, “Yaitu Tuhan kami.” Abu Bakar bertanya, “Lantas apa itu Al- 
Uzza?” Thalhah berkata, “Yaitu anak-anak perempuan Allah.” Abu Bakar 
bertanya, “Lantas siapa ibunya?” Thalhah diam dan tidak bisa menjawab. 
Dia kemudian berkata kepada para sahabatnya, “Jawablah pertanyaan laki- 
laki ini.” Orang-orang yang ada di situ juga terdiam. Kemudian Thalhah 
berkata, “Bangunlah wahai Abu Bakar, aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah.” 
Maka Allah menurunkan ayat, “Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran 
Tuhan Yang Maha Pemurah (Al-Jur'an), Kami adakan baginya setan (yang 
menyesatkan) .” 


Ayat 57, Firman Allah # 
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“Dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan tiba-tiba kaummu 
(Ouraisy) bersorak karenanya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ahmad meriwayatkan dengan sanad shahih begitu pula dengan Ath- 
Thabarani yang meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah 
& berkata kepada orang-orang Ouraisy, “Sesungguhnya tidak ada seorang 
pun yang menyembah selain Allah yang akan mendapatkan kebaikan.” Maka 
mereka berkata, “Bukankah engkau menyangka bahwa Isa dahulunya 
adalah seorang nabi dan hamba yang shalih. Padahal dirinya dijadikan 
sesembahan selain Allah.” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan tatkala putra 
Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan tiba-tiba kaummu (Ouraisy) bersorak 
karenanya.” 8 


807 Ad-Durr Al-Mantsur (6/19). 

808 Shahih: Al-Haitsami (7/104) meriwayatkan dalam Al-Majma . ia mengatakan, Hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani. Di dalamnya ada Ashim bin Bahdalah. Ahmad 
dan lainnya menganggapnya terpercaya, sedangkan para perawi lainnya adalah para perawi shahih. 
Al-Ourthubi (9/6149) mengatakan bahwasanya orang-orang Ouraisy berkata, “Muhammad 
berharap bahwa kita menjadikan Tuhan sebagaimana orang-orang Nashrani menjadikan Isa 
bin Maryam sebagai Tuhan.” Ibnu Abbas berkata, “Orang yang membuat perumpamaan itu 
adalah Abdullah bin Az-Zab'ari, dan ia menuturkan kisah itu secara panjang lebar. Ibnu Katsir 
meriwayatkan dari Ibnu Ishag bahwasanya orang yang membuat perumpamaan itu adalah An- 


Nadhr bin Al-Harits di depan Al-Walid bin Al-Mughirah (5/178). 
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Ayat 80, Firman Allah 36: 
LTIS ANN LA RL RAG Ian Pk Aa 
“Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan 


bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami mendengar) , dan utusan-utusan 
(malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi mereka.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab Al-Ourazhi, ia 
mengatakan, Di antara kami ada tiga orang yaitu antara Ka'bah dan tirainya. 
Mereka adalah dua orang Ouraisy dan satu orang Ats-Tsagif atau dua orang 
Ats-Tsagif dan satu orang Ouraisy. Salah seorang di antara mereka berkata, 
“Bagaimana pendapat kalian apakah Allah mendengar perkataan kita?” 
Salah seorang di antaranya lagi berkata, “Apabila kalian mengeraskan suara, 
maka Dia akan mendengar dan apabila kalian memelankan suara, maka 
Dia tidak mendengar.” Maka Allah menurunkan ayat, “Apakah mereka 
mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka?” "9 


809 Lihat surat Fushshilat ayat 22. 
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Makkiyyah, Delapan Puluh Sembilan Ayat 


Ayat 10, Firman Allah #£ 
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“Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan: 
Bahwasanya orang-orang Ouraisy ketika menentang Nabi #, maka beliau 
mendoakan mereka supaya ditimpa paceklik sebagaimana yang dialami oleh 
umatnya Nabi Yusuf. Mereka akhirnya terkena paceklik hingga mereka 
memakan tulang belulang. Ada seorang laki-laki yang memandang ke arah 
langit sehingga ia melihat antara dirinya dengan langit seperti ada kabut. 
Hal itu karena dirinya merasa sangat berat menanggung derita. Maka Allah 
menurunkan ayat, “Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang 
nyata,” Maka laki-laki itu mendatangi Rasulullah #&. Kemudian ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, mintalah hujan kepada Allah kepada kabilah Mudhar 
karena mereka sudah binasa.” Beliau lalu meminta hujan sehingga akhirnya 
orang-orang mendapat rahmat hujan. Maka turunlah ayat tersebut." 


810 Shahih: Al-Bukhari (4821) meriwayatkan dalam Bab At-Tafsir. Lihat tafsir Surat Al-Isra” ayat 60. 
Al-Ourthubi (9/6180) juga meriwayatkan hadits itu. 
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“Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu sa sedikit 
sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar). (Ingatlah) hari (ketika) Kami 
menghantam mereka dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami 


adalah Pemberi balasan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Turunlah firman Allah 8£, “Sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar) .” 
Maka ketika mereka mendapatkan kesenangan, maka mereka kembali 
kepada keadaannya semula. Maka Allah menurunkan ayat, “(Ingatlah) hari 
(ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya 
Kami adalah Pemberi balasan.” Maksudnya adalah Hari Perang Badar." 


Ayat 43, Firman Allah 8: 


“Sesungguhnya pohon zaggum itu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Abu Malik. Ia mengatakan, 
Sesungguhnya Abu Jahal membawa kurma dan keju, kemudian ia 
berkata, “Buatlah zaggum oleh kalian. Inilah zaggum yang dijanjikan oleh 
Muhammad kepada kalian.” Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya pohon 
gaggum itu, makanan orang yang banyak berdosa.” (Ad-Dukhan: 43-44) 


Ayat 49, Firman Allah 36: 


DA AA 3 


“Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia.” 


811 Ibnu Katsir, (5/191) menuturkan dan menisbatkannya kepada Ibnu Mas'ud dan Ubay bin Ka'ab. 
Ibnu Abbas mengatakan, bahwa Ibnu Mas'ud berkata, “Maksud dari pukulan tersebut adalah 
pada hari perang Badar, sedangkan aku mengatakan maksudnya adalah Hari Kiamat. Ibnu Katsir 
mengatakan: Ini adalah sanad yang shahih, dan yang dikatakan oleh AHasan Al-Bashri dan Ikrimah 
menurut dua riwayat yang paling shahih. Wallau A'lam. Lihat: Al-Ourthubi (9/6183). 
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Sebab Turunnya Ayat 

Al-Umawi meriwayatkan dalam kitab “Al-Maghazi” dari Ikrimah, ia 
mengatakan, Rasulullah & bertemu dengan Abu Jahal, kemudian beliau 
berkata, “Sesungguhnya Allah memerintahkan kepadaku untuk mengatakan 
kepadamu, “Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafur) dan kecelakaanlah bagimu, 
kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kaftr) dan kecelakaanlah bagimu.” 
(Al-Oiyamah: 34-35) Abu Jahal lalu mencopot pakaiannya lalu berkata, 
“Engkau dan sahabatmu tidak akan bisa melakukan sesuatu terhadapku. 
Engkau tahu bahwa aku adalah orang yang akan dilindungi penduduk 
tanah Batha', dan aku adalah orang yang perkasa dan mulia.” Allah lalu 
mematikan dan menghinakan Abu Jahal pada perang Badar, serta mengejek 
dengan menggunakan kalimatnya sendiri. Dalam hal ini turunlah ayat, 
“Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Oatadah dengan hadits yang serupa." 


812 Al-Ourthubi (9/6200) meriwayatkannya dari Ikrimah dan Oatadah dengan sanad yang sama 
sebagaimana disebutkan oleh As-Suyuthi. Demikian dikatakan oleh Ibnu Katsir (5/199). 


474 Asbabun Nuzul 


- Dia —.- e . 
Surat N 


-.i5 1 3 (AL JATSIYAHS8 
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Ayat 23, Firman Allah #£ 
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“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai tuhannya, dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya 
dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan 
tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya 
petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat) . Maka mengapa kamu tidak 
mengambil pelajaran?” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, 
ia mengatakan: Dahulu orang-orang Ouraisy menyembah batu pada 
suatu ketika. Tatkala mereka menemukan sesuatu yang lebih baik, maka 
mereka membuang yang pertama dan menyembah yang lain. Maka Allah 


813 Al-Ourthubi (9/6206) mengatakan: Seluruhnya merupakan Surat Makkiyyah .... Ibnu Abbas 
dan Oatadah mengatakan, Kecuali satu ayat yaitu, “Katakanlah kepada orang-orang yang beriman 
hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tiada takut akan hari-hari Allah.” (Ad-Dukhan: 14) 
Ayat ini diturunkan di Madinah berkenaan dengan Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. 
Seorang laki-laki musyrik dari Makkah mencelanya sebelum peristiwa hijrah. Ia kemudian ingin 
menamparnya. Maka turunlah ayat ini.... Kemudian ayat tersebut dinasakh oleh firman Allah, 
“Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka.” (At-Taubah: 5) 


Adapun Surat Al-Jatsiyah turun setelah Surat Ad-Dukhan. (Ed.) 
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menurunkan ayat, “Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan 
hawa nafsunya sebagai tuhannya.” 4 


Ayat 24, Firman Allah #: 
HA APA 8 LX Lor 
3 as Laga Ga CG (TIA 89 
SA 5 LX» Le, » 
War Pena 
“Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia 
saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang membinasakan kita selain 


masa,” dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, 
mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia mengatakan, Dahulu orang-orang 
Jahiliyah berkata, “Sesungguhnya yang membinasakan kami adalah malam 
dan siang. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan mereka berkata, “Kehidupan 
ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak 


ada yang membinasakan kita selain masa.” 8 


814 Al-Ourthubi (9/6217) mengatakan, ayat ini diturunkan berkenaan dengan Al-Harits bin Oais 
As-Sahmi yaitu salah seorang yang gemar mengolok-olok, sebab ia menyembah apa yang disenangi 
hawa nafsunya. 

Sa'id bin Jubair mengatakan bahwasanya ada salah seorang di antara mereka menyembah batu. 
Apabila melihat sesuatu yang lebih baik maka dia akan melempar batu itu dan menyembah yang 
lainnya. 


815 Lihat: Al-Ourthubi (9/6220) dan Ibnu Katsir (5/206). 
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- Syok - 4x 3 2 
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Makkiyyah, Tiga Puluh Lima Ayat 


Ayat 10, Firman Allah 36: 


“ 
Ae 5 


“ “0 w Aa - 2.0, 
Na EA BE AA ar 9 Anas Oa OKU F5 Cc AJ 


VA sa IN PET AG de 


“Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu jika Al- 
Our'an itu datang dari sisi Allah, padahal kamu mengingkarinya dan seorang 
saksi dari Bani Israel mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang 
disebut dalam) Al-Jur'an lalu ia beriman, sedang kamu menyombongkan 
diri. Sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
lalim.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad shahih dari Auf bin Malik 
Al-Asyja'i, ia mengatakan: Nabi & pergi, dan aku bersama beliau. Hingga 
kita masuk ke dalam rumah ibadah orang-orang Yahudi di hari raya mereka. 
Orang-orang Yahudi merasa tidak senang dengan masuknya kami kepada 
mereka. Rasulullah ## kemudian berkata kepada mereka, “Wahai sekalian 
orang Yahudi, perlihatkan kepadaku dua belas orang di antara kalian 
yang akan bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya 
Muhammad adalah Rasulullah. Dengan itu, maka Allah akan melebur 
kemarahan-Nya dari setiap orang Yahudi yang ada di bawah langit ini.” 


816 Ini adalah Surat Makkiyyah menurut pendapat jumhur ulama (Al-Ourthubi, 9/6229) 
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Mereka hanya terdiam dan tidak ada seorang pun yang memberi 
jawaban. Selanjutnya beliau pergi meninggalkan tempat itu. Tiba-tiba ada 
seorang laki-laki yang berada di belakang beliau berkata, “Sebagaimana yang 
engkau inginkan wahai Muhammad.” Maka beliau menoleh kemudian laki- 
laki itu berkata, “Siapa laki-laki yang memiliki pengetahuan lebih daripada 
aku, wahai sekalian orang-orang Yahudi?” Mereka menjawab, “Demi Allah, 
kami tidak menemukan ada seorang di antara kami yang lebih mengetahui 
terhadap Kitabullah dan yang lebih memahaminya daripada engkau. Juga 
tidak ada seorang sebelum masa ayahmu yang dulu maupun masa nenek 
moyang sebelum ayahmu.” Laki-laki kemudian berkata, “Sungguh aku 
bersaksi bahwsanya dialah Nabi yang kalian temukan dalam kitab Taurat.” 
Mereka kemudian berkata, “Sungguh engkau dusta.” Mereka kemudian 
menolak laki-laki itu dan mengatakan hal-hal buruk tentang laki-laki 
itu. Maka Allah menurunkan ayat, “Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku, 
bagaimanakah pendapatmu jika Al-Jur'an itu datang dari sisi Allah, padahal 
kamu mengingkarinya.” 8! 

Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waggash, ia 
mengatakan, Turunlah ayat berkenaan dengan Abdullah bin Salam, “Dan 
seorang saksi dari Bani Israel mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang 


disebut dalam) Al-Jur'an.” "18 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdullah bin Salam dan berkata, “Ayat 
itu turun berkenaan dengan aku.” 


Ayat 11, Firman Allah #£: 

IG Te en NB Mn ar “LA AL RA Pp AL ME ana 

Ba ANA ab OP man 1 — oil J3 
L Pena AL CAT 

(Ope. celah Lita TAP aAr dn YA 


817 Shahih: Al-Haitsami (7/106) meriwayatkan Al-Majma'. Ia mengatakan: Ath-Thabarani 
meriwayatkannya dan para perawinya adalah perawi yang shahih. 

818 Shahih: Muttafag Alaihi. Al-Bukhari (3812) meriwayatkan dalam Bab Al-Managib dan Muslim 
(2483) dalam Bab Fadhail Ash-Shahabah. 

819 Al-Ourthubi (9/6236) mengatakan, Kisah ini ditolak karena surat ini adalah Surat Makkiyyah, 
padahal Abdullah bin Sallam masuk Islam di Madinah yaitu setelah hijrahnya Rasulullah. 
Ibnu Katsir (5/213) mengatakan: Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits dari Malik dari 
Amir bin Sa'ad dari ayahnya, ia mengatakan: Aku tidak pernah Rasulullah #8 mengatakan kepada 
seseorang yang berjalan di muka bumi bahwa dia adalah ahli surga, kecuali terhadap Abdullah bin 
Sallam Radhiyallahu Anhu. Dan berkenaan dengan dirinyalah ayat ini turun, “Dan seorang saksi 
dari Bani Israel mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang disebut dalam) Al4Jur an.” 
Sa'ad juga mengatakan: Masrug dan Asy-Sya'bi berkata, “Ayat ini bukanlah Makkiyyah karena 
Abdullah bin Sallam masuk Islam di Madinah.” 
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“Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman, “Kalau 
sekiranya ia (Al-Jur'an) adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada 
mendahului kami (beriman) kepadanya. Dan karena mereka tidak mendapat 
petunjuk dengannya, maka mereka akan berkata, “Ini adalah dusta yang 
lama.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan pula dari Oatadah, ia mengatakan, Orang-orang musyrik 
berkata, “Kami lebih mulia dan kami lebih ini dan itu. Seandainya itu adalah 
kebaikan, maka tidak kami biarkan si Fulan dan si Fulan mengalahkan 
kami.” Maka turunlah ayat, “Dan orang-orang kafir berkata.” 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Aub bin Abi Syaddad, ia mengatakan: 
Dahulu Umar bin Al-Khaththab memiliki seorang budak perempuan yang 
lebih dahulu masuk Islam daripada dirinya. Budak perempuan itu bernama 
Zanin. Ia sering dipukuli Umar karena Islamnya hingga Umar merasa bosan. 
Sementara, orang-orang kafir Juraisy mengatakan, Seandainya ini adalah 
kebaikan, maka tidak kami biarkan Zanin mendahului kami. Maka Allah 
menurunkan ayat berkenaan dengan itu, “Dan orang-orang kafir berkata 
kepada orang-orang yang beriman, “Kalau sekiranya ia (Al-Jur'an) adalah 
suatu yang baik.” 


Ibnu Sa'ad juga meriwayatkan dari Adh-Dhahak dan Al-Hasan hadits 


serupa. 


... 17, Firman Allah 


eta rd 2174 »c Ga mnhe “AR Pa G0, 


. 


820 Ibnu Katsir (9/213) mengatakan: Yang dimaksud adalah Bilal, Ammar, Shuhaib, Khabbab 
Radhiyallahu Anhum dan orang-orang yang serupa dengan mereka yaitu orang-orang yang lemah, 
budak laki-laki dan budak perempuan. 

Al-Ourthubi (9/6238) mengatakan: Dikatakan kepada Abu Dzarr yang sudah masuk Islam 
bahwasanya kabilahnya juga masuk Islam, maka orang-orang Ouraisy yang menjadi sekutu kabilah 
Ghifar berkata, “Seandainya itu adalah kebaikan, maka kami tidak akan membiarkan kami 
tertinggal. 

Ada yang mengatakan nama budak perempuan itu adalah Zanirah sebagai ganti dari Zanin. 
Dikatakan bahwa Bani Amir, Ghathafan, Hanzhalah, Tamim, dan Asyja' mengatakan, Tatkala 
kabilah Ghifar masuk Islam yang diikuti oleh kabilah Juhainah, Mazinah, dan Khuza'ah, maka 
dikatakan: Seandainya apa yang dibawa oleh Muhammad itu adalah kebaikan, maka kami tidak 
akan membiarkan kami tertinggal, sebab kami lebih mulia daripada mereka.” 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah perkataan orang-orang Yahudi kepada Abdullah bin 
Salam dan para sahabatnya. Ada pula yang mengatakan itu adalah perkataan orang-orang kafir 
yang menyatakan bahwa seandainya itu adalah kebaikan, maka kami tidak akan membiarkan 
orang-orang Yahudi mendahului kami. 
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“Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya, “Cis bagi kamu 
keduanya, apakah kamu keduanya memperingatkan kepadaku bahwa aku 
akan dibangkitkan, padahal sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumku? 
lalu kedua ibu bapaknya itu memohon pertolongan kepada Allah seraya 
mengatakan, “Celaka kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah adalah 
benar.” Lalu ia berkata, “Ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang 
yang dahulu belaka.” 


WA 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, ia mengatakan: Ayat 
ini turun “Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya, “Cis bagi 
kamu keduanya...” berkenaan dengan Abdurrahman bin Abu Bakar yang 
berkata kepada kedua orangtuanya yang sudah masuk Islam. Sementara 
Abdurrahman menolak untuk masuk Islam, padahal kedua orangtuanya 
sudah menyuruhnya untuk masuk Islam tetapi ia tetap menolak bahkan 
mendustakan kedua orangtuanya itu. Ia berkata, “Lantas di manakah posisi 
si Fulan, di manakah si Fulan?” ia menyebutkan para pembesar Ouraisy 
yang sudah meninggal dunia. Kemudian ia masuk Islam dan Islamnya pun 
baik. Maka turunlah ayat berkaitan dengan taubatnya itu, “Setiap seseorang 
memiliki derajat atas apa yang ia lakukan.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Al-Ufi dari Ibnu Abbas hadits yang 
serupa. 


Akan tetapi Al-Bukhari meriwaayatkan dari jalur Yusuf bin Mahan, 
ia mengatakan, Marwan mengatakan mengenai Abdurrahman bin Abu 
Bakar, sesungguhnya inilah orang yang menyebabkan Allah menurunkan 
ayat “Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya, “Cis bagi 
kamu keduanya.” Aisyah berkata dari balik hijab, “Tidaklah Allah 
menurunkan sesuatu dari Al-Our an berkenaan dengan kita melainkan 
Allah menurunkan udzurku.”'2 


Abdurrazag meriwayatkan dari jalur Makki bahwasanya ia mendengar 


821 Ibnu Katsir mengatakan, ayat ini turun berkaitan dengan Abdullah bin Abu Bakar atau 
Abdurrahman bin Abu Bakar. Demikian pula yang dikatakan oleh Al-Ourthubi (9/6246). 
822 Hadits shahih: Al-Bukhari meriwayatkannya dalam Bab Tafsir, 4827. 
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Aisyah mengingkari ayat tersebut turun berkenaan dengan Abdurrahman 
bin Abu Bakar. Aisyah mengatakan, Sesungguhnya ayat itu turun berkenaan 
dengan si Fulan.” Lalu Aisyah menyebutkan nama laki-laki tersebut. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, Ketidaksetujuan Aisyah ini 
merupakan sanad yang paling shahih dan lebih pantas untuk diterima. 


Ayat 29, Firman Allah #£ 


Pe se SA « Pa La »- 20 —, 4 (ea 


du ui ai Ade 
“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan mai jin kepadamu yang 
mendengarkan Al-Jur'an, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan 
(nya) lalu mereka berkata, “Diamlah kamu (untuk mendengarkannya) .” 
Ketika pembacaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) 


memberi peringatan.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan: 
Sesungguhnya para jin turun untuk menemui Nabi & yang saat itu sedang 
membaca Al-Our'an di Bathn Nakhlah. Ketika mendengarkan Al-Our an 
mereka berkata kepada sesamanya, “Dengar dan perhatikanlah.” Mereka 
berjumlah sembilan jin, salah satunya adalah Zubi'ah. Maka Allah 
menurunkan ayat, “Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin 
kepadamu,” hingga firman-Nya, “Dalam kesesatan yang nyata.” (Al-Ahagat: 
29-32) 


823 Al-Ourthubi (9/6246) sepakat dengan pendapat ini. Ibnu Katsir menuturkan pula riwayat dari 
Al-Bukhari (5/217). 

824 Lihat riwayat yang shahih dari Al-Baihagi (2/13) dan Al-Hakim (2/456). Ia mengatakan, sanadnya 
shahih sedangkan Al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya, tetapi disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. Ibnu Katsir menyebutkan hadits ini secara panjang lebar (9/223-225). Begitu pula dengan 
Al-Ourthubi, (9/6261-6263). 
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Madaniyyah, Tiga Puluh Delapan Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 4 


ORA Iaaya ni Ht 


“Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah, Allah menghapus perbuatan-perbuatan mereka.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah, 
“Orang-orang yang kafur dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah, 
Allah menghapus perbuatan-perbuatan mereka.” Ibnu Abbas mengatakan, 
Mereka adalah orang-orang Ouraisy penduduk Makkah. Ayat tersebut 
turun berkenaan dengan mereka. Sedangkan firman Allah, “Dan orang- 
orang yang beriman (kepada Allah) dan mengerjakan amal-amal yang shaleh.” 
(Muhammad: 2) berkenaan dengan orang-orang Anshar.“8 


825 Al-Ourthubi (9/6274) mengatakan, Ini adalah surat peperangan yaitu surat Muhammad £& yang 
termasuk Surat Madaniyyah seluruhnya kecuali menurut Ibnu Abbas dan Yatadah. Keduanya 
mengatakan bahwa surat ini Madaniyyah kecuali satu ayat yang diturunkan setelah haji wada' 
yaitu “Berapa banyak desa yang lebih kuat daripada desamu.” (Muhammad: 13) 

826 Al-Ourthubi (9/6274-6275) mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang yang 
memberi makan prajuritnya pada saat perang Badar. Mereka berjumlah dua belas orang laki-laki 
yaitu Abu Jahal, Al-Harits bin Hisyam, Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Ubayy, Umayyah 
bin Khalaf, Munabbih bin Al-Hajjaj, Nibih bin Al-Hajjaj, Abu Al-Bukhturi bin Hisyam, Zum'ah 
bin Al-Aswad, Hakim bin Al-Aswad, dan Al-Harits bin Amir bin Naufal. 

Adapun yang dimaksud dengan orang-orang mukmin adalah orang-orang Anshar. Ada pula yang 
mengatakan bahwa itu turun khusus berkenaan dengan orang-orang Ouraisy. 
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Ayat 4, Firman Allah 3£: 


M0 LA »A PE - o-1 o a54 . 48 Pn na 
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“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) maka 
pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kamu telah mengalahkan 
mereka maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan 
mereka atau menerima tebusan sampai perang berhenti. Demikianlah, 
apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan membinasakan mereka 
tetapi Allah hendak menguji sebagian kamu dengan sebagian yang lain. Dan 
orang-orang yang gugur pada jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan 
amal mereka.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan dari Oatadah mengenai firman Allah, “Orang-orang 
yang kafur dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah.” (Muhammad: 
1) Oatadah mengatakan: Disebutkan kepada kami bahwa ayat ini turun 
pada Perang Uhud sementara Rasulullah & berada di Syi'ib. Adapun 
orang-orang yang terluka dan terbunuh semakin banyak. Pada saat itu 
orang-orang musyrik berseru, “Agungkanlah Hubal.” Orang-orang Muslim 
berseru, “Allah Mahaagung dan Mahaluhur.” Orang-orang musyrik berseru, 
“Sungguh kami memiliki Al-Uzza sedangkan kalian tidak memiliki Al- 
Uzza.” Rasulullah & kemudian berkata, “Katakanlah: Allah adalah kekasih 
kami dan kalian tidak punya kekasih. Orang-orang yang mati berbeda-beda. 
Adapun orang-orang mati kami, maka mereka adalah orang-orang yang hidup 
dan diberi rezeki. Sedangkn orang-orang mati kalian berada di neraka dan sedang 
disiksa.” 1 


827 Dituturkan oleh Al-Ourthubi (9/6281). Juga disebutkan dalam Ad-Durr Al-Mantsur (6/51) dan 
Ibnu Katsir (5/240). 
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Ayat 13, Firman Allah 4£: 
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JA 


“Dan betapa banyaknya negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari pada 
(penduduk) negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu itu. Kami telah 
membinasakan mereka, Maka tidak ada seorang penolongpun bagi mereka.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Abu Ya'la meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Tatkala 
Rasulullah £& keluar dari gua, beliau kemudian memandang ke arah Makkah 
dan berkata, “Engkau adalah negeri Allah yang paling aku cintai. Seandainya 
pendudukmu tidak mengusirku darimu, maka aku tidak akan pernah pergi 
darimu.” Maka Allah menurunkan, “Dan betapa banyaknya negeri-negeri yang 
(penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) negerimu (Muhammad) yang telah 
mengusirmu itu. Kami telah membinasakan mereka: maka tidak ada seorang 


penolong pun bagi mereka.” 


Ayat 16, Firman Allah 4£ 


» 30931 A G 
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“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu 
sehingga apabila mereka keluar dari sisimu mereka berkata kepada orang 
yang telah diberi ilmu pengetahuan (sahabat-sahabat Nabi), “Apakah yang 


dikatakannya tadi?” Mereka itulah orang-orang yang dikunci mati hati 
mereka oleh Allah dan mengikuti hawa nafsu mereka.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia mengatakan, Dahulu 
orang-orang Mukmin dan orang-orang Munafik berkumpul di sisi Rasulullah 
#. Orang-orang Mukmin mendengarkan dengan seksama dan membantu 
beliau. Sedangkan orang-orang Munafik mendengarkan tetapi tidak 


828 Ibnu Katsir (5/240) menuturkannya, juga Al-Ourthubi (9/6286). Lihat takhrij sebelumnya dalam 


permulaan surat ini. 
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membantu beliau. Tatkala orang-orang Munafik keluar, mereka akan 
bertanya kepada orang-orang Mukmin, “Apa yang barusan dikatakan 
oleh beliau?” Maka turunlah ayat, “Dan di antara mereka ada orang yang 
mendengarkan perkataanmu.” 2 


Ayat 33, Firman Allah #£ 


IG Pi Oh At AR 0 8 . 3 GOL Go 36 
te) KEAGIN IPA Lae Al CA GA all FE 
“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan taatlah kepada 
rasul dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim dan Muhammad Nashr Al-Marwazi meriwayatkan 
dalam kitab shalat dari Abul Aliyah, ia mengatakan: Dahulu para sahabat 
Rasulullah & menyangka bahwasanya dosa tidak akan membawa madharat 
selama disertai La Ilaha Illallah, sebagaimana tidak bermanfaatnya amal 
selama disertai kemusyrikan. Maka turunlah ayat, “Hai orang-orang yang 
beriman, taatlah kepada Allah dan taatlah kepada rasul dan janganlah kamu 
merusakkan (pahala) amal-amalmu.” Para sahabat kemudian takut dosa-dosa 
membatalkan amal mereka.” 


829 Ibnu Katsir (5/242) tidak menyebutkan orang-orang Mukmin dalam periwatannya. Sedangkan Al- 
Ourthubi (9/6289) mengatakan, Mereka adalah orang-orang munafik, yaitu Abdullah bin Ubay bin 
Salul, Rifa'ah bin At-Tabut, Zaid bin Ash-Shalit, Al-Harits bin Amru dan Malik bin Dakhsyam. 
Dahulu mereka menghadiri khutbah di Hari Jumat, tatkala disebutkan tentang orang-orang 
munafik, maka mereka berpaling, dan ketika keluar mereka akan bertanya apa yang disampaikan. 

830 Lihat: Ibnu Katsir (5/248-249) dan Al-Ourthubi (9/6306). ia mengatakan: Ini adalah khitab yang 
ditujukan kepada orang yang mengungkit-ungkit keislamannya terhadap Nabi #. Semua pendapat 
yang ada memiliki kemiripan. 
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Surat 


pb & YR 3 na 
Ge UN Ia 
EA SP Wee yana 
TI Yaa S P, Aa ang 
SE - ARGO 
- : - 5 sd - “ " 


— NA ea o” 


Madaniyyah, Dua Puluh Sembilan Ayat 


Al-Hakim dan lainnya meriwayatkan dari Al-Miswar bin Makhramah 
dan Marwan bin Al-Hakam, ia mengatakan, Surat Al-Fath diturunkan di 
antara Makkah dan Madinah berkenaan dengan perjanjian Hudaibiyah di 
awal hingga akhirnya. 


Ayat 2, Firman Allah “4: 


LA ne Pn od 3.9, GT 3 “77 na nh “G1 £ 8 
ia Ie AA Kan) PE LA A3 oa KA LAN SN Yaa 


-. 


“Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah 
lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan 
memimpin kamu kepada jalan yang lurus.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Asy-Syaikhaini dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas, ia 
mengatakan, Diturunkan ayat kepada Nabi & “Supaya Allah memberi 
ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang.” 
sekembalinya beliau dari Hudaibiyyah. Nabi & kemudian bersabda, “Benar- 
benar telah diturunkan kepadaku satu ayat yang lebih aku cintai daripada apa 
yang ada di muka bumi.” Beliau lalu membacakan ayat tersebut kepada kaum. 
Mereka kemudian berkata, “Keselamatan dan ketenangan bagimu wahai 
Rasulullah. Allah telah menjelaskan kepadamu apa yang akan Dia lakukan 
untukmu. Lantas apa yang akan Dia lakukan untuk kami?” Maka turunlah 
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ayat, “Supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke 
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya 
dan supaya Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. dan yang demikian itu 
adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah.” (Al-Fath: 5)8! 


Ayat 18, Firman Allah 36: 


AG 2 


Lea HAM Gs Depe 1 La 
DLL PRA 2 Aa «aj A 
gan na Liga 


“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika 
mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui 
apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka 
dengan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat 
(waktunya) .” 


Ng : 
Ex 
Th 
Sa 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Salamah Al-Akwa', ia mengatakan: 
Ketika kami sedang berbicara tiba-tiba berserulah penyeru Rasulullah 
&, Wahai sekalian manusia ... Baiat ... Baiat ... telah turun Ruh Al- 
Oudus...” Kami lalu berjalan menghampiri Rasulullah & yang saat itu 
sedang di bawah pohon Samurah. Kami lalu berbaiat kepada beliau. Maka 
Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang- 
orang Mukmin .” 8 


Ayat 24, Firman Allah #: 


pp 2 aa sai #3 . 


“Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari ( Mada kamu 
dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah kota 
Makkah sesudah Allah memenangkan kamu atas mereka, dan adalah Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 
831 Shahih: Muttafag Alaihi. Al-Bukhari (4172) meriwayatkan dalam Bab fi Al-Maghazi, Muslim 
(1786) dalam Bab Al-Jihad, At-Tirmidzi (3263) dalam Bab At-Tafsir. Ibnu Katsir (5/251) 
menyebutkannya secara panjang lebar dan Al-Ourthubi (9/6311) juga meriwayatkannya. 


832 Ibnu Katsir (5/254-259) menyebutkan riwayat bermacam-macam mengenai baiat ini. Al-Jurthubi 
(9/6326-6328) juga meriwayatkannya. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Muslim, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Anas, ia 
mengatakan, Pada saat hari perjanjian Hudaibiyah, delapan puluh orang 
laki-laki turun menuju Rasulullah & dan para sahabat beliau. Mereka 
membawa senjata dari gunung Tan'im dan hendak menyerang Rasulullah 
#. Akan tetapi mereka tertawan kemudian dimerdekakan oleh beliau. 
Maka Allah menurunkan ayat, “Dan Dialah yang menahan tangan mereka 


dari (membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) 
mereka.” 


Muslim meriwayatkan hadits serupa dari Salamah bin Al-Akwa'. 


Ahmad dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits serupa dari Abdullah bin 
Mughaffal Al-Marzani. 


Ibnu Ishag meriwayatkan hadits yang sama dari Ibnu Abbas. 


Ayat 25, Firman Allah 4€: 
Le rta . m2 5. AL “4 G0 
G3, Aa Somad Ea a09 WE MAN 2 


Aro 


sc Pa 2 nana red Ga CA 
AAU DANAT Pn AA III, 02 duo Ken 
2L 2 Ge Lg 45, 3 LX, 
ES Aa Pan Kania BABI 
Mis HPS NAN ES ah 


“Merekalah orang-orang yang kafur yang menghalangi kamu dari (masuk) 
Masjidilharam dan menghalangi hewan kurban sampai ke tempat 
(penyembelihan) nya. Dan kalau tidaklah karena laki-laki yang Mukmin 
dan perempuan-perempuan yang Mukmin yang tiada kamu ketahui, bahwa 
kamu akan membunuh mereka yang menyebabkan kamu ditimpa kesusahan 
tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari 
membinasakan mereka). Supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki- 
Nya ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur, 
tentulah Kami akan mengadzab orang-orang kafur di antara mereka dengan 
adzab yang pedih.” 


833 Shahih: Muslim (1808) dalam Bab Al-Jihad wa As-Siyar, At-Tirmidzi (3264) dalam Bab At-Tafsir, 
Ahmad (3/122) dalam Al-Musnad, dan An-Nasa'i, (530) dalam Bab At-Tafsir. 
834 Lihat penjelasan sebelumnya. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani dan Abu Ya'la meriwayatkan dari Abu Jum'ah Junaid 
bin Suba, ia mengatakan: Aku memerangi Nabi & di awal siang dalam 
keadaanku masih kafir dan aku berperang bersama beliau di akhir siang 
dalam keadaan sudah masuk Islam. Kami terdiri dari tiga orang laki-laki 
dan tujuh orang perempuan. Tentang keberadaan kami, turunlah ayat, 
“Dan kalau tidaklah karena laki-laki yang Mukmin dan perempuan-perempuan 


yang Mukmin.” ?? 


Ayat 27, Firman Allah “: 


- EN 


ol Lam Ine GP SL Alya 
Mara BAY bnpan Saga KAS Legal PN KATA 


Ws (13 3 03 iya HE IA NA 


“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang 
kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu 
pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman, 
dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak 
merasa takut. Maka Allah mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan 
Dia memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Firyabi, Abd bin Humaid, dan Al-Baihagi meriwayatkan dalam 
Ad-Dala'il dari Mujahid, ia mengatakan, Nabi & ketika di Hudaibiyah 
bermimpi beliau bersama para sahabatnya masuk ke Makkah dalam keadaan 
aman dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya. Tatkala 
beliau menyembelih hewan sembelihan di Hudaibiyah barulah beliau dan 
para sahabatnya masuk ke kota Makkah. Lalu aku bertanya, “Di manakah 
mimpimu wahai Rasulullah &?” Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya Allah 
akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya...” 6 


835 Lihat: Ibnu Katsir, 5/266 dan dia menyebutkan pula kisah perdamaian Hudaibiyyah secara panjang 
lebar. Al-OJurthubi, 9/6336 mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang mukmin yang lemah 
dan berada di kota Makkah di tengah-tengah orang kafir, semisal Maslamah bin Hisyam, Ayasy 
bin Abi Rabi'ah dan Abu Jandal bin Sahal. 

836 Al-OJurthubi (9/6341) menuturkannya dengan redaksi yang hampir sama. Begitu pula dengan Ibnu 
Katsir (5/275). 
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an i at (& 


2 Surat 


P . CI — 251 NE 
PA Pa Hn Nan Aa Hana 33 
Daan Ta A4 Tn 


Madaniyyah, Delapan Belas Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 4: 


an ee Ca 050. ke .. 5 ee 9. LX» Ipa 
ea aa nun an aan 135 Ae Gali Wani 


OLS 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan 


Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari dan lainnya meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij dari Ibnu 
Abi Malikah bahwasanya Abdullah bin Zubair mengabarkan kepadanya 
bahwa ada sekelompok Bani Tamim yang datang kepada Rasulullah 
#. Abu Bakar berkata, “Perintahkanlah Al-Oa'ga' bin Ma'bad.” Umar 
berkata, “Perintahkanlah Al-Aagra' bin Habis.” Abu Bakar berkata, “Tidak 
ada yang kamu inginkan selain untuk menyelisihi aku.” Umar berkata, 
“Aku tidak berharap menyelisihimu.” Keduanya lalu berselisih pendapat 
hingga suara keduanya terdengar keras. Maka turunlah firman Allah #£ 
berkenaan dengan peristiwa itu, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya.” hingga firman-Nya, “Dan kalau 
sekiranya mereka bersabar.” (Al-Hujurat: 1-5)" 


837 Shahih: Al-Bukhari (4367) meriwayatkan dalam Bab fi Al-Maghazi dan At-Tirmidzi (3266) dalam 
Bab At-Tafsir. 
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Ibnul Mundzir meriwayatkan bahwasanya orang-orang menyembelih 
hewan kurban pada hari raya kurban sebelum Rasulullah &. Beliau lalu 
memerintahkan mereka untuk mengulang penyembelihan. Maka Allah 


menurunkan ayat, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului 
Allah dan Rasul-Nya.” 


Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan dalam kitab Al-Adhahi dengan 
redaksi: Ada seorang laki-laki yang menyembelih sebelum shalat, maka 
turunlah ayat tersebut. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari Aisyah dalam kitab Al-Ausath?” 
bahwasanya orang-orang mengajukan bulan puasa sehingga mereka puasa 
sebelum Nabi £ berpuasa. Maka Allah menurunkan ayat, “Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya...” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Oatadah, ia mengatakan, dituturkan 
kepada kami bahwa orang-orang mengatakan, “Seandainya Allah 
menurunkan seperti ini .... Maka Allah menurunkan ayat, “Hai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya...” “8 


Ayat 2, Firman Allah # 


| her AS 


. 7 se Pe Ge EA AT 4 
AN SN on Ep petngajoagi K AI | - 


yag KENA kran ES da ARYA KA 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu lebih 
dari suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras 
sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, 


supaya tidak hapus (pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak menyadari.” 
Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan, dia mengatakan, Dahulu orang-orang 


838 Al-Bukhari menuturkannya dengan memberi catatan dan disambung oleh Ibnu Hajar (8/589) 
dalam Fath Al-Bari. 

839 Hadits dha'if. Diriwayatkan Al-Haitsami (3/148) dan dinisbatkan kepada Ath-Thabarani. Dia 
mengatakan, Di sana ada Ibnu Hibban bin Rufaidah yang merupakan perawi majhul (tidak diketahui 
identitasnya). 

840 Ibnu Jarir (26/116) meriwayatkan. Lihat pula seluruh riwayat dari Ibnu Katsir (5/282) dan Al- 
Ourthubi (9/6351/6353). 
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mengeraskan suara ketika bercakap-cakap dan meninggikan suara mereka. 
Maka Allah menurunkan ayat, “Janganlah kamu meninggikan suaramu...” 


Ayat 3, Firman Allah 4: 


AS al 

(Ora — “5 na Tn 2 213 " Ka Lang 
“Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah 
mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk 
bertakwa. Bagi mereka ampunan dan pahala yang besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan pula dari Muhammad bin Tsabir bin Oais bin Syammas, 
ia mengatakan, Tatkala turun ayat ini, “Janganlah kamu meninggikan suaramu 
lebih dari suara Nabi.” maka Tsabit bin Jais duduk di tengah jalan sambil 
menangis. Ashim bin Adi bin Al-Ajlan lalu bertemu dengannya dan 
berkata, “Apa yang membuatmu menangis?” Tsabit menjawab, “Karena 
ayat ini. Aku takut ayat ini turun berkenaan denganku. Aku adalah orang 
yang suaranya keras.” 


Ashim lalu melaporkan hal tersebut kepada Rasulullah &. Tsabit 
lalu dipanggil menghadap beliau. Rasulullah berkata, “Apakah engkau 
ridha jika hidup terpuji, mati dalam keadaan syahid, dan masuk surga?” Tsabit 
berkata, “Aku ridha dengan kabar gembira dari Allah dan Rasul-Nya serta 
aku selamanya tidak akan pernah mengeraskan suaraku melebihi suara 
Rasulullah &. Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya orang-orang 
yang merendahkan suaranya...” 


841 Ibnu Katsir (5/282) mengatakan .... Dari Abu Mulaikah: Nyaris saja dua orang pilihan menjadi 
binasa, yaitu Abu Bakar dan Umar #3. Keduanya mengeraskan suaranya di sisi Nabi & ketika 
datang sekelompok orang dari Bani Tamim. Salah satunya memberikan isyarat kepada Al-Agra' 
bin Habis & saudara Bani Mujasyi', sedangkan yang lain memberikan isyarat kepada laki-laki 
yang lain. Abu Bakar lalu berkata kepada Umar &, “Tidak ada yang kamu inginkan selain untuk 
menyelisihi aku.” Umar berkata, “Aku tidak berharap menyelisihimu.” Suara keduanya pun 
menjadi meninggi. Maka Allah menurunkan ayat, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
meninggikan suaramu.” Al-durthubi (9/6354) menuturkan riwayat-riwayat yang mirip. 

842 Ibnu Katsir (5/283) dan (Al-Ourthubi), 9/6356. Tsabit bin Oais mengatakan, Dialah orang yang 
wasiatnya dilaksanakan setelah kematiannya. Umat sepakat mengatakan bahwa kami tidak pernah 
mengetahui ada seseorang yang wasiatnya dilaksanakan setelah kematiannya selain Tsabit &&. 
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Ayat 4, Firman Allah 3£: 
» «AS ag PAI UP, 20 
(0) LAU ana LA Et e9 uya Br sala SN lol 
“Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar (mu) 
kebanyakan mereka tidak mengerti.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani dan Abu Ya'la meriwayatkan dengan sanad hasan dari 
Zaid bin Argam, ia mengatakan, Datang orang-orang dari Arab ke kamar 
Nabi &. Mereka kemudian memanggil-manggil, “Wahai Muhammad, wahai 
Muhammad.” Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya orang-orang 
yang memanggil kamu dari luar kamar.” 


Abdurrazag meriwayatkan dari Ma'mar dari Oatadah bahwasanya 
seorang laki-laki datang kepada Nabi & kemudian memanggil beliau 
dari balik kamar beliau. Dia berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya 
orang yang memujiku adalah orang baik dan orang yang mencelaku adalah 
orang yang buruk.” Maka ia keluar menemui Nabi &. Beliau lalu berkata, 
“Celakalah engkau, Dialah Allah.” Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya 
orang-orang yang memanggil kamu.” 


Hadits ini mursal tetapi memiliki penguat yang marfu', yaitu: 
Hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Al-Bara' dan lainnya, 
tanpa menyebutkan turunnya ayat. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al-Hasan hadits yang serupa. 


Ahmad meriwayatkan dengan sanad shahih dari Al-Agra' bin Habis 
bahwasanya ia memanggil Rasulullah & dari luar kamar, dan beliau tidak 
menjawab panggilannya. Kemudian Al-Agra' berkata, “Wahai Muhammad, 
sesungguhnya yang memanggilku adalah yang baik dan yang mencelaku 


adalah yang buruk.” Beliau kemudian berkata, “Dialah Allah.” 


Ibnu Jarir dan yang lainnya juga meriwayatkan dari Al-Agra” bahwa 
ia mendatangi Rasulullah & kemudian berkata, “Wahai Muhammad, 
keluarlah kepada kami.” Maka turunlah ayat tersebut." 


843 Hasan: Al-Haitsami (7/108) meriwayatkannya. Di dalamnya ada perawi bernama Dawud bin 
Rasyid yang menurut Ibnu dianggap terpercaya, sedangkan menurut Ibnu Hibban dianggap lemah. 
Sedangkan perawi yang lainnya adalah terpercaya. 


844 Shahih: Diriwayatkan Ahmad (3/488). 
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Ayat 6, Firman Allah 4: 


Ara Ao asean KK ta Ar 

Hop Lap rn ol PA Ca Sob SG ol ae Ga FB 

Pd Pd ph 1.0 2. 

(0) UI selat la LOL pessa 

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 

suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan 

suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ahmad dan lainya meriwayatkan dengan sanad jayyid dari Al-Harits 
bin Dhirar Al-Khuza'i, ia mengatakan: Aku mendatangi Rasulullah 
&, kemudian beliau mengajakku untuk masuk Islam. Aku lalu berikrar 
menyatakan diri masuk Islam. Beliau lalu mengajakku untuk berzakat. 
Aku lalu berikrar untuk mengeluarkan zakat. Aku katakan kepada beliau, 
“Wahai Rasulullah, aku akan kembali kepada kaumku kemudian akan 
aku ajak mereka kepada Islam dan supaya menunaikan zakat. Barangsiapa 
yang menyambut ajakanmu, maka aku akan mengumpulkan zakatnya. 
Apabila sudah sampai waktunya, maka kirimkanlah seorang utusan untuk 
mengambil zakat yang telah aku kumpulkan itu.” 


Ketika Al-Harits sudah berhasil mengumpulkan zakat dan waktu 
yang ditetapkan telah tiba, ternyata Rasulullah belum mengirimkan 
utusan sehingga Al-Harits mengira beliau sedang marah. Al-Harits lalu 
mengumpulkan para hartawan dari kaumnya kemudian berkata kepada 
mereka, “Sesungguhnya Rasulullah & telah menentukan waktu untuk 
mengutus seseorang guna mengambil zakat yang ada padaku. Sedangkan 
Rasululah & tidak pernah mengingkari janji. Aku tidak tahu mengapa 
beliau menangguhkan utusan itu, mungkin saja karena beliau sedang marah. 
Maka marilah kita pergi untuk bertemu dengan Rasulullah &. 


Sebenarnya Rasulullah & telah mengirim Al-Walid bin Ugbah untuk 
mengambil zakat yang dikumpulkan oleh Al-Harits. Ketika Al-Walid sudah 
berangkat, maka hatinya menjadi gentar sehingga ia kembali pulang. Al- 
Walid lalu berkata, “Sesungguhnya Al-Harits menahan zakat dan hendak 
membunuhku.” Rasulullah & lalu mempersiapkan rombongan utusan 
kepada Al-Harits. Di tengah perjalanan, Al-Harits dan sahabat-sahabatnya 


494 Asbabun Nuzul 


bertemu dengan rombongan utusan tersebut. Al-Harits lalu bertanya kepada 
rombongan tersebut, “Kepada siapa kalian diutus?” Mereka menjawab, 
“Untuk menemuimu.” Al-Harits bertanya, “Untuk apa?” Mereka menjawab, 
“Sesungguhnya Rasulullah & mengutus Al-Walid bin Ugbah kepadamu, 
lalu ia menyangka bahwa engkau akan menahan zakat dan hendak 
membunuhnya.” Al-Harits berkata, “Tidak. Demi Dzat yang mengutus 
Muhammad dengan membawa kebenaran. Aku tidak pernah melihat 
Al-Walid dan ia juga tidak pernah mendatangiku.” Ketika Al-Harits 
masuk menemui Rasulullah & beliau lalu berkata, “Apakah engkau akan 
menahan zakat dan hendak membunuh utusanku?” Al-Harits menjawab, 
“Tidak. Demi Dzat yang mengutusmu dengan membawa kebenaran.” Maka 
turunlah ayat, “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti...” Hadits ini para 
perawinya terpercaya. 


Ath-Thabarani meriwayatkan hadits serupa dari Jabir bin Abdullah, 
Algamah bin Najiyah dan Ummu Salamah.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan hadits serupa dari jalur Al-Ufi dari Ibnu Abbas. 


Begitu pula ada riwayat dari jalur lain yang mursal.$ 


Ayat 9, Firman Allah 3£: 


In Si ob Lnnn ES 2 Se akal ol, 
on De AKA AG Goo Tit E LX» 
HA obat AN BLBI EN ea SANG Mp3 


ke P 
Dane 
“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang maka 
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua golongan itu 
berbuat aniaya terhadap golongan yang lain maka perangilah golongan yang 
berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah: 
jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah) , maka damaikanlah 
antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil.” 
845 Shahih Ahmad (4/279) meriwayatkan dan Al-Haitsami (7/109) dinisbatkan kepada Ahmad dan 
Al-Ourthubi. Al-durthubi mengatakan, para perawi hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad adalah 
para perawi yang terpercaya. 


846 Dha 'if: Di dalamnya ada Athiyah Al-Aufi. Lihat: Ibnu Katsir (5/286) dan Al-Ourthubi (9/6361- 
6362). 
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Sebab Turunnya Ayat 

Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Anas bahwasanya Nabi & 
menunggang keledai dan pergi menemui Abdullah bin Ubay. Abdullah 
kemudian berkata, “Menjauhlah engkau dariku karena engkau menyakitiku 
disebabkan bau busuk dari keledaimu.” Salah seorang laki-laki dari sahabat 
Anshar yang tidak terima kemudian berkata, “Demi Alah, sungguh keledai 
beliau lebih wangi daripada bau badanmu.” Sedangkan salah seorang laki- 
laki dari kabilahnya Abdullah menjadi marah sehingga masing-masing 
bersitegang. Antara kedua kelompok ini kemudian terjadi saling pukul 
dengan pelepah kurma dan sandal. Maka turunlah ayat berkenaan dengan 


hal tersebut, “Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang, 
maka damaikanlah antara keduanya...” 


Sa'id bin Manshur dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Malik, ia 
mengatakan, Dua orang laki-laki Muslim berdebat dengan sengit sehingga 
pendukung yang satu marah terhadap pendukung yang lain. Keduanya 
saling memukul dengan tangan dan sandal. Allah lalu menurunkan ayat, 
“Dan jika ada dua golongan...” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, ia 
mengatakan, Dahulu ada seorang laki-laki yang bernama Imran dan 
memiliki istri bernama Ummu Zaid. Perempuan ini berniat untuk 
mengunjungi keluarganya, tetapi suaminya melarangnya dan menahannya. 
Perempuan ini lalu mengirimkan kabar kepada kaumnya sehingga kabilah 
dari perempuan itu lalu datang dan membebaskan perempuan itu untuk 
membawanya kepada mereka. Suami perempuan itu kemudian keluar rumah 
dan langsung meminta bantuan kepada kabilahnya sehingga kabilahnya pun 
berdatangan untuk memisahkan perempuan istrinya itu dari kabilahnya. 
Kedua kabilah itu kemudian bertika dan saling melempar sandal. Maka 
turunlah ayat ini berkenaan dengan hal tersebut, “Dan jika ada dua golongan 
dari orang-orang mukmin berperang...” Mereka kemudian mengabarkan hal 
ini kepada Rasulullah &. Beliau lalu mendamaikan mereka dan mereka 
pun kembali kepada perintah Allah 4£. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al-Hasan, ia mengatakan: Dahulu terjadi 
pertikaian di antara dua desa. Mereka kemudian mengundang juru damai 
akan tetapi menolak untuk menguikuti hasil keputusannya. Maka Allah 


847 Shahih: Muttafag Alaihi. Al-Bukhari (2691) meriwayatkan dalam Bab fi Ash-Shulh, Muslim 
meriwayatkan dalam Bab Al-Jihad dan Perjalanan Perang. 
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menurunkan ayat, “Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin 
berperang...” 


Diriwayatkan dari Oatadah, ia mengatakan, Disebutkan kepada kami 
bahwa ayat ini turun berkaitan dengan dua orang laki-laki Anshar yang 
terjadi persengketaan mengenai hak mereka. Salah seorang di antara mereka 
berkata, “Sungguh kami akan melakukan jalan kekerasan karena banyaknya 
kabilah mereka.” Sedangkan yang lain mengajak untuk meminta keputusan 
kepada Nabi &. Orang pertama menolak menyebabkan persengketaan 
terus terjadi hingga mereka saling serang. Masing-masing kemudian 
memukul dengan tangan dan sandal kepada lawannya, namun tidak terjadi 
peperangan dengan pedang. 


Ayat 11, Firman Allah 4 
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“Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 
yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari 
mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok- 
olok) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok- 
olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok) dan janganlah kamu 
mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan 
gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang 
buruk sesudah iman dan barang siapa yang tidak bertaubat, maka mereka 
itulah orang-orang yang lalim.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Para penulis kitab Sunan yang berjumlah ada empat orang meriwayatkan 


848 Lihat keseluruhan riwayat yang bersumber dari Ibnu Jarir (26/128-129), Al-durthubi (9/6366) 
mengatakan, Ayat ini turun berkenaan dengan peperangan antara Sumair dan Hathib. Sumair 
menyerang Hathib sehingga terjadi peperangan antara kabilah Aus dan Al-Kharzraj sehingga mereka 
kemudian mendatangi Nabi #8. Kemudian turunlah ayat tersebut. Ibnu Katsir (5/289) mengatakan: 
Riwayat yang dituturkan oleh Al-Bukhari dan Muslim sudah mencukupi karena riwayat itulah 
yang paling shahih. 
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dari Abu Jubairah bin Adh-Dhahhak, ia mengatakan, Dahulu ada seorang 
laki-laki yang memiliki dua nama dan tiga nama. Dia dipanggil dengan 
salah satu dari nama itu sehingga merasa tidak suka. Maka turunlah ayat, 
“Dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk...” 
At-Tirmidzi mengatakan: Hadits ini hasan.” 


Al-Hakim dan lainnya meriwatkan dari Abu Jabairah, ia mengatakan, 
Dahulu sering ada julukan-julukan pada masa Jahiliyah sehingga Rasulullah 
# pernah memanggil seorang laki-laki dengan julukannya. Kemudian ada 
seorang yang berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, sungguh ia benci 
terhadap panggilan itu. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan janganlah kamu 
panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk...” 


Ahmad juga meriwayatkan, ia mengatakan, Berkenaan dengan Bani 
Salamah turunlah ayat, “Dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar- 
gelar yang buruk...” Maka Nabi & tiba di kota Madinah dan di antara kami 
tidak ada seorang pun melainkan memiliki dua atau tiga nama. Dahulu 
ketika beliau memanggil salah seorang di antara mereka dengan salah 
satu dari nama-nama tersebut, maka mereka berkata, “Wahai Rasulullah. 
Sesungguhnya ia marah dengan panggilan tersebut.” Maka turunlah ayat 


tersebut.5! 


Ayat 12, Firman Allah &: 
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu 
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kamu menggunjing 
sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. 


849 Shahih: At-Tirmidzi (3268) dalam Bab At-Tafsir, Abu Dawud (4962) dalam Bab Al-Adab, An- 
Nasa'i (536) dalam Bab At-Tafsir, Ibnu Majah (3741) dalam Bab Al-Adab. 

850 Dha 'if: Al-Hakim (2/503) meriwayatkannya dan ia mengatakan, Ini adalah hadits 'ali (tinggi) 
yang sanad dan matannya gharib (asing). 


851 Hasan: diriwayatkan Ahmad (4/260) Lihat: Ibnu Katsir (5/290). 
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Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat 
lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Jurair, ia mengatakan: Orang- 
orang menyangka bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Salman Al-Farisi 
yang makan kemudian tidur dan mendengkur. Salah seorang laki-laki 
kemudian menuturkan makan dan tidurnya Salman, Maka turunlah ayat 
tersebut.?? 


ak 13, Firman Allah 3£ 
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki- 
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang 


paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di 
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abi Malikah, ia mengatakan: 
Tatkala hari pembebasan kota Makkah, bilal kemudian naik ke atas Ka'bah 
dan mengumandangkan adzan. Sebagian orang berkata, “Bukankah itu 
adalah hamba sahaya berkulit hitam yang adzan di atas Ka'bah?” Sebagian 
lagi berkata, “Apabila Allah marah, maka Allah akan mengganti dengan 
yang lainnya.” Maka Allah menurunkan ayat, “Hai manusia, sesungguhnya 
Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan...” 


Ibnu Asakir mengatakan dalam kitab Mubhamat-nya: Aku menemukan 
tulisan Ibnu Basykawal bahwasanya Abu Bakar bin Dawud meriwayatkan 
dalam kitab Tafsir-nya yang menyatakan ayat ini turun berkenaan dengan 


852 Al-Ourthubi (9/6381) mengatakan: Ayat ini turun berkaitan dengan dua orang laki-laki sahabat 
Nabi # yang menggunjing temannya. Disebutkan bahwa kedua orang itu menggunjing Salman «5. 
Nabi & kemudian melihat kedua orang itu lalu beliau berkata, “Kenapa aku melihat hijau-hijauan di 
mulut kalian berdua?” Laki-laki itu menjawab, “Wahai Rasulullah, demi Allah kami belum makan 
di hari ini baik itu daging maupun yang lain.” Beliau lalu berkata, “Akan tetapi kalian senantiasa 
memakan dagingnya Salman.” Dalam riwayat yang lain beliau mengatakan, “Dagingnya Salman dan 
Usamah bin Zaid.” 
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Abu Hindun. Rasulullah & memerintahkan Bani Bayadhah untuk 
menikahkan Abu Hindun dengan salah seorang perempuan kabilah itu. 
Mereka lalu berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kami akan menikahkan 
anak-anak perempuan kami dengan budak-budak kami?” Maka turunlah 
ayat tersebut. 


Ayat 17, Firman Allah #£ 
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Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan kelslaman mereka. 
Katakanlah, “Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku 
dengan keislamanmu, sebenarnya Allah Dialah yang melimpahkan nikmat 
kepadamu dengan menunjuki kamu kepada keimanan jika kamu adalah 
orang-orang yang benar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad hasan dari Abdullah bin 
Abi Aufa bahwasanya orang-orang Arab berkata, “Wahai Rasulullah, Kami 
telah masuk Islam kepadamu dan kami tidak memerangimu, sedangkan 
yang memerangimu adalah Bani Fulan.” Maka Allah menurunkan ayat, 
“Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman mereka.” 


Al-Bazzar meriwayatkan hadits serupa dari jalur Sa'id bin Jubair dari 


Ibnu Abbas. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan hadits serupa dari Al-Hasan: Peristiwa 
tersebut terjadi pada saat Fathu Makkah. 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab Al-Ourazhi, ia 
mengatakan, Ada sepuluh orang Bani Asad datang menemui Nabi #& pada 
tahun kesembilan Hijriyah. Di antara mereka ada Thalhah bin Khuwailid. 
Sedangkan Rasulullah # bersama para sahabatnya di dalam masjid. 
Mereka kemudian memberi salam, dan juru bicara mereka berkata, “Wahai 


853 Al-Ourthubi (9/6390) menyebutkan kedua riwayat itu dan menambahkan bahwasanya ayat tersebut 
turun berkenaan dengan Tsabit bin Oais bin Syammas. Lihat Ad-Durr Al-Mantsur (1/97). 

854 Dha 'if: Al-Haitsami meriwayatkan dalam Al-Majma' (7/112) dan dinisbatkan kepada Ath- 
Thabarani dalam Al-Ausath. ia mengatakan, Di dalamnya ada Al-Hajjaj bin Arthah yang 
merupakan orang terpercaya akan tetapi mudallis, sedangkan perawi-perawi lainnya adalah para 
perawi shahih. 
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Rasulullah, sesungguhnya kami bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah 
semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan sesunguhnya engkau adalah 
hamba-Nya dan Rasul-Nya. Kami datang kepadamu wahai Rasulullah 
dan engkau tidak mengutus seorang pun kepada kami. Sedangkan kami 
mengikuti orang yang ada di belakang kami.” Maka Allah menurunkan ayat, 
“Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman mereka.” "? 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dalam kitab Sunan-nya dari Sa'id 
bin Jubair, ia mengatakan: Ada sekelompok orang Arab dari Bani Asad 
mendatangi Nabi &, mereka berkata, “Kami datang kepadamu dan tidak 
memerangimu.” Maka Allah menurunkan ayat, “Mereka merasa telah 
memberi nikmat kepadamu dengan keislaman mereka.” 55 


855 Ibnu Katsir (5/300), Al-Ourthubi (9/6397 ), dan Ad-Durr Al-Mantsur (1/98-99). 
856 Lihat penjelasan sebelumnya. 
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Makkiyyah, Empat Puluh Lima Ayat 


Ayat 38, Firman Allah # 
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“Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 


antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa 
keletihan.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Al-Hakim meriwayatkan dalam kitab “Shahih” -nya dari Ibnu Abbas, 


bahwasanya orang-orang Yahudi mendatangi Rasulullah & kemudian 
bertanya kepada beliau mengenai penciptaan langit dan bumi. Mereka 
berkata, “Allah menciptakan bumi pada Hari Ahad dan Senin, menciptakan 
gunung-gunung dan segala yang bermanfaat di dalamnya pada Hari Selasa: pada 
Hari Rabu menciptakan pohon-pohon, air, kota-kota, bangunan-banguman, 
dan keruntuhannya: pada Hari Kamis menciptakan langit: pada hari Jumat 
menciptakan bintang-bintang, matahari, bulan, dan para malaikat tiga jam yang 
tersisa. Pada jam pertama menciptakan ajal hingga matilah orang yang mati. Pada 


857 Ibnu Katsir (5/302) mengatakan bahwasanya ini adalah permulaan hizb yang dibagi menurut 
pendapat yang shahih. Ada yang mengatakan termasuk Surat Al-Hujurat, tetapi pendapat 
pertama yang lebih shahih. Al-Ourthubi (9/6400) mengatakan bahwa ini seluruhnya adalah Surat 
Makkiyyah. Ibnu Abbas dan Datadah mengatakan: Kecuali satu ayat yaitu firman Allah 85, “Dan 
sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam enam masa, 
dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan.” 
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jam kedua menjatuhkan bencana kepada setiap sesuatu yang bermanfaat bagi 
manusia. Pada jam ketiga Allah menciptakan Adam dan menempatkannya di 
surga dan memerintahkan Iblis untuk bersujud kepadanya. Allah mengeluarkan 
Adam dari surga pada jam terakhir.” 


Orang-orang Yahudi mengatakan, “Lantas apa, wahai Muhammad?” 
Beliau menjawab, “Kemudian Allah menempat di atas Arsy.” Mereka 
mengatakan, “Engkau benar jika engkau menyempurnakannya.” Mereka 
mengatakan, “Kemudian Dia beristirahat.” Maka Nabi # marah semarah- 
marahnya. Maka turunlah ayat, “Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit 
dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit 
pun tidak ditimpa keletihan.” (Yaf: 38)88 


Ayat 45, Firman Allah 46: 
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“Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan kamu sekali- 
kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. Maka beri peringatanlah 
dengan Al-Jur'an orang yang takut kepada ancaman-Ku.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Amru bin Yais Al-Mala'i dari 
Ibnu Abbas, ia mengatakan, Orang-orang berkata, “Wahai Rasulullah, 
seandainya engkau menakut-nakuti kami.” Maka turunlah ayat, Maka beri 
peringatanlah dengan Al-Jur'an orang yang takut kepada ancaman-Ku.” 


Juga diriwayatkan dari Amru bin Oais secara mursal hadits serupa.” 


858 Shahih: Al-Hakim meriwayatkan dalam Al-Mustadrak dan ia menshahihkannya, Adz-Dzahabi 
juga sepakat dengannya. Lihat Al-Ourthubi (9/6423) dan Ibnu Katsir (5/314-315). 
859 Al-OJurthubi (9/6428). 
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Ayat 19, Firman Allah #£ 
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“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta 
dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir dan Ibnu Hatim meriwayatkan dari Al-Hasan bin 
Muhammad bin Al-Hanafiyah bahwasanya Rasulullah #& mengutus prajurit 
perang. Mereka kemudian mendapatkan kemenangan dan harta rampasan. 
Kemudian datanglah serombongan orang yang menyaksikan harta 
rampasan. Maka turunlah ayat, “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk 
orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.” 


Ayat 54-55, Firman Allah #£ 
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“Maka berpalinglah kamu dari mereka, dan kamu sekali-kali tidak tercela. 
Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu 
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.” 


860 Al-Ourthubi (9/6429) mengatakan ia adalah surat Makkiyyah menurut perkataan ulama. 

861 Al-Ourthubi (9/6438) yaitu hak yang sama dengan zakat ... Sebab, surat ini adalah Surat 
Makkiyyah, sedangkan zakat diwajibkan di Madinah. Disebutkan pula riwayat oleh As-Suyuthi 
dari Ikrimah. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan pulu oleh Ibnu Mani', Ibnu Rahawaih, Al-Haitsam bin 
Kulaib dalam Musnad-nya dari jalur Mujahid dari Ali, ia mengatakan: 
Tatkala turun ayat, “Maka berpalinglah kamu dari mereka.” maka tidak 
ada satu pun dari kami melainkan yakin akan binasa, sebab Rasulullah 
& diperintahkan supaya berpaling dari kami. Maka turunlah ayat, “Dan 
tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat 
bagi orang-orang yang beriman.” Maka hati kami menjadi tenang. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Oatadah, ia mengatakan, Disebutkan 
kepada kami bahwasanya tatkala turun ayat, “Maka berpalinglah kamu 
dari mereka.” hal ini dirasa berat oleh para sahabat Rasulullah &. Mereka 
memandang bahwa wahyu telah terputus dan siksaan akan segera datang. 
Maka Allah menurunkan ayat, “Dan tetaplah memberi peringatan, karena 


sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.” 8 


862 Hadits mungathi . Lihat: Adh-Dhiya” (2/336) dalam Al-Mukhtarah. Disebutkan dalam Ad-Durr 
Al-Mantsur (6/125) Al-Ourthubi menuturkan hadits serupa dalam Tafsir-nya dari Adh-Dhahhak 
(9/6455). 
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Makkiyyah, Empat Puluh Sembilan Ayat 


Ayat 30, Firman Allah #£ 
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“Bahkan mereka mengatakan, “Dia adalah seorang penyair yang kami 
tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwasanya orang-orang 
Ouraisy ketika berkumpul di Darun Nadwah untuk membicarakan 
mengenai Rasulullah #&, maka salah seorang di antara mereka berkata, 
“Penjaralah ia di dalam penjara kemudian tunggulah kecelakaan akan 
menimpanya, sehingga ia celaka sebagaimana orang-orang semisalnya 
dari para penyair yang celaka seperti Zuhair dan An-Nabighah. Sungguh, 
ia sama seperti mereka.” Maka Allah menurunkan ayat berkaitan dengan 
hal tersebut, “Bahkan mereka mengatakan, “Dia adalah seorang penyair yang 
kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya.” 8 


863 Al-Ourthubi (9/6459) mengatakan bahwa surat ini keseluruhannya adalah Makkiyyah. Dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im 
dari ayahnya, dia mengatakan: Aku mendengar Nabi #& membaca Surat Ath-Thur. Aku tidak 
pernah mendengar ada seorang pun yang suara ataupun bacaannya lebih bagus daripada beliau. 
Al-Bukhari (765) meriwayatkan dalam Bab Al-Adzan dan Muslim dalam Bab Ash-Shalah. 

864 Takhrij hadits ini sudah disebutkan sebelumnya dalam Surat Al-Anbiya ayat 34. 
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“(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang 
selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas 
ampunan-Nya. Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan) mu ketika 
Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut 


ibumu: maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling 


mengetahui tentang orang yang bertakwa.” 


865 Al-OJurthubi (9/6483) mengatakan, Surat ini keseluruhannya Makkiyyah menurut pendapat Al- 
Hasan dan Ikrimah. Ibnu Abbas mengatakan: Kecuali satu ayat yaitu firman Allah, “ Yaitu) orang 
yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil.” (An- 
Najm: 32) Ibnu Mas'ud mengatakan, Kecuali ayat pertama yang diberitahukan oleh Rasulullah 
# di Makkah. Ibnu Katsir menukil dari riwayat Al-Bukhari dengan sanadnya dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia mengatakan: Permulaan surat turun yang di dalamnya terdapat ayat sajdah adalah Surat 
An-Najm. Kemudian Nabi & bersujud dan bersujud pula orang yang berada di belakang beliau 
kecuali seorang laki-laki yang mengambil segenggam tanah kemudian ia bersujud di atas tanah 
itu. Aku melihat orang itu di kemudian hari terbunuh dalam keadaan kafir, ia adalah Umayyah 
bin Khalaf. 

Ibnu Katsir mengatakan bahwasanya itu adalah hadits shahih. Muttafag Alaihi. Al-Bukhari (4863) 
meriwayatkan dalam Bab At-Tafsir dan Muslim dalam Bab Al-Masiajid. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Al-Wahidi, Ath-Thabarani, Ibnul Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Tsabit bin Al-Harits Al-Anshari, ia mengatakan, Dahulu 
orang-orang Yahudi mengatakan, Dahulu orang-orang Yahudi mengatakan, 
apabila ada seseorang yang memiliki anak kecil yang meninggal, berarti 
ia termasuk orang yang jujur.” Hal ini didengar oleh Rasulullah #&, maka 
beliau bersabda, “Orang-orang Yahudi berkata dusta. Tidak ada satu pun 
janin yang diciptakan Allah dalam perut ibunya melainkan Dia mengetahui 
bahwasanya janin itu celaka atau beruntung.” Maka Allah menurunkan 
ayat berkenaan dengan hal tersebut, “Dialah yang paling mengetahui tentang 
orang yang bertakwa.” 66 


Ayat 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, dan 41, Firman Allah 3£: 


LI Te 2 IA Ky TE IE abah Kh Isi gi 


Pe LA PX PPAP Ta 


SI G5 DJ al EL BSI Depe 
AA PMA ot, MAL Th SAN Kay 2 ey 
&: SNN PJ Hap kn 


“Maka apakah kamu melihat orang yang berpaling (dari Al-Jur'an)? 
serta memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi? Apakah ia mempunyai 
pengetahuan tentang yang gaib sehingga ia mengetahui (apa yang 
dikatakan)? Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam 
lembaran-lembaran Musa? dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu 
menyempurnakan janji? (yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain, dan bahwasanya seorang manusia tiada 
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya. Dan bahwasanya 


usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya). Kemudian akan diberi 
balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah bahwasanya Nabi & 
keluar untuk berperang. Kemudian datanglah seorang laki-laki yang ingin 


866 Lihat: Al-Wahidi hlm. 338. Hadits ini dha'if diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al-Kabir 
(2/81). Al-Ourthubi (9/6511) menukilnya dan dalam perawinya ada Ibnu Luhai'ah yang dha' if. 
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dibawa akan tetapi beliau tidak punya sesuatu untuk membawa laki-laki 
itu. Laki-laki itu kemudian bertemu dengan sahabatnya. Sahabatnya lalu 
berkata, “Berikan aku sesuatu, maka aku akan memberikanmu untaku ini 
dengan syarat engkau menanggung dosa-dosaku.” Laki-laki itu menjawab, 
“Ya.” Maka Allah menurunkan ayat, “Maka apakah kamu melihat orang yang 
berpaling (dari Al-Our'an)?” (An-Najm: 33) 

Darraj bin As-Samah meriwayatkan, ia mengatakan: Keluarlah 
para tentara untuk berperang. Kemudian ada seorang laki-laki yang 
meminta kepada Rasulullah & untuk membawanya. Beliau lalu berkata, 
“Aku tidak menemukan sesuatu untuk membawamu.” Laki-laki itu lalu 
berpaling dengan keadaan sedih. ia lalu bertemu dengan seseorang yang 
tunggangannya sedang menderum di hadapannya. Laki-laki itu kemudian 
melaporkan keadaannya kepada orang tersebut. Orang tersebut lalu berkata, 
“Apakah engkau memiliki sesuatu supaya aku membawamu sehingga engkau 
bertemu dengan para prajurit dengan membawa kebaikan-kebaikanmu.” 
Maka laki-laki tersebut berkata, “Ya.” Laki-laki itu lalu naik. Maka turulah 
ayat, “Maka apakah kamu melihat orang yang berpaling (dari Alur an)?” 
hingga ayat, “Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang 
paling sempurna.” (An-Najm: 33-41)8' 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Zaid, ia mengatakan, Ini adalah 
seorang laki-laki yang masuk Islam. ia kemudian bertemu dengan sebagian 
orang yang mencelanya. Orang itu berkata, “Apakah engkau mau 
meninggalkan agama nenek moyang dan mengatakan mereka adalah sesat 
dan menyangka mereka akan berada di neraka.” Laki-laki itu menjawab, 
“Sungguh aku takut terhadap siksa Allah.” Orang itu berkata, “Berikan 
aku sesuatu, maka aku akan menanggung setiap siksaan yang akan 


867 Al-Ourthubi (9/6512) mengatakan: Ayat itu turun berkenaan dengan Utsman bin Affan dan 

Abdullah bin Abi Sarah yang merupakan saudara sesusu. Utsman senantiasa berinfak dan 
bersedekah untuk hal-hal kebaikan. Abdullah lalu berkata kepadanya, “Apa yang engkau lakukan 
ini? Nyaris tidak ada sesuatu yang tersisa di sisimu.” Utsman lalu berkata, “Sesungguhnya aku 
memiliki dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan. Sungguh aku berharap dari apa yang aku lakukan 
untuk mencari ridha Allah 4 dan aku mengharap ampunan-Nya.” Abdullah lalu berkata 
kepadanya, “Berikanlah kepadaku untamu maka aku akan menanggung seluruh dosa-dosamu.” 
Utsman lalu memberikan untanya kepada Abdullah dan bersaksi. Selanjutnya ia menahan sebagian 
dari apa yang akan disedekahkan. Maka turunlah ayat, “Maka apakah kamu melihat orang yang 
berpaling (dari Al“Jur'an)?” ... Utsman lalu kembali melakukan sedekah dengan lebih baik lagi. 
Lihat: Al-Wahidi hlm. 338. 
Al-Ourthubi mengatakan, Ini adalah riwayat yang dibuat-buat dan tidak ada ashalnya. Hal ini 
tidak mungkin berlaku pada Utsman #5. Menurut praduga kami bahwasanya ini merupakan riwayat 
orang-orang berlebihan yang justru mencela Utsman # dalam mempekerjakan Abdullah bin Sarah 
sebagai gubernur Mesir dan Afrika. 
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ditimpakan kepadamu.” Maka laki-laki itu memberikan sesuatu. Orang 
itu berkata, “Tambahi lagi.” Laki-laki itu lalu terus menambahi hingga 
menyusahkannya. Dia memberikan sesuatu dan menuliskan perjanjian 
dengan saksi. Tentang hal ini, maka turunlah ayat, “Maka apakah kamu 
melihat orang yang berpaling (dari Al-Jur'an)? serta memberi sedikit dan tidak 
mau memberi lagi?” (An-Najm: 33-34)88 


Ayat 61, Firman Allah 3£ 


KA ar 
“Sedang kamu melengahkan (nya)?” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ia mengatakan: 
Dahulu orang-orang sombong bertemu dengan Rasulullah # ketika beliau 
sedang shalat. Maka turunlah ayat, “Sedang kamu melengahkan (nya)?” 8 


868 Al-Ourthubi (9/6512) bahwasanya orang itu adalah Al-Walid bin Al-Mughirah. Ada pula yang 
mengatakan itu adalah Al-Ash bin Wa'il As-Sahmi. Ada pula yang mengatakan itu adalah An- 
Nadhr bin Al-Harits. 

869 Al-Ourthubi (9/6523) Dengan ini, Ibnu Katsir (5/359) berpendapat bahwa maksud orang-orang 
yang melengahkan adalah orang-orang yang berbuat lalai. Mereka juga tersemasuk orang-orang 
yang sombong. 
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Makkiyyah, Enam Puluh Dua Ayat 


Ayat 1, Firman Allah #£ 


Aa GL, TA do 
“Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Asy-Syaikhani dan Al-Hakim serta redaksi darinya (Al-Hakim) 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan, Aku melihat rembulan 
terbelah menjadi dua bagian, saat itu di Makkah sebelum hijrahnya Nabi &. 


Orang-orang mengatakan, Itu adalah sihir rembulan. Maka turunlah 


ayat, “Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan.”""! 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas, ia mengatakan: Para penduduk 
Makkah meminta tanda kebenaran kepada Nabi £&, maka terbelahlah 
rembulan yang ada di Makkah sebanyak dua bagian. Maka turunlah ayat, 
“Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan.” hingga, “Sihir yang 
terus menerus.” (Al-Yamar: 1-2)? 


Ayat 45, Firman Allah “£ 


870 Al-Ourthubi (9/6525) mengatakan: Seluruhnya adalah Surat Makkiyyah menurut pendapat 
mayoritas ulama. Mugatil mengatakan, Kecuali tiga ayat yaitu firman Allah 8£, “Atau apakah mereka 
mengatakan: “Kami adalah satu golongan yang bersatu yang pasti menang.” sampai firman-Nya, “Dan 
kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit.” (Al49amar: 44-46) Akan tetapi pendapat ini tidak shahih. 
Ibnu Katsir (5/361) mengatakan: dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Wagid disebutkan 
bahwasanya Rasulullah # membaca dengan gaf dan gad pada Igtarabat As-Sa'ah dalam hari raya 
Idul Adha dan Idul Fithri. Saya katakan: hadits ini adalah shahih. 

871 Shahih: Muttafag Alaihi. Al-Bukhari (3636) meriwayatkan dalam Bab Al-Managib, Muslim (2800) 
dalam Bab fi Shifah Al-ODiyamah, Al-Hakim (2/512) dan dishahihkannya serta disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

872 Shahih: At-Tirmidzi meriwayatkan dalam Bab At-Tafsir. Ia mengatakan: Hadits ini hasan shahih. 
Lihat: Ibnu Katsir (5/362-364), dengan lima riwayat yang seluruhnya shahih. 
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(ay AAN 53 A2 as 
“Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke Oa ” 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, Hal tersebut 
terjadi pada hari Perang Badar. Kami adalah satu golongan yang bersatu 


yang pasti menang. Maka turunlah ayat, “Golongan itu pasti akan dikalahkan 
dan mereka akan mundur ke belakang.” 


Ayat 47, Firman Allah #£ 


(Os 2 SI SMA ISI 


“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) 
dan dalam neraka.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Muslim dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia 
mengatakan: Orang-orang Musyrik Ouraisy datang untuk mendebat 
Rasulullah & mengenai permasalahan gadar. Maka turunlah ayat, 
“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) dan 
dalam neraka. (Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka. 
(Dikatakan kepada mereka): “Rasakanlah sentuhan api neraka!” Sesungguhnya 


Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” (Al-Yamar: 47-49) 


873 Ibnu Katsir (5/369) dari Ikrimah. Al-Ourthubi (9/6546) dari Sa'id bin Jubair dari Sa'ad bin Abi 
Waggash #5. Ia berkata, “Ini merupakan mukjizat Nabi £& karena beliau mengabarkan sesuatu yang 
ghaib. Maka terjadilah apa yang dikabarkan beliau. 

874 Shahih: Muslim (2656) meriwayatkan dalam Bab Al-dadar, At-Tirmidzi (3290) dalam Bab At- 
Tafsir. Hasan mengatakan hadits ini shahih. Lihat: Al-Ourthubi (9/6547) dan Ibnu Katsir (5/370). 


512 Asbabun Nuzul 


9» Pe: pa - "1 
Surat S 


— a 5 Ta "| 122 NN 
SENAR-RAHMANS5 7 


Madaniyyah, Tujuh Puluh Delapan Ayat 


Ayat 46, Firman Allah #£ 


(OR Hd an ar TN GAY 
“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dalam kitab 
Al-Azhamah dari Atha' bahwasanya Abu Bakar Ash-Shiddig suatu hari 
mengingat kematian dan memikirkan mengenai hari kiamat, timbangan, 
surga, dan neraka. Kemudian ia berkata, “Sungguh aku berharap menjadi 
hijau-hijauan yang dari hijauan itu datanglah binatang yang memakanku 
dan aku tidak diciptakan.” Maka turunlah ayat, “Dan bagi orang yang takut 
akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Syaudzab, ia mengatakan: 
Ayat ini turun berkenaan dengan Abu Bakar Ash-Shiddig."' 


875 Al-Ourthubi (9/6551) mengatakan bahwa surat ini seluruhnya surat Makkiyyah, kecuali satu ayat 
yaitu firman Allah 36, “Semua yang ada di langit dan di bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waktu 
Dia dalam kesibukan.” (Ar-Rahman: 29) Dalam hadits disebutkan, “Aku membacanya -maksudnya 
Surat Ar-Rahman- kepada para jin pada malam Jumat, maka mereka lebih baik menyambut kepada 
Tuhannya daripada kalian.” Para sahabat berkata, “Apakah itu wahai Rasulullah?” Beliau berkata, 
“Tidaklah datang firman Allah #, "Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
melainkan jin mengatakan, “Tidak ada sesuatu dari nikmat Tuhan kami yang kami dustakan.” Saya 
katakan: Hadits ini dinilai hasan oleh Al-Albani (5138) dalam Shahih Al-Jami. 

876 Lihat Ad-Durr Al-Mantsur (6/161). Ibnu Katsir (5/383) mengatakan dan menambahkan, Ayat 
itu turun berkenaan dengan orang yang mengatakan, “Bakarlah aku di dalam neraka, semoga 
Allah menyesatkan aku.” Kemudian orang tersebut bertaubat sehari semalam setelah mengatakan 
perkataan itu. Maka Allah menerima taubatnya dan memasukkannya ke dalam surga. 
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Makkiyyah, Sembilan Puluh Enam Ayat 


Ayat 13 dan 39, Firman Allah 4: 
(Okay ik 
“Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu.” (13) 


para ne. , GA 
AI 


“Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu.” (39) 


Sebab Turunnya Ayat 

Ahmad, Ibnul Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan 
sanad yang di dalamnya ada perawi yang tidak dikenal, dari Abu Hurairah, 
ia mengatakan, Tatkala turun ayat, “Segolongan besar dari orang-orang yang 
terdahulu, dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian.” (Al-Wagi'ah: 
13-14) Hal ini terasa berat di hati kaum Muslimin. Maka turunlah ayat, 
“Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu, dan segolongan besar pula 
dari orang yang kemudian.” (Al-Wagi'ah: 39-40)?” 

Ibnu Asakir meriwayatkan dalam Tarikh Dimasyg dengan sanad yang di 
dalamnya perlu direnungkan, dari jalur Urwah bin Ruwaim dari Jabir bin 
Abdullah, ia mengatakan: Tatkala turun ayat, “Apabila terjadi Hari Kiamat.” 
(Al-Wagi'ah: 1) dan di sana disebutkan, “Segolongan besar dari orang-orang 
yang terdahulu, dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian.” (Al- 
Wagi'ah: 13-14). Umar berkata, “Wahai Rasulullah, segolongan besar 


877 Al-Odurthubi meriwayatkan (9/6601) dan Ibnu Katsir (5/395). Hadits menurut Ahmad, 2/391. 
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dari orang-orang yang terdahulu, dan segolongan kecil dari orang yang 
kemudian.” Maka Allah menahan akhir surat hingga satu tahun lamanya. 
Kemudian turunlah ayat, “Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu, 
dan segolongan besar pula dari orang yang kemudian.” (Al-Wagi'ah: 39-40) 
Kemudian Rasululah & berkata, “Wahai Umar, kesinilah. Dengarkan 
apa yang telah diturunkan Allah, “Segolongan besar dari orang-orang yang 
terdahulu, dan segolongan besar pula dari orang yang kemudian.” (Al-Wagi'ah: 
39-40). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Urwah bin Ruwaim secara mursal.8'8 


Ayat 27, Firman Allah 36: 


(AP di ea 2 ae Kode, 


PI ai 


“Dan golongan kanan, alangkah bagianya golongan kanan itu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dalam kitab Sunan-nya dan Al- 
Baihagi meriwayatkan dalam kitab Al-Ba'ts dari Atha” dan Mujahid, 
keduanya mengatakan, Tatkala penduduk Thaif meminta jurang yang 
bisa menjaga mereka dan di dalamnya terdapat madu, maka beliau 
melakukannya. Jurang tersebut adalah jurang yang menakjubkan. Maka 
mereka mendengar orang-orang berkata, “Sesungguhnya di dalam surga 
ada seperti ini dan seperti itu.” Mereka berkata, “Seandainya saja kami 
berada di surga yang seperti jurang ini.” Maka Allah menurunkan, “Dan 
golongan kanan, alangkah bagianya golongan kanan itu. Berada di antara pohon 
bidara yang tidak berduri, dan Pelan pisang yang bersusun-susun (buahnya), 
dan naungan yang terbentang luas.” (Al-Wagi'ah: 27-30)” 


Ayat 29, Firman Allah 36: 
Or Area db 


“Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya).” 


Sebab Turunnya Ayat 


Al-Baihagi meriwayatkan dari jalur lain dari Mujahid, ia mengatakan, 
Dahulu orang-orang merasa takjub dengan Buj yaitu jurang di Thaif sekalian 


878 Lihat Al-Wahidi hlm. 301 dan Ibnu Katsir (5/396) yang termasuk hadits dha'if. 
879 Lihat Al-Ourthubi (9/6608) dan Ibnu Katsir (5/400). 
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dengan naunganya, pohon pisangnya dan pohon bidaranya. Maka Allah 
menurunkan ayat, “Dan golongan kanan, alangkah bagianya golongan kanan 
itu. Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri, dan pohon pisang yang 
bersusun-susun (buahnya), dan naungan yang terbentang luas.” (Al-Wagi'ah: 
21-30) 


Ayat 75, 76, 77, 18, 79, 80, 81, 82, Firman Allah &: 
AE GAS LA Go) LAIN aya X PA 
1. 36, “ Aa 
KEN J9 S3 V SI NY 


“ 
bt 


Bagi d0 Pop! 


» ai .? Sa, 
2G SG DA Tae 


“Maka Aku BA dengan tempat beredarnya bintang-bintang. 
Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu 
mengetahui, sesungguhnya Al-Jur' an ini adalah bacaan yang sangat mulia, 
pada kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuzh), tidak menyentuhnya kecuali 
hamba-hamba yang disucikan. Diturunkan dari Tuhan semesta alam. Maka 
apakah kamu menganggap remeh saja Al-Jur'an ini? kamu (mengganti) 
rezeki (yang Allah berikan) dengan mendustakan (Allah) .” 


Sebab Turunnya Ayat 

Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia mengatakan, Pada zaman 
Rasulullah & masih hidup, orang-orang mendapati hujan. Rasulullah & 
kemudian berkata, “Manusia menjadi bersyukur dan sebagian di antara mereka 
kufur.” Orang-orang berkata, “Ini adalah rahmat yang diletakkan Allah.” 
Sebagian yang lain berkata, “Sungguh benar ramalan cuaca seperti ini...” 
Maka turunlah ayat, “Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang- 
bintang.” hingga firman-Nya, “Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) 
dengan mendustakan (Allah).” (Al-Wagi'ah: 75-82)! 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hirzah, ia mengatakan: 


Ayat ini turun berkaitan dengan laki-laki dari kalangan sahabat Anshar 
dalam Perang Tabuk. Mereka beristirahat di bebatuan. Rasulullah # 


880 Ibnu Jarir (27/182) meriwayatkannya. Lihat penjelasan sebelumnya. 
881 Shahih: Muslim (73) meriwayatkan dalam Bab Al-Iman. 
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kemudian memerintahkan mereka supaya tidak membawa airnya sedikit 
pun. Selanjutnya beliau melanjutkan perjalanan dan beristirahat di tempat 
istirahat yang lain. Di sana tidak ada airnya. Maka para sahabat mengeluhkan 
hal ini kepada Nabi &. Beliau lalu berdiri dan shalat dua rakaat kemudian 
berdoa. Allah lalu mengutus mendung untuk mencurahkan hujan kepada 
mereka sehingga mereka bisa minum dari airnya. Salah seorang laki-laki dari 
Anshar kemudian berkata kepada kaumnya yang dituduh sebagai munafik, 
“Celakalah kami. Apakah kamu tidak melihat Nabi & berdoa kemudian 
Allah memberi hujan kepada kita?” Orang itu menjawab, “Sesungguhnya 
kami mendapat hujan karena cuaca seperti ini dan seperti ini.” 


882 Ibnu Katsir (5/414) meriwayatkan dari Muslim .... Dari Abu Hurairah, ia mengatakan, Rasulullah 
# bersabda, “Apakah kalian tidak memperhatikan apa yang dikatakan oleh Tuhan kalian? Dia berkata, 
“Tidaklah aku beri satu nikmat kepada hamba-hamba-Ku melainkan sebagian dari mereka menjadi orang- 
orang yang kafir. Dia mengatakan, planet-planet dan sebab planet-planet.” Hadits tersebut shahih. 
Diriwayatkan oleh Imam Muslim (72) dalam Bab Al-Iman. Lihat pula Ad-Durr Al-Mantsur (6/162). 
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2 Surat 
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Madaniyyah, Dua Puluh Sembilan Ayat 


Ayat 16, Firman Allah 46: 


Sp aa tata OK .. 22 » : P9 Wen LG Niana Kg . 


“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, aka tunduk 
hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada 
mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah 
diturunkan Al-Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang 
atas mereka lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara 
mereka adalah orang-orang yang fasik.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dalam Al-Mushannaf dari Abdul Aziz 
bin Abi Ruwad bahwasanya para sahabat Nabi ## memperlihatkan bercanda 
dan tertawa-tawa. Maka turunlah ayat, “Belumkah datang waktunya bagi 
orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah...” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil bin Hayyan, ia mengatakan: 


883 Al-Ourthubi (9/6637) mengatakan bahwa surat ini Surat Madaniyyah menurut seluruh pendapat 
ulama. Surat ini merupakan permulaan al-musabbahat (surat-surat yang berisi tasbih) yaitu yang 
dimulai dengan lafazh Sabbaha atau Yusabbihu Lillah. 

884 Ibnu Abi Syaibah (35715) dalam Al-Mushannajf. 
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Dahulu para sahabat Nabi # melakukan sesuatu berupa candaan, kemudian 


Allah menurunkan ayat, “Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah.” (Al-Hadid: 16) 


As-Suddi meriwayatkan dari Al-Oasim, ia mengatakan, Para sahabat 
Rasulullah & merasa benar-benar bosan. Mereka kemudian berkata, 
“Berceritalah kepada kami, wahai Rasulullah.” Maka Allah menurunkan 
ayat, “Kami menceriterakan kepadamu kisah yang paling baik.” (Yusuf: 
3) Kemudian mereka merasa benar-benar bosan sehingga berkata, 
“Berceritalah kepada kami, wahai Rasulullah.” Maka Allah menurunkan 
ayat, “Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk 


hati mereka mengingat Allah.” 5 


Ibnu Al-Mubarak meriwayatkan dalam kitab Az-Zuhd bahwa Sufyan 
telah mengisahkan kepada kami dari Al-A'masy, ia mengatakan, Tatkala 
para sahabat Rasulullah & tiba di Madinah. Mereka mendapatkan mata 
pencaharian sebagaimana yang mereka dapatkan setelah melakukan usaha 
yang sangat keras, sehingga mereka merasa kendur dari sebagian aktifitas 
ibadah yang biasa mereka lakukan. Maka turunlah ayat, “Belumkah datang 
waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat 


Allah.”?81 
Ayat 28, Firman Allah #£ 
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“Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah kepada 
Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat- 
Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan 
cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia mengampuni kamu. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


885 Ibnu Katsir meriwayatkan dari Muslim dari Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan, Antara orang 
Islam di antara kami dan orang yang mencela kami adalah ayat ini, “Belumkah datang waktunya” 
(Al-Hadid: 16) melainkan empat tahun. Hadits ini shahih diriwayatkan Muslim (3027) dalam 
Bab At-Tafsir. 

886 Lihat tafsir surat Yusuf ayat 3. Hadits ini shahih. Al-Hakim (2/345) meriwayatkan dan 
menshahihkannya serta disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

887 Ibnu Al-Mubarak (264) menuturkannya dalam kitab Az-Zuhd. Al-Jurthubi (9/6650) juga 


meriwayatkannya. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani meriwayatkan dalam Al-Ausath dengan sanad yang di 
dalamnya ada perawi yang tidak dikenal, dari Ibnu Abbas, Bahwasanya ada 
empat puluh sahabat Raja An-Najasyi datang menemui Nabi #&. Mereka 
menyaksikan pada Perang Uhud. Maka di antara mereka ada yang terkena 
luka-luka tetapi tidak seorang pun di antara mereka yang terbunuh. Ketika 
mereka melihat kaum Muslimin membutuhkan pertolongan, maka mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami adalah ahli perjalanan, 
maka izinkanlah kami membawa harta-harta kami untuk bhakti sosial kami 
kepada kaum Muslimin. Maka Allah menurunkan ayat, “Orang-orang yang 
telah Kami datangkan kepada mereka Al-Kitab sebelum Al-Jur'an, mereka 
beriman (pula) dengan Al-Our'an itu.” (Al-Oashash: 52). 


Ketika ayat itu turun, mereka berkata, Wahai sekalian kaum Muslimin, 
adapun di antara kami yang beriman dengan kitab kalian maka baginya dua 
pahala, sedangkan orang yang tidak beriman dengan kitab kalian, maka 
baginya satu pahala sebagaimana pahala kalian. Maka Allah menurunkan 
ayat, “Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah kepada 
Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat- 
Nya kepadamu dua bagian.” "8 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil, ia mengatakan, Tatkala 
turun ayat, “Mereka adalah orang-orang yang diberi pahala sebanyak dua kali 
disebabkan kesabaran mereka.” (Al-Oashash: 54) Orang-orang ahli kitab 
yang beriman lalu membanggakan di hadapan para sahabat Nabi £&. Mereka 
berkata, “Kami mendapatkan dua pahala sedangkan kalian mendapat satu 
pahala.” Hal ini terasa berat di hati para sahabat. Maka Allah menurunkan 
ayat, “Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah kepada 
Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya 
kepadamu dua bagian.” Dengan demikian, Allah menjadikan bagi para sahabat 
dua pahala sebagaimana pahala orang-orang ahli kitab yang beriman.” 


888 Hadits dha'if dan munkar. Al-Haitsami (7/121) meriwayatkannya dalam Al-Majma' dan 
mengatakan, di dalam sanadnya ada seseorang yang tidak aku ketahui. Pendapat ini dinisbatkan 
kepada Ath-Thabarani. 

889 Ibnu Katsir mengatakan (6/25) mereka adalah ahli kitab yang beriman .... Dalam hadits Al-Bukhari 
dan Muslim dari Abu Musa Al-Asy'ari disebutkan tiga golongan yang diberi dua bagian pahala 
yaitu laki-laki ahli kitab yang beriman kepada Nabinya dan beriman kepadaku, maka baginya dua 
bagian pahala: hamba sahaya yang menunaikan hak Allah dan hak tuan yang memilikinya, maka 
baginya dua bagian pahala, dan laki-laki yang mengajari budak perempuannya dengan pengajaran 
yang baik kemudian memerdekakannya dan menikahinya, maka baginya dua bagian pahala. Hadits 


ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3011) dalam Bab Al-Jihad dan Muslim, 154 dalam Bab Al-Iman. 


520 Asbabun Nuzul 


Ayat 29, Firman Allah 36: 
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“(Kami terangkan yang demikian itu) supaya ahli Kitab mengetahui bahwa 
mereka tiada mendapat sedikit pun akan karunia Allah (jika mereka tidak 
beriman kepada Muhammad) , dan bahwasanya karunia itu adalah di tangan 
Allah. Dia berikan karunia itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
Allah mempunyai karunia yang besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Oatadah, ia mengatakan: Telah sampai 
kepada kami bahwasanya ketika turun ayat, “Niscaya Allah memberikan 
rahmat-Nya kepadamu dua bagian.” (Al-Hadid: 28) Maka ahli kitab 
mendengki kaum Muslimin. Maka Allah menurunkan ayat, “Supaya ahli 
Kitab mengetahui...” 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Mujahid, ia mengatakan: Orang- 
orang Yahudi berkata, “Nyaris keluar kepada kami seorang Nabi kemudian ia 
memotong tangan-tangan dan kaki-kaki.” Tetapi ketika yang keluar adalah 
nabi dari bangsa Arab, maka mereka ingkar. Maka Allah menurunkan ayat, 
“Supaya ahli Kitab mengetahui.” Maksud dari anugerah adalah kenabian. 


890 Al-Odurthubi menuturkannya (9/6670). Lihat Ad-Durr Al-Mantsur (6/198). 
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Surat 


5 24 CALMUJADALAH”!) 1. a nasa 


Madaniyyah, Dua Puluh Dua Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 4 
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“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang memajukan 
gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada 
Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Al-Hakim meriwayatkan dan menshahihkannya dari Aisyah, 
ia mengatakan: Mahaluhur Dzat yang pendengaran-Nya mencakup 
segala sesuatu. Sesungguhnya aku mendengar perkataan Khaulah binti 
Tsa'labah yang perkataan itu tidak diketahui oleh sebagian orang. Khaulah 
melaporkan suaminya kepada Rasulullah &. ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
ia telah memakan masa mudaku dan perutku sudah berlipat-lipat sehingga 
ketika usiaku sudah lanjut dan tidak bisa lagi memiliki keturunan, maka 
ia bersumpah zhihar kepadaku. Ya Allah, sungguh aku melaporkan hal ini 


891 Al-Ourthubi (10/6685) mengatakan bahwa ini adalah Surat Madaniyyah menurut seluruh ulama 
kecuali riwayat dari Atha' bahwasanya sepuluh ayat pertama adalah ayat Madaniyyah sedangkan 
yang lainnya adalah ayat Makkiyyah ... Al-Kalbi mengatakan, Seluruh ayat tersebut turun di 
Madinah selain firman Allah 4, “Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah 
yang keempatnya.” (Al-Mujadalah: 7) 
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kepada-Mu.” Tidak henti-hentinya Khaulah mengatakan hal itu hingga 
turunlah malaikat Jibril dengan membawa ayat ini, “Sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkataan wanita yang memajukan gugatan kepada kamu tentang 
suaminya.” Suaminya bernama Aus bin Ash-Shamit.” 


on 1 LA Jo YA LAI Ap un 2 34 : Pa KE 
Heing K2 NG Osrn FS ee SMA 
LA An PP 5 5. -» 
IL IK 2 IS IN Im Cinakag Oiasal 


1 24 VR AL 35 


3 Ola AA 
Ds 


“Apakah tiada kamu perhatikan orang-orang yang telah dilarang mengadakan 
pembicaraan rahasia, kemudian mereka kembali (mengerjakan) larangan 
itu dan mereka mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, 
permusuhan, dan durhaka kepada Rasul. Dan apabila mereka datang 
kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi 
salam yang bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu. Dan mereka 
mengatakan pada diri mereka sendiri, “Mengapa Allah tiada menyiksa 
kita disebabkan apa yang kita katakan itu?” Cukuplah bagi mereka neraka 
Jahanam yang akan mereka masuki. Dan neraka itu adalah seburuk-buruk 
tempat kembali.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil bin Hayyan, dia 
mengatakan: Dahulu ada perjanjian antara Nabi &. Ketika para sahabat 
bertemu dengan orang-orang Yahudi, maka mereka kemudian duduk- 
duduk untuk berbisik-bisik di antara mereka sehingga orang mukmin 
menyangka bahwa mereka berbisik-bisik untuk membunuh Nabi atau untuk 
melakukan sesuatu yang tidak disenangi oleh Nabi. Nabi # kemudian 
melarang berbisik-bisik tetapi mereka tidak menyudahinya. Maka Allah 


892 Shahih: Al-Hakim (2/481) meriwayatkan dan menshahihkan serta disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
Lihat: Al-Ourthubi (10/6685) dan seterusnya. Dikatakan bahwa nama perempuan itu adalah 
Jamilah. Adapun menurut pendapat yang paling shahih namanya adalah Khaulah sedangkan 
suaminya bernama Aus bin Ash-Shamit yang menjadi saudara kandung dari Ubadah bin Ash- 
Shamit. Ibnu Katsir (6/27) menuturkannya dari Ibnu Majah. Aku katakan: hadits ini shahih. Ibnu 
Majah (188) meriwayatkan dalam Al-Mugaddimah. 
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menurunkan ayat, “Apakah tiada kamu perhatikan orang-orang yang telah 
dilarang mengadakan pembicaraan rahasia.” 


Ahmad, Al-Bazzar dan Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad 
jayyid dari Abdullah bin Amru bahwasanya orang-orang Yahudi berkata 
kepada Rasulullah £, “Semoga keselamatan terlimpah kepadamu.” Mereka 
kemudian mengatakan pada diri mereka sendiri, “Mengapa Allah tiada 
menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan itu?” Maka turunlah ayat, 
“Dan apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu 
dengan memberi salam yang bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu.” 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Anas dan Aisyah.?4/5? 


Ayat 10, Firman Allah #£ 
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“Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari setan, supaya orang- 
orang yang beriman itu berduka cita, sedang pembicaraan itu tiadalah 


memberi mudarat sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah dan 
kepada Allah-lah hendaknya orang-orang yang beriman bertawakal.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Oatadah, ia mengatakan, Dahulu orang- 
orang munafik melakukan pembicaraan rahasia di antara mereka dan 
tidak mau menyudahinya. Hal ini membuat orang-orang mukmin merasa 
ada sesuatu dan berat hati. Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya 
pembicaraan rahasia itu adalah dari setan.” 5 


893 Lihat: Ibnu Katsir (6/33) Al-Ourthubi (10/6706) menambahkan, Ayat tersebut turun berkenaan 
dengan orang-orang Yahudi dan orang-orang munafik yang saling melakukan pembicaraan 
rahasia di antara mereka. Mereka memandang dan mengedipkan pandangannya kepada orang- 
orang Mukmin. Orang-orang Mukmin kemudian berkata, “Mungkin saja mereka membicarakan 
saudara dan kerabat kita dari sahabat Muhajirin dan Anshar untuk dibunuh, ditimpa musibah atau 
diusir.” Hal ini menimbulkan buruknya prasangka sehingga orang-orang mukmin melaporkan hal 
itu kepada Nabi #&. Beliau lalu melarang adanya pembicaraan rahasia, akan tetapi mereka tidak 
mempedulikannya. Maka turunlah ayat tersebut. 

894 Hadits dengan sanad jayyid. Al-Haitsami (7/122) meriwayatkan dalam Al-Majma' dan 
menisbatkannya kepada Ahmad serta Al-Bazzar. Ia mengatakan, sanadnya jayyid. 

895 Hadits yang diriwayatkan Aisyah shahih menurut Muslim (2156) dalam Bab As-Salam. Sedangkan 
hadits yang diriwayatkan Anas juga shahih menurut At-Tirmidzi, 3301 dalam Bab At-Tafsir. Dia 
mengatakan, hadits ini hasan shahih. Lihat Ibnu Katsir (6/34) dan Al-Ourthubi (10/6708). 

896 Sudah disebutkan penjelasan sebelumnya. 
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Ayat 11, Firman Allah #£ 
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, “Berlapang- 
lapanglah dalam majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Oatadah, ia mengatakan: Dahulu 
ketika para sahabat melihat ada orang yang datang, maka mereka 
menyempitkan tempat duduknya di sisi Rasulullah & dan tidak memberi 
tempat kepada orang itu. Maka turunlah ayat, “Hai orang-orang yang 


beriman, apabila dikatakan kepadamu, “Berlapang-lapanglah dalam majelis.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil bahwasanya ayat ini 
turun pada hari Jumat. Pada saat itu orang-orang yang berperang di Badar 
berdatangan, sementara tempatnya sempit. Adapun orang-orang yang 
sudah ada di situ tidak melapangkan tempat sehingga mereka berdiri di 
atas kaki mereka. Rasulullah & lalu mengajak berdiri beberapa orang dan 
mendudukkan mereka ke tempatnya. Orang-orang itu merasa enggan 


dengan hal itu, sehingga turunlah ayat tersebut.” 


Ayat 12 dan 13, Firman Allah &: 
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897 Ibnu Katsir (6/36) menuturkan hadits tersebut, di dalamnya disebutkan bahwa orang yang 
melakukan itu adalah orang-orang munafik. Al-OJurthubi (10/6712) juga menuturkannya dengan 
lafazh yang serupa. Di dalam riwayat itu ada perawi bernama Tsabit bin Jais bin Syammas. 

898 Lihat penjelasan sebelumnya. 
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan 
khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang 
miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu 
dan lebih bersih: jika kamu tiada memperoleh (yang akan disedekahkan) 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Apakah 
kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah 
sebelum pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya 
dan Allah telah memberi tobat kepadamu maka dirikanlah sembahyang, 
tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya: dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari jalur Abu Thalhah dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 
Sesungguhnya orang-orang Muslim memperbanyak pertanyaan kepada 
Rasulullah & sehingga memberatkan beliau. Allah kemudian berkehendak 
untuk meringankan beban Nabi-Nya, maka Allah menurunkan ayat, “Hai 
orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus 
dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) 
sebelum pembicaraan itu...” (Al-Mujadalah: 12) Ketika ayat itu turun, 
maka orang-orang bersabar dan menahan diri dari pertanyaan. Maka Allah 
menurunkan setelahnya ayat, “Apakah kamu takut...” (Al-Mujadalah: 13)?” 


At-Tirmidzi dan lainnya meriwayatkan dari Ali, ia mengatakan, 
Tatkala turun ayat, “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan 
pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah 
(kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu.” Nabi & berkata kepadaku, 


899 Al-Ourthubi (10/6716) menambahkan, Zaid bin Aslam mengatakan, Ayat tersebut turun 
disebabkan orang-orang munafik dan orang-orang Yahudi yang mengadakan pembicaraan 
khusus kepada Nabi #5. Mereka berkata, “Sungguh ia mengizinkan dan mendengarkan apa yang 
dikatakan kepadanya. ia tidak pernah melarang siapa pun untuk melakukan pembicaraan khusus 
kepadanya.” Hal tersebut tentunya membuat orang-orang Muslim merasa berat hati sebab setan 
membisikkan di hati mereka bahwa orang-orang tersebut melakukan pembicaraan khusus dengan 
Rasulullah dan berniat untuk membunuh beliau. Ahli Bathil akhirnya menyudahi pembicaraan 
khusus dengan beliau karena mereka tidak mau bersedekah sebelum melakukan pembicaraan 
tersebut. Sedangkan bagi Ahli Iman hal tersebut juga dirasa berat hati. Mereka tidak melakukan 
pembicaraan khusus dengan beliau karena lemahnya kemampuan mereka memberikan sedekah, 
maka Allah meringankan mereka dengan menurunkan ayat ini. 
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“Bagaimana jika engkau bersedekah satu dinar?” Aku menjawab, “Aku tidak 
mampu.” Beliau berkata, “Bagaimana jika setengah dinar?” Aku menjawab, 
“Aku tidak mampu.” Beliau berkata, "Kalau begitu berapa?” Aku menjawab, 
“Dengan gandum.” Beliau berkata, “Sungguh engkau sangat zuhud.” 
Maka turunlah ayat, Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu 
memberikan sedekah sebelum pembicaraan dengan Rasul?” (Al-Mujadalah: 
13) Ali berkata, “Kepadakulah turun ayat itu, dan Allah memberikan 
keringanan kepada umat ini.” At-Tirmidzi mengatakan, Hadits ini hasan.” 


Ayat 14, Firman Allah 3 
SAE aa SA AU maba Uap SNI SA 
Opa EN” 


“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang 
dimurkai Allah sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu 


dan bukan (pula) dari golongan mereka. Dan mereka bersumpah untuk 
menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi berkenaan dengan firman 
Allah 8, “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu 
kaum...” Ta mengatakan, Telah sampai kepadaku bahwa ayat tersebut turun 


berkenaan dengan Abdullah bin Nabtal.”! 
Ayat 18, Firman Allah 4£ 


Cc “tt Nate Si 


Hi be AN SPA Tak (SM SAK Uh jean 


.. 


OwasAs 


900 Shahih: At-Tirmidzi (3300) meriwayatkan dalam Bab At-Tafsir. Lihat Ibnu Katsir (6/39). Ia 
mengatakan: Diriwayatkan dari Mujahid, Ali berkata, “Tidak ada seorang pun yang mengamalkan 
ayat itu selain aku hingga akhirnya ayat tersebut dinaskh.” Mujahid menyangka bahwa Ali berkata, 
“Tidak ada satu jam kemudian dinaskh.” 

Saya katakan, Hadits ini shahih. Al-Hakim (2/482) meriwayatkan dan menshahihkannya serta 
disepakati Adz-Dzahabi. 

901 Sudah dijelaskan tentangnya lebih dari satu tempat, bahwa ia adalah seorang munafik. Ibnu Katsir 
mengatakany, ayat itu turun berkenaan dengan orang-orang munafik secara global. Al-Ourthubi 
(10/6719) mengatakan bahwa ayat itu turun berkenaan dengan Abdullah bin Ubay bin Salul. 
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“(Ingatlah) hari (ketika) mereka semua dibangkitkan Allah, lalu mereka 
bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan orang musyrik) sebagaimana 
mereka bersumpah kepadamu: dan mereka menyangka bahwa sesungguhnya 
mereka akan memperoleh suatu (manfaat). Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
merekalah orang-orang pendusta.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ahmad dan Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: 
Dahulu Rasulullah & bernaung di kamar beliau dan naungan tersebut 
hampir roboh. Beliau lalu berkata, “Sesungguhnya akan datang kepada 
kalian seorang manusia yang akan memandang kalian dengan pandangan 
setan. Apabila ia datang kepada kalian, maka janganlah kalian mengajaknya 
bicara.” Tidak lama kemudian datanglah seorang laki-laki yang bermata 
biru dan memandang dengan sebelah mata. Rasulullah & kemudian 
memanggilnya. Ketika beliau melihat orang itu, beliau berkata, “Kenapa 
engkau dan kawan-kawanmu mencaci maki aku?” Orang tersebut berkata, 
“Tunggulah, aku akan membawa kawan-kawanku kepadamu.” Orang 
tersebut lalu pergi dan memanggil kawan-kawannya. Mereka kemudian 
bersumpah kepada beliau tidak pernah mengatakan dan melakukan sesuatu. 
Maka Allah menurunkan ayat, “(Ingatlah) hari (ketika) mereka semua 
dibangkitkan Allah, lalu mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan 


orang musyrik) sebagaimana mereka bersumpah kepadamu...” 2 


Ayat 22, Firman Allah #£: 


(ea al 3 Z1 » te 52 221 3 
md 2 LN 


TA p Ta FA peana Pe ap ja 135 Ll 


pAL AI 


Par 


RAK LP it AS 2 Pn apa en 
RI RAS AYI perah 3 TAPI rimaa 
Cc 


- 4 3 nan Lot - aa, an AA »X 3 2 
H3 GS LE YS ya GE IS Ke ALA 


IX GA 2 GK ank 2 Baron sara sat 0 
4 GS SLYI Oi ABI AE es naa 


OA 


902 Shahih: Ahmad (1/240) meriwayatkan dalam Al-Musnad. Al-Hakim meriwayatkan dan 
menshahihkannya serta disepakati Adz-Dzahabi. Takhrijnya sudah disebutkan dalam beberapa 
tempat. Yang dimaksud adalah Abdullah bin Nabtal. 
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“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan 
hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak- 
anak atau saudara-saudara atau pun keluarga mereka. Mereka itulah 
orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka 
dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. 
Dan dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka dan 
mereka pun merasa puas terhadap (limpahan rahmat) Nya. Mereka itulah 
golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah itulah 
golongan yang beruntung.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Syaudzab, ia mengatakan: 
Ayat ini turun berkenaan dengan Abu Ubaidah bin Al-Jarrah ketika 
ayahnya terbunuh pada saat Perang Badar, “Kamu tidak akan mendapati 
sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang 
dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya...” 


Ath-Thabarani dan Al-Hakim meriwayatkan dalam Al-Mustadrak 
dengan lafazh: Ayah Abu Ubaidah bin Al-Jarrah menyerang Abu 
Ubaidah pada saat perang Badar, sedangkan Abu Ubaidah berusaha untuk 
menghindarinya. Ketika perang berlangsung sengit, akhirnya Abu Ubaidah 
membunuhnya. Maka turunlah ayat tersebut.” 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia mengatakan: Abu 
Ouhafah mencacimaki Nabi & dan Abu Bakar memukulnya hingga 
tersungkur. Hal itu lalu dituturkan kepada Nabi &. Beliau lalu berkata, 
“Apakah engkau melakukan hal itu wahai Abu Bakar?” Abu Bakar menjawab, 
“Demi Allah, seandainya ada pedang yang berada di sisiku niscaya aku akan 


menebasnya.” Maka turunlah ayat, “Kamu tidak akan mendapati sesuatu 
kaum...” 8 


903 Shahih: Al-Hakim (3/296) meriwayatkan dan menshahihkannya serta disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

904 Al-Ourthubi (10/6722) menuturkan dan menambahkannya, Ayat itu turun berkenaan dengan 
Abudllah bin Ubay bin Salul. Ada yang mengatakan bahwasanya ia berniat membunuh ayahnya 
yang telah mencaci maki Nabi #&. Ada pula yang mengatakan bahwasanya turun berkenaan 
Abu Bakar yang mengajak anaknya untuk berhadap-hadapan dalam perang pada waktu perang 
Badar. Ada pula yang mengatakan bahwa turun berkenaan dengan Umar bin Al-Khaththab yang 
membunuh pamannya bernama Al-Ash bin Hisyam bin Mughirah pada saat perang Badar. Ada 
pula yang mengatakan berkenaan dengan Hathib bin Abi Balta'ah ketika menulis surat kepada 
penduduk Makkah berkaitan dengan perjalanan Nabi & pada saat Fathu Makkah. Ada yang 
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ia |  “—, 
CA Surat YO 


“2 AL-HASYR” 


— . SH TA “FE “. "an H3 


20.4 


- 


Madaniyyah, Dua Puluh Empat Ayat 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, Surat 
Al-Anfal diturunkan pada saat perang Badar. Sedangkan surat Al-Hasyr 
diturunkan berkenaan dengan Bani An-Nadhir. 


Ayat 1, Firman Allah 45 


» 


(0) ASI DA 3 NT 33 SAN Gan Pnyasan 


“Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim meriwayatkan dan menshahihkannya, dari Aisyah, ia 
mengatakan, Dahulu terjadi perang Bani An-Nadhir. Mereka adalah 
sekelompok orang-orang Yahudi. Perang ini terjadi enam bulan setelah 
perang Badar. Rumah dan kebun kurma mereka terletak di pinggiran kota 
Madinah. Rasulullah #& kemudian mengepung mereka sehingga mereka 


mengatakan bahwa berkenaan dengan Ali dan Hamzah yang membunuh Utbah, Syaibah, dan 
Al-Walid pada saat Perang Badar. 

Ibnu Katsir (6/42) selanjutnya menuturkan seluruh riwayat itu dan dikatakan bahwa ayat itu turun 
berkenaan dengan Mush'ab bin Umair yang membunuh saudaranya bernama Ubaidah bin Umair 
pada saat perang Badar. 

905 Ibnu Katsir (6/44) mengatakan: Dahulu Ibnu Abbas mengatakan, Surat Bani An-Nadhir adalah 
Surat Madaniyyah. Sa'id bin Jubair mengatakan: Aku katakan kepada Ibnu Abbas, apakah 
maksudnya Surat Al-Hasyr? Ia berkata, “Surat itu diturunkan berkaitan dengan Bani An-Nadhir. 
Hadits ini shahih. 

906 Shahih: Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4882) dalam Bab At-Tafsir. 
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berhasil diusir dan dikeluarkan dari Madinah. Mereka diperbolehkan keluar 
membawa unta, perabotan, dan harta-harta mereka selain persenjataan. 


Maka Allah menurunkan ayat berkenaan dengan mereka, “Bertasbih kepada 
Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.” 


Ayat 5, Firman Allah 3£: 
AT s3 Wae TAG PA j3 K3 Kala 
Oa 


“Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang sa 
atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka (semua 


itu) adalah dengan izin Allah: dan karena Dia hendak memberikan kehinaan 
kepada orang-orang fasik.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari dan lainya meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwasanya 
Rasulullah # membakar kebun kurma milik Bani An-Nadhir dan menebang 
pohonnya yang berada di Al-Buwairah. Maka Allah menurunkan ayat, “Apa 


saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafwr) atau yang 
kamu biarkan.” 88 


Abu Ya'la meriwayatkan dengan sanad dha 'if dari Jabir, ia mengatakan, 
Rasulullah memperbolehkan kepada para sahabat untuk memotong pohon 
kurma kemudian melarangnya. Mereka lalu mendatangi Nabi & dan 
berkata, “Wahai Rasulullah ## apakah kami berdosa atas apa yang kami 
potong atau yang kami biarkan?” Maka Allah menurunkan ayat, “Apa saja 


yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafw) atau yang kamu 
biarkan.” 9 


Ibnu Ishag meriwayatkan dari Yazid bin Ruman, ia mengatakan: 
Tatkala Rasulullah & tiba di perkampungan Bani An-Nadhir, orang-orang 
Yahudi Bani An-Nadhir kemudian berlindung di dalam benteng. Rasulullah 


#& kemudian memerintahkan untuk memotong pohon kurma dan 


907 Shahih: Al-Hakim (2/283) meriwayatkan dan menshahihkannya serta disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. Al-Ourthubi (10/6727) menilai dha'if pernyataan sebagian ulama yang menyatakan 
ayat ini berkenaan dengan Bani An-Nadhir. Lihat riwayat-riwayat dari jalur yang berbeda-beda 
menurut Ibnu Katsir (6/46). 

908 Shahih: Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4884) dalam Bab At-Tafsir. 

909 Dha 'if: Abu Ya'la (2189) meriwayatkan dalam Musnad-nya. 
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membakarnya. Mereka kemudian memanggil beliau, “Wahai Muhammad, 
sungguh dahulu engkau pernah mencegah perbuatan merusak dan mencela 
orang yang melakukannya. Lantas kenapa engkau menyuruh memotong 
pohon kurma dan membakarnya?” Maka turunlah ayat tersebut. 


Ayat 9, Firman Allah 4£ 


L- T pe AA PP CPI aur Toe Le G0 
V3 ML AG SAS ALS 01 SNI SI 255 Oh, 
as (AT TE # 


wa ec Da3 Naat Un AG Lele set 3 DA 


“Dan orang-orang yang telah menempati Kota Madinah dan telah beriman 
(Ansar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai 
orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan 
dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang 
Muhajirin) : dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) , atas diri 
mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan 
itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang- 
orang yang beruntung.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Zaid bin Al-Asham bahwasanya 
orang-orang Anshar berkata, “Wahai Rasulullah, kami membagi antara kami 
dan saudara kami orang-orang Muhajirin tanah ini menjadi dua bagian.” 
Rasulullah berkata, “Tidak, akan tetapi kalian penuhilan kebutuhan mereka 
dan kalian bagi hasil (bumi) kepada mereka. Sedangkan tanah itu tetap 
tanah kalian.” Orang-orang Anshar menjawab, “Kami ridha.” Kemudian 
Allah menurunkan ayat (Al-Hasyr: 9). 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia mengatakan: Seorang 


laki-laki mendatangi Rasulullah & kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, 


910 Ibnu Katsir (6/54) meriwayatkan dalam Tafsir-nya. Al-durthubi meriwayatkan dan menuturkan 
bahwasanya Sa'ad bin Ubadah dan Sa'ad bin Mw'ad:z berkata, “Bahkan kami akan membaginya 
antara orang-orang Muhajirin sedangkan peran kami masih tetap seperti semula.” Orang-orang 
Anshar berkata, “Kami ridha dan kami pasrah wahai Rasulullah.” Rasulullah #$ kemudian berdoa, 
“Ya Allah, rahmatilah orang-orang Anshar, anak-anak kaum Anshar, dan cucu-cucu kaum 


Anshar.” 
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kami tertimpa kesusahan.” Rasulullah kemudian menuju istri-istrinya tetapi 
di sana beliau tidak menjumpai sesuatu. Beliau lalu berkata, “Hendaknya 
seorang laki-laki menjamu orang ini pada malam ini. Semoga Allah 
merahmatinya.” Berdirilah salah seorang laki-laki dari sahabat Anshar 
kemudian berkata, “Aku, wahai Rasulullah.” Laki-laki Anshar ini kemudian 
pergi menemui istrinya kemudian berkata, “Ada tamu Rasulullah &. 
Janganlah engkau menyimpan sesuatu untuknya.” Istrinya berkata, “Demi 
Allah, aku tidak punya apa-apa selain makanan untuk anak-anak kita.” 
Laki-laki Anshar itu berkata, “Ketika anak-anak ingin makan malam, maka 
tidurkanlah mereka kemudian kamu ke sini dan matikan lampu. Kita lipat 
perut kita malam ini.” Istrinya kemudian melakukan apa yang diperintahkan 
suaminya itu. Keesokan harinya laki-laki Anshar itu menemui Rasulullah 
&. Beliau berkata, “Sungguh Allah takjub atau Allah tersenyum dari 
perbuatan si fulan dan si fulanah.” Maka Allah menurunkan ayat, “Mereka 


mengutamakan (orang-orang Muhajirin) , atas diri mereka sendiri.” 


Musaddad dalam kitab Musnad-nya dan Ibnul Mundzir meriwayatkan 
dari Abu Al-Mutawakkil An-Naji bahwasanya ada seorang laki-laki Muslim 
yang menuturkan hal serupa. Di dalam riwayat itu disebutkan bahwa yang 
menjamu tamu itu adalah Tsabit bin Yais bin Syammas. Maka turunlah 
ayat tersebut berkenaan dengannya.” 


Al-Wahidi meriwayatkan dari jalur Muharib bin Datsar dari Ibnu Umar, 
ia mengatakan: Salah seorang laki-laki sahabat Rasulullah ## dihadiahi 
kepala kambing. Laki-laki itu kemudian berkata, “Sesungguhnya saudaraku 
si fulan beserta keluarganya lebih butuh ini daripada kami.” Laki-laki itu 
lalu mengirimkan kepala kambing tersebut kepada saudaranya. Tidak 
henti-hentinya salah seorang dari mereka mengirimkan kepada yang lain 
sehingga kepala kambing itu berputar-putar sampai kepada tujuh rumah, 
sehingga kembali lagi kepada rumah yang pertama. Maka turunlah ayat, 
“Mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) , atas diri mereka sendiri.” 


911 Shahih. Al-Bukhari (3798) meriwayatkan dalam Bab Al-Managib, Muslim (2054) meriwayatkan 
dalam Bab Al-Asribah. Ibnu Katsir meriwayatkan sebagaimana penjelasan sebelumnya. 

912 Al-durthubi (10/6748) menuturkannya. Dalam riwayat Ibnu Katsir dari Muslim (6/56) disebutkan 
bahwa orang tersebut adalah Abu Thalhah. 

913 Dha' if: Al-Hakim (2/484) meriwayatkan dan menshahihkannya. Sedangkan Adz-Dzahabi memberi 
catatan: Dalam hadits tersebut terdapat Ubaidillah bin Al-Walid yang para ulama menganggapnya 
dha 'if. Lihat Al-Wahidi hlm. 356 dan Al-Ourthubi (10/6748). 
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Ayat 11, Firman Allah #£ 


Jl 


. 


Sa AS GAN PN GI Se OI 1 Fi 
NI KB pa LAI KA ASI 
(V5) KAS mean 03 


“Apakah kamu tiada memerhatikan orang-orang munafik yang berkata 
kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara ahli Kitab, 
“Sesungguhnya jika kamu diusir niscaya kami pun akan keluar bersama 
kamu: dan kami selama-lamanya tidak akan patuh kepada siapa pun untuk 
(menyusahkan) kamu, dan jika kamu diperangi pasti kami akan membantu 
kamu.” Dan Allah menyaksikan, bahwa sesungguhnya mereka benar-benar 
pendusta.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, ia mengatakan: 
Orang-orang dari penduduk Ouraizhah masuk Islam. Di antara mereka 
ada orang-orang munafik. Mereka berkata kepada penduduk An-Nadhir, 
“Sesungguhnya jika kalian diusir niscaya kami pun akan keluar bersama 
kalian.” Maka turunlah ayat ini berkenaan dengan mereka, “Apakah kamu 
tiada memerhatikan orang-orang munafik...” 4 


914 Ibnu Katsir (6/58) mengatakan, Orang yang dimaksud adalah Abdullah bin Ubay bin Salul dan 
para pengikutnya, ketika mereka diutus menemui Bani An-Nadhir maka mereka menjanjikan 
akan memberikan pertolongan. 

Al-Durthubi (10/6757) menambahkan, Di antara mereka ada Rifa'ah bin Tabut, Aus bin Oaizhi, 
Abdullah bin Nabtal, dan Rifa'ah bin Zaid. 
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Surat 


s5 (AL MUMTAHANAH?5/ yictm— 


Madaniyyah, Tiga Belas Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 4 
Peng ab £ ui £ 2263 SAE ass baal 5 
AR Ipa MPASI 3 Siku G3 55 

P S3 SA TAN Jas Sen Ex AR 
2 3 Kh on AA ASN Ka ui, pan 
(Opnarya 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku 


dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada 
mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang: padahal 
sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, 
mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman kepada 
Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad pada 
jalan-Ku dan mencari keridaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian). 
Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada 
mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang kamu 


915 Al-Ourthubi (10/6773) mengatakan, Surat Madaniyyah menurut seluruh ulama .... Ada yang 
mengatakan, nama surat itu adalah Al-Mumtahanah karena dinisbatkan kepada perempuan yang 
menjadi sebab turunnya surat itu yaitu Ummi Kultsum binti Ugbah bin Abi Mw'aith yaitu istri dari 
Abdurrahman bin Auf. Dia melahirkan anak bernama Ibrahim bin Abdurrahman. 
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sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Dan barang siapa di antara 
kamu yang melakukannya, maka sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan 
yang lurus.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Asy-Syaikhaini meriwayatkan dari Ali, ia mengatakan: Rasulullah & 
mengutusku, Az-Zubair dan Al-Migdad bin Al-Aswad. Beliau berkata, 
“Pergilah hingga sampai ke kebun Khakh, karena sesungguhnya di sana ada 
seorang perempuan mata-mata yang membawa surat. Ambillah surat itu 
darinya lalu berikanlah kepadaku surat tersebut.” Kami lalu pergi hingga 
sampai di kebun yang dimaksud beliau. Ternyata kami bertemu dengan 
seorang perempuan mata-mata. Kami berkata, “Keluarkanlah surat itu.” 
Perempuan itu berkata, “Aku tidak membawa surat.” Kami berkata, “Engkau 
mengeluarkan surat itu atau kami akan lucuti pakaianmu.” Perempuan 
itu lalu mengeluarkan surat itu dari balik pakaian dalamnya. Kami lalu 
membawa surat itu kepada Rasulullah &. Ternyata surat itu dari Hathib 
bin Abi Balta'ah yang ditujukan kepada orang-orang musyrik di Makkah. 
Isi surat itu mengabarkan tentang sebagian urusan Nabi &. 


Rasulullah kemudian berkata, “Apa ini wahai Hathib?” Hathib 
menjawab, “Jangan tergesa-gesa menghukumku wahai Rasulullah. 
Sesungguhnya aku memang berhubungan erat dengan orang-orang Ouraisy 
tetapi aku bukan bagian dari mereka. Orang-orang yang bersamamu dari 
kalangan Muhajirin, mereka ini memiliki kerabat, keluarga dan harta yang 
perlu dijaga di Makkah. Aku ingin seandainya aku tidak bisa menjaga 
mereka, maka aku perlu bantuan orang-orang yang mau menjaga kerabatku. 
Aku melakukan hal ini bukan karena kafir atau murtad dari agamaku, juga 
bukan karena ridha dengan kekufuran.” Nabi & kemudian berkata, “Dia 
berkata benar.” Berkenaan dengan hal tersebut maka turunlah surat ini, 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan 
musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka 
(berita-berita Muhammad) , karena rasa kasih sayang.””!5 


Ayat 8, Firman Allah 4£ 


. 


IA, 2 5... » 
dl Bp os S2 AI ON , 


5 A 4 “LX Lp 5.» £ 352 8 3 nu ” 
» t12 » . " . A 1 . Y 
2 an Bl ye all , 


916 Shahih, Muttafag Alaihi. Al-Bukhari (3007) meriwayatkan dalam Bab Al-Jihad dan Muslim dalam 
Bab Fi Fadhail Ash-Shahabah. Lihat pula hadits ini secara panjang lebar dalam Ibnu Katsir (6/66-68). 
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LN MAA ata BA TALI AC 
WI Dia BA AL 3) AL 3 Aa 
“Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 


orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) 
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 


yang berlaku adil.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Asma binti Abu Bakar, ia mengatakan, 
Ibuku datang kepadaku dengan perasaan senang hati. Aku lalu bertanya 
kepada Nabi &, apakah aku perlu menyambung silaturrahmi kepadanya?” 
Beliau menjawab, “Ya.” Maka Allah menurunkan ayat, “Allah tiada melarang 
kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 


memerangimu karena agama.” 


Ahmad, Al-Bazzar, dan Al-Hakim meriwayatkan dan menshahihkan, 
dari Abdullah bin Az-Zubair, ia mengatakan, Oatilah datang menemui 
anaknya yang bernama Asma binti Abu Bakar. Abu Bakar pernah menikah 
dan menceraikannya pada zaman Jahiliyyah. Oatilah lalu datang dengan 
membawa hadiah-hadiah. Asma menolak pemberian hadiah-hadiah 
tersebut atau Asma langsung masuk ke dalam rumahnya hingga mengutus 
Aisyah untuk menanyakan hal tersebut kepada Rasulullah #&. Aisyah lalu 
mengabarkan kepada Asma bahwa Rasulullah memerintahkan kepadanya 
untuk menerima hadiah-hadiah tersebut dan memasukkan ibunya tersebut 
ke dalam rumahnya. Maka Allah menurunkan ayat, “Allah tiada melarang 
kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu karena agama.” 


Ayat 10, Firman Allah 36: 


ke 
L AG 4 2 ay AOA D D8 “IE 
STS GAN LK 2 AAL ANN AA AAU : 
Mela : pal pagu Han ja alan 15) Vgnale cp Aan 
CD ne CU Sa 2. 


SK GG Pee Ga LM ATA GA she - 
ANA Je ASI II) Gap Ih Saya Ep Ser 


. 


PA Tt Pd ke. 4 
GA AT Tn BA II BK TALATA MAA SAT 
A Sam, 0d PLT OA OT A00 oA Ia SL. 28 
SS Yati GE, Ki (76 ISSI ta SY aga 


917 Shahih: Diriwayatkan Al-Bukhari (5979) dalam Bab Al-Adab. 
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Desa Ka Ema 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) 
mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka: maka jika kamu 
telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah 
kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafw. 
Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada 
halal pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami-suami) mereka 
mahar yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka 
apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap 
berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir: dan 
hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu bayar: dan hendaklah mereka 
meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang 
ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Al-Miswar dan Marwan bin Al- 
Hakam, bahwasanya Rasulullah & ketika melakukan perjanjian dengan kaum 
kafir Ouraisy pada saat perjanjian Hudaibiyah, maka ada beberapa perempuan 
beriman yang datang kepada beliau. Maka Allah menurunkan ayat, “Hai 
orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan- 
perempuan yang beriman,” hingga firman-Nya, “Dan janganlah kamu tetap 
berpegang pada tali (perkawiman) dengan perempuan-perempuan kafir.” 8 

Ath-Thabarani meriwayatakan dengan sanad dha'if dari Abdullah bin 
Abi Ahmad, ia mengatakan, Ummi Kultsum binti Ugbah bin Abu Mwaith 
berhijrah ke Al-Hudnah. Kemudian kedua saudaranya ikut keluar yaitu 
Ammarah bin Ugbah dan Al-Walid bin Ugbah. Keduanya lalu menemui 
Rasulullah # dan mengatakan kepada beliau untuk mengembalikan 
Ummi Kultsum kepada mereka. Allah lalu membatalkan perjanjian antara 
Rasulullah dengan orang-orang musyrikin, khususnya terhadap para wanita. 
Allah melarang mengembalikan wanita tersebut kepada orang-orang 
musyrik. Maka Allah menurunkan ayat ujian.” 


918 Shahih: Al-Bukhari (2734) meriwayatkan dalam Bab f Asy-Syurut. 
919 Dha'if: Al-Haitsami (7/123) dalam Al-Majma' dan dinisbatkan kepada Ath-Thabarani. Ia 


mengatakan, Di dalamnya ada perawi bernama Abdul Aziz bin Imran yang termasuk dha'if. 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Yazid bin Abi Hubaib bahwasanya 
ia mendengar ayat tersebut turun berkenaan dengan Umaimah binti Bisyr 


yang menjadi istri dari Abu Hassan Ad-Dahdahah. 


Diriwayatkan dari Mugatil bahwasanya seorang perempuan bernama 
Sa'idah sebelumnya menjadi istri Shaifi bin Ar-Rahib yang masih musyrik 
dan termasuk penduduk Makkah. Shaifi lalu datang pada zaman perjanjian 
Hudaibiyah. Orang-orang kemudian berkata, “Kembalikanlah ia kepada 
kami.” Maka turunlah ayat tersebut. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Az-Zuhri bahwasanya ayat itu turun ketika 
ia berada di tanah bawah Hudaibiyah. Nabi & melakukan perdamaian 
dengan orang-orang musyrik dengan catatan bahwa orang yang datang 
kepada beliau, maka akan dikembalikan kepada mereka. Ketika datang 
para wanita, maka turunlah ayat tersebut. 


Ibnu Mani' meriwayatkan dari jalur Al-Kalbi dari Abi Shalih dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan: Umar bin Al-Khaththab masuk Islam, sementara 
istrinya masih tertinggal bersama orang-orang musyrik. Maka Allah 
menurunkan ayat, “Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawiman) 
dengan perempuan-perempuan kafir.” 


Ayat 11, Firman Allah &£: 


» 211 KT OA “i aa . GA ”2 yU & 2 v pa & 
Hap CA Ipa Ha ASI JI 3 Sa 2 ga X6 ol 
: Ad : ag 2 ia, Ara —, : £ $ 
O gang ch - SA Bams La GIE 
“Dan jika seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang-orang kafir, lalu 
kamu mengalahkan mereka maka bayarkanlah kepada orang-orang yang 


lari istrinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar. Dan bertakwalah 
kepada Allah Yang kepada-Nya kamu beriman.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim dari Al-Hasan tentang firman Allah 8, “Dan jika 
seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang-orang kafr.” Ta mengatakan, Ayat 
tersebut turun berkenaan dengan Ummu Al-Hakam binti Abu Sufyan yang 


920 Semua riwayat ini diriwayatkan oleh Al-durthubi (10/6784-6785) Ibnu Katsir (6/74) meringkas 
dengan menuturkan Ummi Kultsum binti Ugbah bin Abi Mw'aith. ia juga menuturkan tentang 
Zainab binti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersama dengan suaminya Al-Ash bin 
Ar-Rabi'. 


Asbabun Nurul 539 


murtad kemudian dinikahi oleh seorang laki-laki dari Tsagif. Sedangkan 
tidak ada perempuan pun yang murtad selainnya." 


Ayat 13, Firman Allah 3£: 


PE ad 275 » & GL ».90 AU “29 

“ Kan ak 3 JSI Jana 5 Cai 

“Hai orang-orang yang beriman, ae kamu Bai penolongmu 
kaum yang dimurkai Allah, sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap 


negeri akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada dalam kubur 
berputus asa.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishag, dari Muhammad, 
dari Ikrimah dan Abu Sx'id, dari Ibnu Abbas, dia mengatakan, Dahulu 
Abdullah bin Umar dan Zaid bin Al-Harits memiliki sahabat karib dengan 
laki-laki Yahudi. Maka Allah menurunkan ayat, “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu kaum yang dimurkai Allah.” 


921 Al-Ourthubi (10/6793) menuturkan dan menambahkan, Diriwayatkan dari Ibnu Abbas: Mereka 
adalah enam orang perempuan yang kembali kepada Islam dan mereka bertemu dengan orang- 
orang musyrik. Keenam perempuan itu adalah istri dari orang-orang mukmin yang berhijrah ke 
Madinah. Mereka adalah Ummu Al-Hakim binti Abu Sufyan, Fathimah binti Abi Umayyah bin 
Al-Mughirah, Baru' binti Ugbah, Abdah binti Abdul Uzza, Ummu Kultsum binti Jarwal, dan 
Syuhbab binti Ghailan. Ibnu Katsir (6/75-75) menuturkannya dengan lafazh yang hampir serupa. 

922 Al-durthubi (10/6799) mengatakan, Mereka adalah orang-orang Yahudi, Nashrani, dan munafik. 
Sedangkan orang-orang fakir dari kaum Muslimin mengabarkan kepada orang-orang Yahudi 
tentang kabar orang-orang Muslim dan bersilaturrahmi dengan mereka. Orang-orang Yahudi lalu 
memberikan hasil kebun mereka kepada orang-orang Muslim dan hal tersebut kemudian dilarang. 
Lihat Ad-Durr Al-Mantsur (6/234). 
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Surat 


sh | ASH-SHAFP3 


Madaniyyah, Empat Belas Ayat 


Ayat 1 dan 2, Firman Allah 46: 
OB AN 8 Pai SN IL 
Our er AE AN Fepaire (AA Gal Cb 


“Bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di langit dan apa saja yang ada 
di bumi: dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Hai orang- 
orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
perbuat?” 


Sebab Turunnya Ayat 

At-Tirmidzi dan Al-Hakim meriwayatkan dan menshahihkannya 
dari Abdullah bin Salam, ia mengatakan: Kami duduk-duduk bersama 
sekelompok orang dari sahabat Rasulullah #&, kemudian kami saling 
mudzakarah (saling mengingatkan). Kami berkata, “Seandainya kami 
mengetahui amalan yang paling dicintai Allah, maka kami akan 
mengamalkannya.” Maka Allah menurunkan ayat, “Bertasbih kepada Allah 
apa saja yang ada di langit dan apa saja yang ada di bumi: dan Dia-lah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Hai orang-orang yang beriman, mengapa 
kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?” Rasulullah & kemudian 
membaca surat itu hingga khatam. 


923 Al-durthubi (10/6801) mengatakan bahwa surat ini adalah Surat Madaniyyah menurut seluruh 
ulama. 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang hadits serupa.” 


Ayat 10, Firman Allah #£ 


Pan 


Bebe K3 AK KE Jala ai PE 


“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari adzab yang pedih?” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Shalih, ia mengatakan: Para sahabat berkata, 
“Seandainya kami mengetahui amal yang paling dicintai Allah #£ dan 
paling afdhal (utama). Maka turunlah ayat, “Hai orang-orang yang beriman, 
sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu 
dari adzab yang pedih?” maka mereka membenci jihad, maka turunlah ayat, 
“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang 


tidak kamu kerjakan?” (Ash-Shaff: 2) 


Diriwayatkan oleh Abi Hatim, dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas dengan 
hadits serupa.» 


Diriwayatkan dari jalur Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Diriwayatkan pula 
oleh Ibnu Jarir dari Adh-Dhahhak, ia mengatakan: Turun ayat, “Wahai 
orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak 
kamu kerjakan?” (Ash-Shaff: 2) turun berkenaan dengan orang-orang yang 
berkata-kata tentang perang, akan tetapi tidak pernah melakukannya, baik 
memukul, menusuk, ataupun membunuh. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Mugatil bahwa ayat ini (Ash- 
Shaff: 2) turun di waktu kaum Muslimin mundur terdesak pada perang 


Uhud.?8 
na 2 daa Allah 3: 


SS “2 2. A4 - 4 G2? - LX Aa px Gt aa en 
BRA KA Sya be 


924 Shahih: At-Tirmidzi (2390) meriwayatkan dalam Bab At-Tafsir, Al-Hakim (2/69) meriwayatkan 
dalam kitab Al-Mustadrak. Sedangkan yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir (28/55) adalah memiliki 
illat (cacat). Lihat hal tersebut dalam kitab Fath Al-Bari (10/265) karya Ibnu Hajar. Di dalamnya 
ada perincitan mengenai riwayat-riwayat tersebut. Lihat Al-Durthubi (10/6801) dan Ibnu Katsir 
(6/84-85). 

925 Ibnu Katsir menyebutkan seluruh riwayat (6/88-89), Ad-Dur Al-Mantsur (6/236). Al-durthubi 
(10/6810) mengatakan, Mugatil berkata, “Ayat ini turun kepada Utsman bin Mazh'un.” 

926 Lihat Al-Ourthubi sebelumnya, Ibnu Katsir sebelumnya, Ad-Dur Al-Mantsur (6/237). 
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£ Pn 
V3 Sa 


“(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu 
Mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Jubair bahwa ketika turun ayat, “Hai 
orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan 
yang dapat menyelamatkanmu dari adzab yang pedih?” (Ash-Shaff: 10) kaum 
Muslimin berkata, “Sekirannya kami tahu apa yang dimaksud dengan 
perniagaan (tijarah) itu, pasti kami akan ikut serta memberikan harta benda 
dan keluarga.” Maka Allah menurunkan ayat, “( Yaitu) kamu beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah 
yang lebih baik bagimu, jika kamu Mengetahui.” 
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-.. su 2 
ay Ta 


2 Surat 
4 : 


HAN $ EK Ker an 
SA ALJUMU'AH?? 


-A 
“aya 


Madaniyyah, Sebelas Ayat 


Ayat 11, Firman Allah &: 


Pe bee WB BA at, 
Ona, ifa 


“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, li bubar 


untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri 
(berkhutbah). Katakanlah: “Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada 
permainan dan perniagaan” , dan Allah sebaik-baik pemberi rezeki. 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani (Al-Bukhari & Muslim), dari 
Jabir, ia mengatakan, bahwasanya ketika Rasulullah & berkhutbah pada 
hari Jumat, datanglah kafilah yang membawa dagangan. Orang-orang 
yang mendengarkan khutbah keluar untuk menyambut rombongan 
kafilah tersebut, sehingga hanya tinggal dua belas orang saja yang duduk 
mendengarkannya. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan apabila mereka 
melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya 
dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbah).””2 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Jabir, ia mengatakan: bahwa apabila 
gadis-gadis yang menikah, berlangsunglah keramaian dengan seruling dan 


927 Al-durthubi (10/6815) mengatakan, surat Madaniyyah menurut seluruh ulama. 
928 Shahih: Muttafag Alaihi: Al-Bukhari (936) dalam Bab Al-Jumu'ah, Muslim (863) pada Bab Al- 


Jumw'ah. 
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alat musik lainnya. Sehingga orang-orang tersebut pergi melihat keramaian 
itu dan meninggalkan Rasulullah saw. yang sedang berdiri berkhutbah di 
atas mimbar. Maka turunlah ayat ini (Al-Jumw'ah: 11). 


Bahwasanya turunnya ayat ini berkenaan dua peristiwa secara 
bersamaan. 


Disebutkan bahwa ayat ini (Al-Jumw'ah: 11) turun berkenaan dengan 
kedua peristiwa itu. 


Ibnu Mundzir meriwayatkan sebuah hadits yang bersumber dari 
Jabir, yang menyebutkan kisah pernikahan dan datangnya kafilah secara 
bersamaan. Hadits ini diriwayatkan melalui satu jalan dan Disebutkan 
bahwa ayat ini (Al-Jumw'ah: 11) turun berkenaan dengan kedua peristiwa 
itu.?2? 


929 Al-durthubi menyebutkan dua riwayat (10/6833-6834) ditambahkan bahwa perniagaan tersebut 
milik Dihyah Al-Kalbi. Dan Ibnu Katsir berkata, “Ketika Rasulullah £ berkhutbah pada hari Jumat, 


maka datanglah kafilah perniagaan...” 
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1g Surat 


2 HAL MUNAFIGUN”Y sa. 


Madaniyyah, Sebelas Ayat 


Ayat 5, Firman Allah “£ 


A5 ai Ana 5 2 2.2. 17 2 al 

SA AN BIA SI LELE Ia815 
Pe PA Pan 

& A z 1 bg Naba 

“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah (beriman), agar 


Rasulullah memintakan ampunan bagimu, mereka membuang muka mereka 
dan kamu lihat mereka berpaling sedang mereka menyombongkan diri.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Oatadah, ia mengatakan: Dikatakan 
kepada Abdullah bin Ubay, “Seandainya engkau datang kepada Nabi # 
kemudian beliau memintakan maaf kepadamu.” Abdullah lalu membuang 
mukanya. Maka turunlah ayat, “Dan apabila dikatakan kepada mereka, 
“Marilah (beriman), agar Rasulullah memintakan ampunan bagimu, mereka 
membuang muka mereka dan kamu lihat mereka berpaling sedang mereka 
menyombongkan diri.” Tbnul Mundzir meriawayatkan dari Ikrimah dengan 
hadits yang serupa.”! 


930 Al-Ourthubi (10/6844) mengatakan surat ini Surat Madaniyyah menurut semua ulama. 

931 Ibnu Katsir (6/102) mengatakan, Hal tersebut dikatakan setelah Abdullah bin Salul mengatakan 
sesuatu seusai Perang Uhud. 
Lihat Al-Ourthubi (10/6850). Di dalam riwayat itu juga disebutkan tentang Perang Bani Al- 
Musthalig. Riwayat yang ada pada Ibnu Katsir dan Al-Jurthubi sangatlah panjang. 
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Ayat 6, Firman Allah 3£: 


45... 2 251 2 PL ya A £ » A1 Data 4 Ga AL St 
» » PA Cc 
“ar Ala K3 G 3, 
(OI SARA OA 
“Sama saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan atau tidak kamu 


mintakan ampunan bagi mereka, Allah tidak akan mengampuni mereka: 
sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari Urwah, ia mengatakan, Tatkala turun ayat, “Kamu 
memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka 
(adalah sama saja). Kendati pun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh 
puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka.” 
(At-Taubah: 80) Nabi & berkata, “Aku akan menambahinya lebih dari tujuh 
puluh kali.” Maka Allah menurunkan ayat, “Sama saja bagi mereka, kamu 
mintakan ampunan atau tidak kamu mintakan ampunan bagi mereka, Allah 
tidak akan mengampuni mereka: sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang fasik.” 

Diriwayatkan dari Mujahid dan Jatadah riwayat yang serupa. 

Diriwayatkan dari Al-Ufi dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Tatkala 
turun ayat 80 dari surat Al-Bara'ah, Nabi & bersabda, “Aku mendengar 
bahwa sungguh akan diringankan kepadaku tentang mereka. Maka demi Allah, 
sungguh aku akan memintakan ampunan lebih dari tujuh puluh kali. Semoga 
Allah mengampuni mereka.” Maka turunlah ayat tersebut.” 


Ayat 7 dan 8, Firman Allah 4: 


YE 8 


S5 Go. Gr Ac 


et AA Jp 350 Sa BAE NINA 
Oo Oi I Ga ISI, PNG SAN ITL 5 
AI Aida an aaaran 
Deras ENI, Oren PN, Ap, ani 
932 Lihat Ad-Durr Al-Mantsur (6/248). 
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“Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang Ansar), 
“Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang (Muhajirin) 
yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar (meninggalkan Rasulullah) .” 
Padahal kepunyaan Allah-lah perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang- 
orang munafik itu tidak memahami. Mereka berkata, “Sesungguhnya jika 
kita telah kembali ke Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir 
orang-orang yang lemah daripadanya.” Padahal kekuatan itu hanyalah bagi 
Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-orang 
munafik itu tiada mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Zaid bin Argam, ia mengatakan: Aku 
mendengar Abdullah bin Ubay bin Salul berkata kepada para sahabatnya, 
“Janganlah engkau memberikan perbelanjaan kepada orang-orang yang 
ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar. Sesungguhnya jika kita telah 
kembali ke Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang- 
orang yang lemah daripadanya.” 


Perkataan itu lalu disampaikan kepada pamanku. Pamanku lalu 
menyampaikannya kepada Nabi &. Nabi # kemudian memanggilku 
dan aku menceritakan apa yang terjadi kepada beliau. Rasulullah & 
kemudian mengutus seseorang untuk menemui Abdullah bin Ubay dan 
para sahabatnya. Mereka kemudian bersumpah atas ucapannya dan 
mendustakan perkataanku. Ternyata beliau kemudian membenarkan 
perkataan mereka sehingga aku merasa sesuatu yang belum pernah aku 
rasakan sebelumnya. Aku lalu duduk di rumah. Pamanku kemudian berkata, 
“Tidak ada yang engkau kehendaki selain hal itu mengakibatkan Rasulullah 
# mendustakanmu dan membencimu.” Maka Allah menurunkan ayat, 
“Ketika datang orang-orang munafik kepadamu...” Rasulullah & lalu mengutus 
seseorang kepadaku kemudian membacakan ayat tersebut. Utusan itu lalu 
berkata, “Sesungguhnya Allah telah membenarkanmu.”” 


Ada pula jalur periwayatan yang jumlahnya sangat banyak. Disebutkan 
bahwa peristiwa itu terjadi pada saat perang Tabuk dan turunnya ayat 
tersebut adalah pada malam hari.” 


933 Shahih: Al-Bukhari (4904) meriwayatkan dalam Bab At-Tafsir. 

934 Hadits beserta seluruh riwayatnya bersumber dari Ibnu Katsir (6/101-106). Dia mengatakan, 
Sesungguhnya ayat itu turun setelah Perang Al-Muraisi', bukan setelah Perang Tabuk. Inilah 
pendapat yang lebih shahih. 

Saya katakan: Sebab surat yang turun setelah Perang Tabuk adalah At-Taubah, bukan Al-Munafigun. 
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara istri-istrimu dan 
anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu 
terhadap mereka: dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta 
mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

At-Tirmidzi dan Al-Hakim meriwayatkan serta menshahihkannya 
dari Ibnu Abbas, dia mengatakan, Ayat ini, “Sesungguhnya di antara istri- 
istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah 
kamu terhadap mereka.” Turun berkenaan dengan sekelompok penduduk 
Makkah yang masuk Islam, sedangkan istri dan anak-anak mereka tidak 
mau diajak berhijrah. Mereka lalu menuju kota Madinah. Setelah sampai 
di sana, mereka menemui Rasulullah #& dan melihat bahwa orang-orang 


935 Al-Ourthubi mengatakan, Surat Madaniyyah menurut pendapat mayoritas ulama. Diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas bahwa Surat At-Taghabun diturunkan di Makkah kecuali beberapa ayat terakhir 
yang diturunkan di Madinah berkenaan dengan Auf bin Malik Al-Asyja'i. 
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sudah memahami agama. Mereka lalu berniat untuk menghukum anak dan 
istrinya yang enggan diajak berhijrah. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan 


jika kamu memaafkan dan tidak memarahi.” 5 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Atha' bin Yasar, dia mengatakan: 
Keseluruhan surat At-Taghabun turun di kota Makkah kecuali ayat-ayat 
berikut ini “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara istri-istrimu 
dan anak-anakmu....” Turun berkenaan dengan Auf bin Malik Al-Asyja'i. 
Dia adalah orang yang memiliki keluarga dan anak. Ketika Auf hendak 
berperang maka keluarga dan anaknya menangisinya sehingga dia merasa 
sedih. Mereka berkata, “Kepada siapa engkau akan menitipkan kami?” Auf 
pun menjadi sedih dan akhirnya tidak jadi berangkat berperang. Maka 
turunlah ayat ini dan ayat-ayat lainnya hingga akhir surat At-Taghabun, 
dan semuanya turun di Madinah.” 


Ayat 16, Firman Allah 4&: 
2 AL Z2. o EA Ce Aoa 5 dok 
“ami Ine ah on Hp Peta a £ Tertiper he 
ah IR OA KT TA “- 
(OA asi. Anal ra Sp OA 
“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 
dengarlah serta taatlah: dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. 


Dan barang siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya maka mereka itulah 
orang-orang yang beruntung.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia mengatakan: 
Tatkala turun ayat, “Bertakwalah kalian dengan sebenar-benar takwa.” 
Maka hal itu membuat orang-orang memberatkan amal hingga kaki 
mereka bengkak-bengkak dan wajah mereka memar-memar. Maka 
Allah menurunkan keringanan kepada orang-orang Muslim ayat, “Maka 
bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.” 8 


936 Shahih: At-Tirmidzi (3317) meriwayatkan dalam Bab At-Tafsir. Ia mengatakan, Hadits ini shahih 
hasan. Al-Hakim (2/490) juga meriwayatkannya, ia mengatakan, Hadits ini shahih dan disepakati 
Adz-Dzahabi. Lihat Ibnu Katsir (6/111). 

937 Dua riwayat tersebut ada pada Al-Ourthubi (10/6865). 

938 Ibnu Katsir (6/112) dan Al-Ourthubi (10/6869). 


550 Asbabun Nuzul 


aa 


Surat 


ml Cara. TEALA” yi 


Madaniyyah, Dua Belas Ayat 


.. 1, Firman Allah 8: 
. 2». i Te « Ava v4 Ang et D0 SG 
tadi | kan Coral Gasalka AA SG 21 CE 
Peka » A2 Ya: AA »L 3 An 
AN an oa PAI 3 
“ JA NO nb ega $ 


AN Sg IE ag AI Dal € S3 AG Aa Seto | 


» ye - £ 


“ p2 & »A G8 Dit aah PA 21 
OA B5 38 MIA MI AE Aa 


“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, maka hendaklah 
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya 
(yang wajar) dan hitunglah waktu idah itu serta bertakwalah kepada Allah 


Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 


0 3 G4 
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. 


janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali kalau mereka mengerjakan 
perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah dan barang siapa 
yang melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya ia telah berbuat 
lalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah 
mengadakan sesudah itu suatu hal yang baru.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Abdun Yazid 
yaitu Abu Rukanah menceraikan istrinya Ummu Rukanah. Setelah itu ia 


939 Al-Ourthubi (10/6873) mengatakan: Surat Madaniyyah menurut pendapat seluruh ulama. 
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menikah dengan wanita lain dari kabilah Muzayanah. Ummu Rukanah 
lalu datang menghadap Rasulullah & dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
ia (suamiku) tidak menghendaki ini melainkan karena si rambut itu 
(perempuan itu).” Maka turunlah ayat, “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan 
istri-istrimu, maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) idahnya (yang wajar).” 

Adz-Dzahabi mengatakan: Sanadnya sangat lemah dan riwayat itu 
salah. Abdun Yazid tidak pernah masuk Islam.“ 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Oatadah dari Anas, ia 
mengatakan, Rasulullah #& menceraikan Hafshah. Hafshah lalu pulang ke 
rumah kelurganya. Maka Allah menurunkan ayat, “Hai Nabi, apabila kamu 
menceraikan istri-istrimu, maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu 
mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar) .” 

Dikatakan kepadanya, “Rujuklah kepadanya karena ia adalah wanita 
yang rajin puasa dan rajin shalat malam.” “! 

Ibnu Jarir meriwayatkan hadits ini dari Oatadah secara mursal. 

Ibnul Mundzir juga meriwayatkan dari Ibnu Sirin secara mursal. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil tentang firman-Nya, “Hai 
Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu.” Mugatil mengatakan, Saya 
mendengar bahwa ayat itu turun berkenaan Abdullah bin Amru bin Al- 


Ash, Thufail bin Al-Harits, dan Amru bin Sx'id bin Al-Ash.”? 
Ayat 2, Firman Allah 4£ 
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940 Dha 'if (lemah): Al-Hakim (2/533) menjelaskan sebab kedha'ifannya dalam Al-Mushannaf. 

941 Ad-Durr Al-Mantsur (6/229) dan Al-Ourthubi (10/6873). 

942 Al-Ourthubi (10/6874) menambahkan bahwa ayat itu turun berkenaan dengan Abdullah bin 
Umar yang menceraikan istrinya yang sedang haid. Ia menjatuhkan satu talak. Rasulullah kemudian 
memerintahkannya untuk rujuk dan menahannya hingga istrinya itu suci, haid kemudian suci lagi. 
Apabila kamu memang ingin menceraikannya maka ceraikanlah ketika ia suci sebelum kamu bersetubuh 
dengannya ....” Orang yang melakukan hal yang sama adalah Ibnu Umar, Utbah bin Ghazwan, Abdullah 
bin Amru, dan Amru bin Sa'id bin Al-Ash. Lihat: Ad-Durr Al-Mantsur (6/114-115). 
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“Apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, maka rujukilah mereka 
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan 
kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang 
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa yang bertakwa 
kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke luar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim meriwayatkan dari Jabir, ia mengatakan: Ayat “Barangsiapa 
yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke 
luar.” Turun berkenaan dengan laki-laki dari Asyja' yang miskin dan 
memiliki banyak anak. Dia mendatangi Rasulullah & dan bertanya 
kepada beliau, maka beliau menjawab, “Bertakwalah kepada Allah dan 
bersabarlah.” Tidak lama kemudian datanglah anaknya yang melarikan diri 
dari musuh dengan membawa kambing. Laki-laki tersebut lalu mendatangi 
Rasulullah # dan mengabarkan tentang peristiwa yang dialaminya. Beliau 
lalu berkata, “Makanlah itu.” Maka turunlah ayat tersebut. 


Adz-Dzahabi mengatakan: Hadits munkar. 
Ada pula yang menguatkannya. 


Ibnu Jarir meriwayatkan hadits serupa dari Salim bin Abu Al-Ja'd. As- 
Suddi menamakan laki-laki ini dengan Auf Al-Asyja'i. 


Al-Hakim juga meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan ia menamakannya 
seperti itu. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Al-Kalbi dari Abu Shalih dari 
Ibnu Abbas, ia mengatakan: Auf bin Malik Al-Asyja'i datang dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya anakku ditawan oleh musuh, sedangkan 
ibunya mengeluhkannya. Apa yang engkau perintahkan kepadaku?” 
Beliau berkata, “Aku perintahkan kepadamu dan kepada istrimu untuk 
memperbanyak ucapan La Haula wa La KJuwwata Illa Billah (Tiada daya 
dan kekuatan kecuali hanya milik Allah).” Istri dari laki-laki itu kemudian 
berkata, “Ya, aku akan melaksanakan apa yang engkau perintahkan 
kepadaku.” Keduanya lalu memperbanyak bacaan itu. Akhirnya musuh 
anaknya itu menjadi lalai sehingga anak tersebut kemudian mengambil 
kambing milik musuhnya. Anak itu lalu membawa kambing tersebut 
kepada ayahnya, maka turunlah ayat, “Barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke luar.” 


943 Dha'if jiddan (lemah sekali). Lihat penjelasan sebelumnya. Lihat Ibnu Katsir (6/117-118). 
Disebutkan bahwasanya riwayat-riwayat tersebut mursal. Lihat Al-Ourthubi (10/6886). 
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Al-Khathib meriwayatkan dalam kitab Tarikh-nya dari jalur Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas. 


Ats-Tsa'labi meriwayatkan dari jalur lain yang dha'if. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur lain yang mursal. 


Ayat 4, Firman Allah 4: 
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“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara 
berempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya) 
maka iddah mereka adalah tiga bulan: dan begitu (pula) perempuan- 
perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, 
waktu idah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. 


Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Allah menjadikan 
baginya kemudahan dalam urusannya.” 


& 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir, Ishag bin Rahawaih, Al-Hakim dan lainnya meriwayatkan 
dari Ubay bin Ka'ab, ia mengatakan: Tatkala ayat dalam Surat Al- 
Bagarah turun mengenai sejumlah golongan perempuan, maka orang- 
orang mengatakan: Masih ada sejumlah golongan perempuan yang belum 
dituturkan yaitu yang masih kecil, yang sudah tua, dan sedang mengandung. 
Maka diturunkanlah ayat, “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi 
(monopause).” Hadits ini shahih sanadnya." 

Mugatil meriwayatkan dalam Tafsir-nya bahwasanya Khallad bin Amru 


bin Al-Jamuh bertanya kepada Nabi & tentang iddah dari perempuan yang 
tidak haid. Maka turunlah ayat tersebut.” 


944 Shahih: Al-Hakim (2/534) meriwayatkan dan menshahihkannya serta disepakati Adz-Dzahabi. 
Lihat: Ibnu Katsir (6/119) dan Al-Ourthubi (10/6888) dan penanya tidak disebutkan namanya. 
945 Lihat: Al-Baihagi (7/414) dalam Ad-Dala“il dan Ibnu Jarir (28/19). 
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“Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya 
bagimu: kamu mencari kesenangan hati istri-istrimu? Dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Al-Hakim dan An-Nasa'i meriwayatkan dengan sanad shahih dari 
Anas bahwasanya Rasulullah ## memiliki budak perempuan, dan beliau 
berhubungan badan dengannya. Namun Aisyah dan Hafshah tidak henti- 
hentinya memperingatkan beliau sehingga beliau akhirnya mengharamkan 
budak perempuan itu untuk beliau. Maka Allah menurunkan ayat, “Hai 
Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya 


bagimu.” “5 


Ayat 2, Firman Allah 3£ 
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946 Shahih: Al-Hakim (2/535) meriwayatkannya dan mengatakan, Hadits ini shahih menurut syarat 
Muslim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian membebaskan 
diri dari sumpahmu: dan Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Adh-Dhiya' meriwayatkan dalam kitab Al-Mukhtarah dari hadits Ibnu 
Umar dari Umar, ia mengatakan, Rasulullah & berkata kepada Hafshah, 
“Janganlah mengabarkan kepada siapa pun bahwasanya Ummu Ibrahim 
(Mariyah) haram bagiku.” Maka beliau tidak pernah mendekati Mariyah 
hingga Hafshah mengabarkan kepada Aisyah. Maka Allah menurunkan 
ayat, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian membebaskan 


diri dari sumpahmu.”' 


Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad dha'if dari hadits Abu 
Hurairah, ia mengatakan, Rasulullah # masuk dengan membawa Mariyah 
yang menjadi tawanan perangnya ke rumah Hafshah. Hafshah lalu datang 
dan menjumpai beliau bersama Mariyah. Maka Hafshah berkata, “Wahai 
Rasulullah, kenapa harus rumahku dan bukan rumah istri-istrimu?” Beliau 
berkata, “Wahai Hafshah, sesungguhnya ia (Mariyah) haram bagiku untuk 
menyentuhnya. Simpanlah berita ini karena aku.” Maka Hafshah keluar 
rumah hingga sampai ke tempat Aisyah dan mengabarkan hal tersebut 
kepadanya. Maka Allah menurunkan ayat, “Hai Nabi, mengapa kamu 
mengharamkan...” (At-Tahrim: 1)” 


Al-Bazzar meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, Turunlah ayat, “Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa 
yang Allah menghalalkannya bagimu.” (At-Tahrim: 1) berkenaan dengan 
perempuan tawanan Rasulullah &. 


Ath-Thabarani meriwayat dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, Rasulullah #8 minum madu di tempat Saudah. Kemudian 
beliau masuk ke tempat Aisyah. Aisyah berkata, “Aku mencium bau tidak 
sedap darimu.” Kemudian beliau masuk ke tempat Hafshah. Hafshah 
mengatakan sama seperti yang dikatakan Aisyah. Kemudian beliau 


947 Adh-Dhiya' meriwayatkan dalam kitab Al-Mukhtarah. 

948 Dha 'if: Al-Haitsami (7/127) meriwayatkan dalam Al-Majma' dan menisbatkan kepada Ath- 
Thabarani dalam Al-Ausath dari jalur Musa bin Ja'far bin Abi Katsir dari pamannya. Adz-Dzahabi 
mengatakan, ia adalah orang yang majhul (tidak diketahui) dan riwayatnya gugur. 
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berkata, “Aku menyangka bahwa itu sebab minuman yang aku minum 
di tempat Saudah. Demi Allah, aku tidak akan pernah meminumnya 
lagi.” Maka turunlah ayat, “Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa 
yang Allah menghalalkannya bagimu.” Hadits ini memiliki penguat dalam 
Ash-Shahihain.”” Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, Ayat tersebut ada 


kemungkinan berkenaan dengan dua sebab secara bersamaan.” 


Ibnu Sx'ad meriwayatkan dari Abdullah bin Rafi', ia mengatakan: 
Aku bertanya kepada Ummu Salamah tentang ayat berikut ini, “Hai Nabi, 
mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya bagimu.” 
Ummu Salamah berkata, “Dahulu aku memiliki satu wadah berisi madu 
putih. Nabi & sering mencicipinya dan beliau sangat menyukainya. 
Kemudian Aisyah berkata kepada beliau, “Lebah itu menghisap arfuth 
(buah-buahan yang berbau busuk).” Sehingga beliau mengharamkannya. 
Maka turunlah ayat ini.?! 


Al-Harits bin Usamah meriwayatkan dalam Musnad-nya dari Aisyah, 
ia mengatakan, Tatkala Abu Bakar bersumpah untuk tidak menginfakkan 
hartanya kepada Misthah, maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya 
Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian membebaskan diri dari 
sumpahmu.” Maka Abu Bakar kembali memberi nafkah kepada Misthah. 


Hadits ini gharib jiddan menurut sebab turunnya ayat. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia mengatakan, Ayat 
ini, “Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya 
bagimu.” turun berkenaan dengan perempuan yang menghibahkan dirinya 
kepada Nabi #. Hadits ini gharib sedangkan sanadnya dha 'if.” 
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949 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al-Haitsami (7/127) dalam Al-Majma' dan dinisbatkan kepada 
Ath-Thabarani. Dia mengatakan bahwa para perawinya adalah perawi shahih. 

950 Penguat itu ada diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5266) dalam Bab Ath-Thalak dan Muslim (1474), 
dalam Bab Ath-Thalak dari Umar 5. 

951 Thabagat Ibnu Sa'ad (8/170). 

952 Lihat Ibnu Katsir (6/127-131) dalam seluruh riwayat, sebagiannya diriwayatkan oleh Al-Ourthubi 
(10/6903-6905). 
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“Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti 
kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik daripada kamu, yang patuh, 
yang beriman, yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan ibadah, yang 


berpuasa, yang janda dan yang perawan.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Sebab turunnya ayat ini sudah disebutkan sebelumnya yaitu perkataan 


Umar dalam surat Al-Bagarah.”? 


953 Lihat Surat Al-Bagarah, An-Nisa”, dan tempat lainnya dalam Al-Jur an. 
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Surat 


2 NA 
PP aa am N 
nana In aa 
TEA Pi 
— p RAN ” Pa - 21 ag Ld 
SM KN 


C2 pi z 


Makkiyyah, Lima Puluh Dua Ayat 


Ayat 2, Firman Allah 3£: 


“Berkat nikmat Tuhanmu, kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Jarir, dia mengatakan, Dahulu 
orang-orang mengatakan tentang Nabi #& bahwa beliau adalah orang 


gila kemudian beliau adalah setan. Maka turunlah ayat, “Berkat nikmat 
Tuhanmu, kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila.” 


Ayat 4, Firman Allah 3£: 


2 3 
- w 


(Opa aa aa 


“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Abu Nw'aim meriwayatkan dalam Ad-Dala'il dan Al-Wahidi dengan 
sanadnya yang diriwayatkan dari Aisyah, ia mengatakan, Tidak ada seorang 
pun yang memiliki akhlak lebih baik daripada Rasulullah £&. Tidak pernah 
seorang pun dari sahabat maupun keluarga beliau ketika mengundang beliau, 
melainkan beliau akan mengatakan, “Labbaik (Aku penuhi undanganmu).” 
Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat, “Dan sesungguhnya kamu benar- 
benar berbudi pekerti yang agung.” 
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Ayat 10, 11, dan 13, Firman Allah 4£: 


3S: 


AT. £ aan SA, Pa 
VI IA (Ji KBS, 


“Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina, 
yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah.” (Ayat 10 


&11) 
£ 9... $fL 
V5 In je 


“yang kaku kasar, selain dari itu, yang terkenal kejahatannya,” (Ayat 13) 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi tentang firman Allah 
3£, “Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina.” 
Bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Al-Akhnas bin Syuraig. 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Al-Kalbi dengan hadits yang serupa. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, ia mengatakan: Ayat 
tersebut turun berkenaan dengan Al-Aswad bin Abdu Yaghuts.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Ayat 
yang turun kepada Nabi &, “Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang 
banyak bersumpah lagi hina, yang banyak mencela, yang kian ke mari 
menghambur fitnah.” (Al-Yalam: 10-11) kepada Nabi £&, dan kami belum 
mengetahuinya hingga setelahnya turun ayat, “yang kaku kasar, selain dari 
itu, yang terkenal kejahatannya,” (Al-Oalam: 13) Maka kami mengetahui 
dari beliau bahwa orang yang dimaksud memiliki tanda binatang seperti 
tanda binatang kambing.” 


Ayat 17, Firman Allah 4£: 


Pd »3 DA 2 0 LG 2 -- aa NP”, ba TT 3 
“Sesungguhnya Kami telah menguji mereka ( ka Malikah) 
sebagaimana Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun, ketika mereka 
bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan memetik (hasil)nya di 
pagi hari.” 
954 Dikatakan oleh Ibnu Katsir (6/153). 
955 Ibnu Katsir (1/153) mebambahkan: yang dimaksud adalah Al-Akhnas bin Syuraig yang memiliki 


tanda binatang di telinganya. Al-durthubi mengatakan bahwa ayat itu turun berkenaan dengan 


Al-Walid bin Al-Mughirah dan Abu Jahal (10/6958). 
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Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwaaytkan dari Ibnu Juraij bahwasanya Abu Jahal 
mengatakan pada saat perang Badar, “Ambillah mereka dengan sekuatnya 
dan ikatlah mereka dengan tali. Jangan kalian bunuh seorang pun di antara 
mereka. Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya Kami telah menguji mereka 
(musyrikin Makkah) sebagaimana Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun.” 
Ja mengatakan seperti itu karena kekuasaannya, sebagaimana pemilik kebun 
yang berkuasa atas kebunnya.”5 


956 Lihat Ad-Durr Al-Mantsur (6/280). 
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aan —. - 
2? 4 2. Teband " 
Re Surat Yana 


—. 


Makkiyyah, Lima Puluh Dua Ayat 


Ayat 12, Firman Allah #£ 


2. “en gg 2 hei 25...» 
OPEN ARA TAPE 
“Agar kami jadikan peristiwa itu peringatan bagi kamu dan agar diperhatikan 
oleh telinga yang mau mendengar.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Jarir, Ibnu Hatim, dan Al-Wahidi meriwayatkan dari Buraidah, 
ia mengatakan, Rasulullah & berkata kepada Ali bin Abi Thalib, 
“Sesungguhnya aku diperintahkan untuk dekat denganmu dan tidak 
menyusahkanmu, mengajarimu hingga engkau mengerti, dan engkau 
memang berhak mengerti.” Maka turunlah ayat ini, “Agar diperhatikan oleh 
telinga yang mau mendengar.” Hadits ini tidak shahih.”? 


957 Al-durthubi (10/6984) mengatakan: Surat Makkiyyah menurut seluruh ulama. 

958 Dha'if: Di dalamnya ada Abdullah bin Az-Zubair yang dha'if, dan ia menisbatkannya kepada Al- 
Hindi (26426) dalam Kanz Al-Ummal karya Ibnu Asakir tentang biografi Ali. Lihat Al-Ourthubi 
(10/6991) dan Ibnu Katsir (6/166) ia mengatakan, Hadits ini tidak shahih. 
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Surat SI 


(ALMAYARIP? | 


Makkiyyah, Empat Puluh Empat Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 4£ 
Aa am 

Oj Bb pa dil Sie 

“Seseorang peminta telah meminta kedatangan adzab yang bakal terjadi.” 


Sebab Turunnya Ayat 

An-Nasa'i dan Ibnu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman Allah $$, “Seseorang peminta telah meminta.” Ibnu Abbas 
mengatakan, Maksudnya adalah An-Nadhar bin Al-Harits yang berkata, 
“Ya Allah, apabila ini adalah kebenaran dari sisi-Mu, maka hujanilah kami 
dengan batu dari langit.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi mengenai firman Allah 
Ie, “Seseorang peminta telah meminta.” As-Suddi mengatakan, Ayat ini turun 
di Makkah berkenaan dengan An-Nadhar bin Al-Harits yang berkata, “Ya 
Allah, apabila ini adalah kebenaran dari sisi-Mu....” Maka ia pun mendapat 


siksa yaitu pada waktu perang Badar.” 


Ayat 2, Firman Allah 4£ 


1) BA A3 SSI 


“Untuk orang-orang kafir, yang tidak seorang pun dapat menolaknya.” 


959 Al-Ourthubi (10/7005) mengatakan: Surat Makkiyyah menurut kesepakatan ulama. 

960 Sudah disebutkan takhrijnya dalam beberapa tempat di kitab ini. Al-Ddurthubi mengatakan: Orang 
yang bertanya adalah Al-Harits bin An-Nu'man Al-Fihri dan Ugbah bin Abu Mu'aith (10/7005). 
Ibnu Katsir merajihkan pendapat yang menyatakan bahwa maksudnya adalah An-Nadhr bin Al- 
Harits (6/172). 
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Sebab Turunnya Ayat 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Al-Hasan, ia mengatakan: Turun 
ayat, “Seseorang peminta telah meminta kedatangan adzab yang bakal terjadi.” 
(Al-Ma'arij: 1) Orang-orang lalu berkata, “Atas siapa yang akan terkena 
adzab?“ “Untuk orang-orang kafur, yang tidak seorang pun dapat menolaknya.””5! 


961 Lihat Ad-Durr Al-Mantsur (6/292). Al-durthubi (10/7007) juga menuturkannya. 
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- : F4 4 4 & - 1 2 L . 
3 3 ba: 


- Surat 
3 


ra . C 
SG | NI. 
AA 962 na 

- .d YG 3 ri - NX , « 
im In SE AF . 
" .. 


“Ia PA, 


Makkiyyah, Dua Puluh Delapan Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 3: 


£ 


AA ea om A “ - LA pet 3 Lot ( 
Ot Er tas UB 3 NA dl si J3 
“Katakanlah (hai Muhammad), “Telah diwahyukan kepadaku bahwasanya: 


sekumpulan jin telah mendengarkan (Al-Our'an), lalu mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al-Jur'an yang menakjubkan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari, At-Tirmidzi, dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
ia mengatakan: Rasulullah & tidak pernah membacakan kepada jin dan 
tidak pernah melihat mereka. Akan tetapi beliau pada saat itu sedang 
berjalan bersama-sama para sahabat menuju Pasar Ukazh. Sementara itu, 
para pimpinan jin terhalang dari kabar langit dan mereka dilempar oleh 
obor-obor. Maka para jin itu pun kembali kepada kaumnya. Mereka berkata, 
“Ini tidak lain karena akan ada sesuatu yang terjadi. Pergilan ke belahan 
timur bumi maupun ke belahan barat bumi. Lihatlah di sana apa yang telah 
terjadi.” Maka para jin itu pun bepergian. 

Sekelompok jin yang menuju arah Tihamah kemudian mendekat 
ke arah Rasulullah & yang saat itu sedang berada di kebun kurma guna 
melaksanakan shalat Shubuh bersama para sahabat. Ketika para jin 
mendengarkan Al-Our an, maka mereka mendengarnya dengan penuh 
perhatian. Mereka berkata, “Demi Allah, inilah yang menjadi penghalang 


962 Al-Ourthubi (10/7040) mengatakan: Surat Makkiyyah menurut kesepakatan seluruh ulama. 
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antara kalian dengan kabar dari langit.” Oleh karena itu, mereka lalu 
kembali kepada kaumnya dan berkata, “Sesungguhnya kami telah 
mendengarkan Al-Our an yang menakjubkan.” Maka Allah menurunkan 
kepada Nabi-Nya, “Katakanlah (hai Muhammad), “Telah Sa lh 
kepadaku bahwasanya: sekumpulan jin telah mendengarkan (Al-Jur'an),... 

Adapun yang diwahyukan kepada beliau adalah perkataan para jin 


tersebut.”? 


Ibnu Al-Jauzi meriwayatkan dalam kitab Shafwah Ash-Shafwah dengan 
sanadnya dari Sahal bin Abdullah, ia mengatakan: Dahulu aku berada di 
pinggiran daerah bekas rumah-rumah kaum Ad. Di sana aku melihat suatu 
kota yang terdiri dari ukiran batu. Di tengahnya ada istana yang terbuat 
dari bebatuan, atap dan pintunya berupa ukir-ukiran. Para jin menginap di 
sana. Aku lalu masuk untuk mengambil pelajaran. Tiba-tiba ada seorang 
tua yang berpostur tinggi besar sedang shalat menghadap ke arah Ka'bah. 
Dia mengenakan jubah terbuat dari bulu yang halus. Keherananku terhadap 
posturnya yang besar bertambah dengan keherananku atas kehalusan 
jubahnya. Aku lalu memberi salam kepadanya dan ia membalas salamku. 
Dia berkata, “Wahai Sahal, sesungguhnya tubuh tidak akan merusakkan 
pakaian, akan tetapi yang merusakkan pakaian adalah dosa-dosa dan 
makanan yang haram. Sesungguhnya jubah ini semenjak tujuh ratus tahun. 
Dengan jubah ini aku bertemu dengan Isa dan Muhammad Alaihimash 
shalatu was salam. Aku lalu beriman dengan mereka berdua.” Aku (Sahal) 
berkata kepadanya, “Siapa sebenarnya kamu.” Dia berkata, “Aku adalah 
seseorang yang menyebabkan turunnya ayat, Katakanlah (hai Muhammad), 
“Telah diwahyukan kepadaku bahwasanya: sekumpulan jin telah mendengarkan 
(Al-Jur'an), lalu mereka berkata, “Sesungguhnya kami telah mendengarkan 
Al-Our'an yang menakjubkan.” 


Ayat 6, Firman Allah #: 


22 1 ,& 


Via Hah masalp AS Jln boiaa IL Ki, 


“Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 

perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu 
menambah bagi mereka dosa dan kesalahan.” 

963 Shahih: Al-Bukhari (773) meriwayatkan dalam Bab Al-Adzan, At-Tirmidzi (3323) dalam Bab At- 

Tafsir. Lihat Hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari dan At-Tirmidzi pada Ibnu Katsir (5/224-225) 


dalam Surat Al-Ahgaf. Dalam Al-Ourthubi (10/7040-7041). 
964 Riwayat ini Gharib Jiddan. Dituturkan Ibnu Al-Jauzi (2/353) dalam Sifat Ash-Shafwah. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Abu Asy-Syaikh dalam “Al- 
Adzamah” meriwayatkan dari Kurdum bin Abu As-Sa'ib Al-Anshari. Ia 
berkata, “Aku keluar bersama ayahku menuju ke Madinah karena ada 
keperluan. Hal ini adalah ketika pertama kali disebut-sebut ada Rasulullah 
& di kota Makkah. Kami lalu menginap di rumah seorang penggembala 
kambing. Ketika masuk pertengahan malam, maka datanglah serigala 
yang mengambil seekor anak kambing. Penggembala kambing itu berkata, 
“Wahai penguasa lembah (maksudnya adalah jin) aku adalah tetanggamu.” 
Lalu ada seorang yang memanggil yang tidak terlihat, “Wahai Sarhan 
(serigala itu) lepaskanlah anak kambing itu.” Anak kambing itu lalu kembali 
dengan ketakutan hingga masuk kembali kepada kelompok kambing. 
Sementara itu, Allah menurunkan ayat kepada Rasul-Nya yang ada di 
Makkah, “Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia 
meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin.” 


Ibnu Sx'ad meriwayatkan dari Abu Raja” Al-Atharidi dari Bani 
Tamim, ia mengatakan, Rasulullah & diutus dan aku menjadi penggembala 
untuk menghidupi keluargaku dan mencukupi kebutuhan mereka. Ketika 
Rasulullah & diutus, maka kami keluar melarikan diri hingga ke suatu 
tanah lapang. Ketika malam hari pun kami berada di tanah lapang. Syaikh 
kami mengatakan, Kita meminta perlindungan dengan penguasa jurang 
ini dari jin di malam hari. Kami lalu mengucapkan hal tersebut. Maka 
dikatakan kepada kami, “Sesungguhnya jalan laki-laki ini adalah bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah. 
Barangsiapa yang mengikrarkan hal tersebut, maka ia akan aman darah dan 
hartanya. Kemudian kami kembali ke rumah dan masuk Islam. Abu Raja 
mengatakan, Sungguh aku berpendapat bahwa ayat ini turun berkenaan 
denganku dan sahabat-sahabatku, “Dan bahwasanya ada beberapa orang laki- 
laki di antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara 
jin, maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan.””8$ 

Al-Khara 'ithi meriwayatkan dalam kitab Hawatif Al-Jann, Abdullah 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ammarah bin Zaid 
menceritakan kepada kami: Abdullah bin Al-Ala' menceritakan kepada 
kami: Muhammad bin Akbar menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin 


965 Lihat Ibnu Katsir (6/188-189) Ibnu Sa'ad (7/139) dalam Ath-Thabagat, dan Al-durthubi (10/7048). 
966 Lihat penjelasan sebelumnya. 
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Jubair bahwasanya ada seorang laki-laki dari Bani Tamim yang dipanggil 
dengan nama Rafi' bin Umair menceritakan tentang permulannya masuk 
Islam. Ia mengatakan: Suatu malam aku berjalan di daerah yang penuh 
dengan pasir. Tiba-tiba aku mengantuk sehingga membuatku harus tertidur. 
Aku lalu turun dari tungganganku dan mengikatnya. Setelah itu barulah 
aku tidur. Sebelum tidur terlebih dahulu aku meminta perlindungan. Aku 
berkata, “Aku meminta perlindungan dengan penguasa lembah ini dari jin.” 
Dalam mimpiku aku melihat ada seorang laki-laki yang membawa tombak 
dan hendak menusukkannya di leher untaku. Aku terbangun karena sangat 
kaget. Aku lihat ke kanan dan ke kiri tetapi aku tidak melihat sesuatu 
yang mencurigakan. Aku berkata, “Ini hanyalah mimpi.” Kemudian aku 
meneruskan tidurku dan bermimpi seperti tadi. Aku terbangun dan aku 
melihat untaku berontak. Aku menoleh ke arah yang lain ternyata di sana 
ada laki-laki muda yang aku lihat dalam mimpiku sedang membawa tombak. 
Aku juga melihat ada seorang laki-laki tua yang memegangi tangan pemuda 
itu untuk menolak perbuatannya terhadap untaku. Ketika keduanya sedang 
bertikai, tiba-tiba datanglah tiga ekor sapi jantan yang buas. Orang tua itu 
berkata kepada pemuda itu, “Berdirilah dan pilihlah mana yang engkau suka 
dari sapi jantan ini sebagai tebusan dari unta milik manusia tetanggaku.” 
Pemuda itu lalu bangkit dan mengambil sapi jantan tersebut lalu pergi. Aku 
lalu mengalihkan pandanganku kepada orang tua itu. Ia berkata, “Wahai 
manusia, jika engkau menginap di lembah kemudian engkau takut terhadap 
bahaya lembah tersebut maka ucapkanlah, “Aku meminta perlindungan 
kepada Tuhannya Muhammad dari bahaya lembah ini.” Janganlah engkau 
meminta perlindungan kepada salah satu dari jin karena urusannya adalah 
keliru.” Aku lalu berkata kepadanya, “Siapa itu Muhammad?” Ia menjawab, 
“Nabi yang berasal dari tanah Arab, tidak dari Timur juga tidak dari Barat. 
la diutus pada Hari Senin.” Aku berkata, “Di mana tempat tinggalnya?” 
la menjawab, “Yatsrib yang memiliki banyak pohon kurma.” Aku lalu 
menaiki tungganganku ketika sudah mulai masuk waktu Shubuh. Aku 
mempercepat perjalanan hingga segera sampai ke kota Madinah. Aku lalu 
melihat Rasulullah &. Beliau menceritakan kepadaku tentang peristiwa 
yang aku alami sebelum aku menceritakannya kepada beliau. Beliau lalu 
mengajakku masuk Islam dan aku pun masuk Islam.” 


Sa'id bin Jubair mengatakan, Kami berpendapat bahwa dialah orang 
£, “Dan bahwasanya ada beberapa 


yang menjadi sebab turunnya firman Allah : 
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orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki 
di antara jin, maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan.””"' 


Ayat 16, Firman Allah 36: 


LE A5 Teten “VAN OI AT AA 
“Dan bahwasanya: jika mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama 


Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang 
segar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari Mugatil mengenai firman-Nya, “Dan bahwasanya: 
jika mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam) , benar-benar Kami 
akan memberi minum kepada mereka air yang segar.” Mugatil mengatakan: 
Ayat tersebut turun berkenaan dengan kafir Ouraisy yang selama tujuh 
tahun tidak mendapatkan hujan.” 


Ayat 18, Firman Allah 46: 


(nj ai TA gai IA Tem Oh 


“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka 
janganlah kamu menyembah seseorang pun di dalamnya di samping 


(menyembah) Allah.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Abu Shalih dari Ibnu Abbas, 
dia mengatakan, Para jin berkata, “Wahai Rasulullah, berikanlah izin 
kepada kami sehingga kami bisa mengikuti shalat-shalat di masjidmu.” 
Maka Allah menurunkan ayat, “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah 
kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu menyembah seseorang pun di dalamnya 
di samping (menyembah) Allah.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia mengatakan, Para jin 
mengatakan kepada Nabi &, “Bagaimana kami bisa mendatangi masjid, 
sedangkan kami jauh darimu! Atau bagaimana kami mengikuti shalat 


967 Ad-Durr Al-Mantsur (6/301). 
968 Al-durthubi (10/7056) menuturkannya, bagitu pula Ibnu Katsir (6)/191). 
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bersamamu, sedangkan kami jauh darimu?” Maka turunlah ayat, “Dan 
sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah.” 


Ayat 22, Firman Allah #£ 


Ata Le GL TS . X 
(oya S3 IA Ao 4 wa EYE Ls 


” 


“Katakanlah, “Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorang pun yang dapat 
melindungiku dari (adzab) Allah dan sekali-kali tiada akan memperoleh 
tempat berlindung selain dari-Nya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Hadrami bahwasanya salah satu dari 
pimpinan jin yang memiliki banyak pengikut berkata, “Sesungguhnya 
Muhammad ingin dilindungi oleh Allah, sedangkan akulah yang akan 
melindunginya.” Maka turunlah ayat, “Katakanlah, “Sesungguhnya aku 


sekali-kali tiada seorang pun yang dapat melindungiku dari (adzab) Allah.” 


969 Lihat dua riwayat tersebut menurut Al-OJurthubi (10/7058) dan Ibnu Katsir (6/192) 

970 Al-Jurthubi (10/7060) mengatakan bahwa mereka berjumlah tujuh puluh ribu. Diriwayatkan dari 
Abdullah bin Mas'ud ia mengatakan: Aku pergi bersama Rasulullah #5 pada malam Islamnya jin. 
Hingga ketika kami sampai ke daerah Al-Hajun, beliau kemudian menggaris suatu garis. Setelah 
itu beliau maju di antara mereka sehingga mereka berebuatan. Pemimpin mereka yang dipanggil 
Wardan berkata, “Aku yang akan melindungi engkau.” Beliau berkata, “Sungguh tidak ada seorang 
pun yang bisa menyelamatkanku dari Allah.” 
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-i Dada an menga Ban 


Surat 


ji : AL MUZAMMIL"! e 2 


Makkiyyah, Dua Puluh Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 3 


“Hai orang yang berselimut.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Al-Bazzar dan Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad lemah dari 
Jabir, ia mengatakan: Orang-orang Ouraisy berada di Darun Nadwah dan 
berkata, “Namailah laki-laki itu (Nabi Muhammad) dengan nama yang 
membuat orang-orang berpaling.” Mereka berkata, “Juru ramal.” Mereka 
berkata, “Bukan juru ramal.” Mereka berkata, “Orang gila.” Mereka berkata, 
“Bukan orang gila.” Mereka berkata, “Tukang sihir.” Mereka berkata, 
“Bukan tukang sihir.” Musyawarah tersebut sampai ke telinga Rasulullah 
& sehingga beliau kemudian berselimut menggunakan pakainya. Maka 
datanglah Jibril kepada beliau seraya berkata, “Hai orang yang berselimut.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i tentang 
firman Allah 8£, “Hai orang yang berselimut.” Ibrahim mengatakan, Ayat 
tersebut turun berkenaan dengan keberadaan Rasulullah yang berada dalam 
selimut.” 


971 Al-Ourthubi (10/7069) mengatakan: Surat Makkiyyah secara keseluruhan. Ibnu Abbas dan 
atadah mengatakan, kecuali dua ayat yaitu, “Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan.” 
(Al-Muzammil: 10) dan ayat berikutnya. 

972 Dha'if jiddan: Al-Haitsami meriwayatkannya dalam Al-Majma . Ia mengatakan, di dalamnya ada 
perawi bernama Muw'alla bin Abdurrahman Al-Wasithi yang seorang pembohong. Al-Ourthubi 
menuturkan dari Aisyah bahwasanya beliau berselimut sepanjang empat belas hasta, setengahnya 
aku pakai untuk tidur dan setengahnya untuk Nabi & melakukan shalat. Demi Allah, selimut itu 
bukanlah dari sutera yang halus, sutera tebal, sutera kasar, maupun bulu. 
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Ayat 2, Firman Allah 4 


5 “Ga NX 
AJA 


“Bangunlah (untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya).” 


Sebab Turunnya Ayat 


Al-Hakim meriwayatkan dari Aisyah, ia mengatakan: Tatkala 
diturunkan ayat, “Hai orang yang berselimut. Bangunlah (untuk shalat) di 
malam hari, kecuali sedikit (daripadanya).” (Al-Muzammil: 1-2) 


Ibnu Jarir meriwayatkan hadits serupa dari Ibnu Abbas dan 
lainnya.” 


Al-Durthubi mengatakan bahwa hadits ini tidak shahih karena ayat ini adalah ayat Makkiyyah, 
sedangkan Rasulullah ## menikahi Aisyah di Madinah. Al-durthubi (10/7070) mengatakan, Beliau 
telah berselimut dengan kenabian. Ibnu Katsir (6/197) mengatakan: Beliau berselimut dengan 
Al-Juran. 

973 Ibnu Katsir (6/199) meriwayatkan dengan riwayat yang berbeda-beda. Salah satunya adalah: Dahulu 
seorang laki-laki mengikatkan tali. Dalam riwayat lainnya: Mereka menetap selama delapan bulan. 


Al-ODurthubi menuturkannya (10/7072) 
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( Nas - — — —x 2 “3 - 


Surat 


st AL-MUDATSTSIR” 


Makkiyyah, Lima Puluh Enam Ayat 


Ayat 1 dan 2, Firman Allah # 


“Hai orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringatan!” 


Sebab Turunnya Ayat 

Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Jabir, ia mengatakan, Rasulullah 
& berkata, “Aku menyepi di Gua Hira selama satu bulan. Ketika sudah 
selesai menyepi, maka aku turun ke arah lembah. Kemudian aku dipangil 
tetapi aku tidak melihat seorang pun. Aku lalu menengadahkan kepalaku. 
Tiba-tiba ada malaikat yang datang kepadaku. Aku lalu pulang, kemudian 
aku katakan, “Selimutulah aku. Maka Allah menurunkan ayat, “Hai orang 
yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringatan!” (Al-Mudatstsir: 1-2)” 


Ayat 1-7, Firman Allah # 


PO AB AG KE sae PNG 
aga 5 AN ESA at 


974 Al-Ourthubi (10/7097) mengatakan: Surat Makkiyyah menurut pendapat semuanya. 
975 Shahih: Muttagun Alaihi. Al-Bukhari (4) meriwayatkan dalam Bab fi Ba'd Al-Wahy, Muslim 


(1611) dalam Bab Iman. Ibnu Katsir menuturkan dalam riwayat Muslim zammiluni sebagai ganti 


datsiruni (6/205). 
Dalam Al-Ourthubi disebutkan (10/7097), ia mengatakan: zammiluni zammiluni datsiruni. 
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“Hai orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringatan! Dan 
Tuhanmu agungkanlah, dan pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatan dosa 
(menyembah berhala) tinggalkanlah, dan janganlah kamu memberi (dengan 
maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak. Dan untuk (memenuhi 
perintah) Tuhanmu, bersabarlah.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad yang lemah dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan bahwa Al-Walid bin Al-Mughirah membuat jamuan 
makanan untuk orang-orang Ouraisy. Ketika mereka makan, Al-Walid 
berkata, “Apa yang kalian katakan tentang laki-laki ini (maksudnya Nabi 
Muhammad)?” Sebagian di antara mereka berkata, “Ia tukang sihir.” 
Sebagian di antara mereka berkata, “Bukan tukang sihir.” Sebagian di antara 
mereka berkata, “Ia juru ramal.” Sebagian di antara mereka berkata, “Bukan 
juru ramal.” Sebagian di antara mereka berkata, “Ia penyair.” Sebagian 
di antara mereka berkata, “Bukan penyair.” Sebagian di antara mereka 
berkata, “Dia penyihir yang terpengaruh dengan sebelumnya.” Berita itu 
sampai kepada Nabi & sehingga beliau merasa bersedih dan menundukkan 
kepalanya lalu berselimut. Maka Allah menurunkan ayat, “Hai orang 
yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringatan!” hingga firman-Nya, 
“Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah.” (Al-Mudatstsir: 
1-7)795 


Ayat 11, Firman Allah # 


NN A1 AAA ERA 

) laa cakes yag J)3 

“Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah menciptakannya 
sendirian.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim meriwayatkan dan menshahihkan dari Ibnu Abbas 
bahwasanya Al-Walid bin Al-Mughirah datang kepada Nabi &. Beliau 
kemudian membacakan Al-Our'an kepadanya sehingga ia seperti dapat 
menghayatinya. Berita ini sampai kepada Abu Jahal. Ia lalu mendatangi 


976 Dha if: Al-Haitsami (7/131) meriwayatkan dalam Al-Majma' . Di dalamnya ada perawi bernama 
Ibrahim bin Yazid Al-Khauzi yang matruk. Sedangkan Al-duthubi (10/7098) menyebutkan di 
antara mereka ada Al-Ash bin Wa il, An-Nadhr bin Al-Harits, Umayyah bin Khalaf, Al-Muth'im 
bin Adi, Abu Lahab, Al-Walid bin Al-Mughirah, dan Abu Sufyan. Hadits ini ditakhrij oleh Ibnu 
Katsir (6/206). 
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Al-Walid dan berkata, “Wahai pamanku, sesungguhnya kaummu hendak 
mengumpulkan harta untuk diberikan kepadamu. Sungguh engkau 
mendatangi Muhammad untuk berpaling dari keputusan sebelumnya.” Al- 
Walid berkata, “Sungguh orang Ouraisy telah mengerti bahwa akulah orang 
yang paling banyak memiliki harta di antara mereka.” Abu Jahal berkata, 
“Katakanlah kepadanya (Muhammad) suatu perkataan yang menunjukkan 
kepada kaummu bahwa ingkar terhadapnya atau menunjukkan engkau 
membencinya.” 


Al-Walid berkata, “Lantas apa yang harus aku katakan. Tidak ada 
seorang pun di antara kalian yang lebih mengetahui tentang syair daripada 
aku. Tidak ada tulisan prosa maupun gasidah yang lebih tahu daripada aku. 
Juga tidak pula tentang syair-syair jin. Sungguh, perkataannya sama sekali 
tidak mirip dengan semua ini. Demi Allah, sungguh perkataannya adalah 
sangat manis, indah, atasnya bercahaya, bawahnya bersinar. Sungguh 
perkataannya sangat tinggi dan tidak ada yang lebih tinggi darinya. 
Sungguh perkataannya menghancurkan apa yang ada di bawahnya.” 
Abu Jahal berkata, “Kaummu tidak akan ridha kepadamu hingga engkau 
mengatakan keburukan tentangnya.” Al-Walid berkata, “Jika demikian, 
maka tinggalkanlah aku seorang diri untuk berpikir.” Setelah berpikir 
kemudian Al-Walid berkata, “Ini adalah sihir yang dipelajari dari orang- 
orang sebelumnya.” Maka turunlah ayat, “Biarkanlah Aku bertindak terhadap 
orang yang Aku telah menciptakannya sendirian.” Hadits ini sanadnya shahih 
menurut syarat Al-Bukhari.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan hadits serupa dari jalur 


yang lain. 


Ayat 30, Firman Allah 36: 


MB) Ie mar A25 Wc 


“Di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga) .” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim dan Al-Baihagi dalam Al-Ba'ts meriwayatkan dari 
Al-Bara”, ia mengatakan bahwa sekelompok orang dari Yahudi bertanya 
kepada salah seorang laki-laki sahabat Nabi #& mengenai penjaga neraka 


977 Shahih: Al-Hakim (2/506) meriwayatkan dan menshahihkannya serta disepakati Adz-Dzahabi. 
Al-Ourthubi (10/7111) menuturkannya. Ibnu Katsir juga menuturkannya dengan jalur yang 
berbeda. 
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Jahanam. Laki-laki itu lalu datang dan mengabarkan kepada Nabi #&. Maka 
turunlah pada saat itu juga ayat, “Di atasnya ada sembilan belas (malaikat 
penjaga). 


Ayat 31, Firman Allah 36: 
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“Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat: 
dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi 
cobaan bagi orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab 
menjadi yakin dan supaya orang yang beriman bertambah imannya dan 
Supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab dan orang-orang mukmin itu tidak 
ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan 
orang-orang kafir (mengatakan), “Apakah yang dikehendaki Allah dengan 
bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?” Demikianlah Allah menyesatkan 
orang-orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu 
melainkan Dia sendiri. Dan Sagar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi 
manusia.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Ishag meriwayatkan, bahwasanya suatu hari Abu Jahal berkata, 
“Wahai sekalian orang Ouraisy, Muhammad menyangka bahwa bala tentara 
Allah yang akan menyiksa kalian di neraka ada sembilan belas, sedangkan 
jumlah kalian sangatlah banyak. Apakah seratus orang dari kalian tidak 
mampu melawan satu orang dari bala tentara itu?” Maka Allah menurunkan 
ayat, “Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat.” 


978 Al-OJurthubi (10/7116) meriwayatkannya. Hal ini bertentangan dengan kesepakatan para mufassir 
bahwa surat tersebut adalah surat Makkiyyah. Demikian pula yang dituturkan oleh Ibnu Katsir (6/210). 
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Oatadah meriwayatkan hadits serupa dan berkata, “Disebutkan kepada 
kami.” Lalu ia menyebutkannya. 


As-Suddi meriwayatkan, Tatkala turun ayat, “Di atasnya ada sembilan 
belas (malaikat penjaga).” (Al-Mudatsir: 30) Salah seorang laki-laki Ouraisy 
yang bernama Abu Al-Asydag berkata, “Wahai sekalian orang Ouraisy, 
janganlah sembilan belas itu membuat kalian takut. Aku yang akan 
membela kalian. Di sebelah kanan lenganku ada sepuluh, dan di sebelah 
kiri lenganku ada sembilan. Maka turunlah ayat, “Dan tiada Kami jadikan 
penjaga neraka itu melainkan dari malaikat.” 


Ayat 52, Firman Allah #£ 


HA Mn Bp Es Lah 


“Bahkan tiap-tiap orang dari mereka berkehendak supaya diberikan 
kepadanya lembaran-lembaran yang terbuka.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari As-Suddi, dia mengatakan, Orang- 
orang berkata, “Seandainya Muhammad benar, niscaya di bawah kepala 
setiap laki-laki dari kami akan turun lembaran-lembaran yang berisi 
pembebasan dan rasa aman dari neraka. Maka turunlah ayat, “Bahkan 


tiap-tiap orang dari mereka berkehendak supaya diberikan kepadanya lembaran- 


lembaran yang terbuka.” 


979 Al-Ourthubi (10/7117) menuturkannya. Ibnu Katsir (6/211) mengatakan, Itu adalah Abu Al- 
Asydain nama aslinya Kaldah bin Usaid bin Khalaf. 

980 Ibnu Katsir (6/214) mengatakan: Mereka menginginkan suatu kitab turun kepada mereka, 
sebagaimana Allah menurunkan kitab kepada Nabi #. Al-Ourthubi (10/7126) mengatakan: Abu 
Bakar dan sekelompok orang-orang Ouraisy berkata, “Wahai Muhammad, datangkanlah kepada 
kami kitab-kitab dari Tuhan semesta alam, yang di sana tertulis bahwasanya Aku (Tuhan) telah 
mengutus Muhammad & kepada kalian.” Al-Kalbi mengatakan: Orang-orang musyrik berkata, 
“Telah sampai berita kepada kami bahwa laki-laki dari Bani Israil ingin supaya setiap orang di 
antara mereka diturunkan kitab yang tertulis di dalamnya bahwa itu adalah dari Allah 38 ditujukan 
kepada si Fulan dan si Fulan.” 
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Makkiyyah, Empat Puluh Ayat 


Ayat 16, Firman Allah #£ 


KAP AA Ke Ari 
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“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Our'an karena 
hendak cepat-cepat (menguasai)nya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Dahulu 
Rasulullah #& ketika turunnya wahyu beliau menggerakkan lisannya 
berusaha untuk menghapalkannya. Maka Allah menurunkan ayat, 
“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Jur' an karena hendak 


cepat-cepat (menguasai) nya.” 


Ayat 34-35, Firman Allah #£ 


(WEE 


“Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu, 
kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah 
bagimu.” 


981 Al-Ourthubi (10/7128) mengatakan bahwa surat Makkiyyah menurut kesepakatan ulama. 
982 Shahih: Al-Bukhari (4929) meriwayatkan dalam Bab At-Tafsir. Oleh karena itu, para mufassir 
sepakat mengenai keshahihan hadits ini. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Al-Ufi dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, Tatkala turun ayat, “Di atasnya ada sembilan belas (malaikat 
penjaga).” maka Abu Jahal berkata kepada orang-orang Ouraisy, “Ibu 
kalian kehilangan kalian. Ibnu Abi Kabsyah mengabarkan kepada kalian 
bahwasanya penjaga neraka ada sembilan belas, sedangkan kalian adalah 
orang-orang kuat. Apakah setiap sepuluh orang laki-laki di antara kalian 
tidak akan mampu melawan satu laki-laki penjaga neraka?” Beliau lalu 
berkata, “Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafwr) dan kecelakaanlah bagimu, 
kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kafur) dan kecelakaanlah bagimu.” 


An-Nasa'i meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair bahwasanya ia bertanya 
kepada Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, “Kecelakaanlah bagimu (hai 
orang kafr) dan kecelakaanlah bagimu, kemudian kecelakaanlah bagimu (hai 
orang kaftr) dan kecelakaanlah bagimu.” Apakah itu sesuatu yang dikatakan 
Rasulullah & langsung dari diri beliau atau dari perintah Allah?” Ibnu 


Abbas menjawab, “Bahkan itu adalah dari diri beliau sendiri, kemudian 


Allah menurunkan ayat tersebut.” 


983 Takhrij surat ini sudah disebutkan sebelumnya. 

984 Hadits shahih. An-Nasa'i meriwayatkan dalam Al-Kubra. Al-Ourthubi (10/7151) mengatakan: 
Abu Jahal datang dengan kesombongannya lalu Nabi #£ memegang tangannya sambil berkata, 
“Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu, kemudian kecelakaanlah bagimu (hai 
orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu.” Abu Jahal berkata, “Apakah engkau mau menakut-nakuti 
aku. Demi Allah, sungguh aku adalah penduduk paling mulia dan luhur di lembah ini. Allah lalu 
menurunkan ayat ini kepada Rasulullah #5. Kedua hadits itu dituturkan oleh Ibnu Katsir (6/232). 
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Madaniyyah, Tiga Puluh Satu Ayat 


Ayat 8, Firman Allah 4£ 
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“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, 


anak yatim, dan orang yang ditawan.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Jarir mengenai firman-Nya, 
“Dan orang yang ditawan.” Rasulullah £& tidak pernah menawan orang Islam. 
Akan tetapi ayat ini turun berkenaan dengan para tawanan orang-orang 
kafir. Mereka menawannya dengan melakukan penyiksaan. Maka turunlah 


ayat berkenaan dengan mereka. Nabi ## kemudian memerintahkan untuk 


berdamai dengan mereka.” 


985 Al-Ourthubi (10/7154) mengatakan bahwa ini surat Makkiyyah menurut pendapat Ibnu Abbas. 
Sedangkan mayoritas ulama mengatakan, Surat Madaniyyah. Ada pula yang mengatakan, di 
dalamnya ada ayat Makkiyyah, yaitu firman Allah 8£, “Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al- 
Our'an kepadamu (hai Muhammad) dengan berangsur-angsur.” (Al-Insan: 23) hingga akhir surat. 

986 Al-Ourthubi (10/7286), ayat ini turun berkaitan dengan orang-orang yang menanggung tawanan 
perang Badar. Mereka adalah tujuh orang dari kalangan Muhajirin yaitu Abu Bakar, Umar, Ali, 
Az-Zubair, Abdurrahman bin Auf, Sa'ad, dan Abu Ubaidah &. Ada pula yang mengatakan bahwa 
ayat itu turun berkenaan dengan salah seorang Anshar yang dalam satu hari memberi makan 
kepada orang miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan. Menurut pendapat yang shahih adalah 
ayat tersebut turun berkenaan dengan meraka semua yang telah berbuat kebaikan. Ibnu Katsir 
mencukupkan pada riwayat dari As-Suyuthi (6/227). 
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Ayat 20, Firman Allah 36: 
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“Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat 
berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ikrimah, ia mengatakan: Umar bin 
Al-Khaththab masuk menemui Rasulullah & yang sedang berbaring di 
atas tikar terbuat dari pelepah kurma. Tikar tersebut menyisakan bekas di 
lambung beliau hingga membuat Umar menangis. Rasulullah & berkata, 
“Apa yang membuatmu menangis wahai Umar?” Umar menjawab, “Aku 
ingin dengan Kisra dan kerajaannya, Hurmuz dan kerajaannya, Penguasa 
Habasyah dan kerajaannya. Sedangkan engkau adalah utusan Allah yang 
tidur di atas tikar dari pelepah kurma!” Rasulullah & berkata, “Apakah 
engkau tidak ridha jika mereka mendapatkan dunia dan kita mendapatkan 
akhirat?” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan apabila kamu melihat di sana 
(surga), niscaya kamu akan melihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan 
yang besar.” 


Ayat 24, Firman Allah &£: 


ay GS ar Ha 5, as On Sd 28 


“Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetapan Tuhanmu, dan 
janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara 
mereka.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Abdurrazag, Ibnu Jarir, dan Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Oatadah: 
Bahwasanya ia mendengar Abu Jahal berkata, “Seandainya aku melihat 
Muhammad sedang shalat, niscaya aku akan benar-benar menginjak 
lehernya.” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan janganlah kamu ikuti orang 
yang berdosa dan orang yang kafir di antara mereka. ””' 


987 Al-Ourthubi (10/7303) meriwayatkannya. 
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Makkiyyah, Lima Puluh Ayat 


Ayat 48, Firman Allah #£ 
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Rukuklah” , niscaya mereka tidak 


mau rukuk.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Mujahid tentang firman Allah, 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Rukuklah” , niscaya mereka tidak mau 
rukuk.” Ayat itu turun berkenaan dengan kabilah Tsagif.”” 


988 Al-Ourthubi (10/7308) mengatakan, Surat Makkiyyah. Ibnu Abbas dan Oatadah berkata, kecuali 
satu ayat yaitu firman Allah 8£, “Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Rukuklah” , niscaya mereka 
tidak mau rukuk.” Dalam hadits Al-Bukhari dari Ibnu Mas'ud disebutkan bahwa ayat tersebut turun 
kepada Nabi ## pada malam ketika beliau bertemu dengan jin dan kami berjalan bersama Rasulullah 
#&. Al-Bukhari (1830) meriwayatkan dalam Bab Al-Hajj. 

989 Al-OJurthubi (10/7322) mengatakan, Ayat tersebut turun berkenaan dengan kabilah Tsagif. Mereka 
tidak mau melaksanakan shalat. Maka turunlah ayat berkenaan dengan mereka. Ibnu Katsir (6/237) 
mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-orang musyrik. 
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Surat 


"CA AN-NABA" 


Makkiyyah, Empat Puluh Ayat 


Ayat 1-2, Firman Allah #£ 


OA AAA 


- 


“Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? Tentang berita yang besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Jarir dan Ibnu Hatim meriwayatkan dari Al-Hasan, dia 
mengatakan, Tatkala Nabi & diturus, maka orang-orang saling bertanya di 


antara mereka. Maka turunlah ayat, “Tentang apakah mereka saling bertanya- 
tanya? Tentang berita yang besar.” ””! 


990 Ibnu Katsir (6/237) mengatakan, Surat Makkiyyah. 

991 Al-Ourthubi (7324) mengatakan: Dahulu orang-orang Ouraisy duduk-duduk ketika turun Al- 
Our'an. Mereka saling membincangkan sesame mereka tentang Al-Our'an. Ada sebagian yang 
mempercayai dan ada sebagian yang mendustakan. Maka turunlah ayat tersebut. 
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Makkiyyah, Empat Puluh Enam Ayat 


Ayat 12, Firman Allah #£ 


9. 0 G3 —h 52 0X- 

(OP AO AT 

“Mereka berkata, “Kalau demikian, itu adalah suatu pengembalian yang 
merugikan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab, dia 
mengatakan, Tatkala turun ayat, “Apakah sesungguhnya kami benar-benar 
dikembalikan kepada kehidupan yang semula?” (An-Nazi'at: 10) Orang-orang 
kafir Ouraisy berkata, “Seandainya kami hidup setelah mati, niscaya kami 
akan benar-benar merugi. Maka turunlah ayat, “Mereka berkata, “Kalau 
demikian, itu adalah suatu pengembalian yang merugikan.” 


Ayat 42, Firman Allah #£ 


“(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari 
berbangkit, kapankah terjadinya?” 
Sebab Turunnya Ayat 


Al-Hakim dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Aisyah, dia mengatakan, 
Dahulu Rasulullah & ditanya tentang hari kiamat hingga diturunkan 


992 Para ulama tafsir sepakat bahwa itu adalah surat Makkiyyah. Al-Ourthibi (10/7343) meriwayatkan 
dan juga Ibnu Katsir (6/244). 
993 Lihat Ibnu Katsir (6/245). 
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kepada beliau ayat, “(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang hari berbangkit, kapankah terjadinya? Siapakah kamu (sehingga) dapat 
menyebutkan (waktunya)? Kepada Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya 
(ketentuan waktunya).” (An-Nazi'at: 42-44) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Juwaibir dari Adh-Dhahhak 
dari Ibnu Abbas bahwasanya orang-orang musyrik penduduk Makkah 
bertanya kepada Nabi &. Mereka bertanya, “Kapan hari kiamat?” Mereka 
berniat menertawakan. Maka Allah menurunkan ayat, “(Orang-orang 
kafr) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari berbangkit, kapankah 
terjadinya?” hingga akhir surat. 


Ath-Thabarani dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ibnu Syihab, 
ia mengatakan: Dahulu Rasulullah #& banyak menuturkan tentang Hari 
Kiamat hingga turunlah ayat, “Siapakah kamu (sehingga) dapat menyebutkan 
(waktunya)? Kepada Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan 
waktunya).” (An-Nazi'at: 43-44) 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan hadits serupa dari Urwah.”” 


994 Shahih. Al-Hakim (1/5) meriwayatkannya. Dia mengatakan, Shahih tetapi tidak ditakhrij dalam 
Ash-Shahihain, meskipun demikian masih mengikuti syarat shahih dan disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

995 Jayyid. Al-Haitsami (7/133) meriwayatkan dalam Al-Majma' dan mengatakan, Diriwatkan oleh 
Al-Bazzar dan para perawinya shahih. Ibnu Katsir mengatakan: Sanadnya jayyid dan kuat. Lihat 
pula Al-Ourthubi (10/7360). 
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Makkiyyah, Empat Puluh Dua Ayat 


Ayat 1-2, Firman Allah #£ 


Oa Or ae 


“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena telah datang 
seorang buta kepadanya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

At-Tirmidzi dan Al-Hakim meriwayatkan dari Aisyah, ia mengatakan, 
Diturunkan ayat, “Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling,” 
berkenaan dengan Ibnu Ummi Maktum yang buta. Ia mendatangi Rasulullah 
& dan berkata, “Wahai Rasulullah, berilah petunjuk kepadaku.” Sementara 
itu, di sisi Rasulullah & ada para pembesar orang-orang musyrik sehingga 
Rasulullah & berpaling dari Ibnu Ummi Maktum dan menghadap ke arah 
yang lain. Kemudian Ibnu Ummi Maktum berkata, “Apakah perkataanku 
itu membuatmu masam?” Beliau berkata, “Tidak.” Maka turunlah ayat, 
“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena telah datang seorang 
buta kepadanya.” 


Abu Ya'la meriwayatkan dari Anas hadits yang serupa.””' 


996 Surat Makkiyyah, dikatakan oleh Al-Ourthubi (10/7368) dan Ibnu Katsir (6/250). 

997 Hadits shahih dengan beberapa penguat. At-Tirmidzi (2/514) meriwayakan dalam Bab At-Tafsir. 
la mengatakan, hadits ini gharib. Al-Hakim (2/514) meriwayatkan secara mursal dan dibenarkan 
oleh Adz-Dzahabi kemursalannya yaitu dari Hisyam bin Urwah yang bersambung hingga Aisyah. 


Lihat Al-Gurthubi (10/7368). 
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Ayat 17, Firman Allah #£ 


“Binasalah manusia: alangkah amat sangat kekafirannya?” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ikrimah tentang firman Allah, 
“Binasalah manusia: alangkah amat sangat kekafirannya?” Ikrimah 
mengatakan, Turun berkenaan dengan Utbah bin Abu Lahab ketika 
berkata, “Aku ingkar terhadap tuhan bintang-bintang.”? 


998 Al-Ourthubi (10/7375). Sebelumnya Utbah pernah beriman, namun ketika turun ayat, “Demi 
bintang.” Maka ia murtad. Ia berkata, “Aku beriman terhadap seluruh Al-Our an selain An-Najm.” 


Maka Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, “Binasalah manusia, alangkah amat sangat kekaftrannya?” 
(Abasa: 17) 
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Makkiyyah, Dua Puluh Sembilan Ayat 


Ayat 29, Firman Allah 3 
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“Dan kamu tidak dapat ata (menempuh jalan itu) kecuali apabila 
dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Jarir dan Hatim meriwayatkan dari Sulaiman bin Musa, ia 
mengatakan, Tatkala turun ayat, “Bagi siapa di antara kamu yang mau 
menempuh jalan yang lurus.” (At-Takwir: 28) Abu Jahal berkata, 
“Urusannya berada di tangan kami. Apabila kami mau, maka kami akan 
menempuh jalan lurus, jika kami mau, maka kami menempuh jalan tidak 
lurus.” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan kamu tidak dapat menghendaki 
(menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Bagiyyah, dari Amru bin 
Muhammad dari Zaid bin Aslam dari Abu Hurairah hadits yang serupa. 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari jalur Sulaiman dari Al-Jasim bin 


Mukhaimarah hadits yang serupa.! 


999 Surat Makkiyyah, dikatakan oleh Al-Ourthubi (10/7377) dan Ibnu Katsir (6/257). 

1000 Al-Ourthubi (7392) meriwayatkan dan mengatakan bahwa Wahab bin Muhabbih berkata, “Aku 
membaca delapan puluh tujuh kitab yang diturunkan Allah kepada para nabi: bahwa barangsiapa 
yang telah menjadikan kehendak dirinya sendiri, maka ia telah kufur.” Ibnu Katsir (6/265) juga 
menuturkannya. 
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Makkiyyah, Sembilan Belas Ayat 


Ayat 6, Firman Allah 3£ 


OLI Ig, YEL sy KE 


“Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) 
terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah tentang firman Allah, 
“Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu.” Ia mengatakan, 
Ayat tersebut turun berkenaan dengan Ubay bin Khalaf.'? 


1001 Surat Makkiyyah menurut kesepakatan ulama sebagaimana dikatakan oleh Al-Ourthubi, 10/7393. 
1002 Al-OJurthubi (10/7394) mengatakan: Ayat tersebut turun berkenaan dengan Al-Walid bin Al- 
Mughirah. Ada pula yang mengatakan berkenaan dengan Abul Asyad Kaladah Al-Jumuhi. 
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Surat SO 
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Makkiyyah, Tiga Puluh Enam Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 4 


an aa 28 Ke 
Or ANG 
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang.” 


Sebab Turunnya Ayat 


An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan dengan sanad shahih dari 
Ibnu Abbas, ia mengatakan: Tatkala Nabi & sampai ke Madinah, maka 
penduduk tersebut sebelumnya adalah orang-orang yang suka mengurangi 
timbangan. Maka Allah menurunkan ayat, “Kecelakaan besarlah bagi orang- 


orang yang curang.” Setelah turunnya ayat tersebut mereka menimbang 
dengan adil dan baik. 


1003 Al-Ourthubi (10/7399) mengatakan bahwa Mugatil berkata, surat tersebut merupakan surat 
pertama yang turun di Madinah. Ibnu Abbas dan Yatadah mengatakan, Surat Madaniyyah selain 
delapan ayat dari firman-Nya, “Sesungguhnya orang-orang yang berdosa.” (Al-Muthaffifin: 29) 
hingga akhir surat. Al-Kalbi dan Jabir bin Zaid berkata, Diturunkan antara Makkah dan Madinah. 

1004 Shahih: Ibnu Majah (2223) meriwayatkan dalam Bab At-Tijarat, Al-Hakim (2/33) meriwayatkan 
dan menshahihkannya, dan An-Nasa'i (673) dalam Bab At-Tafsir. 

Menurut riwayat Al-Ourthubi (10/7399) disebutkan: Seburuk-buruk kaum yang menimbang. 
Dahulu, ketika mereka membeli, maka akan minta timbangan penuh sedangkan ketika menjual, 
maka mereka mengurangi timbangan dan takaran. Ketika surat tersebut turun, maka mereka tidak 
melakukan hal seperti itu. 

Ada pula yang mengatakan bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan seorang laki-laki yang 
dikenal dengan Abu Juhainah nama aslinya adalah Amru. Dia memiliki sha' yang menimbang 
dengan salah satunya dan memberikan dengan yang lain ... demikian yang dikatakan oleh Abu 
Hurairah. 


Sedangkan Ibnu Katsir (6/270) mencukupkan dengan riwayat dari As-Suyuthi. 
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Makkiyyah, Tujuh Belas Ayat 


Ayat 5, Firman Allah 3£ 


ab, « £ 2 » , Bea 
Se ma SY 56 
“Maka hendaklah manusia memerhatikan dari apakah ia diciptakan?” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah tentang firman Allah, 
“Maka hendaklah manusia memerhatikan dari apakah ia diciptakan?” Ia 
mengatkan, Ayat tersebut turun berkenaan dengan Abu Al-Asyad yang 
berdiri di atas kulit kemudian berkata, “Wahai sekalian orang-orang 
Ouraisy. Barangsiapa yang berusaha menghilangkan aku darinya, maka 
dirinya akan mendapat seperti ini.” Ia berkata, “Sesungguhnya Muhammad 
menyangka bahwa penjaga Jahanam ada embilan belas. Maka aku seorang 
akan sanggup melawan sepuluh, sedangkan kalian semua akan melawan 
yang sembilan.” 1006 


1005 Ibnu Katsir (6/292) mengatakan: Surat Makkiyyah yang dibaca Rasulullah #&. Pada saat itu 
beliau berada di sebelah timur Tsagif. Beliau berdiri dengan membawa busur atau tombak ketika 
orang-orang berdatangan kepada beliau lalu beliau meminta pertolongan ... Rasulullah & juga 
memberikan wasiatnya. Beliau berkata kepada Muadz, “Apakah engkau meminta fatwa wahai 
Muadz! Apakah tidak cukup bagimu untuk membaca Surat As-Sama' wa Ath-Tarig, Wa Asy- 
Syamsi wa Dhuhaha, dan semisalnya?” Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (705) 
dalam Bab Al-Adzan dan Muslim (465). 

1006 Takhrij hadits ini sudah disebutkan sebelumnya dalam Surat Al-Mudatstsir. 
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Surat 
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Makkiyyah, Sembilan Belas Ayat 


Ayat 6, Firman Allah 4£ 
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“Kami akan membacakan (Al-OJur'an) kepadamu (Muhammad) maka 
kamu tidak akan lupa.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Dahulu 
Nabi & ketika didatangi Jibril yang membawa wahyu, maka belum sampai 
Jibril selesai menyampaikan wahyu, maka Nabi & segera mengulang wahyu 
itu dari pertama karena khawatir lupa. Maka Allah menurunkan ayat, 
“Kami akan membacakan (Al-Jur'an) kepadamu (Muhammad) maka kamu 
tidak akan lupa.” Dalam sanad hadits ini ada Juwaibir yang lemah sekali 


(dha'if jiddan).'" 


1007 Ibnu Katsir (6/295) mengatakan, Surat Makkiyyah .... Diriwayatkan dari Al-Bara' bin Azib, ia 
mengatakan, Orang yang pertama kali datang kepada kami dari sahabat Nabi #& adalah Mus'ab bin 
Umair dan Ibnu Ummi Maktum. Keduanya membacakan Al-Our an kepada kami. Selanjutnya 
datanglah Ammar, Bilal, dan Sa'ad. Selanjutnya datanglah Umar bin Al-Khathab bersama dua 
puluh orang. Selanjutnya datanglah Nabi #&. Aku tidak pernah melihat penduduk Madinah 
merasa gembira melebihi gembira ketika beliau datang, sehingga para ibu dan anak-anak kecil 
berkata, “Ini adalah Rasulullah $ yang telah datang.” Sehingga aku membaca ayat, “Sucikanlah 
nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi.” Dan surat semisalnya. 

1008 Lemah karena adanya Juwaibir. Lihat Surat Al-diyamah ayat 16. 
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Surat 


TENAL L-GHASYIYAH 


Makkiyyah, Dua Puluh Enam Ayat 


Ayat 17, Firman Allah #£ 


tu) Ek SAE KL INI by abas NG 


“Maka apakah mereka tidak memerhatikan unta bagaimana ia diciptakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Oatadah, ia 
mengatakan, Tatkala Allah menyifati apa yang ada di surga, maka orang- 
orang sesat menjadi takjub. Maka Allah menurunkan ayat, “Maka apakah 
mereka tidak memerhatikan unta bagaimana ia diciptakan.” 8 


1009 Surat Makkiyyah. Rasulullah # membaca surat Sabbihisma Rabbika Al-A'la dan Surat Al- 
Ghasyiyah ketika shalat Id dan hari Jumat. Hadits shahih. Diriwayatkan Muslim (878) dalam 
Bab Al-Jum'ah. 

1010 Al-Ourthubi (10/7499) mengatakan: Tatkala disebutkan “Dan permadani-permadani yang 
terhampar.” (Al-Ghasyiyah: 17) Mereka berkata, “Bagaimana cara naiknya?” Maka Allah 
menurunkan ayat ini. Lihat: Ad-Durr Al-Mantsur (6/ 383). 
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Makkiyyah, Tiga Puluh Ayat 


Ayat 27, Firman Allah #£ 


day LN yan ea 
4 
“Hai jiwa yang tenang.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Buraidah mengenai firman Allah, 
“Hai jiwa yang tenang.” Buraidah mengatakan, Ayat ini turun berkenaan 
dengan Hamzah. 


Juwaibir meriwayatkan dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa Nabi & bersabda, “Barangsiapa yang membeli sumur 
Ar-Rumah yang airnya manis, maka Allah akan mengampuninya.” Utsman 
lalu membelinya. Beliau berkata, “Apakah engkau akan menjadikan sumur 
tersebut untuk sumber air minum orang-orang.” Utsman menjawab, “Ya.” 
Maka Allah menurunkan ayat berkenaan dengan Utsman, “Hai jiwa yang 
tenang.” 195 


1011 Surat Makkiyyah menurut semua ulama. Al-Ourthubi (10/7504) meriwayatkannya. 

1012 Dituturkan Ibnu Katsir (6/312). 

1013 Lemah karena Juwaibir. Lihat penjelasan sebelumnya dari Ibnu Katsir. Al-Ourthubi (10/7523) 
menambahkan, Ayat tersebut turun berkenaan dengan Khubaib bin Adi yang disalib oleh 
penduduk Makkah. Mereka menghadapkan wajah Khubaib ke arah Madinah. Maka Allah 
memindahkan wajahnya sehingga menghadap ke arah kiblat. 
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Makkiyyah, Dua Puluh Satu Ayat 
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“Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang apabila terang 


benderang, dan penciptaan laki-laki dan perempuan, sesungguhnya usaha 
kamu memang berbeda-beda. Adapun orang yang memberikan (hartanya di 


jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 


1014 Surat Makkiyyah menurut seluruh ulama sebagaimana dikatakan Ibnu Katsir (7/324). Keutamaan 
surat ini telah disebutkan dalam hadits Mu'adz dalam Surat Al-Ghasyiyah. 
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(surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. 
Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta 
mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan 
baginya (jalan) yang sukar. Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila 
ia telah binasa. Sesungguhnya kewajiban Kami-lah memberi petunjuk, 
dan sesungguhnya kepunyaan Kami-lah akhirat dan dunia. Maka Kami 
memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala-nyala. Tidak ada yang 
masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling celaka, yang mendustakan 
(kebenaran) dan berpaling (dari iman). Dan kelak akan dijauhkan orang 
yang paling takwa dari neraka itu, yang menafkahkan hartanya (di jalan 
Allah) untuk membersihkannya, padahal tidak ada seorang pun memberikan 
Suatu nikmat kepadanya yang harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu 
semata-mata) karena mencari keridaan Tuhannya Yang Maha Tinggi. Dan 
kelak ia benar-benar mendapat kepuasan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim dan lainnya meriwayatkan dari jalur Al-Hakam bin 
Aban dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwasanya ada seorang laki-laki 
yang memiliki pohon kurma dan cabangnya berada di atas rumah seorang 
laki-laki miskin dengan banyak tanggungan anak. Pemilik pohon itu ketika 
datang akan masuk ke rumah laki-laki miskin lalu naik ke pohon kurmanya 
untuk mengambil kurma. Terkadang ada satu dua butir kurma yang jatuh 
kemudian diambil oleh anak-anak dari laki-laki miskin. Kemudian pemilik 
pohon itu turun dari pohon kurma dan mengambil kurma-kurma yang ada di 
tangan anak-anak tersebut. Apabila ada kurma yang masuk ke dalam mulut 
anak-anak itu, maka pemilik kurma tidak segan-segan memasukkan jari- 
jari tangannya untuk mengeluarkan kurma itu dari mulut anak-anak. Hal 
tersebut membuat laki-laki miskin itu kemudian melapor kepada Nabi #. 
Beliau berkata, “Pergilah kamu.” Sementara itu, Nabi £ menemui pemilik 
pohon dan berkata, “Berikanlah kepadaku pohon kurma yang rantingnya 
ada di atas rumah si fulan, maka engkau akan mendapatkan ganti pohon 
kurma di surga.” Laki-laki pemilik pohon itu berkata, “Sudah aku berikan. 
Sungguh aku memiliki banyak pohon kurma, tetapi tidak ada kurma yang 
lebih menakjubkanku selain kurma dari pohon itu.” 


Laki-laki miskin itu kemudian pergi dan bertemu dengan seorang 
laki-laki yang mendengar percakapan antara Rasulullah £& dengan pemilik 
pohon kurma. Laki-laki yang mendengar percakapan itu kemudian 
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mendatangi Rasulullah & dan berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau 
akan memberikan kepadaku pohon kurma yang telah diberikan oleh 
pemilik pohon tersebut seandainya aku memintanya?” Beliau menjawab, 
“Ya.” Laki-laki pendengar itu kemudian pergi dan bertemu dengan 
pemilik pohon. Kedua orang itu masing-masing memiliki pohon kurma. 
Pemilik pohon itu kemudian berkata kepada laki-laki pendengar, “Apakah 
engkau tahu bahwa Muhammad & memberikan kepadaku pohon kurma 
di surga sebagai ganti dari pohon kurmaku yang condong ke rumah si 
fulan? Aku katakana padanya bahwa aku berikan pohon kurma itu tetapi 
buahnya sangat mengagumkanku. Aku memiliki banyak pohon kurma 
tetapi tidak ada satu pun yang buahnya lebih mengagumkan aku daripada 
kurma tersebut.” Laki-laki pendengar itu berkata, “Apakah engkau ingin 
menjualnya?” Laki-laki pemilik pohon berkata, “Tidak, kecuali jika engkau 
mau memberikan sesuatu yang aku inginkan, dan aku tidak menyangka 
engkau mau melakukannya.” Laki-laki pendengar itu berkata, “Berapa 
yang engkau harapkan?” Laki-laki pemilik pohon berkata, “Empat puluh 
pohon kurma.” Laki-laki pendengar berkata, “Sungguh engkau telah 
datang membawa urusan yang berat.” Laki-laki pendengar itu kemudian 
diam. Setelah itu dlia berkata, “Aku akan memberikan kepadaku empat 
puluh pohon kurma. Maka persaksikanlah diriku apabila engkau memang 
jujur.” Kaum dari laki-laki pemilik pohon itu kemudian bersaksi. Laki-laki 
pendengar itu kemudian pergi untuk menemui Rasulullah #& kemudian 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya pohon kurma itu sudah menjadi 
milikku, dan sekarang ini menjadi milikmu.” Rasulullah & kemudian pergi 
menemui laki-laki miskin pemilik rumah tersebut dan berkata, “Pohon 
kurma itu untukmu dan keluargamu.” Maka Allah menurunkan ayat, “Demi 
malam apabila menutupi (cahaya siang).” hingga akhir surat. Ibnu Katsir 


berkata, “Hadits gharib jiddan.” 5 

Al-Hakim meriwayatkan dari Amir bin Abdullah bin Az-Zubair 
dari ayahnya, ia mengatakan: Abu Ouhafah berkata kepada Abu Bakar, 
“Aku melihat engkau memerdekakan budak-budak yang lemah-lemah. 
Seandainya engkau memerdekakan laki-laki yang kuat dan mampu 
melindungimu dari perbuatan orang-orang yang memusuhimu, niscaya itu 


lebih baik.” Abu Bakar berkata, “Wahai ayahku, sesungguhnya tidak lain 
yang aku harapkan hanyalah apa yang ada di sisi Allah.” Maka turunlah 


1015 Lihat Ibnu Katsir (6/327) dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi Hatim. 
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ayat-ayat berkenaan dengan Abu Bakar, “Adapun orang yang memberikan 
(hartanya di jalan Allah) dan bertakwa.” (Al-Lail: 5) hingga akhir surat. '!$ 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Urwah bahwasanya Abu Bakar 
Ash-Shiddig memerdekakan tujuh orang budak yang disiksa orang-orang 
kafir karena membela agama Allah. Berkenaan dengan perbuatannya itu, 
maka turunlah ayat, “Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari 
neraka itu.” (Al-Lail: 17) 


Al-Bazzar meriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair, ia mengatakan, Ayat ini 
turun, “Padahal tidak ada seorang pun memberikan suatu nikmat kepadanya 
yang harus dibalasnya.” (Al-Lail: 19) hingga akhir surat, berkenaan dengan 
Abu Bakar Ash-Shiddig. 


1016 Shahih: Al-Hakim (2/525) meriwayatkan dalam Al-Miustadrak dan disahihkannya.serta disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. 
1017 Lihat Al-Ourthubi (10/7554) dan Ibnu Katsir (6/326-328). 
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“2 


Surat 


— et « cu Ta 
MA (ADH-DHUHA"" ha 


S 


Makkiyyah, Sebelas Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 3 


- 2 Sp 
Or 
“Demi waktu dhuha (matahari sepenggalahan naik) .” 


Sebab Turunnya Ayat 

Asy-Syaikhani dan lainnya meriwayatkan dari Jundul, dia mengatakan, 
Rasulullah # merasakan sakit sehingga tidak bisa bangun satu atau 
dua malam. Maka datanglah seorang perempuan kepada beliau dan 
berkata, “Wahai Muhammad, aku berpandangan bahwa setanmu telah 
meninggalkanmu.” Maka Allah menurunkan ayat, “Demi waktu matahari 
sepenggalahan naik, Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci 
kepadamu, dan sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu dari permulaan.” (Adh- 
Dhuha: 1-3)!9 


Sa'id bin Manshur dan Al-Firyabi meriwayatkan dari Jundub, ia 
mengatakan, Jibril lama tidak menemui Nabi & sehingga orang-orang 
musyrik berkata, “ia telah meninggalkan Muhammad.” Maka turunlah 
ayat tersebut. 


Al-Hakim meriwayatkan dari Zaid bin Argam, dia mengatakan, 
Rasulullah & diam di rumah selama beberapa hari karena Jibril tidak 


1018 Surat Makkiyyah menurut kesepakatan ulama. Al-Ourthubi (10/7557). 
1019 Hadits shahih. Muttafag Alaihi. Al-Bukhari (2802) meriwayatkan dalam Bab Al-Jihad sedangkan 
Muslim (1796) meriwayatkan dalam Al-Bab Jihad wa As-Siyar. 
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turun kepada beliau. Ummu Jamil, istri dari Abu Lahab kemudian berkata 
kepada beliau, “Aku berpandangan bahwa sahabatmu itu (Jibril) telah 


meninggalkanmu dan membencimu.” Maka Allah menurnkan ayat, “Demi 
waktu dhuha.” 12 


Ath-Thabarani, Ibnu Abi Syaibah dalam Musnad-nya, Al-Wahidi dan 
lainnya meriwayatkan dengan sanad yang tidak diketahui dari Hafsh bin 
Maisarah Al-Ourasyi dari ibunya dari neneknya Khaulah. Ia dahulunya 
adalah pelayan Rasulullah &. Dia mengatakan, Seekor anak anjing masuk 
ke rumah Nabi & dan berada di bawah ranjang beliau kemudian mati. 
Rasulullah & kemudian berdiam di rumah selama empat hari tanpa ada 
wahyu yang turun. Beliau kemudian berkata, “Wahai Khaulah, apa yang 
terjadi di rumah Rasulullah & ini sehingga Jibril tidak datang kepadaku.” 
Dalam hati aku berkata, “Seandainya aku membersihkan rumah ini.” Aku 
lalu membersihkan rumah dan menyapu bagian bawah ranjang beliau dan 
aku keluarkan anak anjing yang telah mati. Kemudian datanglah Rasulullah 
& dalam keadaan gemetaran dan dahinya berpeluh karena turunnya wahyu. 
Maka Allah menurunkan ayat, “Demi waktu dhuha.” hingga ayat, “Lalu 


(hati) kamu menjadi ridha.” 9! 


Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, Kisah lamanya Jibril tidak menemui 
beliau disebabkan adanya anak anjing sudah sangat masyhur, akan tetapi 
sebab turunnya ayat berkenaan itu adalah gharib bahkan syadzdz dan 
bertentangan dengan riwayat yang shahih. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdullah bin Syadad bahwasanya 
Khadijah mengatakan kepada Nabi &, “Aku berpendapat bahwa Tuhanmu 
sudah membencimu.” Maka turunlah ayat tersebut. 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Urwah, ia mengatakan: Jibril lama 
tidak menemui Nabi &, sehingga menjadikan beliau sangat sedih. Khadijah 
lalu berkata, “Aku berpendapat bahwa Tuhanmu telah membencimu karena 
kami melihat betapa engkau sedih.” Maka turunluh ayat tersebut. 

Kedua riwayat tersebut adalah mursal dan perawinya adalah para perawi 
yang terpercaya. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Secara zhahir bahwasanya Ummu Jamil 


1020 Hadits mungathi', diriwayatkan dari Al-Hakim (2/910-911). Ia mengatakan: sanadnya shahih 
karena mursal. 

1021 Dha'if: Diriwayatkan Al-Haitsami (7/138) dan dinisbatkan kepada Ath-Thabarani. Ia 
mengatakan, Di dalamnya ada Ummu Hafsh yang majhul dan tidak aku ketahui. 
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dan Khadijah pernah mengatakan hal tersebut, akan tetapi Ummu Jamil 
mengatakannya karena menyumpahi, sedangkan Khadijah mengatakannya 


karena merasa cemas.!”- 


Ayat 4, Firman Allah 3: 
AL 29) 5 Te, 
OA no koi 
“Dan sesungguhnya akhirat itu lebih baik bagimu daripada yang pertama 
(dunia).” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani meriwayatkan dalam Al-Ausath dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, Rasulullah & bersabda, “Diperlihatkan kepadaku sesuatu yang 
terbuka untuk umatku setelahku sehingga aku menjadi bahagia. Maka Allah 
menurunkan ayat, “Dan sesungguhnya akhirat itu lebih baik bagimu daripada 
yang pertama (dunia).” Sanadnya hasan.2 


Ayat 5, Firman Allah 3£ 


- 211 LS, Eenna Kg 
DER D3 3 


“Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya — lalu kamu 
menjadi ridha.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim, Al-Baihagi dalam Ad-Dala'il, Ath-Thabarani, dan lainnya 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, Diperlihatkan kepada 
Rasulullah & tentang apa yang terbuka untuk umatnya, terbunuhnya 
orang kafir satu demi satu, dan kota demi kota. Maka hal itu membuat 
beliau gembira. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan kelak Tuhanmu pasti 
memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas.” 4 


1022 Riwayat tersebut diriwayatkan Ibnu Katsir (6/332-333) dan Al-Ourthubi (10/7561). 

1023 Hasan: Al-Haitsami (7/139) meriwayatkannya dalam Al-Majma . Ia mengatakan, Diriwayatkan 
oleh Ath-Thabarani dalam Al-Kabir, sanadnya hasan. Lihat Ibnu Katsir (6/334) dan Al-ODurthubi 
(10/7565). 

1024 Lihat penjelasan sebelumnya. 
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Surat 


— ASY-SYARH"5 


Makkiyyah, Sebelas Ayat 


Ayat 6, Firman Allah 4£ 
Z2X IN 
0) Yaa all “ ol 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Imam As-Suyuthi mengatakan, Ayat tersebut turun berkenaan dengan 
orang-orang musyrik yang menghina kaum Muslimin karena kemiskinannya. 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al-Hasan, ia mengatakan, Tatkala turun 
ayat ini, “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” Rasulullah & 
berkata, “Bergembiralah kalian semua, telah datang kemudahan kepada kalian, 
dan kesusahan tidak akan mengalahkan dua kemudahan.” “5 


1025 Surat Makkiyyah, dikatakan Ibnu Katsir (6/335). 
1026 Lihat Al-Odurthubi (10/7568) Ibnu Katsir (6/337) dan Ibnu Jarir (30/235). 
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Surat 


AT-TIN 2: 


(2 in 
— AA — 
& 2 


Makkiyyah, Delapan Ayat 


Ayat 5, Firman Allah 3£ 


PX AE xi LX 
MO) bala Jl S3 5 


“Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al-Ufi dari Ibnu Abbas tentang firman- 
Nya, “Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya.” Al- 
Ufi berkata, “Mereka adalah sekelompok orang yang dikembalikan ke umur 
paling rendah (menjadi pikun) pada zaman Rasulullah &. Beliau ditanya 
tentang keberadaan orang-orang tersebut ketika akalnya sudah tidak bisa 
dipakai lagi. Maka Allah menurunkan udzur lagi, dan bahwa mereka 
memiliki pahala atas amal-amal yang mereka kerjakan sebelum hilangnya 
akal mereka.'0 


1027 Surat Makkiyyah. Diriwayatkan dari Al-Bara” bin Azib bahwasanya Nabi # dalam perjalanannya 
melaksanakan shalat dan membaca dalam salah satu rakaat Surat At-Tin. Aku tidak pernah 
mendengar seseorang yang suara dan bacaannya lebih baik daripada beliau. Hadits ini shahih. 
Muttafag Alaihi. Al-Bukhari (769) meriwayatkan dalam Bab Al-Adzan dan Muslim (464) dalam 
Bab Ash-Shalat. Lihat Ibnu Katsir, (6/339) 

1028 Lihat Ibnu Jarir (30/244). Ibnu Katsir (6/340) mengisyaratkan seperti itu tanpa menentukan 
siapa orangnya dan tanpa menyebutkan namanya. 
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Ce Surat 


- In 4 & 
Au 3 
Sa ayat TA 2, LP " aa -a 
mana 1029 Ya 
ka 1 “G AAN ” Pe 


- Ka ae 


mi F 4 


Makkiyyah, Sembilan Belas Ayat 


Ayat 6, Firman Allah 4£ 


“Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia mengatakan, Abu 
Jahal berkata, “Apakah Muhammad pernah meletakkan wajahnya (untuk 
bersujud ketika shalat) di hadapan kalian?” Orang-orang menjawab, “Ya.” 
Abu Jahal berkata, “Demi Al-Latta dan Al-Uzza, seandainya aku melihat hal 
tersebut niscaya akan aku injak lehernya dan akan aku letakkan wajahnya 
di tanah.” Maka Allah menurunkan ayat, “Ketahuilah! Sesungguhnya manusia 
benar-benar melampaui batas.” 


Ayat 9, Firman Allah 4£ 
Ba SN 33 


“Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Dahulu 


ketika Rasulullah ## melaksanakan shalat, maka Abu Jahal datang dan 


1029 Al-Odurthubi (10/7582) mengatakan bahwa surat ini merupakan yang pertama kali diturunkan 
menurut mayoritas ulama tafsir. Surat ini diturunkan kepada Nabi & yang sedang berada di Gua 
Hira. Jibril mengajari beliau lima ayat dari surat ini. 


1030 Al-Ourthubi (10/7587). Takhrij hadits ini sudah diterangkan sebelumnya. 
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melarang beliau. Maka Allah menurunkan ayat, “Bagaimana pendapatmu 
tentang orang yang melarang. Seorang hamba ketika ia mengerjakan shalat” 


hingga firman-Nya, “Ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka.” 
(Al-Alag: 9-16)! 


Ayat 17, Firman Allah 36: 


“Maka biarlah ia memanggil golongannya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

At- Tirmidzi dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: 
Dahulu Nabi & melaksanakan shalat, kemudian datanglah Abu Jahal dan 
berkata, “Bukankah aku telah melarangmu melakukan hal tersebut?” 
Nabi & kemudian membentaknya sehingga membuat Abu Jahal berkata, 
“Sungguh engkau telah mengetahui bahwa tidak ada yang lebih banyak 
pengikutnya daripada aku.” Maka Allah menurunkan ayat, “Maka biarlah 
ia memanggil golongannya (untuk menolongnya), kelak Kami akan memanggil 
malaikat Zabaniyah.” (Al-Alag: 17-18) At-Tirmidzi mengatakan, hadits 
hasan shahih. '?? 


1031 Ibnu Katsir (6/343). 
1032 Shahih: At-Tirmidzi (3349) meriwayatkan dalam Bab At-Tafsir, Ahmad (1/256). Lihat Ibnu 
Katsir dan Al-Ourthubi dalam penjelasan sebelumnya. 
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Surat 


AL-9ADAR 


Makkiyyah, Lima Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 4 


»20 rx Lg 
Oi dg | 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Our'an) pada Lailatul 
Oadar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

At-Tirmidzi, Al-Hakim, dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al-Hasan 
bin Ali, ia mengatakan: Sesungguhnya Nabi & bermimpi melihat Bani 
Umayyah di atas mimbar kemudian melakukan hal yang tidak baik. Maka 
turunlah ayat, “Sesungguhnya Aku berikan kepadamu Al-Kautsar.” (Al- 
Kautsar: 1) dan turunlah, “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al- 
Our'an) pada Lailatul Dadar.” Dan tahukah kamu apakah Lailatul Kadar itu? 
Lailatul Dadar itu lebih baik dari seribu bulan.“ (Al-Oadar: 1-3) Maka Bani 
Umayyah akan berkuasa setelahmu. 

Al-Oasim Al-Haddani mengatakan: Kami lalu menghitungnya ternyata 
benar kekuasaan Bani Umayyah selama seribu bulan, tidak lebih dan tidak 
kurang. 

At-Tirmidzi mengatakan, Hadits ini gharib. 

Al-Murzni dan Ibnu Katsir mengatakan, Hadits munkar jiddan.'? 

Ibnu Abi Hatim dan Al-Wahidi meriwayatkan dari Mujahid 
1033 Dha'if jiddan atau munkar. At-Tirmidzi (3350) meriwayatkan dalam Bab At-Tafsir. Al-Hakim 

(3/186). Ibnu Katsir (6/347-348) mengatakan bahwa hal ini menuntut idhtirab (keguncangan) 


dalam hadits. Walluhu A' lam. Hadits ini bisa dikatakan sebagai hadits yang munkar jiddan. Syaikh 
kami Al-Muzi mengatakan bahwa hadits ini munkar. 
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bahwasanya Rasulullah # menuturkan tentang laki-laki dari Bani Israil yang 
menghunus pedang di jalan Allah selama seribu bulan. Orang-orang Muslim 
menjadi takjub mendengar cerita tersebut. Maka Allah menurunkan ayat, 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Our'an) pada Lailatul Yadar.” 
Dan tahukah kamu apakah Lailatul Dadar itu? Lailatul Dadar itu lebih baik dari 
seribu bulan.“ (Al-Oadar: 1-3) Jadi Lailatul Oadar lebih baik daripada seribu 


bulan di mana laki-laki tersebut menghunus pedang di jalan Allah.'4 


Ayat 3, Firman Allah 3£: 


“Lailatul Oadar itu lebih baik dari seribu bulan. “ 
Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid, ia mengatakan: Ada seorang 
laki-laki dari Bani Israil yang melakukan shalat malam hingga Shubuh, 
kemudian ia berjihad melawan musuh dari siang hari hingga sore hari. 
Laki-laki mengamalkan hal tersebut sampai seribu bulan. Maka Allah 
menurunkan ayat, Lailatul Dadar itu lebih baik dari seribu bulan.“ Artinya, 
dengan melakukan ibadah pada malam tersebut lebih baik daripada amalan 
laki-laki tersebut.!” 


1034 Al-Wahidi, hlm. 397 dalam Asbab An-Nuzul.. 
1035 Lihat Ibnu Katsir atas penjelasan sebelumnya. Al-Odurthubi (10/7595). 


Asbabun Nurul 607 


SP edan 


Surat 


mai & Az ZALZALAHs/ 


Madaniyyah, Delapan Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 4 


UB AI Sy 


“Apabila bumi diguncangkan dengan guncangannya (yang dahsyat) .” 
Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia mengatakan: 
Tatkala turun ayat, “Dan mereka memberikan makanan yang disukainya.” 
(Al-Insan: 8) maka orang-orang Muslim berpendapat bahwa mereka 
tidak akan mendapat pahala disebabkan amalan yang sedikit. Begitu pula 
yang lain berpendapat bahwa mereka tidak akan dicela disebabkan dosa 
yang ringan seperti berdusta, memandang kemaksiatan, menggunjing, dan 
sebagainya. Mereka mengatakan, Sesungguhnya Allah menjanjikan neraka 
hanya untuk dosa-dosa besar. Maka Allah menurunkan ayat, “Barangsiapa 
yang mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, niscaya ia akan melihat (balasan) 
nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah pun, niscaya 
ia akan melihat (balasan) nya pula.” (Az-Zalzalah: 7-8)!” 


1036 Surat Makkiyyah, para ulama mengatakan, Surat ini memiliki keutamaan yang sangat banyak 
dan berisi sesuatu yang besar. At-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia mengatakan: 
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang membaca idza gulzilat (surat Az-Zalzalah) maka ia 
membaca separuh Al-Jur'an. Barangsiapa membaca Jul Ya Ayyuha Al-Kaftrun (surat Al-Kaftrun) 
maka menyamai bacaan seperempat Al-Jur'an. Sedangkan barangsiapa membaca Jul Huwallahu 
Ahad (surat Al-Ikhlash) maka menyamai sepertiga Al-Jur'an.” At-Tirmidzi mengatakan: hadits 
gharib. Lihat Al-durthubi (10/7615). 

1037 Ibnu Katsir (6/362) dan Al-Durthubi (10/7617). 
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Surat 


AL ADIYAT'P" 


Madaniyyah, Sebelas Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 3 


Pa - dia 
(Os An LN, 


“Demi kuda perang yang berlari dengan kencang.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Al-Bazzar, Ibnu Hatim, dan Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 


ia mengatakan: Rasulullah ## mengirim pasukan berkuda, tetapi hingga 
sebulan lamanya tidak ada kabar beritanya. Maka turunlah ayat, “Demi 
kuda perang yang berlari dengan kencang.” 


1038 Surat Makkiyyah. Maknanya adalah kuda-kuda yang berlari dengan kencang. Demikian yang 
dikatakan oleh umumnya para mufassir dan ahli bahasa. Al-Jurthubi (10/7621). 

1039 Dha 'if: Al-Haitsami (7/142) meriwayatkan dalam Al-Majma . Ia mengatakan: Hadits tersebut 
diriwayatkan Al-Bazzar. Di dalamnya ada Hafsh bin Ar-Rabi' yang termasuk perawi dha'if. 
Al-Ourthubi (10/7622) mengatakan, Beliau mengutus pasukan berkuda tersebut kepada Bani 
Kinanah dan menjadikan pemimpinnya yaitu Al-Mundzir bin Amru Al-Anshari yaitu salah 
satu pimpinan dalam Bai'at Agabah. Ibnu Katsir (6/364) meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
Ali berkata, “Pada saat Perang Badar kami tidak memiliki pasukan berkuda, tetapi ada pada saat 
pengiriman pasukan setelah itu.” 
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Makkiyyah, Delapan Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 4 


IS ey 0S 504 
HK) 
“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Buraidah, ia mengatakan: 
ayat ini turun berkenaan dengan kabilah dari Anshar yaitu Bani Haritsah 
dan Bani Al-Haris. Mereka saling membangga-banggakan dan bermegah- 
megahan. Salah satu dari keduanya mengatakan, “Apakah kalian memiliki 
seseorang yang seperti si Fulan dan si Fulan?” Yang lain juga mengatakan 
hal serupa. Mereka saling membanggakan para tokoh yang masih hidup di 
antara mereka. Kemudian mereka berkata, “Marilah pergi bersama kami ke 
kuburan.” Salah satu dari kedua kelompok itu kemudian berkata, “Apakah 
kalian memiliki orang meninggal yang seperti si Fulan dan si Fulan?” Mereka 
menunjuk ke arah kubur, sementara yang lain juga melakukan hal serupa. 
Maka Allah menurunkan ayat, “Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, 
sampai kamu masuk ke dalam kubur.” (At-Takatsur: 1-2)'”! 


1040 Surat Makkiyyah menurut pendapat semua ulama, demikian yang dikatakan Al-OJurthubi 
(10/7631). 

1041 Al-Ourthubi mengatakan, Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang Yahudi yang 
mengatakan, Kami lebih banyak hartanya daripada Bani Fulan dan Bani Fulan. Al-Kalbi 
mengatakan, Ayat tersebut turun berkenaan dengan dua pedukuhan Ouraisy yaitu Bani Abdu 
Manaf dan Banu Sahm. Diriwayatkan dari Amru bin Dinar bahwasanya ia bersumpah menyatakan 
surat ini turun berkenaan dengan para pedagang. Oatadah meriwayatkan bahwasanya mereka 
saling membanggakan orang-orang yang sudah meninggal dunia. 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ali, ia mengatakan: Kami meragukan 
perihal siksa kubur sehingga turunlah ayat, “Bermegah-megahan telah 
melalaikan kamu.” hingga ayat, “Dan janganlah begitu, kelak kamu akan 
mengetahui.” (At-Takatsur: 1-4) berkenaan dengan siksa kubur.!? 


1042 Memiliki penguat hadits hasan menurut At-Tirmidzi (3355) dalam Bab At-Tafsir. 
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Makkiyyah, Sembilan Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 4 
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“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Utsman dan Ibnu Umar. Keduanya 
berkata, “Tidak henti-hentinya kami mendengar ayat, “Kecelakaanlah bagi 
setiap pengumpat lagi pencela.” yang berkenaan dengan Ubay bin Khalaf. 


As-Suddi meriwayatkan bahwasanya ayat tersebut turun berkenaan 
dengan Al-Akhnas bin Syuraig. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari seorang laki-laki dari penduduk Riggah, 
ia mengatakan: Ayat tersebut turun berkenaan dengan Jamil bin Amir 


AlJumahi. 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Ishag, ia mengatakan: Dahulu 
ketika Umayyah bin Khalaf melihat Rasulullah ##, maka ia mencela dan 
mengumpat beliau. Maka Allah menurunkan ayat, “Kecelakaanlah bagi setiap 
pengumpat lagi pencela.” hingga seluruh surat.” 


1043 Surat Makkiyyah. Lihat Ibnu Katsir (6/376). Dia mengatakan, Ayat ini diturunkan setelah Surat 
Asy-Syarh. 

1044 Ibnu Katsir (6/376) memilih pendapat yang menyatakan bahwa ayat ini berkenaan dengan Al- 
Akhnas bin Syuraig. Ada pula yang mengatakan selain itu. Al-Ourthubi (10/7645) mengatakan: 
Berkenaan dengan Al-Walid bin Al-Mughirah. Takhrij hadits ini sudah disebutkan dalam 
beberapa tempat. 
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Makkiyyah, Empat Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 3 


“Karena kebiasaan orang-orang Ouraisy.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim dan lainnya meriwayatkan dari Ummu Hani binti Abu 
Thalib, ia mengatakan, Rasulullah & bersabda, “Allah memberi keutamaan 
orang Juraisy dengan tujuh perkara yaitu aku merupakan bagian mereka, 
kenabiaan ada pada mereka, penjagaan Ka'bah ada pada mereka, yang berhak 
memberi mimum di Masjidil Haram adalah mereka, Allah menolong mereka untuk 
mengalahkan pasukan gajah, mereka hanya menyembah kepada Allah selama 
tujuh tahun dan tidak menyembah kepada selain-Nya, dan Allah menurunkan 
surat AlJur'an yang menuturkan mereka, sedangkan tidak ada kabilah pun 
yang dituturkan selain mereka.” Selanjutnya beliau membaca ayat, “Karena 
kebiasaan orang-orang Ouraisy.” 45 


1045 Surat Makkiyyah. Al-Ourthubi mengatakan, Surat ini berhubungan dengan surat sebelumnya 
dalam hal makna. Maksudnya, sebagaimana para tentara gajah binasa karena kebiasaan orang- 
orang Ouraisy atau karena persetujuan orang-orang Ouraisy atau karena untuk mengamankan 
orang-orang OJuraisy sehingga mereka dapat meneruskan perjalanannya. Demikian yang 
dikatakan Ubay bin Ka'ab. Al-Ourthubi (10/7671). 

1046 Munkar: Al-Hakim (2/536) meriwayatkannya. Adz-Dzahabi mengatakan: Di dalamnya ada 
Ibrahim bin Muhammad bin Tsabit yang terkenal dengan kemunkarannya. 
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Surat 


AL-MAPUN' #7 


Makkiyyah, Tujuh Ayat 


Ayat 4: Firman Allah 3£ 
#0 M2» 
OKE AKUR 

“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat.” 


Sebab Turunnya Ayat: 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Tharif bin Abu Thalhah dari Ibnu 
Abbas mengenai firman Allah, “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang 
shalat.” Ta mengatakan, Ayat tersebut turun berkenaan dengan orang-orang 
munafik yang berbuat riya' dalam shalatnya ketika mereka menunaikan 
shalat, dan mereka meninggalkan shalat ketika tidak hadir menuaikan 
shalat. Mereka juga menolak memberikan bantuan. 


1047 Ibnu Katsir (6/387) mengatakan bahwa surat ini surat Makkiyyah yaitu tiga ayat pertama. 
Sedangkan yang lainnya adalah Madaniyyah. Surat ini diturunkan setelah Surat At-Takatsur. 
Al-Ourthubi (10/7672) mengisyaratkan bahwa inilah pendapat Ibnu Katsir (6/388). 
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Makkiyyah, Tiga Ayat 


Ayat 3, Firman Allah 3£: 
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“Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bazzar dan lainnya meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan: Ka'ab bin Al-Asyraf sampai di Makkah. Orang- 
orang Juraisy lalu berkata kepadanya, “Engkau adalah pemimpin kaum. 
Bagaimana pendapatmu tentang orang yang pura-pura sabar dan diasingkan 
dari kaumnya ini, menyangka bahwa dirinya lebih baik daripada kami. 
Sedangkan kami adalah orang-orang yang mengurusi haji, memberi minum, 
dan penjaga Ka'bah.” Ka'ab lalu berkata, “Kalian lebih baik daripada 
dirinya.” Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya orang-orang yang membenci 
kamu dialah yang terputus.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dalam “Al-Mushannaf” dan Ibnul 
Mundzir dari Ikrimah, ia mengatakan, Tatkala Nabi # mendapat wahyu, 
maka orang-orang Ouraisy berkata, “Muhammad telah putus hubungan 
dengan kita.” Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya orang-orang yang membenci 


kamu dialah yang terputus.” 15 


1048 Ibnu Katsir (6/391) mengatakan, Surat Makkiyyah diturunkan setelah Surat Al-Adiyat. 
1049 Diriwayatkan Ibnu Katsir (6/395). 
1050 Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah (6/305) dalam Al-Mushannaf. 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, ia mengatakan: Dahulu 
orang-orang Juraisy ketika ada anak laki-laki seseorang meninggal dunia, 
maka mereka mengatakan, “Telah terputus keturunan si Fulan.” Maka 
ketika putra Nabi & meninggal dunia, maka Al-Ash bin Wa'il berkata, 
“Telah terputus keturunan Muhammad.” Maka turunlah ayat tersebut.!”! 


Al-Baihagi meriwayatkan dalam kitab Ad-Dalail hadits serupa dari 
Muhammad bin Ali. Dia menyebut nama anak tersebut yaitu Al-Oasim. 


Diriwayatkan dari Mujahid, ia mengatakan: Ayat tersebut turun 
berkenaan dengan Al-Ash bin Wa'il. Hal itu dikarenakan Al-Ash berkata, 


“Aku adalah orang yang membenci Muhammad.” 


Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad dha'if dari Abu Ayyub, 
ia mengatakan, Tatkala Ibrahim bin Rasulullah £& meninggal dunia, maka 
orang-orang musyrik berjalan bersama-sama lalu berkata, “Sesungguhnya 
orang yang keluar dari agama ini malam ini telah terputus keturunannya.” 
Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya Kami telah memberikan 
kepadamu Al-Kautsar.” hingga akhir surat.'2 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair tentang firman Allah, 
“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkurbanlah.” (Al-Kautsar: 
2) Dia mengatakan, Ayat tersebut turun pada hari Perjanjian Hudaibiyah 
ketika Rasulullah & didatangi Jibril. Jibril berkata, “Berkurbanlah dan 
kembalilah.” Beliau kemudian berdiri dan berkhutbah sebagaimana khutbah 
Idul Fitri dan Idul Adha. Selanjutnya beliau shalat dua rakaat. Setelah itu 


beliau menuju ke arah hewan-hewan kurban untuk menyembelihnya.'”: 


Saya katakan: Dalam hadits itu sangat gharib. 


Syammar bin Athiyah meriwayatkan, da mengatakan, Dahulu Ugbah 
bin Abu Mw'aith berkata, “Sesungguhnya tidak tersisa lagi anak bagi Nabi 
#. Dia telah terputus keturunannya.” Maka Allah menurunkan ayat, 
“Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus.” 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia mengatakan: 
Telah sampai kabar kepadaku bahwasanya tatkala Ibrahim, putra Nabi 


1051 Lihat Ibnu Katsir (6/395), Al-Ourthubi (10/7679), Ibnu Jarir (30/212). 

1052 Dha 'if: Al-Haitsami (7/143) meriwayatkan dalam Al-Majma. Ia mengatakan: Di dalamnya ada 
perawi bernama Washil bin As-Sa'ib yang matruk. 

1053 Kami tidak menemukannya dalam Al-Ourthubi, Ibnu Katsir, maupun Ibnu Jarir. 
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#& meninggal dunia, maka orang-orang Ouraisy berkata, “Muhammad 
menjadi orang yang terputus keturunannya.” Hal tersebut membuat beliau 
merasa sangat marah. Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepadamu Al-Kautsar.” untuk memberikan ketenangan kepada 


beliau. 54 


1054 Hadits ini perlu dipertimbangkan kebenarannya. Sebab, kematian Ibrahim adalah ketika beliau 
sudah berada di Madinah, sedangkan ayat tersebut adalah ayat Makkiyyah. Sedangkan yang benar 
adalah meninggalnya Abdullah #& yang menjadi putra Rasulullah &. 


Asbabun Nurul 6117 


m3 CP 
Surat & 


1. 3 as 2 
SA AN 
EA Naa 3 
Sa 1055 “Some 
CT « 1 “ ” / Li 5 13 h « 
Pa z Hy Ia: " Pn 
- TA - » B - Ps 


Makkiyyah, Enam Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 4 


“Katakanlah, “Hai orang-orang yang kat.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Ath-Thabarani dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas 


bahwasanya orang-orang Ouraisy berjanji akan memberikan harta 
kepada Rasulullah #& sehingga menjadi laki-laki terkaya sekota Makkah. 
Selanjutnya akan menikahkan beliau dengan perempuan mana saja 
yang disuaki beliau. Mereka berkata, “Ini untukmu wahai Muhammad, 
maka cukuplah jangan sampai lagi mencaci maki tuhan-tuhan kami 
dan menyebutkan dengan sesuatu yang buruk. Apabila engkau tidak 
melakukannya, maka sembahlah tuhan-tuhan kami selama satu tahun.” 
Beliau lalu berkata, “Aku menunggu sampai datang sesuatu dari Tuhanku.” 
Maka Allah menurunkan ayat, “Katakanlah, “Hai orang-orang yang kafw.” 
hingga akhir surat. Allah juga menurunkan ayat, “Katakanlah, “Maka 
apakah kamu menyuruh aku menyembah selain Allah, hai orang-orang yang 
tidak berpengetahuan?” (Az-Zumar: 64)'”55 


Abdurrazag meriwayatkan dari Wahab, ia mengatakan, Orang-orang 
kafir Ouraisy berkata kepada Nabi &, “Apabila engkau berkenan, maka 
engkau mengikuti kami selama setahun dan kembali lagi kepada agamamu 


1055 Keutamaan surat ini sudah disebutkan dalam surat Az-Zalzalah, yaitu surat Makkiyyah. 
1056 Dha 'if: Ath-Thabarani (2/44) meriwayatkan dalam Ash-Shaghir dan Ibnu Jarir (30/212) 
meriwayatkannya dengan sanad yang di dalamnya terdapat Al-Ufi yang dha'if. 
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selama setahun.” Maka Allah menurunkan ayat, “Katakanlah, “Hai orang- 
orang yang kafir.” hingga akhir surat. 


Ibnul Mundzir meriwayatkan hadits serupa dari Ibnu Jurajj. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Mina', ia mengatakan: 
Al-Walid bin Al-Mughirah, Al-Ash bin Wa'il, Al-Aswad bin Al-Muthalib, 
dan Umayyah bin Khalaf bertemu dengan Rasulullah #&. Mereka berkata, 
“Wahai Muhammad, ke sinilah supaya engkau bisa menyembah apa yang 
kami sembah dan kami akan menyembah apa yang engkau sembah. Kami 
dan engkau akan sama-sama dalam seluruh urusan kita bersama.” Maka 
Allah menurunkan ayat, “Katakanlah, “Hai orang-orang yang kafir.” hingga 
akhir surat. 


1057 Lihat Al-Ourthubi (10/7686) dan Ad-Durr Al-Mantsur (6/453). 
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Madaniyyah, Tiga Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 4 


VM AAN 
“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Abdurrazag mengatakan dalam Mushanaf-nya dari Ma'mar dari Az- 
Zuhri, dia mengatakan, Tatkala Rasulullah #£ masuk ke kota Makkah 
pada tahun Fathu Makkah, maka beliau mengutus Khalid bin Al-Walid. 
Khalid bersama orang-orangnya berperang melawan barisan Ouraisy yang 
ada di dataran rendah kota Makkah hingga Allah menjadikan mereka lari 
tunggang langgang. Kemudian Khalid memerintahkan untuk melucuti 
senjata mereka. Akhirnya mereka masuk ke dalam agama Islam. Maka Allah 
menurunkan ayat, “Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.” 


hingga akhir surat.!'? 


1058 Ibnu Katsir (6/399) mengatakan, Surat tersebut diturunkan pada saat Haji Wada' sehingga 
dianggap Surat Madaniyyah yaitu surat terakhir di antara surat-surat yang turun. Sebagaimana 
dijelaskan bahwa surat ini menyamai dengan seperempat Al-Our an. 

1059 Menurut Ibnu Katsir (6/400-401) bahwa surat tersebut turun pada Hari Tasyrig yaitu pada saat 
Haji Wada' dan setelah datangnya para tamu untuk berbaiat. Inilah pendapat yang shahih 
sebagaimana dikatakan oleh Al-Ourthubi (10/7692). 
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Makkiyyah, Lima Ayat 


Ayat 1, Firman Allah #£ 


“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya ia akan binasa.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Al-Bukhari dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: 
Suatu hari Rasulullah & naik ke atas gunung Shafa kemudian memanggil, 
“Wahai para sahabat...” Maka orang-orang Ouraisy berkumpul. Beliau 
berkata, “Bagaimana pendapat kalian jika aku mengabarkan kepada kalian 
bahwa musuh akan datang pada waktu pagi atau pada waktu sore, apakah 
kalian membenarkan perkataanku?” Mereka menjawab, “Ya.” Beliau 
berkata, “Sesungguhnya aku memberi peringatan kepada kalian dari siksa 
yang pedih.” Abu Lahab lalu berkata, “Binasalah engkau wahai Muhammad, 
apakah karena urusan seperti ini engkau mengumpulkan kami?” Maka Allah 
menurunkan ayat, “Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia 
akan binasa.” hingga akhir surat.'5! 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Israil dari Abu Ishag dari seorang 
laki-laki dari Hamdan yang disebut Yazid bin Zaid bahwasanya istri dari 
Abu Lahab meletakkan duri-duri di jalan yang dilalui Rasulullah #&. Maka 
turunlah ayat, “Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya ia akan 
binasa.” hingga “Yang di lehernya ada tali dari sabut.” 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ikrimah hadits yang serupa.!”8' 


1060 Ibnu Katsir (6/403) mengatakan bahwa surat Makkiyyah diturunkan setelah Surat Al-Fatihah. 

1061 Shahih:.Al-Bukhari (4972) meriwayatkan dalam Bab At-Tafsir. 

1062 Sebab yang pertama lebih shahih. Demikian yang disepakati ahli tafsir seperti Ibnu Katsir (6/405) 
dan Al-Ourthubi (10/7695). Lihat: Apa yang dituturkan As-Suyuthi pada riwayat Ibnu Jarir 
(30/339). 
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Makkiyyah, Empat Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 4 


“Katakanlah, “Dia-lah Allah, Yang Maha Esa.” 


Sebab Turunnya Ayat 


At-Tirmidzi, Al-Hakim, dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari jalur 
Abul Aliyah dari Ubay bin Ka'ab bahwasanya orang-orang musyrik berkata 
kepada Rasulullah &, “Terangkanlah sifat-sifat Tuhanmu.” Maka Allah 
menurunkan ayat, “Katakanlah, “Dia-lah Allah, Yang Maha Esa.” hingga 


akhir surat. 964 


Ath-Thabarani dan Ibnu Jarir meriwayatkan hadits serupa dari Jabir 


bin Abdullah sehingga ia mengambil dalil bahwa surat ini adalah surat 
Makkiyyah.!0 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya orang- 
orang Yahudi datang kepada Nabi &. Di antara mereka ada Ka'ab bin Al- 
Asyraf dan Huyay bin Akhthab. Mereka mengatakan: Wahai Muhammad, 
sebutkanlah sifat-sifat Tuhanmu yang telah mengutusmu.” Maka Allah 
menurunkan ayat, “Katakanlah, “Dia-lah Allah, Yang Maha Esa.” hingga 
akhir surat. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Jatadah dan Ibnul Mundzir meriwayatkan 


1063 Al-OJurthubi (10/7704) yaitu surat Makkiyyah yang turun setelah Surat Al-Masad. 

1064 Hadits mursal. At-Tirmidzi (3365) meriwayatkan dari Abul Aliyah dan Al-Hakim (2/589). Dia 
mengatakan, hadits shahih sanadnya, tetapi kenyataannya tidak seperti yang dikatakannya. 

1065 Dha'ifjiddan. Al-Haitsami (7/146) meriwayatkannya dan ia menyebutkan illat-nya yaitu Majalid 
bin Sa'id. 
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dari Sa'id bin Jubair hadits serupa, maka ia mengambil dalil bahwa surat 
ini adalah surat Madaniyyah.!”56 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abul Aliyah, ia mengatakan: Oatadah 
berkata, “Sesungguhnya para tentara berkata, “Sebutkanlah sifat-sifat 
Tuhanmu kepada kami.” Maka datanglah Jibril membawa surat ini. 


Orang-orang yang dimaksud di sini dalam hadits Ubay adalah orang- 
orang musyrik sehingga surat ini adalah surat Madaniyyah, sebagaimana 
ditunjukkan oleh hadits Ibnu Abbas. Dengan demikian, maka pertentangan 
antara dua hadits tersebut dapat dikompromikan. 


Akan tetapi Abu Asy-Syaikh dalam kitab Al-Azhamah dari jalur Aban 
dari Anas, ia mengatakan: orang-orang Yahudi tanah Khaibar mendatangi 
Nabi & kemudian berkata, “Wahai Abu Al-Oasim, Allah menciptakan 
para malaikat dari cahaya hijab, menciptakan Adam dari tanah hitam, 
menciptakan Iblis dari kobaran api, menciptakan langit dari asap, 
menciptakan bumi dari saripati air. Maka kabarkan kepada kami tentang 


Tuhanmu.” Beliau tidak menjawab pertanyaan mereka hingga datang Jibril 
membawa surat ini, “Katakanlah, “Dia-lah Allah, Yang Maha Esa.” 9 


1066 Ibnu Jarir (30/321) juga dha' if. 
1067 Abu Asy-Syaikh dalam Al-Azhamah (1/370). Lihat Ibnu Katsir (6/406-407), Al-Ourthubi 
(10/7705), dan Ad-Durr Al-Mantsur (6/459). 
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Makkiyyah, Al-Falag Lima Ayat dan An-Nas Enam Ayat 


Surat Al-Falag 


PN OR Bae SI on Isa J3 


“12 


WAN Ie LA 3 G3 gal 


(Ora 5) Pam 543 


“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai shubuh, 
dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam apabila telah gelap 
gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus 


pada buhul-buhul, dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki.” 
Surat An-Nas 


TA “ Ad “ atm AA 
AE An H3 


3 Sayap SN SAN oa ai AI 35 aU) 
VA LI APA yo 


“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan 
menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia. Dari kejahatan 


1068 Al-Ourthubi mengatakan, dua surat ini juga disebut dengan al-mugasygisyatan yang berarti 
membebaskan dari kemunafikan. 
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(bisikan) setan yang biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke 
dalam dada manusia. Dari (golongan) jin dan manusia.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Baihagi meriwayatkan dalam “Dala'il An-Nubuwwah” dari jalur 
Al-Kalbi dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Rasulullah 
& sakit parah. Kemudian datanglah dua malaikat kepada beliau. Salah 
satu di antara keduanya duduk di sisi kepada beliau dan yang satunya lagi 
duduk di dekat kedua kaki beliau. Malaikat yang ada di kaki berkata kepada 
malaikat yang ada di kepala, “Bagaimana menurutmu?” Malaikat di kepala 
menjawab, “Guna-guna.” Malaikat di kaki berkata, “Apa itu guna-guna?” 
Malaikat di kepala menjawab, “Sihir.” Malaikat di kaki berkata, “Siapa yang 
menyihir beliau?” Malaikat di kepala menjawab, “Labid bin Al-A'sham 
orang Yahudi, sihirnya berupa gulungan.” Malaikat di kaki bertanya, “Di 
mana ia sekarang?” Malaikat di kepala menjawab, “Di sumur milik keluarga 
Fulan yang ada di bawah batu besar di dalam gulungan. Carilah gulungan 
tersebut. Kuraslah air sumurnya dan angkatlah batu besar itu kemudian 
ambil gulungan tersebut lalu bakarlah. 


Ketika masuk pagi hari, Rasulullah ## mengutus Ammar bin Yasir 
bersama sekelompok orang. Mereka lalu mencari gulungan tersebut. 
Ternyata airnya seperti air hena. Mereka lalu menguras air sumur itu. 
Setelah itu mereka mengangka batu besar dan mengeluarkan gulungan 
tersebut. Selanjutnya mereka membakar gulungan itu. Ternyata di sana 
ada sembilan belas simpul. Akhirnya turunlah dua surat tersebut. Ketika 


beliau membaca ayat, maka satu simpul terlepas. Dua surat itu adalah Al- 
Falag dan An-Nas.!08 


Hadits ini memiliki penguat dalam kitab shahih tanpa menyebutkan 
turunnya kedua surat itu, ada pula penguat atas turunnya kedua surat 
tersebut.!0" 


Abu Nu'aim meriwayatkan dalam Ad-Dala"i dari jalur Abu Ja'far Ar- 
Razi dari Ar-Rabi' bin Anas dari Anas bin Malik, ia mengatakan, Orang- 
orang Yahudi melakukan sesuatu terhadap Rasulullah & sehingga beliau 
merasakan sakit yang sangat. Para sahabat kemudian masuk menemui 
beliau karena mereka menyangka ada sesuatu yang terjadi pada beliau. 


1069 Al-Baihagi (6/248) meriwayatkan dalam Ad-Dala'il. 
1070 Asalnya diriwayatkan Al-Bukhari (5766) dalam Bab ft Ath-Thibb dan Muslim, 2186 dalam Bab 
fi As-Salam. 
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Jibril kemudian mendatangi beliau dengan membawa Al-Mu awwidzatain 
(dua surat untuk meminta perlindungan Allah). Kemudian beliau membaca 
keduanya lalu bisa keluar menemui para sahabatnya dalam keadaan sehat.'”! 


Inilah akhir dari kitab ini. Segala puji hanya bagi Allah atas 
kesempurnaan. Semoga shalawat senantiasa tercurah ke hadirat Sayyidina 
Muhammad, utusan Allah. Semoga penghormatan dan keselamatan 
senantiasa terlimpah kepada beliau. 


1071 Lihat Ibnu Katsir (6/419) dan seterusnya, serta Al-Ourthubi (10/7720 dan seterusnya. 
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